AKSENDER 


"Gak Ada Kata menyerah di Aksender!!" 
1. Atmosfer Genta Atmaja 


AKSENDER yang biasa di juluki dengan Geng Anak Anak 
nakal,Ya Atmosferlah ketua geng itu,yang mempunyai sifat 
Kejam,Ganas,bahkan ia sangat benci dengan 
perempuan!!,namun dengan sifat itu banyak kaum hawa 
yang tetap masih menyukainya,walau Atmosfer pencetak ke 
dua tertampan setelah Langit Di Anggota AKSENDER. 


2. Langit sanjaya 


Anggota tertampan pertama di AKSENDER,dan kalian harus 
tau banyak fans Langit bahkan fansnya Sampai di luar 
sekolah,sifatnya Kalem,Bucin akurat,dan yang jelas Pintar 
berbicara. 


3.Ferry Wijaya 


Bisa di bilang Playboy tapi ia tak mau mengakui itu,bahkan 
pacarnya tak hanya satu namun bisa puluhan di luar 
sana,Bucin??tidakk!!bahkan dia tak mau menyentuh 
pacarnya bila disisinya,katanya RIisi!!. 


4.Khafuji Ratmakmur 


Panggil saja Uji,cowok paling ter genit di AKSENDER gak 
hanya genit, Cerewetnya minta ampun, sering di panggil 
Rakyat Makmur kenapa bisa? ?Ratmakmur itulah 
singkatannya,walaupun genit Hati Uji hanya satu yaitu Neng 
Siti Eaaa!!. 


5.Yulio Fakitur 


Lio laki laki paling terbaikk di dunia,ehh gakk deng 
tersombong di AKSENDER,bisa di bilang paling tajir di 
antara mereka,walau seluruh AKSENDER seluruhnya orang 
tajir tajir.tak hanya itu lio juga mempunyai jiwa jomblo 
akurat!!. 


6.Marcello Alfindaya 


Alfin ia adalah calon ketua AKSENDER Generasi kedua walau 
masih kelas 11,Atmosfer tak salah menunjuk Alfin sebagai 
ketua AKSENDER berikutnya,karna Atmosfer liat saat kelas 
10 Alfin sudah berani menembak Bu Naya di depan murid 
murid,guru termuda di sekolahannya yang masih berumur 
20 tahun,walau di tolak terang terangan, Namun samangat 
Alfin masih membara sampai detik ini,Itulah Alfin tak ada 
kata menyerah dalam dirinya. 


7.Wiliam Arliano 


Wiliam Tak pernah jauh dari Buku pelajarannya bahkan 
Buku Novelnya,Anggota pendiam di AKSENDER namun 
memiliki tatapan tajam yang membuat orang yang 
melihatnya tak bisa berhenti bergedik ngeri. 


8.Danius Paranja 


Terakhir adalah Danius,Orang super kocak di 
AKSENDER,Sifat??Bar bar,tak tau malu,Suka lawakk,dan 
satu yang bikin semua orang benci kepadanya adalah 
mental tempenya yang tak pernah berani dalam 
perkelahian,bahkan ia memilih mundur jika Teman 
temannya Akan berkelahi dengan geng lain!! Dasar mental 
tempe. 


Vote#coment makasih 


1 Kesalahan terbesar Sany 
VOTE4#COMENT 


"Aku mengenalinya detik ini,dan aku tertarik dengannya 
juga detik ini" 


aa 


Bell istirahat berbunyi,seluruh murid Nusantara keluar dari 
kelas untuk menuju rumah kedua mereka,begitu juga 
dengan Sany yang segera berjalan menuju kantin dengan 
semangat. 


"Sany"teriak Rena Teman bangku sany sekaligus sahabat 
dari SMA. 


"Apa ren??"ucap Sany yang membalikkan badannya,ya ia 
sudah lupa dengan keberadaan Rena disana. 


"Io lupa sama gue?"tanya rena yang menunjukkan wajah 
sebalnya. 


"enggak Renn,Sany Gak lupa kokk"ucap sany yang 
mendekati Rena dan menggandeng tangannya,membawa 
Rena menuju kantin. 


Rame!!itulah yang dirasakan Sany saat memandang seluruh 
kantin yang telah di penuhi oleh anak ips. 


Sany dan Rena pun segera duduk di bangku kosong secepat 
cepatnya „jika tidak diduduki terlebih dahulu, bangku itu 
akan diduduki oleh orang lain. 


"kamu pesan apa ren??"tanya Sany yang membuat Rena 
memalingkan wajahnya kepada Sany. 


"Gue?Teh dingin sama somay" 


"Sany ambil dulu"ucap sany yang beranjak pergi menuju 
tukang somay dan tukang bakso di kantin. 


Suara kantin semakin riuh dengan kedatangan AKSENDER 
di kantin,sorakan demi sorakan disambut AKSENDER. 


"Kakkk Mosfer" 

"Kakk Mosfer" 

"Kakk Langit Aku padamu" 
"Langit Ohh Langit" 


Teriakan demi triakan terdengar oleh seluruh telinga 
Anggota AKSENDER,bahkan teriakan itu seluruhnya pujiian 
untuk mereka. 


"Diam!! Bang Uji mau Pantun"teriak Uji yang membuat 
suasana Kantin menjadi terdiam. 


"sapu Rumah Hingga bersih, 
atapnya satu dibawa pergi, 
tatap wajah ku wahai kekasih, 


cintaku satu hanya untukmu Neng siti"Teriak Uji semangat 
Yang membuat Siti Berjalan menuju Uji dengan penuh 
Amarah,sedangkan seisi kantin gemuruh dengan pantun Uji. 


"Pepet teruss ji"teriak ferry yang membuat Uji tersenyum 
atas kehadiran Siti. 


"jangan sampai longgar ji"teriak Atmosfer. 


"PJ nya Ji"teriak Lantang Langit. 


"Io itu Ji!!!Nyebelin banget sihh"ucap siti yang menarik 
keras telinga Uji. 


"Sakitt baby"ringik Uji yang membuat seisi Kantin tertawa 
atas tingkah Uji. 


"Pyar" Suara senggolen mangkok yang berhasil membasahi 
baju Atmosfer dan berhasil juga membuat Hp baru Atmosfer 
terjatuh di semangkuk bakso yang di bawanya. 


"Maaf Kakk Maaf"Ucap perempuan yang menabrak Atmosfer 
yang tak berani menatab Atmosfer dan masih tertunduk 
dihadapannya. 


"liat Gue!!"teriak Atmosfer yang membuat Perhatian seluruh 
kantin tertuju kepadanya dan perempuan itu. 


"liat gue!!"ucap Atmosfer yang mengangkat wajah 
perempuan itu dan menggeret headset yang masih 
tertempel di telinganya. 


"Budek!!lo gak denger apa??"bentak Atmosfer. 


"Ya ampun Sany"teriak Rena yang berhasil membuat 
Atmosfer melepaskan wajah Sany. 


"Maafin Sany Mos"mohon Rena. 


"Gue Maafin Tapi inget!!sekali lagi lo nglakuin kesalahan 
sama gue,jangan harap lo hidup"tajam Atmosfer yang 
membuat Sany Terdiam dengan tubuh yang gemetar. 


"Maaf Kakk"ucap Sany 


"Gak Usah panggil gue kakk!!lo sama gue seangkatan"tajam 
Atmosfer yang mulai membalikkan badannya. 


"Dan satu lagi itu hp gue baru, lo harus gantii!!dan harus 
sama!!gue kasih waktu lo 3 hari, mulai hari ini!!" 


"Cabut!!"sahut Atmosfer yang membuat seluruh Anggota 
AKSENDER berdiri dan mulai pergi dari kantin. 


"Neng Siti yang sabar yha,bang uji Nanti kesini lagi 
kokk"ucap uji yang mengacak acak rambut siti,sedangkan 
siti dia sangat risi dengan kehadiran Uji,sebernya Nama siti 
adalah nama panggilan sayang Uji untuk Sinta namun 
Sinta??membiarkan saja kehadiran Uji.hati hati karma!. 


KKKKK 


"oO apa apaan sihh San,udah tau Mosfer orangnya 
kejem,malah main senggol"sebal Rena yang berjalan di 
koridor sekolah bersama Sany disampingnya. 


"Sany tau Ren,tapi tadi Sany gak liat kalau ada Mosfer di 
sana"ucap Sany 


"Mata lo Di pakekkk San,hampir aja lo jadi santapan 
Mosfer,pakekk main nutub kuping lagi tadi"geram Rena 


"Sany Gak suka tempat riuh Ren, makanya Sany pakekk 
headset" 


"Io nihh yhaa!!"sebal Rena 
"ya maaf kali Ren"pasrah Sany 


"truss lo mau ganti hp Mosfer pakekk apa??lo punya 
uang??"tanya Rena yang melihat Hp Mosfer di Tangan Sany 


"Emang berapa nih hp Harganya?? "tanya polos Sany 


"lo liatt!!ni keluaran tebaru iphone 11,20 jutaan Sann,mau 
bayar pakekk apa lo??"Ucap Rena serius 


"hidihh mahall bener,Sany Aja Sangu tiap hari 5000" 
"ya itu sih terserah lo" 
"bolehh pinjem uang gakk Renn??" 


"Gue??Boleh tapi bokap nyokap gue tranfer akhir 
bulan,gimana dong" 


"Ya Mosfer mintanya kamis lagi"rengekk Sany 
"Ya terus gimana??" 

"sany Kerja aja Dehh" 

"Gila Kerja apa lo cill??" 

“Gojek Sepeda kalikk" 

"Gila lo jangann kumatt dehh" 


KKKKK 


Walau pelajaran sudah dimulai Sany terus berfikir 
bagaimana ia bisa dapet uang 20 juta,Bahkan dalam waktu 
3 hari itu sangat sulit!! 


"apa Sany jual aja Cicin Sany sama kalung??Atau Sesan 
sani,ahh tapi jangan Sesan Kasian itu kan sany beli pakekk 
uang sany"Gumam Sany. 


"san lo tu diperhatiin Bu yuna dari tadi"ucap Rena Teman 
bangku Sany. 


"Sany denger kokk" 


"Terserah lo sih san,tanggung sendiri entar!!" 


"Sany Minta mama dikasih gakk ya??"Gumam Sany 
"SANY"teriak Bu yuna yang menghampiri sany 


"Rena bisa diem gakk??entar Nenek lampir Marah"ucap 
Sany yang belum sadar. 


“siapa Nenek lampirnya"tajam Bu Yuna melihat Sany. 
"ehh ibu,maap bu" 

"Keluar!!!" 

"tapi buuuu-" 


"Ibu bilang keluarrr!!"tajam Bu yuna,mau tak mau Sany 
menurut saja ,ia segera keluar dari kelasnya. 


"Rasain lo!!" 


Sany keluar dari kelasnya suasana hatinya sangat buruk,ia 
pun memilih berjalan menuju taman belakang sekolah 
untuk menangkan hatinya. 


Sany mulai duduk di bangku taman,ia pun mengambil 
headset di saku nya dan menyalakan lagu kesukaan yaitu 
Balik Kanan Wae- Happy Asmara. 


"aku tresno karo koe naging aku biso opo ngerteni koe uwes 
nyanding uwong lioo,aku kudu iso nerimo snajan ati loro 
rasane mungkin Kabeh iki wes dalanane" 


"Wes wes wes Cukup Mending BALEK KANAN WAE!!!” Riuh 
Sany Yang membuat dirinya hebohh sendiri. 


Drettttt 


Suara Getaran hp Sany yang membuatnya teralih kepada 
layar hpnya,terlihat Notiv pesan dari Famos pacar Sany 
yang membuat muka Sany Bergembira seketika 


Famos PacarSany 
Siang Pacar 


Sany 
Sany Gak baper:v 


Famos pacarSany 
Masak sihh?? 


Sany 
Bener 


Famos pacarSany 
Ketemu mau?? 


Sany 
Mauuuuuuuuuu 


Famos pacarSany 
Kurang panjang 


Sany 
Gakk gakk 


Famos pacarSany 
Hemm gak jadi dehh 


Sany 
Yahhh 


Famos pacarSany 
Jadii saynk,Ke tempat Mbk Mira mie ayamm oke 


Sany 
Shapp,abis ini sany otw 


FamospacarSany 
Gue Otw baby gue tunggu 


Sany 
"Shap Kaptennn" 


Read 


Sany mematikan hp nya setelah melihat pesannya di baca 
oleh Famos,Sany melihat jam tangannya kurang 5 menit lagi 
sekolah usai sany pun beranjak pergi dari taman namun 
langkahnya terhenti melihat Atmosfer yang tak jauh darinya 
memakai kaos putih dengan jaket hitam bertulis AKSENDER 
tak lupa dengan bandana batik di kepalanya yang bertulis 
AKSENDER,sungguh keren!! 


"Gue Cariin lo di kelas ehh ternyata disini"ucap Atmofer 
tajam 


“"ngapain?"tanya Sany melihat Atmosfer 


"lo Cuci baju gue"ucap Mosfer yang memberikan seragam 
sekolahnya, bekas tumpahan kuah bakso tadi. 


"Gak gak"tolak Sany 


"Allena Sany, lo punya utang sama gue ingett!!"ucap 
Atmosfer yang melihat bed di baju sany dengan nama 
tertera di sana 


"truss?" 


"mau cuciin baju gue atau lo viral di se-" 


"Mana baju kamu "ucap sany yang merebut kasar baju 
Atmosfer 


"dan baju gue itu harus lo anter di markas AKSENDER 
terserah kapan,gue bakal tunggu lo"ucap mosfer yang 
kemudian pergi meninggalkan Sany yang masih menatab 
mosfer sebal. 


KKKKK 


"bareng gakk??"tawar Rena 


"Sany bawa Sesan"ujar sany,sesan adalah sepeda milik 
sany,yang ia beri nama Sesan. 


"Pesan lo mana?? "tanya Rena yang memkai 
helmnya,pesan??pespa sany okee 


"Rena tau kan Sany cuman bisa beli Bensin hari 
Minggu"cemberut sany 


"hahha iya,besok gue beliin deh bensin buat lo,pagi pagi 
gue kerumah lo" 


"beneran Rena??asikk makasihh" 


"iyaa,tunggu gue besok,yaudah gue duluan"pamit Rena 
yang mulai mengendarai montor KLX nya 


"Sesan sayang kita berangkat yukk,sany tak sabar ketemu 
Famos pacar Sany"ujar Sany yang mengelus elus sepedanya 


Sany mengayuh sepedanya di pinggir jalan,ia tetap santai 
tak ada kata malu di hatinya mungkin jika mereka tau 
kenyataanya mungkin mereka memilih mundur dan berjarak 
kepadanya. 


Sany memarkirkan Sesan diparkiran warung mbk Mira,ia 
mulai melihat keadaan sekitar mencari seseorang yang 
ingin ia jumpai yaitu famos pacarnya,namun sial tak ada 
tanda tanda fomos di sekitar. 


"Mbk Mira"sapa Sany 
"ehh neng Sany"sapa balik Mbk mira 
"Liat Famos mbak??"tanya Sany pada intinya 


"Famos baru aja pulang Neng,katanya ada tugas dadakan 
dari sekolahnya"ujar mbak mira yang seketika membuat 
Sany tertunduk sedih. 


"Famos" 


"ohh iya,katanya Famos Neng Sany suruh bayar pesanan 
Famos, dompet nya Famos tadi ketinggalan"ujar Mbk Mira 
sedangkan Sany dengan senang hati mengeluarkan uang 
yang ada di dompet merah mudanya 


"Berapa mbk??"tanya Sany 
"26 pesenan neng,totalnya 260.000"ujar mbak Mira 


"ni Mbk kembaliannya ambil aja"ucap Sany yang 
memberikan tiga lembar uang seratus ribu,itulah Sany 
Bucinnya sudah melebihi bucin normal. 


"Makasih neng"ucap mbk mira"dijemput lagi neng??"tanya 
mbk Mira. 


"Iya mbak,sany lagi nunggu nih"ucap sany yang diangguki 
oleh mbk Mira 


Tak lama datanglah mobil alphard bewarna putih yang 
menghampiri Warung mbk Mira,turunlah dua laki laki 


berbadan besar yang segera menaikkan Sesan di mobilnya 
itu,sedangkan sany segera masuk kedalam sebelum ada 
seseorang yang melihatnya 


"Mbk mira Sany pulang "teriak Sany 
"Siap Neng" 


"Non Ke Rumah atau Apartemen?"tanya salah satu body 
guard sany 


"Bapak tau kan sany sekarang tinggal di Apartemen?"tajam 
sany 


"ehiya iya non" 


aaa 


Atmosfer turun dari montor besarnya,melihat anak anak 
AKSENDER yang sudah berkumpul di markas mereka lebih 
tepatnya di warung Bi Suci. 


"Bi Kopi satu"Ujar Mosfer kepada Bi suci 
"Siapp Bosss" 
"Habis dari mana lo fer??"tanya Langit. 


"Nagihh Utang"Sahut Mosfer yang membuat Seisi Markas 
tertawa,seorang Mosfer menagihh utang?mana ada yang 
ada mah iklasin. 


"Lo Nagihh utang??"Ujar Lio tak percaya. 
"Bang masak lo nagih utang sihh,biasanya lo iklasin kan,apa 


lo gak punya uang Bang??"Ucap Alfin yang membuat 
seluruh geng Aksender tertawa. 


"Gue tu bukann Gak punya uang,tapi gw lagi nyari bawahan 
gue"sahut Atmosfer 


"Mana Nyambung Bos?"tanya Rizki Herann 


"Nyambung aja,lo tau kan si Sany itu Anak beasiswa,dan 
gue pastiin dia gak akan bisa bayar utang gue!!"ucap 
Mosfer 


"Astojim Utek temen gue nyantul juga kali ini,Kita Harus 
ngadain syukuran nih, jarang jarang Ni utek nyatol "rangkul 
Langit kepada Mosfer 


"Io kira gue apa hahh?"tajam Mosfer yang membuat Seluruh 
Anggota AKSENDER tertawa. 


"Hehhh Bocill Bocilll"Sapa Danius yang melambaikan 
tangannya dari kejauhan sambil menyetir montor Pespa 
Kuningnya 


"Elah Ngapain tu bocah pakek pespa?"ucap Langit 
keheranan pasalnya Danius tak pernah memakai pespanya 
selain berkeliling di kompleknya. 

"Montornya Macett Kali" 


Danius memarkirkan montornya di tengah tengah montor 
besar milik anggota AKSENDER lainnya,terlihat kecil dan 
bersinar itulah yang dilihat sekarang. 


"Io gak sakitkan bawa pespa??"tanya lio keheranan 
"Ehh enggak dongg!'!"tolak Danius 


"tumben pakekk pespa kuning lo tuu,ngapainn??"tanya 
Wiliam 


"Ya sekali sekali aja Joki Jalan jalan,masak Cuman di koplek 
doang,mata joki kasian liat cewek buhay buhay"ucap Danius 
dramatis 


"Joki?"tanya Mosfer 
"Itu Montor Pespa kuning,gue namain Joki"ujar Danius 


"Urat Malu lu udah putus Dan"ucap Ferry yang membuat 
Danius menatab tajam ferry 


Guk guk guk 


Gonggongan anjing terdengar di markas AKSENDER 
menghentikan aktivitas tawa mereka 


"Anjing,suara anjing siapa ni??"tanya Lio pasalnya hanya 
suaranya saja yang terdengar bentuk nya tak terlihat 


"Suara lo berisik Dan "ujar Langit yang Melirik Danius 
"O iya gue lupa"ucap Danius yang menepuk jidatnya 
"apaan sihh??"tanya Langit heran 


"Gue lupa Langitt!!"Ucap Danius yang berjalan menuju joki 
pespa kuningnya 


"Gue disini woi"Bingung  Langit,sedangkan Anggota 
AKSENDER kebingungan dengan sikap Danius yang tak 
beres ini 

"Gue lupa bawa langitt!!" 


"gue disini woi!!" 


Danius membuka jok montor pespa kuningnya,senyuman 
Danius melebar melihat makluk itu masih bernapas,lega itu 


yang ia rasakanya. 


Danius mengangkat Anjing Cihuahuanya dari 
joknya,mengakatnya perlahan dan menggendongnya layak 
seorang ibu,lalu menutub jok montornya dan berjalan 
kembali menuju markas,sedangkan anggota AKSENDER 
yang melihat sendari tadi menahan tawanya,Langit?? 
menahan emosinya betubi tubi. 


Guk guk guk 


"Langit jangan gonggong terus dong maafin Danius Lupa 
Ajak Keluar kamu,untung kamu gak mati di jok,kalau mati 
nasib gue bakal mati dihajar sama nenek lampir!!"ucap 
Danius dramatis. 


"Itu Langit bang?"tanya Alfin yang menahan tawanya 
"Iya kenalin Ini langit Anaknya Uci"jelas Danius. 
"Daniusssss!!!!"tajam Langit 

"Apa sihh Langitt"lirik Danius menatab Langit. 


"Lo Namain Nama Ajing lo Kok Nama gue sihh"Ucap langit 
tak terima. 


"Nasib lo tu Ngit!!"Ucap Ferry yang membuat seluruh 
Aksender tertawa. 


"Bukan Gue yang namain nama Langit buat baby Dog 
ini"Bantah Danius. 


"Trus siapa??"tajam Langit. 
"Adik Gue Dara yang namain"ucap Danius,lagi lagi Langit 


Harus bersabar jika bukan karna sayang ia pastikan detik ini 
Langit akan membunuhnya,Sabar disayang Tuhan Langitt. 


"Ehh Anaknya Neng Uci tohh??"tanya Ferry yang mulai 
menggendong Langit Anjing Dara.Uci adalah Anjing 
peliharaan Dara ibu dari Langit baby dog itu,dan Langitlah 
yang membeli Uci untuk Dara adik dari Danius. 


"Laki laki atau perempuan??"tanya Lio 


"Allhamdulilah seperti Namanya Laki laki"ucap sopan 
Danius. 


Bukk 


Suara hantaman yang melayang dipundak Danius siapa lagi 
kalau bukan Langit yang sendari tadi menhan 
emosinya,Sedangkan AKSENDER masih saja tertawa dengan 
tingkah Dua kucrut tersebut. 


Yangann marah sama gue Ngit!!Gue tadi disuruh Dara buat 
Muterin langit sama Joki gue,mau gak mau gue turuti lagi 
Pms dia"ujar Danius tak mau kalah. 


"Lo kejem Dan, Langit di kasih di jok,mati marahin Dara 
lo“Ucap Ferry yang langsung mendapatkan tatapan tajam 
oleh Langit. 


"Lah lagian tadi gue kasih keranjang montor depan,dia mah 
lompat dari keranjang itu,hampir aja Tabrak mobil 
langitnya"Ucap Danius Dramatis. 


"Trus lo kasih di jok biar gak lompat??"tanya Atmosfer 


"iya gue kasih langit di jok montor gue,kadang gue malu 
kalau dia gong gong gak jelas di jok montor gue saat lampu 
merah banyak orang orang yang liat gue" 


"ada yang Nanyak Gakk??"tanya Lio 


"Banyak,tadi ibu ibu nanya sama gue,'den bawak Anjing 
yha' ngepas banget lagi ibu ibu nanyak saat lampu merah" 


"trus lo jawab??" 


"Gue jawab 'enjih bu niki langit anjing saya di jokk montor' 
ngono atuh" 


"Ibukk Bilang Naha Bang??"tanya Alfin yang menahan 
tawanya 


"ibuk e bilang ngene 'Elah Mati yo Langit di jok mending 
bungkus pakekk kresek trus mok gantolke ngarep' 
ngononjare ibukke trus ketawa elah ketawane nyebar ketok 
kabeh kanan kirinya,gue malu anjirt"ucap Danius dramatis 
Yang membuat Seluruh Markas Tertawa. 


"Gue ngakakk Anjirt"Tawa Ferry 


"Daniuss!!"tajam Langittt dengan kedua tangannya yang 
mengepal 


"Langitttt"teriak perempuan dari kejauhan dengan montor 
pespa berwarna pink ,yang membuat senyuman Langit 
melebar seketika 


"Aduhh kakak adik sama saja"geleng Fery heran. 
"Biarin yang penting waras"ujar Danius. 


"Langitt"Sapa Dara yang mendekati Langitt Baby dog Milik 
Dara dan menggendong Langit dengan penuh kasih sayang 
sedangkan Langit menatab Dara kesal ia kira Dara akan 
mendekatinya nyatanya salah. 


"Neng Dara,Mas Langitt marahh lo"Ujar Ferry jahil 


"Ehh Kakk Langit,Dara udah buktiin omongan Dara,sekarang 
Uci Lairan ini Dara beri Nama Langit,terusss Kak Langit 
bakall Nikahin Dara kapan??"tanya Dara polos 


"Eh Dara,mikirin Nikahh aja lo masih SMP juga"Ujar Lio 
dengan tawanya,benar Dara masih SMP kelas 9 yang 
mempunyai jiwa manja yang akurat 


"Biarin bang Lio,Dara kan sayang kakk Langit"ucap Dara 
yang memeluk Langit,sedangkan Langit membalasnya 
dengan lembut,jinak seketika- 


"Idihh Luluh juga lo ngit"sindir Atmosfer. 


"Pacaran belom minta Nikah"Sindir Uji yang datang tiba tiba 
di markas membuat seluruh anggota AKSENDER teralih 
kepada Uji. 


"Dari mana lo ji??tanya Ferry. 


"Nemuinn Sitii Mauzubilahh"Jawab Uji dengan 
senyumannya. 


"Idih Kapan Mau lo pacarin tuh bocahh??"Ujar Aldi salah 
satu anggota AKSENDER. 


"Bang Ujii jangan Sama Sinta,kasian Laura temen 
Dara"tajam Dara,jangan heran Dara sangat berani dengan 
AKSENDER kecuali Atmosfer bahkan Dirinya bisa 
menjinakkan Langit secara cepat berbeda dengan Danius 
kakaknya yang mempunyai mental tempe. 


"Hidihh,ogahh gue sama orang norak,,dik mu Dan 
dikondisikan"ujar Uji. 


"Lagi pms gue gak bisa,maaf ji"jawab Danius. 


"Gakk Ngargai perjuangan cewe,yukk kakk langitt,mood 
Dara disini udah jelek"lengos Dara yang pergi bersama 
Langit. 


Namun langkah Dara terhenti melihatt perempuan yang 
turun dari montor KLX nya,dan berjalan menuju markas 
dengan muka yang menunjukkan sebal ,siapa lagi kalau 
bukan Rena. 


"Kakkk Mosrenn"Peluk Dara kepada Rena,mau tak Rena 
membalas pelukan Dara yang sudah dia anggap adik 
sendiri. 


"Darr,jangan panggil gue Mosren,ingat sejak SMA gue udah 
ganti nama Rena oke"ucap Rena yang melepaskan pelukan 
Dara 


"shiapppp kakkk"Ucap Dara yang mulai pergi dari hadapan 
Rena disusul dengan langit di belakang. 


"Langitt"teriak Rena memanggil langit yang sedang 
membawa baby Dog nya. 


"Apa??" 
"Jagain Dara!!"tajam Rena. 


"Pasti"ucapnya yang mulai menjalankan Pespa Pink milik 
Dara. 


Rena berjalan menuju markas Aksender dengan tatapan 
sengit,langkahnya berhenti melihat Atmosfer yang sedang 
meminun kopi. 


"Mosfer"panggil Rena dengan tatapan sebal. 


"Apa??"jawab Mosfer yang melihat tatapan tajam Rena. 


"Perpanjang dong fer,kasian Sany"mohon Rena. 
"Mau perpanjang sampai kapan sihh??" 

"Akhir Bulan" 

"Gakk!!kelamaan"jawab singkat Mosfer. 

"Fer lo tu gak punya hatii bangett sihh"tajam Rena. 


"emang kenapajangan bilang lo mau bantu dia 
Mosren!!"tajam balik Mosfer. 


"Fer,sany tu temen ku,lo juga tau kann?apa sihh mau 
kamu??" 


"mau gue??dia bayar utang gue!'"tajam Mofer. 


"Sampai kapan sih lo tu berhenti kejem gini?"ucap Rena 
yang mulai menundukkan kepalanya. 


"truss mau lo apa??" 


"gue pengen lo tu gakk kejemm,kenapa lo kejem sama 
cewekk??lo selalu gitu fer gue gak ngerti sama jalan pikiran 
lo,padahal istri lo juga cewek!!" 


"oke terserah lo,tapi gue bakal jadiin temen lo bawahan 
gue" 


"Io tu cowokkk kejem banget ferr,kapan sihh lo berubah?" 


"gue dari dulu gini,bahkan lo juga sama kan??cuman lo gak 
mau ngaku aja!!"sindir Mosfer. 


"gue gak ngerti sama jalan pikiran lo fer,kadang gue aneh 
sama lo,aneh kenapa cowok kayak lo bisa bencii sama 
cewek dan lo gak pernah cerita tentang itu!!" 


"Io gak bakal tau ren,semua ini jalan hidup gue,gue yang 
nglakuin bukan lo" 


"asal lo tau fer gue nunggu lo balik kayak dulu!" 
"Io mau nunggu sampai kapan pun gue tetep gini ren!!" 


"Io bener gak punya hati fer"ucap Rena yang pergi dari 
Markas menungangi montor KLX nya dan pergi begitu saja. 


"Sampai kapan lo mau nutub pin itu fer?? "tanya Wiliam. 


"Gue gak tau sampai kapan,yang jelas gue selalu sayang 
sama dia" 


Wawawa salam dari author 
Vote#coment nya plissssss 


ThankYou ^^ 
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Vote#comentnyaaa 


Tankyou 


daa 


"Apa???Sany jadi bawahan mosfer?kalau gak bayar?"teriak 
Sany setelah mendengar ucapan Atmosfer 


"tanggung sendiri"ucap sinis mosfer 


"Sany Usahakan Besok Sany Kasih uang !!"Sahut Sany yang 
meninggalkan geng Aksender di toilet 


Sany tak mau harga dirinya di injak injak dia harus 
membayar utangnya besok kepada Atmosfer atau tidak 
Mungkin Akhir Sekolah ini tak ada kisah yang 
menyenangkan!! 


Sany Berjalan menuju bangkunya,Rena??mengisi perutnya 
di kantin dengan batagor kesukaanya,la sangat rindu 
pasalnya tukang batagor libur 2 hari lamanya,menurut Rena 
2 seperti 2 tahun ia tak makan batagor,sungguh Aneh!!! 


Sany membuka room Chat WA nya,terlihat notiv dari Famos 
yang bigitu banyak 


Famos PacarSany 


Minta uang dong yank besok aku balikk in,untuk acara 
sekolah 360.000 
Yank tranfer aja 


Sany 

Siapp kaptennnnn 

Sany tranfer seperti biasa 400k 

Gak usah di balikk in gak papa kokk 


Famos PacarSany 
Makasihh sayankkkkk 


Begitulah Sany,terjebak dalam situasi yang sangat 
sulit,bahkan bisa dibilang bucin,Goblok sama bucin beda 
tipis. 


Tak ada notiv lagi dari Famos,sany mengingat utangnya 
yang begitu banyk,dia pun menelpon Mamanya. 


"Mama" 
"iya sayang apa??" 
"tranfer uang 25 juta"ucap sany 


"Bisaaa tapi dateng bulan akhir,uang tabunganmu habis 
kahh??" 


"apa ma bulan akhir??iya maa uang tabungan sany habis" 
"Mama trafer uang 4 juta dulu,hemat 1 bulan sayang” 
"iyaa ma" 


Sany mematikan telfonnya,pikirannya mulai kacau,uang 
tabungannya habis,dan setiap hari uangnya dihabiskan oleh 
Famos pacarnya,Namun itulah sany selalu tak memikirkan 


kejelakan famos bahkan ia mau memberikan apapun untuk 
famos agar orang itu mau tetap bersama Sany. 


"Sany jadi bawahan Si Raja Jahanam Itu?Gakk!!"Gumam 
Sany. 


"Sany!!"Panggil Rena. 

"Apa Ren??"tanya balik Sany. 
"Nama Lo di Mading sekolahan" 
"Apa??" 

"lo liat aja" 


Sany dan rena berlari menuju mading sekolah,banyak 
tatapan yang mengarah kepada Sany,dan bisa dibilang 
tatapan benci yang mereka tunjukan. 


Sany melihat segrombolan siswa yang mengruyuki 
mading,ia heran kenapa tatapan benci terlihat di setiap 
siswa setelah membaca mading itu 


Sany mendekat menuju papan mading dan membaca ke 
arah mading itu,begitu juga dengan Rena. 


DENGAN INI SAYA ATMOSFER KETUA AKSENDER 
MENGUMUMKAN BAHWA ALLENA SANNY MENJADI 
BABU GUE RESMI DETIK INI!!KARNA TIDAK BISA 
BAYAR HUTANG!! 


Saya Ucapkan Terimakasih 
Yang menulis UjiNya Neng Siti 


"ini bukan surat Wasiatkan??"ujar Rena yang membuat Sany 
melepaskan kasar kertas itu dan menyobeknya dari mading 


sekolah. 
"Sany Benci dia!!"geram Sany 


"Siapa yang suruh Nyobekk kertas itu"ujar Seseorang yang 
membuat Sany berhenti melakukan Aktivitasnya. 


"Io gak bisa bayar hutang gue!!"sambungnya lagi 


"Sany bisa kokk,besokk Sany bakal Bayar"ucap Sany yang 
mendekati Atmosfer. 


"Mana bisa lo bayar,murid beasiswa"ujar Atmosfer yang 
membuat Sany Geram seketika 


"Emang kenapa??" 
"Udahh Kalah lo!!" 
"Sany Bakal Buktiin aja sany bisa bayar" 


"Cabut!!"ucap Atmosfer yang pergi dari hadapan Sany 
disusul dengan anggota AKSENDER lainnya. 


aa 


"Io itu udah bucin,goblok lagi,emang ya bucin sama goblok 
beda tipiss"Ujar Lia Yang duduk di sofa Apartemen milik 
Sany,lia adalah teman Sany waktu kecil yang ikut tinggal 
bersama Sany di Apartemen sany 


"Ya sany tauuu "Pasrah Sany 
"Nahh tau tuu,lo gakk pulang apa di istana lo tu??"tanya Lia 


"julukan sany aja di sekolah masih anak beasiswa"ucap 
malas sany 


"Hidihhh,Tapi kan lo pinter juga sihh san" 
"Pinter Sany pas passan" 


"Tapi ekting lo selama tiga taun bagus juga sihh san"ucap 
Lia yang menahan tawanya 


"akting sebagai anak gembel?anak polos?,Kesekolah pakek 
sepeda,akting punya bensin cuman hari minggu doang? 
truss belum juga guru bakal ngancem beasiswa Sany bakal 
di cabut kalau nilai Sany turun!"ucap Sany malas ia sangat 
tertekan hidup 3 taun ini 


"Sabar san,kalau mereka tau bakal mundur dehh"ucap Lia 
dengan tawanya 


"udahh ahh Sany mau lanjut nulis "ucap sany yang beranjak 
mengambil lebtobnya 


"Akun lo masih singkatan san??"tanya Lia 
"menurut Lia?"tanya balik Sany 


"menurut gue gitu"'jawab Lia yang memakan kripik 
singkongnya 


"lia tau,Novel Novel yang baru terbit aja namanya masih A- 
L-S-NY"ucap Sany yang mengeja kata ALSNY 


"Kenapa sihh nama lo di singkat,kenapa gak namain Allena 
Sany gitu??"tanya heran Lia,pasalnya sany dari dulu tak 
mengakui bahwa dirinya adalah penulis terkenal 
mempunyai pembaca yang begitu banyak,bahkan sudah 5 
buku ia terbitkan tapi masih saja namanya ALSNY,tak heran 
banyak yang bertanya Siapa authornya,namun sany masih 
saja menutupinya. 


"Sany gak mau orang orang sekolah yang pembaca setia 
pada sakit jantung dadakan"ucap dramatis Sany 


"Lahh biar lo gak di panggil anak Beasiswakan"ledek Lia 


"Lia tau kan pembaca itu orangnya bar bar,halu aja kemana 
mana,gue aja yang sering baca liat cast nya Bright suka 
mikir kalau dia pacar Sany"ucap dramatis sany yang 
mencurahkan isi hatinya sebagai pembaca setia 


"hidihh,bener juga sihh,kalau seluruh sekolah tau,dalam 
hari yang sama pasti lo terkenal sampai luar sekolah,di 
pastiin hidup lo kayak artis dadakan san"ujar Lia tertawa 
membayangkan sany yang sedang dikroyok oleh banyak 
orang 


"Makanya Sany sembunyiin,Mama gue aja gak tau kalau gue 
penulis, padahal mama gue sering banget baca cerita gue di 
"ucap Sany yang mulai terfokus pada lebtobnya 


"Dari mana lo tau mama lo sering baca ??" 


"Mama Sany sering banget coment,dann sering banget ss 
cerita Sanh bagian lucu truss di buat SW" 


"hidihh mama lo bener bener mama muda San"tawa Lia 


"Kadang Sany katawa ketawa sendiri liat coment mama 
Sang yang alay alay itu"ucap sany yang menggeleng 
kepalanya 


"emang apa aja??" 


"Sany kan pakai cast Bright pemain sarawat di series 
thailand tu kann,nahh mama coment di postingan itu gini 
'OMG Calon suami kedua hamba,Jodohkan lah hamba Tuhan' 
gitu"Ucap Sany yang menirukan gaya kebiasaan Mamanya 


"hidihh mama muda bener"ucap Lia tak percaya 

"kadang Sany mikir dia mama Sany atau bukan "ucap sany 
"mama lo san,test DNA paling juga sama" 

"paling kan??"tanya Sany 


"Mungkin"jawab lia tertawa begitu juga sany yang ikut 
tertawa 


Walau sany tinggal jauh dengan kedua orang tua nya ia tak 
pernah memikirkan keburukan tentang keluarganya yang ia 
pikirkan sampai sekarang adalah uang ngalir hati senang 


Itulah Sany jalan pikirannya berbeda dengan remaja 
lainnya,bisa dibilang kebalikan dari pikiran kalian,mungkin 
kalian pilih kanan tapi sany tidak ia memilih berbeda bisa 
kiri atas atau bawah. 


Banyak yang menyayanginya bahkan orang yang 
membencinya jika melihat senyumnya bencinya akan 
meredup seketika. 


aaa 


Atmosfer berjalan di koridor sekolah bersama Langit dan Uji 
dengan dua kancing baju yang terbuka di bagian atas tak 
lupa baju yang keluar dari celannya dan rambut yang sudah 
basah membuat murid yang berada di koridor sekolah tak 
bisa berkedip melihat tiga serangkai itu,sangat keren!! 


"my baby oh my baby"teriak Uji yang sendari tadi gatal 
untuk mengatakannya 


"Io kenapa ji??"tanya Langit bingung 


"pendoman hidup gue"ucap Uji sembari mengedipkan satu 
matanya kepada perempuan yang berada di koridor 


"Gilaa!!" 


"Mosferrrr"teriak perempuan yang dari jauh yang melompat 
lompat kegirangan 


"Dihh kucrit dateng boss"ucap Langit yang melihat Olif 
berjalan mendekatinya 


"Mosferr" panggill Olif,kalian taukan Olif Rival Gelya,Yaaa 
Mon Maaf Author undur cerita berliana guys:( 


"Apa??"tajam Langit 

"Nanti anterin gue ke stasiun yha"mohon Olif 
"idihh,sorry lif"tolakk Mosfer jijik 

"lo tu kalau liat gue jijik terus sihh"sebal Olif 


"Ya kali bos cuman jijik sama lo,sama seluruh cewek sekolah 
aja dia jijik lif"ujar Uji 


"Trus sama Ely kok gak jijik??"tanya Olif 


"Ya dia perempuan yang cuman mau jadi temen gue bahkan 
gak mau lebihh"ujar Mosfer 


"yaudahh gue jadi temen lo deh fer"ucap Olif yang 
menunjukkan wajah manisnya 


"gue mencium bau bau Moduss"ujar Langit yang mulai 
menutub hidungnya 


"Bener boss,ada maksudnya nihh"sambung Uji 


"Gakk gue iklas kokk"ucap Olif yang menunjukkan wajah 
keiklasannya 


"wajah lo keliatan iklas tapi mata lo gak bisa bohong 
lif"sindir Atmosfer 


"Bener fer sumpahh gue iklas bener" 
"Io beda lif,muka lo sama mata lo gak bisa kerja sama" 


"emang lo bisa tau dari mana sih ely tu tulus temenan sama 
lo"tanya olif keras yang membuat perempuan yang berjalan 
di koridor sekolah berjalan menuju olif,dengan tatapan 
jengkel mendengar namanya terpanggil 


"Gue temenan sama Ely karna dia gak mohon buat temenan 
sama gue gak kayk lo mohon mohon gak jelas gini" 


"Io tau juga kan kalau Ely itu or-" 


"Apa??Gue Apaa??"tanya keras perempuan yang tak jauh 
dari Olif,yang seketika membuat seluruh siswa siswi di 
koridor sekolah terdiam tak ada yang berani berbicara 


Olif membalikkan badannya terlihat perempuan berjaket 
hitam bertulis WARMEN,bendana yang terikat di 
kepalanya,kedua anting anting bundar di telinga,mulutnya 
yang sedang mengulum permen lolipopnya dengan tangan 
kirinya ,dan tangann kanan yang selalu membawa tongkat 
satpam,siapa lagi kalau bukan Ely adik kelas Mosfer 
sekaligus ketua WARMEN 


"Apa lo?"tajam Ely yang tak suka melihat Olif,Sedangkan 
Olif terdiam nyalinya tiba tiba menciut melihat adik kelas 
satu ini 


"Santaiii Ly"Ujar Uji 


"Katanya mau,jadiin Ely rival lo,jadiin rival kok malah takut 
sihh??"Sindir Langit 


"Io mau jadiin gue rival lo?"tanya Ely yang menunjuk nunjuk 
muka Olif dengan menggunakan tongkat Satpamnya 


"Iya,gue Jadiin lo rival gue"ucap Olif yang mulai berani 


"Gue gak suka rivall"tajam Ely yang kembali mengulum 
Lolipopnya 


"Nahh Ely aja gak mau"sindir Atmosfer 
"Gue tetep mau ja-" 


"Gelyaa kembaliin tongkat satpam bapak"teriak Satpam 
yang belari nenuju Gelya 


"Aduhhh,ketauan kan gue"ucap Ely yang menepuk jidatnya 
"Io masih Aja Iy,ngambil tongkat pak Budi"Geleng heran Uji 
"Jadwal,biar pak Budi Sehatt"nyengir Ely tanpa dosa 

“Gila loo" 

"Gelyaa"teriak Pak Budi yang mendekat 


"Gue permisi,Monster ngejarr gue"ucap Ely yang berlari 
meninggalkan Tiga serangkai itu dan olif disana 


"Monster monster"teriak Ely yang menggema di koridor 
sekolah 


"Siap siap aja tuhh Anak hukum Pak Hasan"geleng Mosfer 
yang heran pasalnya Ely sudah berulang kali di tegur pak 
Hasan guru Bk tapi masih Saja mengulanginya lagi ya sama 
seperti Mosfer 


Hii guys,BTW ceritanya gimana?? 
Next atau enggak?? 
Vote+ comentnya jangan lupa 


Author tunggu nihh 
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Vote#coment 


aaa 


Sany mengendarai montor Pespa merahnya menuju Warung 
Bi suci sekaligus Markas AKSENDER,pasti kalian tauu untuk 
apa Sany menuju Markas itu,ya!untuk mengembalikkan 
seragam Atmosfer!! 


Sany memarkirkan montornya di sela sela Montor besar 
milik anggota AKSENDER,setelah memarkirkan ia pun 
berjalan masuk menuju markas singa itu,Panas!!takut?itulah 
yang dirasakan sany sekarang 


"Ehh Neng Sany"Genit Uji kepada Sany,sedangkan Sany 
tentu saja diam ia sangat risi dengan suasana ini 


"Bang Uji traktir mau??"tanya Uji yang menyenggol lengan 
Sany 


"Sany takut jii,mending lo traktir gue!!"ujar Ferry yang 
menedengkan tangannya 


"Io ngemiss??"tanya Uji 
"Iya Iya"Angguk Fery layaknya seperti anak kecil 


"Jangan sama gue,Lio aja yang tajir"Ujar Uji sedangkan Fery 
langsung menuju Lio yang sedang meminum kopinya 


"Lio minta uang!!"ujar Fery tersenyum manis,sungguh 
Jijikkk!! 


"Jijik muka lo"Ujar Lio yang bergedik ngeri melihat Wajah 
Fery itu 


"Mukaa ganteng gini jijik!!"lengos Fery tak suka 

"Iya tapi murahan lo" 

"Gue bukan murahan tapi pacar gue banyak"bantah Fery 
"Bang Sama Aja"Ujar Alfin yang menggeleng geleng saja 
"Beda" 

"Sama" 

"Beda" 

"Dasar Buaya!!" 


Sany hanya bisa terdiam menggeleng dengan sifat Anak 
anak disini,sungguh berebeda yang selama ini ia 
bayangkan,memang di sekolah AKSENDER terkenal kejam 
dan kalem,namun di belakang ya itulah,berbeda!! 


Mosfer menatab lekat wajah Sany dari jauh,bukan 
suka!!namun mempunyai maksud dari itu,ya 
mengerjainya!! 


"To ngapain disini??"Tajam Mosfer melihat Sany yang 
terdiam dari kejauhan. 


"Sa Sany??"tanya ulang sany gugup yang menunjukkan 
dirinya sendiri 


"Ya lo Allena Sany!!"Tajam Mosfer,dan lagi lagi membuat 
Sany terkejut dengan tatapan tajam Mosfer 


"In-ini ngembalik in Seragam Mosfer"Ujar Sany gugup yang 
memberikan seragam itu kepada Mosfer pemiliknya 


"Gue heran,bos kok Hafal sih Namanya Sany,nama gue 
kagak tau dia"Bisik uji kepada Alfin namun terdengar oleh 
telinga Mosfer 


"Bener,gue juga heran"Angguk Alfin setuju 


"Kalian berdua kenapa??gue juga punya otakk untuk 
ngehafalin nama orang!!"Tajam Mosfer kepada Uji dan Alfin 


"Maaf Bosss!" 


"Siniii mana Seragam gue!!"rebut Mosfer pada seragam 
yang dibawa oleh sany 


"Sany pamit"ujar sany yang mulai membalikkan Badannya 


"Mau kemana lo??"tanya Mosfer yang menghentikkan 
langkah Sany 


"Apa??"tanya sany yang mulai membalikkan badannya 
malas 


"Lo ikut gue!!"tajam Mosfer 
"Kenapa Sany??"heran Sany 


"Io masih punya hutang sama gue!!"Ujar Mosfer yang mulai 
mengambil Jaketnya 


"Kemana??" 
"Lo ikut aja bisa gakk??atauu tangan lo tu gue patahin" 


"ehhh jangannn,Sany entar gak bisa makan"tolak Sany 
ketakutan 


"Yaudahh Ikut gue!!" 


"Mau kemana boss??gue ikut!!"Tanya Uji yang mulai berdiri 
dari bangkunya,sedangkan Anggota AKSENDER lainnya 
mulai berdiri mengikuti Uji 


"Sayang Adekk"Ujar Mosfer Malas 


"ehh gak jadi"Ujar Uji yang kembali duduk,sedangkan 
AKSENDER lainnya sama duduk juga,mereka tak mau ikut 
dengan hal ini!! 


Mosfer Menaiki Montor besarnya,sedangkan Sany di 
belakang menunggu Mosfer Siap untuk berboncengan 
dengannya 


Saat keadaan Mosfer siap Sany pun mulai menunggangi 
montor Mosfer di belakang,sedangkan Mosfer terkejut ia 
belum pernah berboncengan dengan perempuan selain 
adiknya 


"Io ngapain naik montor gue??"tanya Mosfer bingung 

"Lahh tadi Mosfer sendirikan yang suru Sany ngikut Mosfer" 
"Turunn!!pakekk montor lo sendiri" 

"lohh kok gitu?" 

"Io gak punya bensin??gue beliin,tapi sekarang lo turun,gue 
risi!!"tajam Mosfer mau tak mau Sany menurutinya atau 


Masalahnya Kepada Si Raja jahanam itu akan bertambah 
banyak 


"Gak usah di belik in entar utang gue sama lo tambah 
banyak"tolak Sany yang mulai berjalan menuju montor 
pespanya 


Sany mengikuti Mosfer dari belakang dengan montor 
pespanya,ia sangat jengkel dengan laki laki itu,bahkan 
sangat lebih dari jengkel 


Mosfer memarkirkan montor besarnya di Parkiran Montor 
Toko buku,yang diikuti sany dari belakang yang mulai 
memarkirkan montor pespanya di samping montor besar 
Mosfer 


"Ikutt gue!!"tajam Mosfer yang mulai pergi dari hadapan 
Sany,Sany mendengus kesal,lagi lagi ia harus menuruti Raja 
Jahanam itu 


Sany tau dirinya sedang di toko buku,namun yang 
mengejutkan dirinya di toko buku dengan Ketua AKSENDER, 
sungguh Anehh!! 


"Mosfer mau beli buku apa sih??"tanya Sany kepada 
Atmosfer yang mulai mencari cari buku di rak rak 


"Mosfer"panggil Sany sekali lagi 


"Io bisa diem gakk??mending lo duduk sana!!"ujar Mosfer 
yang melihat Sany dengan tatapan tajam 


"Ya yaudah Sa Sany duduk aja"Ujar Sany yang tiba nyalinya 
menciut 


Sany pun memilih duduk di salah bangku yang tak jauh dari 
Atmosfer dengan tatapan jengkel,tapi yang membuat lebih 
jengkelnya lebih dari satu jam Mosfer belum menemukan 
Buku yang ia mau 


Terpaksa Sany mendekati Mosfer dengan tatapan 
jengkel,entah nanti Mosfer akan memarahinya Sany tak 
peduli 


"Mosfer mau beli buku apa sihh???Kokk Lama bangett"kesal 
Sany 

"Io bisa diem gakk?gue lagi cari buku!!"tajam Mosfer yang 
masih saja mencari buku yang dia inginkan,tanpa 
memikirkan Sany yang sedang menatab sebal di 
sampingnya 


"Mosfer cari apasih??"Ucap Sany jengkel 
"lo gak liat gue lagi cari buku!!" 
"Iya sany tau,Judullnya Apa???" 


"Io gak bakal tau!!"tajam Mosfer yang mulai melanjutkan 
Aktifitasnya 


"Ya siapa tau Sany tau" 


"Moss,kita udah lebih dari satu jam di sini,kalau Mosfer gak 
tau letak bukunya di mana tanya dong"sabal Sany 


"Mosss" 


Atmosfer mulai jengkel dengan Sany yang ada 
disampingnya yang terus mengoceh tak karuan,tak henti 
hentinya diam,ini adalah kesalahan terbesar baginya 
membawa manusia itu di tempat ini!! 


"Diamm!!" 

"Sany itu ada Janjian ferr" 

"Io punya utang sama gue!!" 

"bilang cari buku apa??"tanya Sany yang mulai seball 


Atmosfer lagi lagi harus menghembuskan Nafasnya dengan 
kasar,perempuan di sebelahnya itu membuat dirinya 


semakin frustasi 


"gue cari buku judul nya My Senior karya ALSNY"Pasrah 
Mosfer 


"Hidihh jelas gak ada Mosfer cari di sini,Mosfer cari di bagian 
Sana"tunjuk Sany kepada Rak yang tak jauh dari mereka 


"siniii"ujar Sany yang menggeret tangan mosfer dan 
berjalan rak buku yang ia tunjuk tadi 


"Nihhh karya ALSNY"Ujar Sany yang mengambil buku yang 
berjudul My Senior karya dirinya sendiri 


"Io tau dari mana??"heran Atmosfer 


"ya tau!! Ini kan "ucap Sany terhenti ia hampir keceplosan 
bahwa la penulis dari Novel itu 


"Ini kan apa??"tanya Ulang Mosfer 


"Io ngomong Gantung!"Geleng Mosfer yang masih saja 
melihat Sany terdiam membeku di tempat 


"Author nya aja yang gak jelas,Pakekk di singkat aja tuhh 
Nama,sok aartis!!"ujar Mosfer tajam yang mulai pergi 
meninggalkan sany yang terdiam membeku di tempat 


"gue sok artiss??"gumam Sany yang mengulang perkataan 
Mosfer 


"Mosferrrr" 
Next yha 
Makasih, Cast nya nyusul yha, lagi milih milih wkwkwk 


Follow ig are 


Makasihh 


3 Anehh 
Follow akun istagram are 
Vote-coment:) 


"Benci??tidak untukmu,entah karna apa, aku tak tau" 
— Atmosfer 


aa 


Atmosfer masuk kedalam rumah besarnya dengan 
membawa sekantong plastik berisi Novel yang ia beli tadi 
untuk adik tersayangnya itu,Kedua matanya dapat melihat 
dimana gadis SMP yang sedang duduk di sofa ruang tamu 
menanti Atmosfer tiba, membawa Buku yang ia beli tadi. 


"Kakk Mosferr"teriak gadis itu yang berlari menuju Mosfer 
"Apa?"dingin Mosfer 
"Novell My Senior"ujar gadiss 


"Nih"ucap Mosfer yang memberikan Sekantong plastik 
kepada gadis itu 


"Thankyouu kakak baikkkk,Aries Sukaa"Ucap Aries adik 
Atmosfer yang tersenyum lebar menerima Sekantong plastik 
itu 


"Kakak Ke Kamar dulu"Ujar Mosfer yang mulai Berjalan 
Menuju tangga kamarnya 


"Siapp Pakk Boss" 


Atmosfer membaringkan tubuhnya di kasur kamarnya,ia 
sangat lelah karna satu jam lamanya kedua matanya 


berkeliaran mencari buku untuk Aries,jika dirinya bertanya 
kepada Sany dari Awal mungkin dirinya tak se lelah ini,Hahh 
kenapa Sany? 


"Allena Sany"Gumam Mosfer tak sadar 
"DIA MASIH PUNYA HUTANG SAMA GUE!!" 


Mosfer mengambil ponselnya dari sakunya,ia mulai mencari 
no yang bisa ia hubungi,tatapannya berbinar melihat kontak 
Uji yang sedang Online,tanpa pikir panjang Mosfer 
menelponnya. 

Terhubung 


"Io di mana??"tanya Mosfer dingin 


"ikut gue,seperti biasa" 


"Gue gak suka penolakan!!" 
Tut tut tut 


Mosfer mematikan telfonnya,Jika tidak Uji akan mengoceh 
mencari alasan untuk tidak ikut dengannya,dasarr Uji!!. 


Mosfer turun dari tangga kamarnya,ia bergegas keluar untuk 
mengambil Montor besarnya dari garasi rumahnya. 


"Kakk Mosfer"panggil Aries yang membuat langkah Mosfer 
berhenti 


"Apa??"jawab dingin Mosfer 

"Kakak,mau kemana??"tanya Polos Aries 
"Perang!!"jawab asal Mosfer 

"Kakk Mosfer mau perang??"tanya Ulang Aries 
"Iya, kenapa?" 

"SEMANGATTT!!!" 


aaa 


Sany berjalan di trotoar dekat Apartemennya,sore ini ia 
harus berbelanja di Indomaret untuk makan malamnya 
bersama Lia. 


Brukkk 


Suara orang terjatuh dari montornya yang membuat Sany 
menghentikan langkahnya,dan membalikkan tubuhnya 
mendekati laki laki itu yang tak jauh darinya. 


"Om gak papa??"tanyaa Sany yang membantu menaikan 
montornya 


"Om om,lo kira gue om lo??"Ucap laki laki itu yang belum 
menoleh muka Sany,spontan tubuh Sany membeku Ia 
sangat kenal dengan suara itu. 


"Mosfer"Batin Sany 
"Io?"ucap Mosfer terkejut melihat Sany dihadapannya. 


"Mosfer ngapain sihh pakekk tidur segala lagi,mana ini 
Aspal bukan kasur!!"Ucap Sany sebal sembari 
menghentakkan kakinya. 


"gue jatuhhh!!lo liat gak?"tajam Mosfer yang mulai bangkit 
dan mulai menaikki montor besarnya 


"Sany Tau Mosfer Jatuh tap-" 
"Naikkk!!"suruh Mosfer kepada Sany 
"Gakk!!Sany gak mau'"tolak cepat Sany 


"Cepettt!!gue gak bakal suruh lo turun kayak tadi"tajam 
Mosfer yang membuat Sany langsung menurut,ia pun mulai 
menaikki montor Mosfer. 


Tanpa pikir panjang Mosfer pun mengegas montor besarnya 
dengan kecepatan tinggi, membuat Sany berteriak 
ketakutan di belakang.ini adalah pengalaman pertamanya 
berboncengan dengan Ketua AKSENDER ehhh lebih 
tepatnya Raja Jahanam 


"Aaaa Mosfer Sany Takutt" 

"Mosferr berhenti moss!!"teriak Sany ketakutan 
"Io tadi mau ke mana?? "Tanya Mosfer 
"“Indomaret,aaa Mosferr"teriak Sany histeris 

"lo bisa diem gakk??" 


"Gimana Bisa diemm Gue liat jalan Kayak mau terbang"jerit 
Sany yang mulai menjadi jadi,sedangkan Mosfer ia merasa 
puas bisa mengerjai kurcaci sialan itu 


"Tutup mata lo!!"Ujar Mosfer,mau tak mau Sany 
mengikutinya ia mulai menutub kedua matanya berharap 
semoga ia masih di beri kesempatan hidup setelah ini 


"Baca Doa"Suruh Mosfer yang menahan tawanya,Tentu saja 
Sany menurut ia mulai berdoa di dalam hatinya. 


"Semoga Sany Masih hidup setelah ini YaTuhan "Batin Sany 
"AMIN"Teriak Mosfer seolah olah menjawab doa Sany 


"Amin Amin"teriak Sany yang menirukam Mosfer,ia Pun 
mulai membuka kedua matanya,Siallll kali ini mosfer 
mengerjainnya lagi!!. 


Sany sudah berada di parkiran Indomaret dengan banyak 
tontonan yang sudah melihatnya,ia sungguh malu pasalnya 
ia menjerit begitu keras yang membuat tontonan ikut 
tertawa. 


"Mimpi Neng??"Tanya Mosfer yang turun dari montor 
besarnya 


"Sejak Kapan Sampai??"ucap Malu Sany yang masih dilihat 
oleh banyak orang di sana 


"Sejakk Gue suruh lo,buat baca doa"Ujar Mosfer dengan 
tawanya 


"Baca doa??"tanya sany ulang 
"Iya"angguk Mosfer 


"Gue benci sama lo!!"Ujar Sany sebal yang mulai pergi 
meninggalkan Mosfer. 


Sany terus menyumpah serapah untuk mosfer dengan 
mulut yang bergaya omak amik,kalian paham bahasa 
isyarat?ya sany sedang melakukannya. 


"Awas aja lo ferrr!!!" 


"Raja Jahanamm,aku sumpahin malam ini perut lo sakit truss 
bolak balik ke wc"ucap Sany yang mulai mengambil susu di 
rak hadapannya dan meletakkannya di kranjang miliknya. 


Sedangkan Atmosfer di luar terus menatab Sany dari jauh,ia 
sangat puas karna bisa mengerjai Kurcaci sialan itu!!. 


Sany berjalan menuju kasir untuk membayar barang yang ia 
ambil tadi,panas dingin yang di rasakan Sany, ia takut jika 
uang Yang ia bawa kurang untuk membayar barang yang ia 
ambil. 


"totalnya semua 360.000"Ujar Kariawan itu,Sedangkan Sany 
ia mulai mengintib isi dompet merah mudanya,sial kurang! 


"Mbak Kuranginn 60.000 yha uang saya kurang"Ucap lirih 
Sany,ia benar benar sangt malu!,sedangkan kariawan 
dihadapnnya hanya menurut ia segera mengeluarkan 
sebagian barang milik sany. 


"Dada Roti Selay" 


"Aaaa Susu Sapi Sany,Maaf kan ibu mu ini yang tak bisa 
membawa mu pulang"batin sany menjerit jerit melihat 
barang yang dikeluarkan adalah barang kesukaanya 


"totalnya 299.000"ucap kariawan itu 


"ni mbak kembaliannya permen"Ucap Sany yang 
mengambil Uangnya di dalam dompet merah mudanya 


Namun saat hendak membayar tangan Kekar 
menghalanginya dengan empat lembar seratus ribu,ya 
siapa lagi kalau bukan Mosfer. 


"barang yang tadi di keluarkan tolong dikembalikan 
lagi!"tajam Mosfer,mau tak mau kariwan itu mengagguk 


menuruti Perkataan mosfer. 
"Mosfer"panggil sany sebal 
"Apa?"Ucap Mosfer Malas 


"Sany bisa bayar sendiri."tolak Sany,namun dihiraukan oleh 
Mosfer 


"Mosfer!!"Bentak Sany sekali lagi 


"Apa,lo mau permen??"tawar Mosfer"Mbak Kembalian 
permen Coklat"Sambung Mosfer 


"Moss!!"Sebal Sany,ia tak suka jika mosfer membayarkan 
barang yang ia beli,karna utangnya kepada Mosfer sunguh 
sunguh banyak!. 


"Apa?Kurang?"tanya Mosfer"Mabk semua Permen rasa 
Coklat!!"Ucap Mosfer yang memberikan uang satu lembar 
seratus ribu kepada Kariawan itu. 


"Banyak Amat Mos"Ujar Sany melongo. 


"Diem!"tajam Mosfer,mau tak mau Sany diam ,Atau Manusia 
dihadapanya itu akan berubah kejam sewaktu waktu, 


"Ini Mas Barangnya"Ucap Kariawan itu yang memberikan 
dua kantong plastik besar kepada Mosfer 


"Yok!!"ucap Mosfer yang menggeret tangan Sany berjalan 
menuju luar. 


"Mos,sany bisa bayar sendiri!!"Bentak Sany Sebal. 


"Duduk!!"Tajam Mosfer,sedangkan Sany ia menurut duduk 
di bangku yang sudah disediakan Di depan indomaret. 


"Mos"panggil Sany lirih 


"Io takut utang lo sama gue banyak?"tanya Mosfer yang 
mulai duduk di sebrang Sany 


"kali ini geratis"sambung Mosfer 

"Ya gak bisa gitu dong,Sany bakal bayar!!"tolak sany cepat 
"Io gak Mau gue bayar?" 

"Gakk!!" 


"Urusan lo sama gue sampai Akhir kelulusan!!"Ucap Mosfer 
tajam 


"Ya gak bisa gitu dong" 


"Kalau gitu ukutin mau gue!!"tajam Mosfer yang membuat 
sany terdiam membeku di tempat. 


Tak ada jawab dari sany,ia sangat takut dengan tatapan 
Mosfer kali ini,tatapan menakutkan yang selalu di tunjukkan 
di sekolah. 


"Mos"Panggil sany sekali lagi 

"Apa?"ucap Mosfer Malas 

"Mosfer tadi Kenapa sih bisa jatuh di jalan?pakek Acara tidur 
di aspal lagi"tanya sany yang mengalihkan percakapan,ia 
teringat dengan kejadian di sore tadi. 

"Gue jatuh bukan tidur!!"elak Mosfer 


"Raja Jalanan Jatuh dari montor,Aneh!!" 


"Diem!!" 


"truss kenapa Mosfer tadi?dikejar apa,maling?"tanya sany 
yang menahan tawanya 


"Polisi!"Dingin Mosfer 


"Mosfer judi yah?"tuding Sany dengan Menggunakan jari 
telunjuknya di wajah Mosfer 


"gue punya uang,ngapain judi?gak ada gunanya!!" 

"Atau Mosfer mabuk yha?"tanya Sany sekali lagi. 

"Gak!" 

"Trus?" 

"Lo gak perlu tau!!"ucap Mosfer yang mulai bangkit berdiri 
"Ya santai kalikk" 


"Gue Pergi!lo pulang sendiri!!"Ujar Mosfer Yang mulai pergi 
dari hadapan Sany dan bergegas menaiki Montor Ninjanya. 


"Aneh!!" 


Author ucapkan terima kasih kepada para pembaca,Thank 
you 


Jangan lupa follow akun imstagram @arrll19 
thankyou 


Next 


INFO 


Author Bingung dehh mau Up Kapan 
hehhehe,sumpahh Gak ada yang baca soalnya:) 


Tapi kalau ada yang baca,makasihh banget 
dehhh,author juga mau sering sering Up kalau ada 
yang baca. 

Bakall Next kapan nihh?? 

Suka gakk sama Atmosfer? 


Semoga suka yha:) 


Vote untuk lanjut 


4 Sialan 


"Jika kamu gagal mendapatkan sesuatu,hanya satu yang 
dapat kamu lakukan, Coba lagi!!" 


aaa 


Sany berjalan di koridor sekolah,pagi ini dia sangat 
bahagia,karna pulang nanti ia akan berkencan dengan 
Famos pacarnya,mungkin!!. 


Langkah sany berhenti melihat perempuan bejaket WARMEN 
yang menghadang jalannya,Siapa lagi kalau bukan 
Gelya,perempuan onar,cantik,Adik kelas sany. 


"Io Sany?"tanya Remeh Ely yang menunjuk nunjuk Sany 
dengan Tongkat Satpamnya yang berada di tangannya. 


"Iya,kenapa?"jawab Sany 
"lo tau gue?"tanya Ely yang dengan Gaya Bahasanya. 
"Tau,kenapa?" 


"Ohh Yaudahh,kalau lo tau"senyum Ely yang mulai pergi 
dari hadapan Sany,sedangkan Sany ia masih terdiam,ia 
sangat bingung dengan Sikap Ely Ini,sungguh Aneh!!. 


"Apa sihhh?" 


Sany melanjutkan langkahnya menuju kelasnya.melupakan 
kejadian barusan bersama Adek kelas sialan itu ,yang 
sungguh sungguh Aneh baginya. 


Sany meletakkan tasnya di mejanya,dan mulai duduk di 
bangkunya,ia tak bisa menutupi kebahagiaanya lagi,yha 


kebahagiaan nanti sore dirinya akan kencan buta dengan 
Famos.Dasar Bucin! 


"San"Panggil Rena yang berlari menuju Sany. 
"Apa??"jawab Sany malas. 

"hidihh sok males bener lo"geleng Rena heran. 
"Apa Ren??" 


"o mau ke kantin gakkk?Bang tagor lagi baik hati lohh 
sama gue"ucap Senang Rena. 


"emang baik, kenapa??"heran Sany. 


"Di kasih diskon atuhh,biasanyakan 5000 sekarang 4.500 
untuk gue,murahkan?"senyum Rena. 


"Cuman lima ratus diskonnya,minta lebih dong"geleng Sany 
"Katanya Kagak boleh,Jare Ra bati!!" 

"terserah lah,mau ke kantin sekarang?"tanya Sany. 
"Bolehh"angguk Rena Senang. 


"Gue ambil buku dulu"ujar Sany yang mengambil buku 
Novelnya di tasnya. 


Sany dan Rena berjalan menuju Kantin,sebenarnya Sany 
sangat malas untuk ke kantin pagi pagi,baginya itu 
boros,tapi gimana lagi Rena mengajaknya,jika Sany tak 
menuruti mungkin Rena akan marah besar dengannya 
berhari hari. 


"Io duduk dulu,gue ambilin"Ujar Rena yang mulai berlari 
senang menuju penjual batagor kesukaanya. 


Sany terdiam di kantin,ia membaca bukunya sambil 
mendengarkan lagu dengan headset yang ia pasang di 
kedua telinganya. 


Sany masih terdiam,ia terlalu fokus kepada Buku Novel 
dihadapnnya,sampai sampai ia tak sadar sendari tadi ia di 
perhatian oleh Ketua AKSENDER dari kejauhan. 


"oO baca buku apa?"tanya seseorang yang berdiri di 
hadapan Sany,sedangkan Sany ia masih terdiam.wajar 
kedua telinganya ia tutupi dengan headset nya. 


"Gakk Denger lah fer,tu telinga Di budekkin"Bisik Uji kepada 
Atmosfer,ya laki laki di hadapan Sany adalah Atmosfer,laki 
laki yang memperhatikan Sany sendari tadi dari kejauhan. 


"Sany!"bentak Mosfer yang menggeret kabel headset 
Sany.Spontan Sany langsung menoleh siapa orang yang 
menggangunya itu. 


"Mosfer?"tanya Heran Sany. 
"Lo budek,atau budekki?"tanya Mosfer geram. 
"Apa sihh?"bingung Sany. 


"Gue dari tanya sama lo!!lo gak jawab jawab sih"lengos 
Mosfer tak suka. 


"emang Mosfer tanya apa?"tanya Sany serius. 
"Gak Jadi!"singkat Mosfer. 


"Yaudah"ucap sany yang mulai kembali fokus pada 
Bukunya. 


"Io pulang,Nanti ikut gue!!"Ujar Mosfer tajam.sedangkan 
Sany ia menoleh Mosfer keheranan. 


"Sany ada janji!"Ucap Sany datar 

"Io harus ikut gue!!"ujar Mosfer tajam. 

"Emang Sany siapanya Mosfer? "bentak Sany. 

"Io masih punya hutang sama gue san!"Tajam Mosfer. 
"Kalau Sany gak bisa Gimana?" 

"Tanggung Aja Sendiri akibatnya!"tajam Mosfer Remeh. 


"Sany Gak bisa hari ini!!"tajam Sany yang mulai bangkit 
dan pergi meninggalkan kantin. 


"Ji,lo tau kan apa yang harus lo lakukan?"Geram Mosfer 
yang masih melihat punggung sany dari kejauhan. 


"Apa bos??"ucap uji Sopan. 


"lo tulis kertas kayak kemarin!!sebanyak banyaknya"Tajam 
Mosfer. Memang benar Mosfer dari dulu tak suka Namanya 
penolakan. 


"Siap Bos!" 


daaa 


Rena Berlari Mengelilingi Koridor sekolah mencari keadaan 
Sany,ia sangat sangat sebal dengan Sany,pasalnya saat di 
Kantin memesan batagor,dirinya ditinggal oleh Sany. 


Langkah Rena Berhenti,seperti yang ia duga,Sany berada di 
Taman sekolah.itu adalah kebiasaan Sany jika Moodnya 
Sangat buruk. 


Rena Mendekati Sany dengan Wajah geram,ingin sekali ia 
Memukuli Sany,tapi Rena tak bisa karna Sanylah Sahabat 


terbaiknya yang menerima kebar-barrannya. 

"San"panggil Rena dengan Wajah Cemberutnya. 
"Apa?"Dingin Sany. 

"Io ngapain ninggalin gue?"protes Rena. 

"Sumpah,Sany lupa Ren"Ujar Sany Yang menepuk Dahinya. 


"Nihhh makan"Ujar Rena yang memberikan sekantong 
plastik berisi batagor Untuk Sany. 


"Uangnya Sany ganti gak nih?"tanya Sany. 
"Gue sering kali teraktir lo san!"tajam Rena. 


"Makasih"senang Sany yang menerima sekantok plastik 
pemberian Rena tadi. 


"Ngapain lo tadi Ninggalin gue?"tajam Rena. 


"Sany di hadang Mosfer"Ucap Sany yang mulai memakan 
batagornya. 


"Mosfer?"Teriak Rena Heboh. 
"Kenapa?"Bingung Sany 
"Mosfer gak Pernah Yang namanya berangkat pagi San!!" 


#kokokokok 


Suasana Kelas 12 IPS II Sekarang sangat sangat Riuh,Jam 
koslah yang membuat mereka seperti ini.Begitu juga 
dengan Rena dan lainnya Mereka Asik teriak teriak 
gegirangan di atas meja Guru layaknya Penyanyi 


Dangdut.Sedangkan Sany,ia memilih menonton Setiap 
adegan Rena dan teman teman lainnya. 


"Nama saya Rena dari gugus sembilan. Taraktakdung 
duaribuduapuluh taraktakdung ... taraktakdung ... taraktak 
... taktakdung. Parunteun akang teteh," Teriak Rena Heboh 
yang membuat Seisi kelas Gemuruh akan nyanyian Rena. 


"Hidih,Mara juga Bisa"Sombong perempuan Bebadan 
Buhay,yang mulai menaiki Meja Guru Bersama Rena 


"Nyanyi Apa Lo Teg"Ucap Rena Tak Suka melihat Mara di 
sampingnya. 


“Siang Semuanya!'Teria Mara yang menggoyangkan 
Pinggulnya 


"Siang "Jawab Seisi Kelas. 


"Marr,Mantab Mar!!"Ujar Salsa teman Mara,perempuan Yang 
menyukai kemenoran,seluruh mukanya terpoles dengan 
Makeup Mahalnya. 


"Saya Mara,akan membawakan lagu Bertema Ambyar 
dengan Judul Kartoyono medot Janji"teriak Mara bersorak 
sorak. 


"Lanjutt Mar.." 
"Teruss Mar.." 


"Kartoyono meng ngawi medot janjimu..Ambruk jagat ku 
nuruti angan angan muuu..Sak Kabehane wes tak 
Turuti..tapi malah mblenjani..Lanjott"Teriak Mara Heboh 
yang mulai diikuti Oleh Seisi kelas. 


"Budalo malah tak dudui dalanne..metu kono belok kiri lurus 
wae.-" 


Ceklek 


Suara pintu kelas Sany terbuka,yang membuat Seisi Kelas 
mendadak terdiam.tak lama munculah laki laki berbadan 
jangkung dengan jaket bertulis AKSENDER di depan pintu 
kelas Sany. 


"Uji Lo ngapain ganggu"Geram Mara yang melempar 
Sepatunya dari kejauhan,memang benar mereka sangat 


terkejut dengan kedatang Uji.mereka kira yang datang 
adalah guru. 


"Io tu sebenernya Dodok dulu ji"Protes Rena Yang turun dari 
Meja guru. 


"Lo semua Ribut Amat!!gue dodok gak denger apa?"geram 
Uji. 


"Gakk!!Kita lagi konser"Bantah Salsa 


"Hidih Konser Ambyar,pada jomblo jomblo si lo,hahah"sindir 
Uji. 


"Diem bisa gakk?lo ngapain sih disini juga"ucap Malas Rena 


"San,lo di panggil bos gue"teriak Uji,yang membuat Sany 
memalingkann wajahnya dengan Malas. 


"Sany gak mau!!"Tolak Sany. 


"Io gak mau?lo tau sendiri akibatnya nanti!!"Ucap uji yang 
menakut nakutti 


"terserah!"ucap sany singkat. 


"Oke,Ya Sudah sekian dari bang Uji ganteng ini,saya 
ucapkan terima kasih "Pamit Uji yang mulai pergi dari kelas 
Sany. 


"Sehubung Mas Rakyat Makmurnya sudah keluar,Kita lanjut 
Lagi!!" 


Sampai disini dulu heheh,gimana Nihh lanjutnya? 
wkwkkw 


Next Oke 


4 Sialan 


Vote+Comentnya:) 
"Dia datang,dan dia mengubah hidupku" 


-Atmosfer 


KKK 


Sany merebahkan tubuhnya di kasur 
kesayangannya,sungguh ia sangat lelah berkeliling taman 
komplek mencari Famos.namun sayang Famos tak datang 
sampai menjelang Malam hari ini.apa ini yang di sebut 
bucin Akurat?. 


"Famoss lo itu,mau lo apain ha??udah cuman bahan main 
main,masih lo perjuangin"geleng Lia heran,pasalnya 
berulang kali Sany di PHP in oleh Famos,Namun sany masih 
saja mempertahankan hubungannya. 


"Sany Cinta Famos,Lia"protes Sany. 


"Iya Gue tau lo Cinta,Tapi inget San!!,secinta cinta nya lo ke 
dia,tapi Cinta lo juga harus ada batasnya,masak lo mau 
terus di perbudak sama Famos?"geram Lia. 


"sany gak di perbudak,Sany Yakin Famos sayang sama 
Sany"Yakin Sany. 


"Yakin Famos sayang lo?mana ada sayang!!ketemuan aja dia 
Ngehindar dari lo"Geram Lia. 


"Lo itu udah Bucin San,jangan Nambah nambah"Sambung 
Lia. 


"Sany Bucin?"Jawab Sany heran. 


"Ya lo lebih dari Kata Bucin!"sebal Lia yang mulai keluar dari 
kamar Sany. 


"Aku bucin?," 
"Apa bener,Famos cuman memperbudak aku?," 


"Apa bener Famos gak sayang sama aku?"Gumam Sany 
kebingungan sembari menatab dinding dinding langit. 


"Tapi Aku yakin,Famos Sayang Sama Sany." 


aaa 


Sany memarkirkan montor pespanya di depan parkiran 
sekolah.Namun tatapan sinis terlihat oleh seluruh Siswi di 
sekolh,membuat Sany terdiam menunduk,itu adalah 
Kebiasaanya. 


suara Gemuruh montor terdengar di telinga Sany,ya ia 
sudah menduga Rena lah yang datang.Karna kalian tau 
Rena Perempuan yang sangat bar bar.tapi lebih anehnya 
kenapa dia mau berteman dengan Sany?kenapa tidak 
dengan Olif?.Sany tidak tau itu,yang terpenting ia sangat 
bangga mempunyai sahabat seperti Rena. 


"Io ngapain masih disini?gak ke dalem?"tanya Rena yang 
memarkirkan Montor KLX nya dekat montor pespa Sany. 


"Sany Diliat sinis sama Tu"ucap Sany yang masih saja 
tertunduk. 


"Hehhh!!Lo semua kalau masih natapin sinis sahabat 
gue,gue bakal bikin kalian nyesel"Bentak Rena yang 
membuat Siswi di sekeliling parkiran terdiam,ya tak ada 


yang berani dengan ke bar-baran rena saat 
mengejeknya,yang pasti nusuk!. 


"Yuk San"geret Rena pada tangan Sany yang mulai 
meninggalkan Parkiran sekolah. 


Tatapan Sany mengarah kepada dinding dinding 
sekolah,banyak kertas yang tertempel dengan tulisan 


"Mulai Sekarang Allena Sany,Jadi Babu gue!!" 


By Atmosfer 
Yang Nulis Ujinya Neng Siti 


Pantas Siswi di parkiran tadi menatap kesal Sany,siapa sih 
yang gak mau jadi babu Atmosfer?laki laki perfect yang 
selalu ganas di mata orang yang melihatnya. 


Rena mulai mengambil Kertas yang tak berada jauh 
darinya,tatapannya mulai kesal.sekejam ini kah Mosfer 
Kepada Sany? 


"Fer lo bener bener kejem banget!"ucap Rena yang mulai 
menyobek Kertas di tangannya. 


Sedangkan Sany ia pun mulai pergi meninggalkan Rena 
dengan kemarahan bertubi tubi,ya dirinya sekarang sedang 
di permalukan!. 


Langkah Sany melambat melihat empat orang 
dihadapannya yang memenuhi jalan Koridor sekolah,dengan 
tatapan tajam yang tertunjuk untuk Sany. 


"Io Allena Sany kan?"tanya perempuan itu. 
"iya kenapa?"balas Sany tegas. 


"Io tau kan gue siapa?"tajam Perempuan itu. 


"iya sany tau, kamu olif"jawab Sany dingin. 


"ini kertas apa?"tajam Olif yang menunjukkan salah satu 
kertas yang tertempel di dinding dinding sekolah tadi. 


"Sany Gak tau,"geleng Sany Cepat. 
"Ini Nama mu kan? "tanya Olif Tajam. 
"Iya,tapi bukan kemauan Sany" 


"Jauhin Mosfer!"tajam Olif,yang membuat Sany mengagguk 
pasrah. 


"Awas lo ulang lagi!!"sambung Olif yang mulai pergi dari 
hadapan Sany bersama ketiga temannya yang berada di 
belakangnya. 


Sany mulai melanjutkan langkahnya menuju 
kelasnya,sungguh mood paginya ini sangat sangat hancur.ia 
tak bisa membayangkan jika ini akan berlanjut saat 
kelulusannya.memang berurusan dengan Raja Jahanam itu 
sungguh menyebalkan. 


"San,"panggil Rena yang mulai menghampiri Sany. 
"Apa?"jawab Sany Dingin. 

"Io Mau jadi Babu Mosfer?"tanya Rena. 

Brakkk!! 


Sany Refleks langsung berdiri dan menggebrak meja di 
didepannya membuat Rena dan semua orang yang berada 
di kelas tersentak kaget. 


"SANY GAK SUKA JADI BABU APA LAGI, JADI BABUNYA 
MOSFER!!" 


da 


Mosfer tersenyum senang berjalan menuju markas bersama 
Uji di belakangnya,yang membuat Anggota AKSENDER 
lainya bertanya tanya,Gila? 


"Kenapa Fer?"tanya Langit yang mulai duduk di dekat 
Mosfer,memang ia ingin tau kenapa wajah Mosfer sesenang 
ini. 


"Lo liat Aja seluruh sekolah!!"Senyum Sinis Mosfer. 
"Io nyoret nyoret Pos Satpam Pak Budi lagi?"tebak Fery. 


"Gue Udah Khilaf"ucap Mosfer yang memutarkan bola 
matanya malas. 


"Apa lo Gembosin Montornya Cika?"Tebak sekali lagi Fery 
sekali lagi. 


"Bos Udah ganti mangsa"jawab Uji tertawa.tertawa 
mengingat jaman kelas 11 selalu menjahili Cika Murid Cupu 
teman sekelasnya. 


"gue tebak ,Bos nembak Bu Naya Kan?"Ujar Danius Bar-Bar. 
kalian tau Bu Naya Kalau belum,silahkan Bab AKSENDER. 


"Io Nyindir gue Bang??"Tajam Alfin yang mulai berdiri dari 
bangkunya. 


"Kagakkk,gue cuman Nebak!!"Elak Danius. 
"Mental tempe mu Cuk!"geleng Fery. 


"teruss lo ngampain seneng,kenapa fer?dapet mangsa 
baru?"tebak Langit. 


"Gue Suruh Uji Nulis Ini"Ujar Mosfer yang menunjukkan 
selembar kertas yang berisi, 


"Mulai Sekarang Allena Sany,Jadi Babu gue!!" 


By Atmosfer 
Yang Nulis Ujinya Neng Siti 


"Trus Gue tempelin Ni kertas di seluruh dinding 
sekolahan!!,biar dia malu!"Sinis Mosfer. 


"Hebat bener lo boss!!"bangga Langit. 
"Biar Sany gak main main sama Ancaman Atmosfer."Ujar Uji. 


"habis ini lo apa in Si Sany itu itu?"tanya Wiliam yang 
sendari tafi hanya menyimak Saja. 


"Gue?akan buat dia jadi Babu gue!!" 


aaa 


Sany berjalan menuju parkiran sekolah.sedangkan Rena ia 
sudah pulang sendari tadi,katanya 


"gw duluan, Tukang Batagor langganan gue deket 
perempatan,katanya mau kasih diskon besar besaran buat 
gue kalau gue dateng pertama kali di sana" 


Ya itulah Lah Rena,Ratu Batagor yang menjadi sahabat 
sany.entah mengapa ia suka batagor,katanya sih Enak tapi 
menurut Sany biasa aja.yaudah deh semua beda beda. 


Kedua mata Sany dapat melihat jelas ban montor 
belakangnya kempes,ia pun mulai berlari menuju Pesan. 


"Gila!,Pesan kalau mau bocor bilang dong"gerutu Sany. 


"Yahh kan Sany lagi mau hemat lagi!"sebal Sany. 


"Neng Sany kenapa Pespanya?"tanya Pak Budi yang 
berjalan menuju Sany. 


"anu pak,pesan Bocor"jawab Sany bingung. 


"Alahuakbar,Pesan bocor?bapak bawak kebengkel aja 
gimana?" 


"Gak usah ngrepotin,Sany juga gak punya uang"jawab Sany 
jujur. 


"Udah gak papa,bapakk bawa dulu,kalau besok ni Pesan 
udah sembuh bapak telepon kamu gimana?" 


"Boleh pak,"angguk Sany. 
"No hp nya neng"tanya Pak Budi. 


"Ehh iya pak ini"Ucap Sany yang menyerahkan handphone 
nya kepada pak Budi. 


Setelah menyerahkan Pesan kepada pak Budi,Sany memilih 
berjalan Kaki sampai di halte yang menurutnya tak jauh dari 
rumahnya.Ini sekedar menghemat agar dia bisa secepat 
cepatnya membayar hutang Mosfer. 


Sany memilih berhenti di halte bus.menyandarkan 
tubuhnya di bangku halte untuk mengambil nafas 
sebentar.sungguh hari ini sangat melahkan!!. 


Tatapn Sany tak bisa berhenti melihat laki laki yang 
menunggangi montor besar dari kejauhan,sudah sany duga 
laki laki itu akan berhenti di halte yang sama dengan 
sany.Namun yang membuat terkejutnya laki laki itu adalah 
Atmosfer. 


"Naik"ucap Mosfer yang menyuruh Sany naik di Montornya. 


"Sany gak mau,sany lagi marah sama.Mosfer"ucap Sany 
sebal. 


"Marah?"bingung Mosfer. 

"Jangan sok gak tau yha,Sany dari pagi sampai pulang gak 
berani keluar kelas,itu semua gara gara Mosfer!!"bentak 
Sany. 

"Lho kok gue??" 


"Iya, Mosfer kan yang suruh Uji nulis ini"Ucap Sany yang 
melempar sekertas Pengumuman Babu Mosfer. 


"Mosfer kan yang Nempelin ini kertas di seluruh dinding 
sekolah?"Geram Sany. 


Sedangkan Mosfer,ia hanya terdiam diri di Montor sembari 
melihat secarik kertas itu.terdiam bukan tidak tau,terdiam 
karna ia sedang menahan tawanya. 


"mau Mosfer apa sih?"Bentak Sany. 
"Naik!"suruh Mosfer tajam. 


"Gak!"tolak Sany.sedangkan Mosfer ia langsung turun dari 
Montornya,dan mulai mendekati Sany. 


"Bentar Lagi hujan"Ujar Mosfer. 


"Emang kenapa?"tanya Sany yang tak ada jawaban dari 
Mosfer. 


"Gakk,Cuman Kasih tau" 


Tak lama Hujan pun turun sendirinya, membasahi montor 
Mosfer yang masih terparkir di pinggir jalan.sedangakan 
Sany ia memeluk tubuhnya sendiri mencari kehangatannya. 


"Pakai!"Ucap Mosfer yang memberikan Jaket AKSENDER 
miliknya kepada Sany. 


"Gak Usah!"tolak Sany,ya dirinya masih kesal dengan 
Mosfer. 


"Io pakai,atau gue bakal bikin lo nyesel!"tajam Mosfer,mau 
tak mau Sany menurut, ia mulai memakai Jaket milik Mosfer. 


Mosfer mulai duduk di samping Sany.sebenarnya 
dingin,namun itulah laki laki, ia tak mau bersikap lemah di 
hadapan perempuan. True? 


"Mosfer Dingin?"tanya Sany yang memecah keheningan 
diantara mereka. 


"Gak!"Singkat Mosfer. 
"Sany boleh tanya lagi?"tanya ulang Sany. 
"Hm" 


"Kenapa Mosfer nempelin kertas ini di dinding 
sekolah,banyak lagi"ujar Sany. 


"Emang gak boleh? "ketus Mosfer. 

"Ya Sany gak suka aja" 

"Mosfer benci sama Sany?"sambung Sany. 
"Kemarin lo gak mau ikut gue kan?"Dingin Mosfer. 


"Ya, Sany ada janji"Jawab Sany jujur. 


"lo tau kan kalau gue gak suka penolakan? "Tajam Mosfer. 
"Sany Tau Mosfer gak suka penolakan,ta-" 
"Ya lo taukan akibatnya sekarang Nolak gue?" 


"Gue bisa kejem Bahkan Sama lo san!"Sambung Mosfer 
tajam,sedangkan Sany ia memilih terdiam membeku di 
tempat,tak berani mengatakan apapun. 


Keadaan diantara mereka kembali hening,tak ada kata 
apapun yang keluar dari bibir mereka,sungguh sany sudah 
kalah telak dengan Ucapan Mosfer tadi. 


"Gue pinjem buku lo"Ucap Mosfer yang memecah 
keheningan diantara mereka. 


"Buku yang mana?"tanya sany. 


"terserah lo,yang terpenting buku'!"ucap Mosfer.mau tak 
mau sany menurut ia mulai mengambil buku tulisnya di 
tasnya. 


"Nih"ujar sany yang memberikan salah satu buku tulis dan 
bolpennya kepada Mosfer. 


Sedangkan Mosfer ia mulai mengambil halaman terakhir 
yang akan ia tulis.sesekali Sany melirik,tapi ia sial,ia tak 
dapat melihatnya dengan jelas.Ya kalian tau sendiri sebagai 
mana tulisan Anak badboy seperti Mosfer,sungguh 
berantakann!!kalau bahasa gaul dari guru jaman 
sekarang,Cekeran Pitek!!. 


"Jangan Pernah Baca"ucap Mosfer yang menyerahkan 
Bukunya kepada Sany. 


"Ini kan Buku sany,kenapa gak boleh?"ujar bingung Sany. 


"angan Pernah Buka,Kalau lo buka lo akan tau 
akibatnya!!'"tajam Mosfer.sedangkan Sany ia memilih 
mengagguk dan meletakkan bukunya di dalam tasnya,ia tak 
mau membuat keributan kepada Mosfer lagi,sungguh sudah 
banyak!!. 


Tak lama Hujan mulai Reda,Sany menghembuskan nafas 
lega,akhirnya ia akan terbebas oleh Moasfer ini, 


Mosfer pun mulai bangkit dari tempat duduknya,bergegas 
untuk pulang,Namun ia lupa jika Sany masih di halte bus 
itu. 


"Naik!!"tajam Mosfer yang melihat Sany masih terduduk di 
halte bus. 


"Gak usah,sany Nung-" 


"Gue udah bilangkan sama lo,gak ada namanya penolakan 
dihidup gue"Ucap Mosfer yang menggeret kasar jaket yang 
dikenakan Sany,menuju Montor besar milik Mosfer. 


Sany hanya menurut ia mulai naik di atas montor besar 
milik Mosfer,sebenarnya Sany mau tapi ia masih trauma atas 
kejadian beberapa hari yang lalu saat ia di boncengkan oleh 
Mosfer. 


Seperti yang sudah Sany duga,Mosfer mengambil kecepatan 
tinggi.Rasanya sany ingin sekali berteriak,tapi ia teringat ia 
masih marah dengan Mosfer,jadi?tahan tahan. 


Sany memilih memejamkan matanya dan Menjerit sekeras 
kerasnya dalam hati,ia tak mau melihat jalanan yang 
membuat dirinya merasa terbang.sedangkan Mosfer yang 
sendari tadi melihat ekspresi Sany di sepion montornya,ia 
tak berhenti hentinya tertawa. 


"Doa"satu kata yang terucap di mulut Mosfer yang membuat 
sany langsung membuka matanya. 


"Sany gak mau!!Mosfer bakalan kerjain Sany lagi kan?"tolak 
Sany Cepat. 


"Sialan Tau Dia!!" 


~ P 


Emmmm Vote- Comentnya 
Maaf jika typo betebaran hehheh 
Yang suka sama ceritanya Silahkan Vote 


Salam Atmosfer Genta Atmaja,hihihi”“ Ganteng 
wkwkwk. 


Jadi Cast nya aku ganti yha hehhe 


5 Masalah besar. 


Vote#coment. 


"Ketika diri belum mampu memantaskan, berdoa adalah cara 
terbaik untuk berjuang tanpa harus kehilangan" 


~Uji 
aaa 


Atmosfer berjalan menuju Aries Adik perempuannya ,yang 
berada di sofa ruang tamu yang sedang membaca buku 
Novelnya. 


"Ares"panggil Mosfer.sedangkan Aries ia menatab Mosfer 
dengan sebal. 


"Ariesss Kakk"Bantah Aries. 
"Enakk Aress"Jahill Mosfer. 


"Ares Ares,Kakak Pikir Aries suka apa di panggil itu"Sebal 
Aries. 


"Semoga Aja"senyum Mosfer,yang mulai duduk di samping 
Aries. 


"Terserah Dehh!"pasrah Aries. 


"Ress,Oren tadi pulang Gak?"tanya Mosfer mengalihkan 
pembicaraanya. 


"Tadi sih pulang,truss Pergi lagi katanya pengen Keliling Cari 
makanan kesukaanya"Ucap Aries Datar. 


"Kebiasaan"Geleng Mosfer. 


"Kak Mosfer kemarin Boncengan sama cewek?"tanya Aries 
yang teringat kemarin melihat Mosfer berboncengan dengan 
Sany. 


"Iya,kenapa?"ucap Datar Mosfer. 


"Kokk mau sih?"heran Aries,pasalnya Mosfer tak Pernah mau 
berboncengan dengan perempuan selain adiknya sendiri. 


Sedangkan Mosfer ia terdiam,ia juga merasa Aneh dengan 
dirinya sendiri kenapa dia mau berboncengan dengan 
Kurcaci sialan itu?. 


"Pacarnya Kakk Mosfer?"Tebak Aries. 
"Bukan!"Tolakk Mosfer cepat. 
"Truss kalau bukan apa?" 


"Babu Gue!!"tajam Mosfer yang mulai bangkit dati tempat 
duduknya. 


"Babu?hati hati kakk,biasanya babu tuhh lama lama jadi 
cinta,kayak di gitu"Ejek Aries. 


"lo pikir ini dunia apa?sadarr ress kita di dunia nyata"sebal 
Mosfer yang mulai pergi meninggalkan Aries di sana. 


"Ya kalik di ,emang bener kak Mosfer mirip ketua geng 
montor gitu" 


"Ehh emang Kak Mosfer Ketua AKSENDER" 


daa 


Suasana Markas AKSENDER [Warung Bu Suci|Sedang 
tegang,Sore ini Mereka Sedang merebuk Pembalasan untuk 


lawan Mereka yaitu VARNES,Musuh AKSENDER Yang selalu 
membuat masalah. 


Brakk 


"Reno tu Gak punya otak!!"Tajam Mosfer sambil 
menggebrak meja dihadapannya. 


"Bener Boss"Angguk Lio. 


"Kalau Gue tau dia pegang Oren dari tadi,gue pastiin 
hidupnya Mati"Ujar Mosfer yang mulai duduk di bangkunya 
Kembali,namun masih tatapan nya masih saja mematikan. 


kalau kalian tanya Oren siapa?Emm Ikutin terus yha 
hehehehe. 


"Io mau bales dendam Fer?"tanya Ferry. 
"Pasti!"Ucap Mosfer tajam. 

"Kapan Bos?" 

"Besok!!" 


"Weuss,Dan lo ikut ya bro"Ucap Langit yang merangkul 
Danius,sedangkan Danius ia terdiam,ia tak suka situasi ini. 


"Permisi"salam Gadis perempuan yang masuk di Markas 
AKSENDER.siapa lagi kalu bukan Sany. 


"Ehhh Sany,kenapa Neng?"Tanya Uji yang langsung Berdiri 
menghampiri Sany yang masih terdiam di Sana. 


"Gakk,ini Cuman mau ngembalikk in jaket Atmosfer"Ucap 
Sany yang memperlihatkan jaket Mosfer ditangannya. 


"Kok Jaketnya si Bos ada di tangan lo?"Heran Ferry.pasalnya 
Jaket AKSENDER yang selalu menjadi kembanggaan Mosfer 
tak pernah Dia pinjamkan kesiapa siapa. 


"Mosfer minjemin Sany kemarin"Jawab jujur Sany. 
"Lohh gue aja dulu pinjem kag-" 

"Kemarin Hujan!!"Susul Mosfer Cepat. 

"Ohh Gitu Boss" 

"Hem" 


"Emm,Ini Fer  Jaketnya,Makasih"Ucap Sany yang 
memberikan Jaket Mosfer kepada pemiliknya.sedangkan 
Mosfer ia mengambil jaketnya dari tangan Sany. 


"Sany,permisi dulu,langsung pulang"Pamit Sany yang mulai 
membalikkan Badannya. 


"Siapa yang suruh lo pulang?"tajam Mosfer yang 
menghentikan langkah Sany. 


"Trus?Sany harus apa?"Jawab Dany yang mumat badannya 
Malas. 


"Io Ke dapur,bantu Bu Suci buat makanan untuk Kita!!"Ucap 
Mosfer Santai. 


"loh Kokk Sany??"Bantah Sany. 


"Io bantah ucapan gue?Mau lo gue Apain 
ha,pantahin?.Milih,tangan?,Kaki?Kepala?Atau  Apa?"tajam 
Mosfer,yang membuat sany bergedik ngeri melihat Muka 
Mosfer sekarang. 


"Enggak,Gakk!!,Sany kedapur dulu"Ucap Sany yang mulai 
berjalan cepat menuju kedalam. 


"Io kejem amat bos"Geleng Uji. 


"Kalau gue gak kejem,kapan dia mau nurut sama gue"balas 
Mosfer sinis. 


"Nahh bener boss,lo kayak gak tau aja sifat bos dari 
dulu"Geleng langit heran. 


Yi lo masihh Ngejar Siti?"tanya Danius yang membuka 
suara. 


"Kenapa?Mau lo gebetin?"tanya Uji yang mulai serius "Lo 
inget kan? indonesia Bisa membunuh tanpa 
menyentuh"Ucap Uji tajam. 


"Terus lo mau nyantet gue hah?"Ucap Danius. 
"Ya kalau lo deketin Siti."Tajam Uji. 


"Tapi ni ya ji,dua hari ini lo kok gak ngejar siti lagi 
sih,kenapa?"tanya Lio penasaran,ya memang benar dua hari 
ini uji tak menggodai Siti,entah karna apa semua tak tau. 


"Ketika diri belum mampu memantaskan,berdoa adalah cara 
terbaik untuk berjuang tanpa harus kehilangan" 


daa 


Sany terus menyumpahi Mosfer dengan mengabsen nama 
nama binatang tak berdosa,dengan mulut yang bergaya 
omak amik tak bersuara.ya kini ia sangat kesal dengan 
Mosfer yang menyuruhnya menyiapkan makan malam untuk 
seluruh AKSENDER. 


"Non Sany Deket Sama Mosfer?"tanya Bu suci yang sedang 
meletakkan Makanan yang sudah matang di setiap piring. 


"Gakk Bi,Sany mana mau sama Anak kejem,Kayak 
Mosfer!!"tolak Sany Sembati memotong tomat. 


"Luarnya aja kejem,kalau non udah akrab anaknya baik 
kok"Ucap Bu suci.sedangkan sany ia memilih 
terdiam,menurutnya Mosfer tak sebaik itu. 


Setelah selesai menyiapkan makanan dan meletakkannya di 
depan AKSENDER sany memilih Segera pulang,ia tak suka 
berlama lama Di Markas Singa ini.sangat berbahaya!! 


"Mau kemana?"tanya Mosfer yang menghentikan Langkah 
sany. 


"Pulang"Jawab Singkat Sany. 


"Makan"Suruh Mosfer yang memberikan Sepiring Nasi 
goreng untuk Sany. 


"Gak Usah,Udah Malem"Tolak Sany. 


"Entar gue Anter!"Ucap Mosfer datar.sedangkan anggota 
AKSENDER berbisik bisik,pasalnya ia baru mendengar 
penawaran Mosfer kali ini. 


"Gak Usah,Ngrepotin"Jawab Sany Dingin. 


"Lo nolak gue?Mau Gue Patahin tulang lo?"Ancam Mosfer 
yang membuat sany langsung duduk cepat di dekatnya,ia 
tak mau tulang kesayangannya ini Menjadi bahan 
percobaan Mosfer. 


"Makan,"Suruh Mosfer. 


"Iya." 


Sany sebenarnya Malu makan malam dengan Anggota 
AKSENDER,tapi ya sudah lah ia juga harus menurut dengan 
Raja jahanam Kali ini. 


"Kenyang Brooo"Ucap Uji yang meletakkan Sepiring bekas 
makan di meja depannya. 


"Mas Uji Gak nambah? "Tawar Bu Suci. 
"Tahap Diet Bi"Ujar Uji. 


"Hidihh,lo udahh Kayak lidi,diet diet aja lo"geleng Rizki 
salah satu anggota AKSENDER. 


"Biar Sixpack"Ucap Uji. 
"Emang lo belum Sixpack? "Tanya Danius. 


"Belum lah, dia kan kalau makan bareng Siti nabsu 
Makannya nambah"Sindir Lio,sedangkan yang lainnya ikut 
tertawa dengan sindiran Lio tadi. 


"Ya lo gak tau aja laki laki kalau liat cewek yang ia suka 
Makan bareng,nabsu makannya nambah tiba tiba"Ujar Uji. 


"Ya itu Kalau lo,kalau gue malu"jawab Langit dengan 
tawanya. 


"Ya beda Kali setiap orang"jawab Lio. 


"BI SUCI NAMBAH"Teriak Mosfer yang mulai berjalan menuju 
dapur,sedangakn AKSENDER lainnya mulai berbisik bisik tak 
jelas. 


"Boss nambah,gue jadi inget sama Kata lo tadi ji"Bisik Langit 
di telinga uji. 


"Jadi menurut lo Bos Suka Sama Babu nya gitu?" 


Haiii hehehe balik Lagi..makasih yang udah baca seneng 
bangett dehh 


Emm pada kepo gakk??Kalau kepo jangan lupa Vote nya. 


Allena Sanny 


6 Tempur. 


"Maju Mundur Pantang Menyerah!!" 

—AKSENDER 

dkk 

"Uji"Teriak Sany yang berlari di koridor sekolah menuju Uji. 
"Ehh Neng Sany"ucap Uji yang membalikkan badannya. 
"Apa San?"Sambung Uji. 

"Emm Mosfer mana??"tanya Sany. 

"Boss di Markas"jawab Uji datar. 

"Gak sekolah?"tanya Sany memastikan. 

"Katanya sih mau tempur,Kenapa San?" 


"Emm ini titip Seragam sekolahnya.kemarin pulang dari 
Markas Sany suruh cuci"ujar Sany yang Memberikan 
seragam Mosfer untuk Uji. 


"Idihh Boss Kejem bener"geleng Uji yang melihat seragam 
Mosfer ditangannya. 


"Yaudah Ji,Sany ke kelas dulu"Ujar Sany yang berlari 
meninggalkan Uji yang masih saja terdiam di koridor 
sekolah. 


Sany masuk kedalam kelasnya,dan mulai duduk di 
bangkunya.namun tatapanya beralih bangku Rena yang 
masih kosong.kenapa jam segini Rena masih belum 
Berangkat?. 


"San,ini surat ijin Rena"Ujar Ferai teman sekelas Sany yang 
memberikan surat ijin Rena. 


"Rena Kenapa?"bingung Sany. 


"Katanya mau ngehadirin festival makanan Di Jakarta "ujar 
Ferai. 


"Festival Makanan?"tanya Sany ulang. 


"Iya lo tau sendiri kan Rena ngefans banget Sama batagor 
Pak Cihau deket Ampera,nahh kebetulan tuh Pak Cihau Ikut 
Festivalnya, ya dengan senang hati Rena ikut"Ucap Ferai 
panjang lebar,sedangkan sany ia hanya menggeleng sikap 
Rena yang sangat antusias itu. 


"Dasar Rena"geleng Sany. 


"Yaudah Ni san, suratnya entar lo kasih guru"Ujar Ferai yang 
memberikan surat itu kepada Sany. 


Setelah Sany menerima surat itu,dengan penasarannya ia 
pun membuka surat itu.ia hanya penasaran bagaimana 
Rena ijin mengikuti Festival itu. 


Assalamualaikum Wr. Wb 
Surat Ijin. 


Nama : A.Rena Adilta Putri. 
Kelas: 12 Ips Il. 
Sekolah : SMA NUSANTARA. 


Hari ini Tanggal 10 september tahun ini.dengan ini 
Saya Rena tidak Masuk Sekolah.dikarenakan sakit 
batuk..uhuk...uhukk...Uhukk..Dan untuk ibu guru 
Mohon beri izin: ). 


Wassalamualaikum Wr.Wb 


Salam Manis 
A.Rena Adilta Putri. 


Kedua mata zaire tak henti hentinya berkedip,ia sangat 
terkejut dengan surat Rena ini.surat apa apaan ini?. 


"Temen Sany Bukan nih?" 


daa 


Suasana Markas AKSENDER sedang riuh,Kalian bisa tau 
sendiri mereka akan membalas perbuatan VARNES 
Kemarin.begitu juga dengan Mosfer yang sendari tadi 
memikirkan cara tebaik untuk membalasnya. 


"Boss lo udah Kasih tau Reno?"tanya Langit di samping 
Mosfer. 


"Udah beres,Wiliam kemarin udah buat janjian seperti 
biasa"Ucap Mosfer tajam. 


YJi,!Danius Mana?"tanya Ferry.pasalnya Sendari tadi Ferry tak 
melihat Keadaan Danius Di markas. 


"Sakit Katanya"Jawab Uji. 
"Sakit?Apa Gak mau ikut?"geleng Alfin. 
"Gak Tau,mental tempe aja dia!" 


"Yaudah Biarin,/Mendingan Kita cabut!!"Ujar Mosfer yang 
mulai bangkit dari tempat duduknya.dan berjalan menuju 
Montor besarnya. 


Sedangkan Anggota AKSENDER Lainnya langsung bergegas 
menaiki Montor mereka setelah mendengar Aba aba Mosfer. 


Mosfer mengendarai montornya dengan kecepatan sedang 
,kalian semua pasti tau bagaimana bayangan anggota geng 
montor di jalan? ya Ramai,memenuhi jalan. 


Setelah beberapa menit mengendarai montor,seluruh 
Anggota AKSENDER pun sampai di Jalan Mawar,jalan di 
mana selalu ada keributan AKSENDER dan VARNES,dan 
yang pasti Jalan yang sudah menjadi incaran para polisi. 


Mosfer sudah menduga Jika VARNES sudah menungguinya 
Sendari tadi ,di Jalan Mawar seperti biasa.ia pun memilih 
turun dari montornya dan berjalan menuju Reno Ketua 
VARNES bersama Anggota AKSENDER lainnya. 


Tanpa Basa basi Dengan Ke emosian, Mosfer pun langsung 
berlari menuju Reno Dan menghantam wajah Reno Ketua 
VARNES. 


Plak 


Satu hantaman dari Mosfer yang membuat Reno terjatuh 
kebelakang.memang sekarang Mosfer benar benar Emosi. 


"Io berani beraninya pegang Oren!!"Tajam Mosfer. 


"Kenapa?lo gak suka?"Ucap Reno yang mulai bangun dari 
tangkapan temannya tadi. 


"Gue udah bilang Sama lo,jauhin Oren!!"Tunjuk Mosfer yang 
masih dengan Wajah emosi. 


"Ya Tapi gue sayang sama dia"Balas Reno Sinis. 
"Io gak pantes buat Oren!!"tajam Mosfer Sadis. 


"kalau Gak pantes ,pantes pantesin"Balas Adrian Mengejek. 


"Lo dulu udahh Nyakitin Oren,mau lo apa sekarang 
ha?"tanya Mosfer Tajam yang mulai menarik kerah Reno. 


"mau gue?Serahin Oren!"Jawab Reno Datar. 


"Emang lo siapa?udah mantan!!lo.juga udah bikin oren 
phobia kan?,gue harap lo jangan balik Lagi"tajam Langit. 


"phobia?Hahh Mitos!"Balas Reno tak percaya. 
Bukkk 


Mosfer menghantam perut Reno,ia sangat jengkel dengan 
Reno,pasalnya orang yang ia sayang selama ini yaitu Oren 
menjadi orang yang Phobia jika melihat Reno.pasalnya Reno 
pernah melukain Oren.jika kalian tanya penyebabnya apa? 
ikutin terus yha hehhe. 


"Io cari gara gara Sama gue hahh"tajam Mosfer sadis. 
Plak 


Reno berhasil menghantam muka Mosfer.dan jika kalian 
tanya tanya tentang Anggota AKSENDER?,yang pasti 
mereka sangat marah. 


"Pengecut!!'"tajam Langit yang melihat Mosfer dihantam 
oleh Reno. 


Seperti yang kalian duga,Emosi AKSENDER tak terkendali 
begitu juga dengan VARNES mereka pun memilih baku 
hantam dengan sendirinya. 


Namun VARNES Kalah telak dengan AKSENDER,walau 
VARNES anggota nya sangat banyak Jika Disandingankan 
dengan AKSENDER kekuatannya hanya sekecil semut. 


Wiu wiu Wiuuuu 


Sirine Mobil polisi mendekati Jalan Mawar,yang membuat 
perdebatan antara AKSENDER dan VARNES selesai 
seketika.mereka pun memilih melarikan diri dari tangkapan 
polisi. 


Ya begitu juga dengan Mosfer dan Anggota AKSENDER 
lainnya mereka memilih melajukan montornya dan 
meninggalkan Jalan Mawar.namun AKSENDER tidak 
bergerombol mereka sudah memiliki rencana,jika polisi 
mengejar mereka,mereka harus berpisah dan memilih rute 
yang berbeda. 


Mosfer,Langit,Uji Dan Ferry mereka melajukan Montornya 
dengan kecepatan tinggi menghiraukan kendaraan lainnya 
yang mengomelinya. 


Dirasa cukup aman dan Jauh dari polisi,Mosfer memarkirkan 
montornya di Warung makan mie Ayam mbak Mira.ya 
warung mie ayam Langganan AKSENDER tiap Sorenya. 


Saat masuk tatapan Mosfer tak henti hentinya menatab 
perempuan yang berada di bangku paling pojok yang 
terfokus pada hpnya,siapa lagi kalau bukan Sany. 


"Ji pesenin,gue mau nyamperin babu gue"ucap Mosfer yang 
menepuk Pundak Uji. 


"Siap Bos"Angguk uji. 


Mosfer pun mulai menghampiri Sany,sedangkan Sany ia 
masih belum sadar kedatangan Mosfer dadakan ini. 


"Pesen Apa? "tanya Mosfer. 


"Mbak Mira,tadi sany udah bilangkan Mie Ayam Seperti 
biasa"Jawab Sany yang belum sadar kedatangan Mosfer di 
sampingnya. 


"ternyata lo langganan"ucap mosfer yang mulai duduk di 
bangku hadapan Sany. 


"Mosfer?"terkejut sany melihat Mosfer dihadapnnya. 
"Apa?"jawab dingin Mosfer. 

"udah dari tadi?"tanya Sany memastikan. 

"Baru aja"jawab Mosfer datar. 

"Ngapain disini? "tanya Sany terus terang. 
"Gue?Makanlah lo kira apa?" 

"Iya sih,heheh" 

"Emm,abis tempur?"tanya Sany Canggung. 


"Tau dari mana?"Tanya Mosfer terkejut.pasalnya ia tak 
memberi tau Sany,lantas siapa yang memberi tahunya?. 


"GueJawab Uji sambil membawa senampan berisi 5 
Mangkok berisi Mie ayam,dan mulai meletakkannya di Meja 
hadapan Sany. 


Uj,dan langit mulai duduk di samping bangku 
Sany,sedangkan Ferry ia memilih Duduk di samping 
Mosfer.ia hanya tak ingin jika jiwa playboy nya mengarah 
kepada Sany saja. 


"gue Ada Pantun buat lo fer"Ujar Uji,yang meNgedipkan satu 
matanya untuk Fery,sedangkan sany ia begedik ngeri 
melihat kelakuan uji kali ini, sungguh jijik. 


"Iyuhh Ji Pakekk ngedipin mata segala,sadar broo Fery laki 
laki"Ujar Langit geleng geleng. 


"apa?"Jawab Ferry penasaran. 


"Minum Sekuteng 

Pakekk kue cucur 

Bang Uji ganteng 

Tapi muka lo kok Ancur" teriak Uji Yang mulai 
hebohh.sedangkan Ferry ia menatab tajam Uji,ia sedang di 
permalukan oleh Uji sialan itu. 


"Mantab Ji"Ujar Mosfer tertawa.tertawa puas melihat muka 
Ferry yang mendadak kemerahan memendam Emosi. 


"Nihh Minum Ess,biar dingin"Ujar Langit yang memberika 
segelas Es Jeruk untuk Ferry,dengan cepat ferry pun 
menrima Segelas es jeruk itu dan meminumnya.ia berdoa 
semoga emosinya Reda. 


"Mbak Mira Es jeruk dua Lagi" 


Sany hanya menggeleng sikap empat kurcaci sialan 
ituumemang berbebeda jika di sekolah yang selalu 
menampilkan wajah coolnya dan wajah tajam nya. 


Sany memilih melanjutkan makan,walau ia terganggu 
dengan ocehan Uji yang Berada di sampingnya.untung Ini 
hanya Uji jika Danius Di sini,Sany pastikan Kedua telinga 
nya Akan tuli dadakan. 


Thankyou yang udah baca 


Next 
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Setelah makan,sany memilih terfokus pada hpnya 
menghiraukan Uji yang terus mengoceh tak jelas di 
sampingnya.Risi?tentu. 


Atmosfer terus memperhatikan Sany,entah mengapa saat 
melihat wajah Sany Bencinya kapada perempuan hilang 
seketika.bahkan lebih mengejutkan Sany lah yang berhasil 
membuat Kebencian di masa lalu Mosfer Hilang. 


"Mos,Lang,Ji,Fer,Sany Pamit Mau pulang"Ujar Sany Yang 
mulai bangkit dari tempat duduknya. 


"Ikut Gue dulu"Ujar Mosfer yang mulai bangkit,sedangkan 
temannya Lainnya mengikuti Mosfer. 


"Kemana?"tanya Sany yang membuka matanya lebar 
lebar.terkejut? sangat terkejut. 


"Io bakal tau nanti"Ujar Mosfer yang mulai menggeret cepat 
Lengan tangan Sany. 


"Boss Kita ikut"ucap Uji yang mulai mengikuti Mosfer. 


"Io mau?gue sayang adik"ujar Mosfer yang membalikkan 
Badannya. 


"Ehhh gak boss,Uji Bercanda"Teriak Uji cepat. 
"Tolong bayarin,besok Gue ganti" 


"Siap Bos" 


Sany terus merengek untuk pulang,ia terus terusan 
berusaha mencoba melepaskan tangan Mosfer yang terus 
menggeretnya kencang.namun alhasil sulit,mosfer terus 
mengengam lengannya keras. 


"Ferr Sany mau pulang"rengek Sany. 


"Lo punya hutang sama gue san,lo ikut gue bentar"Ujar 
Mosfer tajam. 


"Tapi gue ma-" 


"PAKAI"Ujar Mosfer tajam yang memberikan helm untuk 
sany.sany hanya bisa mengagguk pasrah,jika ia lawan itu 
sama saja,Kalian tau Mosfer mempunyai akal yang cukup 
licik. 


"Naik"Dingin Mosfer. 


Sany mulai menaiki Montor Mosfer.tanpa Pikir panjang 
Mosfer mulai Menancapkan Gas nya dengan kecepatan 
Tinggi membuat Sany menutub kedua matanya dengan 
cepat dan menjerit di hatinya sekeras kerasnya.ia hanya 
berdoa agar Mosfer segera menghentikan Montornya itu. 


Mosfer memarkirkan Montornya di parkiran Toko Roti 
Rabella,Toko Roti yang cukup terkenal di kota iniJika kalian 
menebak harganya,yang pasti sangat sangat Mahal. 


Kedua mata Sany dapat melihat sekeliling Toko,sungguh 
Sangat mewah seperti Restoran,menurutnya Ini bukan Toko 
Roti melainkan Restoran bintang 5. 


"Mbak, Roti seperti Biasa"ucap Mosfer kepada Kasir Toko. 


"Siap Silahkan ditunggu" 


Mosfer mulai mendekati Sany yang terdiam diri di salah satu 
bangku di kafe itu. 


"Beli apa?"tanya Sany yang melihat mosfer berajalan 
menujunya. 


"Kue ulang tahun"jawab Mosfer dingin. 


"Adik Mosfer Ulang tahun?"tanya Sany yang melihat mosfer 
duduk di sebrang. 


"Gakk"dingin Mosfer. 

"Kenapa beli kue ulang tahun?"bingung Sany. 
"Kewajiban Tiap bulan"Jawab Moafer Datar. 
"Hahh?" 


"Adik gue minta tiap bulan dikasih kue ultah,itu pun di 
tanggal yang sama saat ulang tahunnya"Ucap Mosfer 
datar.jika ini bukan karna Adik kesayangannya,mungkin ia 
tak akan mau melakukannnya. 


"Ohh,jadi tiap Bulan harus ngerayain gitu?" 
"Hm" 


"Kamu sayang adik bener"ucap Sany takjub,takjub sikap 
Mosfer yang sangat menyayangi Adiknya. 


"gue gak bisa apa apa,gue takut aja adik terakirku sama 
kaya yang lainnya" 


a 


Sany turun dari montor besar Mosfer dengan wajah sebal,ia 
sangat sebal karna Mosfer saat pulangasa hampir saja 


menabrak Anak kucing yang menyebrang,tidak hanya itu 
Mosfer juga mengerem dadak montornya saat keadaan Sany 
belum siap,alhasil sany terjatuh kebelakang.itu sangat 
memalukan!!. 


"Kenapa?masih marah"tanya Mosfer yang menahan tawanya 
melihat Wajah Sany terus marah. 


"Mosfer"sebal sany. 

"Kenapa?"heran Mosfer. 

"Mosfer mempermalukan Sany" 

"Iya tau"santai Mosfer. 

"Sany tadi jatuh gak liat apa?jatuhnya juga dilampu 
merah,malu tau"sebal Sany yang mengingat kejadian yang 
memalukan itu. 


"Makanya Pegangan"jawab Mosfer dingin. 


"Bego! Mosfer kira Sany mau peluk tubuh Mosfer??Gak 
Sudi!!"tolak Sany Mentah mentah. 


“Siapa yang bilang suruh meluk,gue bilang 
pegangan"Bantah Mosfer dengan Gaya mengejek. 


"Tapi Kan Gak Gi- Aaaaa"teriak Sany langsung menutub 
kedua mata dengan tangnnya setelah melihat Mosfer 
melepaskan Seragamnya. 


"Mosferrr kalau Buka baju jangan di depan Mata suci Sany" 
"Mosfer Bego" 


"Mosfer Begoo"teriak Sany heboh yang mesih saja menutub 
kedua matanya dengan tangannya. 


"Lo kenapa sihh?"heran Mosfer, pasalnya ia hanya membuka 
seragam sekolahnya,tidak dengan baju dobelannya. 


"Io buka baju bego"teriak Sany. 
"Gue pakekk Kaos putih "jawab Mosfer dingin. 


Sany mulai membuka kedua  matanya,a dapat 
mengehembuskan nafas lega setelah melihat Mosfer 
memakai kaos putih.mata sucinya terjaga. 


"Mosfer pakekk daleman kaos gak bilang bilang sih"Ucap 
Sany yang Menunjukkan wajah sebalnya. 


"Di liat dulu makanya,gue Mana mau ngeliatin badan mahal 
gue ke lo"Jawab Mosfer tersenyum Miris. 


"Badan Mahall?krepes aja bangga"sindir Sany. 


"Io bilang apa?krepes?gue olah raga tiap hari woi,kalau 
bicara mirorr dulu, badan lo aja pendek, kurcaciiili,kalau 
misal lo gendut lo bakal gue panggil bunteg"Bantah Mosfer. 


"Kamu bilang apa,Sany kurcaci?jadi maksud Mosfer Sany 
Pendek hah?"Sebal Sany. 


"Iya"Jawab Mosfer semangat. 
Bugh 


Sany meninju perut Mosfer tanpa Aba aba,Sedangkan 
Mosfer Meringis kesakitan,ia tak menyangka Hantaman 
Sany sangat menusuk tulang tulangnya. 


"Sakit yha?"sindir Sany. 


"Io, Auu"ringik Mosfer yang masih saja memegang perutnya. 


"ketua AKSENDER Kok lemah"Sindir Sany menahan 
tawanya. 


"Siapa Yang gak Sakit Kalau perutnya di pukul,habis makan 
lagi"Ujar Mosfer. 


"Ohh,maaf"Ucap Sany menyengir tanpa dosa. 
"Gila!!" 


"Emm yaudah Sany masuk,sini seragmnya,biar Sany 
cuci,besok Sany antar ke Markas Pagi pagi"ujar Sany yang 
merebut seragam Mosfer dari tangnnya. 


"Ohh iya,Mosfer hati hati,Sany gak perhatian,cuman takut 
aja Kalau usus di perut Mosfer Nanti Keluar"Ujar Sany 
tertawa yang mulai berlari meninggalkan Mosfer yang 
menatbanya Tajam. 


"Gadis Gak Ada Akhlak!!" 


daaa 


Ceklek 


Mosfer membuka pintu Rumahnya,kedua matanya bisa 
melihat adik kesayangnya yang manantinya datang 
membawakan kue setiap bulannya.tidak hanya itu Mosfer 
juga melihat dimana Balon balon yang bertebaran di 
lantai,dan topi yang sudah di kenakan oleh Aries 
dikepalanya. 


Mosfer menghembuskan Nafasnya dengan kasar,ia sangat 
rindu kehangatan di keluarga ini. 


"Kakak"Teriak Aries senang yang berlari menuju Mosfer. 


Mosfer tersenyum senang melihat Adiknya segembira ini,ia 
sangat berterima kasih kepada Tuhan karna masih melihat 
Adik Kesayangannya tersenyum setiap harinya. 


"Kakak Udah beli kan?"tanya Aries Tersenyum. 


"Udahh Sayang"ucap Mosfer yang mengacak acak rambut 
Aries gemas. 


"Yukk kita mulai"ucap Mosfer yang mulai menggandeng 
Aries menuju meja ruang tamu. 


Mosfer membuka kue ulang tahun yang ia beli tadi dari 
kardusnya,tak lupa Mosfer yang memakai topi ulang 
tahun,Mosfer hanya melakukan ini untuk adiknya 
senang,selebihnya tidak. 


"Kak Mos,Hari Ini Kakk Oren gak bisa rayain,rasanya gak 
lengkap"ucap Aries sendu. 


"Kamu Jangan sedih Aries,Kakk Oren cuman mau 
membiasakan dirinya, jangan sedih"jawab Mosfer lembut. 


"tapi Kakk,dua orang sepi"ucap Aries sedih. 


"kamu tunggu dulu kakak mau kedapur"ucap Mosfer yang 
mulai berjalan menuju dapur. 


Aries menatab sendu pintu kamar Oren,ia sangat tak tega 
pasalnya sendari pagi Oren Hanya di kamarnya,ketakutan 
selalu mengejar Oren setelah melihat Reno ketua 
VARNES.sungguh menyedihkan. 


Setelah menunggu lama Mosfer datang membawa buah 
buahan untuk Aries,Aries tak pernah makan nasi,ia hanya 
bisa memakan nasi jika ada ibunya di 
sampingnya.selebihnya Aries hanya bisa makan buah 


buahan dan bubur saja.kalian pasti tanya tanya,kenapa 
bisa?kenapa tak makan nasi aja?jawaban Author hanya 
bisa'lkutin terus Alurnya'. 


"Makan"ucap Mosfer yang memberikan Apel yang sudah ia 
kupas. 


"Makasih kakk," 

"Mau Mulai kapan tiup lilinnya?"tanya Aries tak sabar. 
"tunggu,ada yang mau datang"Ujar Mosfer. 
"Siapa?"tanya heran Aries. 

"Liat aja Nanti" 


Tak lama Suara gemuruh montor berdatangan di depan 
rumah Mosfer,Aries sangat penasaran siapa yang datang, 
tapi Mosfer menyuruhnya menunggunya di dalam,ini 
kejutan untuknya. 


Ceklek 

"Selamat Ulang tahun Aries" 
Ariess aku padamu :) 
Kenapa ini?? 

Pada bingung gakk heheh, 
Oren siapa? 


Aries kenapa??? 


Hehehe kita Next oke,bakal up terus nihh, 
Siapa Yang setuju Cerita Aries Aku Ceritaiin? 
Biar kalian gak bingung:) 


Tapi author bakal ceritain di judul lainn guys,mungkin itu 
khusus untuk Aries. 


Kalau kalian mau?kuatin hati,hati-hati takutnya Kebawa 
perasaan. 


Hehhehe 
AKSENDER Team 
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Mosfer memarkirkan montornya di parkiran Markas 
AKSENDER.dengan malas ia berjalan menuju bangku yang 
terletak tak jauh darinya. 


"Bi Susu putih satu"ucap Mosfer. 

"Shiap Boss"jawab Bu suci. 

"Boss minum susu pagi pagi"Ucap Uji tertawa. 
"Kenapa?"tajam Mosfer. 

"Ya biasa lo kopi,kenapa Susu? "heran Uji. 
"Belum Sarapan"jawab Mosfer datar. 


"Mana seragam Lo bang?"tanya Alfin bingung,bingung 
pasalnya Mosfer hanya memakai celana Abu abunya dan 
Kaos hitam dengan jaket kebanggaanya bertulis AKSENDER. 


"Baru di cuci"Jawab Mosfer Dingin. 


"Silahkan Boss"Ucap bi Suci yang memberikan Segelas Susu 
putih kepada Mosfer. 


"Makasih Bi" 
"Siap Boss" 


"Permisii,puntenn Atuh"salam seorang gadis yang datang 
menuju Markas AKSENDER yang membawa seragam di 


tangannya,siapa lagi kalau bukan Sany. 


"Ehh Neng Sany"Ujar Uji yang berjalan menuju Sany dan 
menyenggol lengannya. 


"Bang Uji Punya Pantun buat Neng Sany"ucap Uji yang di 
sebelah Sany,sedangkan Sany ia hanya menggeleng heran 
sikap Uji konyol ini!!,ide gila. 

"Beli Kain Warna merah" 


"Cakep"balas Heboh anggota AKSENDER lainnya,sedangkan 
Mosfer ia memilih diam menikmati Susu hangatnya.dihh 
nikmat. 


"Dari kediri pakainya Batik" 

"Cakep" 

"Neng Sany kalau godain jangan marah" 
"Lah Kenapa?" 


"Salah sendiri punya wajah CANTIK"Ucap Uji yang menekan 
Kata Cantik di hadapan Sany.sedangkan Sany ia hanya 
berani menggeleng heran saja. 


"Mantab ji Pantun lo"Teriak Ferry yang mengacungkan 
jempolnya kepada Uji. 


"Pantun lo tu mau buat Neng Siti gak?"tanya Langit 
menggeleng. 


"Kagakk,buat Neng siti mah gue Kusus"Jawab Uji sombong. 


"dapet dari mana lo?nyolong google kan?"Tebak Ferry. 


"ngawur aja lo kalau ngomong,komentar tu yang 
bener,jangan asal!!, kesambet lo?"Balas Uji tak suka. 


"Trus??" 


"Kata Kata Gue dari otak,dan itu tulus dari hati"Jawab Uji 
tersenyum. 


"Jijik muka lo"Ujar Langit yang menunjukkan wajah jijiknya. 
"Biarin "Bantah Uji. 

"Sinting!" 

Sany hanya bisa menggeleng saja dengan tingkah Uji,ia pun 
memilih mulai menghampiri Mosfer yang sendari tadi 
meminum susu hangatnya. 

"Mosfer Minum Susu?"tanya Sany. 

"Mata lo gak liat apa?"tajam Mosfer. 


"Mata Sany liat,cuman It-" 


"Udah Sini baju gue"Ucap Mosfer tajam, yang merebut kasar 
bajunya dari tangan Sany. 


"Mos"panggil Sany. 
"Apa?"jawab Mosfer malas. 


"Emm..Ini Sany mau kembaliin uang Mosfer saat di 
indomaret kemarin"Ucap Sany yang memberikan empat 
lembar Uang Seratus ribu di hadapan Mosfer. 


"Gak Usah"Jawab Mosfer dingin. 


"Tapi mos,gue gak mau hutang gue sama lo banyak"bantah 
Sany. 


"Io ingetkan ucapan gue kemarin?jangan pernah ganti uang 
gue!!"jawab Mosfer tegas,yang mulai berdiri menatab tajam 
Sany. 


"Sany tau,kalau Mosfer gak terima yaudah ini ganti buat hp 
mosfer"ucap Sany tertunduk takut,takut melihat wajah 
Mosfer yang setajam ini. 


"Masih kurang banyak"jawab Mosfer yang kembali duduk di 
bangkunya. 


"Ya maaf,Dikit dikit"jawab Sany tertunduk. 


"Ji,ambil uangnya"Ucap Mosfer yang menyurh uji mengambil 
uang yang berada di tangan Sany. 


"Siap Boss,"Jawab Uji senang. 

"Gue boss?"rengekkk Langit di samping Mosfer. 
"Boss gue?" 

"Lha gue?" 

"Ferry boss" 

"Lah Aku gak di kasih sih?" 


"Di bagi,"Ujar Mosfer yang mulai bangkit dari bangkunya 
dan berjalan menuju keluar. 


Sany hanya bisa menunduk melihat kepergian Mosfer,ia 
terus berulang kali berfikir,sama saja jika mosfer di 
sampingnya,itu akan membuat hutangnya semakin 
banyak- 


dkkak 


Sany Berjalan menulusuri Koridor sekolah,pagi ini ia hanya 
bisa berdoa agar Rena berangkat pagi ini.ia sangat Rindu 
dengan sahabatnya,pasalnya Satu hari tanpa Rena dunia 
Riuhnya hampa seketika. 


Sany berjalan masuk menuju kelasnya,Tatapannya teralih 
pada bangku Rena yang masih Kosong.doanya tak 
terkabulkan,Rena sama sekali belum masuk. 


"Sany WA Kamu gak di bales Ren,o itu seneng banget 
yha,Festival makan di sana,Sedangkan Sany ngadep Buku 
pelajaran,menyedihkan"Jawab Sany cemberut. 


"San"Panggil laki laki yang berjalan menuju Sany. 


Reflek Sany menoleh siapa yang memanggilanya,dia adalah 
Rangga,ketua Osis sekolah ini,tampan itulah yang disukai 
semua orang. 


"Rangga?apa ga?"tanya Sany. 


"Gue bisa minta tolong lo gak San?"tanya Rangga 
memohon. 


"Emm,boleh ga,apa?"jawab Sany serius. 


"Tolong San,kamu data Nama nama murid IPS kelas 12 sama 
11 yang mau ikut Olimpiade Sains perwakilan Sekolah taun 
ini "Mohon Rangga. 


"kokk Sany??Itu kan tugas OSIS"ucap Sany yang menekan 
kata OSIS. 


"Semuanya sibuk ngurus Masing masing karna yang 
ngadain Olimpiade Sekolah kita sendiri,dan gue suruh 


data,gue repot banget san masih ada tugas data Kelas 
IPA,tolong pliss bantu gue"Mohon Rangga. 


"Oke"jawab Sany. 


"Makasih San,ini tolong catet yha"Ucap Rangga yang 
memberikan selembar kertas untuk Sany. 


"Oke ga" 


"Ohh iya San,Kata Bu Lani,lo ikut Olimpiade,ini Olimpiade 
terakhir lo di kelas 12.jadi kata Bu Lani lo harus ikut,dan lo 
jadi perwakilan kelas lo seangkatan"Ucap Rangga. 


"Iya Ga,sany juga mau ikut kok"ucap Sanu tersenyum. 


"Makasih San,gue pergi dulu"ucap Rangga yang mulai pergi 
dari kelas Sany. 


Sedangkan Sany ia menghembuskan nafas kasarnya,dia 
bukan OSIS dan lagi lagi ia harus mendata murid IPS yang 
ikut Olimpiade,sangat membosankan. 


Sany berjalan menuju kelas 12 IPS I,syukur Sekolah 
Nusantara tak banyak memiliki kelas IPS,hanya 3 kelas saja 
setiap Angkatan,bersyukur banget. 


"Permisi"Salam Sany yang masuk menuju kelas 12 IPS I. 


"Sany?apa San?"tanya Sinta yang berjalan menuju 
Sany.kalian ingat sinta?? itu loo neng Siti. 


"Yang Ikut Olimpiade Sains Siapa?"tanya Sany. 


"Ohh Kata Bu Rinda Wali kelas Kami,Katanya Sihh Alya 
perwakilan kelas kita"ucap Sinta tersenyum. 


"Alya mana?"tanya Sany. 


"Pacaran Di belakang"Jawab sinta yang menunjukkan 
keberadaan Alya Kursi belakang. 


Sany bisa melihat jelas Ferry dan Alya yang sibuk 
berpacaran,namun Satu Wajah Ferry cemberut,sany 
menduga Ferry sangat Risi jika Alya di sampingnya. 


Sany memilih menghampiri Alya,sebenernya maless tapi 
yaudah lah!. 


"Fery fery,I love you" 
"Ferry Kok gak baless sihh"sebal Alya 


"Alya,gue jijik kalau lo bilang gitu,normal dikit bisa 
gak?"balas Ferry malas. 


"Pacaran Mulu"Ujar Sany yang melempar selembar kertas di 
hadapan Alya. 


"Ngapain lo kesini?lo gak liatt gue sama Ferrylov lagi 
pacaran?"Sebal Alya. 


"kamu pinter tapi otak kamu miring"jawab Sany dingin. 
"Kurang ajar lo ya!!'"tajam Alya. 

"Isi nama mu cepet!"Ucap Sany malas. 

"Untuk?" 


"Alya kan perwakilan kelas 12 IPS | untuk ikut Olimpiade 
Sains" ucap Sany. 


"Males bangett gue ikut kayak gini"Ujar Alya yang mulai 
menulis namanya Dikertas yang tadi di lempar Sany. 


"tanggal Lahir jangan lupa"ucap Sany. 


"Dihhh gue sekelompok Sama lo?"tanya Alya terkejut 
melihat Nama sany yang berada di atas data nya. 


"Iya,Sany kan termasuk Cewek pinter"Jawab Sany bangga. 


"Wahh Gue mau gak mau mengundurkan diri ikut Olimpiade 
ini"Jawab Alya yang mulai berdiri. 


"Kagakk bisa,udah didaftarin!"Jawab Sany yang mulai 
merebut kertas tadi dari Sany. 


"Kembaliin lo kurcaci"Jawab Alya Sebal. 


"Thankyou untuk ejekannya,Sany permisi dulu"jawab Sany 
yang mulai berjalan Santai keluar dari kelas Alya 
meninggalkan Alya yang masih sebal menatabnya. 


Sany mulai berjalan menuju Kelas 12 IPS Ill,panas dingin 
yang sekarang ia rasakan.Aneh!! Kenapa Sany seperti ini?. 


"Permisi"ujar Sany yang mulai brjalan masuk menuju kelas. 


"Ngapain ke sini?"tajam Laki laki yang duduk di atas meja. 
tebak siapa hm?. 


Nextt? 


Votenya Yuks!. 
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Vote dulu sebelum membaca!! 


"angan jadi orang  lugu,kalau hatimu menolak 
menginginkannya,dan jangan bohong,karna bohong itu 
Dosa." 


-Atmosfer 
skokokakok 
"Ngapain ke sini?"tajam Laki laki yang duduk di atas meja. 


Reflek sany menoleh siapa laki laki itu,yang benar dia 
adalah Mosfer,dan kelas ini adalah kelasnya,kelas 12 IPS III. 


"Ngalamun lo,ngapain ke sini?"tanya Mosfer tajam. 
"Sa- sany?"tanya Sany gugup. 
"Iya lo Allena Sanny"Ucap Mosfer. 


"Ini mau tanya siapa yang ikut Olimpiade Sains perwakilan 
kelas ini?"tanya sany. 


"Wiliam"Ujar Ferry yang menunjukkan keberadaan wiliam di 
belakang. 


Sedangkan sany,dengan cepat ia pun menghampiri 
wiliam,ia hanya ingin cepat cepat keluar dari kelas Aneh ini. 


"will,tulis nama kamu"ucap Sany yang mulai memberikan 
selembar kertas tadi kepada Wiliam. 


Tak ada jawaban dari wiliam,ia malah lebih asik membaca 
novel yang ada di tangannya. 


"will cepet tuliss"sebal Sany. 


Masih saja tak ada jawaban dari wiliam,sedangkan sany ia 
mulai sebal,ia pun mulai mengambil novel dari tangan 
wiliam. 


Reflek wiliam menoleh sany dengan tatapan tajam,tak dapat 
di pungkiri,kini ia sangat sangat marah. 


"Kembaliin bisa gak?"tajam Wiliam. 
"Tuliss dulu,baru sany kembaliin"Ancam sany. 


Ancaman Sany tak berpengaruh untuk wiliam,jika kalian 
tanya kenapa?jawabannya Anggota AKSENDER!!. 


"Baliin bisa gak!!"bentak Wiliam. 


"Novell apaan sih ini?"ucap sany yang mulai memperhatikan 
Novel wiliam.di tangannya. 


"MY SENIOR, Novell Sany"batin Sany terkejut.Memang novel 
ini karyanya. 


"Udahh paham judul novelnya?"tanya wiliam tajam. 


"asal lo tau yha,ni novel mau gue bakar!!"sambung Wiliam 
tajam. 


"Ke kenapa di bakar?kan itu lagi tranding banget"ucap sany 
gugup. 


"hahaha trending?trending kalau nama Penulisnya di 
sembunyiin, sama aja"jawab Sebal Wiliam,pasalnya ia sudah 
lama mencari nama asli dari penulisnya,namun sama saja ia 
tak menemukannya. 


"Ya kan bisa jadi Penulisnya butuh privasi"bantah Sany. 


"Butuh privasi?,sok Artis aja"jawab Wiliam,yang mulai 
mengambil novelnya dari tangan Sany dan pergi dari 
hadapan Sany. 


"Hihhh gue penulisnya "batin Sany sebal. 


"Io gak bakal bisa ajak dia buat ikut Olimpiade,walau udah 
di tunjuk sama Bu Alvi"Ucap Mosfer yang mulai mengambil 
polpennya dan berjalan mendekati Sany. 


"Ke-Kenapa?"jawab Sany gugup. 
"dia pinter,tapi sambong"jawab Mosfer dingin. 
"Sombong?" 


"Dia gak Mau berbagi kepinterannya,gue aja ulangan 
nyontek wiliam gak pernah di kasih"Ucap Mosfer. 


"teruss siapa yang mewakilin kelas kamu?"tanya Sany. 


"Gue"jawab Mosfer dingin,yang mulai menulis namanya di 
selembar kertas tadi yang masih berada di meja wiliam. 


"Hahh Kamu?gak salah denger aku?"ucap sany yang 
menahan tawanya. 


"Kenapa?lo kira gue bodo gitu?"tajam Mosfer. 


"Asal lo tau san,Boss selalu dapet Rank 9 seangkatan'!"teriak 
Feryy. 


Sany tau Mosfer termasuk pintar,tapi apa dia sanggup 
sekelompok dengan laki laki aneh ini?.sabar sany. 


"Sany tau kalau kokk kalau mosfer pinter."jawab sany 
mengagguk. 


"Yaudah diem!!"ucap Mosfer tajam. 
"iya Sany diem"Ucap Sany. 


Sany hanya bisa diam sembari menunggu mosfer terus 
menulis namanya dalam kertas tadi.sesekali sany melirik 
namun sial tulisannya laki laki sangat sulit di baca.tulisan 
dokter!! 


"Habis ini lo mau kemana?"tanya Mosfer dingin. 

"Ke kelas 11 IPS 1,2,3"ujar Sany. 

"Gue ikut"Ujar Mosfer yang mulai menggeret tangan Sany. 
"Se-Sekarang?"tanya Sany gugup. 


"Menurut lo?"tanya Mosfer yang membalikkan badannya 
menghadap tubuh pendek Sany. 


"ya ini kan tugas Sany,kenapa kamu ikut?" 
"Urusan lo itu tanggung jawab gue"ucap Mosfer serius. 
"tap tapi mos-" 


"Gue gak perhatian,lo inget?lo babu gue!!'"tajam Mosfer 
yang menatab Sany lekat. 


"ya Sany juga tau"ucap Sany yang mulai melepaskan 
genggaman Mosferr dan langsung pergi dari hadapan 
Mosfer. 


Sany hanya bisa menunduk saja saat berjalan di koridor 
sekolah,sungguh ia sangat tak suka pemandangan yang 
melihat dirinya dengan penuh keirian.keirian Sany Di kawal 
dibelakang oleh Mosfer.jelass semua orang 
menginginkannya. 


"Kalau lo nunduk terus kapan lo mau bangkit?"Bisik Mosfer 
di telinga Sany dari belakang. 


Sany menghentikkan langkahnya.dengan malas ia menatab 
Mosfer dengan tajam.sungguh ia sangat risi dengan 
keadaan ini. 


"angan jadi orang  lugu,kalau hatimu menolak 
menginginkannya,dan jangan bohong,karna bohong itu 
Dosa."Bisik Mosfer di telinga Sany sekali lagi. 


Bukannya Sany membalas perkataan Mosfer dan 
mematuhinya,ia malah pergi berjalan cepat,meninggalkan 
Mosfer yang masih saja memandang kepergiannya. 


Saat Mosfer tersadar Sany sudah pergi,ia mulai berlari pergi 
mengejar Sany,entah Sany Akan marah,yang jelas ia 
sekarang ingin mengikutinya. 


"Itu Anak Gakk Nurut banget sih sama gue"ucap perempuan 
di balik tembok. 


"Awas aja berani beraninya dia Nyolong mosfer gue!!" 
daaa 
"Rangga"panggil Sany dari kejauhan. 


Rangga membalikkan badannya,kedua matanya melihat 
Sany yang berlari menujunya.namun yang membuatnya 
heran Mosfer mengikuti Sany Di belakang,yang membuat 
Rangga bertanya tanya,Famos Gak marah apa?. 


Apa Rangga Tau? 


Sany menghentikan langkanya di hadapan Rangga dengan 
nafas yang terengah engah.sungguh kali ini ia sangat lelah. 


"Io Kenapa? "Bingung Rangga. 
"Gue di kejar gendruwo"ucap Sany. 
"Mosfer?"tebak Rangga. 


"Iya"angguk Sany yang tak sadar Mosfer sudah ada di 
sampingnya. 


"Gue Gendruwo?"tajam Mosfer yang menjambak Rambut 
Sany dengan tangannya. 


"Au Sakitt Mos'"ringik Sany kesakitan. 
"Cabut gak tadi?"tajam Mosfer. 


"Iya iya Sany cabutt,Mosfer bukan Gendruwo"Teriak Sany 
memohon,memohon agar Mosfer mau melepaskan 
jambakannya. 


"Pinter,"Jawab Mosfer yang melepaskan jambakannya. 
"Kenapa San?"tanya Rangga. 


"Ini Udah semua"Ucap Sany yang memberikan Selmbar 
kertas tadi. 


"Thanks ya San"ucap Rangga yang menerima selembar 
kertas Sany tadi. 


"Udah Kan?"tajam Mosfer melihat Rangga tajam. 
"Udah"angguk Rangga. 


"Io ikut gue"ucap Mosfer yang menggeret tangan Sany 
kasar,dan mulai pergi dari hadapan Rangga. 


"Mos,mau kemana?"Rengek Sany. 


"Udah mau pelajaran,lo ke kelas"ujar Mosfer tajam. 
Ya tapi gak usah kayak gini sany males"ucap sany. 


"o diem bisa gak?atau gue patahin kaki lo!"Ancam 
Mosfer,mau tak mau Sany diam,ia sudah tak bisa apa apa 
jika mosfer mengancamnya seperti ini. 


Banyak tatapan tak suka mengarah kepada sany,sedangkan 
Mosfer ia seperti orang yang tak berdosa saja yang masih 
menggeret Sany kasar. 


Mosfer masuk di kelas Sany,sudah Sany duga banyak 
tatapan tak suka mengarah kepada Sany.bahkan bisa di 
bilang tatapan benci. 


"duduk!!"ucap Mosfer yang menyuruh Sany duduk di 
bangku nya sendiri. 


"pulang lo ke Markas,gue harap lo dateng karna gue suruh 
lo buat Buatin makan malam untuk Anak anak"ucap Mosfer 
tajam dan mulai pergi dari hadapan Sany. 


"Hihh,kapan gue Bebas!!udah satu minggu lebihh 
sann"batin Sany menjerit. 


"Idih idih Sama Mosfer nihh"sindir Mara yang mendekati 
bangku Sany. 


"Kenapa?"lengos Sany. 


"Jangan Bangga yha San,gue sebagai teman kelas lo mau 
bilang aja,hati hati setelah ini lo jadi musuh seangkatan"ujar 
Mara menakut nakutti. 


"Kenapa?gara gara Sany deket sama Mosfer,asal Mara tau 
yha Sany gak suka sama dia!!dan Sany saranin jangan 


pernah bilang yang enggak enggak,kalau kamu gak tau 
kenyataanya!"ucap tajam Sany yang mulai mengambil 
Novelnya Di tasnya. 


"tapi gue pastiin hidup lo habis ini gak tenang!!"ucap Mara 
yang mulai pergi dari bangku Sany.sedangkan Sany ia 


masih terdiam,sangat sulit baginya untuk menerima situasi 
ini. 


"Renaaaa,guee janji gak bakal marahh sama kamu 
lagiiii,sekarang Rena cepet pulang biar Sany tenanggg!!" 


daaa 
"Jo itu gakk pantes buat Mosfer" 
"Jo cewek beasiswa!!" 


"Gue kemarin bilang kan sama lo,jauhin Mosfer!!"bentak olif 
yang tak suka melihat Sany di hadapnnya. 


Kini Sany berada di gudang belakang sekolah,Olif 
menjebaknya di sini bersama teman temannya selepas 
pulang sekolah.mereka bilang "Rangga Cariin lo di 
gudang!!" 


"Io tau kan Ancaman gue kemarin gak main main?"tajam 
Olif. 


"Sany tau,Sany coba ngejauh tapi Mos-" 


"Mosfer deketin lo?mana ada San!!dia benci Sama 
cewek"jawab cepat Olif. 


"Io ganjen Aja jadi cewek"bales Fafa teman Olif. 


"Kar,mana airnya?"tanya Olif yang menedeng tangannya 
Kepada Karai teman satunya. 


Olif mulai membuka sebotol air dingin yang tadi Karai 
berikan kepada Olif,ia pun mulai menumpahkan sebotol air 
tadi kepada kepala Sany. 


Byurr 


Olif tertawa senang melihat tubuh sany yang sudah basah 
kuyup karna ulahnya,tidak hanya Olif, Karai dan Fafa juga 
senang pasalnya tak hanya Olif yang menumpahkan Air 
kepada Sany,Fafa dan Karai juga ikut menumpahkan Air 
yang sudah ia siapkan tadi. 


"Rasain!!" 


Olif mulai menjogok ke bawah,ia pun mulai menatab Sany 
tajam.tak hanya tatapan tajam ia juga menatab Sany 
dengan kejijikan,kejijikan sebagai anak Beasiswa yang 
selama ini ia kenal. 


"Dan lo San jangan pernah deketin Mosfer ingat itu"ucap 
Olif tajam 


"o Batu bara dia berlian,dan inget berlian gak bisa 
bersanding dengan Batu bara"tajam Olif. 


"Cabut"ucap Olif yang pergi dari hadapan sany. 


"oh ya biar gue semakin puas,lo disini aja semalem,gak usah 
keluar,biar lo tau kalau lo temnnya sama tikus bukan Sama 
kelinci"ucap tajam Olif yang mulai keluar dari gudang 
bersama dengan kedua temnnya tadi. 


"Oliff jangan kunci Sany"ucap Sany yang mulai bangkit dan 
berlari menuju keluar. 


Brakkk 


Sayang pintu gudang sudah tertutup oleh Olif dari luar,dan 
lebih parahnya sudah di kunci oleh Olif dari luar. 


Sany terus menjerit,namun tak ada yang bisa 
mendengarnya pasalnya Gudang belakang sekolah sangat 
jauh sekali. 


"Rasain"ucap Olif puas,ia pun mulai pergi dari gudang itu 
meninggalkan Sany yang masih menjerit di dalam. 


Sany terus menangis di dalam gudang,sudah tiga jam 
lamanya ia terkunci di gudang itu.tubuhnya membeku ia 
sudah lemas dengan air mata yang terus mengalir. 


"Mama Sany takuttt"tangis Sany yang tertidur di lantai. 


Hari semakin gelap,keadaan di gudang itu sangat gelap,tak 
ada penerangan di gudang itu. 


Sany sangat takut dengan kegelapan,ia tak sanggup 
membuka matanya karna ia sangat takut jika saat membuka 
matanya bayang bayangan hantu yang ada di otaknya 
terlihat nyata di kedua matanya.udah San lo gak kayak 
Zaire. 


"Pliase datangkan orang buat nylametin Sany Tuhan" 


"Sany Mohon Tuhan,kalau ada yang nylametin Sany,Sany 
bakal turutin mau nya dia Apa"Mohon Sany. 


Brakkk 


Pintu Gudang terbuka,doa sany terkabul,terkabul Tuhan 
menurunkan Malaikat untuknya.sangat lebay!. 


Kedua mata Sany terbuka,terlihat Samar Samar empat laki 
laki yang berhasil membuka pintu Gudang ini.senyumannya 


mengembang melihat laki laki itu yang ia anggap Malaikat 
penyelamat kematiannya.walau Sany tak melihat jelas siapa 
mereka. 


"SANYY" 


Gimana untuk Part Kali ini? 


Tebak Siapa yang nylametin Kematian Sany ini?? 
hahhaha,siapa empat Malaikat hayalan Sany?? 


Haduhh Sany Sany 
Next? 


Vote untuk Next:) 


9 Malaikat Sanny 
Aku Mohon agar Kalian Vote dulu sebelum membaca!! 
"Mosfer Makasih" 
~Sanny 
kokk 
"Sany udah dateng?"tanya Atmosfer kepada Uji. 
"Emang Boss suruh Sany buat ke Markas?"tanya Uji balik. 
"Iya,buat masakin Anak anak"Jawab Santai Mosfer. 
"Gak, dari tadi Sany gak keliatan di sini" 


"Tuu bocahh mau gue patahin kakinya bener yha?"tajam 
Mosfer. 


"Santai boss,lo telpon dulu dong"ucap Langit yang 
menyuruh Mosfer menelpon Sany. 


"Gue kagak punya nojirt"balas mosfer tajam. 


"minta pak Budi Satpam sekolah"jawab Wiliam yang masih 
asik membaca Novel di tangannya. 


"Mana ada pak Budi punya no handphone Sany"Geleng 
Mosfer heran. 


"Bener boss,mana ada punya"sambung Langit. 


"Mau untuk apa coba"ucap uji tertawa. 


Wiliam  mematab tajam ketiga temannya yang 
meledeknya.asal mereka tau wiliam lah yang melihat Sany 
di parkiran memberikan no nya ke pada pak Budi untuk 
memberi tahu keadaan Montor Sany. 


"Io tau dari mana bro?"tanya Uji yang berjalan menuju 
Wiliam dan merangkulnya. 


"Gue?,Liat Sany beberapa hari yang lalu di Parkiran 
memberikan no hp nya kepada Pak Budi,karna Montor Sany 
bocor"Ucap Wiliam dingin. 


"Beneran?"tanya Langit serius. 
"Kalau lo gak percaya,tanya pak budi"Ucap Wiliam. 


"Gue duluan"Ucap Mosfer yang langsung berdiri dari 
bangkunya. 


"Mau Ketemu pak Budi?"tanya Uji. 
"Iya"jawab Mosfer dingin. 

"gue ikut boss"ucap.Uji yang mulai berdiri. 
"Sama"ujar langit yang ikut berdiri. 


"Ada apa sih?"tanya Ferry yang keluar dari Markas dengan 
keadaan setengah Sadar.bangun bobok. 


"Mau Ke tempat pak Budi,ikut gak?"tawar Langit. 
"Pak budi?"tanya Ferry. 


"Ikuttt,gue mau pinjem tongkat Satpamnya"sambung Ferry 
yang mulai Bergegas menuju dapur untuk membasuh 
mukanya. 


"o ikut gak will?"tanya Uji yang mengalihkan 
pandangannya pada Wiliam. 


"Gak" 
daaa 
"PAK BUDI" 


"kalian ngapain masih di sini? Udah jam 7 malam"tanya Pak 
Budi yang melihat Mosfer dan lainnya berjalan menujunya. 


"Truss ngapain bapak juga belum pulang? "tanya Uji. 


"Dompet bapak tadi ketinggalan di kantor,"ucap Pak 
Budi.biasa Abiss gajian!!. 


"Saya minta no Sany"Ucap Mosfer tajam. 
"Lah Sany,kalian gak punya? "tanya balik Pak Budi. 
"Gakk" 


"Nihh Catett sendiri"ucap Pak Budi yang memeberikan 
handphonnya kepada Mosfer. 


"Pak bud,Ferry pinjem Tongkat Satpamnya Yha"ucap Ferry 
yang mulai menyelonong masuk Pos Satpam pak Budi. 


"Hehh kamu mau cari?kagak ada"geleng pak Budi. 
"Kenapa Pakk?"balas Ferry sebal. 


"Asal kalian tau!!,tongkat bapak di ambil Sama Gelya"ucap 
Pak Budi datar. 


"GELYA? "teriak Ferry heboh. 


"Lo kayak gak tau Aja, Ely broo Anak WARMEN"geleng Uji. 
"Udah,dia Ketuanya"ketus Langit. 
"Bener juga ak-" 


"Diemm!!gue mau telpon"Ucap Mosfer tajam.ia pun mulai 
menekan nomer yang tertera di sana.berharap agar Sany 
cepat mengakatnya. 


"Maaf Nomer yang anda tuju tidak dapat di hubungi,cobalah 
beberapa saat lagi" 


"Ck,hpnya mati"kesal Mosfer. 
"Sial " 


"kalau Bapakk inget Nihh yha,tadi pulang Sany sama 
Olif"ucap Pak Budi mengingat. 


"Olif?"tanya Mosfer. 


"Tapi gak ngarah keluar,malah ngarah ke belakang 
Sekolah"ucap Pak Budi. 


"Cek,sialll"Kesal Mosfer yang langsung berlari masuk 
menuju Sekolah. 


"Mosfer,Bapakk mau kunci gerbangnya"Teriak Pak Budi yang 
melihat Mosfer berlari. 


"Bentar Pakkk"jawab Mosfer. 


Sedangkan Ferry,Langit,dan Uji langsung berlari mengikuti 
Mosfer dari belakang. 


Perasaan gelisah Mosfer mengarah kepada Sany,pasalnya ia 
sangat tau tentang Olif.Olif sangat tak suka jika ada 


perempuan yang mendekati Mosfer,jika ada yang mendekati 
ia akan mengunci orang itu di gudang Sekolah 
belakang.sama seperti kejadian dua taun yang lalu. 


Mosfer menghentikan Langkahnya tepat di depan pintu 
gudang belakang sekolah.namun yang lebih mengherankan 
suara tangisan yang berada di dalam membuat Mosfer tau 
siapa orang di dalam.Dia adalah Sany. 


"Pliase datangkan orang buat nylametin Sany Tuhan" 


"Sany Mohon Tuhan,kalau ada yang nylametin Sany,Sany 
bakal turutin mau nya dia Apa"Mohon Sany. sedangkan 
Mosfer di luar langsung mengerutkan Alisnya.sangat gila. 


Brakkk 


Mosfer mendobrak Pintu gudang itu,ia tak peduli jika pintu 
gudang itu akan rusak,yang terpenting Kurcaci itu 
selamat!!. 


Kedua Mata Mosfer melihat Sany yang tertidur dengan 
keadaan yang sangat tidak baik,baju sekolah yang 
basah,rambut yang berantakan.kalau Author tebak uji bilang 
"Orang Gila" 


"SANY"teriak Mosfer yang langsung berlari menuju Sany. 


Tanpa pikir panjang Mosfer langsung memeluk tubuh Sany 
yang tak sadar.gadis di depannya ini kondisinya sangat 
kacau. 


Mosfer langsung membuka jaketnya dan langsung ia 
kenakan ke tubuh mungil Sany. 


"Mau lo bawa pulang bos?"tanya Uji yang menahan tawa. 


Bhukk 


Langit Langsung menghantam pundak Uji.situasi yang 
menegangkan ini,namun Uji sangat 
menyepelekannya,hmm. 


“Goblok Anda"Ujar Langit.sedangkan Uji ia hanya meringis 
tanpa dosa saja. 


Mosfer mengangkat tubuh Sany,ia pun langsung 
menggendongnya dan berjalan keluar gudang.sedangkan 
teman teman lainnya mengikuti Mosfer dari belakang. 


da 


Kedua Mata Sany terbuka sempurna melihat sekeliling 
tempat yang Fameliar di matanya,ya di Markas AKSENDER. 


"Udah Sadar?"tanya Mosfer dingin yang sedang 
memperhatikan dirinya dari jauh. 


"Mosfer San-" 
"Makan Dulu"potong Mosfer dingin. 


Sany hanya bisa melihat makanan di meja depannya saja.ia 
teringat akan tugasnya untuk memasakkan makanan untuk 
anak anak AKSENDER.,janji janji,ia tak mau mengingkari 
saja. 


"Mosfer sama lainya udah makan?"tanya Sany. 


Mosfer mengerutkan Alisnya,ia pun mulai berjalan menuju 
Sany dan menjongok di hadapan Sany. 


"Makan"jawab dingin Mosfer. 


"Iya,tapi Mosfer udah Makan kan sama yang lain,bukannya 
kawatir tapi sany udah janji sama Mosfer untuk buati-" 


"Gue bilang Makan,jangan pernah Nolak gue"tajam Mosfer. 
"Iya"angguk Sany yang mulai makan. 

Sany mengerutkan alisnya,ia tersadar dirinya sudah 
memakai baju Santai,lantas ini baju siapa,siapa yang 


mengantikan bajunya?. 


"Mosfer yang gantiin baju Sany? Gak ada akhlak,Gak 
Sopan,Dasar Cowok mesum"Ucap Sany tajam yang bangkit 
dari Bangkunya. 


"jangan GR lo kurcaci,mana ada,mataku suci Anjirt,liat 
badan lo yang teposs aja gue kagak Nabsu"balas Mosfer 
tajam. 


"Mosfer bilang badan Sany tepos?"ucap Sany tajam,ia pun 
mulai bangkit dan berjalan menuju Mosfer dengan tatapan 
yang tajam. 


Bugh 


Hantaman Sany berhasil mendarat di perut 
Mosfer,sedangkan Mosfer ia meringik kesakitan,kedua 
kaliannya kurcaci ini menghantam perutnya. 


"Auu'"ringik Mosfer. 
"Kalau Tepos kenapa?"tajam Sany Emosi. 


"hehh kaliann kenapa ini?berantem"tanya bu Suci yang 
masuk.pasalnya suara Sany sangat keras. 


"Mosfer Cowok me-" 


"Bi SUCI yang gantiin baju lo"potong Mosfer yang mulai 
pergi dari hadapan Sany dan berjalan keluar sembari terus 
memegang perutnya. 


"Bibi yang gantiin?"tanya Sany Ragu. 
"Iya,tadi bibi yang gantiin"angguk Bi suci. 
"Trus ini baju siapa?"tanya Sany. 


"Jadi Non tadi basah kuyuh,nahh den Mosfer kasiin Jaket,tapi 
bibi gak tega,yaudah bibi suruh Mosfer buat beli baju buat 
Non Sany"ucap Bi Suci. 


"Sama dalemannya juga bi?"tanya Sany serius. 
"Iya Non" 

"Ya Tuhan." 

dkk 

Bhuk 


Mosfer meletakkan tubuhnya di Sofa depan Markas.nyeri,itu 
yang ia rasakan sekarang setelah mendapatkan hantaman 
dari Sany. 


"Boss kenapa?"tanya Uji,pasalnya sendari tadi Uji melihat 
Mosfer memegang Perutnya. 


"Sakit"ringik Mosfer. 
"Boss HAMIL? "teriak Danius.dasar bar bar. 


"Lo Apa apa ann sih Dan,malu maluiin"geleng Langit. 


"yamana ada laki laki hamil"geleng Ferry.sedangkan 
Danius ia hanya meringis saja memamerkan deretan gigi 
putih yang ia punya. 


"Kenapa Fer?"tanya langit ingin tau. 


"Perut gue di hantam Sama kurcaci"Ucap Mosfer yang masih 
mengelus elus perutnya. 


"Mau gue apain nihh Bos??Patahin tulangnya?"tanya Uji 
yang bangkit dari tempat duduknya. 


"Warass cukkk"ucap Langit yang menggoyang goyangkan 
punggungnya. 


"Warass gimana?"balas Uji tajam. 


"Perempuan  Atuhh"geleng  Langit.sedangkan lainnya 
langsung tertawa dengan tindakan Uji yang aneh itu. 


"Mosfer"panggil Sany yang keluar dari Markas. 
"Kenapa?"tanya Mosfer dingin. 

"Udah makan kan?"Sambung Mosfer. 
"udah"angguk Sany. 

"Udah Minum?"tanya Mosfer. 

"Udah"angguk Sany ragu. 


"angan Bohong"tajam Mosfer.ia pun mulai bangkit 
mangambil sebotol Air mineral untuk Sany. 


"Minum"ucap Mosfer yang memeberikan sebotol meneral 
kepada Sany. 


Sany segera meminum sebotol air  tadi.sungguh 
lega,pasalnya ia ingin minum sendari tadi. 


"Udah malem, gue anter pulang lo"ucap Mosfer dingin yang 
mulai berjalan menuju Montor besarnya.sedangkan Sany ia 
kembali menuju kedalam mengambil Jaket milik Mosfer. 


"Sany Duluan Yha"pamit Sany kepada teman teman Mosfer. 
"Siapp neng Sany" 


Sany mulai berjalan menuju Mosfer,perasaanya Ragu 
pasalnya sikap Mosfer kali ini sungguh dingin menurutnya. 


"Ini Jaket Mosfer"ucap Sany yang memberikan Jaket milik 
Mosfer kepada pemiliknya. 


"Lo pakekk Aja"Ucap Mosfer dingin. 
"Gak Usah"jawab Sany. 

"jangan Bantah gue!'!"tajam Mosfer. 
"Naik!" 


Dengan tabah Sany menurut saja,ia pun mulai menaiki 
montor besar milik Ketua AKSENDER. 


Di sepanjang jalan Sany hanya bisa diam sembari meremas 
jemari jemarinya dengan kuat,ia tak tau harus bersikap apa 
kepada Mosfer.sungguh ia sangat bingung.tak hanya 
bingung ia juga merasa tak enak karna sudah 
menghantamnya. 


"Mos"panggil Sany gugup. 


"Apa?"jawab Mosfer dingin. 


"Maaf"Ucap Sany gugup. 
"Untuk?"tanya Mosfer yang mengkerutkan kedua Alisnya. 
"Ya tadi udah mukul perut Mosfer"uacap Sany bersalah. 


"ternyata lo punya rasa bersalah juga"sindir Mosfer yang 
manahan tawanya. 


"Mosss"sebal Sany. 

"Apa Kurcaci?"tanya Mosfer. 
"Emm,itu" 

"Apa san?" 

"Mosfer Makasihh" 


KKKKK 


Ekhem,gimana kepo gakk?hehehhe...maaf kemarin gak Bisa 
Update,Arell bingung Alurnya di bab ini mau di buat gimana 
gitu,hheheh 


Ohh iya,pada suka gakk?kalau suka vote yukss... 


Jangan Lupa buat ajak temen temen kalian baca,Atmosfer 
yha ..hihihi 


Sab,19 Sptembr 2020 


Next? 


10.Manistapi bukan gula. 
Vote dulu sebelum membaca. 


"Katakan jika ingin kau ungkapkan,jangan pendam sendirian 
itu akan menjadi beban untukmu" 


Arell 
AUThor Atmosfer 


aaa 
Ceklek 


"Pagi pagi amat berangkatnya"Ucap Lia yang duduk di sofa 
ruang tamu,yang membuat Sany seketika Membalikkan 
badannya menghafap Lia. 


"Kenapa?gak boleh?"tanya Sany tajam. 


"bolehh,tapi kasih alasan ngapain berangkat pagi?gue aja 
berangkat masih nanti" 


Sany terdiam,ia tak berani menjawab karna pagi ini ia 
sengaja berangkat pagi agar Mosfer tidak 
menjemputnya.Sany sudah menolak,tapi gimana lagi,gak 
Ada penolakan untuk Mosfer.semua orang tau!! 


"Ngapain bengong?"tanya Lia heran. 


"Atau jangan jangan lo di kejar kejar Cowok yha?"tebak Lia 
tertawa. 


"Apaan sihh,Lia tau kan Sany udah punya pacar"sebal Sany. 


"Udahh putusin,dia gak pantes buat lo!!"Ketus Lia. 


"Ihhh Lia" 


"Udah berangkat Sono!!"Suruh Lia,sedangkan Sany dengan 
senang hati ia langsung pergi dari kamar Apartemennya. 


Sany mengendap endap,ia sangat takut jika Mosfer 
menjemputnya pasalnya perkataan Mosfer tadi malam 
selalu terngiang ngiang di fikirannya. 


"Lo, Gue jemput besok"ucap Mosfer. 
"Gak gak usah"tolak Sany. 
"Jo itu babu gue,nurut dikit napa?"tajam Mosfter 


"JANGAN DIFIKIRIN SANY"ucap Sany Frustasi,Fikiranya ke 
mana mana tentang kejadian malam itu bersama 
Mosfer.bukan suka,tapi jika ini di biarkan reputasinya 
sebagai anak beasiswa akan beralih ke anak murahan.gila. 


"Rilexs"ucap Sany yang menghembuskan Nafasnya. 


Sany pun mulai membuka pintu depan Apartemennya,ia 
pun mulai keluar menunggu tukang ojek pesanannya.Mang 
Abdul tapi Sany selalu pangil Mang Didul.katanya yang 
gampang. 


"Mang Didul Lama bangett"ucap Sany yang meremas jari 
jemarinya. 


"Kalau mang Didul lama,itu si Raja Jahanam dateng"ucap 
Sany panik. 


"Raja jahanam siapa neng?"tanya seseorang yang berada di 
belakang Sany. 


"tuu lo Mosfer,kalau kamu gak kenal Namanya 
Atmosfer,ketua AKSENDER,anak orang gue gak ngerti 


pokoknya"ucap Sany masih saja meremas jati jemarinya. 
"Tapi Ganteng kan?"tanyanya sekali lagi. 


"Ganteng?kamu pikir wajahnya kayak Boyband korea apa? 
masih gantengan Jimenn"Bantah Sany yang masih belum 
melihat siapa seseorang di belakangnya. 


Deg 


Sany tersadar ini masih pagi Buta,lalu lantas siapa yang 
bertanya kepadanya,dengan berat hati Sany pun 
membalikkan badannya melihat Siapa Yang ada di 
belakangnya. 


Panas dingin yang ia rasakan sekarang,mulutnya tak 
berhenti membuka,orang yang ia sindir sekarang ada di 
hadapnnya. 


"MOSFER?"ucap Sany panik.panik karna Sany menyindirnya 
tadi dengan Nama Raja Jahanam. 


"Gue raja Jahanam?"tanya Mosfer tajam. 


"Gak Gak kokk"bantah Sany yang mulai memundurkan 
pelan langkahnya. 


"Kenapa?gue seburuk itu di mata lo?"tanya Mosfer 
tajam,yang mendekati tubuh Sany. 


"Gak!Mosfer kayaknya Salah denger"bantah Sany panik. 
"Tapi tadi gue denger nama gue lo sebut"tajam Mosfer. 


"Nama Mosfer banyak gak hanya Satu"jawab Sany yang 
mulai tepojok di dinding. 


"tapi jarang orang tua yang pakai nama Atmosfer cuman 
orang tua gue aja yang gak waras"ucap Mosfer tajam. 


Sany terdiam,ia sudah kalah telak,tubuhnya sudah terpojok 
di dinding.jaraknya dengan Mosfer hanya sebatas 5 Cm. 
Gugup itulah yang dia rasakan sekarang. 


"Ngapain liat gue gitu?gantengkan?"pede Mosfer.sedangkan 
Sany ia langsung Menutub kedua matanya cepat. 


"Ngapij tutup mata segala?gue gak bakal cium lo"ucap 
Mosfer tertawa.tertawa melihat atraksi Sany yang salah 
tingkah. 


"Udahh ayoo berangkat"ucap Sany yang menggandeng 
tangan Mosfer berjalan menuju montor besarnya. 


"Kemana?lo kan udah pesen ojek"ucap Mosfer.sany 
menghentikan langkahnya ia pun langsung membalikkan 
tubuhnya menghadap Sang empu. 


"udah gak papa Mang Didull entar tau"ucap Sany. 


"Gue kesini mau kasih lo ongkoss,gue gak ajak lo buat 
bareng gue"ucap Mosfer datar. 


Deg,mampuss san gila sann,anjirr ngomong apa ini?-batin 
sany kacau. 


Seketika Mosfer tertawa,entah mengapa ia sangat suka 
menjahili Sany yang salah tingkah ini. 


"Ayukk"ucap Mosfer yang menggeret tangangan Sany 
menuju Montornya. 


"Sany kan Nunggu Mang Didul fer"jawab Sany gugup. 


Mosfer mengehntikan langkahnya,sungguh kali ini ia harus 
Sabar dengan Sany iniia pun mulai membalikkan 
tubuhnya,dan menatab Sany lekat. 


"Lo mau aja gue kerjain"ucap Mosfer tertawa. 
"Maksud Mosfer? "bingung Sany. 


"Io pinter San,masak kayak gini lo gak Faham?"geleng 
Mosfer heran. 


"Ahh gakk tau,Sany mau nunggu Mang Didul"ucap Sany 
yang mulai pergi. 


Namun langkahnya terhenti tangannya berhasil di cegat 
oleh Mosfer dari belakang. 


"Apa sihh?"sebal Sany. 

"Io naik montor gue"dingin Mosfer. 

"Sany nunggu Mang Didul"jawab Sany. 
"Mang Didul gak Akan dateng"jawab Mosfer. 
"mana Mosfer tau,Mang Didul kan ja-" 
"Mang Abdul kan?"jawab Mosfer cepat. 
"Mosfer tau?"tanya Sany polos. 


"Tau,ojek pengkolan yang suka mengkol di perempatan jalan 
mawar kan?"ucap Mosfer yang mulai naik Montor besarnya 


"Iya,Mosfer kokk kenal?"jawab Sany bingung. 


"Itu Ojek langganan Bi Nyai tangga gue"jawab Mosfer Asal. 


"Ohh"percaya dehh Sany. 
"Udahh naikk"Suruh Mosfer. 
"Tapi Mang Didul entar dateng"bantah Sany halus. 


Mosfer menghembuskan nafasnya,sungguh ia sangat 
bingung harus berbicara kepada Sany bagaimana.Mosfer 
pun mulai mendekati bibirnya di telinga sany,ia harap 
setelah mendengarkan perkataannya Sany faham. 


"Mang Didul udah gue suruh gak jemput lo"bisik Mosfer 
datar. 


"Jahat banget"geleng sany terkejut. 

"Naik"tajam Mosfer. 

"Gak gak mau,Sany mau naik angkot" 

"Naik" 

"Sany Gak mau jadi omongan Sekolah!!dan Sany mau na-" 


"Naik Bisa gakk?atau gue patahin tulang lo!!"Bentak Mosfer 
tajam.Sedangkan Sany dengan cepat ia langsung Naik 
montor besar milik Mosfer.ia hanya tak mau saja tulang 
yang ia rawat patah akibat Anak sialan ini. 


daaa 
"SANY"teriakk Rena Yang masuk kedalam kelas 12 IPS II. 


"Jangan teriak teriak,telingaku sakit"balas Sany tajam.benar 
ia sangat malas,moodnya sangat buruk mengingat kejadian 
yang menyebalkan di depan Apartemennya tadi. 


"Ihh Sahabatnya baru aja dateng kok gitu sihh"sebal Rena. 


"Oh maaf"singkat Sany. 
"Kenapa sihh San?"tanya Rena cemberut. 
"Gakk papa"geleng Sany. 


"Oh ya,gimana Festival makanan nya?"tanya Sany yang 
mengalihkan pembicaraan. 


"Festival Makanan?"tanya Rena bingung. 
"iya lo kan kemarin ga-" 


"WOI ADA YANG BERANTEM"teriak Mara teman Sany yang 
tiba tiba masuk ke kelas. 


"Siapa? "tanya Rena. 


"Gak tau,liat aja di kantin"Ucap Mara yang mulai pergi dari 
kelas. 


Begitu juga Sany dan Rena yang mulai berlari menuju 
Kantin.mereka hanya ingin tau siapa yang berantem. 


Keadaan Kantin IPS Sangat riuh,banyak yang melihat 
adegan ini.sedangkan Sany dan Rena ia mulai berjalan 
menuju kegerombolam,menyelinap menyelinap. untung 
tubuh mereka kecil. 


Kedua mata Sany tak bisa berkedip,bukan pertama kali ia 
melihat Mosfer berantem,tapi sudah berpuluh puluh kali 
melihatnya,namun yang membuat heran Mosfer berantem 
dengan Rangga,ketua OSIS SMA ini.Ada Apa ini?. 


"Mosfer"teriakk Rena dari Samping Samping Sany. 


Yang di panggil pun langsung menoleh mengarah kepada 
Rena,tak hanya Rena Mosfer pun juga melihat Sany di 


sampingnya. 
"SEMANGAT!!"teriak Rena Senang. 


Sany mengerutkan kedua alisnya,apa?ia tak salah 
mendengar Rena meneriaki Mosfer?. 


"Rena kok malah nyelametin,gak Malah pisahin"tanya Sany. 


"lo liat pinggir, Anak AKSENDER pada diem,trus lo liat lagi 
anak IPA rombongan punya Rangga,pada diem kanfjadi kita 
gak boleh pisahin"ucap Rena yang menunjuk nunjuk 
keberadaan Anak AKSENDER dan anak IPA lainnya. 


Memenag benar Seluruh anggota AKSENDER memilih diam 
tak berbicara,bukan tak mau ikut campur,cuman Mosferlah 
yang membuat mereka begitu.Mosfer — menyuruh 
Anggotanya untuk diam di tempat,pasalnya ini adalah 
Pertarungannya dengan Rangga. 


Bugh 


"Anjing"ucap Mosfer yang mendorong tubuh Rangga 
terbentur di tembok kantin.Rangga tak memberontak,ia tak 
mau saja reportasi nya hancur gara gara ini semua. 


"Jangan Sok Angkuh lo,lo cupu!!"bentak Mosfer tajam. 


Entah mengapa perasaan Sany Panas dingin melihat adegan 
Mosfer kali ini.sungguh sangat mengerikan,membuat 
jantungnya inging tercopot dadakan. 


"Kaliann ngapain ini!!"Teriak Bu Alvi yang masuk kedalam 
Kantin Memisahkan perkelahian antara Mosfer dan Rangga. 


"Kalian Ke Ruang BK"teriak Bu Alvi,mau tak mau Rangga 
menurut. 


Sedangkan Mosfer ia memilih menuju UKS,ia tak mau saja 
ke ruang BK,suasananya dingin,perih untuk luka luka yang 
baru saja muncul. 


Ceklek 


Reflek Mosfer mengalikan pandangannya kepada dua 
perempuan yang baru saja masuk UKS.ya dia adalah Sany 
dan Rena. 


Sebenarnya Sany Sangat Malas bertemu dengan Mosfer.tapi 
bagaimana lagi Rena terus memaksanya,dan otomatis Sany 
menurut. 


"Ngapain?"tanya Mosfer melihat kedatangan Sany dan 
Rena. 


"Io haus?"tanya Rena. 
"Hm"angguk Mosfer. 


"Gue Brliin yha"ucap Rena yang mulai keluar.namun 
langkahnya kembali berhenti Sany menggeret tangan Rena 
dari belakang. 


"Ikut"rengek Sany. 


"Io di sini,nangung gue cepet kok"ucap Rena yang mulai 
melepaskan genggaman sany tadi dan berjalan keluar 
menuju kantin. 


Sany hanya bisa terdiam,namun di dalam hatinya,ia 
menyumpahi serpah Rena. 


"Ngapin diam di situ?"tanya Mosfer yang duduk di samping 
samping kasur UKS. 


"Duduk"sambung Mosfer yang menyuruh Sany duduk di 
sampingnya 


Sany pun menurut ia mulai duduk di samping Mosfer 
dengan kaki yang mengantung ke bawah. 


"lo takut sama gue?"tanya Mosfer memastikan,pasalnya 
Mosfer tadi melihat Sany terdiam takut saat berkelahi 
dengan Rangga. 


"Gak"jawab Sany gugup. 
"Jangan takut," 


"Sany gak takut"geleng Sany cepat.memang dirinya sangat 
takut,namun ia harus menutupinya rapat rapat. 


"depan lo gak takut,tapi hati lo takut"ucap Mosfer yang 
menatab lekat Sany di sampingnya. 


Sany tak mempedulikan kata Mosfer,ia pun mulai bangkin 
dan berjalan menuju kota P3K untuk Mosfer.walau luka tak 
terlalu parah namun Sany tak tega membiarkan luka itu tak 
di obati. 


"Agh"rengek Mosfer setelah mendapatkan obat merah yang 
mendarat di luka barunya. 


"Jangan Gerak,"Ucap Sany datar,ia pun mulai memberikan 
obat merah tadi di luka sudut bibir Mosfer. 


"Agh"ringiss Mosfer. 
Brakkk 


Pintu UKS terbuka lebar,terlihat gadis yang melihat tajam 
keadaan Sany di Samping Mosfer.tebak Siapa? 


"Mosferr" 
Oke Up dua hari sekali:) 
Next? kuy,Votenya hehehhe 


Salam Arell authorr..jangan Lupa Follow yha heheheh 


11.Kacau 


Usahakan Vote dulu sebelum.membaca!! 


"Biarlah semua berjalan dengan apa adanya,berlalu dengan 
semestinya,dan berakhir dengan seharusnya!" 


Ferry 


da 


"Mosfer"teriak gadis perempuan yang menatab tajam Sany. 
"Olif?"ucap Mosfer yang menatab Olif malas. 


"Minggir"tajam Olif yang mengambil kotak P3K di tangan 
Sany dan mengusirnya dari hadapan Mosfer. 


Sany terdiam diri sambil mengigit bibir bawahnya,melihat 
kedua pasangam di hadapannya membuat ia gugup.namun 
fikirannya teralih kepada kejadian kemarin,Olif 
menguncinya di gudang sekolah,membuat Sany 
memundurkan langkahnya menjauhi Olif. 


"Kamu ngapain di sini?"tanya tajam Mosfer melihat Olif di 
hadapannya yang sedang memeberikan obat merah 
kepadanya. 


"Nylametin nyawa kamu'"ucap Olif tersenyum. 
"Jangan Modus!"Ucap Mosfer malas. 
"Gak!Aku gak Modus kok"geleng cepat Olif. 


"Jauh jauh!"ucap Mosfer yang mengakat 
kakinya,menandakan bahwa dia akan menjejak tubuhnya 


bila tidak menjauh. 


Dengan cemberut Olif memundurkan tiga langkah,menjauh 
diri dari tubuh Mosfer,sungguh ia hanya tak mau di 
perlakukan kejam di hadapan Sany. reputasi nya akan 
Hancur!!. 


Suara di UKS semakin riuh dengan kedatangan Anggota 
Aksender lainnya.sedangkan Sany ia mulai gugup meremas 
Jarinya,berdoa agar Rena cepat cepat datang!!. 


"Ehhh Nengg Sany "teriak Uji yang mendekati Sany dengan 
Senyuman. 


Dengan Cepat sany memundurkan langkahnya menjauhi 
Uji.sungguh ia sangat Risi!! 


"Ehh Ada pacarnya Popay"sindir Uji melihat Olif Sirik.Olif 
menatab tajam Uji,ingin sekali ia mencakar Wajah Uji,tapi ia 
ingat Mosfer ada di samping jadi,Sok KALEM!! 


"Benerr Jii,Pacarnya Popay si sepatu besar,gue herannya kok 
gak kesandung yha saat jalan"Sindir Langit yang menahan 
tawanya. 


Olif kehabisan Kesabaran,ia pun memilih meninggalkan UKS 
dengan keadaan marah.sungguh, jika ia berlama lama di 
sana dia akan jadi bahan ejekan saja anak anak AKSENDER!. 


"Makasih Bro"Ucap Mosfer yang menjabat tangannya 
kepada Uji dan anak anak AKSENDER lainnya.Akhirnya 
Jiwanya terselamatkan. 


Dok dok dok 


Reflek yang berada di ruangan pun langsung menoleh 
kepada perempuan yang mendodok pintu UKS dengan 


keadaan marah. 


Tatapan Uji berbinar melihat perempuan yang masuk 
ruangan UKS.dia adalah perempuan pujaan hati Bang Uji 
yaitu Neng SITI!!. 


“Siti Ropeahhhh,orangnya Cantikk"ujar Uji bersenandung 
berjalan menuju Sinta. 


"Kenapa Neng Siti?"tanya lembut Uji yang menatab wajah 
Siti yang sedang Marah. 


"FERRY!!"teriak Sinta marah melihat Ferry yang santai 
mendempel tembok dengan kedua mata yang terfokus pada 
Hp gengamnya. 


Yang di panggil pun menengok Sinta dengan malas,Ferry 
menatab Sinta dengan sebal,dia pasti tau tentang kejadian 
itu. 


"Kenapa?"tanya Ferry malas. 
"Lo Putisin ALYA kan?"teriak Sinta yang menekan kata Alya. 
"Iya kenapa?"jawab Santai Ferry. 


"Lo Itu Berdosa bangett!!'"geram Sinta melihat Ferry yang 
begitu santainya. 


"Lo harus dateng ke Alya,minta maaf ke dia,balikan sama 
dia!!"bentak Sinta. 


"Gak jaman balikan sama mantan!"ucap Ferry Sadis. 
"Fer Pliss dia nangis teruss di kelas"Mohon sinta. 


Ferry menghembuskan nafasnya,ia pun mulai berjalan 
menuju Sinta,sebenarnya ia masih sayang dengan Alya,tapi 


ia tak suka sifat ke kanak kanakan Alya yang membuat 
dirinya pusing setengah mati. 


"Biarlah semua berjalan dengan apa adanya,berlalu dengan 
semestinya,dan berakhir dengan seharusnya!"tajam Ferry 
mulai pergi dari hadapan sinta dan berjalan keluar dari UKS. 


Deg 


Sany terdiam membeku,entah mengapa dari perkataan 
Ferry tadi ia merasa kalau dirinya berada di posisi 
itu.sungguh Sany tak mengerti. 


daaa 
"Allena Sany" 
"Atmosfer genta Atmaja 


"Alya Faransah,silahkan langsung menuju ruang 
laboratorium Fisika "ucap guru yang terdengar di kelas Sany 
dengan menggunakan Mikrofon kelas masing masing. 


"Io ikut Olimpiade Sains?"tanya Rena yang melihat Sany 
bangkit dari bangkunya. 


"Iya"Angguk Sany. 
"Sama Mosfer?" 
"Iya"angguk Sany malas. 
"Lo Yakin?" 


"Gak tau,Sany juga gak tau otak Mosfer kayak apa"ucap 
Santai Sany yang mulai pergi berjalan menuju keluar kelas. 


"SANY"panggil seseorang dari belakang yang membuat 
sany mengehentikan langkahnya dan berbalik menatab 
seseorang di belakang. 


"Mosfer"Batin Sany melihat Mosfer tak jauh darinya. 
"Kenapa ngelamun?gue ganteng?"tanya pede Mosfer. 
"Gakk"geleng Sany cepat. 

"Io mau ke laboratorium?"tanya Mosfer. 


"Mosfer tadi dengar gak nama Sany di panggil?"tanya Sany 
geram. 


"Gue gak denger"ucap Mosfer. 
"Mosfer mah Budekk!!"tajam Sany yang mulai pergi. 


"Gue gak budek,emang gue lagi di Kantin tadi,ehh di 
panggil temen katanya suruh ke laboratorium,yaudah gue 
nurut" 


"Parah!" 


Sany duduk di salah satu bangku laboratorium yang sudah 
di  siapakan,namun yang membuat dirinya tak 
nyaman,Mosfer berada di sampingnya. 


Tatapan Seluruh laboratorium mengarah kepada 
Mosfer.kagum!karna baru kali ini Mosfer mau ikut Olimpiade 
mewakili Sekolahnya. 


"Mosfer kenapa Ke sini?"Tanya Pak Sipto yang melihat 
Mosfer duduk dengan santai di bangku sebelah Sany. 


"Lha gak boleh pak?"tanya Mosfer Sans. 


"Kamu ikut Olimpiade?"Tanya Pak Sipto tak percaya. 


"Iya,kenapa Pak?saya kan termasuk siswa pinter di sekolah 
ini"jawab Mosfer tersenyum bangga. 


"Punya maksud apa kamu ikut Olimpiade Ini?"tanya Pak 
Sipto menyelidik. 


Mosfer mengerutkan kedua alisnya,ia pun mulai melirik 
Sany yang ada di Sampingnya terfokus pada 
Novelnya.senyumannya berbinar,dia pun mulai menatab 
Pak Sipto dengan Senyuman yang mengembang. 


"Saya mau deket kurcaci Pak" 


aaa 


"Jadi Mulai kapan belajar bareng?"tanya Alya kepada Sany 
yang berjalan menulusuri Koridor sekolah. 


"Sany ngikut aja,"Ucap Sany tersenyum. 
"Sabtu gimana?"tawar Alya. 
"Boleh"angguk Sany setuju. 

"Lo,bilang ke Mosfer yha,gue ma-" 


"Udahh santai aja,Sany tau kok"ucap Sany yang menepuk 
pundak Alya. 


"Yaudah,Gue ke kelas dulu yha"pamit Alya yang berjalan 
menuju kelasnya. 


Sany berjalan ke kelasnya,namun tatapannya bingung 
melihat kelasnya yang begitu sepi,tanpa ada penghuni satu 
pun. 


"San"Panggil Rena dari jauh. 

"Kelas kok kosong?"tanya Sany bingung. 

"Edaah lo lupa kalau sekarang pelajaran sejarah?" 
"Iya kenapa emang?" 

"Lo tau kan kelas kita kalau gak ada guru,konser?" 
"Iya teruss?" 


"Nahh tadi kelas tu di kira jam kos,nah kelas kita konser,eh 
tau tau guru dateng,yha terpaksa semua dijemur di 
Lapangan belakang sekolah"Ucap Rena tertawa. 


"Lha Rena kok gak Ikut?"tanya Sany heran. 


"Gue dari awal emang gak di kelas,lo tau sendirikan kalau 
gue gak Suka pelajaran Bu Yuna kalau gak ada lo,yaudah 
gue di kantin"Ucap Rena tersenyum.ya, jika dia berada di 
kelas,Rena akan tertidur saat pelajaran,alhasil Rena akan 
kena hukum. 


"Dasar!!" 


"Yaudah ke kantin aja,dari pada nanti di marahin truss ikut 
di hukum"Ujar Rena yang menggeret tangan Sany menuju 
Kantin. 


Sany hanya bisa menurut,memang benar jika mereka masuk 
kelas sekarang di pastikan dua jam lamanya guru bersejarah 
itu akan menghukumnya!. 


Tatapan Sany mengarah pada bangku pojok yang sudah 
terisi oleh Anak AKSENDER,dan lebih mengarah lagi,tatapan 
Sany mengarah kepada Mosfer yang sedang Menghisap 
Rokoknya. 


"Ehh ada anak AKSENDER San,ke sana yuk"Ajak Rena yang 
menggeret Sany menuju Bangku AKSENDER. 


Sany tak bisa menolak,karna ia takut jika menolak, Rena 
akan marah besar padanya. 


"Hai"Sapa Rena kepada Seluruh Anggota AKSENDER. 


Reflek Mosfer dan Anggota AKSENDER lainnya menoleh 
Rena dan Sany yang berada di belakangnya.Mosfer yang 
menatab keberadaan Sany di belakang Rena,dengan segera 
langsung mematikan Rokoknya. 


"Boleh gabung?"tanya Rena,yang mendapatkan Anggukan 
oleh Anggota AKSENDER lainnya. 


Rena langsung duduk di sebelah Wiliam,sedangkan Sany 
dengan Senang hati ia masih berdiri sambil meremas 
tanganya,gugup ia hanya melihat satu bangku yang berada 
di sebelah Mosfer. 


"Udahh Duduk Aja"suruh Mosfer yang menunjukkan bangku 
di sebelahnya. 


Sany mengagguk dan menurutinya,ia pun mulai duduk di 
bangku Samping Mosfer. 


"Huaaaaaa,...Hiks,huaa.."Tangis Uji yang menggelamkan 
Wajahnya di tangan, meja hadapannya. 


"Cup Cup"Ucap Ferry yang menepuk pundak Uji sambil 
menahan tawanya. 


"Kenapa sihh? "bingung Rena yang menatab heran Uji. 


"Biasa Uji di tolak Siti lagi"geleng Mosfer. 


"Lah,kan udah lebih dari DUA PULUH KALI kan?"tanya Rena 
yang menekan kata Dua puluh kali. 


Uji semakin terisak mendengar Rena mengatakan hal 
itu.dadanya hampir saja jebol menahan tusukan paling 
dalam. 


"Iya,tapi yang ini lebih parah"ucap Langit tersenyum. 
"Kenapa?"tanya Sany. 

"Sinta udah punya pacar"ujar Langit tersenyum. 
"Gembeng amat"geleng Rena. 

11 

Gimana?? Uji gembeng gak?? 

Gila deh di tinggal Neng Siti..hiks sedihh amat! 
Next Gakk? 

Yuks Aku Double Up 


12 Heboh. 


VOTE dulu sebelum Baca!. 
skakakokok 


"Mos,ini Spagetinya"Ucap Sany yang menyerahkan sepiring 
plastik berisi Spageti kesukaan Mosfer. 


"Thanks"ucap Mosfer dengan senyum mengembang melihat 
makanan kesukaanya di hadapannya. 


Sekarang Sany berada di Markas AKSENDER,Sany terpaksa 
di sini karna Mosfer menyuruhnya untuk membuatkan 
makanan untuk dirinya. 


"San"panggil Mosfer,Sany hanya bisa menoleh Mosfer 
dengan malas pasalnya sudah hampir tiga minggu Sany 
menjadi budak Mosfer,lelah! 


"Besok Lo ikut gue ke Mall"ucap Mosfer sambil memakan 
sepagetinya. 


"Untuk?" 


"Nemenin adek gue beli baju,dia minta lo buat ikut"ucap 
Mosfer santai. 


Sany hanya bisa mengerutkan kedua alisnya,pasalnya ia 
belum pernah bertemu dengan adiknya.lantas dari mana 
adiknya kenal dirinya?. 


"Gak usah bingung,adik gue kenal lo karna dia pernah liat 
gue boncengin lo" 


"Ohh"angguk Sany Faham. 


"Ikut,Besok gue jemput"ucap Mosfer yang diangguki Sany. 


Mosfer bangkit berdiri,dia pun langsung meletakkan bekas 
piring tadi di depan meja hadapnnya. 


"Pulang yuk"ajak Mosfer yang beranjak Keluar,diikuti Sany 
dari belakang. 


Angin Malam menghembus dingin menerpa wajah 
Sany.entah mengapa hari ini hari yang sangat gugup 
baginya. 

"Mos"panggil Sany dari belakang. 

"Kenapa?"jawab Santai Mosfer. 

"Em anu,Ini e-" 


"Lo dingin?"tanya Mosfer memastikan. 


Sany tak menjawab,memang benar yang dia rasakan 
sekarang dingin.tak ada yang menghangatkan tubuhnya 
selain seragam sekolahnya. 


"Tangan lo masukkin saku jaket gue"jawab Mosfer dingin.tak 
ada jawaban dari Sany,sungguh ini adalah perlakuan 
pertamanya dari laki laki.kalau kalian tanya Famos? Gak 
penah. 


"Cepet!"bentak Mosfer.tentu saja Sany menurut dia pun 
langsung memasukan tangannya ke saku jaket Mosfer. 


Hangat// 


KKKKK 


Setelah pulang sekolah Sany menunggu Mosfer di depan 
Apartemennya,mereka janjian untuk ke Mall bersama Adik 


Mosfer. 
Tin tin 


Klakson Mobil terdengar di telinga Sany,Reflek Sany 
membalikkan tubuhnya,sudah ada Mosfer yang menyetir di 
depan dan adik Cantiknya yang berada di belakang. 


"Haii Kakk"Sapa gadis remaja yang berlari senang menuju 
Sany. 


"Hali"Sapa Sany tersenyum. 


"Kenalin Kakk,Aku ARIES"ucap Aries yang menekan kata 
Aries. 


"Hali,Kenalin Kakak namanya Sany" 
"Kak Sany Cantik"puji Aries tersenyum. 
"Makasih" 


"Yaudahh kakk,ayukk masuk nanti beruang marah"ujar Aries 
yang menggandeng Sany menuju mobil Mosfer.Beruang? 
Mosfer. 


"Ngapai pada di belakang semua?kalian kira Gue Supir?San 
depan"suruh Mosfer yang melirik Sany di belakang. 


Dengan terpaksa Sany pindah di bangku depan,dia harus 
menurut saja kali ini. 


Mosfer memarkirkan mobilnya di parkiran Mall tebesar di 
Bandung,setelah memarkirkan mereka pun langsung 
berjalan masuk menuju Mall. 


"Kakkk Sany,Bagus gak?"tanya Aries yang memperlihatkan 
gaun yang dia pilih. 


"Bagus"angguk Sany tersenyum. 


"Kakak mau beli gakk?"tanya Aries ceria.namun Sany ia 
memilih menggeleng saja. 


"Yahh,aku ke kakk Mosfer dulu,biar dia mau belikk in 
kakak"ucap Aries yang langsung berlari senang menuju 
Mosfer. 


"Ariess"panggil Sany. 

"Apa Kakk?"tanya Aries yang membalikkan badannya. 
"Gak usah "geleng Sany. 

"Beneran kakk?"tanya Polos Aries. 

"Iya"angguk Sany tersenyum. 


Setelah memilih baju,Aries mengajak Sany dan Atmosfer 
untuk makan di restoran ke sukaanya.Sany hanya menurut 
pasalnya ia di ajak ke sini adalah kemauan Aries. 


"Kakk Sany pesen apa?"tanya Aries,pasalnya sendari tadi 
Sany hanya memilih memilih saja tidak memesan. 


"Emm Aku Burger sama milk shake coklat aja deh"ucap 
Sany tersenyum. 


"Silahkan di tunggu"ucap pelayan yang mulai pergi. 


Sany kembali terfokus pada Hp genggamnya,wajahnya 
cemberut karna sejak tiga hari lamanya Famos tak 
memberinya kabar,bahkan membalas chat Sany saja egan. 


"Kakk Sany kenapa?"tanya Aries yang melihat wajah Sany 
cemberut. 


"Emm,enggak"geleng Sany cepat yang langsung 
memasukkan Hp nya pada tas selempangnya. 


"kakk Sany kapan kapan main ke rumah Aries yah,besok 
Aries kenalin sama Kakak perempuan Aries"ucap Aries 
tersenyum. 


"Bolehh"angguk Sany tersenyum. 


Atmosfer yang mendengarkan percakapan antara Aries dan 
Sany sangatlah lega.pasalnya Adik satu satunya itu hanya 
bisa meneteskan air mata di kamarnya.memendam segala 
penderitaan dengan senyuman yang masih terukir di 
bibirnya. 


Ada yang mau gak Author ceritain tentang Aries?kalau 
mau,Coment yuks!. 


Setelah makan mereka pun memilih pulang.di perjalanan 
Sany hanya diam mematung di tempat,sedangkan Aries 
sudah tertidur di belakang dengan memeluk boneka 
beruang yang tadi mereka beli. 


"Mos"panggil Sany. 
"Hm" 


"Olimpiade bentar lagi,kapan belajar bareng?"tanya Sany 
sambil mengigit bibir bawahnya. 


"Mau nya kapan? "tanya Mosfer dingin. 
"Sabtu?" 
"Boleh"angguk Mosfer setuju. 


"jadi besok Sabtu ya,di Kafe Moon"ucap Sany yang 
diangguki Mosfer. 


Mosfer menghetikan Mobilnya di depan Apartemen milik 
Sany,dengan cepat Sany pun mulai turun dati mobil 
Atmosfer dan berpamitan segera. 


Ceklek 


Sany membuka pintu kamar Apartemennya,kedua matanya 
melihat Lia yang sedang memakan Bakso di ruang tamu 
sambil melihat TV.dengan cepat Sany pun berlari menuju 
Lia,dia sangat ingin memakan Bakso itu. 


"Liaaa"teriak Sany yang berjalan senang menuju Lia. 
"Apa? "ketus Lia. 
"Minta baksonya dong"mohon Sany. 


"Lo itu habis pergi,ya pasti lo udah makan kan?"tebak 
Lia.sedangkan Sany ia langsung menggeleng. 


"Kenapa?"Sambung Lia. 
"Sany gak enak,minta yang mahal mahal"ucap Polos Sany. 


"Io itu yha,kalau gue jadi lo minta yang banyak,tu Mosfer 
kan kaya"tawa Lia. 


"Malesin bangett jadi orang"Ucap Sany Cemberut yang 
langsung meninggalkan Lia. 


"Gue belikk in bakso di dapur"ujar Lia yang membuat bibir 
Sany terangkat.tersenyum senang mendengar Ucapan Lia. 


"Makasih Lia"Ucap senang Sany yang langsung berlari 
menuju dapur. 


"Cuci tangan dulu"teriakk Lia. 


"Shiap Boss" 


"Dasar Ratu bakso!" 


KKKKK 


Pagi ini Sany tak berangkat  sekolah,kepalanya 
pusing,badannya semua sakit,membuat dirinya tak bisa 
berjalan. 


"Io kayaknya di santet dehh,bukan sakit"tebak Lia tertawa. 


"Cangkemu di tata"sebal Sany yang melempar bantal ke 
arah muka Lia. 


"Heheh iya iya maap"nyengir Lia. 


"Yaudah gue berangkat,lo kalau makan teratur jangan milih 
milih,inget kulkas kita isinya sayuran bukan makanan 
Sultan!"peringat Lia yang mulai berjalan keluar Kamar 
Apartemen. 


Sany mengehembuskan nafas panjangnya,badannya sakit 
semua,dia pun langsung teringat dengan Ucapan Lia tadi. 


"Apa Sany kena Santet yha?" 


Sany pun mulai berkutit pada Hp gengamnya menekan 
salah satu nomer yang dia sematkan. 


Allena Sany 
Famos kepala Sany pusing,sakitt bangett kamu mau ke 
rumah aku? 


Sany menghembuskan nafasnya,sudah 1000 pesan lebih 
yang ia kirimkan pada Famos,namun alhasil tak ada 
jawaban darinya. 


Dertt Derrtt 


Sany mengerutkan kedua alisnya menatab nomer yang tak 
ia kenal tertera pada panggilan.Dengan terpaksa Sany 
mengakat,siapa tau itu penting. 


"Siapa?"tanya Sany gugup. 


"Woii Lo di mana??udah pelajaran gak nongol nongol"sebal 
seseorang di sebrang Sana. 


Tubuh Sany membeku di tempat,Suara yang tak asing di 
telinga Sany,yang benar ini adalah suara Mosfer si ketua 
AKSENDER.!/alu siapa yang memberi nomernya kepada 
Mosfer?. 


"Mosfer?"tanya Sany. 

"Iya ini gue,lo di mana?"tanya Mosfer. 

"Gue di rumah kenapa?" 

"Hahh di rumahh ngapain?lo bolos?" 

"Gue sakitt,badan gue pegell semua"ucap Sany gugup. 
"Lo Sakit?"tanya Panik Mosfer, 


"Boss,Sany Sakit?kesantet paling"tawa Uji yang terdengar di 
telpon sany. 


"Iya"jawab Sany gugup. 
"Gue kesana"ucap Mosfer. 
"Tapi Mos-" 


Tut tut 


Sambungan terputus,tubuh Sany mulai gemetar,sungguh 
dia sangat Panik,tak masalah jika Mosfer saja yang datang 
tapi jika Anggotanya juga datang? matiii lo San. 


Dok dok dok 


Suara ketukan pintu terdengar di telinga Sany,dia pun 
langsung membukanya dengan badan yang kesakitan. 


Ceklek 


Tatapan Sany melihat keberadaan laki laki yang di kenal,tak 
hanya itu Namun di belakang juga ada anggotanya.sungguh 
Sany Sangat Gugup!!. 


"Mosfer" 


"Yookk Masuk"uUjar Uji yang berjalan menyelonong masuk 
kedalam di ikuti dengan anggota AKSENDER Lainnya. 


Mosfer pun tak tinggal diam.dia pun langsung mengakat 
tubuh Sany dengan gaya Bridal style menuju Sofa ruang 
tamu dan menidurkannya.Sany terus saja meronta ronata,ia 
sangat malu dari Sikap Mosfer kali ini. 


"Ihh turuninn"Rengekk Sany. 


"Nihh"ucap Mosfer yang menidurkan Sany di sofa ruang 
tamu. 


"Io kena apa sihh?Santett?"tanya Danius tertawa. 
"Ngapain lo pada kesini gak sekolah?"ucap Sany seball. 


"Yang sekolah cuman Wiliam,yang lain kagak"geleng Langit 
yang duduk di Sofa sambil memencet remot TV. 


"Lo tau kan hari ini hari Rabu?pelajaran Bu Yuna,Mana 
mungkin Mosfer mau"geleng Lio. 


"Truss kamu ngapain disini Dan?"tanya Sany,jangan heran 
pasalnya dari anggota AKSENDER Lainnya Daniuslah yang 
sekolahnya berbeda pasalnya dulu saat mau daftar di SMA 
Nusantara,Danius Kelempar di sekolah SMA 
Abadi.kasian!!jangan buli yha. 


"Sekolah gue ada rapat,libur dong"ucap Danius Bangga,dan 
Sany Hanya bisa mengagguk Saja. 


"ASTAGHFIRULLAH" teriak Uji dari dapur.Reflek seluruh 
orang di ruang tamu pun langsung berlari menuju Uji yang 
berada di dapur.begitu juga dengan Sany dan Mosfer yang 
mengikut saja. 


"Kenapa Ji?"tanya Panik Langit yang melihat Uji membuka 
pintu kulkas dapur Sany 


"Isi Kulkas Makanan nya hijau semua!!" 
Ya Ampun Ji lo malu malu in 

Dasar gak ada otak!! 

Next? 


Kyy Vote- Coment!!! 


12 Heboh 


Votee dulu sebelum Baca!! 


dokkak 


"Nihhh makanannya"ujar Danius yang meletakkan dua 
kantong plastik besar berisi makanan di meja ruang tamu 
Apartemen milik Sany. 


"Berapa Dan totalnya? "tanya Mosfer. 
"300 ribu" 
"sisanya ambill aja"ucap Santai Mosfer. 


"Rejeki Anak Sholeh"ucap Danius yang menyimpan dua 
lembar uang seratus ribu di sakunya. 


Brakk 


Reflek seluruh ruangan teralih kepada laki laki yang 
membuka kencang pintu apartemen Sany.siapa lagi kalau 
bukan Uji.jangan bingung kenapa bisa di luar,dia tadi keluar 
mencari makanan,pasalnya isi kulkass Sany hanya Sayuran 
saja. 


"Ngapain lo,main gebrak gebrak pintu orang?"tanya Ferry 
menggeleng. 


"Gue dapett Makanan yang lagi Virall!!"ucap Uji Yang 
membawa sekantung makan di tangannya. 


"Apa Sih?"bingung Lio. 


"Odading Woi"ucap Uji yang jingkrak jingkarak Gak 
Karuan!!. 


"Mau gue"ucap Danius yang berlari senang menuju Uji. 
"Kalian Satu satu,sisanya gue!!"tajam Uji. 
"Idih,gak kalau semua"geleng Lio. 


"Pokoknya satu satu,gak kasian apa gue antri satu jam buat 
beli Odading Virall itu!"ucap Uji. 


"Iya iya" 


"Belilah Odading mang Oleh,rasanya Anda menjadi Iron 
man!!"ucap Uji yang melahap kue Odading di tangannya. 


"Gila!"geleng Sany melihat tingkah konyol Uji. 


"nihh di makan!!"Ujar Mosfer yang memberikan sekantong 
plastik berisi bakso untuk Sany. 


“Gilaa baksooo,aaa"batin Sany yang melihat bakso di 
depannya. 


"Io suka bakso kan?makanya gue suruh Danius beliin 
bakso"ujar Mosfer datar. 


"Mosfer tau dari mana?"tanya Sany yang mengerutkan 
Alisnya. 


"Io gak perlu tau,cepett ambill mangkok"suruh Mosfer. 


Sedangkan Sany dia pun langsung berlari cepat menuju 
dapur mengambilkan mangkok untuk dirinya dan lainnya. 


Sany melahap Bakso di hadapannya,sungguh dia sangat 
menyukai bakso.entah dari mana yang tepenting jika 
dirinya makan bakso dunia berasa miliknya!. 


Ting 


Sany menghentikan aktivitas makannya,melirik notiv yang 
ada di hp gengamnya.tatapanya malas melihat nama yang 
ada di layar hpnya. 


Rena Jelek 
Anjirt lo di mana woi!!gue di kelas sendiri. 


Allena Sanny 
Kena Santet!. 


Rena Jelek 
Rasain! 


Allena Sanny 
Sialan 


Rena Jelek 
Gue ke sana 


Read 


Sudah Sanny duga,Rena akan ke sini sebab jika dia sendiri 
di kelas dia akan tidur dan mendepatkan hukuman. 


Brak 


Reflek seluruh ruangan melihat perempuan yang berada di 
tengah tengah pintu,siapa lagi kalau bukan Rena. 


"Ampun dahh,lo cewek sendiri!!kalau tetangga dobrakk lo 
semua ke tangkep"geleng heran Rena melihat Sanny dan 
anggota AKSENDER lainnya. 


"Ngapain lo kesini?gak pelajaran?"tanya Mosfer tajam. 


"Gue gak mau sendiri,kalau sendiri gue selalu di 
hukum"ucap Rena yang berjalan masuk. 


"Rena pamitnya apa?"tanya Sany. 

"Bilang,mau jenguk lo yang kena santet"ujar Rena malas. 
"di bolehin juga lo"tawa Ferry. 

"jelas" 


"Sekolah Rame gak?"tanya Uji yang masih memakan kue 
Odading. 


"Sepi bang- Njirt Odading,gue minta"ujar Rena yang 
berjalan cepat menuju Uji. 


"Gakk Gakk Boleh!!"geleng Uji cepat yang 
menyembunyikan seplastik kue Odading di belakang 


punggungnya. 
"Mintaa,masih banyak kok"cemberut Rena. 
"Gak gak Boleh!!"tolak Uji cepat. 

"Pelit amat!" 


Pkokokokok 


"Ya Tuhannnn Sanyy!!,ni Apartemen apa kapal pecah"sebal 
Lia yang menatab ruang tamu Apartemen berantakan. 


"Maap Lia"ujar Sany yang memunguti kotoran di lantai. 
"Maap maap,berisiin!!" 

"Lia gak liat,ini Sany lagi mungutin"sebal Sany. 
"terserah"Ujar Lia yang berjalan menuju Kamarnya. 


"Sialan,masih banyak lagi!" 


Sany merebahkan tubuhnya di Sofa ruang tamu,sungguh 
dirinya sangat lelah memunguti plastik yang begitu banyak 
akibat ulah Uji dan Rena yang lempar lemparan plastik 
karna Uji tidak membagikan Kue Odading pada Rena. 

Ting 

Sany mengerutkan kedua alisnya setelah melihat Notiv dari 
orang yang tak ia kenal. 


089765 xxxx 
Gimana Udah membaikk kan setelah gue jenguk tadi. 


Allena Sanny 
Maaf Siapa yah? 


089765 xxxx 
Gue Atmosfer Sanny,Simpen no Gue! 


Allena Sanny 
Maaf Habisnya gak bilang dulu 


MosferHm 
Udah di sempen? 


Allena Sanny 
Udah Kokk 


MosferHm 
Gue besok jemput lo saat belajar bareng. 


Allena Sanny 
Ohh Oke. 


Read 


Sany menghembuskan nafasnya,entah mengapa semakin 
hari dia semakin dekat dengan Mosfer.bahkan jika Sany 


membayangkan kejadian tadi saat tubuhnya di angkat 
dengan gaya Bridal style entah mengapa jantungnya 
berdetak tak karuan. 


"Apa Sanny Suka Mosfer?" 


aaa 


Mosfer sendari tadi menatab Sanny yang berada di 
sampingnya dengan senyumannya yang terukir saja di 
bibirnya.kini mereka sedang berada di Kafe Moon menunggu 
Alya yang sendari tadi belum datang. 


"Alya lama gih"sebal Sanny. 


"Sabar"geleng Mosfer. 


dan Mosfer. 
"Lama"ucap Mosfer yang menatab malas Alya. 
"Maaf atuh" 


"Udah mulai belajar!"suruh Sany yang mengeluarkan buku 
yang dia bawa lagi. 


Sebenarnya Mosfer sangat malas belajar,menatab buku saja 
bisa membuat dirinya mual.apa lagi membacanya dan 
memahaminya.sungguh bisa membuat dirinya Mati!. 


Mosfer memutarkan bola matanya dengan malas menatab 
dua perempuan di hadapannya terfokus pada buku di 
depannya.dia mulai memilih untuk mengambil.headsednya 
mendengarkan musik dan membuka aplikasi game yang 
selalu menjadi bahan untamanya jika dirinya stres. 


"Mantab,Miya nya"ucap Mosfer yang terfokus pada hp 
gengamnya. 


Sany melirik Mosfer yang sedang bermain game.sungguh 
ingin sekali dirinya menggebrak meja Cafe ini,tapi dia harus 
tahan!!. 


"Mos"panggil Sanny Malas. 


"Moss"ucap Sany sebal yang mulai menggeret headsed 
yang tertempel di telinga Mosfer. 


"Ngapain sih?"tanya Mosfer tajam. 

"Kamu ngapain?" 

"Main Game,jelajah alam"asal Mosfer. 
"Belajar!"ucap Sany tajam.lebih tajam dari Mosfer. 


Entah mengapa Mosfer langsung menurut,nyalinya tiba tiba 
down melihat Sany setajam itu bahkan ibunya pun kalah. 


"Jangan Galak galak neng"jawab Mosfer yang membuka 
buku hadapannya. 


"Ya Mosfer nyebelin"sebal Sany. 
"Ekhemm,,dunia berasa milik berdua"sindir Alya. 
"Apa?"tajam Mosfer. 


"Enggak,gue cuman heran aja makin hari kalian berdua kok 
makin akrab"geleng Alya. 


"Trus?" 


"Ya hati hati aja,Sany jadi sasaran Olif lagi"Peringat Alya. 


"Emang dia Siapa gue?"tajam Mosfer. 


"Gak tau"geleng Alya yang langsung terfokus pada 
bukunya. 


"San,lo tau ini gak?"tanya Alya yang memberikan bukunya 
kepada Sany. 


"Ohh ini,cari Aja jawabannya"ucap Sany tertawa. 
"Sialan lo"sebal Alya. 


Mosfer yang menatab Sany pun hanya bisa 
menggeleng,entah mengapa setiap senyumannya membuat 
dia tak bisa membenci wanita satu ini.sangatt ow. 


Sany menatab sekekeliling kafe,sudah hampir satu jam 
dirinya belajar bersama Mosfer dan Alya.walau Mosfer tak 
mengkutinya dengan baik namun Sany sangat lega Mosfer 
masih mau belajar bersama. 


Tatapan Sany berhenti pada laki laki yang masuk di Kafe 
bersama dengan seorang gadis yang Fameliar sekali di 
kedua matanya.Sany pun langsung berjalan menuju laki laki 
itu.perasaan kecewa sedih tercampur Aduk menjadi 
satu.walau Mosfer sudah memanggilnya berulang kali,tatap 
Sany hiraukan. 


Sany menghentikan langkah laki laki di hadapannya dengan 
berdiri di depannya.air mata menetes saja melihat laki laki 
yang selama ini ia kagumi berjalan dengan perempuan yang 
dia kenal,bahkan bisa di bilang teman seangkatannya. 


Bibir Sany terangkat,ingin sekali dia menyumpahi laki laki 
dihadapannya.namun entah mengapa hatinya luluh melihat 
Laki laki ini tersenyum dengan perempuan yang dia 
rangkul. 


"Famos" 
Btw yang doain putuss siapa?? 
Author juga iya kokk hihi. 


Jahatt bener yha Famos!!udah hilang empat hari 
lamanya ehh taunya jalan sama perempuan lainn. 


Etss tapi kalian kepo gak sama perempuan di 
samping Famos? 


Mau tau kelanjutannya? 
Voteee!!!! 


Next yuks- 


13 Putus 


Vote dulu sebelum membaca!! 


"Kepercayaan itu seperti kaca Fam,kalau udah pecah gak 
bakal bisa di perbaiki kembali" 


-Sanny 


aaa 


"Famos" ucap Sany dengan air mata yang sudah mengalir 
sendirinya melihat orang yang dia sayang merangkul 
perempuan lain dengan senyuman yang terukir di bibirnya. 


"Sa Sany?"ucap Famos terkejoed yang langsung melepaskan 
rangkulannya kepada perempuan di sampingnya. 


"Haii San,"Sapa perempuan di samping Famos.dia adalah 
Sinta,ingat sinta? Neng Siti!!. 


"Hai"ucap Sany dengan senyum terpaksa. 
"Kenalin ini pacar gue,Famos"ujar Sinta tersenyum. 


Sany hanya membalas dengan senyuman miring.menatab 
Famos pun egan.Sany pun mulai memundurkan langkahnya 
dan berjalan menuju bangkunya. 


"Sany pulang dulu,maaf badan Sany gak enak"Pamit Sany 
yang mulai membereskan barang barangnya. 


"Io naik apa?"tanya Mosfer yang menatab Sany. 
"Entar aku naik angkot"ujar Sany. 


"gue anter"ucap Mosfer yang mulai bangkit. 


"gak gak usah"geleng sany cepat. 
"Udah San,ini lagian kita udah selesaikan? "ucap Alya. 
"truss Alya gimana?"tanya Sany memastikan. 


"Gue masih nunggu orang,udah lo.duluan aja"ujar Alya 
iklas. 


"yaudah,Sany duluan ya,yuk Fer"ujar Sany yang berjalan 
menunduk melalui Famos yang masih terdiam membeku di 
tampat di sana,sedangkan Sinta dia memesan makanan di 
Kasir. 


Mosfer berjalan melalui Famos,tatapan tajam yang Mosfer 
tunjukan ke Famos.bisa di bilang tatapan mematikan yang 
Mosfer tunjukkan. 


"Mosfer cepet"teriak Sany sebal yang sudah berada di pintu 
kafe.sedangkan Mosfer dia pun langsung berjalan Cepat 
menuju Sany. 


"Io kenapa sih?"tanya Mosfer memastikan.karna sendari tadi 
Sany hanya diam saja di boncengannya. 


"Sany gak papa"geleng Sany cepat. 

"pacar lo?"tebak Mosfer. 

Sany hanya bisa diam,sakit rasanya jika mengingat kejadian 
di kafe itu,sungguh ingin sekali dia menyumpahi 


Famos,namun hatinya tak rela untuk mengatakannya. 


"gue gak maksa buat lo ngomong,tapi gue tau kalau dia 
pacar lo" 


da 


"Liaa,Famos selingkuh sama Sintaa,,hiks"tangis Sany yang 
mulai pecah. 


Lia merasa sangat tak tega melihat Sany seperti ini,bahkan 
ini pertama kalinya melihat Sany menangis di pelukannya. 


"Io mau gimana? "tanya Lia serius. 

"gak Tau"geleng Sany yang masih saja menangis. 
"Putusin atau gimana? "tanya Lia. 

"Sany gak tega Lia"tolak Sany cepat. 


Lagi lagi emosi Lia tak terkandali,Sany terlalu baik kepada 
Famos.Uang bulanan,uang hasil dia menerbitkan bukunya 
bisa di bilang Famoslah yang menghabiskannya.Namun 
itulah Sany jika dia sudah mencintai seseorang bucinnya 
akan melebihi manusia biasa. 


"Io tu sadar gak sih San!! Famos tiap minggu minta uang 
lo,suruh tranfer kek,apa kekk,dan itu uang tabungan sama 
hasil kamu jual buku karya lo kan?"bentak Lia geram.dia 
sudah muak sikap Sany yang mau di bodohi. 


"Tapi kan Sany Sayang,famos juga sayan-" 


"Io bilang Sayang?dia sayang sama uang lo San!!"bentakk 
Lia. 


"Dan lo harus tau,jika lo gak kasih uang lo ke Famos tiap 
minggu,bahkan gue pastin lo udah bebas dari babu si 
Mosfer tu"ujar Lia tajam yang mulai pergi berinjak menuju 
kamarnya meninggalkan Sany yang masih 
terdiam,merenung sikapnya. 


"Tapi Sany sayang banget sama Famos"ujar Sany tertunduk. 


Dertt dertt 


Sudah seratus pesan,panggilan lebih Famos menelpon 
Sany,namun Sany masih egan untuk membalas 
panggilannya,bahkan Chat dari Famos saja dia Read. 


Sany masih terdiam di Sofa ruang tamu,sudah dua jam 
lamanya dia merenung di sana.perkataan Lia tadi membuat 
dirinya semakin bingung.disisi Lia benar namun disisi lain 
Sany masih menyukai laki laki itu. 


"Io tu sadar gak sih San!! Famos tiap minggu minta uang 
lo,suruh transfer kek,apa kekk,dan itu uang tabungan sama 
hasil kamu jual buku karya lo kan?" 


Perkataan Lia terus berputar di kepalanya,Sany sangat risah, 
dirinya tak tau harus memilih bagaimana.sulit sekali untuk 
melepaskan Famos. 


Sany menghembuskan nafasnya,tangannya mulai 
mengambil hanphone yang ada di depannya,jemari 
jemarinya pun mulai mengetik pesan untuk Famos. 


Allena Sanny 
Besok pulang sekolah temui Sany di taman komplek. 


da 


Sanny berjalan menulusuri koridor sekolah,pulang ini dia 
akan menemui Famos.apa dia sanggup mengatakannya? apa 
dia tak salah dengan keputusannya kali ini?,sungguh Sanny 
sangat bingung. 


"Sany"panggil seseorang yang menghentikan langkah Sany. 


Reflek Sany memutarkan badannya dengan malas,kedua 
matanya dapat melihat laki laki yang berlari 


menujunya,tentu saja Sany tau kalau orang itu adalah Uji. 
"Apa ji"jawab Sany datar. 
"Boss suruh lo pulang ini ke markas"ujar Uji. 


Sany menghembuskan nafasnya,sungguh dirinya sangat 
lelah terus menjadi budak raja jahanam itu. 


"Sany gak bisa"jawab Sany datar.pasalnya pulang ini Sany 
mempunyai janji kepada Famos. 


"San,lo tau sendiri kan kalau lo tolak Mosfer bakal ada mas-" 


"Sany tau ji,tapi ini Sany bener bener punya urusan,pliss Ji 
reti in pliss"ucap Sany memohon. 


Uji tau jika urusan Sanny sangat penting,dia dapat melihat 
mata Sany yang benar benar serius.namun tetap saja jika 
Uji memberitahu Sany,namun Sany tak datang di markas,Uji 
pastikan tubuhnya akan retak seketika di tangan Mosfer. 


"Sampein kata maaf ku ke Mosfer,Sany punya Urusan"ujar 
Sany tertunduk,yang mulai pergi dari hadapan Uji. 


"Mati gue!" 


Uji memarkirkan Montornya di parkiran warung bi 
Suci.namun yang di lihat Uji sekarang,tatapan Mosfer yang 
tajam menyerang dirinya. 


"Mana Sany?"tanya Mosfer tajam. 
"Katanya ada urusan"ucap Uji datar. 


"Io gimana sihh?gue suruh bawak.kurcaci itu ji"ucap sebal 
Mosfer. 


"dia punya urusan katany fer,truss tadi dia bilang 'Maaf'," 


"dia harus gue kasih pelajaran"geram.Mosfer yang berjalan 
menuju montor besarnya. 


"Kemana Bos?"tanya Langit yang melihat Mosfer 
mengenakan helm nya. 


"Cari kurcaci sialan" 


aa 


Sany meremas tangannya dengan kuat,bibir bawahnya tak 
henti hentinya dia gigit,gugup sekali Sany Sany sekarang. 


Kini Sany sedang berada di di bangku taman komplek 
sebelah aprtemennya,sendari tadi Sany menunggu Famos di 
sini.entah sampai malam dia akan tetao menunggunya,Sany 
tak peduli. Toh ni taman gak jauh dari apartemennya. 


"Sany"panggil seseorang yang menatab Sany yang sendari 
tadi menunduk sambil meremas tangannya. 


"Famos"Ucap Sany uang melihat laki laki di hadapannya 
adalah Famos,laki laki yang dia tunggu saat ini. 


"Kenapa?"tanya Famos yang mulai duduk di samping Sany. 
"aku, mau bila-" 
"Maaf"Ujar Famos tertunduk. 


"Maaf,kemarin jalan bareng sama sinta"ucap Famos 
lembut.sedangkan Sany dia masih terdiam,situsi sekarang 
sangat rumit baginya. 


"Udah berapa kali jalan bereng cewek?"tanya Sany yang 
melihat Famos tersenyum. 


Famos sedikit terkejut mendengar ucapan Sany kali ini.apa 
dia sudah berulang kali keprogok jalan bersama cewek 
lain?,tapi kenapa Sany tidak mengatakannya. 


"Fam,aku udah sering liat kamu main sama cewek,aku juga 
udah pernah liat kamu jalan berdua sama cewek"ucap Sany 
panjang lebar. 


"kenapa aku diem selama ini?karna aku gak mau perhatian 
kamu berubah sama aku,"ucap Sany terisak dengan 
sendirinya. 


"Mau lo apa sekarang?"tanya Famos datar. 


"Kamu gak pernah ada buat aku Fam,sedikit pun"Ucap Sany 
terisak. 


Famos hanya bisa terdiam saja.sudah dia sangat lelah 
dengan Sany,rasa cintanya tak pernah ada untuk 
perempuan ini,bahkan menatab Sany pun dia egan. 


"Kepercayaan itu seperti kaca Fam,kalau udah pecah gak 
bakal bisa di perbaiki kembali" 


"Aku mau kita putus"ucap Sany yakin. 


Famos sedikit terkejut dengan penyataan Sany kali ini,karna 
dia tau Sany bukanlah tipe buat memutuskan seseorang 
secara tiba tiba. 


"Maaf"ucap Sany terisak. 


"Oke,kalau itu mau lo gue turutin,asal lo tau gue dari dulu 
gak pernah suka sama lo!'"ucap Famos yang pergi 
meninggalkan Sany dengan tangisan yang terisak. 


Tuhan mengerti persaaan Sany sedang bersedih,Dia pun 
mulai menurunkan hujan untuk menemaninya.tangisan 
Sany masih terisak,tubuhnya basah,namun kini dia bisa 
merasakan ketenangan. 


"Sany salah apa?kalau akhirnya gini,Sany gak bakal terima 
Famos dulu"ucap Sany terisak. 


"pulang!,lo gak liat tubuh lo udah basah?"ujar seseorang 
yang membuat Sany memalingkan cepat melihat wajahnya. 


"Mosfer?"terkejut Sany melihat Mosfer di hadapannya. 
"Berdiri"suruh Mosfer dingin.mau tak mau Sany menurut. 


Dengan cepat Mosfer pun memeluk tubuh mungil 
Sany.tentu saja Sany sangat terkejut,ini adalah pertama 
kalinya Mosfer memeluk tubuhnya. 


"Mosfer" 

daaa 

Doaa Kalian terkabulll 

Sanyy putuss aaa ,aku suka aku suka. 


Mau tau kisah Sany setelah putus?,setelah sama 
Famos bakal sama siapa?? 


Pada pengen tau gak?yukkk Vote! 


Nextya- 


14 Cidro 


Vote#Coment.. 


XKX 


Sany berjalan menuju markas singa itu.sungguh pagi ini dia 
sangat capek,pasalnya Mosfer menyuruhnya pagi pagi 
untuk ke markasnya. 


"permisi"ujar Sany yang masuk menuju ke dalam. 


"duduk dulu san,bos baru keluar bentar"ujar Langit yang 
menyuruh Sany duduk di sofa. 


Tentu saja Sany mengagguk dan menurutinya,dia pun mulai 
duduk di sofa samping langit. 


"Dihh neng Sany"ujar Uji tersenyum melihat Sany yang 
sedang duduk.manis di sofa.sedangkan Sany dia memilih 
diam saja. 


"Galau San?"tanya Uji yang melihat raut wajah Sany lesu. 
"hoo"angguk Sany yang mulai merebahkan dirinya di sofa. 


"Pelukan yukk sama bang Uji"ucap Uji yang mulai 
merentangan tangannya. 


"Apaan sihhh kayak teluthubis"geleng seseorang yang 
masuk menuju markas. 


"Gelya?"terkejut Uji dengan kedatangan Gelya adik 
kelasnya,tak hanya Uji seisi markas pun terkejut.Sedangkan 
Sany yang melihat kedatangan Gelya,dia pun langsung 
duduk tegak kembali. 


"Ngapain lo kesini?"tunjuk Ely menggunakan tongkat 
Satpamnya,dan berjalan menuju Sany. 


"Elah Iy,gue yang nanyak,ngapain lo kesini?lo kan 
WARMEN?ngapai ke sini?"sinis Langit menatab Ely. 


"ah gue orang lang,lo gak liat!WARMEN itu kumpulan 
gue"ucap Sinis Ely. 


"Udah ngit,lo ngomong sama Gelya ini bakal kesedak 
terus,bocah nya kan gak mau kalah"Ujar Uji jujur. 


"Mau gue apain lo?patahin kaki lo ha?"ujar Ely yang 
menatab Uji tajam. 


"Kagak,gue masih pengen Rabi cuk"geleng Uji cepat. 


"Makanya diem,RAKYATMAKMUR"ujar tajam Ely yang 
menekan kata Rakyatmakmur.tentu saja Uji diam,dia sangat 
tau sifat perempuan dihadapannya. 


Sany yang hanya bisa melihat tingkah Ely hanya bisa 
menggeleng,sungguh Ely ini sangat persis dengan 
Mosfer,dan Sany berdoa agar perempuan kejam di 
hadapannya ini di berikan pawang secepatnya.semoga Aja!. 


Ely membalikkan badannya,kembali menatab Sany dengan 
tajam,bahkan bisa di bilang tatapannya lebih tajam dari 
pada Mosfer.anjim banget!. 


Sany mengigit bibir bawahnya,entah mengapa jika dia 
berhadapan perempuan yang terkenal panggilan BK ini 
nyalinya tiba tiba menciut.namun di balik wajah tajamnya, 
Sany sangat akui kalau wajahnya Cantik. 


"Jangan Deket deket!"tajam laki laki yang berdiri di depan 
pintu.Reflek Ely menatab laki laki itu,tak hanya Ely,Sany 


pun juga. 


"Kenapa lo fer?"tanya Ely tajam yang melihat Mosfer di yang 
tak jauh darinya. 


"Gue yang tanya,ngapain lo ke markas gue?"tanya Mosfer 
datar. 


"Gue berkunjung fer"ketus Ely. 


"Apa jangan jangan lo sembunyi dari bodyguard lo?"ujar 
Mosfer tertawa. 


"Kenapa lo tau?"heran Ely.memang benar Ely ke sini hanya 
untuk bersembunyi dari laki laki suruhan ibunya. 


"gue tadi ketemu sama salah satu Body guard lo di jalan,dia 
cariin lo Iy.lo gak kasian apa?"tanya Mosfer menggeleng. 


"duhh gue itu males banget!!,Bunda gue mau jodohin gue 
sama Anak tetangga,kalau gue gak makanin kambing 
Bunda gue"Ujar Ely geram. 


"Jadi lo harus makanan kambing peliharaan Bunda lo 
gitu?"tanya Langit tertawa. 


"Males gak?"geram Ely. 


"Gakk usah gitu neng Ely,tambah Cantik lo"ujar Uji yang 
membuat Ely menatab Uji tajam. 


"Najis" 
"Iyuh"bantah Ely jijik. 


Sany hanya bisa tertawa Saja.dugaan dia tadi salah ternyata 
bad girl seperti Gelya ini memiliki keunikan sendiri. 


Mosfer berjalan menuju Sany,dengan membawa sekantong 
plastik berisi sebungkus makanan yang tadi dia masak.ehh 
tunggu tunggu Mosfer masak?.kerasukan Apa nih?. 


"Nihh buat lo"Ujar Mosfer yang memberikan sekantong 
plastik umtuk Sany. 


"Apa ini?"tanya Sany heran. 


"Udah lo buka,terus lo makan"jawab Mosfer yang mulai 
duduk di samping Sany. 


Sany menuruti perkataan Mosfer,dia pun mulai membuka 
plastik itu yang berisi sebungkus yang berbalut kartas 
minya.dengan isi?Sany tidak tau karna diabelum melihatnya 


Sany mengerutkan kedua alisnya.menatab makanan di 
hadapannya,yaitu mie goreng bihun dan beberapa toping 
campuran saja. 


Namun yang membuat Sany bertanya tanya,apakah Mosfer 
yang memasakkan untuknya.kalau iya?,Suami idaman. 


"Cobain,gue yang masak"ujar Mosfer.yang membuat seluruh 
ruang tertuju pada makanan hadapan Sany. 


"gila boss, lo masak?"tanya Uji menggeleng melihat 
makanan di hadapan Sany. 


"Wihh gilak,boss AKSENDER masak"ujar Rizqi yang mulai 
berjalan. 


"Dihh fer,lo jago kayaknya Masak"geleng Langit tak percaya. 


"Ketua AKSENDER masak?"tanya remeh Ely yang menatab 
makanan di meja. 


"Dihh gue pengenn tuuhh"Ucap Anak anak lainnya yang 
mulai menggromboli Sany. 


"Io kokk cuman kasih Sany doang,gue mana?"tanya Uji. 
"Gue lagi belajar masak"ucap Mosfer santai. 


"Lagi belajar bree,biasanya kalau belajar gak enak"Ucap 
Langit tersenyum tipis. 


"cobain San"suruh Mosfer. 


Sany menuruti saja,ia pun mulai melahap satu sendok 
makanan di hadapannya dengan Ragu.ragu bagaimana rasa 
makanan buatan Mosfer. 


"Gimana San?"tanya Mosfer yang menatab serius muka 
Sany. 


"gue liat dari muka sany,gak enak"tebak Langit. 
"Dihh sirik aja lo"jawab Mosfer malas. 
"Gimana Enak gak?"tanya Uji yang melihat Sany seirus. 


"Enak"ucap Sany begitu saja.ya memang masakan Mosfer di 
hadapannya sangat enak. 


"Beneran San? Allhamdulilah"ucap Mosfer senang. 


"Wahh kalau gini gue juga mau"ujar Langit yang mulai 
mendekati Sany. 


"Gue juga" 


"Gue mauu" 


Alhasil seluruh ruangan pun mendekati Sany.mereka hanya 
kepo saja gimana rasa makanan buatan Mosfer ini. 


"Gak Bolehh!!"tegas Mosfer yang menghentikan Aktifitas 
Anggotanya yang ingin merebut makanan di hadapan Sany. 


"Kenapa Boss gue laper"keluh Uji dan langit kelaparan. 
"Buat Sany!" 


daaa 


Sany menenggelamkan wajahnya di meja bangkunya.dia 
terus memikirkan kejadian Markas yang membuat dirinya 
malu. 


"Kenapa muka lo merah gitu?"tanya Rena yang sendari tadi 
melihat Sany di sampingnya. 


"aku gak tau,akukan ikan"ujar Sany blush. 
"Gue lempar lo ke laut kalau lo bilang gitu"geram Rena. 
"Mon maap,Sany gak bisa berenang"ujar Sany malu. 


"Ke kantin yuk,jam koss ni bosen di kelas"ujar Rena yang 
menggeret tangan Sany. 


"Io mau apa?"tanya Rena. 

"Bakso deh"jawab Sany tersenyum. 

"Tunggu yha,gue ambilin"ujar Rena yang mulai pergi. 
Ting!! 


Sany mengerutkan kedua alisnya melihat satu Notiv dari 
Mosfer.mau tak mau Sany pun mulai membukanya. 


MosferH m 
lo di mana? 


Allena Sanny 
Kantin,Kenapa? 


MosferH m 
Gue ke sana 


Read 


Sany semakin menenggelamkan wajahnya di 
tangannya,sungguh dia sangat malu jika mengingat 
kejadian tadi pagi. 


"Kenapa?"tanya seseorang yang membuat Sany langsung 
menegakkam wajahnya. 


"Mosfer"terkejut Sany melihat Wajah Mosfer di 
hadapannya,sungguh sangat dekat. 


"Kenapa?kagum sama wajah ganteng gue?"pede Mosfer 
yang mulai duduk di samping Sany. 


"gak"geleng cepat Sany. 
"Ngaku itu susah banget yah buat lo"geleng Mosfer heran. 


"kenapa lo disini?"tanya Rena mengerutkan alisnya melihat 
Mosfer sungguh dekat dengan Sany. 


"Gak,cuman tanya doang"geleng Mosfer. 


"Ohh,oke" 


aaa 


"Kakk"panggil seseorang yang membuat langkah laki laki 
itu berhenti. 


"kenapa?" 
"Io suka sama Sany?"tanya perempuan itu. 


Laki laki itu pun berjalan menuju perempuan yang bertanya 
kepadanya,menatabnya serius dan pernuh kasih sayang. 


"Gue gak suka" 
"Trus?" 


"Gue hanya buat dia tersenyum,biar dia gak sedih, habis di 
putusin pacarnya" 


Yuk Main teka teki hihihi.. 
Tebakk siapa mereka? 
Siap kalian bermain teka teki? 


Bakal sering Update...karna target Selesai Oktober 
akhir guys! 


Yukkss ajak temen kalian buat baca Atmosfer!. 
Rekomendasiin cerita ini ketemen kalian. 


Jangan lupa follow @ are,kalau kalian pengen liat 
tailernya. 


Follow juga @arrll19 


Next?kyu- 


Bantul,1 oketober 2020 


Cakep gak? 


15 Babu 


Vote dulu sebelum baca!! 


aaa 


Mosfer berdiam diri di balkon kamarnya,kedua matanya 
menatab langit malam di atas sana.entah mengapa hatinya 
sangat tenang bila menatab bintang di langit,yang 
membuat dirinya mengingat gadis yang sangat dia 
rindukan. 


"la,aku gak tau harus ngomong apa,aku sama kamu itu 
sekarang seperti bintang dan bulan" 


"Bahkan bisa di bilang jauh dari alam ku"ujar Mosfer yang 
mulai menundukan kepalanya. 


"Mosfter'"teriak gadis yang berlari menuju Mosfer yang ada di 
tengah jalan. 


Brak 


Tubuh gadis itu terpental beberapa kilo meter,sedangkan 
tubuh Mosfer terjatuh berada di pinggir jalan. 


"Shela" 


Mosfer menutub kedua matanya.mengingat kejadian itu 
membuat dirinya sangat Frustasi.bahkan jika dia mengingat 
itu,kebencian selalu menghampirinya. 


"udah lebih dua tahun la,tapi aku gak bisa lupain kamu"ujar 
Mosfer tertunduk lemas. 


Ceklek 


Suara pintu kamar  Mosfer tebuka,Reflek  Mosfer 
membalikkan badannya menatab perempuan payuh baya 
yang berada di depan pintu.entah mengapa emosinya 
mengalir saja setelah menatab perempuan itu di 
kamarnya.dengan cepat Mosfer pun berdiri dan mengambil 
jaketnya. 


"Mosfer"panggil Dila bunda Mosfer. 


Mosfer tidak membalas,dia malah memilih untuk memakai 
jaket kebanggannya itu,tanpa memedulikan ibunya yang 
sepertinya sudah geram. 


"Kamu denger Bunda gak mos"panggil Dila. 


"Mosfer!!!"bentak Dila yang menghentikan langkah Mosfer 
yang ingin keluar. 


Mosfer menatab malas wajah ibunya.dia sudah muak 
dengan tingkah ibunya kali ini. 


"Kamu mau ke mana?"tanya Dila tajam. 
"kenapa kawatir?"tanya balik Mosfer. 
"Tentu kamu kan anak bunda"protes Dila. 


"Anak bunda?,Ingat!!Saya bukan anak Anda,jika Anda tidak 
mengakui Aries sebagai Anak Anda!"ujar Mosfer tajam. 


"tapi fer di-" 


"Saya sedarah dengan Aries,kenapa Anda membeda 
bedakan?itu sama tidak adil kan?"tanya sinis Mosfer. 


"Aries Bukan Anak BUNDA!! Dia anak ayahmu dan 
perempuan jalang itu!!" teriak Dila yang menekan kata 
bunda. 


Mosfer menghembuskan nafasnya.jawaban dari kedua orang 
tuanya sama saja.dia sudah lelah dengan semua ini,drama 
yang setiap hari harus dia harus jalani. 


"bukan anak Anda?"tanya tajam Mosfer. 


"Baiklah!tapi jangan setuh kedua adik saya!!,jika Anda 
sentuh,permintaan anda untuk saya menetab di rumah 
ini,saya tidak bisa turuti!!"Ujar Mosfer tajam yang mulai 
pergi dari hadapan ibunya itu. 


Mosfer melajukan Montornya dengan kecepatan tinggi tanpa 
memikirkan keselamatan dirinya,memang dia sangat emosi 
dengan prilaku Bundanya yang masih kekanak-kanakkan 
itu. 


"Apa Gue harus pergi dari bunda jauh jauh,biar bunda 
sadar?" 


Mosfer memarkirkan montornya di warung nasi goreng 
mang cihau pinggir jalan.entah pergerakan apa dia harus ke 
sini,bahkan Mosfer saja tidak tau,perutnya saja tidak lapar. 


Setelah memesan makanan,Mosfer pun menatab sekeliling 
warung,mencari bangku yang akan dia duduki.namun 
tatapannya terhenti kepada perempuan yang duduk di 
pojok dengan lebtob di hadapannya dan headsead yang 
terpasang di kedua telinganya. 


Senyuman Mosfer mengembang seketikan melihat gadis itu 
di kedua matanya,dengan cepat Mosfer pun menghampiri 
gadis itu. 


"Ngapain di sini?"tanya Mosfer yang duduk di sampingnya. 


Tak ada balasan dari gadis itu.bahkan bisa di bilang gadis 
itu masih terfokus pada Labtop di hadapannya. 


Mosfer melirik Laptob di hadapannya,namun yang lebih 
mengherankan.kenapa gadis ini menulis di aplikasi ?. 


"Mosfer"terkejut gadis itu yang mengetahui Mosfer berada 
di sampingnya. 


"Iya kenapa?"tanya Mosfer yang menatab wajah gadis itu. 


"Enggak,gak papa"gugup gadis itu yang mulai menutub 
leptop di hadapannya. 


"Sejak kapan lo nulis di ?"tanya heran Mosfer. 
"Si-Siapa?"tanya gadis itu gugup. 


"Ya lo,Allena SANY"ucap Mosfer yang menakan kata 
Sany.ya,gadis di hadapan Mosfer itu adalah Sany. 


"Eng-gak"gugup Sany. 

"ohh,jadi gue tadi salah liat" 

"Kenapa di sini?"tanya Sany yang mengalihkan percakapan. 
"Makan"jawab Mosfer dingin. 

"Oh,"angguk Sany faham. 


"Malem malem ke sini ngapain?"tanya Mosfer yang menatab 
Sany serius. 


"Cuman cari suasana aja"jawab Sany. 
"jangan Cari cowok lain"jawab Mosfer tajam. 
"Gak,ngapain coba?"geleng Sany cepat. 


"Ya siapa tau lo minat sama cowok pinggir jalanan" 


"Cowok yang suka keluar malem?"tanya Sany. 
"Iya,yang suka bobok di trotoar"ucap Mosfer. 
"itu mah orang gila"geleng Sany tertawa. 


"dih jadi gue orang gila?"tanya Mosfer yang mengerutkan 
kedua alisnya. 


"Emang Mosfer tidur di pinggir jalan?"tanya Sany 
menggeleng. 


"Ya kalau di usir dari rumah" 

"Mosfer di usir dari rumah?"tanya Sany heran. 
"Semoga aja" 

"Kok somoga sih?" 

"Iya,biar gue bisa di kasihani sama lo"ujar Mosfer. 


"Emang menurut Mosfer,Sany bakal bawa Mosfer di 
Apartemen Sany?" 


"Iya" 
"Bukan Muhrim"geleng sany cepat. 
"Jangan Sok Solimih" 

"Soleha Mosfer"geleng Sany tertawa. 


"Akhirnya lo ketawa"ucap Mosfer dengan senyum yang 
mengembang. 


"Emang Ketawa gak boleh?"tanya Sany serius. 


"Boleh,tapi jangan lama lama"ujar Mosfer. 
"Kenapa?"tanya Sany yang mengerutkan alisnya. 
"takut,nyamuk yang terbang di sini nempel di kulit lo" 
"Hah kenapa?" 

"Karna lo gak pakek autan"ujar Mosfer tertawa.Receh!. 


“Dihh Receh"geleng Sany yang mulai memakan nasi goreng 
di hadapannya. 


"Mangga Mas,di makan"ujar penjual yang memberikan 
sepiring berisi nasi goreng untuk Mosfer. 


"Hatur Nuhun" 


aaa 


Jantung Sany kali ini berdebar dengan hebat,menatab laki 
laki yang dia kenal bermain basket di lapangan belakang 
sekolah.siapa lagi kalau bukan Mosfer,ketua Basket SMA 
NUSANTARA.bukan sayang namun dirinya hanya 
mendoakan agar Mosfer lolos seleksi Ketua Basket untuk 
perlombaan dua bulan depan. 


Sorakan demi sorakan terlotar di bibir perempuan yang 
menonton pertandingan seleksi ini.tentu saja tak hanya 
perempuan di SMA NUSANTARA,bahkan sahabatnya 
sendirinya menyemangati Mosfer dengan teriakan di mana 
mana. 


"Mosferrr!!Youuu harus lolos!"teriak Rena heboh.sedangkan 
Sany hanya menggeleng dengan tingkah sahabatnya yang 
kurang ajar itu. 


"MOSFER!!!!Liat Gue"teriak Rena yang membuat sang empu 
pemilik nama menoleh asal suara yang memanggilanya. 


"Lo Haruss Lolos!!"teriak Rena yang membuat Mosfer 
tersenyum begitu saja.sedangkan Murid lainya yang melihat 
senyum Mosfer langsung menjerit histeris saja. 


Sany tersenyum melihat Mosfer yang sendari tadi terus 
mencetak sekor.bahkan sekor yang di peroleh sangat 
banyak. 


"Sejak kapan lo senyum liat Mosfer?"curiga Rena yang 
sendari tadi menatab Sany terus senyum. 


"Apa sihh gak"geleng cepat Sany yang mulai memasangkan 
muka datarnya. 


"Jangan Sokk Datar gitu neng mukanya"geleng Rena 
tertawa. 


"Gue akui Mosfer tu ganteng,persis banget sama kakak 
gue"ujar Rena tersenyum. 


"Sany gak percaya kakak Rena seganteng Mosfer"ujar Sany 
menggeleng. 


"Kokk gitu sih?" 


"Iya,karna Sany gak pernah liat kakak Rena"ujar Sany 
tertawa. 


"Hihh gak percaya aja"sinis Rena. 


Pertandingan pun selesai itu artinya test pemilihan ketua 
basket sudah selesai dan di tentukan oleh Pelatih. 


"Mosfer,bapak harap kamu mau jadi ketua di tim basket ini 
untuk lomba dua bulan depan"ujar Pak Toni Pelatih ekskul 


basket SMA NUSANTARA. 
"Baik pak"tegas Mosfer bangga. 


"Bagus,bapak harap kamu bisa menjadi ketua yang baik 
dalam.kelompok kamu"ujar Pak Toni yang diangguki Mosfer. 


Setelah berbincang bincang dengan Pak Toni,Mosfer kembali 
menuju kelasnya.Namun tatapanya beralih di sekeliling 
lapangan yang melihat dirinya. 


"Dihh Artis Bos"ujar Uji menggeleng. 

"Biasa abiss Basket gini"geleng Langit heran. 
"Mosfterr" 

"Kakk Langitt" 

"Langitt" 

"Mosfterr" 

"Bang juji" 


Teriakan demi teriakan di dengar oleh Mosfer,ini sudah biasa 
baginya,bahkan satu hari tanpa teriakan yang memanggil 
dirinya itu sangat langka. 


"MOSFER"teriakan gadis yang berlari menuju Mosfer dengan 
membawa sebotol minum untuk dirinya. 


"Dihh dia lagi dia lagi"geleng heran Uji yang menatab Olif 
gadis yang memanggil Mosfer tadi. 


"Kenapa?"tajam Mosfer. 


"Nihh minum untuk Kamu"ujar Olif yang memberikan 
sebotol air mineral untuk Mosfer. 


Sedangkan Mosfer entah mengapa dia tak tertarik dengan 
Olif di hadapannya,bahkan tatapannya mencari seseorang 
yang dia kenal,dan tatapan itu berhenti kepada seorang 
gadis yang berdiri di Koridor sekolah.siapa lagi kalau bukan 
Sany. 


Senyuman Mosfer mengebang,dia pun mulai berjalan 
menuju Sany yang terdiam diri di  sana,tanpa 
memperdulikan Olif di hadapannya tadi. 


"Mosfer"Sebal Olif yang melihat Mosfer berjalan menuju 
Sany. 


"gue harap lo jangan macem-macem habis ini!"peringat Uji 
yang menatab Olif dengan tajam. 


"Apaan sih?" 


Mosfer menghentikan langkahnya di hadapan 
Sany.senyumannya mengembang,kejahilan di otaknya tiba 
tiba muncul begitu saja. 


"Minum"ucap datar Mosfer. 


"sany Gak bawa"ujar Sany tertunduk.memang dia tak berani 
menatab Mosfer.pasalnya seluruh siswi di sini melihatnya 
dengan tatapan tak Suka. 


"Ya lo harus beli!"perintah Mosfer. 


"Kenapa Sany?"tanya Sany gugup.gugup mendengar suara 
Mosfer setajam ini. 


"Ya Karna lo masih jadi babu gue!!"ujar Mosfer yang 
menatab Sany tajam. 


Masih Pada semangut? 
Masih pada nungguin cerita Mosfer? 
Vote dulu!!baru Next. 


Coment yukk untuk lanjut!!:) 


16 Aries rapuh 


Vote dulu sebelum membaca! 


da 


Ceklek 


Mosfer membuka pintu rumahnya.setelah membuka 
tatapannya beralih kepada gadis kecil yang sedang duduk 
di sofa,menangis di dalam lipatan tangannya. 


Hatinya sensitif jika menatab gadis yang sangat dia sayangi 
menangis di hadapannya.dengan cepat Mosfer pun berlari 
menuju Aries. 


"Aries kenapa?"tanya Mosfer yang menjongok di samping 
tubuh Aries. 


Aries menegakkan tubuhnya menatab kakaknya dengan 
penuh harapan.sedangkan Mosfer dengan kasih sayang dia 
pun memeluk adik perempuannya itu. 


Tangisan Aries mulai pecah di pelukan kakaknya.Mosfer 
yang merasakan rapuhnya adik satu satunya ini dia juga 
merasakan hal yang sama. 


"Aries,cerita sama kakak,ada apa?"tanya Mosfer yang mulai 
menjauhkan Aries dari pelukannya. 


Aries masih saja menangis sesenggukan,bahkan 
tangisannya terus mengalir terus tanpa henti.Mosfer yang 
melihatnya,Sakit sekali jika melihat gadis tanpa kasih 
sayang kedua orang tuanya itu selalu menangis di 
hadapannya itu yang membuat dirinya lemah begitu saja. 


"Cerita Ar"ucap Mosfer yang mulai memegang kedua tangan 
Aries. 


Namun saat memegang tangan Aries tatapan Mosfer tak 
bisa berhenti melihat luka yang berada di tangan mungil 
ini.luka goresan kater yang masih baru. 


"Siapa Yang melakukannya?"tanya tajam Mosfer.namun 
masih saja Aries tertunduk tak menjawab. 


"siapa Aries!"bentak Mosfer yang sudah kehabisan 
kesabarannya melihat goresan lukaa di tangan mungil 
adiknya. 


Aries yang mendengar bentakkan sang kakak,dia pun mulai 
menyembunyikan tangannya di belakang punggungnya 
dengan cepat. 


"Bunda kak"jujur Aries sambil menangis terisak. 


Mosfer mengepalkan kedua tangannya.emosinya sudah tak 
terkendali,bundanya sudah kelewatan tentang semua ini. 


"Wanita itu dimana sekarang"tanya Mosfer tajam. 


"Nyusul Kak Oren yang pergi dari rumah"ujar Aries 
tertunduk. 


"Ke apartemen?" 
"iya kak"Angguk Aries gemetar. 


Mosfer pun mulai berdiri.ingin sekali dia mengatai Ibunya 
itunamun dia tak bisa,dia masih menganggap ibunya 
dengan sopan. 


"Kakk Mosfer"teriak Aries yang memeluk kedua kaki Mosfer 
dari bawah. 


Mosfer mulai berjongkok menghadap adiknya.hatinya tak 
tega melihat adiknya ini masih menangis terus menerus. 


"Aries gak mau sendiri kakk"ujar Aries yang masih 
menangis. 


"Ikut kakak"ujar Mosfer yang mulai bangkit begitu juga 
dengan Aries. 


"Malem ini kamu ikut kakak tidur di markas aja"ujar Mosfer. 


"Tapi kakk,Aries gak mau sendiri"cemberut Aries menatab 
sang kakak. 


"Tenang aja ar, kakak bakal bawa seseorang untuk temenin 
Aries" 


da 


Mosfer memarkirkan Mobilnya di halaman Markas 
AKSENDER.sedangkan Aries,dia langsung keluar dari 
mobilnya dan meninggalkan kakaknya yang masih terdiam 
di mobil berkutip pada hpnya. 


Atmosfer 
Lo ke Markas sekarang juga!!gak ada penolakan!! 


Satelah mengirimkan pesan kepada seseorang,Mosfer pun 
mulai keluar menyusul adiknya yang sudah duluan di 
dalam. 


"Ehh Aries"Sapa Uji Yang melihat Aries masuk ke dalam 
markas di susul dengan Mosfer di belakang. 


"Halo Bang Ji"sapa Aries balik sambil melambaikan tangan 
kanannya, sedangkan tangan kirinya membawa bantal 
mobil. 


"kenapa ries mata lo kok sembab?"tanya Langit yang 
melihat penampilan Aries yang begitu berantakan sambil 
membawa bantalnya. 


"abis nangis kak"ujar Aries jujur. 


"uluh uluh,sini sama bang jiji"ujar Uji yang melebarkan 
tangannya.Aries pun menerima pelukan Uji,dia pun mulai 
memeluk Uji dan duduk di sampingnya. 


Mosfer hanya bisa menggeleng saja melihat Uji yang sangat 
sayang kepada adiknya.dia sangat bersyukur adiknya masih 
mempunyai kasih sayang kepada orang terdekatnya. 


"Kenapa bawa Aries? Gak biasanya"tanya Langit kepada 
Mosfer di sampingnya. 


"Gue gak tega liat dia di rumah sendirian sama nyokap 
gue"ucap Mosfer yang mempelankan suaranya. 


"Ya Ampun Non Ries,Non mau minum?"tanya Bi suci yang 
menghampiri Aries. 


"Boleh bi,air anget aja"ujar Aries tersenyum. 
"Shiap Non" 


Uji masih saja memeluk Aries,memang dia sangat dekat 
dengan Aries,bahkan dia tau keadaan Aries sekarang.yang 
uji tau sekarang Aries sekarang sedang rapuh. 


"tangan lo kenapa ries?"tanya Uji yang mengetuhi kedua 
tangan Aries penuh dengan luka sayatan yang masih baru. 


dengan cepat Aries menyembunyikan tangannya di 
belakang punggungnya.dia hanya tak mau orang 
mengkwatirkannya. 


"jangan tanya,kalau bang ji udah tau"ujar Aries yang mulai 
meneteskan Air matanya. 


Uji mulai memeluk Aries kembali di tubuhnya.dia seperti 
Mosfer jika menatab perempuan yang sedang menangis 
tentu saja dia tak akan bisa melihatnya. 


Tinn 


Bunyi Klakson montor terdengar di luar.tentu saja Mosfer tau 
jika siapa orang itu,dan Mosferlah yang menyuruhnya 
Kesini. 


Tak lama masuklah perempuan dengan senyum yang 
mengembang dan tak lupa dengan sekantong plastik besar 
di tangannya. 


"Sany?"terkejut Langit melihat kedatangan Sany di malam 
hari ini. 

"Apa?"jawab Sany datar. 

"Montor lo udah balik? "tanya Uji. 

"dah,tadi di anter pak Budi di Apartemen"ucap datar Sany. 


Sany menatab lekat gadis yang memeluk Uji.dia sangat tau 
siapa gadis itu.namun yang membuat dia bertanya tanya 
mengapa penampilannya sangat buruk? 


"Aries?"panggil Sany yang meletakkan sekantong plastik 
tadi di meja yang tak jauh darinya,dan mulai mendekati 
gadis itu. 


Aries merasa namanya terpanggil dia pun mulai 
menegakkan tubuhnya menatab perempuan dengan 
senyum yang mengembang berjalan menuju darinya. 


"Kak Sany"ujar Aries tersenyum melihat Sany di 
hadapannya. 


"Aries"ujar Sany yang mulai memeluk Aries.namun satu 
yang di rasakan Sany kepada gadis ini,gadis ini rapuh 
bahkan seperti tak ada tenaga saja. 


"Are you oke?"tanya Sany,namun jawaban Aries hanya 
menggeleng. 


Sany mengehembuskan nafasnya,dia sudah menduga gadis 
ini tidak baik baik saja,bahkan dirinya sekarang sangat 
rapuh. 


"Non Ries,mangga atuh di minum"ujar bi Suci yang 
memeberikan segelas air hangat kepada Aries. 


"makasih bi" 


Aries meneguk air itu sampai habis.sedangkan Sany dia 
menatab Mosfer, bertanya dengan bahasa isyarat mengapa 
penampilannuya seperti ini,namun Mosfer menjawabnya 
dengan menggeleng. 


"Uji minggir ji"usir Sany kepada Uji.mau tak mau Uji 
menurut dia mulai pergi dari sana,dan sany duduk di sofa 
yang uji duduki tadi. 


"Udah minum?"aries hanya mengagguk saja. 


"hadap Sana"suruh Sany yang membalikkan Aries 
menghadap ke samping. 


Sany mulai membukak tas selempangnya ,dia pun mulai 
mengambil sisir rambut dan menyisirnya rambut Aries yang 
masih saja berantakan. 


"Kenapa kakak menyisir rambutku?bahkan kedua orang 
tuaku tak pernah menyisir rambutku"ujar Aries yang begitu 
saja terlontar di bibir kecilnya. 


Deg 
"Sebegitukah rapuhnya gadis ini?"batin sany sesak. 


Sany mengakat bibirnya,dia mulai tersenyum sambil 
menyisir rambut Aries dengan lembut. 


"Aries,bagi perempuan rambut itu mahkota perempuan,dan 
kamu tau?kamu itu Cantik" 


"tapi kakk,Bunda dulu pernah motong rambut aku, bahkan 
memotongnya berantakan,apa itu masih disebut mahkota 
perempuan? "tanya Aries tertunduk. 


"Semua perempuan mempunyai mahkota di kepala 
Aries,walau sudah di potong tapi kamu masih mempunyai 
Mahkota itu" 


"Semua perempuan kak?"tanya Aries. 
"Yes,"angguk Sany tersenyum. 


Mosfer hanya tersenyum saja melihat dua gadis itu 
berbicara,kalau saja satu adik perempuan di sini berkumpul 
bersama,dia pasti akan sangat sangat bahagia. 


"Udah selesai,sini wajah aries sini"ujar Sany yang menyuruh 
Aries membalikkan dapannya. 


Sany mulai mengambil barang di tas selempangnya yang 
sepat dia beli tadi di indomaret sebelum dirinya ke sini. 


"Aries mau hewan apa?"tanya Sany kepada Aries. 


"Kelinci kak"ujar Aries tersenyum manis. 


"Oke,ini dia kelincinya,emm bentar dulu,ikut Kak Sany dulu 
yuk,kita cuci muka"Ajak Sany yang mulai menggandeng 
Aries menuju kamar mandi. 


Setelah mencuci muka,Sany pun mulai memberikan Masker 
wajah berbentuk kelinci di di wajah Aries. 


"Kakak muka Aries lucu"tawa Aries yang mulai melihat 
dirinya dengan cermin hanphonenya. 


"Oh ya?kamu suka?"tanya Sany tersenyum. 
"Suka kakk,lucu kelincinya" 


"Muka lo kok Lucu Ar"tawa Uji yang melihat muka Aries 
berbalut masker berbentuk kelinci. 


"Wahh Gue mau dong"ujar Uji semangat. 


"Yaudah yang mau,cepetan sana ke kamar mandi,cuci muka 
dulu"Suruh Sany,sedangakan Uji,Mosfer,dan Langit 
langsung berlari,segera membasuh mukanya. 


"Wiliam gak ikut?"tanya Sany yang melihat wiliam sendari 
tadi terfokus pada buku pelajarannya. 


"Gak"singkat wiliam. 


"Alfin,Lio,Ferry,sama Danius di mana?"tanya Sany,pasalnya 
di markas ini hanya ada empat anggota AKSENDER. 


"Bentar lagi dateng"ujar Wiliam santai. 


"Oh gitu" 


"Sann,udah nih"ujar Uji yang mengahmpiri Sany,disusul 
Mosfer dan langit di belakang. 


Sany mulai menempelkan maskernya kepada Uji,Mosfer dan 
Langit.namun Sany belum memeperbolehkan mereka 
melihatkanya,karna Sany memasang masker bergambar 
hewan yang menurutnya istimewa. 


"Udah Sana di liat muka kalian"ujar Sany yang mulai 
menempelkan masker bergambar panda kepada dirinya 
sendiri. 


"Ya Allah,muka gue tetep ganteng kok walau gambar 
maskernya Monyet"elak uji yang menatab wajahnya di layar 
handphonenya. 


"Elak Aja lo jadi orang"ujar langit yang mendorong lengan 
Uji. 

"Bissmillah,moga baik"ujar Langit yang mulai menatab 
mukanya menggunakan layar handphonenya. 


"Allhamdullilah,muka gue lebih imut dari pada uji"bersyukur 
Langit karna dirinya memakai masker bergambar Sapi 
belang putih dan hitam. 


"Anjing Lo" 


"Nah sekarang lo fer"ujar Langit yang menatab Mosfer yang 
menahan tawanya. 


Dengan Malas Mosfer menatab wajahnya dengan cermin 
handphonnya,bukan malas melainkan dirinya sangat ingin 
melihat masker gambar apa yang ada di wajahnya. 


Kedua matanya mendelik,melihat masker wajah yang 
berada di wajahnya bergambar unicorn berwarna 


pink.gemas,bercampur  geram,berani beraninya 
mempermalukan dirinya. 


"Sanny!!" 

Gimana part kali ini? 

Mau lanjut? 

Mau tau kisah Sany & Mosfer selanjutnya? 
Vote dulu!! 


Nextya- 


Sany 


17 Geram. 


Vote dulu sebelum membaca! 


aaa 


Sany masuk ke dalam kelasnya.kedua matanya melihat 
perempuan yang sedang duduk di bangkunya siapa lagi 
kalau bukan Rena.tapi yang membuat Sany bingung,kenapa 
Rena menenggelamkan  kepalanya,apa dia sedang 
menangis? 


"Rena?"panggil Sany yang mendekati Rena. 


Rena menegakkan kepalanya,menatab Sany dengan air 
mata yang mengalirtentu Saja Sany langsung berlari 
menuju Sahabatnya itu dan menarik tubuhnya di 
pelukannya. 


"Ren,kenapa?"tanya Sany kawatir. 


Rena mendorong tubuh Sany,menjauhkan dirinya dari 
pelukan Sany.Rena pun mulai mengusap air matanya 
dengan kasar.Dia hanya tak mau orang yang terdekatnya 
kawatir tentang dirinya. 


"Ren kenapa?"tanya Sany tajam. 
"Enggak,gak Papa"geleng cepat Rena. 


"Ren,aku perempuan dan aku tau jawaban mu itu tidak baik 
baik saja"ujar Sany yang menatab Rena serius. 


"Gak San"ujar Rena yang meyakinkan Sany. 


Sany masih saja menatab Rena dengan penasaran.Sany tau 
Rena menyembunyikan sesuatu darinya,tapi apa?Sany tak 
tau!. 


"Ren,Aku sahabatmu"ujar Sany yang menepuk pundak 
Rena,meyakinkannya. 


"tapi gue gak papa san" 


"bibir Rena bilang gak papa,tapi mata kamu kok lain 
ren?"tanya Sany yang menatab bola mata Rena lekat. 


Rena memalingkan wajahnya dari Sany,"Gak Usah kawatir 
san,gue gak papa" 


"Gimana kawatir?kamu nangis Ren"bentak Sany. 
"San,pliss gue gak papa"geleng Rena meyakinkan Sany. 
"Kamu sahabatku Ren,kamu bohong Aku tau"ujar Sany. 
"tapi Gue gak papa San" 


Sany mulai lelah,perdepatannya dengan Rena tidak akan 
selesai.Sany pun mulai berdiri berjalan menuju ke luar,dia 
hanya tak suka jika Rena menyembunyikan sesuatu pada 
dirinya. 


Sany duduk di salah satu bangku kantin,memakan makanan 
di hadapanya sangat hambar,mengingat tangisan Rena tadi 
membuat dirinya bertanya tanya tentang Rena. 


"Rena Kenapa? aku salah?"batin Sany bingung. 
Brakk 


Reflek Sany memalingkan wajahnya kepada laki laki yang 
menggebrak mejanya, dia sangat terkejut. 


"Mosfer" 


"Gue dari tadi sapa lo,ngapain ngelamun?"tanya Mosfer 
tajam. 


"Maaf,tadi ke-" 


"setan lewat boss biasa,"ujar Uji yang duduk di samping 
Sany. 


"Jangan deket deket"ujar spontan Sany yang menggeserkan 
tubuhnya ke samping menjauhi tubuh Uji. 


"Aneh lo"geleng Uji heran. 


"Kenapa San?"tanya Langit yang mulai duduk di bangku 
sebrangnya bersama Mosfer. 


"Maaf duluan"ujar Sany yang mulai bangkit dan pergi dari 
kantin. 


Namun tangan kekar mencegat langkah Sany.Sany mulai 
membalikkan badannya menatab Mosfer yang mencegat 
langkahnya. 


"Kenapa?"tanya heran Sany. 

"Gue yang tanya lo,kenapa?"tajam Mosfer. 
"Kenapa apa?"tanya Sany heran. 

"Kenapa lo langsung pergi?" 

"Aku ada urusan" 


"bohong"spontan Mosfer. 


"Iya Fer"ujar Sany yang menepis tangan Mosfer dan berjalan 
menuju keluar. 


Sedangkan Mosfer dia langsung berlari menyusul Sany dari 
belakang.dia hanya ingin tau saja apa yang membuat Sany 
aneh seperti ini. 


Mosfer melihat Sany masuk kedalam perpustakaan.dia 
meneguk ludahnya,tempat ini adalah tempat yang di 
jauhinya selama ini. 


"Mosfer"teriak perempuan yang berlari menuju Mosfer 
dengan hati yang gembira. 


"kenapa lo ke sini?"tanya Mosfer ketus melihat Olif di 
hadapannya. 


"ikut gue yuk,nanti Sore ke cafe Moon"ujar Olif tersenyum 
gembira. 


Mosfer menghembuskan nafasnya,sudah berulang kali dia 
menolak Olif,tapi Olif tak mendengarkan.sungguh keras 
kepala. 


"Io udah tau kan kalau gue bakal nolak lo lagi?"tajam Mosfer 
yang menjongok mentap Olif mematikan. 


"kali ini enggak"geleng cepat Olif. 


"Gue gak bisa'!"ujar Mosfer yang menatab Olif tajam dan 
berjalan menuju perpustakaan. 


"Lo kok gitu fer?" 


Mosfer mencari keadaan Sany di 
perpustakaan,senyumannya melebar melihat keadaan Sany 


yang duduk dipojok perpustakaan dengan sebuah buku di 
hadapannya. 


"San"panggil Mosfer yang mulai duduk di samping Sany. 
"Kenapa?"tanya Sany yang memanatab malas Mosfer. 
"pulang nanti lo ke markas"ujar Mosfer. 

"gak bisa"ucap Sany datar. 

"Kenapa?"tanya Mosfer.yang mengerutkan kedua alisnya. 


"Sany masih belajar,minggu depan udah mulai 
Olimpiade"ujar Sany datar. 


"Ya lo belajarnya di Markas bareng gue"ujar Mosfer. 
"Oke"angguk Sany setuju. 

daaa 

"Sany duluan yah"pamit Sany,yang di anggukki Rena. 


"oh iya Ren"ujar Sany yang membalikkan badannya 
menatab Rena sahabatnya. 


"Aku Sahabat kamu Ren,Aku siap kok denger keluh kesah 
kamu"ujar Sany tersenyum yang mulai melanjutkan 
langkahnya berjalan keluar kelas. 


"Apa lo bakal Faham San,apa yang gue rasakan Sekarang?" 


Sany Memasuki Markas Singa itu,jantungnya tak seperti 
dulu yang selalu berdetak kencang jika memasuki Markas 
ini,dia sudah biasa pasalnya sudah hampir satu bulan 
dirinya terus mengunjungi Markas ini karna perintah Mosfer. 


"Mosfer Ada?"tanya Sany. 

"Salam dulu"ujar Wiliam. 

"Assalamualikaum" 

"Walauikumussalam"jawab serempak Seisi ruangan. 
"Mosfer ada?"tanya Sany sekali lagi. 


"lagi cari makanan di luar,lo duduk dulu"ujar Langit yang 
menyuruh Sany duduk. 


Sany mulai duduk di samping Langit,lalu dirinya 
mengeluarkan buku pelajaranya dan memahaminya. 


"Kakkk Langitt"teriak gadis remaja yang masuk kedalam 
Markas AKSENDER dengan membawa Anjing cihuahuanya. 


Sany menatab gadis di depan pintu,dia mengerutkan 
alisnya,bingung dia belum pernah melihat gadis itu.lantas 
siapa dia? 


"Lo Siapa?"tanya gadis itu yang menatab tajam 
dirinya.pasalmya Sany duduk di samping Langit. 


"Aku Sany,kenapa? "tanya Sany bingung. 


"Gue Dara!Pacar Kak LANGIT!minggir!"bentak Dara yang 
menekan kata  Langit.sedangkan Sany dia hanya 
menggeleng dan menggeserkan tubuhnya. 


"Kak Langit"peluk Dara kepada Langit.Sany yang 
melihatnya hanya bergidik ngeri saja. 


"Maafin adik gue"ujar Danius yang masuk kedalam 
Markas,dan Sany hany mengagguk Saja. 


Sany melanjutkan aktifitas belajarnya sambil menunggu 
Mosfer.namun dia sangat terganggu pasalnya Dara dan 
langit terus berbisik tak karuan mengganggu aktifitas 
belajar Sany Saja. 


"Siapa Dia?"bisik Dara kepada langit. 


"Dia Sanny"bisik Balik Langit.namun terdengar oleh telinga 
Sanny. 


"Kenapa dia?"tanya Dara berbisik. 
"Belajar" 

"Kenapa di sini?"bisik Dara tak suka. 
"Nunggu Moster" 


Dara mengkerutkan alisnya,dia pun menatab Sany di 
sampingnya.setelah beberapa detik menatab Sany dia pun 
mulai berbalik menatab Langit. 


"Pacarnya Kak Mosfer?" 
Bhuk 


Sany meletakkan bukunya di meja depannya,gibahan Dara 
tadi membuat telinganya panas.apalagi Sany 
mendengarkan kalimat terakhir yang di ucap Dara tadi. 


Sany mulai berdiri mengambil tasnya dan berjalan menuju 
keluarnamun saat berjalan menuju keluar dia menatab 
Langit sebentar. 


"Sany udah ngringkes, nanti kalau Mosfer dateng bilangin 
suruh belajar"ujar Sany datar dan mulai dari Markas 
AKSENDER. 


aa 


"Jo sih!" 

“ngapain sih lo ngajak dara di sini dan!" 
"Boss marah nih!" 

"ngapain sih lo kesini ra?" 

"Gue kan mau ketemu pacar" 

"bisa lo gak gibah sehari aja?" 

"Gak!itu makanan gue tiap hari!" 


Mosfer mengerutkan alisnya,bingung pasalnya dirinya baru 
saja turun dari montornya namun ke adaan Markas sudah 
berisik. 


"Kenapa nnih?"tanya Mosfer yang menatab tajam 
Anggotanya.Namun tak ada tanggapan dari anggotanya. 


Tatapan Mosfer beralih ke meja yang terdapat buku milik 
Sanynamun pandangan Mosfer beralih ke penjuru 
ruangan.kenapa Sany tidak disini? 


"Sany Mana?"tajam Mosfer.sedangkan yang berada di 
ruangan ini langsung meneguk ludahnya dengan susuah 
payah. 


"diamana Lang?"tanya Mosfer tajam. 
"dia tadi pulang"ujar langit tanpa menoleh Mosfer. 
"Gue tadi suruh lo kan buat Sany tetep di sini?" 


"Maaf Bos" 


"Sialan kalian Semua"ujar Mosfer yang mulai menaiki 
Montor Besarnya. 


Mosfer mengendarai montornya dengan kecepatan tinggi 
tanpa memperdulikan kendaraan lain yang 
memgatainya.entah mengapa perasaan aneh,ada yang 
mengganjal dalam dirinya. 


Mosfer memarkirkan montornya di depan gedung 
Apartemen milik Sany.dia pun mulai masuk dan berlari 
menuju Apartemen Sany. 


Dok dok dok 


Mosfer mendodok Pintu Apartemen Sany.namun saat pintu 
itu terbuka,terlihat sosok gadis yang membuat dirinya 
bingung.pasalnya yang dia tahu Sany hanya tinggal sendiri. 


"Siapa Lo?"tanya Gadis itu. 


"Gue yang tanya siapa lo,ngapain lo di apartemne 
Sany?"balas tajam Mosfer. 


"gue Lia temen Sany,gue juga tinggal disini sama Sany" 
"Mana Sany?" 

"Io siapa, tanya Sany sany?" 

"Gak perlu tau" 


Lia mengerutkan Alisnya,tatapannya pun berhenti di jaket 
yang bertulis AKSENDER.Lia pun langsung ingat yang di 
katakan Sany waktu itu. 


"Lo Mosfer?"tanya Lia. 


"Iya Kenapa?"tajam Mosfer. 


"Genteng"Gumam Lia menatap Mosfer tepesona. 


"Gue denger"ujar Mosfer yang membuat Lia terdiam 
menutub malunya. 


"Sany Mana!!"bentak Mosfer yang membuat Lia menatab 
wajah Mosfer dengan tubuh yang gemetar. 


"Dia belum pulang" 
"Belum pulang?"ujar Mosfer. 
"Iya"angguk Lia yang masih saja menatab Mosfer. 


Mosfer mulai pergi dari hadapan Lia,sedangkan Lia dia 
masih menatab punggung Mosfer sampai tidak terlihat. 


"Gue harus dapetin dia!" 


Mosfer terus saja mencari keberadaan Sany.dia pun juga 
menyuruh AKSENDER untuk mencari keberadaan kurcaci 
itu.entah mengapa rasa risah terus menghampiri 
Mosfer.entah Kawatir atau apa yang terpenting itu yang 
dirasakan Mosfer sekarang. 


Derrtt 


Mosfer menatab Hp genggamnya.pesan salah satu dari 
anggotanya yang membuat Mosfer panik seketika. 


Khafuji Rakyat Makmur. 
Bosss Sany di jalan Mawar,gue liat dia di bawa Reno. 


lanjut gakk? hihihi... 


Kepo gak sama kelanjutannya? 


Vote dulu! 


Nexty- 


18 Pacar 


Vote dulu sebelum baca! 


dkk ak 


"Io deket ya kayaknya Sama Mosfer?"ujar laki laki itu yang 
menatap Sany sinis. 


"Kamu siapa?aku gak punya masalah sama kamu"ujar Sany 
ketakutan. 


"tenang aja,santai gue di sini cuman mau mancing Mosfer 
ke sini"ujar Laki laki itu tersenyum miris. 


"Aku gak kenal kamu,kamu siapa?"bentak Sany dengan 
tubuh yang sudah di sekap oleh temannya di belakang. 


"Gue Reno,gue ketua VARNES"tajam Reno. 


"Ketua VARNESfjadi ini lawannya AKSENDER'"batin Sany 
yang meneguk ludahnya susah payah. 


"Kenapa kaget?"ujar Reno tersenyum sinis yang membuat 
Sany bungkam dan menggeleng cepat. 


Suara gemuruh montor semakin mendekat.Sany dapat 
melihat wajah Reno yang sekarang sedang senang.senang 
karna lawannya yang di tunggu pun datang. 


"Akhirnya" 


Sany menatab laki laki yang sangat dia kenal,senyumannya 
melebar saat Mosfer mulai menghampiri dirinya dan 
anggota VARNES. 


"Selamat datang Atmosfer"sambut Reno tersenyum licik. 


Kali ini Mosfer sangat geram,berani beraninya dia menyekap 
perempuan yang selama ini dekat dengan dirinya. 


"Lepasin dia!"bentak Mosfer tajam.Sany hanya bisa 
meneguk ludahnya bentakan Mosfer tadi membuat nyalinya 
ciut seketika. 


"Lepasin gitu aja?lo harus tau fer, gue susah payah bawa dia 
sampai ke sini"balas Reno yang menatab Sany sinis. 


"Lepasin enggak!!"bentak Mosfer tajam. 


"Gak Akan,susah susah gue bopong,ehh enak aja di 
lepasin"ujar Reno licik. 


Tangan Mosfer mengepal,kedua matanya menatab tajam 
Reno,Sany sudah menduga Mosfer kali ini sangat 
Marah,sampai sampai Anggota AKSENDER lainnya hanya 
bisa diam,karna jika mereka melawan di pastikan Mosfer tak 
akan tak tinggal diam. 


"Kenapa diam?"tanya Reno licik. 

"ohh atau lo bisu yah?"tanya Reno Licik. 

"Atau lo Tul-" 

"Lepasin dia!"bentak Mosfer tajam. 

"Emang lo siapa nya dia marah banget"tawa Reno licik. 
"Lo pacarnya Hah?" 

"Ohhh kita punya sasaran baru guys"teriak Reno heboh. 


"tapi kalau bukan pacarnya,mau gak mau kita bunuh dia 
biar dia ngerti yang namanya kehilangan orang!"ujar Reno 
sadis,dia sangat tau jika Mosfer peduli dengan perempuan 


itu.kalau tidak dia tak akan ke sini dengan wajah yang 
sangat marah. 


Kepalan tangan Mosfer semakin keras.tatapannya sekarang 
sangat tajam sekarang.Sany yang menatab Mosfer sekarang 
sangat takut. 


Langit menepuk pundak Mosfer,dia hanya memberi 
kekuatan untuk Mosfer agar tidak terpancing oleh 
Emosinya,Jangan  Emosi,ingat disini kita nylametin 
Sany,bukan malah nglukain dia" 


Mosfer menghela nafasnya, benar yang di katakan 
Langit,kalau dia memberikan tatapan tajam Kepada 
Reno,yang pasti dia malah mempermudah jalan permainan 
Reno. 


Sanyuman Mosfer melebar,rencana liciknya baru saja 
terlintas di otaknya."Gue Pacar Dia!"ujar Mosfer tersenyum 
begitu juga dengan Langit.ini baru Mosfer yang sebenarnya. 


Yang nanya kok bisa?emm gini Reno tu licik,jadi setiap 
ucapannya harus di balas dengan kelicikan. 


Sany menatab tajam Mosfer,dia tak tau arti perkataan 
Mosfer barusan,sangat sangat bingung.sedangkan Reno dia 
langsung terdiam seketika. 


"Kenapa diem?"ujar Mosfer tersenyum. 


"gue tau lo licik Ren,makanya gue gak mau masuk rencana 
lo"“senyum.Mosfer bangga. 


"Mau lo sekarang apa?"tanya Mosfer tajam. 


Reno kembali tersenyum,sunyumannya sangat licik kali 
ini,"gue bakal lepasin dia,tapi lo tunduk ke gue" 


Plak 
"Bangsat!"teriak Mosfer yang memukul sudut bibir Reno. 


"AKSENDER gak akan tunduk sama VARNES,inget 
itu!"sambung Mosfer dengan tatapan tajam. 


Reno meringis kesakitan,namun dia puas bisa membuat 
Mosfer tak bisa mengendalikan Emosinya. 


Mosfer mulai berjalan cepat mendekati Sany.kini dirinya 
menatab Sany yang tertunduk ketakutan di 
hadapanya,dengan cepat Mosfer pun mendorong salah satu 
anggota VARNES yang mendekap tubuh Sany. 


Mosfer pun mulai memeluk tubuh Sany dan memundurkan 
langkahnya menjahui Anghota VARNES. 


"kalian Maju,kita bakal baku hantam"ujar Langit tajam,tentu 
saja VARNES diam,bagaimana pun baku hantam dengan 
AKSENDER mereka pun tak akan menang. 


Mosfer menjauhkan Sany dari grombolan VARNES dan 
AKSENDER.dia membawa sany menuju Montornya.khawatir 
itu yang dirasakan Mosfer sekarang. 


"Tenang San"ujar Mosfer yang menjauhkan Sany dari 
pelukannya. 


"Sany takut,aku mau di bunuh Mos"ujar Sany dengan tubuh 
yang gemetar. 


"Io tenang, ada gue,sekarang lo pakai helm dulu"ujar Mosfer 
yang memberikan salah satu helm milik temannya. 


Sany mulai memakai helmnya, sedangkan Mosfer dia 
memundurkan Montornya. 


Mosfer menepuk tanganya.tentu saja anggota AKSENDER 
mendengarnya.mereka pun langsung memalingkan kepada 
ketuanya. 


"Cabut"teriak Mosfer tanpa memikirkan VARNES yang 
mengatainya pengecut, yang terpenting dia ke sini hanya 
untuk membawa Sany bukan berkelahi dengannya. 


Sendari tadi Sany hanya meremas tangannya saja di 
belakang boncengan,dia tak tau mau berbicara apa,gugup 
rasanya. 


"Mosfer"panggil Sany yang memecah keheningan di antara 
mereka. 


Mosfer tersenyum gembira.sendari tadi dia menunggu Sany 
membuka suara.jika dirinya berbicara duluan rasanya 
canggung. 


"Apa?"tanya Mosfer datar. 
"kok tau kalau Sany di tangkep VARNES" 


"gue gak tau pertama,tapi Uji liat lo di bawa Reno"ujar 
Mosfer.tentu saja Sany hanya mengagguk saja. 


"Mos"panggil Sany lagi. 
"apa?"datar Mosfer. 
"tadi kamu bilang kalau Sany pac-" 


"itu biar Reno gak berani nyentuh lo"ujar Mosfer cepat.dia 
hanya tak mau Sany memikirkan hal yang tidak tidak. 


Sany kembali terdiam,dia sangat bingung saja.sedangkan 
Mosfer dia menghela nafas,dia tau kalau Sany bingung. 


"Io inget saat Reno bilang'tapi kalau bukan pacarnya,mau 
gak mau kita bunuh dia biar dia ngerti yang namanya 
kehilangan orang!'inget?"tanya Mosfter. 


"iya inget"angguk Sany. 


"Reno itu licik,kalau gue bilang lo bukan pacar gue dia bakal 
ambil yang pertama,dia bakal ngaggap lo pacar gue,dan 
dalam waktu sekejab dia bakal bunuh lo"ujar Mosfer 
jujur.memang benar jika Mosfer tadi mengatakan kalau dia 
bukan pacar Sany,berarti dia masuk kedalam.permainan 
Reno,dan Reno akan mengaggap Sany adalah pacar 
Mosfer.makanya Mosfer mengatakan Kalau Sany adalah 
adalah pacarnya,karna Reno akan mengaggap jika mereka 
tidak pacaran.jangan heran sebut aja Reno psikopat. 


"Kebalikan?"tanya Sany serius. 


"Yes,berbicara dengan Reno itu memakai logika.kalau tidak 
lawanya akan masuk kedalam permainannya" 


Sany hanya bergedik ngeri saja,sebegitu kah Liciknya 
Reno.tapi mengapa Mosfer tak pernah masuk kedalam 
permainanya. 


"Mosfer pernah masuk kedalam.permainannya?"tanya Sany. 


"Gak,walaupun Reno selicik itu,tapi kalau nanggepinnya 
dengan tenang gue bakal tau maksud dari perkataanya itu 
apa"ujar Mosfer. 


"Jadi?" 
"Jadi,hadapi dengan ketenangan jangan Asik emosi" 


daaa 


Mosfer menghentikan Montornya di depan warung mie ayam 
mbak Mira bersama yang lainnya.Sedangkan Sany dia 
hanya menurut Saja. 


"Kenapa di sini?"tanya Sany. 


"makan dulu baru pulang"ujar Mosfer yang mulai masuk di 
warung Mbak Mira dan mendudukan Sany di bangku pojok. 


"Ji biasa"teriak Mosfer yang diangguki Uji. 


Mosfer mulai duduk di samping Sany yang sedang terfokus 
pada Hp nya.perasan Mosfer pun mulai aneh,dia pun mulai 
merebut hp genggam milik Sany. 


"balikk in"ujarSany dengan wajah cemberut. 
"gak!"geleng Mosfer cepat. 

"Mosss"sebal Sany. 

"Apaa?" 

"balikk in"ujar Sany cemberut. 


"No!,kalau gue kembaliin lo fokus terus sama,hp lo"ujar 
Mosfer yang membuat Sany terdiam pasrah. 


"Di Makan!"ujar Uji yang memberiakn dua mangkok mie 
ayam di hadapan Sany dan Mosfer. 


"Makasih" 


Sany pun memulai makan begitu juga dengan Mosfer dan 
anggota AKSENDER lainnya.setelah makan Sany pun hanya 
bisa menyenderkan tubuhnya di tembok sampingnya.sangat 
kenyang itulah yang di rasakan sekarang. 


"Nambah gak San?"tanya Langit tertawa. 
"Enggak"geleng sany. 


"Bos gue mau nanya,kenapa lo ngelarang buat nyerang 
VARNES?"tanya Lio. 


"tujuan kita di sana ambil Sany kan?"tanya Mosfer serius. 
"Ambil ambil,kayak barang aja"geleng heran Ferry. 


"Barang Tititpan Tuhan Bang,makanya di jaga"sindir Alfin 
tertawa. 


"Ohh Iya bener,semoga lo di permudah Fer"tawa Uji senang. 


Mosfer pun hanya menggeleng Saja,dia pun mulai 
meletakkan sepuluh lembar uang seratus ribu kepada Uji. 


"bayar,sisanya lo ambil"ujar Mosfer yang menggeret Sany 
menuju keluar. 


Sany tak meronta,karna perutnya sangat sakit karna dirinya 
habis makan. 


aaa 


Mosfer memarkirkan montornya di depan gedung 
Apartemen milik Sany.namun tatapanya beralih kepada 
perempuan yang berdiri di depan pintu masuk Apartemen 
yang pernah dia Liat tadi siang tadi. 


"Lia,temen aku"ujar Sany  tersenyum,yang masih 
mengenakan helm di kepalanya. 


"nih hp lo"ujar Mpsfer yang memberikan hp yang sendari dia 
kantong ke pemiliknya. 


Lia mulai berlari senang menuju Sany dan menyapanya,tak 
hanya itu dia menyapa Mosfer juga.APA MOSFER? 


"Haii Mosfer,Sany"sapa Lia tersenyum manis. 
"Kalian kenal?"tanya Sany. 

"Kenal"angguk Lia antusias. 

"Gak"Jawab Mosfer dingin. 

"ihh tadi kenalan kokk"cemberut Lia. 


"iya lo yang ngenalin nama lo ke gue,bukan gue ke lo"tajam 
Mosfer. 


"Mosfer"geram Sany yang mulai menginjak kaki Mosfer. 


"Io harus tau,gue gak suka yang namanya kenalan.karna itu 
bukan prinsip hidup gue"ujar Mosfer tajam.dia pun mulai 
mencopot helm sany,dan mulai menunggangi Montor 
besarnya. 


"gue duluan san"pamit Mosfer yang mulai mengendarai 
montornya menjauhi Sany dan Lia yang sendari tadi 
cemberut. 


"Udah gak usah cemberut,besok Sany kenalin"ujar Sany 
tersenyum. 


"tapi dia bilang gak mau kenalan,kan bukan prinsipnya" 


"Mosfer gitu,Udah ayok masuk"ujar Sany yang mulai 
berjalan menuju kamar Apartemennya. 


Lia menatab punggung Sany kesal.mengapa Sany sangat 
beruntung sekali?kenapa dirinya selalu tidak? 


"Gue gak mau tau,gue harus dapetin Mosfer!" 
Bisa di katakan Iri? atau? 
Tebakk? 
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Mosfer duduk di salah satu kursi markasnya bersama uji di 
sampingnya.dia terus diam memikirkan hal yang 
menurutnya Aneh.entah kenapa Mosfer sangat bingung. 


"Kenapa gue marah banget saat Sany di tangkep 
VARNES,bahkan emosi gue gak terkendali"batin Mosfer 
bingung. 


Uji menepuk pundak Mosfer,dia tau jika Mosfer sedang 
memikirkan sesuatu"Mikirin apa lo?" 


Mosfer hanya menggeleng saja sebagai jawaban.dia hanya 
tak mau Uji memikirkan hal yang membuat dirinya tak 
menyukainya. 


"Boleh gue nanyak?"tanya Uji serius. 
"hm"angguk Mosfer setuju. 


"Kenapa Emosi lo kali ini gak terkendali?"tanya Uji 
menyelidik. 


"maksud lo?"tanya Mosfer serius. 
"Io gak pernah emosi se-" 


"gue gitu ji,lo juga tau kan saat Oren di perlakukan seperti 
itu"bantah Mosfer. 


"ya itu karna adik lo,masalah nya lo sama Sany gak ada 
hubungan darah"ujar Uji. 


"gue gak tau"geleng Mosfer. 
"Io cinta sama Sany?"tanya Uji mrnyelidiki. 


Mosfer menatab tajam Uji di sampingnya,pertanyaan apa 
itu?.sedangkan Uji dia terus menatab Mosfer,menyelidiki. 


"Gak"ujar Mosfer singkat yang mulai bangkit dari 
bangkunya. 


"mau kemana?"tanya Uji. 


"bukan urusan lo"tajam Mosfer yang mulai pergi dari markas 
mengendarai montor besarnya. 


"Tapi Gue tau fer lo mulai suka sama sany" 


Mosfer mengendarai montor besarnya dengan kecepatan 
tinggi.dia bahkan tak peduli pengendara lainya yang 
mengomelinya,yang terpenting ini jalan umum,bukan jalan 
milik mereka,dan jika Mosfer melanggar itu urusannya. 


"Gue Suka Sama Sany?,gak!dia kan babu gue!"batin Mosfer 
menggeleng. 


Mosfer menghentikan Montor besarnya di parkiran 
supermarket.dia sengaja di sini karna dia akan pergi ke 
Apartemen adiknya,jadi mau tak mau dirinya harus membeli 
makanan,karna menurutnya berkunjung ke orang tersayang 
tanpa membawa buah tangan itu memalukan,Mostfer. 


Mosfer mengambil sneak yang berada di rak 
depanya,tangannya terus mengambil makanan di 
hadapannya dan menaruhnya di keranjang yang dia pegang 
tanpa menoleh harga terlebih dahulu,karna menurutnya itu 
sangat lama. 


Kali ini tangan Mosfer terulur kepada satu bungkus makanan 
yang selalu di beli adiknya,yaitu singkong pedas.namun 
saat mengambilnya tangan lain mengambil benda 
itu.terpaksa Mosfer mendongak siapa perempuan yang 
berani mengusik dirinya. 


"Ehh Sorry gue dul-Eh Mosfer"ujar perempuan itu yang 
menatab Mosfer tersenyum. 


Mosfer memutarkan bola matanya dengan malas,menatab 
perempuan ini membuat dirinya semakin membenci 
perempuan. 


"Lo ingat gue gak?"tanya perempuan itu.sedangkan Mosfer 
dia membalikkan badannya melangkah menghindari 
perempuan itu. 


"yahh ferrr,gue Liaa masak gak inget?"ujar perempuan itu 
yang mengikuti Mosfer dari belakang.siapa lagi kalau bukan 
Lia. 


"Ferrr,Mosfer"teriak Lia yang terus mengekokori Mosfer. 


Mosfer menghentikan langkahnya,tentu saja Lia langsung 
menabrak tubuh Mosfer di hadapanya. 


"Au'"ringik Lia yang mengusap usap hidungnya. 


Mosfer membalikkan badannya,tatapanya begitu 
malas,"ngapain ngekorin gue?" 


"Ya lo inget gue gak?"tanya Lia tersenyum manis. 
"Gak!"balas Mosfer dingin. 
"yaudah kenalan"ujar Lia tersenyum Manis. 


"Io kenapa sih ngikutin gue?"tanya Mosfer tajam. 


"ya suka aja"ujar Lia tersenyum. 


Mosfer menghembuskan nafasnya,dia pun membungkukkan 
badannya dan bibirnya mulai mendekati sebelah wajah 
Lia.sedangkan Lia dia mulai menutub matanya,dan masih 
saja tersenyum manis. 


"Tapi Gue gak suka di ikutin lo,gimana?"bisik Mosfer. 


Setelah mendengarkan Ucapan Mosfer,Lia langsung 
membuka matanya,sesak itulah yang dia rasakan 
sekarang.sedangkan Mosfer dia langsung pergi 
meninggalkan Lia yang masih terdiam membeku di tempat. 


setelah membayar di kasir Mosfer pun mulai pergi dari 
Supermarket itu,dan menjalankan Montornya menuju 
Apartemen Adiknya. 


Dok dok dok 
"Dek"ujar Mosfer yang mendodok pintu Apartemnya. 
Ceklek 


Pintu Apartemen terbuka sempurna,menampilkan sosok 
perempuan paruh baya yang menatab Mosfer tersenyum 
lebar. 


"Bi Umi"ujar Mosfer yang menatab dan memeluk perempuan 
paruh baya yang selama ini dia rindukan.Bi Umi adalah 
pengasuh Mosfer dan Oren waktu kecil,dirinya sangat dekat 
dengan Mosfer namun senjak Bundanya memecat Bi Umi 
beberapa tahun yang lalu,Mosfer pun tak bisa bertemu 
dengan Bi Umi,namun kenapa Bi Umi sekarang di sini? 


"Den Mosfer"Ujar Bi Umi Yang menatab Mosfer senang. 


"Bibi kenapa di Apartemen Oren?"tanya Mosfer bingung. 


"Masuk dulu den,"ujar Bi Umi yang memperbolehkan Mosfer 
masuk ke dalam. 


"Jadi gini Den,Non Oren tuh suruh Bi Umi di sini,ya Bi Umi 
mau, kasian atuh Non Oren sendiri di apartemen"ujar Bi Umi 
yang di angguki Faham Oleh Mosfer. 


"Oren Mana Bi?"tanya Mosfer. 
"di kamar Den,"ujar Bi Umi. 


"Mosfer ke sana dulu bi"ujar Mosfer yang mulai berjalan 
menuju kamar adiknya itu. 


Ceklek 


Mosfer menatab gadis perempuan seusianya yang sedang 
terduduk di meja dengan rambut yang terkucir 
rapi,menatabnya saja Mosfer sudah lega tak ada tetesan air 
mata yang keluar di matanya. 


"Mosfer?" 
xkKkKKK 
Ceklek 


Lia membuka pintu Apartemennya dengan wajah yang 
murung.sungguh moodnya hancur karna perilaku Mosfer di 
supermarket tadi. 


"Kenapa?"tanya Sany yang menatab bingung muka Lia. 


Lia langsung menatab Sany dengan muka biasa,senyumnya 
terukir begitu saja,dia pun mulai masuk dan duduk di sofa 
samping Sany. 


"Kenapa?"tanya Sany sekali lagi. 


"Gak papa"geleng Lia cepat,"Nih SOFTEK buat lo!"ujar Lia 
yang memberikan sekantong plastik buat Sany. 


"Makasih Lia"ujar Sany yang langsung berdiri dan menuju 
Kamar mandi. 


"Tapi Gue gak suka di ikutin lo,gimana?" 


Lia terus memikirkan perkataan Mosfer tadi,perkataan itu 
terus berputar di di pikirannya,bahkan jika Lia mengingat 
itu rasanya sakit sekali. 


Sany mulai duduk di sofanya tadi,dia pun mulai 
melanjutkan aktifitasnya dengan menonton tv di sana. 


"San"panggil Lia. 
"Kenapa?"tanya Sany. 
"Io pernah di bentak Mosfer?"tanya Lia gugup. 


Sany mengrutkan alisnya,pertanyaan Lia membutnya 
aneh,apa maksud semua ini?"Pernah"angguk Sany. 


Lia bernapas lega,sepertinya tidak hanya dirinya saja,dia 
pun mulai berfikir positif saja sekarang"San boleh gue minta 
ke lo satu permohonan?" 

"boleh apa?" 

"emm,gue mau pindah di Sekolah lo" 


da 


Pagi ini Sany berangkat sepagi pagi mungkin,sebab dirinya 
akan mengayuh sepedanya,untuk menghemat bensin di 


montornya. 


Sany pun mulai keluar dari apartemennya,dia pun mulai 
menuju di parkiran dimana sepedanya berada.namun saat 
ingin menuju di parkiran tangan kekar mengandeng tangan 
Sany menuju montor besar miliknya. 


"Siapa sih?"tanya Sany yang melepaskan gandengannya. 
"Apa?"ujar laki laki itu. 


"Mosfer"terkejut Sany menatab laki laki di hadapannya itu 
Mosfer. 


"Kenapa?"tanya Mosfer bingung. 
"kenapa di sini?"tanya Sany bingung. 
"Jemput lo"ujar Mosfer serius. 


"Sany kan punya sepeda sama montor,ngapain Mosfer 
jemput Sany?" 


"Io tu sebenernya bersyukur mau gue jemput,malah nanyak 
teros" 


"Ya kan San-" 


"udah pakek Helm nya"ujar Mosfer yang memberikan helm 
itu kepada Sany.namun Sany hanya menatabnya saja tak 
menerima helm itu,terpaksa Mosfer pun memaksa 
memberikan helm itu kepada Sany. 


"Gak Mau"ujar Sany yang memberikan helm itu kepada 
Mosfer. 


"Udah Pakek Aja,bereng gue"ujar Mosfer paksa. 


"Gakkk,"geleng sany cepat yang mulai meninggalkan 
Mosfer. 


Mosfer pun hanya menggeleng saja,dia pun mulai 
menunggangi montornya,memaksa Sany dengan cara halus 
itu salah besar baginya,"Lo kalau mau pakek Montor hati 
hati,VARNES pagi pagi keliaran di jalan"teriak Mosfer yang 
menghentikan Langkah Sany. 


“Gila lupa Sann"bantin Sany takut. 


Sany pun mulai membalikkan badannya,dia pun mulai 
berlari menuju Mosfer dengan muka bersalahnya.sedangkan 
Mosfer dia masih saja datar,datar menyembunyikan rasa 
senangnya melihat Sany yang sepanik ini. 


"Kenapa?"tanya Mosfer yang menahan tawanya. 


"Emm,bareng gak papa kok"ujar Sany yang langsung 
merebut Helm tadi di tangan Mosfer. 


"takut Sama VARNES?"tanya Mosfer. 
"Gak,"geleng Cepat Sany. 
"Yaudah Naik"ujar Mosfer tersenyum kemenangan. 


Sany pun mulai menaiki montor besar milik 
Mosfer,sedangkan Mosfer dia pun mulai mengendarai 
Montornya dengan kecepatan tinggi,membuat jantung Sany 
hanya berdegup kencang Saja. 


"San"panggil Mosfer yang melirik Sany menutub Matanya di 
spion montornya. 


"Apa fer?"tanua Sany yang masih saja menutub Montornya. 


"Buka mata lo" 


"gakk mau"geleng cepat Sany. 


Mosfer mulai menggeleng heran,dia pun mulai mengendarai 
montornya dengan kecepatan Sedang,"Buka mata lo"ujar 
Mosfer. 


"Gakk"geleng Sany. 
"Gakk bakal bikin lo mati deh" 
Bhuk 


Geram sany yang menabuk punggung Mosfer,"Sany gak 
mau"geleng Sany cepat. 


"gue janji gak bakal bikin lo mati" 
"Apa buktinya?" 
"Ya lo buka mata dulu"suruh Mosfer. 


Sany mulai membuka kedua matanya,senyumnya terukir 
begitu saja,Mosfer mengendarai montor seperti layaknya 
pengendara lainnya. 


"Kenapa senyum?"tanya Mosfer yang membuat Sany 
langsung memasangkan muka datar. 


"Gak bakal mati San,percaya deh"geleng Mosfer heran. 


"Apaan sih"sebal Sany,sedangkan Mosfer hanya tertawa saja 
mendengarnya. 


"Fer"panggil Sany dari belakang. 
"Apa?" 


"Bintang gak bakal bisa hilang kan Fer?"tanya Sany gugup. 


"Bintang di langit? "tanya Mosfer. 

"iya,gak bakal hilang kan?"tanya Sany memastikan. 
"mungkin"jawab Mosfer. 

"kenapa mungkin? "tanya Sanya bingung. 

"bintang bisa turun san"ujar Mosfer. 

"Mana Ada?"geleng Sany heran. 

"Ada San" 

"maksud Mosfer bintang jatuh?" 

"Iya" 

"tapi maksud aku bintang di langit fer"ujar Sany sebal. 


"ya lo tau kan bintang di langit itu banyak?,mau lo hitung 
satu satu setiap hari?"tanya Mosfer menggeleng. 


"Ya gak gitu" 
"trus?" 
"ya aku tanya bintang gak bakal hilang kan?" 


"pliss San,ini pelajaran anak ipa,jangan tanya ke gue,gue 
anak ips"bantah Mosfer frustasi. 


Sany mengembuskan nafasnya,bertanya dengan Mosfer 
membuatnya bingung  sendiri,bukan mendatangkan 
jawaban,namun mendatangkan penolakan. 


"tapi kalau lo tanya bulan,gue tau"ujar Mosfer. 


"kenapa bulan?bintang aja Mosfer gak tau" 
"bulan itu kay-" 


"kayak Mosfer yang selalu di pandang di kalangan bintang 
di luar Sana"ujar Sany cepat. 


"Kenapa lo bilang gitu?"tanya Mosfer. 
"Karna Mosfer bakal bilang gitu entar" 
"kenapa seyakin itu?" 

"karna emang kenyataannya gitu kan?" 
Setuju yang dikatakan Sany? 
Mosfer itu kayak Bulan. 

Bener? 


Next yuks. 


# 
Allena Sanny 


Maylia Azahra (Lia) 
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KKKKK 


"Mosfer"panggil Sany menatab Mosfer yang sedang duduk 
di kelasnya.kini Sany berada di kelas Mosfer,dan tentu 
dirinya kesini untuk menyicil utangnya ke Mosfer. 


"Apa?"tanya Mosfer. 


"Nih"ujar Sany yang memberikan amplob putih kepada 
Mosfer. 


"Apa?"tanya Mosfer yang menatab amplob di tangan Sany. 
"Uang untuk nuker hp Mosfer"jawab Sany gugup. 
"Berapa?"tanya Mosfer heran. 


"sembilan ratus"ujar Sany tertunduk.dirinya sangat bokekk 
sekali akhir ini.bahkan keperluannya pun sangat 
banyak.untung saja penjualan buku karya dirinya lumayan 
laris,jadi sany tak usah menunggu uang tranfer ibunya yang 
sangat lama ini. 


"Kurang" 
"Ya ini nyicil dulu"ujar Sany. 


"Gak usah"spontan Mosfer.lagian hp nya sudah baru,uang 
masih banyak,biasa Mosfer. 


"Yah kok gitu,kan masih punya utang" 
"besok Aja" 


"Ferr pliss biar kurang dikit" 
"Ji ambil"suruh Mosfer,uji pun langsung menghampiri Sany. 


"Rejeki Anak Sholeh"ujar Uji yang mengambil Amplob di 
tangan Sany. 


"Kalau setiab bayar,uang selalu di kasih Uji,Sama Aja ih" 


Setelah ke kelas Mosfer,Sany langsung menuju Kantin 
menghampiri Rena yang sudah duduk di pojok Kantin 
Sambil memakan batagor kesukaanya. 


"Ninggalin"sebal Sany yang menatab Rena yang sedang 
asik memakan batagornya. 


"Io lama sih,gue gak tega sama batagor om mamat ,ya udah 
gue duluan"ujar Rena tanpa menunjukkan muka bersalah. 


"Gak tega atau ngiler?"tanya Sany sebal. 


"Uyung uyung maap atuh"tawa Rena,dengan sebal Sany 
pun langsung menuju tukang bakso langganannya di 
kantin. 


Pandangan seluruh kantin langsung tertunjuk pada 
segrombolan laki laki anggota AKSENDER yang baru datang 
di kantin.sorakan demi sorakan terus berdatangan,membuat 
Sany yang berjalan membawa senampan bakso berhati hati 
membawanya,takut kejadian itu terulang. 


"San kenapa bawanya hati hati?"tanya Uji yang melihat 
Sany berjalan melewati meja AKSENDER dengan membawa 
senampan berisi semangkuk bakso kuah dengan sangat hati 
hati. 


"takut ke senggol lagi entar"ujar Ferry tertawa. 


Sany tak mempedulikan hal itu,dia masih berjalan sambil 
melihat semangkuk baksonya menuju bangku pojok yang 
Rena duduki tadi. 


Namun belum saja sampai,senampan yang Sany pegang 
tadi langsung beralih kepada tangan kekar yang membawa 
senampan bakso Sany.Sany memdongakkan kepalanya 
menatab laki laki yang membawa senampan bakso 
pesanannya tadi. 


"Mosfer?"gugup Sany. 


"Lama"ujar Mosfer yang berjalan menuju bangku Sany dan 
meletakkan senampan tadi di sebelah Rena,sedangkan Sany 
dia mengekor Mosfer. 


"Makasih"ujar Sany yang langsung duduk di Samping Rena. 


"Kenapa Makasih San?"tanya Rena yang menatab Sany dan 
Mosfer bingung. 


"Mosfer udah nganterin bakso Sany di meja"jawab Sany. 


"Kagak usah Makasih lain kali"tawa Rena.sedangkan Mosfer 
dia langsung menatab tajam Rena,dan berbalik menuju 
bangkunya. 


Mosfer terus menatab Sany dari jauh,rasa bersalahnya terus 
saja di pikirannya.dia sudah melibatkan Sany pada 
urusannya,dan kemungkinan VARNES terus mengincarnya. 


"lo tadi Jemput Sany?"bisik Langit. 
"hm"angguk Mosfer. 


"Takut Sany di incer lagi Sama Reno?"Bisik Langit yang 
diangguki Mosfer. 


"gue heran fer,kok VARNES tau?"tanya bingung Langit. 


"gue juga gitu,kayaknya di sekolah ini ada yang mata 
matain kita" 


"kayaknya Sih gitu Fer,gue juga sepemikiran Sama lo" 


Mosfer menggenggam tangannya dengan geram,siapa 
berani beraninya yang menantang  dirinya,bahkan 
memberitahui hal ini kepada Musuhnya?,yang terpenting 
dia bersekongkol dengan Reno. 


"lo Cari orang itu!"tajam Mosfer. 


"Shap Boss" 


aaa 


Tubuh Sany gemetar menatab Olif di hadapannya,takut itu 
yang dirasakannya sekarang,bagaimana pun juga Sany tak 
bisa melawan,karna semua orang di sini mengaggap dia 
anak biasiswa,dan itu juga keinginan Sany. 


"Kenapa tubuh lo gitu?"dorong Olif kebelakang yang 
membuat Sany tersungkur ke bawah. 


Kini Sany berada di kelas Sany sendiri,Olif sudah mengusir 
murid murid lainnya untuk keluar kelas,Rena?dia sedang 
menemui Bu Yuli karna dia adalah panitia Olimpiade minggu 
depan. 


"lo itu denger gak?jangan deketi Mosfer!"tajam Olif Jengkel. 
"Sany udah ngejauh ta-" 


"Tapi Apa?apa hahh?tadi pagi Aja lo bonceng Mosfer!"ujar 
Karai yang memutar bola matanya malas. 


"Sany gak minta dia buat nga-" 
"Bacot lo!"tajam Fafa. 


Sany hanya bisa terdiam,menangis itu yang terus saja 
dilakukannya.takut?tentu,dia sudah kalah telak pada Olif. 


Olif menatab tajam Sany,dia pun mulai mencengkram dagu 
Sany dengan keras,"jauhin Mosfer!atau lo tau 
akibatnya!"tajam Olif,yang mulai melepaskan 
cengkramannya,dan berjalan menuju keluar di ikuti kedua 
temannya meninggalkan Sany dengan tubuh yang gemetar 
dan air mata yang terus mengalir. 


Brak 


Olif membuka pintu kelas Sany dengan kasar.namun saat 
membukanya,tatapannya beralih kepada perempuan yang 
dia kenal yang menatab dirinya dengan tajam. 


"Rena"gumam Olif yang menatab perempuan di 
hadapannya itu,dengan cepat Olif pun mulai pergi 
meninggalkan Kelas Sany. 


Rena terus menatab tajam pundak Olif yang sudah 
jauh.tangannya mengepal,Olif menantang Sany 
sahabatnya,berarti Olif juga sudah menantang dirinya. 


Tatapan Rena beralih kepada Sahabatnya yang terduduk di 
lantai dengan tubuh gemetar dan air mata yang 
mengalir,dengan rasa sayangnya Rena pun mulai berlari 
dan memeluk tubuh Sany. 


"San"peluk Rena erat.dia pun mulai mendirikan tubuh Sany 
dan membawanya menuju bangkunya. 


"Kenapa?cerita San"ujar Rena yang memeluk Sany erat. 


Sany masih saja menangis,mengingat perkataan Olif tadi. 


Tubuh Sany masih saja gemetar,ucapan Olif tadi membuat 
dirinya semakin down.dia pun mulai mengeratkan pelukan 
Rena. 


"posisi Sany sekarang Salah ya Ren?"tanya Sany yang mulai 
mengusap kasar air matanya yang terus mengalir. 


"Salah?maksud lo?"bingung Rena. 


"Sany tau Sany punya utang sama Mosfer,trus Mosfer suruh 
Sany jadi babunya,dan di sisi lain Olif gak suka kalau Sany 
deket Sama Mosfer,padahal Sany deket gara gara Mos-" 


"Mosfer jadiin lo babu?"potong Rena yang diangguki Sany. 


Rena menghela nafasnya,sikap Sany sangat beda 
sekali.Bahkan dulu Sany sangat asik,tapi sekarang?menurut 
Rena,itu tidak. 


"Gue pinjemin uang gue ke lo,biar lo bisa jauh dari 
Mosfer"ujar Rena tersenyum. 


Sany menggeleng lemah,itu sama saja dia meminjam uang 
kepada sahabatnya.memang dia mau,tapi sepertinya Sany 
tak bisa menerimanya, pasalnya juga ibunya akan 
memberikan uang akhir bulan ini mending dia 
menunggunya,takut Rena juga butuh uang itu. 


"Kenapa?"tanya Rena. 


"Makasih Ren,tapi Sany kayaknya bakal nunggu uang papa 
aja"ujar Sany tertunduk.memang Rena tau bahwa papa 
Sany mempunyai perusahaan,namun itu di luar negri 
membuat Rena yak tau nama perusahaan itu. 


"baiklah,tapi kalau lo mau pinjem gak papa"senyum Rena. 


"nanti pulang sama gue aja"ujar Rena tersenyum,begitu 
juga dengan Sany yang mengagguk saja menerimanya. 


aaa 


"Mosfer plisss pliss,gue pulang bareng lo ya"mohon Olif 
yang terus mengandeng tangan Mosfer dengan manja. 


Mosfer sangat jengah dengan perilaku Olif yang sendari tadi 
seperti ini,sungguh membuat dirinya sangat sebal. 


Tatapan Mosfer beralih kepada dua perempuan yang sedang 
berjalan menuju parkiran,dengan cepat dia pun berjalan 
menuju parkiran menghiraukan Olif yang masih 
menggendol tangannya dengan manja. 


"Mosferr pulang bareng gue kan?,yesss makasih"teriak Olif 
kegirangan. 


"Bacot!"tajam Mosfer. 
"gak boleh gituuu cuyung"ujar Olif manis. jijik dah. 


Tatapan Mosfer terus mencari di seluruh penjuru 
parkiran,tatapannya pun berhenti menatab Sany yang 
sedang bersama  Rena,dengan Cepat Mosfer pun 
menghampiri Sany menghiraukan Olif yang sedang berbalut 
manja di tangan Mosfer. 


Mosfer mencengkram tangan Sany yang hendak menaiki 
montor Rena.sedangkan Olif menatab Sany dengan tajam. 


"pulang bareng gue"ujar Mosfer spontan. 


"gak Sany mau bareng Rena"tolak Sany setelah 
mendapatkan tatapan tajam Olif. 


"udah bareng gue"ujar Mosfer tajam. 


"hehh apa apaan ini?ngapain sih?"sebal Rena menatab 
Mosfer. 


"dia pulang bareng gue!"tajam Mosfer. 
"hehh apa apaain ini?gue duluan!"tajam Rena. 
"RENA!"teriak Mosfer tajam. 


Rena menatab Mosfer dengan perasaan kacau,sungguh 
bentakan pertama Mosfer ini membuat dirinya menahan 
tangisannya,bahkan yang lebih di herankan Mosfer teriak 
karna Sany.apa Rena tak salah dengar. 


Mosfer menatab Rena bersalah dia pun mulai memegang 
pundak Rena,dengan tatapan meminta maaf."Ren maa-" 


"lo punya cewek kan?dia sahabatku jangan pernah usik 
dia"ujar Rena yang menyembunyikan tubuh Sany di 
belakang tubuhnya. 


"Ren"panggil Mosfer sekali. 


"lo pulang bareng nenek lampir itu!asal lo tau tu nenek 
lampir cangkemnya minta gue tampol"ujar tajam Rena yang 
mulai menaiki montor KLXnya bersama Sany dan 
menjalankannya. 


Mosfer mengacak rambutnya Frustasi,ini semua salah 
Olif,dia tak suka jika Olif mengikutinya,"ini semua Salah 
lo"ujar Mosfer yang menepis tangan Olif kasar. 


"Io suka Sama Sany?"tanya Olif terus terang. 


"Bukan urusan lo'"ujar Mosfer yang mulai menaiki Montor 
Ninjanya dan menjalankannya meninggalkan Olif yang terus 


mengomelinya. 
"San!gue benci lo" 


daa 


Di sepanjang perjalanan,Rena terus memikirkan Mosfer,apa 
Mosfer benar benar menyukai Sany,apa itu benar? 


"Lo suka Sama Sany fer?" 
"tapi gue rasa gitu"batin Rena bingung. 


Sany turun dari Montor Rena,Sany menatab Rena dengan 
tersenyum,dan Rena membalasnya juga. 


"Makasih Ren"ujar Sany tersenyum. 

"Iya Santai aja" 

"yaudah Sany masuk dulu yah,Rena hati hati" 
"San"panggil Rena gugup. 

"Apa Ren?"bingung Sany. 


"gakk,"geleng cepat Rena,dia pun mulai menyalakan 
mesinnya  meninggalakan Sany yang berada di 
sana.sedangkan Sany dia mulai masuk menuju kamar 
Apartemennya. 


Ceklek 


Sany membuka pintu Apartemennya,mulutnya tak bisa 
berkata apa apa,air matanya menetes begitu saja melihat 
wanita paruh baya yang selama ini dia Rindukan. 


"Mama" 


m P P 


Konflik? ada yang mau cerita Konflik. 
Author suka banget kalau ada Konflik wkwkwk. 
Mau tau kisah selanjutnya? 


Next ya 
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da 


"Mama"ucap Sany yang menatab perempuan paruh 
baya,yang sedang duduk disofa Apartemennya bersama Lia. 


"Allen"teriak Rada ibu Sany yang mulai berlari menuju Sany 
dan memeluknya erat putrinya. 


"mama kok gak bilang kalau mau pulang"ujar Sany yang 
melepaskan pelukannya. 


"Kejutan"senyum Rada mengembang. 


"| love you mom"peluk Sany senang,senang dia bisa 
merasakan pelukan ibunya setelah setengah tahun dirinya 
tak bertemu. 


"| Love you to juga Anak Mama paling Cantik"ujar Rada yang 
memeluk gemas putrinya dan menciumnya. 


"Papa?"tanya Sany yang menatab sekeliling hanya 
Mamanya dan Lia. 


"dua minggu depan, belum kelar tugasnya,"ujar Rada 
tersenyum kikuk. 


"sama Bi Nia juga?"tanya Sany yang membuat senyum Lia 
mengembang.Bi Nia adalah pembantu keperluan Rada dan 
Papa Sany,dia juga adalah ibu dari Lia,jadi?kalian tau 
sendiri. 


"Iya"angguk Rada tersenyum kepada putrinya. 


"Duduk ma"suruh Sany,sedangkan Lia dia menuju dapur 
dan mulai mengambilkan minum untuk Sany dan Rada. 


"gimana Sekolah kamu?"tanya Rada tersenyum. 


"biasa ma"ujar Sany gugup,pasalnya beberapa akhir ini dia 
merasa tak senang dengan keberadaan di 
sekolahnya,semua tertekan karna ulah Mosfer. 


"gak ada masalah kan?"tanya Rada memastikan. 


"gak maa,"geleng cepat Sany"emm ma minggu depan Sany 
ada Olimpiade Sains,-" 


"Oh yah?wahh bagus itu" 
"mama San-" 


"Allen Mau minta apa biar semangat lombanya?"ujar Rada 
tersenyum. 


"Gak ma,Sany gak mimta apa apa"geleng Sany tersenyum 
kikuk. 


"beneran nih?"goda Rada,pasalnya Sany selalu meminta 
barang atau buku Novel agar semangat saja. 


"Ada ma"ujar Sany yang mulai menunduk,dia teringat 
hutangnya kepada Mosfer. 


"Nahh gitu dong apa nih?"tanya Rada semangat. 


"Itu ma,emm...Uang"ujar Sany gugup yang mulai 
menundukkan kepalanya. 


Rada mengerutkan alisnya,sungguh dia sangat 
bingung,bulan lalu dia mentranfer uang puluhan juta untuk 


Sany,tapi kenapa uang itu sudah kandas belum sampai dua 
bulan?,sungguh Sany sangat boros! 


"Bulan kemarin Mama Tranfer sayang,trus kamu kemarin 
minta lagi, bunda kasih juga uang empat jutaa kan,tapi kok 
sekarang sudah habis?"bingung Rada. 


"Biasa ma,kebutaan Cinta"ujar Lia yang berjalan sambil 
meletakkan senampan berisi tiga gelas sirup di meja. 


Rada tau apa yang di maksud Lia,dia pun mulai menatab 
tajam Sany putirnya,sungguh anak nya ini sangat bucin 
akurat.kecewa?iya, sangat. 


"Famos?"ucap Rada yang menatab Sanu lekat. 
"Iya ma"angguk Sany takut. 
"Ya ampun Allen,"ujar Rada yang mengusap wajahnya kasar. 


"Maaf ma"ujar Sany yang mulai meneteskan air mata,"tapi 
Sany udah putus kok ma'Jujur Sany. 


Rada memeluk Sany di sampingnya,mengusap lembut 
rambut putrinya,entah mengapa hatinya sangat luluh jika 
melihat putri satu satunya menangis.namun Rada tak 
seluluh itu dia harus memberi hukuman untuk anaknya itu. 


"Oke Mama bakal kasih kamu hadiah itu,"ujar Rada yang 
membuat Sany tersenyum"tapi Mama harus kasih hukuman 
buat Allen,karna sudah boros"lanjut Rada yang membuat 
Sany tertunduk kemudian. 


"Mama tranfer uang yang Allen mau,tapi dengan syarat 
mama bakal tranfer uang itu akhir bulan depan"ujar Rada 
yang membuat Sany membuka mulutnya lebar 
lebar,terkejut?tentu. 


"Jadi Sany bakal tetap jadi babu Mosfer sampai bulan 
depan?" 


da 


Mosfer duduk di salah satu bangku markasnya.dia terus 
memikirkan perempuan yang membuat pikirannya 
terpenuhi oleh dirinya,Allena Sanny. 


Bahkan lebih dari seratus pesan yang Mosfer kirimkan 
kepada Sany tak ada satu pun yang terjawab.itu yang 
membuat Mosfer semakin frustasi. 


"Lo kenapa Bos?"tanya Uji yang memasuki Markas. 
"gak"geleng Mosfer. 


"Bang lo suka Sama Sanny?"tanya Alfin yang langsung 
diberi tatapan tajam oleh Mosfer. 


"Maaf bang bang" 
Dertt Dertt 


Hanphone Mosfer bergetar begitu saja,dengan cepat Mosfer 
pun mengakat panggilan itu. 


"Lo di mana aja sih?gue nunggu pesan lo tau gak"bentak 
Mosfer frustasi. 


"Denn ini Bi Umi den"ujar Bi umi di sebrang sana. 


Mosfer mengerutkan alisnya,dia pun mulai melihat nama 
yang tertera di sana.sungguh dia sangat menyesal tak 
melihatnya dulu,dia kira itu Sany. 


"Aduh maaf bi,Mosfer tadi gak liat"canggung Mosfer. 


"gak papa,Denn Mosfer dimana?,Bi Umi tadi mau nemuin 
Nyonya Besar,tapi pas mau dodok,kok bibi Malah denger 
anak kecil nangis,bibi gak berani dodok makanya bibi telpon 
den" 


"Aries"gumam Mosfer yang menjatuhkan hanphonenya di 
lantai begitu saja. 


"Den Mosfer angkat den"suara bi umi yang masih terdengar. 
"Bos ada apa bos?"kawatir Uji. 


Tak ada jawaban dari Mosfer,dia pun mulai memakai 
jaketnya,dan berlari begitu saja menuju montor 
besarnya,menghiraukan anggota AKSENDER yang bertanya 
tanya. 


Mosfer menjalankan  Montornya dengan kecepatan 
tinggi,Emosinya sangat memuncak,ini tentang Aries,adik 
perempuan yang dia sayang. 


Mosfer wmemakirkan Montornya di halaman depan 
rumahnya,dia sana juga sudah ada Bi Umi di luar sambil 
meremas tangannya. 


"Bi Umi"ujar Mosfer yang mencium tangan Bi Umi. 
"Den,itu Aries bukan Den"Ujar Bi Umi Kawatir. 


"Bibi tunggu sini,biar Mosfer bawa Aries keluar"ucap Mosfer 
yang mulai berjalan menuju rumah besarnya. 


Mosfer membuka pintu rumahnya,kedua matanya sudah 
melihat Aries yang menangis sambil memeluk 
lututnya.namun tatapannya beralih kepada perempuan 
paruh baya yang membawa kater di tanganya,dia adalah 
Dila,ibu kandung Mosfer. 


"Aries"teriak Mosfer yang mulai berlati menuju adiknya dan 
memeluk tubuh mungilnya. 


"Anda psikopat!"teriak Mosfer tajam,yang mulai menatab 
tajam Bundanya. 


"Mosfer"gugup Dila,sambil menjatuhkan Kater yang ada di 
tangannya. 


"Apa?" 
"Bunda gak gitu"geleng Dila. 


"Apa tadi bunda?Bunda Mosfer udah pergi!,Bunda yang 
dulu gak bukan psikopat di hadapan Saya"bentak Mosfer 
tajam. 


"Salah faham Mos,gak gitu,bunda tadi hanu mau-" 


"Mau apa?,Mosfer mending ngaku gak punya ibu,kalau 
emang kenyataanya ibunya sendiri mau bunuh anaknya 
sendiri"bantah Mosfer. 


"Tapi dia bukan anak Bunda!,dia anak pelacur itu 
Mos!"bentak Dila Frustasi. 


"Bunda Gila"ujar Mosfer yang mengendong tubuh mungil 
Aries menuju keluar rumah. 


"Aduhh Non Ariess"peluk Bi Umi yang melihat banyak luka 
sayatan yang masih saja baru di tangannya. 


"Bi Umi"peluk Aries lemah. 


"Kalian berdua langsung di Mobil Mosfer,Mosfer mau ke atas 
ambil Baju Aries dulu"ujar Mosfer yang membukakan pintu 
mobilnya untuk Bi Umi dan Aries. 


Mosfer mulai berjalan menuju rumahnya,namun langkahnya 
berhenti melihat laki laki paruh baya yang selama akhir 
akhir ini jarang sekali dia temuai. 


"Papa"Batin Mosfer membeku. 


Tanpa rasa ingin tau,Mosfer pun mulai berjalan menuju pintu 
rumahnya menghiraukan papanya-Ramos. 


"Mosfer,"panggil Ramos yang lagi lagi menghentikan 
langkah Mosfer. 


Mau tak mau Mosfer membalikkan badannya menatab 
papanya dengan tatapan tajam."Apa?" 


"Mau kemana kamu"tanya Ramos yang mulai mendekati 
Mosfer. 


"Pergi dari Rumah neraka ini!"tajam Mosfer. 
"Mosfer,jaga bicara kamu"tuding Ramos tajam. 


"Kalau memang benar?istri anda sudah mau bunuh Adik 
kesayangan Saya,yang memiliki darah dari daging anda 
sendri juga"Tajam Mosfer yang mulai membuak pintu 
rumahnya berjalan menuju kamar Aries Menghiraukan 
Ibunya yang masih menangis di ruang tamu. 


Setelah memilih baju Aries dan memasukannya di 
tasnya,Mosfer pun mulai berjalan keluar dari kamar Aries. 


Plak 


Tamparan Keras dati Ramos yang menggema di ruang tamu 
begitu Mosfer berjalan,Mosfer menghentikan langkahnya 
melirik dua orang tuanya yang aduh mulut.sungguh Mosfer 
sangat lelah dengan semua ini. 


"Dila Kamu apa apaan?Aries Juga masih sedarah dengan 
ku,kenapa kamu malah mau membunuhnya?"teriak Ramos 
tak terima. 


"Dia pengganggu Ram,Aku gak setuju dia jadi bagian besar 
keluarga kita!"bentak Dila frusatasi. 


"Kamu pikir saya setuju,dengan kamu bunuh anak yang 
masih satu darah dengan ku?enggak Dil" 


Mosfer mulai memalingkan wajahnya,selalu saja setiap taun 
dirinya melihat pertengkaran dengan kedua orang 
tuanya,yang membuat dirinya semakin lemah. 


Brak 

Mosfer menutub kencang pintu Mobilnya,dia pun mulai 
memijit pelipisnya yang sangat pusing mendengar 
pertengkarannorang tuanya itu. 


"Kakk udah?"tanya Aries polos. 


"Udah,masih sakit luka Aries?"tanya Mosfer yang menatab 
sayatan yang begitu banyak di kedua tangannya. 


"Gakk,kalau mama yang nyayat,aku masih terima"senyum 
Aries yang langsung mendapatkan pelukan oleh Bi Umi. 


Mosfer tersenyum melihat Aries yang sangat kuat,dia pun 
mulai menatab Mobilnya,mencari salah satu no kontak di 
sana. 


Panggilan terhubung. 


Yi lo di rumah Gue,bawa Montor gue ke markas,kunci 
montor udah gue titip di Satpam Rumah gue" 


Tut tut tut 


Mosfer mulai mematikan sambungannya,tak henti hentinya 
dirinya menghela nafasnya berulang kali mendengar 
kerumunan di rumahnya. 


"Kamu Gila Dila!" 
Pyar 
"Dia juga Anak aku, walau aku juga benci seperti kamu" 


Terus saja Mosfer mendengarkan pertengkaran itu,tatapanya 
pun sendu,dengan cepat Mosfer pun menyalakan mesin 
mobilnya dan menjalankan Mobilnya meninggalakan 
rumahnya itu. 


Jadi gini kondisi keluar Mosfer. 


Jadi yang pada nanyak kok Mosfer jadi berandalan 
gitu,ya akibat ini. 


Nexty- 


21 berubah. 


Vote dulu sebelum baca! 


aaa 


Sany terdiam menikmati udara sejuk pagi hari ini,kini 
dirinya sedang berada di rooftop sekolahnya sambil 
memikirkan ucapan Dila semalam yang masih saja berputar 
di pikirannya. 


"Mama tranfer uang yang Allen mau,tapi dengan syarat 
mama bakal tranfer uang itu akhir bulan depan" 


Sany memijat pelipisnya,pikiranya sungguh 
kacau,bagaimana pun juga dirinya tak bisa lari lagi dari 
Mosfer. 


"Sany Sany,kamu harus fokus"ujar Sany mengingat 
pasalnya dirinya minggu depan dirinya akan mengikuti 
Olimpiade Sains. 


"Fokus gimana?"tanya seseorang yang membuat tubuh 
Sany langsung menengang seketika,sany tau betul suara 
itu. 


"Ngapain?"tanya laki laki itu. 

"gak"geleng Sany menunduk tanpa menoleh siapa orang 
itu,yang terpenting dirinya tau kalau orang itu adalah 
Mosfer. 


"Bilang"ujar Mosfer yang mencengkran tangan Sany kuat. 


"Sakit fer"rengek Sany yang mulai kesakitan. 


"Bilang dulu,lo kenapa?"tanya Mosfer tajam. 


"Gak"geleng Sany yang mulai menepis tangan Mosfer kasar 
dan berjalan menuju keluar. 


Mosfer terus saja menatap punggung Sany sampai 
menjauh,senyumannya terukir begitu saja,namun rasa 
penasarannya terus menjalar. 


"Jo kenapa?" 


Disisi lain Sany terus mempercepat langkahnya,dia terus 
berjalan cepat berdoa agar Mosfer tidak mengikutinya,yang 
terpenting di pikirannya sekarang kalau Olif lihat dirinya 
dengan Mosfer,harga dirinya pasti akan di injak injak. 


"Lo kenapa San?"tanya Rena yang mentab wajah Sany panik 
saat masuk kedalam kelas. 


Sentak Sany langsung mengubah gaya 
wajahnya,sebelumnya dirinya panik,dia pun langsung 
mengubah dengan wajah yang biasa,dan kalem. 


Bukan bocah kalau Rena tak tau perubahan raut wajah 
Sany,dia tau persis Sany seperti ada sesuatu yang di 
sembunyikannya,"Kenapa lo?" 


"Gak"geleng Sany yang mulai duduk di bangkunya. 


Rena menggeram tangannya,jawabnnya dari Sany selalu 
membuat dirinya penasaran setengah mati,"liat gue!" 


Sany masih saja diam,pikirannya campur aduk,bahkan 
dirinya tak bisa berbicara apa apa lagi. 


"San lo itu ke-" 


"Sorry Aku mau ke UKS"ujar Sany yang mulai bangkit dari 
bangkunya dan berjalan menuju keluar. 


Sedangkan Rena dia hanya menatab punggung Sany 
dengan geram,dia pun langsung mengikuti Sany dari 
belakang. 


Sany memijat pelipisnya,pusing sekali kali ini,dia seperti ibu 
ibu yang mengurusi empat puluh anak dalam.sehari. 


Bruk 


Sany tersungkur dilantai koridor,bergitu juga dengan gadis 
yang menabrak bahunya. 


Tatapan gadis itu tajam,dan lagi lagi Sany melakukan hal 
yang sangat bodoh,menabrak Olif adalah salah satu bagian 
terburuknya,terburuk karna akan mendapatkan cacian di 
tempat Umum. 


"Lo punya mata gak sih?,"bentak Olif menatab Sany 
tajam,dia pun mulai bangkit dan menghampiri Sany. 


"Hehh budekk!mau gue apain lo?"ujar Olif yang menginjak 
Sepatu Sany. 


Sany yang mendapatkan perilaku itu dia pun langsung 
berdiri,dia hanya tak mau harga dirinya semakin di.injak 
injak. 

"Anjink Amat,Udah anak beasiswa,hihh mulut mau gue 
apain nih gak jawab jawab"geram Olif. 


"Sorry gak sengaja"ujar Sany yang mulai kembali 
berjalan,namun lagi lagi suara lantang dari Olif membuat 
dirinya berhenti. 


"Ngapain lo pergi?emang gue sur-" 


"Suruh Apa?"teriak Perempuan berjaket WARMEN yang 
menatab Olif tajam,di ikuti Rena dari belakang dengan 
senyuman sadis. 


"Ngapain?Gak terima?"tanya Gelya tersenyum puas melihat 
Olif yang gelagapan. 


"Em gak itu anu em-" 


"Sama adek kelas aja gak berani,"sindir Rena yang mulai 
berjalan menuju Sanyyang masih terdiam di sana. 


"Lo mau ke UKS kan?gue anter,masalah Olif biar di urusin 
sama Ely"Ujar Rena yang menuntun Sany menuju UKS 
meninggalkan Ely yang terus menyindir Olif. 


Aneh bukan?Kakak kelas takut dengan adek kelas?sungguh 
Aneh!. 


"Io duduk dulh,gue ambil minum dulu"Ujar Rena yang mulai 
berjalan menuju galon di pojok UKS. 


Brak 


Pintu UKS terbuka sempurna terlihat laki laki yang membuat 
Sany langsung tertunduk di kasur UKS. 


"Sany"Kawatir laki laki itu yang mulai mendekati 
Sany,namun langkahnya kembali berhenti mendengarkan 
ucapan Sany barusan. 


"Jangan deket deket"ujar Sany gugup,sejak kapan dia berani 
menyuruh Mosfer?. 


"San,lo gak papa kan?"tanya Mosfer kawatir,pasalnya 
dirinya mendengar Uji Kalau Sany di dorong oleh Olif 


sampai terjatuh dan terluka,sungguh jahat kan Uji? 


"San lo denger gak gue ngomong?mana yang sakit? "tanya 
Mosfer yang mendekati Sany yang sedang duduk di pinggir 
kasur.sedangkan Sany dia mengerutkan alisnya,melihat 
ekspresi panik Mosfer membuat dirinya ingin tertawa 
setengah mati. 


"Ehh lo ngapain?"tanya Rena yang melihat Mosfer meneliti 
tangan Sany. 


Mosfer memalingkan Wajahnya menatab Rena,tatapannya 
masih saja panik,"Uji bilang Sany di dorong Olif,terus 
katanya Sany banyak luka" 

"Lo percaya?"jawab Rena yang menahan ketawanya. 
"Maksud lo?" 


"Lo tau Uji suka buat buat?"ingat Rena. 


"Mbuahhahahah,hahahha"tawa Uji dan anggota AKSENDER 
lainnya yang masuk saja di UKS. 


"Lo percaya fer?"tanya Langit tertawa pus melihat wajah 
Mosfer srpanik ini. 


"Lo?"tajam Mosfer melihat Uji. 
"Maaf boss,lo sihh gampang ba-" 
"Anjing lo"Sebal Mosfer,dirinya sangat malu sekali. 


Sany tertawa kecil disana,yang membuat Mosfer langsung 
membalikkan badannya menatab Sany yang tersenyum di 
sana. 


Mosfer mengembangkan senyumannya,lega Sany bisa 
tersenyum setelah beberapa hari dirinya melarikan diri dari 
hadapan Mosfer. 


"Gue seneng lo senyum,"Ujar Mosfer tersenyum. 


Seperti biasa raut wajah Sany berubah seketika,yang 
tadinya dia tersenyum dia kembali menampilkan muka 
datar,seakan ucapan Mosfer barusan adalah ancaman 
baginya. 


daa 
"Gue mau lo,nanti pulang sekolah ke markas" 


Sany mengingat Ucapan Mosfer tadi pagi,dia pun mulai 
menurutinya,pulang sekolah ini dia langsung menuju 
Markas Singa itu untuk menuruti perintah Mosfer,bukan dia 
menantang ancaman Olif namun fia tanggung jawab akibat 
Hutang itu. 


"| Love you,l miss You"Teriak Danius keras setelah melihat 
Sany sampai menuju Markas. 


"Budekk Jing"sebal Ferry yang mulai menutub telinganya. 


"Bacot amat!,"balas Danius,"Gue tu seneng Liat Sany ke sini 
dengan Ke adaan Baik baikk aja" 


"Alesan," 


"Sirik Amat!"Ujar Danius yang memutar bola matanya 
Malas"Hai San"Sapa Danius yang melihat Sany tersenyum 
kepadanya. 


"Hai Dan,"Sapa balik Sany"Mosfer ada?" 


"Kenapa Cari Bos?"tanya Langit. 


"Belajar bareng"datar Sany. 
"Di dalem,lagi pipis"Teriak Uji heboh. 
"Malu maluin"geleng Danius. 


"Ohh"angguk Sany paham yang mulai duduk di sebelah 
Ferry. 


Suara gemuruh Montor menggema di Markas 
AKSENDER,dan tentu saja Itu Lio yang sedang memanasi 
Montor barunya yang baru saja dia beli beberapa jam yang 
lalu,dia sengaja bolos untuk ikut papanya membeli Montor 
baru. 


"Montor baru montor baru"sindir Uji. 
"Iya bro,papa gue Lagi banyak duit"Sombong Lio. 


"Sombongnya kumat mass,sini gue minta uang lo"teriak 
Danius. 


"Minta papa gue,gue belum kerja"Ujar Lio tersenyum miris. 
"Dasar!" 


"Biasa Lio,Sombong mahh ngelebihi siapa pun,Mah sama 
Anaknya sultan pengko jahanak mahh kalah atuh"Sindir 
Danius. 


"Iya lo tu kalau punya uang bagi bagi" 


"Io kira uang gue makanan?yang bakal gue bagi bagi untuk 
orang yang gak mampu?"senyum Lio. 


"Dihh lo kira gue gak Mampu"Sebal Uji. 


"mungkin"senyum manis Lio. 


"Lo tau?bapak gue jual emas"ujar Uji sok Angkuh. 


"Lah terserah lo,gue mampu kok beli semua emas lo"gas 
balik Lio. 


"Ajing bener nih anak"geram Uji. 


"Lo nglawan Lio dengan cara harta mana bisa ji,lo kalah"Ujar 
Mosfer yang keluar dari dapur. 


"Maksud lo fer?"tanya Danius heran. 


"Pakekk Otak"ingat Mosfer yang menunjuk bagian 
kepalanya,"Yok San"ujar Mosfer yang mulai menggeret Sany 
menuju ke dalam.Markas. 


"Gue tau balasan buat lo Lio"Remeh Uji. 
"Apa?"datar Lio. 
“Lo itu jelek,dan lo juga Jomblo" 


22 ungkapan 


Vote sebelum baca! 


aaa 


Sany turun dari Montor mosfer,mukanya 
memerah,tatapanya malas,dan tentu saja tangan Sany terus 
saja mengepal. 


Mosfer tau raut wajah Sany di tunjukkan olehnya,bahkan 
Mosfer adalah orang membuat Sany semarah ini,"Kenapa?" 


Sany menghela nafas berat,sungguh menatab Mosfer 
sekarang sangat sangat membuat dirinya sebal,pasalnya dia 
di paksa Mosfer agar pulang bersamanya,Sany terus saja 
menolak tapi Mosfer tetap memaksanya. 


"Sany bisa kok tadi pulang sendiri"sebal Sany yang 
menggembungkan pipinya. 


"Gue juga tau"gemas Mosfer yang menatab Sany 
dihadapannya. 


What Gemas?gak salah nih? 


"Truss kenapa anter Sany?"balas Sany yang menatab Mosfer 
sebal. 


Mosfer menghela nafasnya,perempuan di hadapannya ini 
membuat dirinya semakin sabar setengah mati,"Lo inget 
beberapa hari yang lalu lo di tangkep VARNES?" 


"Hm"angguk Sany faham. 


"Gue gak mau aja,gara gara gue lo terlibat sama 
pertempuran gue"Senyum Mosfer,"Karna lo selalu bikin gue 
kawatir" 


"Maaf"satu kata polos yang terlontar dibibir mungil Sany,dia 
merasa bersalah telah membuat Mosfer kawatir. 


Anjir banget!Kode itu san kode,ya Tuhan!!!Frustasi banget 
gue jadi Author- 


"Kenapa Maaf? "bingung Mosfer. 


"udah bikin Mosfer kawatir"ucap Sany yang mulai 
menundukkan kepalanya. 


Mosfer tersenyum kecil menatab Sany yang sendang 
tertunduk,perempuan di hadapnya ini sungguh polos 
sekali,"Emang lo bikin gue kawatir" 


"Maaf"lagi lagi Sany meminta maaf kepada Mosfer. 


Mosfer memegang pundak Sany dengan kedua 
tanganya,senyumannya mengembang begitu Saja"gue gak 
masalah kalau gue kawatir cuman sama lo" 


Blush 


Pipi Sany memerah,sungguh ucapan Mosfer kali ini 
mumbuat kedua pipinya memanas,tak hanya itu jantungnya 
pun berdetak kencang,perasaan ini sama seperti saat Famos 
menembak dirinya di chat WA. 


"Thanks"ucap Sany yang masih menunduk,dengan cepat 
dia pun mulai membalikkan badannya dan berjalan cepat 
menuju apartemennya meninggalkan  Mosfer yang 
tersenyum memandangnya di sana. 


"Gue sekarang tau san sama perasaan gue,gue suka lo" 


Setalah masuk Apartemen Sany pun berjalan menuju 
kamarnya,wajahnya masih saja menunduk,bahkan Lia pun 
bertanya tanya kepada  Sany, namun sany egan 
menatabnya,takut jika Lia menatab muka Sany yang 
memanas. 


"Air air"ujar Sany yang mulai mengambil air kamar 
mandi,dan membasahnya di wajahnya. 


"Ya Tuhan,Sany Kayak kepiting rebus"geleng Sany menatab 
wajahnya yang memerah di kaca hadapannya. 


Sany mulai berjalan menuju kasurnya,dia pun mulai 
merebahkan tubuhnya di kasur kesayangannya.ucapan 
Mosfer tadi masih berputar di pikirannya membuat 
senyuman kembali terukir di wajah Sany. 


Tingg 


Sany menatab hanphonenya,satu notiv berasal dari Mosfer 
yang membuat senyumanya terukir. 


Mosferhm. 
Besok Senin udah Olimpiade,gue harap lo fokus,jangan 
mikirin ucapan gue tadi,biar gue aja yang mikirin. 


Allena Sanny 
Kenapa Mosfer yang mikirin?. 


Mosferhm. 
Mikirin tu indah,liat muka lo yang kayak kepiting rebus udah 
bikin gue tersenyum. 


Sany meletakkan hanphonenya,kedua wajahnya dia 
sembunyikan rapat rapat di bantalnya,sungguh perasaan 


apa ini?. 
Ting 


Pandangan Sany langsung tertuju kembali pada 
handphonenya,senyumannya kembali terukir begitu saja. 


Mosferhm. 
Gue besok tunggu lo di markas pagi pagi. 


Allena Sanny 
Oke 


KKKKK 


Setelah mengirimkan pesan untuk Sany,Mosfer meletakkan 
Hpnya di meja samping kasurnya.seperti Sany dirinya tetap 
menampilkan senyum sambil menatab dinding dinding 
Rumah keduanya. 


Setelah kejadian terakhir di rumah besarnya itu,Mosfer tak 
mengajak kembali Aries untuk kembali di rumah itu,dia 
takut jika Dila semakin menjadi jadi.maka dari itu dia 
mengajak Aries kesini untuk tidur di rumah pemberian 
kakeknya satu tahun yang lalu,dan rumah ini selalu menjadi 
bascamp kedua AKSENDER juga jika warung Bi Suci sedang 
libur. 


"Gue suka Sany?"gumam Mosfer tersenyum. 


"Tapi kata Uji gitu"Ujar Mosfer yang mengingat perkataan 
Uji Saat di kelas tadi setelah dirinya menemui Sany di UKS. 


Flashback 


Mosfer memainkan hpnya,posisi hpnya sekarang tidur,dan 
jika kalian tanya,dirinya sedang bermain game online waktu 


pelajaran di mulai,dan kebetulan kelasnya jam kos,itu yang 
membuat anggota AKSENDER di kelas ini mabar 
bersama.namun tidak termasuk Ujinyang terus menatab 
Mosfer serius. 


"Hehh Ji,Lo Suka Mosfer?"tanya Ferry tertawa menatab Uji 
yang sendari tadi menatab Mosfer. 


"Gue ganteng fer,"pede Mosfer. 

"Masih Gantengan Gue aja belagu lo"geleng Langit. 
"Dasar!muka gue aja biasa biasa aja diem kok"Sebal Ferry. 
"Fer"panggil Uji. 

"Hm'acuh Mosfer yang masih saja terfokus pada hp nya. 


"Jing fer fer,di depan Io tu Kill woii"teriak Langit heboh yang 
terfokus pada hpnya. 


"Liooo, Gila lo yo,double kill mulu"sebal Ferry. 

"Anjir,nyampah lo Lang"Sebal Lio menatab Langit Sinis. 

"Jir jir Aldous ngicer gue bro,jirr gue di kejar Aldous,mana 
nyawa gue dikit lagi,Ehh asem Mati kan gue"geram Ferry 
heboh. 

"Turett utama fer"ujar Lio menepuknpundak Moster. 

"Iya ini toll" 


Uji menghela nafasnya,percuma manghil Mosfer kalau 
manusia itu asih saja bermain game Online. 


"Mosss "panggil Uji. 


"Bentar ji bentar dikit lag-" 
"VICTORY”sorak Mosfter dan lainya yamg berbangga ria. 
"Allhamdulilah"ucap Ferry. 


"Moss lo suka Sany?"teriak Uji yang membuat kesenangan 
Moster terdiam.memandang Uji dengan raut wajah 
kebingungan. 


"Maksud lo?"bingung Mosfer. 
"Jo suka Sany?"tanya Ulang Uji. 
"Gak"jawab singkat Mosfer. 


"Jo masih belum sadar fer?"tanya Uji,pasalnya dirinya sudah 
lama menyelidiki ini,namun Mosfer tak menyadarinya. 


“Gue gak suka"geleng Mosfer. 


"Kalau lo gak suka biar gue bat aja"balas Ferry 
tersenyum.menatab Mosfer. 


"Apaan lo main makan aja" timpal Mosfer tajam. 


Uji tersenyum kemenangan,dia pun mulai berjalan menuju 
Mosfter sambil.menatab Mosfer tajam,"lo suka Sany?" 


"Gak" 
"Kenapa Lo kawatir Bos tadi?"tanya Lio. 
"Wajar kan ini semua ulah Olif kan,gue juga ga-" 


"Alesan mulu lo fer"Senyum Wiliam menatab Mosfter serius. 


Uji menepuk pundak Mosfer,dia hanya menyadarkan Mosfer 
agar temannya ini tak terlambat dalam soal perasaan,takut 
kajadian sama seperti dirinya, 


"gue ingetin fer,jangan terlambat,takut dimakan orang" 
"entar lo nyesel" 
"Karna gue lihat Io suka sama Sany" 


Mosfer terus Saja memikirkan ucapan Uji,dia tau sekarang 
apa maksud Uji,bahkan dirinya sangat tau pasalnya teman 
temannya mengetahui dirinya menyukai Sany 
sebelum.dirinya sendiri,sungguh gila tapi nyata. 


"Berarti gue sekarang ha-" 
Ceklek 


Pintu kamar Mosfer terbuka,kedua matanya menatab gafis 
di tengah tenagan pintu kamarnya sambil membawa boneka 
Unicorn berwarna pink. 


"Aries?"bingung Mosfer menatab Aries yang masih saja 
terdiam di sana padahal sudah jam untuk gadis itu tidur. 


"Boleh tidur bareng?"tanya Aries. 


"Sini"ujar Mosfer yang mulai menggeserkan 
tubuhnya,berbagi tempat tidur untuk Aries. 


Arie smulai berlari dan tidur si samping kakaknya,dia sangat 
rindu tidur bareng dengan Mosfer. 


"Aresss,kenapa Belum tidur?"tanya Mosfer yang mengusap 
lebut rambut Aries. 


"Aries kakak"sebal Aries. 


"Iya iya"angguk Mosfer,"kenapa belum tidur?" 


"Kangen Bunda"jujur Aries yang mulai memeluk erat 
kakaknya. 


Mosfer tau betul Aries,dia sangat rapuh,bahkan mengemis 
Kasih Sayang kedua orang tuanya pun itu berulang 
kali,namun balasannya? di acuhkan. 


Memang benar Aries bukan anak kandung Dila,tapi Aries 
sudah mengaggap Dila adalah ibunya sendiri,bahkan 
melebih ibu kandungnya yang sudah meninggal. 


"Aries gak bis adapet kasih sayng bunda yah kakk?"tanya 
Aries sendu. 


"Ariess cuman pengen di cium bunda" 
"Aries cuman pengen di sayang bunda" 
"Aries cuman peng di perhatiin bunda" 
"Aries cuman pengen bund-" 


"Stttt jangan mikirin yang buat kamu nangis res"ucap 
Mosfer yang memeluk erat adiknya. 


"tapi kak-" 
"Berdoa ares," 
"Udah kak ta-" 


"sekarang tidur"balas Mosfer yang mulai mengusap rambut 
Aries pelan. 


"Thanks kak Mosfer" 


UPDATE TIAP HARI BAKAL SETUJU GAK? 
Jadi jangan lupa Vote! 


Nexty- 


23 menjauh 


Vote dulu sebelum baca! 


aaa 


Sany berjalan menulusuri trotoar di pagi hari bersama 
Lia,dia pagi pagi ini menuju markas singa itu,sebenarnya 
Sany sudah menyuruh Lia di apartemen saja,namun Lia 
ingin ikut,katanya bosen di apartemen,ya sudah Sany 
membolehkan saja,lagian pikiraanya Mosfer tak akan 
marah,mungkin. 


"San,jauh yah?"tanya Lia yang memasangkan wajah 
cemberut. 


"Ya belakang sekolah Aku"datar Sany yang diangguki Lia. 


"San,gimana mama boleh gak aku pindah di sekolah 
kamu?"tanya Lia serius. 


"Kata Mama sih semester dua aja,biar gampang" 
"Jadi?" 


"Jadi tiga bulan depan"senyum Sany,tentu saja Lia 
membalas dengan anggukan faham Saja. 


Setengah jam berjalan kaki,Sany dan Lia pun sudah sampai 
di Markas singa itu,tatapan Lia mengarah ke penjuru 
markas,di mana banyak reaksi yang mengarah kepada 
Sany,bahkan pipi Lia merona begitu saja melihat anggota 
AKSENDER yang tak sengaja menatab dirinya. 


"San"ujar Lia yang menggeret pergelangan tangan Sany 
erat. 


"Hm?" 
"Gue taku-" 
"Takut? pulang aja"datar Sany,dia cukup tau tentang Lia. 


"Gak"geleng cepat Lia,mana mungkin dirinya akan pulang 
bahkan bertemu Mosfer saja dirinya belum. 


Sany berjalan cepat menuju Markas Singa itu,tidak hanya 
itu Lia pun mengikuti Sany dari belakang sambil mengusap 
keringat yang terus saja menetes. 


"Hai San"sapa Uji yang tersenyum.kepada Sany,namun Saat 
tersenyum dia pun mulai melirik gadis yang berdiri di 
belakang Sany. 


"Hai ji"sapa Balik Sany tersenyum ramah. 


“siapa?"tanya Uji datar menatab perempuan di belakang 
Sany. 


"ohh ini,itu Li-" 


"Gue Lia"ujar Lia percaya diri yang mulai mengulurkan 
tangannya di hadapan Uji. 


Sedangkan Uji,dia terdiam sesaat Sambil menatab uluran 
tangan Lia.tatapan Uji mulai tajam dia pun mulai 
membalikkan badannya dan berjalan menuju 
bangkunya,entah mengapa dia sangat tak suka dengan 
kedatangan Lia di markas. 


Lia mengembalikkan tangannya setelah tak dapat uluran 
balik dari uji,rasanya malu.bahkan lebih malu jika anggota 
AKSENDER lainnya sekarang menatab dirinya dengan tajam 
setelah Uji kembali ke tempatnya tanpa menerima Uluran 


tangannya.namun tidak untuk Sany,mereka masih 
tersenyum ramah Saat menatab Sany. 


"Sany?"panggil Seseorang yang keluar dari Markas. 
"Mosfer"Ujar Sany yang tersenyum ramah kepada Mosfer. 


Sedangkan Lia di belakang dia pun mulai tersenyum sambil 
berjalan sejajar dengan tubuh Sany. 


"Mos ini Gue tadi di jalan beli gorengan buat lo"Ujar Lia 
yang memberikan sebungkus berisi gorengan kepada 
Mosfer. 


Mosfer mengalihkan pandanganya kepada Lia,tatapanya 
beralih kepada sebungkus gorengan itu"Ji lo ambil.gorengan 
ini"teriak Mosfer. 


"Rejeki anak Sholeh"Senyum Uji yang merebut seplastik 
gorengan di tangan Lia. 


"Mos,Lia ngasih Mosfer gorengan,masa Mosfer kasih ke 
orang lain"gerutu Sany. 


"gue gak suka makanan berminyak"Balas Mosfer. 

"ya tap-" 

"Gak papa kok san"senyum Lia paksa. 

"orangnya juga gak papa,dah yok ke dalem belajar"timpal 
Mosfer yang menggandeng tangan Sany menuju kedalam 


Markas,di ikuti Lia dari belakang. 


Sany tak memberontak,entah mengapa Mosfer hari ini 
aneh,yang biasa menggeret tangan Sany dengan kasar 
namun kali ini Mosfer mengandengnya lembut. 


"ngapain lo ke dalem juga?"tajam.Mosfer menatab Lia yang 
mengikuti dirinya masuk ke dalam. 


"Moss gak papa kan? dia juga kan temen aku"balas Sany. 


"Kitakan belajar,dia?ygak ngapa ngapain kan?mending di 
luar"balas balik Mosfer. 


"Mosfer kok gitu sih?dia kan-" 


"Udah San gak papa,gue keluar aja"senyum Paksa Lia,dia 
pun mulai keluar dari markas dengan ke adaan terpaksa. 


Mosfer tau sekarang,di depan Sany Lia sangat kalem,tapi di 
depan dirinya saat Sany tidak ada,Lia seperti 
jalangkung,datang tak di undang pulang tak di antar. 


Sany menebuk pundak Mosfer geram setelah melihat Lia 
yang berjalan keluar,ingin sekali menyumpahi Mosfer 
dengan perkataan kotor,namun sayang Sany tak bisa. 


"Sakit San"rengek Mosfer setelah pundaknya mendapatkan 
tepukan keras dari Sany.sebenarnya Mosfer tak merasa 
sakit,namun entah mengapa jiwa Dramanya melonjak lonjak 
sekarang. 


"Apa Gak denger"ucap Sany berpura pura tak 
mendengarkan ucapan Mosfer barusan. 


"sakit Sany"balas Mosfer lebut. 

"Ihh najis banget muka Mosfer"geleng Sany tertawa. 

Mosfer tersenyum melihat tawa Sany di 
sampingnya,jatungnya pun berdetak begitu saja melihat 


senyuman itu,ini perasaan yang sama setelah bertahun 
bertahun dirinya membenci perempuan. 


"San"panggil Mosfer yang membuat Sany menghentikan 
aktifitas tawanya. 


"hm?" 


Mosfer mulai mengeluarkan sesuatu di sakunya,dia pun 
mulai memberikan itu kepada Sany,"Untuk Sany?"tanya 
Sany. 


"Iya"angguk Mosfer,sebenarnya Mosfer sangat geli saat dia 
memberikan sebatang Coklat itu kepada Sany,namun dia 
harus percaya kepada google jika coklat adalah salah satu 
makanan yang mampu membuat hati perempuan 
meleleh,sungguh jijik tapi nyata,gitu aja percaya fer. 


"Makasih"senyum Sany menerima.sebatang coklat itu dari 
tangan Mosfer. 


"San"panggil Mosfer sekali lagi. 
"Iya?" 


"pinjem buku lo waktu itu"ujar Mosfer mengingat buku sany 
yang sempat dia tulis di lebar terakhir saat di halte bus itu. 


"Ini? "tanya Sany yang memberikan buku yang sama waktu 
itu kepada Mosfer. 


"Hm"angguk Mosfer yang mulai mengambil buku itu, 
mengambil lembar terakhir,dan menulis nya di sana. 


"Boleh Sany liat?"tanya Sany. 
"Gak boleh"Geleng cepat Mosfer. 
"Kenapa?" 


"Lo bakal buka kalau udah waktunya" 


aaa 


Mosfer menyuruh Lia keluar,dan Lia mengikuti pasrah 
perkataan Mosfer,dia hanya tak mau Sany mengetahui 
perasaanya,toh dia di sini hanya untuk melihat Mosfer saja. 


Bhuk 


Lia duduk malas di sofa depan markas,tatapanya 
malas,sungguh dirinya sangat geram,bahkan Lia sekarang 
sedang menahan hawa panas yang menjalar di tubuhnya. 


"panas panas panas,uhh panas bre"sindir Danius tertawa 
menatab wajah Lia memerah. 


"Sekarang masih aja ya jaman main nikung gitu?"Sindir Uji 
tertawa sinis. 


Lia menatab uji penuh arti,apa yang di maksud nikung?apa 
uji menyindir dirinya?. 


"Maaf,gue bukan nyindir,tapi gue kerasa aja"sindir Uji sekali 
lagi. 


Langit merasa bingung sendiri menatab Uji,dia pun mulai 
mendekatkan bibirnya di telinga Uji,"Lo nyindir siapa"bisik 
Langit. 


"orang luar"sadis Uji tajam.Langit mengagguk paham 
perkataan Uji,mulutnya sudah tak tahan untuk menyumpahi 
Lia sekarang. 


"Ji Lo tadi kok gak nerima uluran tangan temennya 
Sany?"Tanya keras Langit yang terdengar di kedua telinga 
Lia 


"Auranya gue gak suka,makanya gue gak mau terima "balas 
Uji keras. 


"Io paranormal ji?"bingung Ferry tertawa. 


"Bang Uji bukan paranormal bang,tapi cenayang"Balas Alfin 
tertawa. 


"Tapi gue suka sama Uji,cenayang cenayang gini,dia tau bau 
bau pelakor"Timpal Langit pedas yang membuat Lia tak bisa 
menahan emosinya. 


"dan kalian tau?kita AKSENDER gak suka sama cewek yang 
ngulurin tanganya duluan buat kenalan sama kita,"tajam 
Langit melirik Lia yang sedang menggengam erat jari 
jemarinya. 


Memang benar prinsip besar AKSENDER seperti itu.Mereka 
tak suka jika perempuan memperkenalkan dirinya,seperti 
yang Mosfer pernah bilang,karna menurut 
mereka,perempuan yang seperti itu harus di hindari,karna 
seperti murahan,itu menurut AKSENDER Oke. 


"di depan temen kalem,ehh di depan ketua kita humornya 
ngelonjak lonjak"sindir Langit pedas,ya inilah langit 
mulutnya pedas! 


Lia mulai berdiri,imukanya  memerah,dirinya sangat 
marah,namun dia tak bisa berulah apa apa sekarang,lebih 
baik dia mulai pergi dari Markas ini. 


"Lo Kalau nyindir bagus lang"ujar Uji menatab Lia yang 
berjalan keluar dati markas. 


"gue sebenernya gak tau masalahnya apa,tadi gue pengen 
ngomong aja"balas langit tersenyum remeh. 


"Gue suka sama omongan Io tadi Lang" 
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"Lo Kenapa sih Murung Mulu?"tanya Sany yang menatab 
wajah liat murung sendari kemarin setelah pulang dari 
markas sampai pagi ini. 


"Gak Papa"geleng Cepat Lia cemberut. 

"Cerita Lia"suruh Sany. 

"Gak Papa,gue cuman maless aja sama AKSENDER" 
"Kenapa emang?"tanya Sany serius. 


"Io pernah di ejek AKSENDER?"tanya Lia balik,dia hanya 
memastikan saja,jika Sany pernah berarti dia tak sendiri. 


"Pernah"angguk Sany ragu,ragu dia pernah di ejek atau 
tidak,sungguh dia lupa. 


"Bener?"tanya Lia memastikan. 

"Hm"angguk Sany Yakin. 

Lia menghela Nafasnya lega,berarti memang dia tak 
sendiri,dia masih mempunyai jalan lagi untuk mendekati 
Mosfer. 


"Io kemarin diejek AKSENDER?"tebak Sany. 


"Hm"angguk Lia. 


"Siapa?beraninya aja dia ganggu temen gue"tajam 
Sany,padahal jika dirinya di depan AKSENDER takutnya 
minta ampun. 


"Gak papa San,gue gak papa,"senyum Lia kikuk. 
"Uji?langit? Danius?Ferry?atau yang mana?" 


"San Udah Sana berangkat,gue juga mau berangkat,jangan 
lupa lo kan Olimpiade hari ini"Ujar Lia yang mulai berdiri 
dan berlari menuju pintu keluar Apartemennya,"Gue 
berangkat"pamit Lia yang belari menuju keluar. 


Sany hanya menggeleng tingkah Lia seperti itu,itu pun 
sudah biasa,dan menurut Sany Lia adalah orang yang baik 
membantu dia dalam segala hal,mungkin. 


Setelah Sany menutub pintu apartemenya,dia pun mulai ke 
lantai bawah dan menuju parkuran Apartemen.namun saat 
di depan Apartemen,tatapanya mengarah kepada Lia dan 
laki laki yang duduk di montornya siapa lagi kalau bukan 
Mosfer. 


"Mosfer kenapa di sini?"bingung Sany menatab Mosfer di 
sana.Sany pun mulai berjalan menuju dua manusia itu. 


"Pliss Moss pliss"rengek Lia memegang tangan Mosfer. 
"Hai"Sapa Sany kepada Mosfer dan Lia. 

Lia tersentak kaget menatab Sany di sampingnya,tatapanya 
gugup,dengan capat dia pun mulai melepas tanganya yang 


memengan tangan Mosfer,"Sany?" 


"Lia Kok belum berangkat?"tanya Sany bingung. 


"Itu Sany tDi Temen lo minta gue untyk ngan-"ucap Mosfer 
terpotong. 


"Gakk San,gue cuman Sapa Mosfer tadi,yaudah gue ke 
parkiran dulu"senyum paksa Lia,"bareng gak,ke 
parkiran?"tawar Lia. 


"Boleh aj-" 

"Gakk!Sany bareng gue"Potong Mosfer tajam. 
"Sany bareng Mosfer?"tanya Lia datar. 

"Iya Kenapa?"tajam Mosfer. 


"Gue gak bilang kok,yuk"Ujar Sany yang mulai berjalan 
menuju Parkuran di ikuti Lia dari belakang,namun langkah 
Sany berhenti kembali setelah merasakan tangan kekar 
yang menggandeng tangan mungilnya. 


Sany mulai Membalikkan badannya,tatapanya malas,yang 
benar itu Mosfer,"Bareng gue!"printah Mosfer. 


"Gakk Mos,Sany gak mau'"geleng Sany. 
"Kenapa?"tajam Mosfer 


"Gak papa"Ujar Sany yang menepis tangan Mosfer kasar dan 
mulai berjalan menuju parkiran Apartemennya. 


Sesampai di apartemen Sany mulai  menyalalan 
Montornya,dia pun mulai mengendarai montornya pespanya 
keluar dari parkiran apartemennya. 


Sany menggembungkan pipinya,dia sangat sebal dengan 
Mosfer,pasalnya laki laki itu mengikuti Sany dari 
belakang,dan Sany tau itu karna sendati tadi melirik terus 
Muka Mosfer di kaca spion Montornya.entah perasaan 


apa,yang terpenting dia seperti ratu yang di kawal oleh 
pangeran. 


Sany memarkirkan Montornya di parkiran 
sekolah,sedangkan Mosfer bukannya memarkirkan 
Montornya di parkiran milik AKSENDER namun malah di 
memarkirkan Montor besarnya di samping montor Sany. 


Perasaan risi terus Sany rasakan saat berjalan menulusuri 
Koridor sekolah,tatapan seluruh siswi di sekolah ini 
tajam,bahkan Sany hanya meneguk ludahnya saja susahnya 
minta ampun. 


"Kalau jalan jangan cepet cepet"sebal Mosfer yang sendari 
tadi mengkuti Sany dengan langkah yang sangat cepat. 


Sany tak menjawab satu kata pun,dia sungguh tak Mood 
sekarang,mending dirinya fpkus saja menuju kelasnya. 


"YA TUHAN,LO NGAPAIN KE SINI!!"Teriak Rena heboh melihat 
Mosfer yang datang di belakang Sany saat masuk di 
kelasnya. 


"Diem lo!"perintah Mosfer tajam menatab Rena. 
"Galak Amat!"balas tajam Rena balik. 


Sedangkan Sany dia mulai menuju bangkunya,duduk 
manis,dan mulai mengeluarkan bukunya untuk belajar,dia 
hanya tak mau saat Olimpiade nanti dirinya tak bisa 
menjawab apa apa. 


"San"panggil Mosfer mendekati bangku Sany. 


"Hm?" 


"San,lo kenapa sih?"bingung Mosfer,entah kenapa,yang 
Mosfer rasakan sekarang,Sany berubah, padahal baru 
kemarin siang dirinya sempat tertawa bersama,tapi kenapa 
dia kembali dingin?itu Aneh ka?. 


"Kenapa?"toleh Sany dingin. 


"Kenapa sih lo?kemar-"ucap Mosfer yang terpotong oleh 
suara mikrofon yang menggema di kelasnya. 


"Untuk para Panitia,dan murid yang mengikuti Olimpiade 
mewakili sekolah,di mohon untuk berkumpul di Aula" suara 
Guru yang menggema di kelas Sany. 


Sany menutub bukunya,dia pun mulai bangkit untuk 
menuju Aula,"Ren kamu Panitia kan?" 


"hoo,yok San"Ujar Rena mengagguk. 


Sany menghenti langkahnya kembali,dia mengingat Mosfer 
masih berdiri di banhkunya,dengan cepat Sany berjalan 
menuju Mosfer dan menggandrng tangannya menuju 
Aula,"Mosfer ikut Olimpiade kan?sekarang ke Aula" 


da 


"Pemenang pertama Olimpiade Sains kelas dua belas,di 
menangkan Oleh Kelompok Sany SMA NUSANTARA!!"teriak 
pembawa Acara heboh di panggung yang membuat Sany 
Mosfer dan Alya teriak kemenangan. 


"Silahkan untuk kelompoknya maju kedepan"ucap pembawa 
Acara yang membuat Mosfer,Sany dan Alya lanhsung 
menuju panggung. 


"Woi dia temen gue,anjirt menang juga tu anak"teriak Uji 
Heboh,tapi bangga juga. 


"Jir malu malu in lo ji,ya allah di tatap satu lapangan"malu 
langit yang menutup mukanya. 


"Mos,aku padamu"Teriak Danius Kencang.Iho tu anak 
kenapa di sini? jay jangan kaget yah,jadi Danius di sini 
karna sekolahnya juga ikut acara Olimpiade,jadi Danius 
nylungsep ke sini. 


"Ya Tuhan dua temen gue gila"ucap Ferry Frustasi. 


Sany,Mosfer dan Lia naik ke atas panggung,Sany tersenyum 
lebar karna akhirnya dirinya bisa kembali membanggakan 
sekolahnya.sedangkan Mosfer dia masih saja datar,dia tak 
mau hanya karna tersenyum perempuan yang ada di sini 
menjeri kegirangan. 


"Selamat Buat Para Pemenang,silahkan untuk kepala 
sekolah memberikan piala kemenangnya"Ujar Rangga 
selaku pembawa Acara. 


"Etss tapi sebelum pembagian piala,saya selaku pembawa 
acara,meminta Mosfer.untuk tersenyum terlebih dahulu"ujar 
pemba acara kedua. 


"Nahh betull tu,masak menang masih nampilin muka 
datar,senyum dong“Goda Rangga tertawa. 


Mosfer menatab tajam pembawa acara yang membuat 
dirinya untuk tersenyum,siapa lagi kalau bukan Rena. 


"Moss senyum dong"Ujar Alya tak tahan,karna sendari tadi 
dirinya gugup berada di panggung. 


"Ogah"tajam Mosfer. 


"Ayo silahkan Mosfer"Ujar Rena menahan tawanya 
membiarkan Mosfer yang masih menatab tajam dirinya. 


"Mosfer"panggil Sany yang membuat Mosfer memalingkan 
wajhnya kepada Sany. 


"Senyum dong"mohon Sany,memang dia seperti Alya yang 
sekarang merasakan demem panggung. 


"Gakk" 


"Pliss fer,senyum"Mohon Sany,tentu Saja Mosfer luluh 
begitu saja,dia pun mulai tersenyum di hadapan 
Sany,membiarkan orang orang yang berteriak histetis 
memandang senyumannya,toh dia hanya tersenyum untuk 
Sany. 


"Anjay Manisss" 

"Aaa jodoh Orang!" 

"Ketua AKSENDER Senyum" 

"Dihh Biasa kejem,tajam,sekarang senyum" 
"Manis tapi Bukan Gula" 


"Aku padamu Mosfter'"Kali ini teriakan Uji dan Danius lantang 
setelah melihat senyuman Mosfer. 


Teriakan demi teriakan terdengar di penjuru sekolah,bahkan 
guru guru pun merasa bingung,bingung mengapa kali ini 
Mosfer ikut Olimpiade bahkan sampai juara,dan tak hanya 
itu mereka bingung juga karana kali ini Mosfer 
tersenyum.untuk Sany. 


"Silahkan Pak Untuk Mmeberikan piala kepada pemenang 
pertama kita"Ucap Rena teraenyum Ramah. 


Sany,Mosfer dan Alya pun menerima piala itu,setelah 
menerima merka pun langsung kembali menuju 


kebawah,yang sudah di sambut oleh guru guru dan teman 
teman lainya. 


Namun dari seluruh murid Nusantara hanya satu yang tak 
menerima kemenangan Olimpiade ini,lebih tepatnya bukan 
menerima  kemenangan,namun tidak menerima jika 
kemenangan itu dari Mosfer dan sany,bahkan Melihat Mosfer 
tersenyum kepada Sany membuat Jiwanya panas Seketika. 


"Gue gak Suka Sama lo san!Awas Aja Lo!" 


a 


Mosfer memarkirkan montornya di halaman markas 
AKSENDER,dia kesini setelah dirinya berbincang bincang 
kepada Sany tadi di Aula,Mosfer merasa senang karna ini 
adalah kejuaraan pertamanya dalam Olimpiade setelah 
dirinya tak pernah menerima penawaran lomba Olimpiade 
oleh guru guru selama pembelajaran. 


Mosfer wmenatab sekeliling markas,namun  tatapanya 
berhenti melihat ketua ALVOS dan anggotanya yang 
menyambutnya dengan wajah tersenyum,"Selamat bro"ujar 
Elang kepada Mosfer yang mendekatinya dengan tos. 


Mosfer membalas tos tangan itu,ini adalah jabatan tangan 
oleh sesama geng lain,"Thanks Lang" 


"Sans aja fer"ucap Elang Ramah. 


"Lo tadi liat gue?"tanya Mosfer yang mulai duduk di 
samping Langit. 


"Hm,gue liat"angguk Elang. 


"Lo liat gak Lang,Mosfer senyum sama perempuan"tawa Uji 
mengingat Mosfer tersenyum kepada Sany tadi. 


"Sany?"tanya Elang mengingat nama itu saat di panggil 
tadi. 


"Lebih tepatnya Allena Sanny" Heboh Danius. 
"Nahh Bener tu,bener"setuju Langit. 


"gue mau liat Sany tu gimana,kok bisa dia ngelelehin hati 
Mosfer"Ujar Maul anggota ALVOS tertawa. 


"Wahh Cantek gak?"tanya Fatur tertawa yang menatab 
dirinya tajam. 


"Mosfer mah gak ngerti cantik atau kagak"timpal Ferry 
tertawa. 


"Dahh Bacot lo semua!"sebal Mosfer. 


"Kalau lo semua pengen tau Sany,bentar lagi dateng 
kok"bocor Uji,pasalnya dirinya tadi mendengar 
perbincangan Sany dan Mosfer di Aula tadi,sany akan 
datang di markas karna permintaan Mosfer. 


"Dihh nguping lo yah?"Sebal Mosfer. 
"Iyaa hoo giman-" 


"Lang,temenin ke dalam dong"ujar perempuan berbadan 
dua memakai Switer yang menyuruh Elang kedalam markas. 


Pandangan seluruh markas menatab gadis itu,tentu saja 
Mosfer bingung siapa gadis yang keluar dari markas dan 
memanggil Elang.bahkan yang Mosfer tau Elang tak pernah 
berurusan kepada perempuan seperti dirinya.namun tidak 
untuk anggota ALVOS mereka sudah tau gadis itu. 


"Iya kenapa?"balas Elang datar. 


"ke dalem temenin,gak punya temen"cemberut gadis itu. 
"Ke dalem sendiri yah"suruh Elang malas. 

"Lang plis,gue gak mau sendiri"cemberut gadis itu. 

"Lo kedalem aj-" 

"gak mau lang,gak enak maem nya" 


"Seren!"tajam Elang menatab gadis itu yang di ketahui 
bernama Seren. 


"Maaf"tunduk Seren yang mulai berbalik dan kembali masuk 
menuju markas. 


Elang mengacak rambutnya Frustasi,dia pun mulai berdiri 
berjalan ke dalam Markas menyusul Seren,"Gue ke dalem" 


Mosfer bingung dengan sikap Elang kali ini,dia merasa ada 
yang di sembunyikan oleh sahabatnya"kenapa dia?" 


"Gak tau,Elang bawa Seren gitu aja tadi"bingung juga 
Laskar. 


"Siapa seren?"bingung Mosfer. 


"Gadis tadi loh itu seren,gak tau aja lama lama mereka 
deket aja"balas Bintang anggota ALVOS. 


Mosfer mengerutkan Alisnya,dia tau betul Elang,dia tak 
akan pernah mendekati perempuan jika tidak ada maksud 
dari semua ini,menurutnya dia harus menyelidiki ini,tohh 
Elang juga sahabatnya. 


"Permisi"sapa gadis yang masuk ke markas. 


Mosfer langsung menoleh asal suara itu,senyumannya 
mengembang,Sany datang sesuai permintaanya.dia sengaja 
mengajak Sany ke markas untuk mengantarnya pulang 
nanti,Sany tak menolak toh dia masih punya hutang ke 
pada Mosfer. 


"Yang Nanya Sany mana sih,tu orangnya"Ujar Ferry 
menunjuk Sany yang baru saja datang. 


"Wehh Cantik bre,kayak Seren"puji Maul menatab Sany. 
"Makanya Mosfer klepek klepek"Bocor Bintang. 


"Bacot lo"Sebal Mosfer yang melempar Topi Fatur kepada 
Bintang. 


Sany masih saja terdiam,tersenyum.kikuk itu yang 
dilakukan sekarang,"Mos Sany ke Toilet dulu "Ujar Sany yang 
diangguku Mosfer. 


Sany mulai berjalan menuju toilet,sebenernya dia tak ingin 
ke sana,namun jika dia di luar sekarang,mungkin akan 
sangat gugup. 


Langkahnya Sany berhenti melihat gadis perempuan yang 
menangis di pundak laki laki itu,tentubSany tau siapa laki 
laki itu,siapa lagi kalau Bukan Elang,Sany tau itu.namun 
gadis itu Sany tak tau. 


"Hai"Sapa Sany yang membuat gadis itu mengusap kasar air 
matanya. 


"Hai"sapa gadis itu tersenyum. 
"Aku Sany"ucap Sany yang memperkenalkan dirinya. 


"Seren"Senyum Seren menatab sany. 


"Boleh bicara?"tanya Sany kepada Elang,tentu Saja Elang 
mengagguk dan mulai keluar meninggalkan Sany dan 
Seren. 


"Gue kenal lo"Ujar Seren menatab Sany tersenyum. 
"Dari mana?"tanya Sany tersenyum ramah. 


"Lo tadi menang kan? Selamat"ucap Seren menatab Sany 
senang,dia bisa berbicara dengan Sany. 


"Thanks" 


"Lo pacar Mosfer?"tanya Seren serius,pasalnya dia melihat 
Mosfer tadi tersenyum kepada Sany. 


"Gak"geleng sany jujur. 


"Tapi Dia suka Sama lo"senyum Seren,sedangkan Sany dia 
tersenyum kikuk saja. 


Sany menatab Seren kembali,dia seperti melihat beban 
begitu berat di mata gadis itu,dia pun mulai mengalihkan 
tatapanya kepada perutnya yang membuncit dan detik itu 
juga Sany tau penyebab dia menangis tadi,dan Arti dari 
beban berat yang terlihat di matanya itu. 


"Gadis ini hamil,Sany jadi kasian" 


—!)! P P3 


Ada yang setuju gak,habis aku selesain Atmosfer aku 
Author buat cerita Seren Sama Elang?. 


So ceritanya tu tentang hamil di luar nikah,trus 
mereka bakal nikah saat SMA guys. 


Banyak Konflik pokoknya. 


Yang pada mau,ditunggu guys!bakal aku kabarin! 
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aa 


Dok dok dok 


Ketukan pintu rumah Mosfer terdengar di telinga kedua 
makluk hidup penghuni rumah itu.Mosfer menatab Aries 
dan Aries juga menatab Mosfer sebaliknya,mereka bingung 
siapa yang berkunjung di rumahnga pukul 10 malam yang 
sedang mengaggu dua makluk hidup di rumah ini sedang 
menonton series Thailand. 


"Siapa Kak?"tanya Aties menatab Mosfer. 
"Gak tau"geleng Mosfer bingung. 
"Aries buka yah? "tawar Aries yang mulai bangkit. 


"Ares duduk aja,biar kakak yang buka pintu"perintah Mosfer 
yang membuat Aries mengagguk duduk di sofa kembali 
sambil melanjutkan Aktivitasnya. 


Mosfer mulai melangkahkan kakinya menuju pintu 
utama,dia terus menggeleng saja,siapa malam malam 
begini datang di rumahnya?.. 


Ceklek 


Mosfer membuka pintu Rumahnya,pertama kedua matanya 
menatab laki laki paruh baya yang sedang berdiri di teras 
rumahnya,dan detik itu juga Mosfer tau siapa laki laki paruh 
baya itu. 


"Papa"batin Mosfer. 


Ramos menatab anak di hadapannya dengan bangga,dia 
pun mulai memeluk Mosfer yang masih saja membeku di 
tempat,"Selamat Atmos" 


Ramos masih saja memeluk  Mosfer,Mosfer tak 
memberontak,malah dia diam bertanya tanya tentang 
ucapan selamat itu. 


"Selamat kamu menang Olimpiade,papa bangga sama 
kamu"Ujar Ramos mengusap pipi Mosfer anaknya. 


Detik itu juga Mosfer tersadar dia pun mulai memundurkan 
langkahnya.tatapannya  malas,dengan cepat  Mosfer 
membalikkan badannya melakah meninggalkan papanya. 


"Moss"panggil  Ramos,namuntak ada jawaban dari 
Mosfer,sungguh dia sudah kecewa berat poda papanya. 


"Atmosfer"panggil Ramos,namun lagi lagi Mosfer diam 
melanjutkan langkahnya tanpa pwduli kepada Papanya. 


"Atmosfer papa Minta maaf"ucap Ramos yang berhasil 
membuat langkah Mosfer berhenti,namun badannya egan 
untuk membalikkan. 


"Atmos,papa minta maaf"sekali lagi. 


Mosfer menghembuskan nafasnya,bukannya dia tak terima 
namun papanya Salah,sebaiknya Ramos meminta maaf 
kepada Aries bukan pada dirinya,"jangan minta maaf sama 
Saya,minta maaf krpada Aries" 


Mosfer melanjutkan langkahnya meninggalkan papanya 
yang masih terdiam diri di sana.bukannya dia egois,namun 


dia seperti ini agar meminta kedua orang tuanya untuk 
menerima Aries. 


Mosfer duduk sofa di samping adiknya Aries,sendari tadi 
Aries bertanya namun Mosfer menjawab. 


"Siapa kak?"tanya Aries menatab lekat Mosfer. 


"Kakk Mosfer siap-"bunhkam Aries cepat setelah kedua 
matanya menatab laki laki patuh baya yang tak jauh 
darinya. 


"Papa "batin Aries takut. 


Aries takut,karna terakhir kali dia menemui Ramos,dirinya di 
katai Anak pelacur!,itulah yang membuat Aries sesak 
mengingatvibunya kandungnya yang meninggal akibat 
kecelakaan. 


"Aries"Panggil Ramos mendekati Aries. 


Aries menggeser tubuhnya,dia menunduk sangat tak berani 
menatab papanya Ramos,tubunya gemetar,sungguh Aries 
sangat takut.apalagi mengigat tamparan keras dari Ramos 
dulu. 


"Aries,papa minta maaf"Ujar Ramos yang langsung 
memeluk tubuh putrinya. 


Yang benar setelah memeluk tubuh mungil Aries,yang 
pertama adalah gadis ini sangat rapuh itulah yang di 
rasakan Ramos,bahkan tangisan Aries pecah aetelah 
mendapatkan pelukan dari Ramos,"papa minta maaf" 


"Maaf" 


"Maaf"Sesal Ramos,sedangkan Aries di mengagguk,tanda 
dia memaafkan papanya itu. 


Mosfer menatab lega dua manusia yang berpelukan 
itu,perasaan Mosfer senang campur aduk,bahkan dia sudah 
lega jika papanya bebagi kasih sayang kepada Aries juga. 


"Gue harap ini akan bertahan lama" 


aaa 


"LO INGET GAK UCAPAN GUE WAKTU ITU?"tajam Olif yang 
memegang dagu Sany kasar. 


"JAUHI MOSFER!"tajam Olif Sekali lagi yang menepis dagu 
Sany kasar. 


"Gue udah sabar San!,lo malah semakin deket sama 
Mosfer!"Bentak Olif. 


"Sany udah jau-" 
"lo pikir itu jauhin?punya otak gak?"tajam Olif. 


"Gue gak mau tau,mulai detik ini lo harus jauhin Mosfer!gue 
pantau Lo!"sambung Olif yang mulai pergi dari gudang 
belakang sekplah meninggalkan Sany dengan rambut yang 
sudah acak acakan. 


Sany terus menangis,perasaannya kacau,dia begitu sangat 
tak yakin untuk menjauhi Mosfer,bahkan hatinya saja 
menolak,ya dia sangat jujur jika firinya mulai tertarik pada 
Mosfer. 


"San kamu harus kuat"Ujar Sany yang mengusap air 
matanya Kkasar.dia pun mulai berjalan menuju toilet 


perempuan yang tak jauh dari gudang itu untuk merapikan 
dirinya. 


Sany menatab lama kaca di  hadapanya,pipinya 
memerah,memang dia tadi sempat di tampar oleh Olif,tak 
hanya itu wajahnya pucat dirinya sekarang bisa di bilang 
mayat hidup. 


Senyuman miring terukir di bibirnya,sesak sekali di 
dadanya,bahkan dulu jika Olif menyuruhnya menjauhi 
Mosfer rasanya sangat biasa saja,namun mengapa sekarang 
dirinya begitu sakit?. 


Air mata sany menetes begitu saja,namun kali ini usapan 
tangan lembut yang mengusap air mata Sany yang 
berjatuhan.Sany mendongak kepalanya menatab laki laki 
Yang mengusap air matanya,jantungnya berdegup kencang 
menatab bola mata laki laki itu. 


"Kenapa nangis?"tanya Lembut Mosfer. 


Sany sadar seketika,dirinya masih di toilet 
perempuan,namun anaehbkenapa Mosfer di sini?,"Mosfer 
kenaoa di sini? "tanya Sany gugup. 


"Gue gak sengaja ngikutin lo dari belakang tadi,"jawab 
Mosfer. 


Deg 


Tubuh Sany membeku di tempat,apakah Mosfer tadi melihat 
dirinya di gydang tadi bersama Olif?,"Mosfer ngikuyin Sany 
dari mana?" 


"Tadi gue kan di gedung IPA kan,nahh liat lo yang jalan di 
koridor gudang belakang,yaudah gue ikutin eh taunya mau 
ke kamar mandi"Jujur Mosfer. 


Sany mengagguk saja,lega sekali untung Mosfer tak melihat 
dirinya tadi di gudang,"Sany mau ke Kelas dulu"pamit Sany 
yang mulai berjalan Menibggalkan Mosfer. 


"gue anter lo"jawab Mosfer yang mengikuti sany dari 
belakang. 


"Gak Usah"geleng sany. 


"Yaudah,nanti gue tunggu lo di depan kelas saat pulang,kita 
bareng"pasrah Mosfer. 


"Gak usah,entar Sany pakek Ojek" 
"Gak papa San" 

"Gak Usah!"geleng Sany. 

"San pliss,pulang bareng gu-" 


"SANY BILANG GAK USAH!"bentak Sany yang membuat 
Mosfer terdiam tak berkutit,ini adalah pertama kalinya Sany 
membentaknya. 


Sany mulai berjalan kembali menuju Kelasnya,hatinya 
sangat kacau,dia merasa bersalah telah membentak 
Mosfer,mungkin jika ada perminta maaf Sany akan meminta 
maaf beribu ribu kali. 


"Maaf Mosfer" 


Pkokokokok 


"Harta,Tahta,Neng Siti"Ejek Danius pada Uji yang sudah 
menatabnya tajam. 


"Gak butuh siti!"lengos Uji. 


"Ahh Masak“Goda Danius menyikuti lengan Uji. 
"Diem lo"geram Uji. 


"Dihh Kalau Si Alfin mah,Harta,tahta,Bu Naya"Ejek Danius 
tertawa. 


"Bang,gue udah gak suka"Geram Alfin. 


"Ahh masak,kemarin aja lo masih sempet nhlirik Bu 
Naya"tawa Danius. 


"Alfin punya mata ji,wajar liat mantan doinya kayak Uji"ejek 
Ferry. 


"Dahh Bacot lo pada"geram Uji panas. 


"Kalau Mosfer..."lirik Danius menatab Mosfer yang sendari 
hanya terdiam di markas,sambil melihat Langit yang tertidur 
pulas di Sofa. 


"Harta,Tahta,Allena — Sanny"Mantab  Danius,Uji,Ferry,dan 
Alfin. 


Mosfer melirik tajam teman temannya itu,entah mengapa 
perasaannya kacau kalau mengingat Sany membentaknya 
tadi. 


"Assalamualaikum Ayang Mosfer"Sapa Olif yang masuk 
kedalam markas begitu saja dan langsung memeluk lengan 
Mosfer manja. 


"Dihh kunti lewat"Sindir Danius jengah menatab Olif. 
"Nenek lampir Dan"protes Uji. 


"Dahh dua duanya bang"tawa Alfin. 


"Ngapain lo hah?"tanya Olif tajam. 


"Sirik Bilang!"lengos Olif yang melanjutkan memeluk lengan 
Mosfer. 


"Mosfer nanti makan bareng yah"manja Olif. 

Yijik"Singkat Mosfer. 

"Mos pliss ya-" 

"Gakk"bentak Mosfer. 

"Tuhh udah Di bentak cocornya maju mulu lo"Tawa Danius. 
"Cocornya cocornya"cibik Uji. 

"Mosfer"panggil Wiliam mendekati Mosfer. 

"Lo bisa jangan ganggu ngak,minggir Sono"usir Olif. 


Wiliam  menatab tajam  Olifini adalah masalah 
AKSENDER,dan berani beraninya Olif mengusirnya,"Gue 
harap habis ini lo kebakar"Simpul Wiliam yang menatab 
tajam Olif. 


Wiliam mulai memberikan hpnya kepada Mosfer,sedangkan 
Mosfer dia mulai menatab serius hp wiliam 


Tangan Mosfer mengepal keras setelah melihat Chat dari 
Reno ketu VARNES,ingin sekali dia mencabik Reno,dan 
membunuhnya dalam detik ini,berani beraninya dia 
menangkap orang yang dia genggam beberapa hari ini. 


Reno 
Sany lo di markas gue,mau lo ambil gak?,kalau gak siap aja 
gue bunuh dia. 


Mosfer menggeram tangannya,dia pun mulai berdiri 
menepis kasar tangan Olif,"panggil Gelya,gue mau ajak 
dia,"tajam Mosfer yang diangguki Wiliam. 


"Bangunin Langit,gue tunggu di depan"ujar Mosfer yang 
mulai berjalan keluar markas di ikuti Olif dari belakang. 


"Mos kenapa sih?"tanya Olif bingung.namun setelah 
mendapatkan jawabn Mosfer hatinya sangat panas 
sekali,benar apa yang di katakan wiliam barusan. 


"Gue mau jemput Sany,gue mohon lo pergi dari Sini!" 
Oke malem banget Up nya hehhe. 


Buat yang setuju sguel Atmosfer ceritanya Elang 
smaa seren,oke besok setelah ini Author buat. 


Judulnya Elang. 


Dan buat kalian yang baca  Atmosfer,yuk 
rokemendasiin cerita ini ketemen kalian.siapa tau 
suka hihihi. 
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"Ngapain panggil gue?"tanya Gelya yang turun dari Montor 
besarnya dan berjalan menuju Mosfer di ikuti empat 
anggota WARMEN lainnya. 

"bantu gue ngehajar Reno"jawab Mosfer datar. 


"Io suruh gue ngehajar Reno,sama temen temen gue?"tanya 
Gelya. 


"bukan,lo ikut gue aja"suruh Mosfer. 
"El,"panggil Paulin Anggota WARMEN. 
"Apa?"jawab Gelya datar. 

"Kenapa kita ke sini?"tanya Paulin. 

"Dah ikut aja,gue kagak tau"balas Gelya. 


"Mos,jangan buat gue celaka Yah"Ancam Anas tajam,salah 
satu anggota WARMEN. 


Jika kalian tanya WARMEN itu apa,jawabannya WARMEN 
adalah nama geng Montor perempuan,dan ketuanya yang 
pasti adalah Gelya.kenapa Mosfer mengajak Gelya,ahh 
entah lah Mosfer tau rencanannya. 


Mereka pun mulai mejalankan montornya,dan mengendarai 
montornya menuju markas VARNES.namun satu,sendari tadi 
Mosfer terus saja tak tenang,dirinya sangat kawathir 
tentang kondisi Sany sekarang,lagi lagi Mosfer merasa 


bersalah kepada Sany karna sudah membuat Sany terlibat 
Permasalahnnya. 


Mosfer memarkirkan montornya di depan markas VARNES 
dengan Anggota AKSENDER lainnya,dan lima anggota 
WARMEN lainnya.tatapan Mosfer terus menatab Sany yang 
duduk di bangku markas dengan tubuh yang sudah di ikat. 


Tangan Mosfer mengepal,tatapanya tajam,emosi Mosfer kali 
ini memuncak sampai ubun ubun,bagaimana tidak orang 
yang ada di lubuk hatinya sudah ada di tangan lawannya 
dengan kondisi berantakan. 


"Lepasin dia gak?"teriak Mosfer mendekati Reno. 


"Io kesini gue bunuh dia!"ujar Reno yang memperlihatkan 
pisau di tangannya,yang membuat langkah Mosfer berhenti 
seketika. 


"Pintar"tajam Reno menatab Mosfer,nhamun Tatapannya 
sekarang mulai beralih pada Gelya dan empat temannya di 
belakang,senyuman terukir di bibir Reno seketika,"lo bawa 
cewe?"remeh Reno. 


"Io juga bawa cewek bodo"teriak Uji gemas. 
"Mana?"tanya Reno bodo. 


"Io gak berani kan nglawan kita,makanya lo bawak Sany 
buat tahanan kan?buat kita tunduk sama lo"teriak Mosfer 
tajam. 


"emang bener kenapa?"remeh Reno. 


"dasar Reni Reni,lo terlalu cupu"sindir Gelya yang mulai 
maju dengan tatapan remeh.sedangkan Reno dia sudah 
panas dengan sindiran Gelya tadi. 


"Io cewek gak ada apa apanya!"balas Reno. 


"Oh ya?,gitu?"tanya Gelya,"Io cupuk nyekap cewek!"balas 
tajam Gelya. 


"anjing"panas Reno yang mulai melayangkan pukulannya di 
pipi Gelya.namun sayang tangan kekar mencegatnya,siapa 
lagi kalau bukan Mosfer. 


"habisin!"tajam Mosfer menatab Reno di hadapan,mau tak 
mau anggota AKSENDER lainnya menuruti mereka pun 
mulai menghabisi anggota VARNES,kecuali Danius yang 
masih asik duduk di atas montor. 


"Ello lepasin Sany,habis ini kita pergi"tajam Mosfer 
diangguki Gelya dan anggota lainnya yang mulai mendekati 
Sany. 


"Io deketin Sany lagi,gue bunuh lo!"ujar Mosfer merebut 
paksa pisau di tangan Reno,tanpa mempedulikan luka yang 
sudah tergores di sana akibat tajamnya pisau itu. 


Mosfer melempar pisau itu di sembarang tempat,dia sudah 
muak dengan Reno,ingin sekali dirinya memukuli habis 
habisan manusia di hadapannya,namun dia tak bisa,ini 
bukan waktu tepat. 


Mosfer menepis tangan Reno kasar,dia pun mulai berjalan 
menuju Sany dan mulai memeluk Sany 
menenangkannya,"lo gak papa?"tanya Reno menatab lekat 
wajah Sany. 


"Gak papa"geleng Sany takut,dirinya mulai memeluk Mosfer 
lagi. 


"Cabutt!"teriak Mosfer yang mulai berjalan menuju montor 
besarnya sambil memeluk Sany yang di ikuti anggota 


lainnya,dan anggota WARMEN,meninggalkan Reno yang 
masih terdiam di tempat dan anggotanya yang sudah babak 
belur. 


Sany mempererat pelukan laki laki di depannya yang 
sedang menyetir montornya,detik ini Sany sangat 
mengabaikan ancaman Olif tadi pagi.jujur dia merasa tak 
bisa berjarak jauh dengan Mosfer. 


Mosfer terus saja tersenyum saat Sany memepererat 
pelukannya,nyaman itulah yang dirasakan sekarang.bahkan 
jika Mosfer jujur jantungnya kini berdetak kencang,bahkan 
rasa sakit di tangannya bekas goresan pisau tadi sudah 
hilang,padahal darah segar masih saja mengalir. 


"turun,udah sampai"perintah Mosfer,dan detik itu juga Sany 
langsung melepaskan pelukannya dan turun dari montor 
besarnya. 


Mosfer mulai turun dari montornya dan menggandeng 
tangan Sany lembut menuju sofa depan 
Markasnya,"duduk"suruh Mosfer yang diangguki Sany. 


"Io gak papa kan?"lembut Mosfer. 


Sany menggeleng kecil,dirinya masih takut mengingat 
perlakuan Reno tadi di markas VARNES,apalagi mengingat 
dirinya terus saja di jambak dari terminal samping sekolah 
sampai menuju Markas VARNES. 


"San tatap gue"suruh Mosfer pasalnya Sany sendari tadi 
hanya tertunduk. 


Sany mulai menatab Mosfer namun tatapan itu tak 
lama,sampai dirinya beralih menatab telapak tangan Mosfer 
yang sudah di lumuri darah begitu banyak. 


"tangan Mosfer kenapa?"panik Sany yang memegang 
telapak tangab Mosfer. 


"Gak papa,"geleng Mosfer tersenyum. 


"jangan gitu,ni luka dalem fer"Sebal Sany yang mulai 
berdiri. 


"Io mau kemana?" 


"bentar"dingin Sany yang mulai berjalan masuk kedalam 
Markas. 


Mosfer tersenyun kecil,melihat Sany mencemaskan dirinya 
membuat rasa jatuh cintanya semakin mendalam,dehh 
dehh. 


"Mosfer sini"ujar Sany yang keluar dari markas dengan 
membawa kotak P3K. 


"Akhhh"rengek Mosfer setelah luka di telapak tangannya 
mendapatkan air bersih dari Sany. 


"ntar Infeksi"balas Sany yang mulai membersihkan darah 
yang masih tersisa di telapak tangannya. 


"YA ALLAH den MOSFER!"teriak bi Suci saat melihat darah 
yang begitu banyak di tangan Mosfer. 


"Gak papa bi gak sakit kok"nyengir Mosfer. 


"Gak Sakit gimana,dalem atuh den"geram bi Suci yang 
menjitak kepala Mosfer. 


"udah gak papa bi,udah ada obatnya"Ujar Langit yang baru 
saja datang di markas bersama anggota lainnya. 


"Obat nya Neng Sany"teriak Danius tertawa. 


"ketawa lo ketawa,tadi aja lo tempur malah cuman diem di 
montor sambil ngremes tangan"sindir Ferry,emang Danius 
gak ada akhlak. 


"Gue gakk mau aja dapet dosa"nyengir Danius. 
"bang bang ngeles aja lo"geleng Alfin. 


"Mosfer"panggil Gelya yang baru saja datang menuju 
markas dengan membawa tongkat satpam seperti biasa. 


"temen lo dah pulang el?"tanya Langit. 
"ada urusan mereka"datar Gelya. 


"Cantik temen lo tadi yang namanya paulin paulin"senyum 
Uji. 


"Lo sukak ji?"tebak Gelya. 
"Cantik"spontan Uji. 
"Udah gak suka Neng siti ji?"Ejek Danius. 


"gue masih suka,tapi dia udah punya pacar,ya gue 
mundur"datar Uji yang mulai berdiri dari bangkunya. 


"Mau kemana lo?"tanya Danius. 


"Ke dalem makan"datar Uji yang mulai masuk kedalam 
Markas. 


"Mosfer"panggil Gelya teringat dia belum sempat bicara 
tadi. 


"Hem?"dehem Mosfer menatab Gelya,namun tangannya 
masih saja di obati oleh Sany. 


"Lo tadi nyuruh gue kesana cuman buat nglepasin Sany 
doang?"tanya pasti Gelya.namun tak ada jawaban dari 
Mosfer. 


"Mosfer!"bentak Gelya. 
"Gak"geleng Mosfer. 
"Trus?" 


"Lang lo pernah nyindir Reno kan?"tanya Mosfer kepada 
Langit. 


"pernah"angguk Langit. 
"Reaksi Reno gimana?" 
"Nglonjak,malah dia nyindir balik"jawab jujur Langit. 


"Ely lo tadi nyindir dia,reaksinya gimana?"tanya Mosfer 
tersenyum,mungkin dengan ini Gelya faham. 


"jadi lo ngajak gue cuman buat emosinya naik?"tebak 
Gelya. 


"Hem,karna Reno bakal emosi sama sindiran lo"jawab 
Mosfer. 


"Kenapa sindiran gue?"bingung Gelya. 
"Gue kenal Reno lama El,gue tau dia,"jawab Mosfer. 


"Lo udah paham?"tanya Mosfer yang diangguki faham oleh 
Gelya. 


Suasana Markas kali ini sangat hening,mereka sibuk dengan 
handphone masing masing.namun tidak untuk Sany dia 
sendari tadi terus asik dengan luka tangan Mosfer. 


"Akhhh Sakit San"Rengek Mosfer saat obat merah 
menyentuh luka di telapak tangannya. 


"Aw maap Mosfer"takut Sany yang langsung meniup niup 
luka Mosfer. 


Mosfer wmenatab Sany yang sedang meniup niup 
lukanya,senyumannya terukir begitu saja.Sany adalah 
perempuan yang bisa membantu menghilangkan kebencian 
fi masa lalunya. 


"Tumpa seaeee eaakk"heboh Uji membawa semangkuk mie 
kuah di tangannya. 


"lanjutin ji"sambung Danius mulai heboh. 


"W lupa jircuman hafal itu doang,sama kuci kuci 
hotahekk"protes Uji. 


"Syahrukan indonesia"tawa Ferry. 


"Mosferrr lo jedak jeduk gak?"tanya Uji yang menaikan 
aliskan keatas kebawah. 


"Apaan sih,yok San pulang"ajak Mosfer. 


"yah bentar fer,Sany perban dulu lukanya,entar takut 
infeksi"Ujar Sany yang mulai memberikan perban kepada 
Mosfer. 


"Jodha Akbar"bernada!Uji menirukan serial india kesuakaan 
ibunya di rumah,dahh aneh. 


"Ji kalau ini Mosfer Sanny"jawab Ferry. 
"Bukan Fer,tapi Sanny Mosfer"ralat Danius. 


"Nahh ship Dan"jepol Uji tertawa. 


Mosfer menghiraukan Ucapan temannya itu,mending lebih 
baik dirinya memperhatian Sany di hadapnya yang sedang 
memberikan tangannya perban. 


"Cantik lo san" 


Haduhh kuota kemarin malem habis,dah gilak 
langsung pagi pagi beli kuota akunya. 


Aaa maap baru bisa up: ( 


Nexty 
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daa 


"WOI ADA YANG GELUT!"teriak heboh siswa yang berlari di 
koridor sekolah,yang membuat siswa siswi Sma Nusantara di 
sana langsung berlarian di kerumuan salah satu 
kelas,melihat siapa yang baku hantam di sana. 


"San Mosfer berantem"teriak Rena yang membuat sang 
empu berdiri seketika. 


"Apa?"terkejut Sany. 


"Mosfer berantem,yuk lihat di kelasnya"ujar Rena yang 
menggert tangan Sany yang belum siap menuju kelas 
Mosfer. 


Sesampai di kelas Mosfer,Sany menatab Mosfer yang sudah 
kwalahan menonjok laki laki di hadapannya,entah masalah 
apa,bahkan Sany tak tau. 


Sany meremas tangannya,dia menggit bibirnya,luka 
kemarin yang belum sembuh di tangan Mosfer sekarang 
sudah menjadi senjata pakulan yang mendarat di perut laki 
laki itu. 


"Siapa laki laki itu"tanya Sany yang melihat laki laki yang di 
pukuli Mosfer sudah babak belur. 


"Satria,kelas 10 IPA Ill'jawab Rena greget melihat 
pertarungan di hadapannya. 


"Anjink lo!" 


"Lo kan yang mata matain kita,lo anggota VARNES 
kan!"teriak Mosfer tajam. 


"Iya Kenapa? "jujur Satria. 


"Dasar babi,keluar sono dari sekolahan ini!"pukul Mosfer 
sekali lagi. 


"gak hanya gue fer yang mata matain lo,tapi masih 
ada!"teriak Satria kencang. 


"Siapa hahh,siapa!" 


"gue gak bakal ngomongin itu buat lo,karna gue udah janji 
mulut gue bakal tutup!" 


"Bangsat!"pukul Mosfer. 


"YA TUHAN BEBEB MOSFER"teriak Olif yang baru saja 
datang. 


"udahh Mosfer"ucap Olif menarit tubuhnya sebelum Mosder 
malayangkan pukulanya untuk Satria. 


"Kenapa lo?"tajam Mosfer menatab Olif. 
"Udah,anak orang mati"cegat Olif. 


"Udah fer tenang aja fer gak lama dia di keluarin dari 
sekolah"ucap uji menepuk pundak Mosfer. 


"kalau Mosfer yang di keluarin?"protes Olif. 


"gak bakal,anak Om Ramos gak bakal mudah di keluarin 
dari sekolah"balas Langit. 


"Yesss,bikin anak orang mati,gak bakal di keluarin 
juga"sambung Ferry tersenyum licik. 


"ADUH ADA APA INI?"tanya salah satu guru yang masuk ke 
dalam kelas. 


"Ya Tuhan!!Satria,Mosfer"Frustasi Bu Yuna. 
"Sekarang kalian berdua ke ruang BK!"bentak Bu Yuna. 


Mosfer menatab malas Bu Yuna,namun tatapannya tak 
sengaja melihat Sany di salah satu kerumunan,dengan 
cepat Mosfer pun mendekati Sany dan menggandeng 
tangannya berjalan menuju keluar kelas tanpa 
memperdulikan Bu Yuna yang masih saja mengomel. 


Sany masih saja terdiam,bingung sekali itu yang dia 
rasakan,entah mengapa Kkali ini dia tak membrontak saat 
tangan kekar menggandeng tangan mungilnya,namun jika 
di rasakan kehangatan di tangan Mosfer membuat tubuhnya 
tenang. 


Mosfer menduduki Sany di salah satu bangku 
Markas,detelah itu dirinya berjalan menuju kedalam 
markas.Sedangkan Sany dia masih terdiam tak 
bertanggap,dirinya seperti di sihir seketika. 


"Obatin gue"suruh Mosfer saat keluar dari markas dengan 
membawa kotak P3K. 


"Kenapa Sany?"tanya Sany yang mulai mengambil kotak 
P3K itu dari tangan Mosfer. 


"Kalau Lo yang ngasih cepat sembuh"jujur Mosfer. 


"Ohh gitu"angguk polos Sany,namun sedetik kemudian dia 
langsung menoleh Mosfer dengan bingung,ucapan mosder 
tadi baru saja di cena detik itu juga"APA?"teriak Sany 
terkejut. 


"Udah lupain"senyum Mosfer yang mulai duduk di samping 
Sany. 


"huhh,sini"Ujar Sany yang mulai memberikan Obat merah di 
luka Mosfer. 


Hening,itulah suasana Markas Sekarang yang di rasakan 
keduanya.Sany yang masih sibuk memberikan obat Merah 
di luka Mosfer,dan Mosfer sendiri dirinya asik menatab lekat 
Wajah Sany. 


"Kenapa Berantem?"tanya Sany memecah keheningan. 
"Maksudnya? "tanya balik Mosfer. 

"Ngapain berantem?"sabar Sany. 

"Siapa?"goda Mosfer. 


Sany menghela nafas kasar,dirinya pun mulai meletakkan 
kotak P3K di meja depannya,dan mulai menatab Mosfer 
malas"Mosfer" 


"Ohh"Angguk Mosfer. 

"Kenapa berantem?" 

"Seneng seneng"senyum Mosfer. 
Bhuk 


Sany menabuk punggung Mosfer geram,sama sekali 
jawaban Mosfer membuat dirinya tak sabar menahan 
diri,"Kalau seneng seneng,Mending Sany tadi gak ngobatin 
Mosfer" 


"Dihh Marah"tawa Mosfer. 


"Gak"geleng Sany,namun Saja Mosfer masih 
ketawa,"Ngapain ketawa?"tajam Sany. 


"lucu"singkat Mosfer,yang membuat Sany menatabnya lebih 
tajam,"Jangan melotot gitu,matanya copot entar" 


"MOSFER!"bentak Sany. 
"Apa Allena Sanny?"slow Mosfer. 
"Sany ke kelas yah?"sebal Sany yang mulai bangkit. 


"Ehh jangan,temenin gue"cegat Mosfer menggeret tangan 
Sany. 


"Entar juga temen Mosfer dateng"protes Sany. 


"Kalau dateng,yaudah kita pergi dulu"ujar Mosfer 
menggandeng tangan Sany menuju Montor besarnya. 


"Ehh mau kemana?"bingung Sany,saat Mosfer nenberikan 
dirinya helm. 


"Jalan Jalan"Singkat Mosfer. 
"Dihh Sany bolos?"tebak sany. 


"Bukan lo doang tapi gue juga"ujar Mosfer yang mulai 
menaiki montornya. 


"Sany gak mau"geleng Sany cepat. 
"Kenapa?" 


"Gak mau,itu gak boleh Mosfer"Balas Sany 
menggeleng,dirinya cukup takut untuk melakukan itu. 


"Takut? "Goda Mosfer. 


"Bukan gitu,Sany gak mau aja"geleng Sany. 
"Udahh cuman sekali aja"Balas Mosfer. 
"Enggak mau"geleng Sany. 


"Gini aja deh,lo ikut gue,gue bakal kurangi hutang lo"tawar 
Mosfer. 


"Ya gak gitu juga,Sany bakal tetep bayar"protes Sany. 


"Kalau tawaran gue gak bikin lo mau,terpaksa gue ambil 
ancaman"balas Mosfer tersenyum,"Lo ikut gak?atau gue 
patahin tanga-" 


"Iya iya Sany ikut"potong Sany cepat.namun tatapanya 
malas. 


Sany pun mulai menaiki montor Mosfer,namun saat 
mendudukinya,Sany bingung pasalnya Mosfer sendari tadi 
belum menjalankan montornya. 


"Kenapa?motornya macet?"tanya Sany pada intinya. 


Mosfer berdecak kesal dengan ucapan Sany,kodenya itu 
sangat sangat tidak berpengaruh untuk Sany.padahal 
semalam dirinya susah payah mencari di google 'Cara 
Modus Halal'itu pun Uji yang menyarankan. 


"Mosfer kenapa?"tanya Sany polos. 


"Gak papa"geleng Mosfer yang mulai menyalakan mesin 
montornya. 


"Ehh Udah hidup montornya,gak jadi macet Mos?"senyum 
Sany mengembang. 


"gak jadi,bensinnya tadi seret"sebal Mosfer yang mulai 
menjalankan montor besarnya. 


Ini adalah pengalaman pertama Sany membolos,itu pun 
Mosfer yang mengajaknya.mungkin jika dia membayangkan 
Rena sekarang,sahabatnya itu terus menggerutu tentang 
dirinya,atau malah Rena akan membolos pelajaran untuk 
sehari ini. 


"Mau kemana?"tanya Sany. 
"Ikutin aja,gue udah buat jadwal untuk sehari ini"jawab 


Mosfer bangga,dan Sany dia mengagguk saja sambil 
meremas jarinya. 


Sany mengerutkan Alisnya saat mosfer memarkirkan 
montornya di toko baju RADATWINS,ini adalah toko baju 
yang di bangun perusahaan Mamanya selama beberapa 
tahun lalu,lantas kenapa Mosfer mengajaknya di toko baju 
Mama Sany sendiri. 


"Kenapa di sini?"tanya Sany bingung. 
"Gue beli baju dulu,dan lo juga,"jawab Mosfer. 


"Gak usah,sany gak mau"jawab sany,pasalnya seluruh 
kariawan di toko ini mengenal dirinya sebagai anak dari 
Rada. 


"Io mau ketauan bolos?trus di tangkep polisi gara gara lo 
pakek baju sekolah?"ucap Mosfer menakut nakutti. 


"Ya gak gitu juga,emang bakalan jauh jalan jalannya?" 


"Io tau sendiri"jawab Mosfer yang mulai berjalan menuju 
toko itu. 


Tentu saja Sany langsung berlari menyusul Mosfer dari 
belakang,dia terus meremas tangannya,dia berharap 
karyawan di toko ini tak menyebut namanya. 


"Selamat datang di Radatwins"sapa karyawan yang 
membuat Sany menundukkan kepalanya. 


"lo pilih sendiri"ucap Mosfer. 


Sany mengaggukan kepalanya,dia mulai memilih baju yang 
berada di rak bawah,karna jika dia memilih baju di rak atas 
dan Sany mendongakkan kepalanya dia akan ketahuan oleh 
karyawan di sini. 


"Allen?"panggil perempuan yang berada di samping 
Sany.yang membuat sang pemilik nama tubuhnya membeku 
di tempat. 

"Kamu Allena Sany kan?"tanya sekali lagi. 


Sany langsung mendongakkan kepalanya dengan cepat dia 
pun mulai menggeret tangan perempuan salah satu 
karyawan di sini menuju ke kamar mandi. 


"Kakk Alea Plisss jangan bilangin mama yah"mohon Sany. 
"Kamu bolos len?"tanya Alea penasaran. 

"Iya"angguk Sany jujur. 

"Ya Tuhan,kamu kenapa bandel sih? "bentak alea. 

"Kakk jangan bilangin mama yah"mohon Sany. 

"Hmm oke"angguk Alea setuju. 


"pliss bilangin juga karyawan yang lain buat gak kaget liat 
aku disini,dan bilangin jangan sebut aku Allen,dan jangan 


bilang ke temen laki laki aku kalau aku anaknya 
mama"Mohon Sany. 


"iya iya,Aku faham kok"angguk Alea tersenyum. 


"Ya udah Sany ke luar,"ucap Sany yang mulai keluar dari 
Kamar mandi. 


"Selamat Kencan Allen"goda Alea. 


"Kakk Ale"sebal Sany yang mulai berjalan keluar dan mulai 
memilih kembali bajunya. 


Setelah memilih baju,dan mengganti bajunya,Mosfer pun 
mulai mengajak Sany di salah satu tempat yang selama ini 
Mosfer kunjungi jika dirinya merasakan hal yang membuat 
dirinya beban.yaitu di tempat dataran tinggi,pemadangan 
yang indah,dan selalu menjadi tempat pariwisata para 
pengunjung. 


"Bagus?"tanya Mosfer kepada Sany yang duduk di 
sampingnya. 


Sany mengangguk pelan,hatinya terasa tenang 
disini,"Hem,bagus" 


"Mau Makan?"tawar Mosfer. 

"enggak"geleng Sany. 

"San"panghil Mosfer. 

"Hem,apa?"tanya Sany menatab Mosfer. 

"gue harap lo gak bakal ninggalin gue lagi"Senyum Mosfer. 


"Emang Sany pernah ninggalin Mosfer?"tanya Sany 
bingung. 


"Pernah,beberapa hari yang lalu lo aneh San,lo kayak 
berubah"jawab Mosfer mengingat kemarin Sany membentak 
dririnya. 


"Maaf"Satubkata yang terlontar di bibir Sany. 
"Kenapa Maaf?"bingung Mosfer. 


Sany terdiam seketika,menatab manik manik mata 
Mosfer,dia merasa bersalah pernah membatak laki laki di 
hadapannya,padahal dari dulu dia belum pernah 
membentak seseorang,bahkan membentak Rena sahabanya 
pun belum pernah,"Maaf,kemarin bentak Mosfer" 


"Lo di ancem?"tabak Mosfer. 


"Gakk sany gak di ancem kok"geleng sany cepat,namun 
mosfer sudah tau jawabnnya. 


"Jangan Bohong San,gue tau semua," 
Haii para Reders ku hehhe. 


Untuk para pembaca cerita hororku berjudul "INDIGO 
GIRL" yukk buruan nabung,bakalan terbit nihhh,tapi 
tunggu yah bulan kapan. 


Bakal aku kabarin 


See you next time 


28 Bebas. 
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kaa 


Ikut gue gak!"bentak Olif menggeret Sany keluar kelas. 
"Mau ke mana?"protes Sany takut. 


"Ikut gue aja"tajam Olif yang mulai menggeret tangan Sany 
menuju koridor belakang sekolah. 


"Lo Bisa Gak?Jauhin Mosfer!Bentak Olif tajam. 


"Ngapain lo kemarin gak nolak Saat Mosfer ajak lo!"Bantak 
sekali lagi Olif,yyang membuat tubuh Sany gemetar,"Jauhin 
Mosfer bisa gak!"Bentak Olif. 


"Bis: 


"Sany udah jauhin gue,tapi gue deketin dia"teriak laki laki 
yang lain adalah Mosfer sendiri. 


Olif menatab Mosfer terkejut,dia terkejut karna Mosfer 
datang pagi ini,dan dirinya terciduk telah melabrak 
Sany,"Mosfer" 

"Kenapa?Kaget?"tajam Mosfer. 


"Gak"geleng cepat Olif,"Bebeb kenapa di sini?"alih Olif. 


"Najis jijik Mosfer,"ngapain lo ke sini?"sambung Mosfer 
menatab tajam Olif. 


"gue ngobrol sama Sany kok"gugup Olif. 


"Bener?" 
"Iyaa kokk"angguk Olif cepat. 


"trus ini apa?"senyum Mosfer menunjukkan video di 
hpnya,"lo nglabrak Sany cuman gara gara,Sany deket gue?" 


"Moser itu-" 


"Gak mungkin Salah"sambung cepat Mosfer,"Mau gue 
sebar?" 


"Moss pliss jabgan sebar"mohon Olif. 


YJauhin Sany,"tajam Mosfer,"kalau lo deketin Sany lagi,gue 
pastiin ini Video bakal sampai di tangan Kepala sekolah"licik 
Mosfer. 


"Iy-Iya"Angguk Olif yang mulai berlari meninggalkan Sany 
dan Mosfer di kotidor sepi itu. 


Tubuh Sany masih saja gemetar,air matanya terus saja 
mengalir,untung Saja ini telah berakhir,dia sudah 
bisamenapas dengan lega. 


"Jadi ini gara gara Olif?"ujar Mosfer yang mulai memeluk 
tubuh mungil Sany. 


Tubuh Sany membeku di tempat,saat mosfer memeluk 
tubuhnya,perasaan senang  takut,campur aduk di 
hatinya"Makasih Mosfer" 


"gue pernah bilang San,jangan pernah tinggalin gue,"peluk 
Mosfer semakin erat. 


"Maaf,maaf,Maaf Mosfer"tangis Sany bersalah. 


daa 


Mosfer berjalan menuju kelasnya setalah mengantarkan 
Sany menuju kelasnya.entah mengapa detak jantungnya 
terus bedegub kencang,perasaannya sangat bangga,bahkan 
Kini dia berjalan menulusuri kotudor sekolah dengan 
pede,tak lupa dengan tangan yang dia masukan ke saku 
celanannya.dia seperti pahlawan Marvel yang 
menyelamatkan manusia,bedanya Saja Mosfer 
menylamatkan Sany dari Olif. 


"Dih kenapa boss senyum senyum?"kepo Uji menatab 
Mosfer yang terus saja tersenyum sendari tadi. 


"Dihh lo itu bisa diem gak,boss lagi seneng,sirik aja 
lo"geram Langit menabuk lengan Uji. 


"Ya kan kalau seneng bagi bagi"tawa Uji. 
"Dihh dih" 


"Ehhhh Nengg Cika"teriak Uji menatab Cika yang baru saja 
masuk kedalam kelasnya. 


"Dihh Sombong amat"Sebal Uji mendekati Cika. 
"Apa lo"tajam Cika mebatab Uji. 


"Sans Cuk,"ledek Uji,"Cika Ngapain ngambek?"senyum 
manis Uji. 


"Itu di tolak Rangga lagi ji"Tawa Lio. 


"Jing,lo masih ngejar Rangga cik?"goda Uji yang memasang 
muka terkejut. 


"Ya gimana ganteng atuh Ji"sebal Rangga. 


"Masih gantengan gue cika"protes Uji. 


"Pede amat lo ji"geleng Ferry. 


"Uji mau sama  Cika?"tanya Cika yang mulai 
mengembangkan senyumannya. 


"Gak,gue kan cuman nawarin gue aja,siapa tau lo bisa jadi 
fans gue"tawa Uji. 


"Mending Sama Lio aja,single"bangga Ferry. 
"Singel Goblok"tabuk Langit. 
"Eh iya hahah" 


"Gimana Cik,tajir lo"tawar Uji yang membuat Cika 
mengagguk antusias. 


"Alhamhulilah lo dah gak single yo"rangkul Ferry di pundak 
Lio. 


"Anjir lo Fer"tajam Lio. 


"Mau gak lo yo mumpung dia ngagguk tadi"tawar Uji 
terrawa keras. 


"Gak,cupu!"ujar Lio,yang langsung keluar kelas.sedangkan 
Cika dia mulai menangis keras. 


"Dihh gue gak ikut ikuttan,tanggung jawab Fer,ji"Ujar Mosfer 
yang mulai berlari di ikuti Wiliam,dan Langit. 


"elo kok ji,gue cuman nawarin"Lempar Ferry yang mulai 
kabur meninggalkan Uji. 


"Jirrr,gue gak ikut ikuttan,tohh yang nolak Lio"teriak Uji 
yang berlari meninggalkan Cika yang terus menangis. 


"Anjinggg Cika nangisnya kerassnya woi"teriak Uji yang 
berlari menulusuri koridor sekolah. 


"Lio lo harus tanggung jawab!"teriak Uji yang menatab 
teman temannya sudah berlari jauh menuju Kantin. 


"UJI!!"teriak Cika berlari mengikuti Uji dari belakang,dengan 
tangisan yang terus saja pecah. 


"Jirr,nenek lampir ngejar gue,woi cukk"teriak Uji heboh yang 
mendapatkan gelak tawa di srluruh sekolah yang melihat 
Cika mengejar Uji dari belakang. 

"UJI"panggil Cika keras,sambil membawa sapu di tangannya. 


"Ampun Cikkk,bukan gue,Lio tadi"protes Uji yang mulai 
masuk kedalam kantin. 


Brak 


"Anjing Cika ngejar gue Woi"protes Uji yang menggebrak 
meja kantin resmi milik AKSENDER. 


"ngapain lo malah kesini ji,entar cika ngamuk ke 
sini"ftustasi langit. 


"AKSENDER!!"teriak Cika yang masuk kedalam kantin 
dengan membawa sapu nya. 


"Jirr,kabur kabur"teriak Ferry yang mulai pergi di ikuti yang 
lainnya dari belakang. 


"Lo Semua minta maaf ke gue!"teriak Cika yang masih saja 
berlari mengejar Mosfer dan lainnya. 


"Cikk,Lio bukan gue"teriak Langit. 


"Pokoknya lo srmua harus minta maaf sama gue'"tegas Lia 
yang masih saja mengejar Mosfer dan lainnya. 


"Jirr gara gara lo sih yo"protes Uji. 
"goblok lo yang mancing gue"bantah Lio tak terima. 


"dahh diem!mending kita ngindar tu daribnenek lampir,kalu 
ketangkep masuk BK kita!"dingin Wiliam. 


Mosfer terus saja berlari tanpa henti,baginya ini adalah 
pengalaman menyenangkan di masa SMA ini.masuk BK 
karna ulang mengaggu Cika itu sangat mengasikkan. 


Tatapan Mosfer beralih kepada dua Perempuan yang sedang 
berjalan berlawanan dengan  Mosfer,dengan cepat 
menghampirinya dan mulai menggandeng salah satu 
perempuan itu,dan membawanya lari bersamanya. 


"Mosfer,kenapa lo bawa Sany!"teriak Rena menatab Mosfer 
membawa Sany lari bersamanya. 


"Gue pinjem"teriak Mosfer. 


"Mosfer mau kemana?Sany capek"ujar Sany yang mulai 
kelelahan. 


"WOI LO SEMUA HARUS MINTA MAAF KE GUE!!"teriak Cika 
yang masih mengejar Mosfer dan lainnya. 


"Mosfer jailin Cika lagi?"tebak Sany menatab Cika yang 
sedang berlari mengejarnya,"Misfer kok gitu sih,kasian Cika" 


"Bukan gue San Sumpah.tapi Uji,fery Lio"balas Mosfer. 


"Mosfer,Sany gak kuat"ujar Sany yang mulai menghentikan 
langkahnya. 


Mosfer menatab Sany bersalah,sebaiknya dia tak membawa 
Sany tadi berlari bersamanya,namun entah mengapa 
tangannya sangat jail untuk menggandenga Sany tadi. 


Dengan pasrah mosfer menggendong Sany ala Bridal style 
"Maaf"ujar Mosfer yang mulai kembali berlati 
sambil.menggendong Sany. 


"Mosfer lepasin,Sany malu"uajr Sany yang mulai menutub 
mukanya. 


"Malu gimana?ini koridor belakang sekolah,gak ada yang 
liat,sepi Sany"tawa Mosfer menatab muka Sany.dia terpaksa 
pisah dengan temannya agar lebuh aman saja. 


"turunin Mosfer"ujar Sany meronta ronta. 

"bilang dulu yang baik" 

"Mosferr,Sany mohon turunin yah"mohon Sany lembut. 
"Kalau gak mau?" 

"Yaudah Sany jauhin Mosfer"ancam Sany. 


"Ehh jangan"ucap Mosfer yang mulai menduduki Sany di 
salah satu bangku di sana. 


"Kenapa lari kalau yang salah Lio,Fery sama uji?"tanya Sany. 
"prinsip AKSENDER,kena satu kena semua"santai Mosfer. 


"nanti kalau yang lain masuk BK,mosfer juga masuk?"tanya 
Sany serius. 


"Yahp,lo tau itu"angguk Mosfer. 


"temen baik"puji Sany. 


"Gue selalu baik San"nyengir Mosfer. 
"Mosfer juga kejem kok dulu"jujur Sany. 
"itukan dulu,bukan sekarang"balas Mosfer tersenyum. 


"Kenapa Mosfer berubah gak kejem lagi?"tanya Sany 
polos,mungkin di dalam dirinya Mosfer tak 
sekejam.dulu,namun aslinya Mosfer masih seperti dulu,dia 
kejam,bamun saja Mosfer selalu bersikap baik baik di 
hafapan Sany sekarang. 


"Maksud lo?"bingung Mosfer. 
"Kenapa Mosfer gak kejem lagi?"sabar Sany. 


Mosfer terdiam sejenak,mungkin jika dirinya refleksi,Mosfer 
masih seperti dulu.namun di sisi lain Mosfer lega,jika 
menurut Sany dirinya sudah berubah,jadi Mosfer 
berhasil.merubah sikapnya untuk Sany.mungkin. 


"Itu karna lo San"ucap Mosfer yang membuat pipi sany 
memanas seketika. 


Gimana buat part kali ini? 
Kepo gk? 


Next- 


29 Awal 
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daaa 


Sudah lebih dari tiga hari hubungan Sany dan Mosfer 
membaik,keduanya sudah mulai akrab akhir akhir 
ini,pahkan selama tiga hari itu entah mengapa Sany merasa 
Mosfer semakin berubah,sikapnya tak sekajam dulu. 


"Pulang nanti temuin gue ke markas,gue mau makan bareng 
sama lo" 


Sany terus saja tersenyum,ucapan Mosfer tadi pagi 
membuat dirinya tak bisa fokus pada pelajaran,bahkan 
sekarang dirinya terus tersenyum sambil berjalan menuju 
markas AKSENDER yang terletak di belakang sekolah. 


"Ngapain senyum  senyum?"tanya seseorang yang 
menghentikan langkah Sany. 


"Mosfer?"gugup Sany menatab Mosfer di sampingnya sambil 
menunggangi montpr layaknya Dilan. 


"Hmm,naik"suruh Mosfer yang diangguki Sany. 


Sany mulai manaiki montor Mosfer,setelah di pastikan Sany 
aman,Mosfer pun mulai mengendarai Montornya dengan 
kecepatan sedang,dia hanya tak mau kejadian seperti dulu 
menimpa Sany lagi. 


"San"panggil Mosfer. 


"Iya mos?"jawab Sany. 


"Makasih"Singkat Mosfer yang membuat Sany kebingungan 
Seketika. 


"Makasih udah bikin benci gue ke cewek hilang"teriak 
Mosfer menghiraukan pengendara lain yang menatab 
dirinya Aneh. 


Sany tertawa seketika,teriakan Mosfer tadi membuat dirinya 
tertawa.memang selama ini Sany salah,Mosfer bukanlah 
orang kejam,"Kenapa Mosfer dulu benci cewek?"balas Sany 
tertawa. 


"Gak tau San,benci benci"cemberut Mosfer. 

"Kok gitu" 

"gak tau"ucap Mosfer yang mengangkat bahunya. 
"San"panggil Mosfer lagi,dan jika Sany jujur,Mosfer 
bukanlah kejam,melaikan dirinya sekarang sangat cerewet 
seperti Danius,dan Uji. 

"Iya Mosf?' 

"Makan Apa?"tanya Mosfer. 


"terserah" 


Mosfer menghembusnya nafasnya,benar yang dikatakan 
Ferry jika perempuan sekarang diajak makan,dan ditanya 
mau makan apa,selalu jawabnya terserah,"Mau pecel 
lele?"tawar Mosfer. 


"Boleh"angguk Sany setuju. 


Mosfer memarkirkan montornya di parkiran warung makan 
pinggir jalan,setelah turu dari montor,mereka pun segera 
masuk dan memesan makanan.setelah memesan mereka 


pun mulai menunggu pesanan mereka di salah satu bangku 
di warung itu. 


"Kenapa makan pecel lele?"tanya Sany heran. 
"Jadwal makan hari ini"jawab Mosfer semangat. 


"jadwal makan Mosfer hari jumat ini pecel lele?"tanya heran 
Sany. 


Mosfer menggeleng kecil,gadis di depannya ini sangat 
sangat menggemaskan,"Bukan Allena Sanny" 


"trus?" 


"udah gue rancang dari kemarin,pokoknya hari jamat lo 
sama gue harus makan pecel lele"tunjuk Mosfer. 


"trus kenapa Mosfer nawarin sany mau makan apa 
tadi?"geleng Sany. 


"Mastiin Aja,sama Ucapa Ferry"jawab Mosfer. 
"Emang Ferry bilang ap-" 


"Silahkan,ini makannya"ucap penjual pecel lele,sambil 
meletaklan sempan berisi dua piring pecel lele di bangku 
Mosfer dan Sany. 


"Makasih Pak" 


Mereka pun mulai makan dengan tenang,tak ada suara yang 
keluar dari bibir mereka,tenang itulah yang di sukai Mosfer 
saat makan. 


aaa 


"Hai Para jomblo jomblo"Sapa Uji berjalan menuju 
markas,dengan baju yang keluar dengan dua kancing baju 
yang terlepat,dan tak lupa dengan rambut yang sudah 
basah. 


"Dari mana lo?"tanya Lio menatab Uji. 
"Jumattan "jawab Uji tersenyum bangga. 
"Suci lo sekarang"sindir Ferry. 

"Gue khilaf"santai Uji. 


"iya Uji khilaf,trus lo kapan Khilaf Fer jadi Playboy?"tanya 
Danius tertawa. 


"Ya Tuhan,Uji sekarang rajin banget Sholat"puji Langit keluar 
dari markas. 


"Biasa lang,Khilaf"tawa Lio. 


"Haloo Abang abangku yang jelek"Sapa Alfin yang masuk 
begitu saja ke markas. 


"Adik kelas Laknat"geleng Wiliam.menggeleng. 
"Jir lo habis jumattan fin?"geleng Danius tak percaya. 


"Ya kali gue di tutun kayak domba sama bang uji buat 
Jumattan"senyum Alfin. 


"Trus lo kenapa Senyum?"tanya Langit menatab Alfin yang 
yang terus saja tersenyum. 


"Allhamdulilah gue dapat jodoh"Senang Alfin. 


"Weh weh siapa FIN?,cerita dong,kalau gitu gue tadi ikut 
jumattan"ucap Danius yang berjalan menuju Alfin dan 


merangkulnya. 


"Eh eh eh,tunggu deh,jumattan kan kusus cowok?,kan 
cewek gak ada,atau jangan jangan...." gantung Langit. 


"LO SUKA COWOK FIN?"teriak Danius,Langit,Ferry,Lio heboh 


"Siapa yang suka cowok?"tanya Mosfer yang baru saja 
masuk ke markas bersama Sany di belakang. 


"Alfin Mos"aduh Danius. 
"Sejak kapan lo suka Cowok fin?"bingung Mosfer. 


"Wehh bang gak bang"geleng Alfin cepat memang kakak 
kelasnya ini semua salah tanggap. 


"trus?" 


"adi gini,gue sama Alfin tadi abis pulang kan jalan 
kaki,nahh Alfin tuh sengaja liat cewek SMA Abadi yang jalan 
nahh deti itu juga Alfin Suka"terang Uji. 


"Ohh gitu"angguk Faham yang lainnya. 


"jir nagetin geu aja lo fin,gue kira lo Homo"tapuk Danius 
geram. 


"Awgh sakit bang,mana mungkin w suka cowok"protes Alfin 
frustasi. 


"Yaudah gue ke dalem Sama Sany"pamit Mosfer yang 
menggandeng Sany ke dalam mengabaikan teman 
temannya di luar yang sibuk mengejek mereka berdua. 


"duduk"suruh Mosfer,yang begitu juga di turuti Sany. 


"Jo,mau minum?"tawar Mosfer. 


"Gak usah "geleng Sany. 


"Pijetin kepala gue"ucap Mosfer yang mulau merebahkan 
kepalanya fi pangkuan Sany. 


Sany tak menolak,dirinya pun mulai memijat Kepala 
Mosfer,sambil berdoa agar Mosfer tak mendengarkan suara 
jantunya yang kini berdetak kencang. 


"San"panggil mosfer. 
"Hm?" 


"kenapa jantung lo detaknya kenceng"bar bar Mosfer yang 
mumbuat Sany menjaukan kepala Mosfer dari pangkuannya. 


"Gak gak kok"geleng Sany gugup. 


Mosfer tertawa kecil melihat sikap Sany,sebenarnya dia tak 
dengar namun itulah mosfer dirinya selalu jail kepada 
seseorang yang membuat nya istimewa,namun jika kalian 
tanya Cika?dah beda cerita. 


"Kenapa Salting?'"tawa Mosfer mengacak rambut Sany 
gemas. 


"Mosfer"protes Sany  sambil,menggembungkan kedua 
pipinya. 


"Iya iya,maaf Allena Sany"senyum Mosfer. 

"San"panggil sekali lagi Mosfer. 

"Hm?" 

"jangan hm hm dong,lo pikir gue Nisa Sabyan?"sebal Mosfer. 


"Iya iya,apa Mosfer? "senyum Sany. 


"Io besok gue jemput untuk ke rumah gue" 
"Untuk..."gantung Sany. 


"untuk adik gue,"ucap Mosfer teringat besok adalah hari 
dimana dirinya dan adiknya selalu potong kute tiap bulan 
awal. 


"Kayak dulu?"tanya Sany mengingat Mosfer perbah membeli 
kue untuk adiknya. 


"Hm,gue mau lo dateng"datar Mosfer. 
"Ohh Oke Sany dateng"angguk Sany setuju. 
"Makasih San" 


da 


"Kenapa Mereka semakin deket!!"bentak laki laki berjaket 
hitam yang menatab meta matanya di hadapaannya. 


"Lo mau gak mau,harus buat mereka pisah!"sambungnya. 
"Gimana Bos caranya?"gemetar orang itu. 


"Lo harus pusahin mereka,pisahin Mosfer sama Sany,gue 
gak Rela Sany deket Sama musuh que sendiri!" 


"gimana Caranya Bos?" 


"Lo buat caranya sendiri jangan Sampai mereka bareng 
lagi,karna gue gak suka sama rencana yang gagal"tajam laki 
laki itu"lo harus bisa pisahin mereka,Satria udah ketahuan 
jangan sampai lo seperti dia!,kalau lo seperti 
Satria,inget!!gue gak bakal maafin lo'!"tajam laki laki itu. 


"Iya boss" 


m P P 


dah gimana nih kisah Sany Mosfer?,dah dehh lama banget 
jadiannya. 


Banyak banget rintangannya guys,jadi harap sabar wkwkwk 


Next?yuk 


30 Mertua 


Vote dulu sebelum baca! 


aaa 


Mosfer mengendarai Montornya dengan kecepatan 
sedang,ini adalah salah satu situasi kebiasaan yang harus 
Mosfer tanam sejak dini,karna jika dirinya terus berkendara 
dengan kecepatan penuh,itu akan membahayakan 
keselamatan Sany,jadi mulai sekarang dirinya harus hati 
hati dalam bertindak. 


"San"panggil Mosfer yang membuat sany langsung 
memalingkan wajahnya kepada laki lakinya yang 
memanggilnya. 

"Iya,apa Mosfer?"jawab Sany. 

"Io gak ada kegiatan apa-apa kan sekarang?"tanya Mosfer. 


"enggak Kok"geleng Sany. 


"kalau lo ke rumah gue,bakal berani sama papa gue?"tanya 
Mosfer yang membuat Sany bukam seketika,"Berani gak?" 


"gak tau"geleng Sany cepat. 

"kenapa gak tau?" 

"kan Sany belum pernah liat papa Mosfer" 
"pinter juga lo cari Alasan"geleng Mosfer. 


Mosfer memarkirkan Montornya di parkiran toko roti 
Rabella,toko roti langganan Mosfer tiap bulan untuk 
Aries,karna adik kecilnya itu menyukai roti di sini. 


Setelah Masuk dan memesan roti.Sany dan Mosfer memilih 
untuk duduk di salah satu bangku di toko ini untuk 
menungguk Roti pesanannya. 


Sany terus saja berkutit di hpnya,satu notifikasi dari akun 
instagramnya yang membuat dirinya semangat untuk 
menjelajah siapa yang mengikutinya. 


Kedua mata Sany membuka matanya lebar lebar,satu 
Notifikasi yang membuatnya melirik Mosfer berulang 
kali,memastikan cowok itu sedang waras atau tidak. 


Atmosfer Atmajall mulai mengikutimu. 
"Mosfer?"gumam Sany terkejut,dirinya sangat syok sekali. 
"Ngapain mata lo mendelik gitu?"tanya Mosfer bingung. 


Sany mengigit bibirnya,gugup sekali yang dia rasakan 
sekarang,"Mosfer mengikuti Sany?" 


"Maksud lo?" 

“Instagram"tunjuk Sany pada hp nya. 

"Hm iya,kasian pengikut lo cuman sepuluh"jujur Mosfer. 
"Ya kan Sany gak pernah aktif"balas Sany. 


"Gak pernah aktif?atau kurang pergaulan aja?"geleng 
Mosfer. 


"Ya gak gitu juga Mosfer"sebal Sany. 
"gue aja followersnya udah dua puluh ribu"pamer Mosfer. 


"terserah  Mosfer sih kalau itu,"Sebal  Sany,yang 
mendapatkan tawa dari Mosfer,"Mosfer kok ngikutinnya 


cuman 12 orang"tanya Sany melihat akun instagram Mosfer 
yang hanya mengikuti 12 orang,itu pun Sany dan anak anak 
AKSENDER saja. 


"Iya,cuman Uji,Danius,Langit,Alfin,Ferry,Wiliam,Lio,Sama 
anak anak ALVOS,dan juga lo"jawab Mosfer. 


"Kenapa Sany juga?" 


"Ya karna lo penting"senyum Mosfer.mengacak gemas 
rambut Sany. 


"sepenting itu?"gugup Sany. 


"Hm,yhap"angguk Mosfer,"Bentar lagi juga pengikut lo 
bakal naik"ramal Mosfer. 


"ngramal nih?" 
"Gak,emang gitu liat aja nanti"senyum Mosfer. 


"den ini pesanannya"ucap salah satu kariawan toko yang 
memberikan sekantong plastik berisi kue pesananya kepada 
Mosfer. 


Setelah membeli dan membayar roti pesanan Mosfer,mereka 
pun mulai pergi dari toko roti itu dan pergi menuju rumah 
kedua Mosfer,di mana rumah yang akhir akhir ini Mosfer 
tempati bersama ayahnya dan adiknya. 


"yok ke dalem"Ajak Mosfer setelah memarkirkan montornya 
di halaman rumahnya. 


Sany sendari tadi terus mengikuti Mosfer dari 
belakang,tubunya sangat gugup sekali bertemu dengan 
Ayahnya,bahkan lebih gugup dari yang namanua demam 


panggung. 


"Ayok San"sebal Mosfer yang berjalan kembali menyusul 
Sany dan menggandeng tangannya.Mosfer tau jika Sany kali 
ini gugup,namun bagaimana lagi  Mosfer ingin 
memperkenalkan Sany pada papanya. 

"Sany takut fer"ucap Sany dengan tubuh gemetar. 


"dihh takut segala sama calon mertua"ucap Mosfer yang 
membuat kedua mata Sany mendelik seketika. 


Ceklek 


Mosfer membuka pintu rumahnya,dia pun mulai maduk 
kedalam rumanya bersama Sany yang terus saja tangnnya 
menggandengan tangan mungil Sany. 


pertama kali Mosfer lihat adalah adik perempuannya yang 
yang sedang tertidur di Sofa ruang tamu sambil bermain 
dengan tabletnya. 


"Ares"panggil Mosfer yang membuat sang pemilik nama 
menatabnya tajam. 


"Kakk Ofer"balas Arus tajam. 


"dihh ngambek"geleng Mosfer tersenyum,"Nihh kakak bawa- 


"Kak Sany,"teriak Aries yang berlari menuju dan memeluk 
nya. 


"Hai Cantik"sapa Sany menerima pelukan Aries. 
"Hai Kakak,Aries kangen sama kak Sany"peluk Aries erat. 
"wau iya?,Kak Sany juga sama nih"peluk sayang Sany. 


"Papa mana dek?"tanya Mosfer. 


"di ruang kerja"jawab Aries. 


"ohh gitumau mulai kapan?"tanya Mosfer sambil 
mengeluarkan kuenya di dalam kerdus roti. 


"Sekarang"semangat Aries yang mulai mendekati Mosfer. 
"Tiup lilin yah"ucap Mosfer yang menyalakan lilinnya. 


"Aress di tiup"suruh Mosfer setelah melihat lilin di 
hadapannya menyala. 


"Aku tiup yah kakk" 
Fiuh 


"Yeuyyy,nihh tinggal di potong"suruh Mosfer yang 
memberikan Aries pisau. 


"Makasih kakak kuu"senyum Aries sambil menerima pisau 
itu dari tangan Mosfer. 


Sany tersenyum menatab kakak adik di 
hadapannya,sungguh  Mosfer sangat baik kepada 
adiknya,bahkan keinginan adiknya selalu Mosfer penuhi. 


"Ini untuk kak Mosfer"ujar Aries yang memberika sepotong 
kue untuk Mosfer. 


"Makasih Ares" 


"Ini untuk kak Sany,"senyum Aries yang memberikan 
sepiring berisi sepotong kue untuk Sany. 


"Maksih Aries"senyum Sany menerim sepering itu dari 
tangan Aries. 


"Truss ini unt-" 


"Papa Mana?"tanya seorang paruh baya yang berjalan 
menuruni tangga menuju Aries putrinya. 


"Ohh ini untuk papa"senyum Aries yang memberika sepiring 
berisi sepotong kue untuk papanya. 


"Makasih Sayang"senyum Ramos.tatapan Ramos kembali 
menatab Sany yang berada di samping Mosfer,bahkan 
Ramos sangat bingung melihat keberadaan Sany di sini. 


"Siapa?"tanya Ramos kepada Mosfer. 

"Ohh ini San-" 

"Kak Sany pa"potong Aries. 

"Allena Sany?"tanya Ramos yang menatab Sany menyelidik. 
"Iya om"angguk Sang gugup. 

"Papa kenal dati mana?"bingung Mosfer. 


"Ahg inipapa kenal kan dia kelompok saat kamu 
Olimpiade"jawab Ramos tersenyum. 


"Ohh gitu pa" 

"hmm,calon pacar kamu mos?"goda Ramos kepada Mosfer. 
"Doain pa,semoga mau"ceplos Mosfer. 

"Kok gitu,yang pasti dong"goda Ramos.sekali lagi. 

"Pasti Pa"tawa Mosfer. 

"Aries mau?"twar Ramos menatab Sany. 


"Kok Aries sih pa?"Kak Sany"sebal Aries menepuk jidatnya. 


"Ohh iya,gimana Sany? "tawar Ramos. 
"Gak tau om"malu Sany. 


"pokoknya mau gak mau,om sudah jadiin kamu menantu 
om"senyum Ramos. 


"Makasih Pa"senyum Mosfer yang mendapatkan tatapan 
tajam dari Sany seketika. 


"Ya sudah ya sudah papa mau ke atas,nyelesain tuga 
papa,silakan kalian lanjutkan"ucap Ramos yang berjalan 
menuju ruang kerjanya. 


"Selamat bergadang lagi pa"teriak Mosfer.yang membuat 
Ramos menggeleng saja. 


Ramos tersenyum menatab dua anaknya itu saling 
tersenyum,namun satu kembaran Mosfer belum.mau pulang 
untuk kumpul bersama,ya dia adalah Oren,kembaran 
perempuan Mosfer,namun tatapannya beralih kepada 
Sany,senyumannya mengembang,kali ini dia bisa melihat 
anak dari sahabatnya sendiri. 


"Allena Sany..."gantung Ramos. 


"Rada Kau akan menjadi besanku" 


Pkokokokok 


Sany merebahkan dirinya di kasur kesayangannya,lelah 
sekali yang sekarang dia rasakan,karna sehari penuh ini 
Sany terus bermain dengan Aries.dia tak merasa 
terganggu,malah dia merasa senang jika Aries tersenyum 
karna dirinya. 


Ting. 


Suara Notifikasi hape nya yang membuat Sany mendelik 
Saat mengecek notifikas akun instagramnya.benar yang di 
katakan Mosfer tadi,sungguh Mosfer berbagi followersnya 
kepada Sany. 


10.000 lainnya mulai mengikuti anda. 

"Gila langsung namabah 10 ribu"geleng Sany tak percaya. 
Gimana?gak jelas?bener aaa maaf. 

Karna bingung zeng hihihi 


Yiks next! 


31 Renggang 
Vote dulu sebelum baca!. 
xkKkKKK 
BRAKK!! 


Mosfer membuka kasar pintu kelas 12 IPA I,matanya mencari 
keberadaan orang yang sekarang dia incar tanpa 
mempedulikan guru yang sedang mengajar di kelas ini. 


"Mosfer kenapa ke sini? "tanya Bu endang wali kelas ini. 


Mosfer menatab laki laki yang duduk di depan,dengan cepat 
dia pun mulai menghampari laki laki itu dengan emosi yang 
bertumpu tumpu. 


"Rangga"teriak Mosfer menarik kerah baju rangga kasar. 
"Kenapa lo?"tanya Rangga bingung. 

Bhuk 

"Bangsat!"geram Mosfer memukul perut Rangga. 

"Lo itu kenapa?"tanya Rangga sambil memegang perutnya. 


"Io tanyak gue kenapa?"tajam Mosfer"ikut gue"paksa Mosfer 
menggeret kerah baju Rangga menuju keluar 
kelas,menghiraukan guru yang terus saja berteriak teriak. 


Bhak 


Mosfer mendorong kasar tubuh Rangga, terbentur di salah 
satu tembok koridor sekolah,dan meninjunya bertubi tubi. 


"Io mata matanya VARNES kan?"tajam 
Mosfer,"Jawab!"bentak Mosfer yang membuat murid murud 
yang berada di sekitar sana menatabnya dengan keingin 
tahuan. 


"Iya kenapa"senyum licik Rangga. 


Yirr,depan aja lo sok pahlawan sekolah,belakang bangsat 
lo!"teriak Mosfer yang mengundang anggota AKSENDER 
lainnya yang berada di kelas,berlari menuju Mosfer,"Mau lo 
apa?"teriak Mosfer. 


"Mau gue?,lojauhin Sany,gampang kan?"senyum Rangga. 
Bhuk! 


Mosfer meninju pipi kanan Rangga,dia sudah kehabisan ke 
sabaran setelah mendengar kata Sany di mulut Rangga,"Lo 
suka Sany hah?" 


"Udahh fer jaga emosi lo"ucap Langit yang menggeret tubuh 
Mosfer menjauhi Rangga. 


Rangga tersenyum puas melihat Mosfer seemosi ini,dia 
memang memancing Mosfer untuk meninjunya,karna jika 
dia melawan Mosfer,yang pasti reputasinya sebagai murid 
terrajin di sekolah ini akan di coret,"Gak,gue gak suka," 


"truss ngapain lo suruh gue jauhin Sany"teriak Mosfer. 


"Gue gak suka aja lo deket sama Sany,dia gak pantes buat 
lo!"tegas Rangga,"dan satu lagi,mungkin habis ini lo gak 
bakal bisa deket deket Sany" 


"Lo itu siapa gue ngatur ngatur hahh"bentak Mosfer yang 
mulai melayangkan pukulannya di perut Rangga,namun 


sayang teriakan gadis dari jauh membuat Mosfer 
menghentikan serangannya itu. 


"MOSFER!"teriak Sany berlari menuju mosfer,bersama Rena 
di belakangnya. 


"Sany"gumam Mosfer menatabnya tajam. 
"Kamu kenapa sih?"tajam Sany menatab Mosfer. 
"San,dia ma-" 


"Ya ampun Rangga"teriak Sany yang mulai membangunkan 
Rangga. 


"San-Sany,gue mau ngomong"ucap Mosfer yang mulai 
berjalan menuju Sany. 


"Kamu kenapa sih Fer?,aku gak suka kalau kamu kasar"ucap 
Sany yang mulai berjalan meninggal Mosfer,sambil 
membantu Rangga berjalan menuju UKS. 


"Mosfer lo itu sadar gak sih,mau bikin anak orang 
mati?"geleng Rena menatab Mosfer tak percaya. 


"Ren ini gak yang lo pikir-" 


"Mos,gue tau lo cinta Sany,tapi pliss jangan kasar"geleng 
Rena"gue gak tau papa mau bilang apa habis ini"ucap Rena 
yang mulai pergi berjalan menyusul Sany dan Rangga tadi. 


"Ya Tuhan"ucap Mosfer yang mengacak rambutnya Frustasi. 


"Mos,gue tau lo,lo gak bakal emosi kalau memang nyangkut 
keberadaan Sany"ucap Langit yang menepuk pundak 
Mosfer berusaha menenangkannya. 


"Gue percaya Sama lo fer"bela Uji. 


"Akhhhh"frustasi Mosfer yang mulai berlari menyusul Sany 
menuju UKS. 


Di sisi lain Sany menuntun Rangga menuju salah satu kasur 
UKS dan mulai menidurkan tubuh Rangga di sana.sungguh 
Sany sangat takut ke adaan Rangga saat ini,mungkin jika 
dia tak datang tepat waktu,Rangga akan kritis karna Mosfer. 


"Sany telfon Ambulance ya?"ucap Sany yang mengigit bibir 
bawahnya. 


"Gak usah san,pakek P3K aja,gue gak papa"ucap Rangga 
yang mulai bangung dari tidurnya untuk mengambil kotak 
P3K. 


"Sany aja yang ambil,Rangga tidur aja"cegat Sany yang 
mulai mengambil kotak P3K yang tak jauh darinya. 


Setelah mengambil kotak P3K,Sany pun mulai berjalan 
menuju Rangga dan membuka kotak yang berada di 
depannya itu. 


"Sini biar gue aja"ucap Rangga yang mengambil kotak P3K 
dari Sany. 


"Rangga biar Sany aja"paksa Sany yang mulai mengambil 
kotak P3K dari Rangga. 


"San"ucap Rangga lembut. 
"Gak biar Sany aja,Rangga bobok aj-" 


"Ekhem"deheman Rena yang membuat Sany menatab Rena 
tajam,"Kenapa?" 


"Gak papa"geleng Sany yang mulai melanjutkan 
aktivitasnya mengobati Rangga 


"Akh"ringis Rangga Saat obat merah menyuntuh lukanya. 
"Maaf maaf"salah Sany mengigit bibir bawahnya. 
Bhak 


Seorang laki laki menjatuhkan kotak P3K dari tangan 
Sany,Sany mulai mendongakkan kepalanya menatab tajam 
laki laki di hadapnnya. 


"Mosfer kenapa sih?"bentak Sany,tajam menatab Mosfer. 


"apa apa ini?"tajam Mosfer tak suka menatab Sany 
berdekatan dengan Rangga. 


"Mosfer yang apa apaan,dateng dateng emosi"balas Sany 
geram. 


"ikut gue"tajam Mosfer yang mulai menggeret tangan Sany 
keluar UKS menuju koridor belakang sekolah. 


"Auu,Sakit Fer"rengek Sany saat pergelangan tangannya 
terasa perih. 


"Ma maaf San"Ucap Mosfer yang melepaskan tangannya dan 
mengusap lembut pergelangan Sany. 


Sany menepis kasar tangan Mosfer saat mengusap lembut 
tangannya mengiraukan Mosfer menatabnya 
keheranan,"Kenapa Mosfer  mukulin Rangga?",tajam 
Sany,"Kenapa!"bentak Sany. 


"gue lakuin itu karna lo San,gue gak mau kehilangan lo 
San"jujur Mosfer. 


"tapi gak gitu fer,gak ada cara lain?" 


"o gak bakal tau san masalah gue,lo juga gak akan 
faham"jelas Mosfer. 


"Sany bakal Faham kalau Mosfer cerita Sama Sany"tajam 
Sany. 


"Gue gak mau lo kawatir San" 
"Mosfer lakuin itu ke Rangga kenapa?Rangga itu baik Fer" 


"Lo pikir dia baik san?,lo pikir dia baik?,ya gue kejem san,ya 
gue kasar san,gue juga anak berandalan,gue juga anak 
yang gak guna,tapi gue gak bakal lakuin itu,karna mau gue 
cuman satu,gue sayang lo san,gue gak mau lo kenapa 
kenapa"ucap Mosfer yang mulai meninggalkan Sany di 
koridor sekolah,dia sangat muak mendengar Sany menyebut 
Rangga dengan sebutan baik. 


Mosfer berjalan menulusuri koridor sekolah,tatapannya 
tajam,bahkan lebih tajam saat Mosfer bertmu dengan 
VARNES. 


"MOSFER"panggil salah satu guru yang membuat Mosfer 
menghentikan langkahnya seketika. 


"Kesini"suruh Bu Endang wali kelas 12 IPA I. 
"Kenapa?,"terang Mosfer. 


"Masuk Ruang BK,Papamu udah nunggu kamu di di ruang 
BK"ujar Bu Endang tersenyum,mau tak mau Mosfer 
menuruti. 


"Papa"panggil Mosfer yang membuat Ramos memalingkan 
wajahnya dengan senyuman,"Maaf"salah Mosfer. 


"Sudah sudah,sini"ucap Ramos menyuruh Mosfer duduk di 
sampingnya. 


"Baru aja pa?"tanya Mosfer. 


"Hm,setelah kamu berantem bu Endang telepon papa,ya 
sudah papa langsung ke sekolah"jujur Ramos,sedangkan 
Mosfer dia menatab tajamm Bu Endang,Mosfer sudah 
menduga pasti guru ini yang memberitahu papanya,karna 
dia hanya tak murid kelasnya terluka akibat murid kelas 
lain. 


"saya akan memberi hukuman untuk Mosfer,karna sudah 
berkelahi dengan Rangga-"ucap Bu Yuli guru BK. 


"Maaf bu,Mosfer yang membuat babak belur,Rangga hanya 
diam dia tidak berkelahi dengan Mosfer,"potong Bu Endang 
membela Rangga. 


"Saya tau bu,mohon maaf ibu diam dulu"sabar Bu 
Yuli,"Mosfer ibu, skors kamu selama dua minggu,"ucap Bu 
Yuli memberikan secarik kertas kepada Ramos. 


"Lho Bu,kok dua minggu,dia kan sudah buat Murid saya 
babak belur,trus kemarin satu minggu yang lalu dia juga 
udah berkelahi dengan adik kelasnya,kenapa sekarang 
cuman di skros 2 minggu,kenapa ridak di keluarkan"protes 
Bu Endang. 


"Iya bu tap-" 


"Ibu Mau tidak punya perkerjaan?"tajam Ramos menatab Bu 
Endang. 


"IRI BILANG BOS"Sindir Mosfer menatab tajam bu 
Endang,dan mulai berjalan mendekatinya,"Sesusah 


susahnya ibu mau keluarin Saya,maaf Bu gak bakal 
bisa,"bisik Mosfer yang mulai berjalan keluar. 


Mosfer memang sangat PD berbicara dengan guru di sini,toh 
ini adalah sekolah milik Kakeknya,bahkan semua guru juga 
tau,kecuali Bu Endang karna baru beberapa bulan dia 
bekerja menjadi guru di sini,jadi...ahh sudah lah kalian tau 
sendiri. 


Next? 
Yuks!! 
Up setiap Hari:: 


Jangan Lupa buat rekomendasi cerita ini ke temen 
kalian,siapa tau temen kalian suka,hihihi.. 
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"jadi lo di skors 2 minggu Fer?"tanya Lio memastikan. 


"Hm,biarin lah gue mau istirahat dari pelajaran dulu"santai 
Mosfer yang melatakkan kakinya di atas meja depannya. 


"truss Sany fer?"tanya Langit menepuk pundak Mosfer. 


"Gue gak tau dia bakal percaya gak sama gue"pasrah 
Mosfer. 


"Ferr,kalau gue jadi lo buktiin kalai lo gak salah"bijak Uji. 


"Nah Betul,lo jelasin fer ke Sany yang sebenarnya"angguk 
Ferry setuju. 


"gue tadi udah jelasin,tapi hasilnya dia gak percaya"tunduk 
Mosfer frustasi,sungguh rintangannya mendapatkan Sany 
sangat sulit. 


"Lo coba,coba,dan coba fer"dukung Langit. 


Mosfer mengacak rambutnya frustasi,sungguh sulit sekali 
melupakan Sany,mendapatkannya pun juga sama,"Will gue 
harus gimana?"tanya Mosfer menatab Wiliam yang sedang 
asik memvaca buku 


Wiliam menatab Mosfer tersenyum,dia sangat prihatin 
keadaan Mofer kali ini,"Fer menurut gue,lo coba dulu,kalau 
dia gak mau,mau gak mau lo berhenti" 


"Gue gak bisa"geleng Mosfer lemah. 


"Dahh bucin dah"geleng Lio menatab Mosfer yang kembali 
seperti dulu.Atmosfer Genta Atmaja yang selalu di panggil 
Atmos. 


"Jir Jir Fer,Mosfer"teriak heboh Danius yang masuk begitu 
saja ke dalam Markas dengan wajah panik. 


"kenapa sih lo?"tanya Langit menatab malas Danius. 


"Sany pulang bareng Rangga"teriak Danius yang membuat 
Mosfer bangkit begitu saja dan mulai berlari keluar menuju 
montor besarnya. 


"Fer mau kemana?"teriak Uji namun di hirukan oleh Mosfer. 


Mosfer mengendarai montornya dengan kecepatan 
penuh,kedua mata Mosfer terus mencari keberadaan 
Sany,entah itu di mana Mosfer tak tau,yang terpenting dia 
harus mencarinya.bagaimana pun Sany sudah menjadi 
bagian dalam dirinya,dia hanya tak mau kehilangan orang 
dia sayang lagi. 


"Rangga"geram Mosfer menambah kecepatan 
montornya,tak peduli pengendara lain yang asik mengoceh 
dirinya. 


Mosfer memutuskan untuk menuju Aparteman Sany,yang 
benar saat dirinya masuk gerbang apartemen Sany,kedua 
matanya menatab Rangga yang sedang melepaskan helm 
untuk Sany,dengan cepat Mosfer pun memarkikan 
Montornya,turun dari montornya dan berlari menuju Rangga 
yang masih belum pulih. 


Bhuk 


"Lo mau cari mati hah!"bentak Mosfer memukul perut 
Rangga. 


"Mosfer"terkejut Sany saat Mosfer tiba tiba memukul Perut 
Rangga. 


"Jangan sentuh Sany bisa gak?"tajam Mosfer menatab 
Rangga. 


"Lo kenapa sih? "tajam Rangga. 


"Lo yang kenapa hahh!,lo mau mati hahh?"tajam Mosfer 
yang mulai meninju Rangga sampai babak belur. 


"Mosfer,udah fer,ya ampun rangga"kawatir Sany menatap 
Rangga yang sudah babak belur,"Pakk Satpam tolong 
pak"teriak Sany frustasi. 


"Mosfer udah fer"mohon Sany,"Mosfer udah"cegat Sany 
memegang tangan Mosfer saat ingin meninju pukulannya 
kepada Rangga. 


Tentu saja Mosfer luluh dengan ucapan Sany,dia pun mulai 
memundurkan langkahnya sambil menatab Rangga yang 
mulai di bopong oleh beberapa orang. 


Sany melepaskan tangan Mosfer kasar,tatapannya 
kecewa,air matanya terus mengalir,dia merasa bersalah 
kepada Rangga,"Mosfer kenapa sih mukulin Rangga?"teriak 
Sany menunduk tak berani menatab Mosfer. 


"Gue gak mau lo kenapa napa San"yakin Mosfer. 
"Mosfer kenapa sih kasar lagi?,Kenapa Mos?"kecewa Sany. 


"San,dengerin gue,gue gak mau lo deket deket sama 
Rangga,dia itu-" 


"Apa?Rangga apa?"tajam Sany menatab Mosfer. 


"San-" 


"Udah Mosfer,Sany capek,Sany capek hidup kayak gini,jujur 
Sany gak bisa,Sany tertekan Mos,"Jujur Sany,ya karna 
semenjak Mosfer hadir di dalam hidupnya dunianya sangat 
berbeda 90% dari sebelumnya. 


"San dengerin gue dulu san"mohon Mosfer. 
"Dengerin apa Mos?,Sany capek Mos" 


Mosfer menghembuskan nafasnya,dia pun mulai 
mengenggam kedua tangan mungil Sany,"kemarin lo janji 
kan?buat gak ninggalin gue?"lembut Mosfer menatab Sany 
memohon. 


Sany terkejut dengan pernyataan Mosfer,dia pun mulai 
menarik tangannya cepat dan mulai berlari menuju ojek 
pengkolan yang tak jauh dari apartemennya. 


"Demi apapun gue gak bakal nyerah San" 


KKK 


"Dok gimana dok pasiennya?"tanya Sany kawatir yang 
mulai bangkit dari bangku ruang tunggu. 


"Saya sudah melakukan yang terbaik,namun pasien masih 
belum sadar,keadaan sekarang kritis,mohon maaf hanya itu 
yang bisa saya sampaikan,saya permisi dulu" 


"Baik dok"angguk Sany faham. 


Sany berjalan menuju brangkar Rangga dengan tubuh yang 
gemetar.tubuhnya kaku,ini semua salahnya,jika dia tadi 
menolak rangga untuk mengantarkannya,maka Rangga tak 
akan didalam ruangan /CU ini dengan alat medis yang 
menempel pada tubuhnya. 


"Sany goblok banget"Frustasi Sany menjambak rambutnya. 


"Rangga Maafin Sany ga"tangis Sany yang menggenggam 
tangan Mosfer. 


"Maaf ga"tunduk Sany merendamkan wajahnya di kasur 
Rangga. 


"Udah,Rangga gak papa"ucap seseorang yang membuat 
Sany menatabnya dengan raut terkejut. 


"Famos"gumam Sany. 


"nih makanan buat lo,gue beli tadi di jalan"senyum Famos 
yang memberikan sekantong plastik berisi nasi Box. 


"Gak usah,Sany gak laper"tolak Sany. 


"Udah ambil aja San"ucap seseorang yang membuat Sany 
mengerutkan alisnya,dia sama tak tau siapa laki laki yang 
baru saja masuk. 


"dia Aldi,kakaknya Rangga"jelas Famos. 
"ohh,maaf kak ud-" 


"Udah gak papa,lagian papa mama lagi di luar negara,gak 
bakal tau"senyum Aldi. 


"Emm kak,maaf Sany mau pulang dulu,takut temen Sany di 
apartemen nyariin"pamit Sany. 


"Gue anter San"tawar Famos. 


"Gak usah Fam,Sany bisa pulang sendiri"tolak Sany yang 
mulai berjalan keluar.Sebenarnya Sany memang sudah 
move dari Famos,itu pun karna Mosfer,dia sengaja menolak 


Famos karna takut Famos akan seperti Rangga nanti,Sany 
takut itu. 


aa 


"Ikan Salmon,ikan Keranjang, 
Muka lo aneh San,kenapa? Cerita dong"pantun Lia. 


"Gak papa,Sany kuat"senyum Sany merebahkan tubuhnya 
di sofa ruang tamu. 


"Ceruta dong San"paksa Lia. 


"Wajah Sany tadi kena tai kucing di pinggir jalan gara gara 
di lepar anak anak pencinta tai kucing"malas Sany. 


"Gak lucu San, gue beneran tanya,lo kenapa?"sebal Lia. 


"Sany ketimpa meteor di sekolah tadi"balas Sany yang 
mulai mengambil Handphone nya di sakunya. 


"Lo masih idup san"malas Lia. 


"iya Sany tadi mati,tapi bidadari ngampirin Sany,trus udah 
deh Sany idup lagi"ngawur Sany. 


"SANY!!" 
"Iya kenapa?"malas Sany menatab Lia. 


"ahh tauahh males gue,"bangkit Lia meninggalkan Sany 
menujub kamarnya. 


Sany menggeleng saja dengan tingkah Lia,dia sengaja tak 
memberi tahu lia tentang hari ini,karna ini sngat berat 
baginya,tapi ya sudah lah Sany harus jalannin. 


Sany membuka room chat nya,tatapannya beralih kepada 
salah satu nama tertera di sana yang sudah 
mengirimkannya pesan seribu lebih,itu pun sendari tadi 
Sany biarkan. 


Sany mulai membuka room chat salah satu nama yang 
tertera di sana,Mosferhm.itulah room Chat yang sany baca 
sekarang. 


1000 pesan belum di baca 


Mosferhm. 

San. 

San. 

Allena Sany. 

Besok Gue jemput yah 


Allena Sanny. 
Gak Usah. 


Mosferhm. 
plis San. 


Read 


Lelah itulah yang dirasakan Sany sekarang,baginya Mosfer 
sama saja,dia masih saja kejam seperti dulu.tapi sayang 
menurut Sany Mosfer lebih kejam dari dulu. 


"Sany ngaku Sany suka sama kamu fer,tapi Sany gak boleh 
egois,Sany gak mau aja orang yang gak punya salah,gara 
gara Sany mereka jadi Sasaran" 


"Maaf Mos" 


Partnya Gak jelas? 


Maaf Atuh,pengennya buat konflik nya yang 


panjang,biar pada nungguin mereka barengnya 
kapan. 


Next? 
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Mosfer mengedap ngendap masuk kedalam rumahnya 
subuh subuh ini,dia sengaja tak pulang kemarin karna 
semalam kemarin dirinya di bar untuk menenangkan 
dirinya. 


"Dari mana aja kamu?,kenapa semalam gak pulang"tajam 
Ramos yang berdiri di tangga menghentikan langkah Mosfer. 


"maaf pa"tunduk Mosfer. 


Ramos menatab tajam anak pertamanya,namun sedetik 
kemudian dia tertawa sambil menghampiri Mosfer. 


"Papa kenapa tertawa?"tbingung Mosfer. 


"Baru pertama denger anak papa yang satu ini minta maaf 
sama papa"geleng Ramos mentab Mosfer. 


"Papa gak marah?"tanya Mosfer. 


"tadi marah,tapi kamu udah minta maaf,ahh yaudah papa 
gak jadi marah"senyum Ramos. 


"Papa gak marah?,Mosfer kemarin di skors-" 


"papa gak marah,karna papa kemarin dikasih tau langit 
kalau kamu nglakuin itu karna mau nglindungi Sany" 


"tapi pa Mosfer kemarin pulang udah buat anak orang Kritis- 


"sttt,papa tau semua Mosfer,udah gak papa,tapi inget 
jangan ngulangin lagi ya" 


"iya pa,"angguk Mosfer,"Mosfer mau ke atas pa"ucap mosfer 
yang diangguki Ramos. 


Mosfer merebahkan tubuhnya di kasur,pusing sekali 
kepalanya sekarang,untung pagi ini dia tidak kesokolah 
lebih baik Mosfer tidur dan bangun siang hari kemudian ke 
markas unyuk berkumpul teman temannya. 


da 


"Lo kenapa kenapa sih san,diem aja"kepo Rena yang 
menatab sahabatnya di sampingnya ini hanya terdiam 
sendari tadi. 


"Gak papa"geleng Sany. 


"Masak sih?, muka lo aja sekarang kayak cem cemman 
gebus tau gak" 


"Ren"malas Sany. 
"iya San bener muka lo kay-" 


"Hai semua warga indonesia"teriak Mara heboh yang masuk 
begitu saja di kelas di ikuti Salsa dari belakang. 


"gue sama Salsa mau Ceritak"teriak Mara. 


"Woi upil kebo mau cerita apa lo?"teriak Rena menatab 
jengkel Mara. 


"Iya gue mau ceritak,kalau ada siswi di sini yang udah buat 
dua cowok geger dalam satu hari"sindir Salsa menatab 
tajam Rena. 


"Yhap bener mar,berita tertending di gedung IPS,kalau ada 
salah satu siswi sini yang udah bikin Rangga anak IPA kritis 
di rumah Sakit,dan satu siswa lagi Mosfer yang udah rela di 
skors dua minggu gara gara dia"sindir Mara melirik Sany. 


Brak 


Sany menggebrak meja bangkunya dengan 
emosi,tatapannya tajam dia pun mulai keluar dari kelas 
sebelum ejekan di kelas ini semakin menjadi jadi. 


"Mar kalau mau ngomong di jaga dong"tajam Rena 
mendorong tubuh Mara. 


"Hehh kurang ajar lo,berani beraninya lo dorong tubuh 
cantik gue!"tajam Mara. 


"Oh ya?tubuh cantik?tubuh lo aja kayak Beruang maddu aja 
lo sebut tubuh Cantik?dasar pede"balas Rena yang mulai 
meninggalkan kelas menyusul Sahabatnya Sany. 


Sendari tadi Sany berjalan sambil menunduk,dia tak berani 
menatab ke depan,karna seluruh siswi di sekolah ini 
menatabnya tajam,maka dari itu Sany tak mau menatabnya. 


"Gara dia kan?Mosfer di skors" 
"tu cewek anak biasiswa kan?" 


"udah di kasih hati sama Mosfer eh malah deketin 
Rangga,tu anak mau gue apain sih?" 


"Kalau bukan karna dia mosfer gak bakal lakuin itu sama 
rangga dan rangga gak bakal kritis" 


"dia kan yang bikin rangga kritis?" 


"bukan Mosfer yang bikin Rangga kritis,tapi Sany dia aja 
mau maunya nerima boncengan Rangga,dia aja udah tau 
kalau Mosfer udah kasih hatinya buat dia,ehh malah sama 
yang lain. 


"Kalau kayak gitu,dia murahan kan?" 


Tubuh Sany gemetar,kakinya kaku,ejekan di seluruh sekolah 
membuatnya down seketika.tak ada yang 
menyemangatinya,tak ada yang melindunginya,sungguh 
Sany kali ini Rapuh seketika. 


"kalau lo terus nunduk kapan lo mau bangkit san?"teriak 
seseorang dari belakang yang membuat langkah Sany 
berhenti. 


Sany membalikkan badannya menatab laki laki yang tak 
jauh darinya,siapa lagi kalau bukan Mosfer. 


"Kenapa?"dingin Sany. 


"Gue pernah bilang sama lo san,jangan jadi orang 
pembohong"ucap Mosfer. 


"Maaf fer,Sany pergi dulu"ucap Sany yang membalikkan 
badannya dan pergi dari hadapan Mosfer.namun sayang 
Mosfer malah mengikuti Sany dari belakang. 


Sany mempercepat langkahnya menghiraukan Mosfer yang 
mengejarnya sambil memanggilnya berulang kali. 


"SAN SAMPAI KAPAN SIH LO MAU DENGERIN GUE?"teriak 
Mosfer yang membuat Sany terdiam di tempat.tempat 
dimana lorong belakang sekolah yang sepi tak ada orang. 


"Sampai Mosfer nyadar kesalahan Kamu fer"teriak Sany 
dengan tubuh yang gemetar. 


Mosfer berlari menghampiri Sany,dengan cepat Mosfer pun 
memeluk tubuh mungil Sany,"Maaf,Maaf San"peluk erat 
Mosfer membiarkan Sany yang meronta rota dalam 
pelukannya. 


"Fer lepasin fer"teriak Sany serak,sambil memukul mukul 
dada Mosfer. 


"Fer plis lepasin"dorong Sany yang membuat Mosfer 
memundurkan langkahnya. 


"gak ada gunanya fer,Rangga udah kritis fer,"teriak Sany 
terisak,"sekarang Mosfer puas?Sany harap iya"lirih Sany. 


"San-" 


"Udah fer Sany capek,"pasrah Sany,"Oh ya detik ini Sany 
ngundurin diri sebagai babu Mosfer" 


"tapi lo belum bayar,mana bisa San?"bantah 
Mosfer,bagaimana pun dia tak bisa melepaskan Sany begitu 
saja. 


"Sany bakal bayar,lagian Sany kemarin menang Arisan,Sany 
bakal Cicil tiap harinya,maaf gak bisa jadi babu Mosfer 
lagi,Sany ijin mau jagain Rangga di rumah Sakit"ucap Sany 
yang berlari meninggalakan Mosfer sambil mengusap kasar 
air matanya. 


Mosfer menatab kepergian Sany,dia tak bisa melepaskan 
Sany begitu saja,berat sekali itu,"San gue gak mau lo pergi 
San" 


Mosfer mengacak rambutnya frustasi,dadanya terasa 
sesak,dirinya seperti terjatuh dari ketinggian ber kilo kilo. 


"Lo ngapain ke Sekolah?"tanya perempuan yang tak jauh 
dari Mosfer. 


Mosfer menatab perempuan itu,seketika dirinya langsung 
duduk di salah satu bangku di sana"Kenapa Ren?"tanya 
Mosfer menatab Rena. 


"kenapa masih di sekolah?,lo kan di skors kan?"tanya Rena 
yang mulai duduk di samping Mosfer. 


"iya gue di skors,gue tadi tidur,tapi gue bangun lagi gara 
gara Uji telpon,pas telpon Uji bilang kalau berita ke salah 
pahamam Sany sama gue udah kesebar sampai ke 
sekolah,maka dari itu gue kesini,gue takut Sany kenapa 
napa,"jujur Mosfer. 


"trus mosfer kemarin ngapain mukulin Rangga?gue tau fer 
lo mukulin pasti ada sebab," 


"oke Ren gue bakal cerita ke lo,jadi gini kemarin Sabtu 
setelah gue nganterin Sany pulang,gue mampir ke alfamar 
daerah San,tapi saat gue di sana gue kebetulan ketemu 
sama Rangga,Reno dan Famos,mereka bilang-" 


"tunggu tunggu,Famos mantan Sany? pacarnya 
Sinta?"potong Rena. 


"hm yhap,gue denger mereka bakalin pisahin Sany sama 
gue dengan cara apapun,tapi semua itu melalui Rangga," 


"gue bukan benci sama situasi ini,tapi gue bencin dimana 
situasi Sany di culik sama VARNES,"sambung Mosfer. 


"Yadi Rangga mata mata VARNES?'tanya Rena. 


"hm,gue sebenernya juga benci sama Sany ketika gue tau 
kalau Famos adalah salah satu Anggota VARNES,tapi gue 


gak bisa benci dia lama lama Ren,gue akui gue kalah"pasrah 
Mosfer. 


"jadi ini sebabnya lo mukulin Rangga?" 


"hm,kalau bukan karna Rangga,mungkin Sany gak bakal 
masuk sama masalah luar gue,sampai sampai VARNES tau 
siapa yang deket sama gue,siapa yang ada di hati gue" 


"Kenapa lo gak jelasin Sany, fer?" 
"gak bisa ren,gue udah coba tapi dia selalu nolak" 


Rena menghembuskan nafasnya,dia pun mulai memeluk 
Mosfer,sedangkan Mosfer dia mulai membalas pelukan Rena. 


"gue bakal coba buat bicara sama Sany, fer"peluk Erat Rena. 


Di sisi lain Sany menangis sambil memeluk lututnya di balik 
tembok,dadanya sesak setelah melihat aksi sahabatnya 
yang berpelukan dengan Mosfer.rasa kepercayaanya detik 
ini hancur,tembok yang mereka bangun bersama sekarang 
hancur seketika.Sany tak mendengar ucapan mereka 
berdua,namun dia hanya bisa melihat dengan kedua 
matanya dimana Mosfer sedang berpelukan mesra dengan 
Rena. 


"Sany pamit fer,sany pergi,semoga bahagia..." 
Gimana gimana? 


Next oke 


34 Rumit. 


Vote dulu sebelum baca! 


aaa 


Sany menatab Rangga yang masih tertidur pulas di kasur 
rumah sakit dengan berbagai alat medis yang menempel di 
tubuhnya.matanya sembab,ya karna sendari tadi Sany terus 
menangis jika mengingat Rena berpelukan dengan Mosfer. 


"Maaf"Seribu kalilebih Sany mengatakan kata maaf kepada 
Rangga,dadanya sesak tangisannya mulai menjadi jadi. 


"San,jangan nangis terus dong,nih makan dulu"ujar Famos 
yang memberikan nasi box kepada Sany. 


"gak,makasih Fam"geleng Sany. 


"entar lo sakit San,udah empat jam lo di sini gak 
makan"kawatir Famos. 


"emang kenapa?Sany gak masalah sakit,emang Famos bakal 
faham sama hidup Sany?"tajam Sany. 


"San,gue gak maksud gitu,gue kawatir aja sam lo-" 


"Sejak kapan famos kawatir sama Sany?"balas Sany yang 
membuat Famos bungkam seketika. 


"Makan dulu san"protes Famos. 

"Sany bilang enggak ya enggak Fam!"bentak Sany yang 
mulai bangkit dari bangkunya,"Sany pulang dulu,jagain 
Rangga" 


"gue anter yah San"tawar Famos. 


Sany menghentikan langkahnya,dia pun mulai menghela 
nafas berat,dan mulai membalikkan badannya menatab 
Famos,"Gak usah,Sany bisa sendiri,lagian Sany punya 
uang,dan maaf Sany gak mau pemaksaan"ucap Sany yang 
mulai pergi dari ruang /CU. 


Sany mulai terdiam diri di halte bus dekat rumah sakit,ini 
sudah jam 8 malam,namun saja Sany masih di sana dengan 
menatab jalanan yang sudah mulai sepi. 


"malem malem sendirian lagi"ujar seseorang yang membuat 
Sany mendongakkan kepalanya menatab laki laki yang tak 
jauh darinya. 


"Kak Adriel?"terkejut Sany menatab laki laki itu.Adriel Nuel 
Hajat,kakak sepupu Sany yang berumur Sama dengan 
Sany,karna hanya beberapa bulan umur mereka.Adriel 
sudah lama Sany tak menemuinya,bahkan sudah hampir 
lima tahun lamanya semenjak kakaknya ini memilih 
bersekolah di luar negri waktu SMP kelas 7. 


"Allena Sany,anak babi yang selalu menangis kalau di kasih 
jus jambu"tawa Adriel yang membuat Sany menatab tajam 
dirinya. 


"Mama Sany bukan babi kak"malas Sany. 


"iya iya...Kenapa lo di sini?"tanya Adriel yang mulai duduk 
di samping Sany. 


"Sany yang tanya kakak dulu,kakak pulang kapan?"tanya 
Sany balik. 


"Kemarin sore gue pulang,"jawab Adriel. 


"Kenapa gak ngabarin Sany,kebapa gak nemuin 
Sany"cemberut Sany. 


"Gue mau kasih kejutan buat lo,ehh kemarin habis pulang 
bandara lo gak di rumah,kata Mama lo sekarang di 
apartemen,ya tadi gue di apartemen lo ehh malah ketemu 
cindel"geleng Adriel mengingat Lia tadi yang cerewet saat 
melihat dirinya. 


"Maaf kakk,Sany tadi gak pulang dulu soalnya Sany ngerjain 
tugas di tempat temen Sany"bohong Sany. 


"ohh gitu,trus lo disini sendiri ngapain?" 
"Capek dari tadi jalan"bohong Sany sekali lagi. 
"Ohh oke,"angguk Adriel 

"Kak Adriel ke bandung ngapain?"tanya Sany. 


"pindah,lagian kan tahun depan gue mau ke universitas di 
jakarta."jawab Adriel. 


"kenapa pindah?kan sayang kurang setaun" 


"sebenernya sih gue gak mau San,tapi mama gue mau diriin 
butik indonesia,yaudah mau gak mau gue ke sini"pasrah 
Adriel. 


"kan bisa tinggal sendiri kan di Amerika" 


"Io pikir Amerika kecil?luas San,gue aja bahasa inggris gak 
terlalu faham'"protes Adriel. 


"truss beberapa tahun ini kakak gak bisa bahasa 
inggris?"terkejut Sany. 


"Bisa San,tapi gak lancar,paling paling cuman bahasa yang 
selalu gue denger di sekolah"jujur Adriel. 


"Dasar kentang"geleng Sany. 


"Yaudah pulang yuk,gue anter"bangkit Adriel. 
"Kakak kesini pakek apa?"tanya Sany. 


"o lihat di depan Apotek ada mobil"tunjuk Adriel 
memperlihatkan Mobil barunya,"itu mobil gue"bangga 
Adriel. 


"Dihh baru,platnya aja masih putih"tawa Sany yang mulai 
bangkit juga berjalan sejejer bersama Adriel. 


Keadaan di mobil kali ini hening,Sany yang terus terfokus 
pada jalanan luar dari jendela mobil,sedangkan Adriel dia 
lebih asik menyetir mobilnya. 


"Kak Adries mau sekolah mana?"basa basi Sany yang 
memecah keheningan mereka. 


"emm,mama daftarin gue di SMA Nusantara"jawab Adriel 
melirik Sany. 


"Ohh gitu"Angguk Faham Sany,"Hahhh, apa SMA 
Nusantara?"teriak Sany terkejut,dia menyadari kalau itu 
sekolahnya.lamban amat lo san mikirnya. 


"Iya hoo San"angguk Adriel. 

"Masuk apa?"tanya Sany. 

"IPA lah masak gue masuk IPS"tawa Adriel. 
"hm Sany masuk IPS kak"cemberut Sany. 
"Iya iya,maaf" 


"trus bakal masuk kapan?" 


"Besok kalik,mama juga udah daftar tadi pagi"jawab Adriel 
yang diangguki Sany,"Kata mama liat lo tadi yang lagi jalan 
di koridor sekolah sambil nunduk" 


"pas kapan? "tanya Sany takut. 
"gak tau,mama aja paling salah liat"jawab Adriel. 


Adriel memarkirkan mobilnya di depan rumah Sany,dia pun 
mulai berpamitan dengan Sany,Adriel tak mampir karna 
malam ini dia harus mempersiapkan untuk sekolah besok. 


aa 


"Udah turun cepet"curuh Adriel yang menurunkan Sany di 
pinggir jalan. 


"Makasih kakak,inget pesen Sany jangan bilang yah kalau 
Sany anak Mama Rada"pesan Sany sebelum menutub pintu 
mobil Adriel. 


"hmm,hati hati San "peringat Adriel yang diangguki Sany. 


Adriel mulai menjalankan Mobilnya meninggalakan Sany di 
trotoar yang sudah mulai berjalan menuju sekilah yang tak 
jauh darinya. 


Sany mulai masuk menuju sekolah,namun pandangan yang 
dia lihat pertama kali yaitu Adriel yang sudah di krubungi 
oleh siswi di SMA nya dengan berjuta pertanyaa.memang 
Sany akui Adriel tampan,dua juga blasteran indonesia dan 
Thailand,jadi wajar kalau dia tak bisa bahasa inggris. 


"Kentang kentang"tawa Sany menatab Adriel.dia pun mulai 
masuk ke sekolahnya mengiraukan Adriel yang terus 
memanggil namanya meminta pertolongan. 


Sany mulai masuk kedalam kelas,tawanyabtetus saja tak 
bisa berhenti,memang Sany sangat senang jika melihat 
kakaknya yang menderita itu. 


"Kenapa ketawa?"tanya Rena yang membuat raut wajah 
Sany datar seketika. 


"Gak papa"geleng Sany yang mulai berjalan menuju 
bangkunya. 


"Bagi bagi dong kalau lo lagi seneng" 


"Gak,Sany lagi bete"cemberut Sany yang mulai 
memalingakn wajahnya dari Rena. 


"Karna lo lihat gue pelukan Sama Mosfer?"tebak Rena,dia 
hanya menebak saja. 


Deg. 
“gila San,gimana nih?"batin Sany gugup. 


Dan detik itu juga Rena tau penyebab Sany kemarin 
mendiamkannya,ingin rasanya Rena tertawa melihat Sany 
secemburu itu.namun dia harus bersikap biasa biasa saja di 
hadapan Sany. 


"Tenang San gue gak bakal ngrebut punya lo,toh Mosfer 
cuman temen masa kecil gue"senyum Rena. 


Sany tersenyum menatab Rena dibsampingnya,tenang 
itulah yang di rasakan sekarang,"beneran?"tanya Sany 
memastikan. 


"ya Allena Sany"angguk Rena tersenyum,"lo cemburu 
yah?,wah wah Sany cemburu nih"geleng Rena. 


"gak kok"geleng Sany Cepat. 


"Kalau lo suka san,gue mohon lo harus percaya Sama 
omongan Mosfer."yakin Rena. 


Sany tak membalas ucapan Rena,dia pun mulai bangkit dari 
banhkunya,dan berjalan keluar tanpa sepatah apapun. 


"Io bener fer,Sany sulit banget buat dia percaya sama lo" 


aaa 


Sany terdiam diri di bangku taman belakang 
sekolah,moodnya yang tadinya buruk,sekarang sudah biasa 
biasa saja.memang cara paling ampuh menenangkan mood 
yaitu di tempat yang tenang. 


"Sendiri lagi,gak ada temen lo?"tanya Adriel yang tiba tiba 
datang dan duduk di samping Sany. 


"punya,tapi cuman Satu"jujur Sany, memang temannya 
hanya Rena saja. 


"dihh gue aja yang baru beberapa menit masuk di sekolah 
ini aja udah punya lima puluh lebih,lo yang udah hampir 
tiga tahun sekolah disini cuman satu?"geleng Adriel tak 
percaya. 


Sany menatab tajam kakaknya,tatapannya sulit di 
artikan,toh kakaknya juga tak tau nasibnya di sekolah ini 
seperti apa. 


"Gue tau lo san di sekolah ini,lo sering di panggil anak 
beasiswa.lo juga sering banget di rendahin,dan yang baru 
gue denger lo anak yang bikin dua cowok geger dalam satu 
hari,yang satu kritis dan yang satu bikin di skors dua 
minggu"ucap Adriel,memang dia menanyakan kepada salah 
satu siswi di sini tentang Sany,namun jawabannya ya itulah 
seperti yang di katakan Adriel tadi. 


"Iya kakk maka dari itu Sany milih temen yang bener bener 
tulus,selalu berbagi cerita buat Sany,gak ada yang namanya 
pilih pilih "senyum Sany. 


"tapi kalau mereka tau yang sebenarnya tantang lo 
San,mereka bakal mundur" 


"gak kak,"geleng Sany. 


"mama lo punya perusahaan terkenal San,papa lo juga 
bantu perusahaan mama lo,lo juga seorang penulis,kenapa 
lo gak bilang kemeraka kala-" 


"Bakal geger kak pembaca Sany di sekolah ini"potong Sany. 
"tapi San lo kan-" 


"SAATNYA PELAJARAN PERTAMA DI MULAI"bel sekolah yang 
memotong ucapan Adriel. 


"ayo kak udah masuk"bangkit Sany yang mulai berjalan 
menuju kelasnya di ikuti Adriel dari belakang. 


"SANY"panggil Uji dan teman teman lainnya yang 
menghinyakan langkah Sany dan Adriel. 


"Kenapa ji?"tanya Sany dingij. 

"Itu lo ke markas,di suruh Mosfer"suruh Uji. 

"kamu gila?sekarang udah masuk ji"Protes Sany. 

"Lo harus kesana San,Mosfer mau jelasin"Mohon Langit. 


"Kalian siapa?suruh Sany buat ikut kalian?"tanya langsung 
Adriel. 


"hehh lo murid baru bisa diem gak?"tajam Danius yang 
menirukan bahasa Adriel tanpa bersuara.hehh dan lo kok di 
sini sih? tenang tenang dia bolos yah,hihihi. 


"San siapa dia?"tanya Adriel geram menatab anggota 
AKSENDER lainnya. 


"Gue yang nanya,san siapa cowok di samping lo tu?"tanya 
Langit menatab Sany menyelidik. 


"Gue ka-" 


"Lo gak perlu tau siapa dia"potong Sany yang mulai 
menggeret kasar tangan Adriel meninggalakn anggota 
AKSENDER lainnya. 


Sany berjalan masuk menuju Kelasnya,sedangkan Adriel dia 
mulai berjalan menuju gedung IPA. 


"dari mana lo?"tanya Rena. 
"Abis ke pasar"balas Sany asal. 
"Aneh lo"sebal Rena. 


"Selamat pagi Anak Anak"Sapa Bu Yuli guru BK,yang masuk 
kedalam kelas Sany. 


"Pagi Juga Bu'balas serempak seluruh kelas. 


"baik,ibu di sini menggantikan mata pelajaran sejarah Bu 
Yuna yah,karna Bu Yuna sedang sakit,-" 


"Allhamdulilah"kompak seluruh kelas. 


"Hehh apa apaan ini,ada yang sakit malah seneng,"geleng 
Bu Yuli,"Ya sudah keluarkan buku Kalian ibu akan kasih soal 
untuk kalian"suruh Bu Yuli. 


Sendari tadi Sany terdiam tak Fokus di kelas,perasaanya 
aneh,entah mengapa dari tadia sangat kawatir dengan 
Adriel. 


"Sany"panggil Bu Yuli,namun taknada jawaban dari Sany 
yang masih sedang melamun. 


"San lo di panggil Bu Yuli"lirih Rena namun taknada jawaban 
dari Sany. 


"ALLENA SANY!'teriak Bu Yuli yang membuat Sany 
gelagapan seketika menatab Bu Yuli. 


"Kenapa ngalamun?"tanya Bu Yuli tajam. 
"Anu bu itu ee,"gelagapan Sany. 

"anu apa?"tajam Sany. 

"Gak bu,maaf gak Fokus,"pasrah Sany. 
"Ya sudah kamu saya maa-" 

Ceklek 


Suara pintu terbuka yang membuat Bu Yuli terdiam melihat 
siapa yang membuka pintu kelas yang baru saja dia ajar. 


"Bu Yuli itu Bu-"teriak perempuan kelas IPA namun 
terpotong oleh teriakan Bu Yuli. 


"Pemisi dulu bisa gak?,Gak Sopan!'"teriak kencang Bu Yuli. 


"Maaf Bu,"maaf perempuan itu,"permisi bu,saya di sini mau 
bilang kalau Mosfer nyerang anak baru 12 IPA III. 


"Ya ampun Mosfer"geleng Bu Yuli Pasrah,dia pun mulai 
berjalan keluar menuju gedung IPS. 


Sany terdiam di tempat,kelas itu tak asing di telinga 
Sany,"Kelas 12 IPA III?"gumam Sany berfikir. 


"KAK ADRIEI!" 
Ekhem 
Gimana Part malam ini? kalian mau tau 


kelanjutannya.mau tau kisah srlanjutnya. 
Mosfer cemburu banget? Sany terlalu sensitif?true. 


Yausah DeNext! 


35 Mundur. 


Vote dulu sebelum membaca!. 


daa 


Sany berlari menulusuri koridor sekolah dengan wajah 
panik,dirinya berlati menuju gedung IPA yang ada di 
sebrang sana di ikuti Rena dari belakang. 


Sesampai di gedung IPA,dengab cepat Sany pun menuju 
lantai atas untuk menuju kelas 12 IPA Ill,kelas Adriel 
Kakaknya. 


"BANGSAT LO!"teriak Mosfer memukul beruntal wajah 
Adriel. 


"Anjing,ngapain lo deketin Sany hah!"bentak Mosfer 
menatab tajam Adriel di hadapannya. 


"Jauhin Sany Atau lo-" 


"MOSFER!"teriak Sany yang membuat Mosfer menghentikan 
pukulannya kepada Rangga menatab Sany. 


Sany menatab Adriel dengan tubuh yang gemetar,darah di 
kepala Adriel terus saja mengalir,Sany merasa bersalah 
sekarang.Sany kembali menatab  Mosfer,tatapannya 
tajam,air matanya mengalur,dia sangat kecewa berat 
kepada Mosfer sekarang 


"Lo Gila Fer?"bentak Sany menatab tajam Mosfer.sedangkan 
Mosfer dia terkejut dengan ucapan Sany,ucapan /o? Sany 
tak pernah menggunakannya. 


"Io yang gila,ngapain lo jalan bareng sama dia!" 


"Dia Kakak Aku Fer!"bentak Sany tajam yang mulai berjapan 
menuju Adriel dan membantunya berdiri berjalan menuju 
UKS. 


"Mos,"panggil Rena kecewa."Gue kecewa sama lo"senyum 
paksa Rena. 


"Ren lo-" 


"Cukup Fer"'potong Rena yang mulai berjalan keluar kelas 
menyusul Sany dan Adriel. 


aaa 


"Awwqh,Sakit San"rengek Adriel setelah mendapatkan obat 
merah di luka barunya. 


"aww maaf atuh kak"ucap Sany bersalah. 


Sendari tadi Rena hanya terdiam menatab pemandangan di 
depan matanya,namun dia sangat maraha karna Sany tak 
memberi tahu kalau kakaknya akan bersekolah di sini. 


"San,"panggil Rena. 


"Maaf Ren"jawab Sany menatab Rena seolah mengetahui isi 
hati Rena. 


"Untuk?"bingung Rena. 


"Gak kasih tau kalau kakak Sany bakal sekolah di sini"salah 
Sany. 


"Kakak kandung?"tanya Rena memastikan. 


"Lo pikir muka gue sama Anak babi ini sama hah?"tanya 
Adriel memastikan. 


"KAK ADRIEL!"tajam Sany menatab Adriel di hadapannya. 
"iya iya maap"pasrah Adriel tertawa. 
"Jadi kakak kandung san?"tany sekali lagi Rena. 


"Bukan...,Jadi Kak Adriel itu Cuman Kakak sepupu 
gue,anaknya kakaknya mama,"jawab Sany jujur. 


"Ohh gitu,"angguk Faham Rena. 

"Kak maafin Mosfer yah?"mohon Sany menatab Adriel. 
"Hm,gue maafin "angguk Pasrah Adriel. 

"Kak Adriel mau makan? "tawar Sany. 

"Gak usah,"geleng Adriel. 

"Trus kak Adriel mau apa?"tawar sany. 

"Gue mau lo ke kelas sekarang," 

"tapi Kakk-" 

"udah gue gak papa,sekarang lo ke kelas"suruh Adriel. 


"Yaudah,Sany sama Rena pamit mau ke kelas kak"pasrah 
Sany yang mulai keluar dari UKS di ikuti Rena daribelakang. 


Adriel terus terdiam di tempat tidur UKS,dia sangat tau jika 
seorang laki laki sendari tadi yang menguping 
pembicaraannya dengan Sany di balik jendala,dan Adirel 
tau pasti orang itu. 


"Gue harap lo masuk,"ucap Adtiel datar. 


Ceklek 


Pintu UKS terbuka sempurna,kedua mata Adriel menatab 
laki laki yang baru saja masuk di UKS dengan kondisi yang 
berantakan,"Duduk"suruh Adriel menatab laki laki itu datar. 


"Io tau dari tadi kalau gue nguping pembicaraan lo?"tanya 
laki laki. 


"Gue tau fer"jawab Adriel menatab Mosfer laki laki itu. 


"Maaf,gue tadi nyerang lo tanpa aba aba"Ucap Mosfer 
bersalah. 


"Lo Anggota geng Montor?"tanya Adriel memastikan,karna 
sendari tadi dirinya terus menatab siswa di sini yang selalu 
memakai jaket dengan bertulis AKSENDER. 


"hm"angguk Mosfer. 
"AKSENDER?" 
"Iya,"angguk Mosfer. 


"wah wah,gue ketemu sama salah satu anggota 
AKSENDER,"bangga Adriel. 


"Emang kenapa?"bingung Mosfer,karna baginya geng 
AKSENDER adalah geng yang ugal ugallan tak terkenal 
apapun. 

"dihh nih yah fakta fakta AKSENDER gue kasih tau" 
"Satu,geng terkenal di bandung"sebut Adriel. 


"dua,Anggotanya wau wau" 


"tiga,Ketuanya uhss kejemnya minta ampun"merinding 
Adriel. 


"Emang siapa ketuanya?"tanya Mosfer,padahal dirinya 
sendiri. 


"Kalau gak salah sih,Atmosfer genta Atmaja"ucap Adriel 
mengingat,"Atmosfer em-" 


"MOSFER LO KETUA AKSENDER?"heboh Adriel tak percaya. 


aa 


Mosfer menatab perempuan yang dia kenal sedang berdiri di 
depan gerbang sekolah,dengan cepat dia pun mulai berlari 
menuju perempuan itu. 


"San"panggil Mosfer yang membuat si pemilik nama 
menatabnya malas. 


"kenapa?"dingin Sany. 

"gue anter pulang yah"tawar Mosfer. 

"Gak usah"singkat Sany. 

"San gue kan-" 

"Sany mau ke rumah sakut,jenguk Rangga"datar Sany. 


"Ohh,yaudah oke"angguk Mosfer pasrah yang mulai 
membalikkan badan,berjalan meninggalkan Sany. 


"Mosfer"panggil Sany mengigit bibir bawahnya. 


"Kenapa San?"tanya Mosfer membalikkan badanya menatab 
Sany. 


"Sany gak Suka Mosfer yang sekarang,Mosfer yang sekarang 
kejem,Sany gak suka aja"dingib Sany yang memalingkan 
Wajahnya dari Mosfer. 


Mosfer menelan susah payah ludahnya,dia pun mulai 
membalikkan badannya,berjalan kembali menuju 
Markasnya,meninggalkan Sany yang masih terdiam di 
tempatnya. 


"Mos mau kemana lo?"teriak Uji saat melihat Mosfer menaiki 
Montor besarnya.tak ada jawaban dari Mosfer,dia pun mulai 
mengendarai Montornya meninggalakan Markas tanpa 
mengubris teman temannya yang terus berteriak bertanya 
dengan Sifat Mosfer yang diam dadakan. 


Mosfer mengendarai Montornya dengan kecepatan 
penuh,tatapannya tajam,sakit itulah yang durasakannya 
sekarang di hatinya itu.sesak tentu?ucapan Sany membuat 
dirinya tak bisa tenang,fokusnya hilang begitu saja. 


"Sany gak Suka Mosfer yang sekarang,Mosfer yang 
sekarang kejem,Sany gak suka aja" 


Ucapan Sany terngiang ngiang di pikirannya,perasaannya 
hancur,dunianya begitu redup sekarang,tak ada cahaya 
yang meneranginya lagi. 


Mosfer memarkirkan Montornya di halaman rumahnya,dia 
pun mulai berjalan masuk kedalam rumahnya dan segera 
masuk kedalm kamarnya,menutub pintunya dengan keras. 


"Anjing '" 
Pyar 


Mosfer menjatuhkan keras gelas yang berada di 
kamarnya,yang membuat dua penghuni rumah lainya 
langsung berlari menuju sumbernya di kamar Mosfer. 


"Mosfer,kamu gak papa?"kawatir Ramos. 


"Kak Mosfer,are you oke?"tanya Aries kawatir. 


"Mosfer gak papa pah Aries,maaf ganggu kalian"teriak 
Mosfer dari dalam kamarnya. 


Sedangkan Ramos dan Aries di luar,mereka pun mulai 
kembali melanjutkan aktivitas mereka. 


"Gue sayang lo San"gumam Mosfer yang mulai duduk di 
lantai,bersandar di tembok dengan tubuh yang lemas. 


Mosfer pun mulai mengambil handphonenya,membuka 
roomchatnya,dan menekan salah satu kontak yang dia 
sematkan beberapa minggu ini.sungguh Mosfer sangat 
pasrah kali ini. 


MosferAtmaja. 
San,gue mau jelasin semua ke lo san. 


AllenaSanny 
gak bisa, Sany mau jagain Rangga. 


MosferAtmaja. 
Pliss san. 


AllenaSanny 
Sany bilang gak bisa gak bisa! 


MosferAtmaja. 
Ohoke 
Read 


Mosfer mengacak rambutnya frustasi,jujur Mosfer tak tahan 
sifat Sany seperti inu,dan memang benar kata Sany,dirinya 
sangat berengsek. 


"San Lo mau kan maafin gue?" 


Plis part gak jelas menurutcAuthor wkwkw. 
Bingung atuh mau bikin alur gimna wkkw. 


Nexymtya! 


36 ALVOS. 


Vote dulu sebelum membaca! 


kaa 


Sany berajalan menulusuri koridor sekolah,pandangannya 
kemana mana, mencari seseorang yang sudah tiga hari ini 
tak ada kabar. 


"Uji "teriak Sany berlari menuju Uji yang sedang berjalan di 
Koridor Sekolah dengan baju yang tidak di masukkan. 


"ya san?"tanya Uji setelah membalikkan badannya 
menatab Sany di belakangnya. 


"Mau ke mana?"tanya Sany gugup. 

"Ke Markas,kenapa San?" 

"gak papa sih,ikut boleh ji?"tanya Sany ragu. 
"Boleh dong,"angguk Semangat Uji. 


Sany merasa lega Uji mengijinkannya untuk ke markas,ya 
dia sengaja ke markas untuk bertemu Mosfer,dia hanya 
ingin membayar hutangnya kepada Mosfer saj tidak lebih. 


"Ji"panggil Sany,mengigit bibir bawahnya. 
"Iya San?"tanya Uji menatab wajah Sany. 
"Mosfer di markas kan?"gugup Sany. 
"Mosfer?..."gantung Uji,"Gak"geleng Uji. 


"Hah beneran?kenapa?"terkejut Sany. 


"lIya,gak tau gue kan ikan"tawa Uji yang mendapatkan 
tatapan tajam dari Sany. 


"Ji yang bener dong"Tajam Sany menatab malas Uji. 


"Gak tau San,udah tiga hari Mosfer gak ke markas,gak 
ngabarin kita lagi dia kemana"jawab Uji jujur. 


"Udah tiga hari Ji?"tanya Sany mengigit Bibir bawahnya. 
"Iya,lo sih cuman mentingin Rangga doang,"Jawab Uji malas. 


"Rangga belum sembuh ji,ngertiin dong,Sany kan gak 
enak"sebal Sany. 


"Ya gue ngertiin"balas Uji,"Lo emang mau ngapain ke 
markas?"tanya Uji. 


"Emm mau bayar utang Sany"jujur Sany. 
"Udah titipin gue aja,sini"suruh Uji. 


"Nihh ji,empat juta"ucap Sany memberikan amplop putih 
kepada Uji. 


"Tank-" 
Drett drett dertt derttt 


Handphone Uji bergetar begitu saj,membuat sang empu 
mengeluarkan cepat handphone nya dari saku celananya. 


Elang 


Itulah tulisan yang tertera di layar Uji,dengan cepat dia pun 
mulai menerima panggilan dari Elang. 


"Bentar San"Ucap Uji yang diangguki Sany. 


"Gimana Lang?"tanya Uji kepada Elang di sebrang sana. 


"Mosfer sih ngilang atuh tiga hari" 


"Gak tau" 


"Lo mau ke markas lang?" 


"Ohh tenang aja Pasti Sany mau kok"ucap Uji yang 
membuat Sany mengerutkan alisnya,kenapa Ada namany?. 


"Oke Lang" 
Tut tut 


Uji mematikan Telponnya sepihak,tatapannya kembali 
kepada Sany yang menatabnya bingung sekarang,ya 
bingung karna nama sany dia sebut saat menelpon Elang 
tadi. 


"San lo mau kan ke markas sekarang?"tanya Uji menatab 
Sany memohon. 


"Kenapa?"jawab bingung Sany. 
"nemenin Seren,pliss ya san"mohon Uji. 


"dihh,San-" 


"Pliss san,kasian atuh gak ada temen entar Seren"mohon 
Uji. 


"tapi kan Sany mau jagain Rangga,lagian Sany udah bayar 
kan utang Mos-" 


"Bukan itu San,masalahnya Seren itu kalau gak ada temen 
perempuan dia bakal ngambek setengah mati,kasian 
Elang"jawab Uji. 


"Hmm iya deh,Sany ke markas"pasrah Sany. 


"Tankyou San,yuk kemarkas"semangat Uji menggeret Sany 
berlari menuju Markas. 


"Ji pelan pelan"teriak Sany yang membuat Uji lari ringan 
Saja. 


"Assalamualaikum"teriak Uji. 

"Walaikumusallam"jawab serentak sr markas. 

"Ji ngapain lo bawak Sany?"tanya Danius bingung. 

"Iya Gue bawak dia,atas permintaan Elang"jawab Uji. 
"Hahh Elang?kenapa?"teriak Anggota AKSENDER serentak. 


"Nemenin Seren"jawab Uji yang mulai duduk di samping 
Langit. 


"Duduk San"suruh Danius,yang diangguki Sany. 
"Elang mau ke sini ji?"tanya Ferry. 


"hoo,jare ngono"jawab Uji dengan logat jawa. 


Suara gemuruh Motor semakin mendekati Markas,ya yang 
pasti itu adalah Elang dan anggota ALVOS lainnya yang 
datang menuju markas dengan menggunakan montor besar 
masing masing. 


"Siang bre"sapa Elang kepada Anggota AKSENDER. 
"Hei Broo,Sans aja"jawab Langit. 


"Ser,sini"ucap Elang yang membuat seren mengagguk 
berajak menuju Elang. 


"Hai"sapa Seren yang membuat Sany dan Anggota 
AKSENDER lainnya tersenyum menatabnya. 


"Sany"panggil Seren yang membuat Sany menatab dirinya. 
"Iya ser?"jawab Sany. 


"Kedalem Yuk,Seren laper"protes Seren yang mengusap 
lembut perutnya. 


"Kayak orang hamil aja lo ser,ngusap perut segala"geleng 
Maul tertawa. 


"Kalau ngomong di jaga,dia adik sepupu gue"jitak Fatur tak 
terima. 


"Apunn Broo"tawa Maul. 


Sedangkan Seren dia hanya tersenyum canggung menatab 
dua anggota ALVOS 'itu.Sany tau jika Seren sedang 
hamil,dan yang pasti ayah dari anak otu adalah Elang 
sendiri,Elang ketua ALVOS. 


"Ayokk San ke dalem"ajak Seren mengandeng tangan Sany 
berjalan menuju ke dalam markas. 


"BI SUCI,SEREN MAU PESEN MAKANAN"teriak seren yang 
memenuhi markas. 


"Ehh Non seren,sama Non Sany,duduk dulu dong non,baru 
panggil bibi"ujat Bi suci yang berjalan menuju Sany dan 
Seren. 


"Iya,bi"angguk Seren yang duduk di salah satu sofa markas 
di susul Dany dari belakang. 


"Pesen apa Non?" 


"o apa San?"tawar Seren semangat 45,"Em...gue dulu 
yah"lanjut Seren. 


"Bi Seren pesen,Mie kuah 4 Dong bi"Ssemangat Seren. 
"Baik no-" 


"Gak Boleh!"tajam Seseorang yang berdiri fi depan pintu 
menatab Seren tajam. 


"Lang gue laper!"tegas Seren cemberut. 
"Gak sehat"dingin Elang. 

"Elang"rengek Seren. 

"Gak boleh,ya gak boleh Seren"dingin Elang. 


"Yah lo gak asik Lang,yaudah gue mau makan di 
luar,"Bangkit Elang. 


"Lo gak boleh ke mana mana"hadang Elang 


"ohh oke,,gue bakal bilangin bunda kalau lo ngapain 
ngapain gue!"ancam Seren. 


"mau lo apa sih ser?" 
"Mau gue,lo ijinin gue pergi,lagian gue pergi sama Sany kok 
gak sendiri"sebal Seren.sedangkan Sany dia terus 


terdiam,menatab pasangan di hadapannya,sungguh Sany 
kali ini menjadi penonton Saja. 


"Hm,boleh"pasrah Elang. 


"Makasih Lang"Senang Seren yang mulai mengambil hpnya 
memesan Taxi Online. 


"ngapain lo?"tanya Elang menatab Seren menatab 
ponselnya. 


"pesen Taxi Online"jawab Seren. 

"gue anter aja"tawar Elang. 

"Gak usah,kan gue sama Sany"tolak Seren. 
"Udah Gue aja,ntar gue-" 


"Gak usah,tu lagian Taxi udah dateng"senyum Seren yang 
melihat Taxi pesanannya sudah sampai,"Yuk San"aja Seren 
yang mulai keluar. 


"sawadikap "sapa Seren kepada Anggota AKSENDER dan 
ALWVOS,setelah keluar dari markas. 


"Jir bahasa Apa jir"bingung Danius. 
"Thailand goblok"geleng Bintang menjitak kepala Danius. 


"Jir lo suka Sama series Thailand itu ser?"takjub Uji,pasalnya 
dirinya pernah menonton series itu dengan Aries. 


"Iya ji'angguk Seren semangat. 


"Jay,lo tau ji? "geleng Fatur. 
"hoo,gue sering nonton bareng Aries,"angguk Uji semangat. 
"Nonton apa ji? "tanya Laskar. 


"Gue suka sama Gifted,yang pemeran utamanya 
Nanon"teriak Uji. 


"Ji,Si Nanon persis Elang toh?"tawa Seren,memang Wajah 
Nanon si artis thailand,dan Elang memang sangat mirip.toh 
Author Cast nya Elang itu Nanon wkwk. 


"Hoo,ser apa lagi gue suka sama primilly,"angguk Uji setuju. 
"Iya,Cantik kayak gue kan ji?"tawa Seren. 
"Ekhem,,udah bercandanya?"tanya Elang serius. 


"Ohh udah kok,yuk San"gandeng seren gugup setelah 
menatab wajah Elang yang super tajam. 


"Gue permisi yah sama sany,dada" 


daa 


Sany menatab porsi Seren yang begitu banyak,dia memesan 
semua menu yang ada di restoran ini,kini mereka berdua 
sedang berada di sebuah retoran mall di kota bandung ini. 


"Seren bakal makan semua?"tanya Sany menggeleng saja. 
"Ya enggak lah san,lo juga makan "protes Seren. 


"Iya iya gue makan"Angguk Sany pasrah,padahal dirinya 
sangat kenyang,pasalnya Rena saat di sekolah menraktirnya 
bakso porsi super banyak. 


"Makan san,gue juga makan nih laper"ucap Seren memakan 
satu suap sup di hadapannya. 


"Iya iya,ini Sany makan"angguk Sany mengambil bakso 
yang dia pesan tadi,dan memakannya. 


Sany menatab heran Seren yang memakan lahap makanan 
di hadapannya,sungguh jika Sany jujur,Seren sekarang 
sangat rakus,entah berapa Hari Seren tak makan. 


Namun Sany sangat tau,sebenarnya porsi makan Seren tak 
sebanyak ini,namun karna bayi yang ada di perutnya 
ini,membuat dirinya sangat ingin makan yang sangat 
banyak. 


Sany meneguk ludahnya susah payah,mulutnya sangat 
gatal.untuk mengatakan sesuatu kepada Seren,"Seren 
hamil?"tanya Sany terus terang. 


Uhuk uhuk uhuk 


Seren tersedak begitu saja saat Sany mengatakan kalau 
dirinya sedang hamil,lmemang benar Seren sedang 
hamil,namun seren menutubinya rapat rapat,bahkan 
anggota ALVOS pun belum ada yang tau kecuali Elang. 


"Minum dulu"ucap sany yang memberikan secangkir air 
putih kepada Seren. 


Seren meneguk air itu sampai kandas,lega sekali setelah 
dirinya meminum itu.namun sedetik kemudian,dirinya 
sangat gugup,bibir bawahnya dia gigit kuat kuat,dia sangat 
sangat takut jika Sany menjauh darinya. 


"Seren hamil?"tanya Sany yang membuat Seren tertunduk 
seketika,sambil menangis. 


Sany merasa bersalah sudah menanyakan secara terang 
terangan kepada Seren,dengan cepat dia pun mulai berdiri 
berjalan menuju bangku Seren dan memeluk tubuh Seren. 


"Io bakal jauhin gue san?"tanya Seren yang membuat Sany 
terdiam sesaat. 


"Gue takut"ucap Seren dengan tubuh yang gemetar. 


Sany menghembuskan nafasnya,setelah memeluk tubuh 
Seren,dirinya seperti tau apa yang dirasakan seren,ya ini 
sangat berat,bahkan lebih berat apa yang dirasakan Sany 
sekarang. 


"Seren kan temen Sany,ngapain Sany jauhin?"tanya Sany 
tersenyum. 


"Bener gak Bakal jauhin gue San?" 


"Sany udah tau dari awal kalau Seren hamil,jadi kalau Seren 
mikir Sany bakal Jauhin Seren itu gak mungkin kalau Sany 
sekarang ada di sini"jelas Sany. 


"Lo Sangat baik San,tapi kenapa lo gak bisa percaya sama 
Mosfer sedikit pun?" 


37 Allen atau Sany 


Vote dulu sebelum Baca! 


aaa 


Sany menatab tenang suasana sekolah di pagi ini,angin 
pagi menerpa kulit putihnya begitu saja. Kini dirinya sedang 
berada di di balkon sekolah untuk mencari ketenangan. 
Hatinya sendari kemarin sangat gelisah, sudah seminggu 
lamanya Mosfer tak terlihat di kedua matanya. 


"Mosfer"gumam Sany tanpa Sadar. 


Sany masih terdiam di sana sambil menatab sendu 
sekeliling sekolah, Sabar itulah yang di rasakan Sany, ya 
karna sudah satu seminggu siswi di sekolah ini 
mengoloknya. Tak ada yang melindunginya selain Rena dan 
kakaknya Adriel, dan biasanya jika Sany di di olok seisi 
sekolah Mosferlah yang melindunginya dan 
menyelamatkannya. 


Dert Dert 


Handphone Sany bergetar begitu saja, dengan cepat Sany 
pun membuka pesan yang di kirim oleh ibunya kepada 
Sany. 


Mama 
Alen Nanti malam tolong ke rumah yah,papa di rumah udah 
pulang. 


AllenaSany 
Oke ma. 
Read 


Sany mematikan hpnya setelah mengirimkan pesan kepada 
mamanya, hembusan nafas berat selalu saja Sany lakukan, 
Rindunya kepada Ayahnya akan segara terhapuskan. karna 
Ayahnya sudah kembali dari perkerjaanya di Amerika 
setelah bertahun tahun. 


"Ayah"ssenyum Sany mengembangkan. 


"Dih senyum senyum"sindir seseorang yang membuat Sany 
menatab orang itu dan memberikan tatapan tajam 
kepadanya. 


"Kenapa?kaget?"tawa Orang itu. 
"Olif"gumam Sany dengan tubuh gemetar. 


"Ngapain tubuh lo kayak gitu?takut?"tawa Olif menatab 
Sany dengan tawanya. 


"Olif, ke kenapa di sani?"tanya Sany gagap. 


"Ngapin lo gagap gitu?"senyum sirik Olif, "Ohh iya San,gue 
ada info yang baru baru ini geger"ucap Olif melirik tajam 
Sany. 


"Ap-Ap-Apa"gagap Sany, dia hanya merasa takut saja, 
bentakkan Olif dulu membuat dirinya down seketika. 


"Minggu kemarin Salah satu siswi disini di buat geger satu 
sekolah karna udah buat dua siswa di sini kritis dan satunya 
di skors dua minggu dalam satu hari,"sindir Olif tertawa 
yang membuat tubuh Sany gemetar. "Io mau tau San 
orangnya?"tanya Olif tertawa. 


"Allena Sany"tajam Olif menyebut dirinya," murahan!"lanjut 
Olif tertawa. 


Sany tediam sesaat sambil menatab tajam Olif,omosinya 
menaik seketika saat Olif mengatakan dirinya murahan, 
ingin sekali Sany mencakar wajah Olif di hadapannya ini, 
namun saja Sany harus tahan. 


"Kenapa diem?"remeh Olif tertawa,"Lo ngaku kalau lo 
MURAHAN? "teriak Olif puas. 


Plak 


Sany menampar kuat pipi kanan Olif,emosinya sangat tak 
terkendali seketika, tatapan Sany tajam begitu saja dari 
sebelumnya, ini bukan Sany, tapi Alen sifat Sany yang 
selama ini dia Sembunyikan. 


"lo gak tau siapa gue! Jangan pernah ikut campur sama 
hidup gue!"tajam Sany yang membuat Olif berpikir dua kali 
lipat, apa Olif tak salah dengar Sany mengatakan /o gue”. 


"Emang lo siapa?'bentak Olif yang membuat Sany menatab 
tajam Olif. 


Sany terus menatab tajam Olif, namun detik kemudian dia 
tersadar dengan sifatnya,dengan cepat Sany mulai betjalan 
cepat menibggalkan balkon sekolah sebelum emosinya 
semakin meningkat. 


"San, woi.. Kurang ajar lo!"teriak Olif geram yang mulai 
mengikuti Sany,dengan senyuman sinis. 


"Sany"teriak Olif yang di hiraukan oleh Sany. 


"Sany  Murahan!"teriak Olif yang membuat Sany 
menghentikan langkahnya, memutar balikkan badannya, 
menatab tajam Olif. 


"Kenapa?"teriak Sany kehabisan kesabaran dan mulai 
berjalan menuju Olif dengan keadaan Emosi. 


"Lo murahan"senyun remeh Olif. 
Plak 


Sany menampar pipi kanan Olif dengan kencang,yang 
membuat para penghuni sekolah yang melihat adega 
itu,berbisik seketika. 


"Makasih San"senyum Olif,yang mulai berlari menuju ruang 
BK untuk membela dirinya. 


Tubuh Sany membeku di tempat sambil menatab tangannya 
bekas dirinya menampar Olif tadi dengan tubuh yang 
gemetar. Dirinya sekarang tersadar sifatnya ingin dia 
hilangkan bertahun tahun akhirnya muncul kembali. 


"Allen"gumam Sany dengan tubuh yang gemetar yang 
masih menatab tangannya. 


"SANY"panggil salah satu guru yang membuat Sany 
langsung menatab guru itu. 
"Ibu mohon kamu ke ruang BK sekarang!" 


daaa 
"Kamu kenapa Tampar anak Saya?" 
"Anak saya salah Apa?" 


"jangan main tampar dong, emang kamu siapa?"tanya Ibu 
Olif yang menatab tajam Sany, ya sudah dua jam lamanya 
Sany mendengarkan ocehan ibu ibu ini yang membela 
anaknya. 


"Jawab dong!"tajam Ibu Olif menatap melihat remeh 
Sany.dia pun mulai memeluk putrinya Olif yang terus akting 
menangis. 


"Anak Biasiswa, bisa apa?"Remeh Ibu Olif yang membuat 
Sany jengkel setengah mati. 

Sendari tadi memang Sany tak menjawab pertanyaan ibu 
Olif, dirinya Asik diam sambil meremas tangannya sambil 
menahan emosinya. 


"Lo Siapa sih!,memang bener yah apa yang di katakan anak 
Saya ini kalau kamu murahan!,-"benatak ibu Olif namun 
terpotong oleh Bu Yuli guru BK. 


"Cukup bu, cukup!"potong Bu Yuli, "Ibu sendari tadi sudah 
mengolok Sany,dan Sany melawan? tidak!,jadi Saya Mohon 
jaga Emosi Ibu!"mohon Bu Yuli. 


"Saya tidak terima bu kalau anak saya di tampar sama anak 
ini, jadi saya mohon panggil orang tuanya, dan keluarkan 
kan dia dari sekolah ini!"tajam ibu Olif. 


Sany berdiri seketika, emosinya bebar benar habis, dengan 
cepat dia pun mulai mendekati ibu Olif dengan tatapan 
tajam. 


"Allen,"panggil Bu Yuli yang menghentikan langkah Sany. 


"Ibu yakin mau panggil Mama Sany?"tanya sekali lagi Sany 
kepada ibu Olif. 


"Iya, kenapa enggak?biar tau kelakuan anaknya seperti ini, 
depan alim belakang sangat-" 


"Bener bu?"tanya Sany tak ada rasa takut sedikit pun. 


"Memang siapa orang tua mu?,orang kaya? Kamu aja masuk 
sebagai anak biasiswa"remeh ibu Olif. 


"Bu saya moho-"ucap Bu Yuli terpotong oleh ucapan Sany 
dadakan. 


"Oke, saya akan telpon Mama"potong Sany yang mulai 
mengambil handphonnya di sakunya dan mulai menelpon 
Mamanya. 


"Mama mama, kayak orang atas Aja"sindir Ibu Olif tertawa. 
"Hahah, iya ma"tawa Olif. 


"Sudah,Sany sudah telepon mama, jadi saya mohon di 
tunggu"senyum Sirik Sany. 


"emang lo siapa sih? Sok sok banget san"remeh Olif 
menatab Aneh Sany. 


"Olif bakal tau kalau Mama Sany dateng"ucap Sany yang 
tersenyum manis menatab Olif dan ibunya. 


"Sok amat"gumam Olif menatab tajam Sany. 


Ya ini adalah Sany, dirinya bukan memiliki kepribadian 
ganda, namun inilah sifat yang di sembunyikan Sany, sifat 
seperti badgirl? Ya,itulah yang selalu dirinya dipanggil 
Allen.Allen adalah nama yang selalu di panggil ibunya, dan 
Sany adalah nama yang selama ini di kenal banyak orang 
dengan sebuah prestasi yang selalu di menangkannya. 


Bukan Kepribadian ganda, namun Sany sengaja merubah 
hidupnya agar tidak mengalami kejadian buruk yang pernah 
dia alami beberapa tahun lalu,Dan nama Allen adalah nama 
yang hanya boleh di panggil oleh orang yang dekat 


dengannya saja, sepeti ibunya,Bu Yuli adik ibunya sendiri 
dan berbagai kariawan di perusahaan ibunya. 


Dok dok 


Ketukan pintu ruang BK, yang membuat seluruh penghuni 
ruang BK melihat penjuru yang mengetuk pintu itu, 
memperlihatkan perempuan paruh baya, namun terlihat 
begitu muda. 


"Bu Rada, kenapa di sini?"tanya Sopan ibu Olif yang bangga 
bangganya menghampiri Rada. 


"Bu Ririn Sendiri kenapa di sini? "tanya balik Rada,curiga 
melihat salah satu pemilik perusahaan yang ingin berkolap 
dengan perusahaanya di ruang BK ini. 


"Anu bu, ni siswi berani beraninya nampar anak saya begitu 
saja,ya saya gak terima saya kesini suruh panggil orang 
tuanya"aduh Ririn ibu Olif kepada Rada. 


"Ohh gitu"angguk Rada tersenyum kaku. 


"Trus Bu ni bocah sok sok an, panggil. Orang tuanya, 
padahal ni anak biasiswa"jelas Ririn tersenyum Kemenangan 
menatab Sany. 


"Ohh gitu bu"angguk faham Rada menahan tawanya. 
"Lah ibu sendiri ngapain ke sini?"Tanya Ririn memastikan. 


"Saya ke sini di panggil anak Saya atas permintaan Ibu"jelas 
Rada tersenyum Ramah menatab Ririn ibu Olif. 


"Hah? Mak-maksud Ibu?"gagap Ririn. 


"Mama, duduk sini ma"ucap Sany yang menyuruh Rada 
duduk di sampingnya. 


"San dia mama lo?" terkejut Olif. 
"lya, ini mama, yang Sany telfon tadi"senyum Sany. 
"tapi lo kan anak beasi-" 


"Anak Beasiswa, iya memang anak saya anak beasiswa di 
sekolah  ini,jbukan gak Mampu tapi anak saya 
berprestasi,"potong Rada. 


"anak ibukan Alen kan?"tanya Ririn memastikan. 
"Iya ini Alen, Allena Sany"angguk Rada. 

"San, lo anak Bu Rada? "terkejut Olif. 

"Hm" 

"Beneran San? "takut Ririn. 


"Saya kelihatan bohong Bu?"tanya Sany,yang mendapatkan 
gelengan lemah Ririn. 


"Menurut ibu anak Saya murahan bu Ririn?"tanya Rada 
terus terang. 


"ehh enggak kok bu"geleng cepat Ririn. 


"tapi anak ibu tadi bilang loh bu"senyum Rada,"Jadi Saya 
mohon mohon sangat,supaya ibu menerima pembatalan 
dari saya atas kolab antara perusahaan ibu dan saya,terima 
kasih"bangkit Rada yang menggandeng tangan Sany 
menuju keluar. 


Plak 


Ririn menampar pipi kanan Olif putrinya,peluang besar yang 
selama ini dia selalu rencanakan, hancur akibat Olif yang 


menurutnya ceroboh, "Lif kamu gimana sih? Kok gak bilang 
kalau Sany anak Bu Rada" 


"Sumpah ma Olif gak tau" geleng Olif yang mengusap 
lembut pipinya. 


"Mama,udah betahun tahun merencanakan kolab bareng 
perusahaan Bu Rada, Ya Tuhan hancur cuman 
sedetik"frustasi Riri. "kalau papa Sampai tau,kamu tau 
sendiri papa gimana? " 


"Maaf ma" 


"untuk Olif, ibu sudah melihat sendiri dari CCTV sekolah 
kamu mengejek Sany dengan ucapan Murahan, jadi Olif 
tolong menerima hukuman, kamu di skors satu minggu, dan 
saya mohon, dengan kepala sekolah agar tidak 
memberitahu kepada murid lain tentang Sany,karna Sany 
masih tahap merubah sifatnya,jika kamu menyebarkan saya 
harap kamu akan tau akibatnya nanti,saya tak Segan segan 
mengeluarkanmu dari sekolah ini"senyum Bu Yuli lembut. 


"Terimakasih Bu" 


KKKKK 


Pliss, gak tau konsepnya author, jadi asal ngetik sesuai 
pemikiran author wkwkwk. 


Next? 
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aaa 


"Apa?,lo di bilang murahan sama Olif?"terkejut Rena setelah 
mendengatkan ucapan Sany barusan. 


"Hm"angguk Sany berdehem. 


"Wahh gila nih bocah, berani beraninya dia ngejek sahabat 
gue"geleng Rena tak terima. 


"Udah Ren, tenang aja"senyum Sany menatab reaksi Rena 
yang seperti ini. 


"Lo Gila?,ortu lo di panggil gak?"tanya Rena,yang di jawab 
Sany dengan gelengannya,ya Sany bohong untuk ini. 


"Kok bisa?,"terkejut Rena. 
"dia salah kan? Yaudah" senyum nyengir Sany. 
"bener juga San"angguk Rena Setuju. 


"Yaudah Ren, Sany mau pulang dulu, langsungan yah"pamit 
Sany. 


"Ehh San lo pakek montor?"tanya Rena. 
"Enggak, Sany jalan kaki"jawab Sany. 
"Ikut gue aja yuk, gur mau ke mall nih"tawar Rena. 


Sany terdiam sejenak mencerna ucapan Rena,namun saat 
benar benar dia memahami Sany pun langsung teringat 


dengan pesan Rada, jika pulang nanti dirinya harus ke 
rumah lamanya, untuk menemui papanya bersama Lia. 


"Gak usah Ren, Sany nemenin Lia mau ke tempat 
mamanya"jawab Sany lembut. 


"Ohh gitu, gini aja deh, lo gue anter gimana?"tawar Rena. 


Sany kembali terdiam, memilih milih ucapan Rena, namun 
belum saja Sany menjawab ucapan Rena. Rena sudah 
menggeret tangan Sany dengan cepat menuju parkiran, tak 
mempedulikan Sany yang lebih asyik mengomelinnya. 


"Rena, Sany belum jawab"gerutu Sany menatap Rena Sebal. 


"Udah, gue cuman nganter bukan ngajak lo krncan kayak 
Mosfer"balas Rena yang membuat Sany terdiam seketika. 


"Nahh pinter,diem yah, gue ambilin lo helm punyanya Bang 
UJl"nyengir Rrna berlati menuju motor Uji yang berada di 
parkiran resmi milik AKSENDER. 


"Nih Pakekk cepet, ntar Uji dateng"suruh Rena yang 
memberikan helm kepada Sany. 

"Naik cepet, Uji dateng tuh"suruh Rena saat melihat Uji 
sedang mencari helmnya di montornya. 


Rena melajukan motor KLXnya melewati Uji dengan 
menggembor  gemborkan motornya, dia sengaja 
menggembor gemborkan motor nya agar Uji melihat Rena 
yang sedang berboncengan dengan Sany yang memakai 
helmnya. 


"JIR SAN, HELM GUE!"terik Uji yang mrmbuat Dany meringis 
saja. 


"Sorry Ji, Gue pinjem kasian temen gue, ntar kalau gak 
pakek tangkep Polisi"balas Rena teriak. 


"Ren ttus gue pakek Apa?"frutasi Uji. 
"TERSERAH LO!"teriak Rena tertawa. 
"RENA!" 


"Ren Kalau lo bukan adik temen gue, udah gue gigit lo" 


daa 


Sany terdiam diri di depan kaca rias sambil melihat dirinya 
sendiri yang sudah memakai gaun berwarna merah muda. 
Tangannya terus meremas kuat memegang 
handphonenya,dadanya sesak sendari tadi dirinya selalu 
mecek pesan dari Mosfer namun tak ada pesan dalam 
seminggu terakhir ini, bahkan terakhir aktif saja minggu lalu 
Saat Sany berkata yang mungkin menyakiti Mosfer. 


"Sany gak Suka Moster yang sekarang,Mosfer yang 
sekarang kejem,Sany gak suka aja" 


Goblok sekali Sany mengatakan itu kepada Mosfer. Jika Sany 
di beri kesempatan untuk meminta maaf kepada Mosfer, 
beribu ribu cara Sany akan melakukannya, Mungkin! 


"San Lo Gob-" 
Ceklek 


Pintu kamar terbuka sempurna,memperlihatkan perempuan 
yang tersenyum menatab dirinya,siapa lagi kalau bukan Lia. 


"San ayo, om paras udah di bawah"suruh Lia menatab Sany 
tersenyum. 


"Om Pras Lia, bukan om paras"geleng Sany yang mulai 
berjalan menuju Lia. 


"Iya iya, gue ngerti kok"nyengir Lia tanpa dosa. 


"hm,yuk kebawah"ucap Sany tersenyum yang mulai 
membuka pintu apartemen nya dan berjalan menuju 
kebawah, di ikuti Lia dari belakang. 


"Non Allen, silahkan Non"sambut Pras yang mau 
membukakan mobilnya untuk Sany dan Lia. 


"Makasih Om" senyum Sany ramah kepada supir pribadinya. 


"Eh iya Non"angguk mantap Pras yang menutub pintu 
mobil, dan berjalan menuju bangku pengemudi. 


Pras mulai menjalankan Mobilnya, namun satu yang 
membuat Pras bingung kepada Sany, yaitu suasana di 
dalam Mobil yang sangat hening.Ya karna dulu Sany sangat 
cerewet habis bersamanya, bergurau bareng dan tertawa 
bersama. Namun sekarang Sany menjadi pendiam seper es 
batu, dingin sekali. 


"Non Allen Sakit? "tanya Pras melirik Sany di belakang yang 
sedang terdiam menatab keluar dari jendela Mosfer. 


"Allen"panggil Pras yang membuat Sany menatab dirinya 
dengan rayt wajah terkejut. 


"Ahh, iya Om?"gugup Sany. 
"Allen kenapa?"tanya Pras menyelidik. 


"Gak papa kok om,"geleng cepat Sany yang kembali 
menatab luar jendela mobilnya. 


"Allen gak mau-" 


"Om Sany mau tidur,ntar kalau sampai bangunin 
yah"potong Sany yang mulai memposisikan tubuhnya untuk 
tidur,dan mulai memejamkan kedua matanya. 


"Iya Non"angguk Pras pasrah. 


Perjalan Sany menuju rumahnya, memang menempuh 
perjalanan tiga puluh menit lamanya, itu pun jauh, karna 
memang ini keinginan Sany untuk menjauhinya dari masa 
lalunya, memilih untuk meninggalkan kenangan masa kecil 
dan memperbaiki masa lalunya,dengan Sany pindah di 
apartemen. 


"Non Allen, bangun Non"lirih Pras menepuk pipi Sany 
dengan lembut. 


"Iya om, Sany udah bangun"ucap Sany yang mengerjabkan 
matanya dan bangun dari senderan tubuhnya kepada kursi 
belakangnya. 


"Lia bangun Lia"ucap Sany mengoyangkan badannya. 


"Bentar lagi San, kamu kedalam Aja dulu, Lia mau 
tidur"rengek Lia yang membuat Sany menggelengkan 
kepalanya dan mulai keluar dari mobil berjalan menuju 
rumah besarnya. 


Ceklek 


Sany membuka pintu rumahnya, senyumannya terukir 
melihat rumah yang sudah di disain indah oleh 
papanya.namun tatapannya kembali melihat seluruh 
ruangan, tak ada papanya di sini,hanya ada beberapa 
pembantu yang baru menyiapkan segala keperluan untuk 
makan malam nanti. 


"Papa ada bi?"tanya Sany kepada salah satu pembantu di 
rumahnya ini. 


"di atas Non,silahkan di tunggu dulu,silahkan Non"senyum 
ramah salah dari pembantunya. 


"Iya bi makasih"angguk Sany ramah. 


Namun Sany tidak menuruti ucapan pembantu tadi, dia 
memilih untuk  mrnaiku tangga menuju kamar 
papanya,untuk menemui papanya. 


langkah Sany berhenti seketika saat melewati salah satu 
kamar di dekatnya, senyumannya terukir melihat Nama 
yang berada di depan pintu kamarnya bertulis Allena 
Sany, dengan cepat Sany pun membuka mantan kamarnya 
ini. 


Senyuman Sany kembali terukir mamanya benar benar 
menepati janjinya, kamar ini masih terlihat sama saat 
terakhir Sany pindah dari rumah ini, sungguh kenangan 
tersetel berputar begitu saja di dalam otaknya. 


"Tanks Ma"senyum Sany. 


Sany mulai melangkahkan kakinya menuju kedalam 
kamarnya, tatapannya beralih kepada bingkai foto 
bergambar dirinya,Mama,dan papanya. Sungguh Sany 
sangat rindu dengan kehangatan keluarga ini. 


"Papa"gumam Sany tersenyum. 
"Ahh papa, Sany lupa"geleng Sany mengelengkan 


kepalanya mengingat tujuannya ke lantai atas ini untuk 
menemui papanya. 


Sany pun mulai keluar dari kamarnya, namun sebelum 
dirinya meneju kamar papanya, Sany menuju dapur atas 
untuk membawakan es jeruk kesukaan papanya. 


"Non Alen"peluk Bi anas Salah satu pembantu yang dulu 
dekat dengan Sany. 


"bi Anas, pa kabar? " 

"Baik Non"angguk Bi Anas melepaskan pelukannya. 

"Mama Udah dateng bi? "tanya Sany. 

"Udah Non tapi katanya tadi mau ke ATM dulu"Ucap Bi Anas. 


"Mama ke Atm? ,gak Salah dengar,biasanya suruh 
orang "batin Sany berfikir. 


"Non mau makan?"sambung bi Anas. 
"Gak bi, buatin Papa Es jeruk"senyum Sany. 
"Kamu Sangat Cerdas"balas senyum Bi Anas. 


"Sangat Bi"tawa Sany, "Yaudah Bi Sany ke kamar papa 
yah"pamit Sany yang dianggukki oleh Bi Anas. 


Sany mulai berjalan Menuju kamar papanya dengan suka 
cita,dia pun mulai membuka pintu kamar papanya, Ceklek 


Sany membuka pintu kamar papanya, mulutnya terbuka 
lebar, air matanya mengalir begitu saja melihat Aksi 
papanya yang sangat tak baik ini dengan Bi Nia ibu Lia. 


Pyar 


Suara gelas pecah yang di bawa Sany tadi, membuat Papa 
Sany panik melihat Sany di depan kamarnya melihat 


dirinya. 
"Papa, Bi Nia?" 


—!— P P3 


Pliss adegan ini sangat sensiyif, jadi author gak mau 
aja yah nyeritain lebih detail hihihi. 
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"Papa,Bi Nia"geleng Sany tak percaya melihat aksi papanya 
yang berciuman mesra dengan Bi Nia. 


"Allen?"terkejut Rama, papa Sany. Terkejut karna keperogok 
oleh anaknya sendiri. 


Sany mulai berlari menuju ke lantai bawah, sambil 
mengusap kasar air matanya yang terus turun tanpa aba 
aba,membiarkan Rama papanya yang berteriak tak karuan 
memanggil namanya. 


Sany terus berlari menuju garasi rumahnya, di mana motor 
besarnya terparkir di sana, dengan cepat Sany pun 
mengambil kunci motornya yang tergantung di salah satu 
pintu garasi, dan mulai memakai celana kusus motor yang 
sudah ada di sana,memakai juga jaket kulit berwarna 
hitamnya dan tak lupa helmnya. 


Sany mulai menaiki motornya,menglakson dan 
menggemborkan motornya berusaha agar penjaga 
membuka pintu utama Garasi. 


"Alen, Papa-" 


Pintu terbuka,dengan Cepat Sany langsung mengegas 
tinggi Motornya keluar dari garasi rumahnya, menghiraukan 
papanya yang ingin mengatakan sesuatu kepadanya. 


Tangan Sany gemetar saat mengendarai motor besarnya, 
isakan tangisannya semakin menjadi jadi,ingatannya 


kembali mengarah ke papanya yang berciuman mesra 
dengan Bi Nia, pembantu rumahnya, ibu dari temannya 
sendiri. 


Sany menghentikan motornya di pinggir jalan dimana halte 
berada di depannya. Sany membuka helmnya, tangannya 
masih saja gemetar,tanpa sadar dirinya mengendarai motor 
dengan kecepatan 90,sungguh kali ini Sany di luar kendali. 


Biasanya dirinya sangat takut jika Mosfer memboncengkan 
dirinya dengan kecepatan tinggi, namun entah mengapa 
kali ini tidak, emosinya mengalir begitu saja. 


Sany mulai turun dari motor besarnya,dia pun mulai 
berjalan lemas menuju salah satu bangku halte di sana 
dengan masih mengenakan jaket dan celana kulit kusus 
motor. 


Bruk 


Sany menjatuhkan lemas tubuhnya di salah satu bangku 
halte, tatapannya kemana mana.namun kedua matanya 
beralih kepada jam tangannya yabg sudah menunjukkan 
pukul 7 malam, Ya Sany sudah mengendarai motornya 
selama satu jam,dan dia sangat enggan untuk pulang ke 
apartemennya. 


"Papa"gumam Sany tersenyum sambil mengusap kasar air 
matanya. 


"Sany?"panggil Seseorang yang membuat Sany terdiam 
membeku di tempat, suara ini sangat fameliar,"Lo Sany 
kan?"sambungnya lagi. 


Sany menatab laki laki itu dengan tubuh gemetar,apa tadi 
laki laki itu melihat dirinya mengendarai motor besar 
dengan kecepatan tinggi?. 


"San itu lo? "terkejut laki laki itu yang membuat Sany 
mengigit bibir bawahnya ragu ragu. 


Sany mulai bangkit dari bangku, dengan cepat dia pun 
menghampiri laki laki itu dengan raut wajah memohon,"Uji 
Pliss ji,jangan bilang siapa siapa,jangan bilang Pliss"mohon 
Sany takut. 


Ya Laki laki yang berada di depan Sany adalah Uji, si Rakyat 
Makmur. 


Uji mengerutkan Kedua alisnya, menatab Sany yang 
memakai jaket kulit hitam,celana kulit hitam, dan Montor 
Ninja hitam yang terparkir tak jauh dari montornya. 


"San,lo Allena Sany kan?"tebak Uji. 
"Hoo Uji"sebal Sany. 


"Jir, beneran nih?"terkejut Uji menepuk pipinya,menatab 
penampilan Sany seperti Gelya ketua WARMEN. 


"Oke gue jelassin-" 

"Hahh gue?, gak Salah denger kan lo ji, Sany ngomong 
gue?"geleng Uji tak percaya. 

"Gak"balas Sany dengan tatapan tajam, dia pun mulai 
duduk kembali menuju bangkunya. 


"San lo Aneh"bingung Uji menyusul Sany duduk di 
sebelahnya. 


"Uji, Sany jelasin deh,tapi-" 


"Nah ini baru Sany,"ujar Uji yang meletakkan tangannya di 
perut Sany, sungguh Uji sangat Gila!. 


"UJI!"Bentak Sany yang membuat Uji terkejut seketika 
menarik tangannya kembali yang menempel di perutnya. 


"Lo Kira gue hamil hahh?"jitak Sany tepat di kepala Uji. 


"Ya Sorry San, ya kali lo hari ini beda banget!"nyengir Uji 
yang mendapatkan tatapan tajam dari Sany. 


"Ehh iya san iya, gue dengerin"takut Uji yang melihat Sany 
sudah menatabnya tajam. 


"Bener nih? "tanya Sany menyelidiki. 
"Hoo San"angguk Uji antusias. 


"tapi Lo harus janji ke gue,kalau lo gak boleh bilang ke siapa 
siapa! Oke" 


"Oke gue bakal pegang janji gue sendiri." 


dokkak 


"May Husban is kepleset"ucap Uji membaca salah satu novel 
Wiliam yang menumpuk di meja markas. 


"My Husband is perfect ji"geleng Wiliam Membenarkan 
ucapan Uji. 


"sulit bilangnya, gue kan ilat Jowo"elak Uji yang mulai 
mengambil salah satu buku di hadapannya 
kembali," pesikopat boy-Jirt sangar lek"heboh Uji menatab 
buku yang di bawanya. 


"Nikah Mudah,married-Jay wil novel lo isinya kok kawin 
kawin sih"geleng Uji menatab Novel Wiliam yang hanya 
tentang pernikahan. 


"Biar gue bisa ngadepin konflik masa depan gue ji"bisik 
Wiliam tertawa. 


"Jay ketawa lo" 


"Hehh lo pada liat Mosfer gak?, seminggu tu bocah kok 
ngilang sih?"tanya Danius yang mulai masuk Ke dalam 
markas. 


"aku tak tau,aku kan ikan"timpal Ferry tertawa. 


"ahh Mantab"jawab Langit menirukan seperti Ada yang di 
tiktok. 


"Gue nanyak bener woi"sebal Danius menunjukkan siwat 
lesunya. 


"Ke rumahnya Yok"bangkit Uji sambil memakai jaket 
Kebanggaannya. 


"Cuss berangkat"bangkit Danius yang mengambil kunvi 
motornya di saku nya. 


"Ahh mantab"balas Langit masih seperti tadi. 


"Ahh mantab,ahh mantab,gue kawinin lo sama Cica"timpal 
Danius menatab tajam Langit. 


"Nikahin aja gue sama adek lo aja dan"senyum manis langit. 
Sungguh Jijik. 


"Gak gue restuin"timpal Danius. 


"Woo, gue minumin lo tai kuda"balas Langit yang 
melototkan kedua matanya. 


"Mata lo di kondisikan,copot entar"tawa Danius yang 
mengusap tanganya di mata Langit. 


"Udahh lo pada, entar Pada suka,kan bisa lo sekarang Cowok 
suka cowok, kayak series Thailand itu lo-"Canda Uji yang 
mendapatkan bentakan langsung dari dua empu itu. 


"GAK MUNGKIN!" 
deko 

Brak brak 

"Mosfer," 

"Mos bangun Woi! " 
"anjirt ngebo lo" 


Teriakan demi teriakan terus saja menggema di rumah 
Mosfer, lebih tepatnya di depan kamar Mosfer. Suara 
Gedoran pintu terus bersautan di mana mana, yang masih 
saja tidak membuat sang pemilik kamar nongol begitu saja. 


"Fer Lo Mati apa di dalem,gak nongol nongol aja lo"teriakkan 
Danius yang mendapatkan jitakan langsung dari Lio. 


“Goblok lo yah?"tajam Lio yang membuat Danius berkaca 
kaca wkwk.,"Dihh mau nangis lagi"sindir Lio. 


"gue kena bawang yo"elak Danius. 


"Udah diem lo pada, gue dobrak nih"datar wiliam yang 
membuat seluruh anggota AKSENDER mengagguk seketika. 


Brak 


Wiliam mendobrak pintu kamar Mosfer dengan sekuat 
tenaga,namun masih saja belum bisa terbuka.Wiliam 
memundurkan langkahnya kembali dia pun mulai berlari 
menuju pintu kamar Mosfer,dan 


Brak 


Terbuka,pintu kamar Mosfer Terbuka sempurna. Namun saja 
pintunya rusak,bisa dibilang jebol. 


"Bukan gue yang ngrusak pintunya"takut Uji melihat pintu 
yang sudah amburadul. 


"Sama"angguk Langit dan anggota lainya mengangkat 
tangannya menatab Wiliam. Sebagai sasaran. 


"Wiliam "tunjuk Danius pada Wiliam tanpa dosa. 

"Hoo Bener"angguk seluruh anggota. 

"Cemen lo"desis Wiliam Menatab malas Para sahabatnya. 
Pyar 


"Ngapain lo ada kesini?"ucap Mosfer mabuk yang 
memecahkan gelas di lantai. 


Tatapan seluruh AKSENDER kembali kepada Kamar Mosfer, 
sangat berantakan, pecahan gelas di mana mana, putung 
rokok yang tersebar, botol bekas bir di mana mana, dan satu 
lagi penampilan Mosfer yang sangat berantakan, bisa di 
bilang gembel. 


"Mosfer"geleng seluruh anggota yang mulai berjalan 
menuju Mosfer dengan hati hati. 


"Io kenapa pada di sini, kurang empat hari gue bakal 
masuk"ucap Mosfer menunjukkan empat jarinya,dan itu 
masih keadaan mabuk. 


"Fer lo kenapa?"kawatir langit. 


"lang, gue rindu Sany"jawab Mosfer mabuk. 


"Mos tapi lo-" 


"Kak Mosfer"teriak Aries berlari menuju Mosfer dengan 
kawatir. 


"Hati hati ares"senyum Mosfer melihat adiknya yang sangat 
kawatir. 


"Kakk,pliss kakk,kakak kenapa?"tanya Aries yang melihat 
bagian luka sesetan di kulit tangan Mosfer. 


"Gak papa"geleng Mosfer bohong. 
"Bohong, Aries kena dikit sakit, ini banyak kak"tangis Aries. 
"Ares jangn nangis"ucap Mosfer mengusap Lembut adiknya. 


"Tapi kakak mandi dulu yah abis itu makan, baru Aries gak 
nangis lagi"Mohon Aries. 


Mosfer mengagguk mengiyakan ucapan Aries, dia pun mulai 
beangkit dan berjalan menuju Kamar Mandi. 


"Mosfer"panggil Uji jail yang membuat Mosfer menatabnya 
bingung. 


"Gue mandiin mau gak? "twar Uji yang langsung 
mendapatkan jitak an dari Langit. 


"LO GILA Jl? " 
Merak 
Plis Ji jangan Kumat deh! Susuah nih gue wkwk 
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"adi berhari hari lo cuman di kamar fer?"tanya Langit 
menatab Mosfer yang sangat lahap memakan makanan di 
hadapannya. 


"Hm"angguk Mosfer sambil mengunyah makanan yang 
masih di dalam mulutnya. 


"Gak dikasih makan sama Aries?"tanya Uji terus terang. 
"Aries kasih yah, tapi di depan pintu"protes Aries. 

"ohh gitu Aries,entar pintunya yang makan loh"goda Uji. 
"Bang Ji! "tajam Aries. 


"iya maaf nyonya besar"mohon Uji yang membuat Aries 
menatabnya tajam. 


"Yaudah, Aries ke atas yah kak, Aries mau belajar dulu"pamit 
Aries berjaoan menuju tangga kamarnya. 


"hati hati res"teriak Uji yang di angguki Aries. 
"Lo kangen Sany fer? "tanya Langit penuh menyelidik. 


Mosfer meletakkan sendok garpunya dengan gugup, 
ingatannya kembali terputar saat dirinya mengatakan Rindu 
kepada Sany yang tak sengaja terlempar begitu saja, itu 
pun Mosfer dalam keadaan mabuk dan setengah sadar. 


"Gue mabuk"elak Mosfer menatab trman trmannya datar. 


"Kata kata orang orang kalau bicara saat mabuk itu ju-" 
"Belum tentu"sahut Danius memotong ucapan Ferry cepat. 


"Mos lo beli Vas bunga?"tanya Lio menunjukkan Vas bunga 
yang baru di lihat di rumah ini. 


"Papa gue,kenapa yo?" 


"Kaya punya nyokap gue yang ada di gudang, tapi sekarang 
dah gak di pakek, ganti yang lebih mahal"sombong Lio. 


"gue tau lo kaya yo, tapi dah dehh jangan 
sombong"perintah Ferry menatab Lio malas. 


"Lio suruh gak sombong fer? Mana bisa, tu Anak makan 
gituan tiap hari"timpal Uji menatab Lio menggeleng. 


"Gue itu temen milih milih, kalau bukan kaya gue gak bakal 
temenin"jawab Lio angkuh,"Karna kalau gue temenan sama 
orang gak mampu, gue jadi temen ke susahan kalau dia gak 
ada uang, adanya hutang mulu"sambung Lio. 


"Bonyok lo ngajarin gitu yo? "tanya Danius menyelidik. 


"Bokap gue, nyokap mah selalu tegur gue kalau gue milih 
milih temen"tutur Lio tak suka. 


"Ngajarin gimana bokap lo?"tanya Langit terus terang. 


"Kata bokap, temennan itu sama orang kaya juga, entar 
kalau lo temenan orang miskin uang lo bakal di makan, 
terus kalau lo punya cewek bokap selalu bilang,bakal 
jodohin sama anak temennya biar due gak milih yang 
salah"jujur Lio. 


"Maka dari itu lo jomblo angkut?" 


"Hoo, bentar lagi gue juga mau kawin"sombong Lio 
memerkan cicin tunangannya di jari manisnya. 


"Jir jir, mau nikah aja lo yo"geleng Uji berlati Gembira 
menuju Lio dan meraih tangannya melihat cincin di jari 
manisnya. 

"Kok gak ngundang kita di tunangan lo yo"sebal Ferry 
menatab Lio. 


"Hehehe, Sory bro tenang gue bakal ngundang kalian di 
nikahan gue kok sans aja,"nyengir Lio menunjukkan deretan 
gigi putihnya. 


"Gue kapan yah bakal tunangan"cemberut Uji masih 
menatab Cincin Lio. 


"Satu abad lagi ji"tawa Danius yang membuat Uji menatab 
tajam Danius. 


"Mau sama sinta Ji? "tanya Langit menatab sahabtnya yang 
kembali cemberut mendengar nama itu. 


"Dihh Sok cemberut lo, dalem hati lo seneng kan? Ingat ji Lo 
bukan Ramanya Sinta, dan kisah lo gak bakal sama kayak 
Ramayana itu lo"jelas Ferry mengingat kisah Ramayana. 


"Dihh Nyambung ke situ lo"geleng Lio. 


Mosfer berdiri dari meja makan, membuat drcitan kursi 
terdengar di seluruh ruangan, begitu juga dengan 6 
anggota AKSENDER lainya menatab Mosfer dengan 
bingung. 


"Kalian ikut Yok"ajak Mosfer yang membuat seluruh 
sahabatnya menatabnya aneh, Mosfer mengajak pergi?. 


"mau ke mana fer?"terus terang Lio. 


"ke Mall, ikut gak?"tawar Mosfer yang berjalan menuju sofa 
mengambil kunci mobilnya. 


"yokk, gur mau belanja"semangat Danius. 


"kayak cewek aja lo,"malas Ferry, "ngapain sih Fer ke 
Mall?"tanya Ferry malas, sungguh dirinya sangat malas 
dengan yang namanya belanja. 


"Belanja makanan"Santai Mosfer meletakkan tangannya 
pada saku celananya. 


"Hahh lo mau coping? "teriak Uji tak percaya. 
"Shoping Cukk, Ihh ilatnya tuh loh"geleng Lio. 


"Sak karepku,ilatku kok"lengos Uji menjulutkan lidahnya 
mrmbuat Lio geram seketika. 


"Pada ikut gak? Kalau ikut, Ikut gue, bareng aja"ucap Mosfer 
berjalan Santai menuju garasi di ikuti Langit, Wiliam,dan 
Danius yang sudah senang seperti anak kecil,"Dekk gue 
mau main,lo di rumah aja yah"pamit Mosfer berteriak Kepad 
Aries yang berada di kamarnya. 


"Oke Kakk Mosfet"tetiak Aries di kamarnya. 


"Hehh Lang lo ikut?"teriak Uji yang berjalan mengikuti 
Mosfer dengan anggukannya. 


"Hahh Ayo ji ikut aja, gur pengen refesing nih otakk gue 
kebakar"Elak Ferry yang berjalan menyusul lainnya di ikuti 
Lio dari belakang. 


"Alfin, kalau lo tadi ikut, gue pastiin gak bakal gue ikut ke 
mall"bantah Uji tak suka.katna kalian tau Alfin tak suka 
yang betbau Mall. 


"Dah deh lo pasrah aja ji, ikut Aja"pasrah Uji berjaoan 
mrnuju garasi. 


Uji meneguk ludahnya suyah payah ketika melihat 
temannya yang sudah duduk di mobil besar Mosfer. Keringat 
dinginnya bercucutan di mana mana, firinya sangat tak suka 
mengendarai Mobil. 


"Cepetan masuk ji"sebal Ferry menatab Uji yang srndari tafi 
berdiri di pintu garasi. 


"Iya iya gue masuk"pasrah Uji yang mulai berjalan menuju 
mobil Mosfer.namun sebelum Uji masuk kedalam Mobil, Uji 
menghirup nafasnya banyak banyak sampai pipinya dia 
gembungkan, setelah itu dia pun langsung duduk di mobil, 
menutub pintunya keras keras. 


"Kenapa pipi lo gitu, gak luvu tauk ji"geleng Ferry melihat 
tingkah Uji yang menahan nafasnya. 


Uji menabuk punggung Mosfer dari brlakang, dia pun 
mengipas tangannya mengisaratkan untuk melajukkan 
Mobilnya. 


Tanpa menunggu aba aba Mosfer pun menjalankan 
mobilnya tak mrngubris Uji yang sendari tadi menahan 
nafasnya sampai wajahnya memerah. Sungguh jika Mosfer 
melihat wajah Uji, ingin sekali tertawa puas. 


"Ji lo itu kenapa sih?"bingung Ferry melihat eajah Uji lekat 
dari damping. 


"hoo ji,nafas dah kasian muka lo merah tu"bingung Lio yang 
ada di bangku belakang bersama Wiliam. 


"Mati entar lo,"ucap Danius yang di berikan tatapan tajam 
oleh para sahabatnya, tidak rela? Yah!. 


Merasa jengah dan sebal, Ferry yang berada di sampingnya 
dengan cepat menabuk kedua pipi Uji yang di 
gembungkan,sekatika membuat pipi Uji yang tadinya 
gembung menjadi kempes seketika. 


Uji mengirup udara lega, namun di sisi nain pusing menerpa 
kepalanya, denagn cepat dia pun menyenderkan kepalanya 
di kursi mobilnya dengan lemah, membuat sahabatnya 
menatabnya aneh dan bingung. 


"Ji kenapa sih lo?"tanya Langit terus terang yang duduk di 
depan. 


Tak ada jawaban dari Uji,malah keringat Uji berjatuhan di 
kepala Uji membuat Ferry aneh manatab wajah Uji yang 
pertama kalinya duduk di mobil bersama sahabatnya. 


Ya,ini adalah pengalaman mereka naik Mobil 
bersama.walaupun bertahun tahun mereka bersama,namun 
tak ada yang namanya naik mobil bareng, yang ada hanya 
segrombolan motor yang memenuhi jalan, bahkan bisa di 
bilang AKSENDER anti mobil. Namun entah mengapa Mosfer 
Kali ini memakai Mobil. 


"Anjim Perut gue"rengek Uji yang masih memejamkan 
matanya,merasakan perutnya yang sangat mual. 


"Jii lo kenapa? "terkejut Lio menatab Uji aneh. 


"Ji lo hamil?,dih dihamin siapa lo? "heboh Danius yang 
mendapatkan jitakan langsung dari Ferry. 


“Goblok lo, laki laki nih"geram Ferry. 


"Gue gak bisa bedain"nyengir Danius tanpa dosa. 


Uji membuka kedua matnay, membuat Ferry yabg 
menatabnya lekat tersentak kaget menatab Uji yang seperti 
mayat hidup, Jir,demet"terkejut Ferry mrmbuat tubuh Ferry 
terhuyung ke belakang. 


"Manusia goblok"balas Danius menjitak kepala Ferry yang 
tubuhnya terhuyung kebelakang tadi. 


Yi lo kenapa??"tanya Lio menatab eajah Uji yang super 
pucat. 


"Mosfer, taskresek"panik Uji sambil menahan mualnya yang 
ada di perutnya. 


"Lang ambil tuh plastik dasbor mobil depan lo,"perintah 
Mosfer. 


"Nih ji"ucap Langit yang memberikan plastik hitam kepada 
Uji. 


"Tanks"angguk Uji menerima plastiknitu dan membukanya. 
“Ihh ji lo Kenapa s-" 
Huek Huek 


Uji memuntahkan semua yang ada di perutnya kedalam 
plastik itu, perutnya sendari tadi sangat mual, membuatnya 
ingin muntah setengah mati, namun dia tahan drngan 
menutub kedua matanya. 


"Ji lo mab-" 
"TUHKAN UJI HAMIL! !"teriak Danius memotong Ucapan Ferry. 


"Cangkemnya tuh lo!'"sebal Lio menyumpal tisu di mulut 
Danius. 


"Lo Mabuk Ji?"tanya Ferry melihat wajah Uji yang pucat. 


Uji mengagguk lemah dengan ucapan Ferry, namun sedetik 
kemudian, mereka yang berada di mobil kembali tertawa 
renyah menatab Uji yang menderita. 


"Sorry ji gue gak tau, nih nih gue matiin AC trus gue buka 
tuh jendela"geleng Mosfer yang mulai mematikan Ac dan 
menekan tombol di mana jendela mobil dapat di buka. 


"Kok Gak bilang sih ji"ucap Ferry yang memberikan sebotol 
air meneral kepada Uji. 


"Malu"singkat Uji,yang membuat para sahabatnya kembali 
tertawa.kapan Uji malu? Yang ada mah malu maluin. 


"Dahh lo pada berhenti tertawain Uji, kasian tuh wajah 
pucat"perintah Mosfer yang kasian melihat ji yang biasanya 
ceria tak berdaya gara gara AC mobil. 


"Lo sih ngapain juga tadi pakek mobil fer"tunjuk Langit. 


"o gila Lang, Mosfer tadi abis aja sembuh lo suruh 
montor?,gue aja tenang dia milih pakek Mobil dari pada 
pakek montor"balas Ferry. 


"Bukan karna itu, panas cuk siang siang pakek motor"jujur 
Mosfer. 


"biasanya juga panas panas lo pakek motor"timpal Lio. 
"Males juga sih gue"nyengir Mosfer. 


"Habis ini kita makan dulu yah,"ucap Langit sambil melihat 
wajah Uji yang pucat. 


"Lah? Gak pas pulang aja?,ya terserah lo juga sih, gue mah 
manut wae"angguk Danius. 


"Kasian gw liat Wajah Uji yang pucat gitu"jujur Langit 
menatab kasian wajah Uji pucat sambil menghirup udara 
luar. 


Mosfer memarkirkan montornya di parkitan Mall kusus Mobil. 
Mereka pun mulai keluar srtelah mosfer mematikan 
mobilnya. 


Ferry menuntun Uji keluar, namun saat mereka ingin 
berjalan menuju eskalator menuju ke mall suara Mosfer 
membaut para sahabatnya menghentikan langkahnya. 


"Kenapa?"tanya Danius bingung. 


"Copot dulu tu jaketnya, lo mau entar di krubungi 
perempuan di Mall ini, kalau lo pakek Jaket 
AKSENDER?"suruh Mosfer yang membuat para sahabatnya 
berjalan kembali menuju mobil. Mencopot jaket kebanggaan 
mereka. 


Setelah mencopot jaket, ketujuh pria itu mulai berjalan 
menuju Eskalator. Kaos hitam, celana jeans hitam, sepatu 
sekolah,itu semua milik Mosfer yang di kenakan para 
sahabatnya sekarang kecuali sepatu mereka. Yah mereka 
menganti baju mereka,saat Mosfer berada di kamar Mosfer, 
ijin? Tidak!,'anggap saja rumah sendiri', itu yang membuat 
para sahabtnya seenak jidat mengambil barang pribadi 
Mosfer, kecuali celana dalamnya. Dih 


"Kita kayak couple yah?"tawa Danius yang melihat dirinya 
dan para sahabatnya memakai baju yang sama. 


"Io aja yang seenak jantung makai baju gue"sebal Mosfer 
menatab para sahabatnya memakai bajunya. 


"eddah berbagi indah fer"tawa Ferry yang masih membantu 
Uji berjalan. 


"Tumben Uji diem"tawa Lio menatab Uji yang madih pucat. 


"Kasian woi,abis nglahirin"teriak Danius yang membuat 
sekitarnya menatab AKSENDER dengan tatapan aneh. 


"Punten bapak, ibu,adik,kakak,mo'on maap temen saya gila, 
larian pakem soalnya"ucap Ferry yang menatab sekitar 
dengan telapak tangan yang menyatu. 


Danius menonyol kepala Ferry dengan geram, emosinya 
sampai ubun ubun, dia pikir Dirinya gila? Sungguh Danius 
tak terima. 


"hihh,kalau gue inget nih bukan tempat umum,gue udah 
ngajak lo separingan dari tadi"timpal Danius tajam. 


"dah lo pada diem, mau makan kemana nih? Mumpung Lio 
mau bayarin, kan kaya"asal Langit Setelah mereka sampai 
di lantai atas di mana para Restoran berjejer. 


"Hoo ki, mumpun Lio Tajir sekarang"sindir Ferry. 
"Jadi lo doain gue besok gak tajir?"tajam Lio. 


"ya kagak gitu yo, astojim anda berdosa banget"geleng 
Ferry mengelus elus dadanya. 


"jadi mau kemana woi?"tanya Langit. 
"itu Aja"tunjuk Danius pada restorant bercet hijau elegan. 


"Ogah, itu aja"tunjuk Ferry Kepada Salah satu cafe yang 
menarik perhatian Ferry. 


"Yang itu aja"rengek Danius jengkel saat Uji menunjukkan 
kafe yang menurutnya tak ia sukai. 


"yang itu" 


"ituuuh" 


Perdebatan antara Danius dan Ferry membuat Lio dan 
langut sendri pusing, dengan geram Langit dan Lio 
menyrntak keduanya. 


"Woi bisa diem gak!"bentak Lio dan Langit yang membuat 
Ferry dan danius diam seketika. 


"Mos yang mana?"tanya Langit yang taknada jawaban dari 
Mosfer yang tadi ia sendiri merasa Mosfer di brlakangnya. 


"Asem ilang tuh bocah"kesal Langit, menatab belakang 
yang sudah tak di ketahui letaknorang itu. 


"Jirtt Mosfer tuh"tunjuk Lio kepada Mosfer yang berjalan 
santai menuju salah satu Restoran di pojok Sana, dengan di 
ikuti Wiliam di belakangnya. 


"asem tu anak ninggalin"geram Lio berlari menuju Mosfer. 


"MOSFER!" 


da 


"BH BH BH"tunjuk Uji kepada BH BH yang tergelantung 
bebas di hadapannya. 


Ya kini mereka sedang berada di store pakaian 
dalam,meraka berjalan bebas memutari Mall sambil 
memasuki store store ,yang setiap storenya dengan gelak 
tawa masing masing, semakin heboh yang melihat Uji sudah 
aktif kembali bersikap seperti orang kesurupan. 


"BH semua"geleng Ferry. 


"Hehhh Mosfer lo kenapa?"tanya Danius menatab Mosfer 
yang menutub mulutnya melihat celana dalam di 


hadapannya. 


Uji yang melihat ekspresi Mosfer yang ingin muntah, dia pun 
mulai mengambil salah satu celana dalam perempuan, dan 
melemparnya tepat di kepala Mosfer. 


"UJI! "teriak Mosfer memenuhi store yang mengambil Jijik 
celana dalam di hadapannya. 


Sedangkan Uji dan lainya langsung berlari keluar dari store 
dengan tawa mereka, sungguh ini pertama kali bagi mereka 
merasakan hal yang beda ini, bergurau dengan sahabatnya 
membuat rasa hatinya tenang. 


Mosfer keluar dari store menatab tajam Uji, sungguh dirinya 
merasa di permalukan srbagai ketua AKSENDER yang selalu 
terlihat dingin di mata orang. 


"Gue bales lo nanti"tajam Mosfer. 
"Si Uji aktif bund"tawa Ferry melihat Uji yang aktif lagi. 


"Ehh Ayok ke sana"tunjuk Uji salah satu Store yang 
membuatnya menyukainya, warna pink di mana mana. 


"Hahh gue mau"angguk Danius berlari menggeret Mosfer ke 
sana,di ikuti yang lainya. 


"Eh eh sini, ada bando kucing,gw mau aa"heboh Danius 
yang menunjuk nunjuk bando tersebut. 


"Aaaa Tuhan gue juga pengen"angguk Uji setuju,dia pun 
mulai mengambil tujuh banfo di hadapannya itu,dan mulai 
berjalan menuju kasir. 


Setelah membayar, Uji pun memaksa untuk teman 
temannya memakai bando itu, dan terpaksa Mosfer 


memakai itu setelah beradu mulut panjang, dan dirinya 
kalah,terpaksa Mosfer mengikutinya. 


"Tiga puluh empat store kita udah kunjungin, tinggal 
gramed sama Bioskop di mall ini,sebenarnya masih ada tapi 
capek gue"ucap Uji yang mulai menggeret teman temannya 
menuju gramedia. 


Sendari tadi mereka mengelilingi store di tanpa membeli 
apapun,hanya membeli bando saja, mereka lebih asik 
tertawa hal konyol yang mereka buat, dari pada memilih 
baju,sepatu,atau fashion lainya. 


"Stttt diem gue lagi milih buku tentang badboy kayak kita 
nih"ucap Fery yang mem uat para sahabatnya mendekati 
dirinya. 


"Bukan di sini, di sana fer, ini mah Novel tentang yang itu 
itu lo"ucap pelan Wiliam. 


Mereka kembali tertawa mendengar ucapan Wiliam, entah 
apa lucunya, yang terpenting kali ini mereka sangat tak 
waras, dari mereka bermain boneka manekuin di salah satu 
store tadi membuat waras mereka hilang sampai saat ini. 


Ya mereka bermain boneka Manekuin di semua store mall 
ini, dari Uji menikahi boneka itu, Mosfer mencium telapak 
tangan boneka itu, sampai sampai melucuti pakaian boneka 
itu dari bajunya dan berlari menuju keluar store tanpa rasa 
malu. Gila bukan? Kalau bukan perbuatan AKSENDER mana 
mungkin orang orang selain itu yang bermain bermain hal 
gila seperti itu. 


"Moss film apa nih?"tawar Uji yang akan mengantri tiket. 


"terserah lo ji'jawab Mosfer. 


Uji menatab jahil teman temannya, dia pun mulai berjalan 
memesan tiket itu.Setelah memesan tiket Uji pun kembali, 
dan langsung mengajak teman temanya menuju ruang 
bioskop. Mereka pun mulai masuk tanpa mengetahui Film 
Yang mereka tonton selain Uji. 


"Film apa sih ji? "tanya Ferry kepo, karna dia lupa tak 
menanyakan Judul film itu. 


"Liat aja nanti"jahil Uji. 


Film pun di mulai, mereka pun frngan tenang menonton film 
yang tak di ketahui judulnya itu, 


30 menit kemudian 
Brak 


Mosfer dan lainya keluar dari ruangan, dengan keadaan 
ingin muntah. Melihat setiap adegan di layar yang membuat 
Dirinya segera keluar bersama teman temannya ke uali Uji 
yang masih di dalam. Meninton adegan yang mambuat 
muntah Mosfer. 


"demen amat bocah nonton adegan mesum"geleng Ferry 
yang manatab Uji puas saat di dalam tadi. 


"Uji sialan"ucap Mosfer yang berjalan keluar dari bioskop 
dan duduk di salah satu bangku di luar. 


"Uji minta gue tampol deh"sebal Danius. 


Mosfer menyenderkan Tubuhnya di bangku itu, tatapannya 
kemana mana, namun detik kemudian tatapanya beralih 
kepada perempuan yang mengisi hatinya, yang sedang 
berjalan tak jauh darinya dengan laki laki yang membuat 
sekarang jengkel. 


Mosfer bangkit, berlari menuju perempuan itu, sambil 
memanggil namanya membuat peremouan itu berhenti di 
tempatnya menatab Mosfer dengan sorot kerinduan 
, seminggu Mosfer tak bersamanya. 


"Sany"panggil Mosfer. 
"Mosfer?" 

okokokokokok 

Entab tab... 


Next? 


41 penolakan 


Vote dulu sebelum baca!. 


aaa 


"Sany?"panggil Mosfer berlari menuju Sany. 


"Mosfer?"terkejut Sany mendapatkan Mosfer yang ada mall 
ini. 


Mosfer menatab Sany heran, namun tatapanya beralih 
kembali menatab laki laki yang dia tak sukai di samping 
Sany. Dirinya berulang kali bertanya mangapa Sany mau 
bersama pria ini, apa Sany masih menaruh hati kepada pria 
ini? 


"Lo?"tunjuk Famos yang membuka suara melihat tak suka 
Mosfer di sini. 


"Kenapa?"tajam Mosfer. 


Famos melangkahkan langkahnya mendekati Mosfer dengan 
tak suka,"ngapain lo di sini? " 


Mosfer tak menjawab,malah kini Famos menatab Mosfer 
tertawa kecil melihat benda yang menempel di kepala 
Mosfer. 


"Kucing Kecil"tawa Famos mendapati bando kusing yang 
masih di kenakan Mosfer. 


Mosfer mengepalkan tanganya kuat kuat,ingin sekali Mosfer 
memuku pria btuntal itu di hadapannya,namun dirinya haru 
tahan, Sany masih ada di sini. 


"Ngapain lo deketin Sany lagi?"tanya Mosfer pada intinya. 
"emang urusan lo apa? Lo pacarnya?"senyum miring Famos. 


"Sampai lo nglukain Sany sedikit pun, gue gak pernah 
anggap lo manusia lagi"ancam Mosfer. 


"Gue gak bakal nglukain sany pun, mending lo pegi deh"usir 
Famos. 


Namun Mosfer tak mengubris ucapanFamos, dia lebih asik 
menatab Sany yang menunduk takut menatabnya, "San 
Gue mau ngomong sama lo" 


Sany menatab Mosfer menyelidik,bahkan Saat Sany 
menatab mata Mosfer, dia sudah menebak jika Mosfer akan 
menjelaskan semuanya,"Mosfer kalau mau jelasin,maaf Sany 
gak bisa" 


"Tapi San-" 


"Lo denger Sany ngomong gak? Kalau dia gak mau!"bentak 
Famos menatab jengkel Mosfer. 


"Mending lo pergi deh!"usir Famos, namua masih saja Mosfer 
menatab Sany memohon. 


"Yok San, biarin dia di sini,gue anter lo pulang"ucap Famos 
yang sukses membuat Sany mengaggukkan kepalanya. 


Famos mengandeng tangan Sany berjalan menjauh dari 
Mosfer, sedangkan Mosfer dia masih memandang kepergian 
Sany dengan laki laki yang dia sukses membuat dirinya 
cemburu. 


"Sany"panggil Mosfer membuat Sany menghentikan 
langkahnya, memutarkan tubuhnya menatab Mosfer. 


"gue mau bilang kalau gue gak bakal ganggu lo lagi, ini 
keputusan gue,"teriak Mosfer yang berhadil Membuat Sany 
yang mendengarnya sesak seketika. 


"Ayok San, biarin dia"dingin Famos yang menggeret Sany 
pergi dari sana. sedangkan Sany dia menurut, 
menundukkan kepalanya merasakan sesak di dadanya. 


"Ini keputusan lo Fer?"tanya Langit menepuk pundak Mosfer 
dari belekang. 


"Hm, mau gak mau"pasrah Mosfer mengagguk lemah. 


"Apa harus gua jelasin ke Sany?"tanya Langit yang 
membuat Mosfer menggeleng lemah. 


"Gak usah, gue yakin kalau semua bakal kebongkar" 


daa 


"San pliase maafin gue yah, pliss"mohon Lia yang tiba tiba 
datang menuju Apartemen Sany menyambar memeluknya 
memohon agar Sany mau memaafkan Lia. 


"maafin gue yah,"mohon Lia memeluk erat Sany. 


Sany menjauhi tubuhnya dari pelukan Lia,senyumannya 
terukir begitu saja, dia tak bisa memarahi Lia, toh orang 
tuanya yang salah bukan anaknya,"Lia gak salah, yang 
salah papa sama Bi Nia, kamu gak lakuin apa apa 
Lia"senyum Sany menepuk pundak Lia. 


"tapi gue gak enak Sany"mohon Lia. 


"Udah Lia, Sany gak apa apa"senyum Sany ramah, toh Sany 
juga tak dekat saja dengan papanya, cuman dia merasa 


kecewa karna papanya itu sudah menghianati mamanya 
yang dia sayang. 


"Lo gak marah sama gue san?"tanya Lia memastikan. 
"Gak" 
"papa Lo? " 


"Gak marah, tapi Sany kecewa sama Papa yang udah 
menghianati mama, mama udah baik sama papa, tapi 
balasan papa sangat jauh dari kebaikan mama"jelas Sany. 


"mama lo bakal cerain papa lo san?" 
"Iya" 


"kenapa?kan ini bisa di bicarakan dulu,siapa tau kesalah 
pahamam-" 


"kesalah pahaman apa? Lia kira ini dram FTV apa?"garam 
Sany. 


"ya karna gue tau betul papa lo San,dia-" 


"kenapa Lia tau betul papa Sany?,bahkan Sany gak ngerti 
sama jalan yang diambil papa"potong Sany yang memebuat 
Lia diam tak berkutit. 


"San,mama lo bakal cerain papa lo?"tanya ragu Lia. 
"Iya, "tegas Sany. 


"kenapa gak di bicarakan dulu, lo kan juga gak mau papa 
sama mama lo cerai kan sa-" 


"Karna Sany yang minta Mama cerain Papa"tegas Sany yang 
membuat Lia melototi Sany, tak percaya apa yang di 


katakan Sany. 


"kenapa lo suruh cerain orang tua lo san, padahal lo baru 
liat ma-" 


"Mama udah sering Liat Papa jalan Sama Bi Nia berulang 
kali Lia!,kenapa mama Sany diam? Karna Mama gak mau 
kehilangan papa!'!"bentak Sany tajam, sebenarnya Sany 
sangat emosi jika lia mendukung Mama Sany dan papanya 
tidak Cerai. 


Lia terdiam kembali, dirinya kalah telak sekarang,"San 
kenapa lo dukung banget papa lo sama mama lo 
cerai?"tanya Lia. 


"karna Sany gak pernah nganggep papa ada"dingin Sany. 
"kenapa gitu,pad-" 


"Lia mau tau Alesan Sany?"tanya Sany yang mendapatkan 
anggukan dari Lia. 


"Satu,Sany udah ngaggep Mama Sany adalah papa Sany 
Sendiri"datar Sany. 


"Dua, Sany gak rela mama sama laki laki itu ka-" 
"Tapi San-" 


"Karna Mama yang selalu ada buat Sany,dan Mamalah yang 
udah besarin sama biayain Sany sampai sekarang,"tegas 
Sany yang mulai berkac kaca. 


"sedangkan laki laki itu, bukanya mencari naskah tapi 
malah menghamburi uang mama, buat ke club"tegas Sany, 
jelas dari pernyataan Sany, jika Sifat papanya menurun 


pada Sany, yang selalu di panggil Allen,maka dari itu Sany 
mencoba menghilangkannya. 


"San tapi papa lo juga bantuin perusahaan mama lo 
kan"bela Lia. 


"Iya Sany tau itu!,tapi Sany percaya Sama mama Sany kalau 
mama bakal bisa kerja Sendiri, toh Sany gak bakal halangin 
mama buat nikah lagi"tajam Sany. 


"San tapi papa lo mau ngom-" 


"Lia!, sekeras apa pun Lia buat mama sama papa nyatu lagi 
detik ini, Sany gak bakal setujuh!"bentak Sany. 


"San tapi-" 


"To harus inget kalau lo itu sampai sekarang kayak 
gini,mama yang biayain lo'"ceplos Sany tak kuat menahan 
diri, dia pun memilih keluar dari Apartemen, membanting 
pintu keluar. 


Lia masih terdiam membeku di tempat, ucapan Sany /o gue 
sangat jarang,bahkan Lia Sangat tau betul jika ucapan itu 
menunjukkan saat Sany sedang emosi,dan Lia yakin Sany 
tadi sedang emosi.Namun ingatan Lia berputar beberapa 
tahun jika Sany termasuk badgirl,dan Satu Sany membawa 
montor lamanya menuju apartemennya sekarang. 


Lia menggeleng pelan, namun dia sangat yakin jika sifat 
dulu Sany kembali lagi,Bahkan yang membuat Lia yakin lagi 
Sany tadi memotong setiap ucapannya, seperti dulu Sany 
selalu melakukan itu, walau dirinya tidak emosi, Sangat 
Nakal bukan? 


"Allen"gumam Lia tak percaya,dia Sangat takut jika sifat 
dulu Sany sama sekali tak hilang pada diri Sany. Bahkan jika 


membayangkan apa yang di lakukan Sany dulu, yang 
hampir ingin membunuhnya, Lia merasa down seketika. 


KKK 


Author bilangin yah, bukan gangguan jiwa atau 
kepribadian ganda, tapi ini sifat Sany Asli. 


Sany sengaja buat ngrubah sifatnya, biar kejadian 
dulu gak terjadi lagi. Sumpah Sany Frustasi banget 
waktu itu. 


Jadi jangan bilang pribadian ganda, ini cuman sifat 
Sany. Kayak sifat orang sombong, tapi pengen 
ngilangin sifat sombongnya ehh dirinya gak tahan,ya 
jadilah dia sombong lagi. 


Kayak Sany, yang punya sifat nakal tapi Sany sadar 
dia pun mulai ngubah dan ganti nama, karna nama 
Allen udah terkenal luas karna nakalnya, dia ganti 
nama Sany.Sany ngubah tuh hidupnya, mulai dari dia 
jadi penulis, dan anak beasiswa. mulai itu dia baik 
baik aja, tapi gara gara Mosfer hidupnya berubah, 
Sany ngerasa tertekan, mulai deh dia gak bisa 
ngendaliin. Yaudah dehh Sifat Sany dulu keulang 
lagi,saat Mosfer bersikap kasar sama Rangga. 


Jadi gitu, biar kalian ngerti. Bukan kepribafian 
ganda! Tapi Sifat, yang mau di ubah tapi muncul gara 
gara emosi. 


Oke thnk sampai sini, biar dong ya hihihih.. 


Next? 


42 Mosfer 


Vote dulu sebelum membaca! 


aaa 


Sany berdiam diri menatab kosong kelasnya, entah jalan 
pikiran apa pagi pagi Sany melamun seperti orang tak tau 
arah saja. 


"Sany"teriak Rena heboh yang masuk ke dalam kelasnya 
drngan senyumannya. 


Merasa tak di ditanggapi oleh pemilik nama, dengan jengkel 
Rena berlari menuju bangkunya, memanggil Sany berulang 
kali namun masih saja Sany terdiam melamun menatab 
Kosong depannya. 


"SANY! "jengkel Rena mengoyang tubuh Sany, namun masih 
saja Sany belum sadar. 

Rena menggeram tanganya, menatab Sany tajam, 
tangannya mengepal, ingin sekali Rena mencakar wajah 
sahabatnya itu namun hatinya menolak, dia sangat takut 
jika karna ini,Mosfer marah kepadanya. 


BRAK!! 


Rena menggebrak meja Sany.Reflek Sany menatab Rena 
terkejut, dirinya sudah kembali ke dunia nyata. 


"Lo Budek?!,atau budekki?!"bentak Rena,geram mau 
menatab Sany. 


Sany mengerutkan  alisnya,Sany bertanya kepada 
dirinya,mengapa Rena membentak sany, Sany salah apa?. 


"Heyy San! Ahh anjrit ahh lo"sebal Rena. 


Sany tak mengerti ucapan Rena kali ini, dia malah bingung 
sendiri,tak mengerti ucapan Rena barusan. 


"masih gak dong lo San?"sebal Rena yang mendapatkan 
gelengan pelan dari Sany, "Lo itu pinter tapi lo bego,budek 
lo"terus terang Rena. 


Sany mencengkram tangannya kuat kuat, telinganya tak 
sebudek itu.namun sedetik kemudian Sany menarik nafas 
panjang, menghembuskan nafasnya ke kembali menahan 
emosinya agar setabil, takut Rena mengetahui sisi lainya. 


"Kenapa?"tanya Sany membuka suara. 
"Lo budek? gue panggil lo berulang kali tadi"malas Rena. 


Sany sekali lagi menahan emosinya kuat kuat, menahan 
agar hal yang dia tak inginkan terjadi,lagian Sany harus 
mengingat jika hadapannya ini adalah sahabatnya. 


"enggak"geleng Sany lemah. 


Rena menghembuskan nafasnya, merasa lelah karna akhir 
akhir ini dirinya selalu memperogoki Sany yang sedang 
melamun saat sendirian,"cerita"ucap Rena yang mulai 
duduk di bangkunya,letak di samping Sany sendiri. 


Sany menggeleng pelan menatab Rena meyakinkan bahwa 
dia baik baik saja, dia pun mulai bangkit,sambil mengambil 
seragam olahraganya di loker mejanya, "Rena ganti baju 
yuk, pelajaran pertama Olahraga"ajak Sany tersenyum 
ramah. 


Rena mengagguk setuju ucapan Sany, dia pun mulai 
mengambil bajunya di tas, dan mulai berjalan keluar kelas 


bersama Sany menuju Toilet. 


"San, tungguin gue yah!janji"teriak Rena yang masih di 
dalam Toilet mengganti pakeannya. 


Sany hanya berdehem keras Saja membalas ucapan Rena, 
dia sangat malas untuk mengatakan sesuatu sekarang, 
walau hanya sekedar Ya dan oke, malas Sany 
mengatakannya. 


"San"panggil Adriel yang masuk ke toilet perempuan. 


"Hahh Kakk, kok ke sini?"terkejut Sany menatab Adriel yang 
tak jauh darinya. 


"Heheh, Sory sory san"nyengir Adriel tanpa dosa. 
"kenapa? "datar Sany. 

"enu itu, em-" 

"Apasih?anu anu "malas Sany. 

"pinjem montor lo" 

"kan kakak bawa mobil?" 

"Gue butuh montor bukan mobil"sebal Adriel. 
"Ya ngapain tr-" 


"kunci montor lo mana? "tanya Adriel menedeng tangannya 
di hadapan Sany. 


"di kelas,"dingin Sany. 


"Yaudah ayok ke kelas"sebal Adriel menggeret Sany menuju 
keluar toilet. Namun sayang Sany malah berjongkok agar 


Adriel tak bisa membawanya. 
"Kenapa sih?"sebal Adriel. 


"Rena di dalem, Sany udah janji buat nungguin Rena"geleng 
Sany. 


"Hihhh mana dia"sebal Adriel mencari salah satu toilet yang 
di pakai Rena. 


DokDokDok! 


Adriel mengedor pintu toilet yang di pakai Rena dengan 
kasar.suara gedoran pintu terdengar di mana mana, tak 
hanya itu,Adriel terus menyumpahin Rena kalau tidak keluar 
cepat, namun Rena tak tinggal diam,dia malah ikut 
menyumpahi manusia yang tak sabaran itu,membuat Rena 
naik darah seketika. 


"Lo Kalau belum keluar dalam hitungan ke tiga, gue bakal 
dobrak"teriak Adriel yang membuat Rena di dalam 
mengeram seketika. 


"Woi gue hitung nih"teriak Adriel. 
"Satu" 

"dua,lo denger gak dua! " 

"tig-" 

Brak! 


Rena membuaka pintu toiletnya dengan emosi, wajahnya 
memerah, tangannya mengepal, tatapanya tajam yang Rena 
tunjukan kepada Adriel. 


"Lo cari masalah hahh sama gue? Anak IPA?"bentak Rena 
yang membuat Adriel. Menatab Rena tak Suka. 


Tanpa pikir panjang Adriel langsung menggeret tangan Sany 
berjalan keluar dari toilet menuju kelasnya meningalkan 
Rena di toilet dengan sumpahan yang dia lontarkan kepada 
Adriel. 


"Kakk kenapa sih?"tanya Sany bertanya kepada Adriel yang 
masih berjalan sambil menggeret tangannya menuju kelas. 


"Mama gue San"jawab Adriel. 


"Mama Rasi kenapa Kak?"tanya Sany yang menatab Adriel 
panik. 


"Mama gue ke rumah sakit,"spontan Adriel. 
"mama Rasi kenapa?"tanya Sany. 
"Serangan jantung," datar Adriel. 


Sany tak menjawab ucapan Adriel,seketika tubuhnya kaku 
jika mendengar ibu keduanya yang jatuh sakit.memang 
Sany sangat dekat dengan Rasi, karna Rada dan Rasi 
mereka kembar, jadi jika salah satu diantaranya jatuh Sakit 
pasti yang satu merasakannya, seperti juga Sany sebagai 
anak Rada, Jika Rada merasa gelisah atau Sakit, Sany 
sebagai anak merasa gelisah juga merasakan apa yang 
dirasakan Rada.jadi jika Sany sayang dengan Rada Sany 
juga pasti Sayang dengan Rasi bibinya yang sudah dia 
anggap sebagai ibu keduanya. 


"Sany boleh ikut?"tanya Sany yang mendapatkan gelengan 
cepat dari Adriel. 


"kenapa?" 


"Io sekolah dulu, nanti kalau lo udah pulang baru ke rumah 
sakit"tutur Adriel. 


"kenapa pakek motor?" 
"Biar bisa Cepet"balas Adriel. 


Mereka pun masuk kedalam Kelas Sany,tanpa pikir panjang 
Sany pun langsung mengambi kunci motor pespanya di 
tasnya dan memberikannya kepada Adriel. 


"lo nanti ke rumah sakitkan?"tanya Adriel yang 
mendapatkan anggukan dari Sany. 


"Ambil kunci mobil gue, entar lo pulang pakek Mobil 
gue"ujar Adriel melempar kunci mobilnya dan segera berlari 
keluar kelas menuju parkiran motor Sany berada. 


Sany menatab nanar kunci mobil Adriel, sama sekali Sany 
tak bisa mengendarai mobil. Lantas bagaimana Sany pulang 
nanti? Apa dia harus menggunakan angkot, dan 
membiarkan mobil Adriel disini?. 


"San kenapa?"tanya Rena yang masuk ke kelas melihat 
Sany yang menatab kunci mobil milik Adriel. 


"emm ini, kunci mobil kak Adriel"ucap Sany menunjuk kunci 
mobil Adriel yang ada di tangan Sany. 


"kenapa?" 


Sany meneguk ludah susah payah, mengeleng kepalanya 
pelan menatab Rena, "Sany gak bisa ngendarain Mobil" 


"mau gue kendarain?"tawar Rena. 


"boleh, Rena bisa pakek Mobil?" 


"Dikit dikit"Ragu Rena, karna dirinya lebih suka naik motor 
dari pada naik mobil. 


"bener?"tanya Sany memastika. Sedangkan Rena dia 
mengagguk antusias. 


"Trus motor Rena entar?"sambung Sany, mengingat jika 
Rena mengendarai Motor tadi pagi. 


"Sans San, gue punya otak, entar gue suruh Uji untuk 
ngikutin Kita dari belakang mobil pakek motor gue"yakin 
Rena. 


"Uji mau?" 


"udah maulah, kalau engak gue seret entar"senyum Rena 
yang membuat sany hanya menggeleng Saja. 


"yaudah yuk ke lapangan, bentar lagi bell"ajak Rena yang 
diangguki oleh Sany. 


Sany menatab lapangan dengan perasaan malas, dirinya tak 
suka kepada cuaca yang tak mendukung, terik matahari 
membuat Sany berkali kali menghembukan nafas berat, 
lebih baik Sany mengerjakan soal sejarah dari pada harus 
berolahraga di pagi hari. 


"Ayokk anak anak kumpul"teriak Pak Sholeh guru olahraga 
yang menepuk tangannya supaya para murid segera 
berkumpul menuju lapangan. 


Sany menghembukan nafas berat berulang kali, menatab 
tajam wajah Pak Sholeh yang mengintruksi para murid agar 
berkumpul segera. 


"Santai kali San matanya, mau copot atuh"tawa Rena yang 
membuat Sany memutar bola matanya malas. 


"kenapa sih kalau olahraga lo males?"sambung Rena. 
"panas"sebal Sany. 


"halah, gue aja yang suka olahraga walau Pak sholeh paitan 
sama gue aja,gue tetep seneng"senyum Rena gembira. 


"ya karna lo gak suka pelajaran"balas Sany. 


"Gue suka tapi pelajaran olahraga"tawa Rena,"kalau lo gak 
suka olahraga mending lo pura pura pingsan aja"bisik Rena 
jahil. 


"Sany heran sama Rena,ken-" 


"SANY RENA CEPAT KESINI!!"teriak Pak Sholeh yang melihat 
Sany dan Rena masih dikoridor Sekolah. 


Reflek Sany menatab tajam Pak Sholeh tajam, berjalan 
malas menuju lapangan, sedangkan Rena dengan senang 
hati berlari melompat lompat senang menuju lapangan 
seperti anak kecil yang pulang dari warung mendapatkan 
kembalian uang dari belanjaan yang dia beli. 


Sany membariskan dirinya dibarisan paling akhir,sedangkan 
Rena dirinya beris di bagian depan dengan antusias.Sany 
berharap namanya tak di panggil oleh pak Sholeh yang 
sudah lebih dari seratuskali Sany disuruh untuk memimpin 
pemanasan. 


"sany silahkan ke depan memimpin pemanasan"teriak Pak 
Sholeh yang membuat Sany mengepal tangannya seketika 
menatab malas pak Sholeh. 


"Sialan!" 


"Cepet San kedepan"suruh Rena yang menatab Sany di 
belakang. 


Dengan cepat Sany berjalan menuju depan,dengan 
hembusan berat berulangkali menahan Emosinya. 


Sany mulai mengerakan tubuhnya,memberikan intruksi 
kepada teman temannya agar melakukan pemanasan 
seperti yang dia contohkan. 


Sendari tadi Rena menatab jahil Sany, dia mengerakan 
alisnya kebawah dan ke atas mengingatkan ucapannya tadi. 


Rena menatab sekilas laki laki tak Fameliar yang sedang 
berjalan dikoridor sekolah dengan Santai sambil menatab 
gengsi Sany. Dengan ide yang cermelang dan jahil Rena pun 
memanggil Sany dengan suara lirih, agar Pak Sholeh yang 
berada di belakang barisan tak mengetahui suaranya. 


"Sany"panggil Rena lirih yang membuat Sany menatab Rena 
dengan mengerutkan kedua alisnya. Kebetulan jarak Rena 
dan Sany hanya lima meter, dan kebetulan mereka 
berhadapan. 


"apa?"jawab lirih Sany. 

"Pingsan sekarang"suruh Rena denagn suara lirih. 
"untuk apa?" 

"katanya Lo gak mau olahraga?" 


Sany mengangguk antusias dengan ucapan Rena, menatab 
Rena dengan memohon agar Rena mau membantunya. 


"gue teriak nama lo, lo langsung pingsan yah,mumpung pak 
Sholeh gak memperhatikan ke sini"lirih Rena yang 


dianggukan oleh Sany. 


"gue hitung sampek tiga"uhar Rena yang di iyakan oleh 
Sany. 


"satu" 
"dua" 
"tiga" 


"SANY"teriak keras yang langsung membuat Sany pura pura 
pingsan dadakan. 


Bruk! 


Tubuh Sany terjatuh di tangkapan seseorang yang sigap 
menakap tubuh Sany sebelum menuju kebawah,yang 
membuat siswa dan siswi di lapangan menatab terkejut 
kehadiran laki laki itu. 


Sengaja,yah Rena sengaja berteriak keras nama Sany agar 
orang yang menatabnya sendari tadi berjalan di koridor 
sekolah segera menangkap tubuh Sany yang akn terjatuh. 


"Kenapa ini?"tanya Pak Sholeh menatab tubuh Sany yang 
terjatuh di pelukan laki laki. 


"Pingsan pak"jawab Rena. 


"Ya Tuhan, segera masukan UKS,yang lain lanjutkan"terkejut 
Pak Sholeh yang berjalan menuju Sany dan laki laki itu, 
membantunya membopong tubuh Sany menuju UKS. 


"Pak Sholeh"panggil Rena menghentikan langkah pak 
Sholeh. 


"pak Sholeh di sini aja, ngapain ke UKS kalau dah ada yang 
jaga Sany"senyum Rena. 


"saya kan guru, kalau ada murid yang pingsan harus di 
jaga"balas Pak Sholeh. 


"kita murid bapak juga lo pak, gak di jaga juga nih? Kalau 
gak kita ke kantin loh pak"jawab Rena yang tak takut sedikit 
pun. 


"bener pakk, anda pikir saya gak lapar, laper banget 
pakke"balas Mara mengibas ngibar tangannya. 


"Ya sudah ya sudah, kalian tetep di sini, bapak bakal jagain 
kalian"pasrah Pak Sholeh menatab garang Rena,"kamu 
tolong antar Sany ke UKS"ujar Pak sholeh yang membuat 
laki laki itu mengaggukkan kepalanya. 


"Cintya ke depan, pimpin pemanasan"suruh Pak Sholeh 
menatab Cintya, murid kedua kesayangan pak Sholeh 
setelah Sany. 


"Baik pak" 


"hidih, gak enak ternyata murid kesayangan, diatur atur" 
lirih Rena menatab Pak Sholeh tajam, "pantes aja Sany gak 
suka" sambung Rena. 


Sany merasa tubuhnya di gendong gaya bridal styel oleh 
seseorang, perasaannya ragu, tubuh ini tak Fameliar 
sekali.ingin sekali Sany menatab siapa yang 
mengendongnya, namun Sany takut jika dirinya ketahuan 
dengan berpura pura pingsan ini. 


Dengan perasaan ragu dan penasarab, terpaksa Sany 
mengintip,membuka matanya sedikit melihat laki laki yang 
menggendongnya. 


Deg 


"Mosfer"batin Sany menutub matanya kembali setelah 
melihat siapa laki laki itu. Tubuh Sany menegang, 
perasaannya Aneh, jantungnya berdetak tak karuan setelah 
menatab laki laki yang sudah menghilang beberapa mingu 
ini. Berulang kali Sany bertanya kepada diri nya sendiri, 
kenapa Mosfer di sekolah?,Mosferkan masih di skors. 


Mosfer memasuki UKS dan segera meletakkan tubuh Sany 
pelan disalah satu kasur di sana, bibirnya mulai mendekati 
telinga Sany, dan membisikkan sesuatu kepada Sany, 
"Bangun! Gak usah pura pura pingsan" 


Sany membuka matanya cepat menatab Mosfer dengan 
tatapan tajam, mengapa Mosfer tau rencananya?. Namun 
sedetik kemudian pikiran Sany kosong, dirinya seperti di 
hipnotis oleh Mosfer yang menatab dirinya. 


Pikiran Sany kembali teringat kepada dirinya bertemu 
Mosfer saat kemarin di Mall. 


"San kenapa sih Mosfer ngecelakain Rangga ?"tanya Famos 
menatab Sany setelah keluar dari salah satu Store di mall 
itu.mereka di mall ini karna Famos mengajak Sany untuk 
membeli boneka entah untuk siapa. 


"Maaf"satu kata dsri mulut Sany. 
"kenapa maaf?"bingung Famos. 


"gara gara Sany temen Famos jadi kayak sekarang "tunduk 
Sany merasa bersalah. 


"Sepertinya permintaan maaf lo gak Gue maafin"ujar Famos 
yang membuat Sany menatab tak mengerti kepada Famos. 


"jauhin Mosfer baru gue maafin mungkin Rangga bkal 
maafin juga nanti,"tajam Famos, "kenapa gue gini? Karna 
Mosfer yang nglukain Rangga, dan itu karna lo San,"senyum 
Famos. 


Dengan ragu Sany mengaggukkan kepalanya, setuju 
dengan ucapan Famos, toh pikiranya jika Rangga sudah 
bangun lagi Sany tak akan berurusan dengan laki laki itu, 
jadi Sany harus bersabar. 


"SANY"teriak seseorang yang membuat menatab laki laki 
yang memanggilnya. 


"Mosfer?"terkejut Sany mendapatkan Mosfer yang ada mall 
ini. 


"Lo?"tunjuk Famos yang membuka suara melihat tak suka 
Mosfer di sini. 


"Kenapa?"tajam Mosfer. 


Famos melangkahkan langkahnya mendekati Mosfer dengan 
tak suka,"ngapain lo di sini? " 


Moster tak menjawab,malah kini Famos menatab Mosfer 
tertawa kecil melihat benda yang menempel di kepala 
Mosfer. 


"Kucing Kecil"tawa Famos mendapati bando kucing yang 
masih di kenakan Mosfer. 


Sany masih saja terdiam,walau Famos menertawakan 
Mosfer.memang dia sudah janji kepada Famos agar tak 
mendekati Mosfer lagi. Maaf fer 


"Ngapain lo deketin Sany lagi?"tanya Mosfter pada intinya. 


"emang urusan lo apa? Lo pacarnya?"senyum miring Famos. 


"Sampai lo nglukain Sany sedikit pun, gue gak pernah 
anggap Io manusia lagi"ancam Mosfer. 


"Gue gak bakal nglukain sany sedikit pun, mending lo pergi 
deh"usir Famos. 


Namun Mosfer tak mengubris ucapan Famos, dia lebih asik 
menatab Sany yang menunduk takut menatabnya, "San 
Gue mau ngomong sama lo" 


Sany menatab Mosfer menyelidik,bahkan Saat Sany 
menatab mata Mosfer, dia sudah menebak jika Mosfer akan 
menjelaskan semuanya,"Mosfer kalau mau jelasin,maaf 
Sany gak bisa" 


"Tapi San-" 


"Lo denger Sany ngomong gak? Kalau dia gak mau!"bentak 
Famos menatab jengkel Mosfer. 


"Mending lo pergi deh!"usir Famos, namua masih saja 
Mosfer menatab Sany memohon. 


"Yok San, biarin dia di sini,gue anter lo pulang"ucap Famos 
yang sukses membuat Sany mengaggukkan kepalanya. 


Famos mengandeng tangan Sany berjalan menjauh dari 
Mosfer, sedangkan Mosfer dia masih memandang kepergian 
Sany dengan laki laki yang dia sukses membuat dirinya 
cemburu. 


"Sany"panggil Mosfer membuat Sany menghentikan 
langkahnya, memutarkan tubuhnya menatab Mosfer. 


"que mau bilang kalau gue gak bakal ganggu Io lagi, ini 
keputusan gue, "teriak Mosfer yang berhadil Membuat Sany 
yang mendengarnya sesak seketika. 


"Ayok San, biarin dia"dingin Famos yang menggeret Sany 
pergi dari sana. sedangkan Sany dia menurut, 
menundukkan kepalanya merasakan sesak di dadanya. 


"Maaf mosfer,maaf'"batin Sany. 


"Hehh Lo dengerin gue gak!'"teriak Mosfer yang 
menyadarkan Sany ke dunia Nyata. 


"Ngalamun aja lo"dingin Mosfer. 
"Yaudah gue mau keluar, lo jaga baik baik"peringat Mosfer. 


"Mosfer"panggil Sany yang membuat langkah Mosfer yang 
ingin keluar berhenti seketika. 


"Apa? "dingin Mosfer. 
"Sany mau bilang kal-" 
"Maaf gue gak ada urusan lagi sama lo, dan gue gak mau 


campurin hidup gue lagi ke lo,jadi maaf gue mau pergi 
masih ada urusan" 


deko 
Mau minta berapa Part? 

60 part? 70 part atau 80 part? 
Yukk jawab!! 


Next! 


43 Khafuji 


Vote dulu sebelum baca! 


KKK 


"Assalamualaikum"salam Uji berteriak masuk kedalam 
Markas. 


"Walauikumussalam"jawab serempak anggota AKSENDER 
yang ada di markas. 


"Ngapain lo di sini?"tanya Uji yang menatab Elang duduk di 
salah satu bangku markas, lebih tepatnya duduk di sebelah 
Mosfer. 


"Silahturahmi ke temen temen SMP gue"balas Elang 
tersenyum bangga. 


"hidih,bilang aja lo ke sini mau makan"balas Uji yang mulai 
duduk di salah satu bangku Markas. 


"Iyap Bree, kangen masakan Bi Suci"balas Maul tertawa. 
"bilang aja markas lo gak ada makanan"timpal Danius. 


"markas kita kayak rumah,jadi kalau mau makan harus 
masak sendiri"sebal Bintang milirik Elang ketua ALVOS yang 
dulu mengajukan sebuah rumah untuk markas mereka. 


“ngapain lirik lirik gue hah?"tajam Elang menatab Bintang 
yang hanya mengatakan, eh sory bos. 


"Io tadi ke sekolah ngapain fer?"tanya Uji yang tadi tak 
sengaja melihat Mosfer berjalan di koridor sekolah gedung 
IPS. 


"Di suruh papa buat ngambil dokumen di Bu Dewi kepala 
sekolah"jawab Mosfer yang di angguki Uji. 


"MOSFER"teriak Ferry yang berlari menuju markas sambil 
melambaikan tangannya kepada Mosfer. 


"kenapa sih tu bocah?"tanya Fatur yang menatab Ferry 
Aneh. 


"Gak tau"balas Langit yang menaikkan bahunya. 


Ferry berlari menuju markas dengan cepat, setelah sampai 
menuju markas Ferry segera duduk di salah satu bangku di 
sana,bernapas sebanyak banyaknya agar lebih lega. 


"kenapa sih lo?"tanya Lio menatab Uji yang masih ngos 
ngossan. 


"itu nganu Mos"ujar Ferry langsung mentab Mosfer. 
"kenapa?"dingin Mosfer. 


Tanpa pikir panjang Ferry pun mulai merogoh benda yang 
ada di sakunya,menarik tangannya yang sudah ada benda 
yang berada di tangannya. Amplop putih itu yang di lihat 
semuanya yang berada di markas. 


"Fery apaan? "tanya Danius mrnatab amplop yang ada di 
tangan Ferry. 


"Mosfer"gugup Ferry yang langsung memberikan amplop itu 
kepada Mosfer. 


"Apasih Fer?"tanya Langit yang membuat Mosfer dan Fery 
menatab Langit, bingung siapa yang di panggil, 
"Ferry"jawab Langit. 

"Gak tau, dari Sany "jujur Ferry. 


"Sany?"terkejut Elang menatab Mosfer. 
"Hutang kayaknya"tebak Lio. 


Mosfer mulai membuka amplop putih hadapannya. Setelah 
melihat, kedua matanya membuka lebar lebar melihat isi 
amplop itu. Uang, isi amplop itu adalah uang dan tulisan 
yang tertera bertulis LUNAS!. 


Mosfer menggeram amplop itu. Dia sangat tak suka jika 
Sany melunasi hutangnya. Namun detik kemudian Mosfer 
mulai bingung sendiri. 


"Lo dapet uang ini dari mana San?"batin Mosfer bertanya 
tanya. 


"Apa fer?"tanya Langit menatab Mosfer. 


"utang"datar Mosfer yang hanya diangguk angguk oleh 
Langit. 


"Kurang berapa sih fer?"tanya Uji. 


"Gak tau, masih banyak"bohong Mosfer, padahal utang 
Sany sudah /unas! 


"Io beneran udah gak ada urusan lagi sama Sany?"tanya 
Laskar anggota ALVOS. 


"Masih, dia masih punya hutang sama gue"Mosfer Bohong 
lagi. 


"Kalau soal perasaan lo fer?"tanya Elang menatab sahabat 
kecilnya itu. 


"Gue udah gak mau ada urusan lagi selain hutang"dingin 
Mosfer. 


"Bohong!"balas Elang yang mengerti raut wajah Mosfer 
sekarang. 


"Bohong?. mana?"bantah Mosfer. 


"Hati lo bohong, begitu juga perasaan lo fer,"jelas Elang, 
padahal Elang sama sekali belum pernah jatuh Cinta selain 
gadis yang kini tengah mengandung anaknya. 


"darimana lo tau tentang kayak gitu? Cinta sama anak 
orang aja lo belum pernah"sinis Mosfer. 


"Ehhh lo kira Boss Elang gak jatuh Cinta?, dia Lagi kasmaran 
Sama Ser-mphh"teriak Maul yang langsung disumpal oleh 
tangan besar milik Fatur. 


"Mulut lo rese amat"bisik Fatur menatab sebal Maul. Tak 
hanya Fatur,Elang dan anggota ALVOS menatab tajam Maul. 


"Ohh mail. Lo tadi mau bilang apa sih, sini bilang ce-" 
"DIAM!!"bentak Elang dan anggota ALVOS kepada Uji. 


Sedangkan Mosfer dia menatab Elang menyelidik. Mosfer 
tau Elang menyembunyikan sesuatu, namun Mosfer dia 
sengaja diam dulu,dia tau jika sahabatnya 
menyembunyikan sesuatu akhirnya akan terbongkar sudah. 


"Ke dalem markas yuk, Makan laper gue" 
daaa 


"Jing ngapain lo telepon gue?,lagi makan aja ganggu 
amat!"sinis Uji menatab Rena. 


"bacot lo!, ini kunci motor gue lo kendarain motor gue di 
belakang mobil Yang gue kendarain"tajam Rena yang 
melempar kunci motornya kepada Uji. 


"jalanin motor gue yang baik, awas lo kalau kitty sampai 
kenapa napa!"tajam Rena yang langsung masuk kedalam 
mobil Adriel menyusul Sany yang sudah duduk disana. 


"Kalau lo bukan karna adik Sahabat gue Ren, gue udah 
masukkin lo ke SLB detik ini"geram Uji yang mulai menaiki 
motor Rena. 


Uji sendari tadi menggeram menatab mobil di depannya 
yang di kedarai oleh Rena. Uji terpaksa di belakang mobil 
itu karna Rena yang menyuruhnya,dan jika Uji menyelipnya, 
Rena tak henti hentinya menglakson Uji sampai dia mau di 
belakang mobilnya seperti tadi. 


"Kitty kitty, hidup gue sial gara gara lo"geram Uji menatab 
setiker Hello Kitty yang tertempel di speedometer motor 
Rena. 


Rena memarkirkan mobil Adriel di parkiran rumah 
sakit,dengan cepat Sany dan Rena mulai keluar dari mobil. 


"Nih kuncinya"Rena melempar kunci mobil milik Adriel 
kepada Sany. 


"Thanks Ren"senyum Sany. 


Suara motor mulai mendekati Sany dan Rena, Rena 
menatab senang laki laki itu yang tak lain adalah Uji. 


"Gue duluan ya San"senyum Rena yang mulai mendekati 
montornya yang di kendarai Uji. Dan Sany hanya mangut 
mangut saja. 


"Minggir!"tegas Rena yang menyuruh Uji turun dari 
motornya. 


"Udah naik aja lo gue yang boncengin"balas Uji. 


"ini motor gue! Minggir, mending lo naik taxi sana!" Suruh 
Rena. 


Yi mending Uji patuhin aja, lagi pms lohh"senyum Sany 
yang membuat Uji turun dari motor Rena. 


Rena mulai menaiki motornya, memakai helmnya, dan 
menyalakan motornya. Namun tatapanya kembali pada Uji 
yang duduk di bawah menatab nanar handphonenya yang 
ngedrop. 


"Kenapa lo?" tanya Rena. 


"gue gak bisa pesen taxi, Hp gue mati mati mulu kalau gak 
gue cas"kasian!itulah yang Rena pikirkan. 


"Beli dong ji, kere amat lo, keluarga lo kaya kan"balas Rena. 


"gue tau kalau gue kaya, tapi nyokap gue suruh pakek ini 
dulu sampai hp bener bener mati"lesu Uji. 


"Sini hp lo"ucap Rena merebut hp Uji, tanpa pikir panjang 
Rena membanting Hp Uji kasar, sampai Icd layar itu hancur 
tak berbentuk, gile Rena memang gila. 


Uji menatab hpnya nanar, pecah tak berbentuk itulah 
kondisi hpnya saat ini, padahal banyak sekali foto 
kenangannya yang belum Dia pindahkan di kartu 
memorynya. 


"Selamat hp lo besok baru"senyum Rena bangga,dia 
berhasil membuat hp Uji tak berbentuk. 


Uji menatab Rena kesal, dia pun mulai mengambil hape 
itu,"lo gila, banyak banget poto ganteng gue di hp ini 
Ren!"Lesu Uji. 


"Poto lagi goblok,lebay amat!"malas Rena. 
"Gue tau tapi in-" 


"mau lo apasih, katanya mau hp baru? Gue udah penuhi 
sebagai temen buat ngancurin tu hp lo, dan sekarang 
hancurkan, sebaiknya lo berterima kasih sama gue"tajam 
Rena. 


"goblok lo ada foto kenangan gue Ren"ucap Uji dengan 
mata berkaca kaca. 


"ya ampun Ji gak usah nangis, sini entar gue perbaiki hp lo 
sini"ucap Rena yang mulai mengambil hpnya. 


"Gak usah"tajam Uji yang menjauhi hpnya dari tangan 
Rena. 


"Hihhh, yaudah naik cepet, atau gue tinggal nih"sebal Rena. 
"Gak gue yang boncengin!" 

"Hahh lo pikir gue mau? Gak! " 

"yaudah so-" 


"Gue tinggal"ucap Rena yang mulai memutarkan motornya, 
namun di cegat oleh Uji. 


"Yaudah gue ikut"pasrah Uji. 
"Ahh mantab"Senyum Rena. 


Uji pun mulai menaiki motor Rena, sedangkan Sany dia 
merasa Aneh Saja, perempuan memboncengi laki laki, apa 
yang akan di katakan oleh Orang orang nanti. Toh menurut 
sany melihat Aksi kedua manusia itu sangat aneh. 


"Pegangan,"suruh Rena. 
"Gak!"tolak Uji. 


"Yaudah terserah lo"bals Rena dia pun mulai menatab Sany 
tersenyum"gue duluan San"teriak Rena yang mulai 
mengendarai motornya kesetanan. 


"RENA ANJING!" 


Sany hanya menggeleng saja tingkah berdua itu. Tanpa pikir 
panjang Sany pun mulai masuk kedlaam rumah sakit, dan 
berjalan menuju ruangan VIP sesuai yang di kirimkan pesan 
oleh Adriel Kakanya. 


Ceklek 

Sany membuka pintu ruang itu, senyumannya mengembang 
melihat Rasi yang menatabnya tersenyum, tapa pikir pnjang 
Sany langsung berlari menuju brangkar Rasi dan 
Memeluknya. 

"Sany kangen sama Mama Rasi"peluk erat Sany. 

"Mama juga kangen amat"balas RSi tersenyum. 

"Mama udah gak Papa kan?"tanya Sany memastikan. 


"Gak papa"geleng Rasi terseyum. 


"Mama gak papa San, cuman tadi aja yang ngedrop"blas 
Adriel mendekati Sany. 


"Cepet sembuh ma"senyum Sany. 
"iya makasih Sayang" 


Ceklek 


Pintu ruangan terbuka menampilkan perempuan paruh 
baya, yang membuat Sany tersenyum menatabnya. 


"Mama" 


daaa 


"Rena, jangan benter banter dong"teriak Uji yang 
mempererat pelukannya di pinggang Rena. 


"ihhh najis amat lo pakek peluk peluk segala"sebal Rena 
yang menatab Uji memeluk dirinya. 


"Biarin lo ngebut ngebut sih!" 


Rena mendesis pelan ucapan Uji tak senilai dengan 
tampilan anak motor"sering ngebut ngebut ehh di ajak 
ngebut takut" 


Rena memarkirkan motornya di halaman markas AKSENDER. 
Suara riuh langsung berdatangan di markas setelah 
mendapati Uji masih memeluk pinggang Rena. 


"Dihh main nyosor Aja lo ji"tawa Danius menatab Uji yang 
masih gemetar dan ketakutan. 


Uji langsung melepaskan pelukannya, menatab kesal Rena 
dan menatab tajam temannya,"Gue gak suka lo Ren!"tajam 
Uji yang membuat Rena tersenyum remeh aja. 

"Heh lo ngapain meluk Rena segala?"tanya Langit tertawa. 


"Uji takut gue ajak ngebut"tawa Rena. 


"Dih dih, dasar ji, depan sok angkuh belakang nyali lo 
ciut"tawa Ferry. 


"Aah terserah lo pada deh"sebal Uji yang mulai berjalan 
menuju markas. 


Namun langkahnya berhenti tepat di depan seseorang 
menatabnya tajam yang membuat Uji meneguk ludahnya 
berulang kali, "Ngapin lo deketin Adik Gue?" 


Jorok 
Ahh anjim siapa sihh kakak Rena? 
Tebak siapa? 

Haeheheh 


Maaf atuh kemarin gak update, sorry banget,otak 
author kemarin gak jalan soalnya wkwk 


44 Kepercayaan 


Vote dulu sebelum membaca! 


aaa 


"Haii Sahabat"Teriak Maul yang memasuki markas 
AKSENDER di ikuti Seren, Elang, dan Anggota ALVOS 
lainnya. 


"Jijik sahabat sahabat"sinis Uji menatab sengit maul. 


"Dihh gak usah gitu ji, kalau gue boleh jujur,sifat lo mirip 
banget tau gak sama Maul"tawa Langit menatab Uji, 
memang benar Maul dan Uji sama sama memiliki sifat yang 
sama, cerewet? Ya, lebay? Ya, dan terakhir mereka sama 
sama mengerjar cewek yang udah punya pacar,gila bukan? 
Tentu. 


"Beda banget, gue manusia, dia hewan"terang terangan Uji. 


"Io manusia tapi gak Punya OTAK!"tekan Maul menatab 
sengit Uji. 


"Ampunn bang jago"tawa Uji melihat Maul tak mau 
menatabnya," Ngambek aja lo"geleng Uji yang mendapatkan 
tatapan tajam Maul, "kayak Perempuan lo!"anjim banget Uji. 


"Hei Fer"sapa Elang yang menatab Mosfer. 


Mosfer tersenyum tipis membalas sapaan Elang. namun 
sedetik kemudian tatapannya beralih kepada perempuan di 
samping Elang,lebih tepatnya tatapanya beralih kepada 
perutnya yang semakin hari semakin besar.perasaan Mosfer 
kali ini aneh, mengapa gadis itu terus bersama 
Elang? ,bahkan kemarin Mosfer sempat menatab gadis itu 


sedang makan di restoran bersama Elang, lantas hubungan 
apa di keduanya itu. 


"Ehh Seren, makin hari makin gendut aja lo"tawa Uji yang 
membuat Fatur menatabnya tajam,  mengisaratkan 
pawangnya ada di samping gadis itu, ya Elanglah. 


"ohh ya lo pacaran sama Elang sekarang ren? PJ PJ 
lang"nyengir Danius. 


"Besok gue ajak lo pada di Vila papa gue"jawab Elang. 
"Ahh mantab, kapan nih?"tanya Ferry semangat45. 
"lulusan entar"jawab Elang. 


"Masih lama jir, lo sama gue aja lima bulan yang lalu baru 
lulusan kelas sebelas"gerutu Uji tak terima. 


"Nahh betull ji, UTS aja belum, masih dua minggu lagi"balas 
Lio. 


"Lo pada mau ikut gak? Lagian yang minta Seren bukan 
gue"Balas Langit. 


"ikut deh tapi gratis loh, dan lo harus biayain makan 
gue"ucap Danius yang diangguki setuju oleh Uji. 


"Nahh betull Dan"setuju Uji. 
"Hem okelah"malas Elang yang mulai duduk di samping Uji. 
"Mosfer, Sany kemana?"tanya Seren kepada Mosfer. 


"Gak ada"dingin Mosfer, entah mengapa moodnya hilang 
seketika mendengar nama itu. 


"Sany di rumah ,Seren"jawab Uji. 


"Telponin ji, gue gak mau cewek sendiri"mohon Seren. 
"Gak Usah!"dingin Mosfer. 


"lo,belum juga yah baikan sama Sany?"tanya Seren terus 
terang. 


"Lang, pacar lo suruh duduk ,bungkam mulutnya rapat 
rapat"tajam Mosfer. 


"Ser sini, duduk dulu"suruh Elang. 
"Io takut lang sama Mosfer? "balas Seren. 


"Dia temen gue,dah duduk ser"suruh Elang, dia tak mau 
saja berdebat dengan Mosfer. 


"temen macam apa yang gak bisa baikkan sama doi nya 
sendiri"sinis Seren yang membuat Mosfer menatab tajam 
Seren. 


Seluruh anggota AKSENDER dan ALVOS memilih diam tak 
berdebat, mereka menatab satu persatu diantara keduanya, 
Seren yang menatab sengit Mosfer,dan Mosfer yang 
menatab tajam Seren. Bisa di bilang ibu ketua ALVOS vs 
Bapak Ketua AKSENDER. 


"To itu gak tau masalah gue sama Sany,gak usah ikut 
campur!lo siapanya dia juga! "bentak Mosfer yang berdiri 
dari bangkunya. 


"udah fer, gak usah ladenin"bisik Langit menenangkan 
Mosfer, namun sayang Mosfer sudah terlanjur emosi. 


"Gue temen Sany!ngerti Gak!"bentak Seren menatab tajam 
Mosfer. 


"Ser udah ser"mohon Elang yang mengeret tubuh Seren ke 
belakang. 


"Apaan sihh Lang, gue gak takut sama Mosfer, gue udah 
kebal dulu tiap hari lo bentak"tajam Seren menatab sengit 
Mosfer. 


Nass!,Mosfer tau jawabannya sekarang,senyumannya 
mengembang, tatapanya kini beralih kepada Elang yang 
menatabnya Aneh, "Lang ikut gue"ucap Mosfer yang mulai 
keluar dari Markas di ikuti Elanh dari belakang. 


"Mos Sorry,Seren ta-" 


"Udah gue maafin"dingin Mosfer yang mulai duduk di 
bangku taman kompleks yang tak jauh dari Markas 
AKSENDER. 


"Hah?"terkejut Elang tak percaya dengan ucapan Mosfer 
barusan karna Mosfer tak pernah memaafkan orang secara 
cepat, "maksud lo?" 


"gue udah maafin dia, karna dia Istri lo“dingin Mosfer 
menatab Elang tersenyum tipis. 


Elang kembali terdiam tak berani menatab Mosfer, bahkan 
mengucapkan sepatah kata pun Elang tak berani. 


Mosfer menepuk pundak Elang,dia mengerti semua tentang 
Elang,maka dari itu Mosfer curiga jika Elang berdekatan 
dengan perempuan jika tidak mempunyai alesan, "gue udah 
anggep lo adek gue,ngapain lo gak ngundang pernikahan lo 
ke gue" 


"Mos gue tau, gue nikah cuman karna Acc-" 


" Accindent?iya kan?"potong Mosfer. 


"Io tau--hahh jadi lo tadi jebak Seren buat bilang... 
"gantung Elang, memang Mosfer begitu cerdik. 


"bukan buat bilang 'gue gak takut sama Mosfer, gue udah 
kebal dulu tiap hari lo bentak' tapi perkataan yang membuat 
yakin jika lo sama Seren punya hubungan tersendiri selain 
setatus pacar"jelas Mosfer 


"Io udah curiga? "tanya Elang menatab Mosfer. 


Mosfer mengagguk ucapan Elang, "lo itu tipe cowok yang 
gak mau deketan sama perempuan, dan lo cowok yang janji 
sama gue gak bakal pacaran, tapi langsung nikah"ucap 
Mosfer yang membuat Elang menepuk jidatnya, dia lupa 
dengan janji dia sendiri saat dirinya kalah pertandingan 
balap motor dengan Mosfer. 


"Pantes"geleng Elang. 
"Berapa bulan?"tanya Mosfer. 
"lima"dingin Elang. 


"Hahh jadi lo hamilin Seren saat kelas sebelas?"geleng 
Mosfer tak percaya. 


"Gue hamilim itu kar-" 


"karna di jebak sama Exsel kan musuh ALVOS kan?"jawab 
Mosfer tersenyum tipis. 


"hm"dehem Elang. 


"Prempuan atau laki laki?"tanya Mosfer tertawa kecil melihat 
Elang melototi dirinya. 


"Gak tau"geleng Elang. 


"Ilah udah periksa kandungan kan?"Elang mengagguk,"Apa 
Kata dokter?"tanya Mosfer. 


"Kembar"dingin Elang. 


"Hahh? Kembar? Anjirt lo, baru pertama bikin, langsung 
brojol dua"geleng Mosfer tertawa meledek. 


"Io ngledek gue?"tajam Elang. 


"Ehh bukan pakketu, SELAMAT yahhh, hihh adik gue udah 
kawin aja" 


KKKKK 


"Besok,Papa sama Mama gue cerai"dingin Sany menatab 
lurus kedepan. 


Uhuk uhuk uhuk 


Rena tersedak seketika oleh bakso setelah mendengar 
ucapan Sany, jawabannya terjawab, karna selama dua hari 
ini Sany cenderung terdiam melamun terus. 


"minum Ren"kawatir Sany yang memberikan segelas Air 
putih kepada Rena. 


Rena meminum kandas air segelas air yang di berikan Sany. 
Setelah meminum dia pun meletakkan gelas itu di 
mejanya,dan menatab Sany bersalah,"Maaf San" 


"Gakk papa, lagian Sany seharusnya cerita Sama Rena, kan 
Rena sahabat Sany"senyum Sany. 


Rena tersenyum menatab Sany yang selalu tabah, dia pun 
mulai mendekati bangku Sany dan mulai memeluknya,"Gue 
Bakal temenin lo terus San" 


"Makasih Ren, Makasih juga udah minjemin uang 
Rena"senyum Sany, ya memang benar Sany melunasi 
hutang Mosfer dengan uang Rena, itu pun Rena yang 
memaksa. 


Rena mengagguk,dia pun mulai melpaskan pelukannya dan 
menatab Sany pernuh arti"Rangga udah sadar?" 


"Belum,"geleng lebah Sany, padahal sudah hampir satu 
bulan, Rangga belum siluman siluman. 


"Io masih belum percaya sama Mosfer juga?"tanya Rena 
yang membuat Sany menggeleng lemah. 


"Sany masih belum percaya, gara gara Mosfer,Sany kena 
imbas pembulian di sekolah" 


"Tapi itu juga karna Rangga kan San"bela Rena. 


"Rangga gak Salah, gue yang salah, gara gara gue sendiri 
ini" 


"Io masih belum percaya sampai detik ini sama Mosfer?" 
"Belum,Sany masih butuh waktu untuk Percaya" 


"Gue harap lo gak akan terlambat San, Karna kalau Langit 
entar udah maju sama permasalahan lo sama Mosfer, itu 
berarti Mosfer udah bener bener mundur" 


#kokokokok 


Ohh Next? 


Gimana Part kali ini? 
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kaa 


"Maaf , Kayaknya Aku gak bisa deh bujuk mama Rada"ucap 
seorang gadis yang menelpon seseorang di sebrang Sana. 


"Wahh kalau kayak gini, papa harus ambil hak Asuh Sany" 
"Papa yakin?, " 


"Yakin,kalau gak, uang dapet dari mana? Kamu mau juga 
kan hidup berkecukupan?" 


"Mau pa, tapi Sany bakal mau?" 
"Pasti mau!" 


"tapi pa, aku gak yakin, aku juga gak suka kalau dia ngusik 
keluarga kita" 


"Papa tetep akan sayang sama kamu, tapi inget papa 
cuman ambil hak asuh Sany karna Papa cuman ambil uang 
Rada aja" 

"Bakal Bisa pa?" 


"Udah tenang aja, yang penting kamu tetep tinggal sama 
Sany, dia kan ngira kamu temen dia, bukan adiknya" 


"Yaudah deh pa, gak papa, lagian aku juga gak mau hidup 
gak jelas" 


“Inget kamu juga harus bujuk dia" 


"Iya pa, yaudah aku matiin pa" 
Tut tut tut 


Skokokokok 


Tepat hari ini adalah hari dimana sidang di 
laksanakan.seperti juga Sany, dia sendari tadi meremas 
tangannya, menatab pintu di hadapannya yang tertutub 
rapat. 


"San kalau lo di suruh milih hak asuh anak,lo milih 
Siapa??"tanya Lia yang membuka suara. 


"Mama"datar Sany. 


"kenapa gak papa?, kenapa Mama lo, lo kan sering di tinggal 
sama Mama lo, lagian papa lo ju-" 


"Papa gak punya kerjaan,lagian dia juga nebeng 
purusahaan mama,dan sekarang mama keluarin papa ehh 


papa sekarang gak ada kerjaaan,trus bakal kasih Sany 
makan apa? "potong Sany. 


"Tapi papa lo mau ambil hak asuh lo" 

"uang atau anaknya?"senyum Sany menatab remeh Lia. 
"Ya anaknya lah San, dia juga sayang sama lo" 

"Sayang kok selingkuh"ucap Sany tersenyum kecut. 
"San tap-" 


"Kok lo jadi bela papa gue sih, yang jelas yang salah Papa 
kok bukan mama," 


"Sebenernya papa lo Masih sayang sama mama lo san" 


"Hahh Sayang? Mama udah enggak sayang sama papa 
gimana dong?"senyum Sany puas. 


"San jangan serakah, lo bukan Sany, inget San,lo gak mau 
kan kejadian lo di masa lalu keulang lagikan"ucap Lia yang 
membuat Sany menatab Lia menyelidik. 


"Kalau emang sifat aku gak berubah,itu emang kepribadian 
ku, tapi kenapa Lia ikut campur?" 


"Gue jamin papa lo Bakal ngeperhatiin lo,Ketimbang mama 
lo san,mama lo kan sibuk"senyum Lia. 


"Jadi Sany harus sama papa?"polos Sany. 


"jangan jadi Allen san, gue suka Sany yang suka maafin, 
inget Sany sayang kan sama papa Sebenernya,makanya 
Sany harus tinggal sama papa lo San, bukan sama mama 
Ra-" 


"Jangan jadi penghasut lo!"teriak seseorang yang membuat 
keduanya reflek menatab orang itu. 


"Rena?"lirih Sany menatab Rena yang berjalan menuju Sany 
dan Lia. 


"gue udah denger semuanya"senyum Rena menatab Sany. 
"hahh dari?"gugup Sany. 


"Adriel kakak lo, gue tadi nyekap dia buat jujur tentang 
keluarga lo"jujur Rena.ya tadi dia sempat menyekap Adriel 
digedung belakang sekolah, dengan ancaman jika dia tidak 
memberi tau tentang keluarga Sany sesungguhnya mobil 
yang ada di parkiran sekolah akan dia bakar. 


"Yadi Rena tau semua?" 


"Hem, gue selalu curiga sama lo San,wajah lo persis Allen 
yang beberapa tahun lalu menghilang"senyum Rena, yang 
membuat Sany terdiam membeku di tempat.ya Sany dulu 
sangat terkenal dengan nama Allen,badgirl walau masih 
berumur 14 tahun. Bahkan lebih terkrnal dari Gelya. 


"Maaf"satu kata yang terlontar di bibir mungil Sany. 
"Kenapa minta maaf?" 

"karna Udah sembunyiin semua dari Rena, dan maa-" 
"Udah gak papa,Sans aja San"senyum Rena. 


"Makasih Ren"peluk Sany erat yang membuat Rena 
membalas pelukannya. 


"San, lo harus ambil keputusan terbaik lo, jangan sampai 
uang mama lo habis gara gara lo salah milih jalan"ucap 
Rena yang mendapatkan tatapan tajam dari Lia. 


"Jadi Ren? " 


"milih yang bener bener bisa buat karir lo naik, bisa 
ngebantu ngegapai cita cita lo, jangan pikir lo Matre,karna 
mereka orang tua lo"ucap Rena sambil melirik Lia sinis. 


"menurut Rena Sany harus?" 


"Mama lo udah Chat Adriel tadi pagi untuk sampein ke lo, 
ucapnya, Sany suruh mikir mateng mateng jangan sampe 
salah milih, menurut gue San kalau lo pingin cita cita lo 
lanjut lo harus milih mama lo, bukan Karna mama lo punya 
uang, karna memang selama ini yang biayain lo san, bukan 
papa lo!"tegas Rena tang membuat Sany mengagguk polos. 


"Silahkan Ananda Allena Sany untuk masuk kedalam 
ruangan"panggil seseorang yang membuat Sany meneguk 
ludahnya susah payah. 


"Yaudah Rena, Lia,Sany ke dalam dulu"ucap Sany tersenyum 
yang mulai berjalan memasuki ruangan. 


Rena menatab Sinis Lia,lega sekali dadanya bisa membantu 
Sany, kalau dia tadi terlambat beberapa detik saja mungkin 
Sany sudah kemasukan deh hasutan Lia, "lo itu bocah gak 
punya malu, udah miskin, gendol anak orang kaya, ehh 
sekarang malah main ngehasut anak orang,lo mau jadi 
gelandangan neng?" 


"Lo itu siapa?,Gue temen masa kecil Sany,lo cuman temen 
biasa aja bangga"sinis Lia membanggakan dirinya. 


"gue sahabatnya, dan inget jangan harap lo mau gabung 
keluarga Sany" 


"maksud lo? " 


"otak siput otak siput, lambat amat sih. Gue denger lo 
telpon sama papa Sany di apart kemarin, lo ternyata adik 
Sanykan"senyum Rena puas, dia dapat mengetahui 
kelakuan Papa Sany yang buruk, walau Sany belum tau 
masalah ini. 


"mau gue bocorin sama Sany? Biar lo di usir dari 
apartemannya Sany,dan lo jadi gelandangan, kan asik liat lo 
lumuttan"tawa Rena puas melihat amarah Lia memuncak, 
"ohh ya denger denger Sany juga sifatnya udah kayak dulu 
lagi, bisa bisa lo gak hanya di keluarin dari apartemen tapi 
lo bakal di kubur"tawa Rena puas. 


Lia menggengam tangannya, ingin sekali menghantam 
wajah Rena, namun dia harus sabar, jika tidak Rena akan 


memberitahu yang Sebenarnya,dan lebih Baik Lia pergi dari 
sini, sebelum mulut Rena nyosor lagi. 


"Mau aja lo jadi budak papa Io sendiri buat ngedapetin uang 
mama Sany, lo itu egois Lia, tapi tenang aja gue gak akan 
bilangin ke Sany kok, tapi gue bakal tunggu sampai kapan 
biar Sany tau perbuatan lo yang di depan sok baik sama 
Sany" 


daaa 


"kok lo bisa Suka sih sama Sany, padahal dari yang gue 
kenal,lo suka Sama Cewek nakal kayak Shela dulu" 


Mosfer mengacak rambutnya Frustasi, ucapan Elang 
kemarin membuat dirinya bingung sendiri, memang sendari 
dulu Mosfer tak pernah menyukai perempuan seperti Sany, 
bahkan bisa di bilang Sany bukan tipenya. 


"Kenapa Gue bisa suka sama Sany?"tanya Mosfer sendiri. 


Sekarang Mosfer berada di balkon kamarnya, pikirannya 
kemana mana, tatapannya terus tertuju pada luar balkon, 
melihat suasana Komplek luar rumahnya saat pagi pagi ini. 


"San, lo masih belum percaya sama gue?"lirih Mosfer 
menatab nanar langit langit di atas. 


"Kak Mosfer lagi marahan sama Kak Sany?"tanya seseorang 
yang membuat Mosfer reflek menatab langsung gadis yang 
berdiri di ambang pintu sambil membawa semangkuk bubur 
untuk Mosfer. 


"enggak Ares"geleng Mosfer cepat. 


"Kak Mosfer kalau bohong keliatan banget"senyum Aries 
yang berjalan mendekati Mosfer. 


"Bohong gimana? "tanya Mosfer. 


Aries menghembuskan nafasnya, dia pun mulai meletakkan 
semangkuk bubur tadi di meja depan Mosfer,"makan dulu, 
dari kemarin belum makan kan kak Mosfer?" 


"Makasih Ares"senyum Mosfer yang mengambil semangkuk 
bubur di hadapannya,"Ares beli buburnya? " 


"Beli beli, bikin lebih enak"jawab Aries. 
"Gak enak"asal Mosfer yang memakan sesuap bubur. 


"Ohh gak enak, yaudah gak usah makan"ucap Aries yang 
merebut semangkuk bubur tadi dari tangan Mosfer. 
"EHH RES KOK GITU?" 


"katanya gak enak, gimana sih? "sebal Aries. 


"Enak Kok"Mosfer merebut kembali mangkuk bubur tadi dan 
langsung memakannya. 


"Hihhh nyebelin"geram Aries yang langsung keluar dati 
kamar Mosfer. 


Mosfer menatab Aries yang keluar dari kamar nya hanya 
tertawa kecil melihat tingkah adiknya itu, sungguh ini 
adalah kebahagiaan tersendiri dari kakak. 


Dert derttt dertt 


Hp  Mosfer Bergetar menandakan sebuah telpon 
masuk.Mosfer segera mengambil hpnya di meja 
depannya, Tatapannya beralih kepada nama yang tertera di 
sana dengan bertulis Langit,dengan cepat Mosfer pun 
mengangkat panggilan itu. 


"ya kenapa lang?"tanya Mosfer kepada seseorang di 
sebrang sana. 


"Gue dapet kabar entah itu bener atau endak, orang tua 
Sany cerai hari inilo gak mau nyamperin buat mastiin? 
Kala-" 


Mosfer menjatuhkan cepat hpnya, kaku sekali tangannya, 
namun sedetik kemudian Sany tersadar, dengan cepat dia 
pun mulai mengambil jaket kebanggaannya dan berlari 
keluar kamar. 


"SANY" 

aaa 

Jalan pikiran Mosfer pendek amat, ekwkw.. 
Dahhh deh terserah author hbs ini wkwk. 


Next? 
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aaa 


Mosfer mengendarai motornya dengan kesetanan.sendari 
tadi Mosfer terus menyalahkan dirinya,dengan 
menyucapkan'laki laki mancam apa dirinya yang tak tau 
perasaan perempuan yang dia sayangi',bodoh, Mosfer 
sangat bodoh. 


Mosfer memarkirkan motornya di parkiran apartemen Sany, 
dengan cepat dia pun turun dari motornya ,berlari Menuju 
kedalam gedung apartemen dan langsung masuk kedalam 
Life. 


Ting! 


Life berhenti dilantai dua, pintu /ife terbuka,dengan cepat 
Mosfer pun berlari keluar dari /ift menuju apartemen Sany. 


Dok dok dok 


Bodoh, Mosfer tidak menggunakan bell, dia malah asik 
mendodok pintu apartemen Sany tanpa menoleh sedikit 
pun bell di samping pintunya. 


Ceklek 


Pintu apartemen Sany terbuka, terlihat gadis yang menatab 
Mosfer dengan ceria. Namun Mosfer dia malah menatab 
tajam gadis itu. 


"MOSFER"pelukkk Lia di tubuh Mosfer. 


"Lepasin gak!"bentak Mosfer. 
"Gak mau,"geleng cepat Lia. 


Mosfer mengepalkan tangannya, tatapanya tajam, dengan 
cepat Mosfer pun mendorong kencang tubuh Lia ke 
belakang, "LO TAU GAK SIAPA GUE!"bentak Mosfer yang 
menatab tajam Lia. 


"gue tau, lo Mosfer"senyum Lia. 


"Io berani nyentuh gue lagi!, gue gak akan segan segan 
buat lo mati!"tajam Mosfer yang membuat Lia tersenyum 
remeh menatab Mosfer. 


"Gue gak takut, gue udah pernah ingin dibuat mati sama 
seseorang tapi gue masih idup"sinis Lia. 


"kalau lo nganggep gue remeh kayak gini, lo bakal tau 
akibatnya nglawan gue'"tajam Mosfer, "Sekarang Sany di 
mana!"sambung Mosfer yang mulai berjalan kedalam. 


"Sany?"tanya Ulang Lia, "Lo ngapain cari Sany," 


"Lo kira gue ke sini cari lo,curut"sinis Misfer yang berjalan 
menuju kamar Sany. 


"iya, gue kira lo cari gue,ha-" 
"MIMPI!"potong Mosfer. 


"Sany gak bakal mau sama lo lagi, mendingan lo sama 
gue"senyum Lia. 


"Io kira gue bakal mau sama perempuan yang murahan 
kayak lo,yang nawarin tubuhnya buat cowok cowok?"balas 
Mosfer tersenyum kecut, yang mulai mencari Sany di 
penjuru Apartemennya. 


"ya siapa tau lo mau"senyum Lia. 
"cihh jijik muka lo" 


"kenapa sih lo cari Sany terus? Gak bosen lo sama 
mukanya"ceplos Lia. 


Mosfer menghentikan langkahnya, dia pun mulai 
membalikkan badannya, dengan cepat Mosfer mendekati 
Lia dengan tatapan mematikan. 


"o mau cium gue Mos, sini siapa tau lo nyaman sama 
gue"goda Lia tersenyum menatab Mosfer yang mulai 
berjalan menuju dirinya. 


Nas, Lia terpojok di dinding, senyumannya mengembang 
begitu saja, "Mosfer,"lirih Lia tersenyum Manis. 


Cuih 


Mosfer meludahi baju Lia dengan air liurnya,kini tatapan 
mematikan itu beralih di senyuman sinis layaknya psikopat, 
"Lo itu murahan tau gak? Lo itu pantesnya di ludahi bukan 
di nikahi"senyum Mosfer puas. 


Lia menatab tajam Mosfer, namun dirinya harus tajam, 
bagaimana pun dia mencintai Mosfer lebih dari dirinya 
sendiri. 


"Kalau lo terus nglawan gue, gue pastiin lo bakal nyesel 
setengah mati!"tajam Mosfer. 


"inget gue cuman cinta sama Sany, bukan sama Io Yang 
murahan gini!" 


aaa 


"San,ceritain dong lo yang sebenarnya,jangan sembunyiin 
gue gak papa"Ucap Rena yang menatab Sant memohon. 


Kini mereka berdua sedang berada di salah satu taman 
dekat apartemen milik Sany setelah menyelesaikan 
perceraian kedua orang tua Sany. 


Sany meremas tangannya, takut sekali menceritakan masa 
lalunya yang sudah ia pendam lama. 


"dulu namaku Allen, anak dari Rada dan Rama,Kamu pasti 
tau anak badgirl,ehhh maksud aku mantan badgirl yang 
sepet hilang dari sorotan mata natizen Bandung"ujar Sany 
menghembuskan nafas berat. 


"itu gue, gue mepunyai penyakit mental yang membuat gue 
down sampai sekarang"Sambung Sany yang membuat Rena 
menatab Sany tak percaya, satu Sany yang mempunyai 
penyakit seperti ini, dan dua Sany mengatakan /o gue. 


"Beneran San lo punya penyakit gangguan mental?"tanya 
Rena tak percaya. 


"gue despresi Ren, gue despresi berat, gue pernah nabrak 
perempuan Ren, gue pernah nabrak perempuan sampai 
meninggal"geleng Sany yang menundukkan kepalanya 
mengeleng pelan,menangis sejadi jadinya. 


Rena langsung membawa tubuh Sany dalam 
pelukannya,berat sekali yang dialami Sany. Bahkan masih 
usia 15 tahun Sany sudah menabrak perempuan tak 
berdosa,hingga dia meninggal.pasti kalian bertanyakan di 
usia itu, Sany belum mempunyai surat surat kendaraan. Nah 
itulah yang dialami Sany, hingga stres dan mentalnya 
Keganggu. 


"San lo-" 


"gue gak bisa lanjutin, walau kejadian itu udah beberapa 
tahun yang lalu,tapi gue gak bisa, gue tutupin itu semua 
dari mama gue, gue pelaku tabrak lari Ren"tangis Sany 
pecah, "gue gak bisa"geleng Sany memeluk erat tubuh 
Rena. 


"Io pelaku tabrak lari San?"tanya Rena pelan. 


"Ren, gue gak sengaja, waktu itu gue ngebut,gue hampir 
telat"tangis Sany. 


"San,tapi lo udah ganti rugi?" 


"Udah, gue tranfer uang perbulan untuk Keluarganya, tapi 
gue masih belum Bisa ngehilangin kejadian itu"ucap Sany 
yang masih menangis. 


"Jadi karna itu lo jadi ganti nama, ngrubah sikap lo, sampai 
sampai lo pindah dari rumah lo?"tanya Rena yang 
mendapatkan anggukan dari Sany. 


"Gue salah emang salah, tapi gue gak berani buat bilang 
mama-" 


"Maka dari itu lo masih gak tenang?"tanya Rena yang 
mendapatkan anggukan dari Sany. 


"mending lo. Kasih tau San"ucap Rena. 
"Gak,gue gak bisa"geleng Sany takut. 


"tapi semua yang Uang lo berikan ke mama lo,lo cuman 
kasih ke keluarga korban?,sama Saja San lo masih tanggung 
jawab mama lo"jawab Rena. 


"itu bukan uang mama, itu Semua uang gue, hasil dari jual 
karya Novel gue"datar Sany. 


"hahh lo penulis Novel San? "terkejut Rena, pasalnya dirinya 
juga suka membaca Novel. 


"hm" 
"Penulis juga?" 

"hm" 

"nama lo siapa? Kok gue gak pernah denger nama lo" 


"karna gue sembunyiin,"jawab Sany,"lo Cari aja penuli, 
"ALSNY"datar Sany. 


"HAH BENER?ITU LO SAN?" 


daa 


Hari ini hari senin, hari yang sama seperti biasanya, dimana 
hari upacara diadakan, begitu juga dengan Mosfer yang 
sekarang sedang berdiri didepan lapangan di barisan murid 
terlambat. Tidak hanya Mosfer anggota inti AKSENDER pun 
semua disini kecuali Danius yang beda sekolah. 


"Elo sih Ji bangunnya lama"gerutu Langit yang 
menyonorkan kepal Uji di hadapannya. 


"Kok gue sih? Lo aja tadi juga kesiangan aja bangga"lempar 
Uji yang menatab Langit dengan Sorot Tajam. 


"panas Ahh"protes Lio yang mulai mengambil kipas di 
Sakunya. 


"Ehh bagi dong Yo"suruh Ferry. 
"Ogah, beli aja Sono"tolak Lio yang menjauhi Ferry. 


"Pelit lo" 


"Udah lo pada diem gak,enat pak Hasan Marah"tegas Wiliam 
menatab malas teman temannya. Tentu disini lah yang 
mempunyai pemikiran dewasa hanya Wiliam saja. 


Mosfer menatab diam perempuan yang memakai topi di 
barisan depan,Mosfer tertawa kecil melihat perempuan kecil 
itu menghembuskan nafasnya berulang kali karna malas 
mendengarkan ucapan Bu Endang yang membwrikan 
amanat. 


"Sekian terima kasih, silahkan dilanjutkan oleh pembawa 
acara" 


"ALLHAMDULILAH"serempak anggota AKSENDER begitu 
mendebgarkan ucapan akhir dari Bu Endang. 


"Diem Semua'"tegas Pak hasan menatab tajam anggota 
AKSENDER. 


"ha pak itu ibu ibu kalau ngasih alamat panjang, ra 
ngrumangsani tenan"gerutu Uji tak terima. 


"UJI DIAM! " 


Upacara sudah saja selesai beberapa menit yang lalu, 
seluruh Murid diharapkan masuk,namun ada juga yang ke 
kantin untuk mengisi perut mereka. Namun tidak untuk 
Anggota inti AKSENDER,mereka masih di lapangan untuk 
mendapatkan hukuman dari guru BK pak hasan. 


"Celana kamu kenapa sobek gitu Langit?"tanya Pak hasan 
yang melihat depan celana Langit sobek. 


"Sobek pak kena paku"bohong Langit. 


"Mau gak mau minggu depan lo harus gan-" 
"Gak Punya uang pak"malas Langit. 


"LANGIT! "teriak Pak Hasan yang mulai berjalan menjauhi 
Langit dan menuju Uji. 


"Uji!, kenapa sepatu kamu merah mudah?"tanya Pak Hasan. 
"Cantik kok pak"senyum bangga Uji. 


"Cantik cantik!,gundulmu!"geram Pak Hasan menjitak 
kepala Uji dengan buku yang dibawanya. 


"LIO"tegas Pak Hasan berjalan menuju Lio yang asik 
mengipas wajahnya dengan kipas kecil otomatis. 


"Iya pak?"jawab Lio malas. 


"Sini Kepasnya"ujar Pak Hasan yang meraih kipas itu dari 
tangan Lio. 


"Ehh jangan pak,ini barang mahal"geleng Lio yang 
menyembunyikan kipas itu di belakang tubuhnya. 


"Sini! Bapak Sita" 


Namun bukan Lio yang namanya menurut, malah Lio 
menjatuhkan kipas itu dan segera menginjknya sampai 
rusak. 


"maaf pak, udah rusak, jadi mohon maaf Pak.kalau bapak 
pengen kipas saya dirumah masih ada banyak, besok saya 
bawakin"senyum Lio. 


"udah udah gak usah"pasrah Pak Hasan yang memijat 
pelipisnya dan berjalan menuju Mosfer. 


"Sabuk mana Mosfer?"tanya Pak Hasan yang meligat Mosfer 
tidak memkai ikat pinggang. 


"di makan kucing saya pak"asal Mosfer. 


"MOSFER!"tegas Pak Hasan menatab tajam Mosfer,"Ahh 
sudah sudah, beri kalian alasan kenapa berangkat 
terlambat?" 


"Saya telat" 

"saya kesiangan" 

"be'ol dulu pak" 

"kesiangan pak" 

"nunggu Uji lama" 

"Uji tadi beol dulu pak makanya lama" 
"Males pak senin senin" 

"nganterin pacar pak" 


"BANTU NGELAHIRIN KUCING TETANGGA PAK"“antang 
Mosfer tanpa Malu sedikit pun. 


"Apa Mosfer? Kamu dokter hewan?"tanya Pak Hasan yang 
mendapatkan anggukan semangat dari Mosfer. 


"Kalian semua saya jemur di laut angan ini sampai istirahat, 
jadi jangan coba coba buat kabur!"tajam Pak Hasan yang 
mulai berjalan meninggalkan para penerima hukan itu. 


"Anjing lo fer, Sebenernya habis ini kita suruh ke kelas,eh 
gara gara lo kita jadi di jmeur sampai istirahat"legos Uji tak 
terima. 

"Hoo, fer,aing lo..gue ngeleh ngerti Ra!"setuju Ferry. 


Terus saja ocehan dari teman teman Mosfer yang masuk 
dalam telinag Mosfer. Namun sayang Mosfer menulikan 


pendengarannya,menatab fokus seorang gadis yang 
berjalan di koridor IPS, sambil terzenyum Menatab gadis itu. 


"Fer lo bu-" 


"Bacot! diem lo pada! Emang kalian bakal patuh sama Pak 
Hasan? Ohh, gue sih kagak"abay Mosfer yang mulai berjalan 
mengikuti gadis tadi dari belakang membiarkan teman 
temannya yang menyumpahi dirinya. 


Mosfer menulusuri koridor sekolah.dimana dirinya mengikuti 
gadis yang berjalan menuju Kamar mandi. 


"SANY"teriak Mosfer yang berjalan mendekati Sany,dan 
langsung memeluknya. 


"Moss, apa apaan ini?"protes Sany meronta Rona dalam 
Pelukan Mosfer. 


Rindu sekali, Mosfer sangat rindu dengan bau khas Sany, 
"Lo gak apa apa kan San?"tanya Mosfer memuluk erat tubuh 
Sany. 


"Moss aku gak papa, Mosfer Itu kenapa sih!"protes Sany 
yang menjauhakan tubuhnya dari peluka Mosfer. 


"San lo gak-" 


"Fer Aku belum Maafin kamu!"bentak Sany tak suka melihat 
Mosfer. 


"Sampai kapan lo San mau maafin gue?"tanya Mosfer. 


"Sampai Rangga sadar dan mau maafin Mosfer, baru aku 
maafin Mosfer" 


"Gue mau jelasin san terakhir ini aja"mohon Mosfer. 


"Gak usah!Sama aja Sany dengerin Mosfer, kalau akhirnya 
minta maaf!"tegas Sany tajam yang mulai berjalan mejauhi 
Mofer. 


"Berarti ini terakhir kalinya San? Mosfer oke lo harus 
mundur"lirih Mosfer menatab nanar punggung Sany yang 
mulai menjauh. 


Tanpa di sadari keduanya tadi, sorang laki laki sedang 
mengintai mereka sambil mendwngarkan ucapan mereka. 
Tatapannya tajam,tangannya mengepal, dia tak terima 
sahabatnya di buat seperti ini, bagaimana pun Mosfer terus 
berjuang untuk Sany, namun Sany? Mengacuhkannya. 


"Oke San gue bakal maju," 
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Sany menatab kosong taman di depan,ingatannya kembali 
teringat kenangan kenangannya bersama Mosfer saat 
membolos bersama, "Rindu"lirih Sany,kini Sany sedang 
duduk di bangku yang berada di taman rumah sakit,dia 
sengaja di sini untuk menenangkan pikirannya setelah 
menemani Rangga. 


"San"panggil seseorang yang membuat Sany reflek 
menatab laki laki yang berdiri tak jauh darinya. 


"Langit?"ucap Sany yang mengerutkan kedua alisnya. 


"boleh gue duduk samping lo?"tanya Langit yang diangguki 
oleh Sany. 


Sany menggeserkan tubuhnya berbagi tempat untuk Langit, 
dengan santai Langit pun mulai duduk di samping Sany. 


"Langit kenapa disini?"tanya Sany yang bingung melihat di 
rumah sakit ini. 


"mau ngomong sama lo"dingin Langit. 
"Untuk?" 

"untuk ngebuka mata hati lo"dingin Langit. 
"Maksud Langit?" 


"Lo tau gak kalau Mosfer cinta sama lo tulus?"tanya Langit 
menatab dingin Sany. 


Sany menggeleng pelan, dia sama sekali tak tau tentang ini, 
yang hanya dia rasakan, Sany yang menyukainya namun 
Mosfer tidak. 


"Io tau pengorbanan Mosfer buat lo apa aja?"tanya Langit 
yang mengontrol amarahnya. 


Gelengan, Sany hanya menjawab dengan gelengan saja, 
"Gak tau"lirih Sany seperti orang bodoh. 


"oke gue kasih tau, satu, lo tau Mosfer Yang ditakuti semua 
orang? Ya dulu Mosfer sangat kejam, bisa di bilang sangat 
nakal, namun sekarang dia beda dia lebih menurut dan 
tidak sekejam du-" 


"tapi Mosfer masih kejam Langit"potong Sany cepat. 


"Io salah paham San, harus aku tau yang Sebenernya buat 
lo tau, atau lo akan tau kebenarannya sendiri namun 
akibatnya lo akan nyesel"dingin Langit. 


"udah ceritain apa"balas Sany malas. 


"entah lo percaya apa enggak sama gue, yang penting ini 
gue udah kasih tau San"ucap Langit,"lo tau kan ketua 
VARNES siapa?"tanya Langit. 


Sany mengagguk sebagai jawaban,"Ketua VARNES itu Reno" 
"Io tau siapa anggotanya" 
"Maksud Langit?"bingung 


"banyak kann San anggota VARNES, sampai lo gak sadar 
kalau orang terdekat lo sendiri salah satu anggota 
mereka"datar Langit. 


Sany mengerutkan kedua alisnya sekali lagi, dia sama sekali 
belum jelas dengan ucapan Langit barusan ini. 


"Lo masih belum jelas San?"tanya Langit menatab Sany 
yang hanya datar tak mengubris ucapannya. 


"Lo masih percaya sama Rangga sama Famo-" 


"cukup Lang,cukup,,gue sangat percaya sama mereka, lebih 
dari kata percaya"bantah Sany. 


"tapi mereka anggota VARNES san"balas Langit. 


"Io tau dari mana mereka anggota VARNES?"tegas Sany 
yang membuat Langit menatab Sany aneh mendengar Sany 
berkata /o kepada dirinya. 


"que tau karna gue denger sendiri dari ketuanya 
Reno"dingin Langit. 


"hahh siapa tau Reno omong kosong"bela Sany. 


"terserah deh lo San,mau percaya sama gue atau 
enggak,yang penting gue udah beri tau sama lo"datar 
Langit. 


"Udah?"tanya Sany menatab Langit datar. 
Dan sebagai jawaban Langit mengagguk. 


"Yaudah Sany permisi dulu"bangkit Sany yang berjalan 
pergi meninggalkan Langit yang masih menatab kerpergian 
Sany. 


"itu Sany atau bukan sih?" 


aaa 


"Mosfer kenapa?"tanya Danius yang baru saja masuk ke 
markas yang melihat Mosfer terdiam diri menatab kosong 
kedepan. 


"Gak tau,udah dari tadi"ucap Uji yang menaikkan bahunya. 


"Fer lo Kenapa sih?"teriak Uji namun tak dihiraukan oleh 
Mosfer. 


"Lo tanya sama siapa sih?"tajam Ferry yang melempar kulit 
kacang di kepala Uji. 


"Mosfer"jawab Uji. 


"jangan Fer ji, Mos aja, biar itu anak enggak nengok 
juga"tawa Lio. 


"oke oke, jadi mulai sekarang kita panggil Mosfer jangan Fer 
tapi Mos aja,"jelas Uji yang mendapatkan tatapan tajam dari 
Ferry,"Ampun bang jago"tawa Uji dan anggota AKSENDER 
lainnya, kecuali Ferry yang menatab tajam Uji, Mosfer dan 
Langit yang sedang berfikir entah itu apa,dan terakhir 
Wiliam yang asik terdiam merenung sambil melihat 
novelnya. 


"Ji"panggil Langit yang membuat Uji menantab Langit. 
"Apa?"jawab Uji. 


"ikut gue kedalem, gue mau bicara sama lo"dingin Langit 
yang bangkit dari tempat duduknya dan berjalan menuju 
markas di ikuti Uji dari belakang. 


"apa lang?"tanya Uji yang duduk di samping Langit. 


"Io ngrasa gak sih Sany sekarang beda banget"ujar Langit 
yang membuat wajah Uji yang tadinya ceria menjadi datar. 


"Ji"panggil Langit. 

"Gak ngerasa"bohong Uji. 

"bohong, muka lo keliatan"senyum Langit, dia sangat tau 
betul jika Uji berbohong, karna jika Uji berbohong wajahnya 
akan kelihatan. 


"ehh enggak kok"terkejut Uji,dirinya sangat gugup 
sekarang. 


"Ceritain Ji,entar lo bakal lega kok, janji deh gue gak bakal 
bocorin"jujur Langit. 


"gue harap lo gak akan bocorin kalau gue ceritain"datar Uji. 
"guw janji"angguk Langit. 


"Oke gue bakal ceritain siapa Sany yang sebenernya"ucap 
Uji yang menghembuskan nafas panjang,"lo inget Allen? 
perempuan yang beberapa taun lalu menghilang gak tau 
kemana, lo inget dia?"sambung Uji. 


"maksud lo Allen si preman perempuan bandung?"tanya 
Langit yang mengingat siapa Allen. 


"Hm, lo tau kan?"tanya Uji sekali lagi. 


"tau banget, kita kan sering dulu gibahin dia"tawa kecil 
Langit,"emang kenapa sih?" 


"Allena Sany, lo gak curiga dari awal??"ucap Uji tersenyum. 


"hahh apasih kok nyambung ke Allen, emang apa bedanya 
sih Allena San---hahh ji beneran itu Allen hah- 
mphhh"terkejut Langit yang membuat Uji menyumpal cepat 
mulut Langit dengan tangannya. 


"jangan keras keras"lirih Uji menatab sebal Langit. 


"Mpph-lepasin goblok"ujar Langit setelah Uji melepaskan 
tangannya dari mulutnya. 


"Diem goblok"sebal Uji. 


"Ji beneran Sany itu Allen?"tanya Langit yang masih tak 
percaya. 


"muka gue kelihatan bohong?"tanya Uji yang mendapatkan 
gelengan dari Langit,"lo pasti tanya tanya kenapa Sany 
gitu?"tanya Uji yang membuat Langit mengagguk. 


Uji menhembuskan nafasnya, dalam hatinya dirinya terus 
meminta maaf kepada Sany. Tanpa waktu lama Uji pun 
menceritakan Siapa Sany Sebenarnya. 


"Jadi selama ini dugaan gue benar"ucap Langit yang 
membuat Uji mengerutkan alisnya. 


"maksud lo?" 


"Mosfter gak bakal suka Sama tipe orang yang pendiam, dia 
lebih suka sifat perempuan yang seperti mantannya dulu 
Shela, perempuan nakal namun otaknya pintar" 


#kokokokok 


Sany memarkirkan motor besarnya di parkiran Rumah Sakit, 
dirinya kesini untuk menjenguk Rangga setelah pulang 
sekolah, namun sebelum Sany kesini terlebih dahulu dia ke 
apartemen untuk menukar motornya dan mengganti 
pakaiannya. 


Sany menulusuri lorong rumah sakit, setelah itu dia pun 
mulai berjalan menuju lorong dimana ini daerah ICU.namun 


saat ingin membuka pintu ICU Sany menghentikan 
langkahnya saat dirinya sengaja melihat Reno ketua 
VARNES ada di dalam ICU, tidak hanya Reno, banyak sekali 
laki laki yang memakai jaket VARNES di dalam sana. 


"Apa Langit bener?"gumam Sany dengan tubuh yang 
gemetar. 


Langkah kaki yang mulai mendekat terdengar di telinga 
Sany, dengan cepat Sany pun mulai berlari bersembunyi di 
balik tembok,dirinya berharap agar tidak ketahuan. 


Tiga laki laki keluar dari ruangan ICU,Sany yang 
menatabnya tak kunjung berkedip, dia pun mulai menepuk 
pipi kanannya pelan,namun sial ini nyata. 


"Reno, Famos, dan Rangga,"gumam Sany,"Rangga kapan 
udah bangun"terkejut Sany yang menatab Rangga dalam 
keadaan sehat, "Kenapa Reno di sini? "gumam Sany yang 
mulai menguping pembicaraan mereka. 


"sabaiknya lo harus cepet cepet deh Keluar Ren"ujar 
Rangga,dia sangat takut jika Sany kesini seperti biasa. 


"ohh itu perempuan bodoh itu belum nyadar juga yah kalau 
lo itu udah siluman dari lama"tawa Reno. 


"bacot lo"dingin Famos. 


"ampun boss"tawa Reno,"ngapin lo panggil gue?"sambung 
Reno. 


"beberapa minggu lagi lo udah bukan jadi ketua pura pura 
lagi"dingin Famos. 


"Allhamdulilah, bentar lagi gue bebas"senyum Reno lega. 


"jadi Fam lo Bakal ambil tanggung jawab VARNES 
lagi?"tanya Rangga. 


"ya iyalah Famoskan Ketuanya dari awal Bukan gue"senyum 
Reno. 


"iya,tapi setelah gue dapetin Sany lagi, Baru gue ambil alih 
VARNES lagi"jawab Famos tersenyum. 


Mendengar ucapan Famos tubuh Sany langsung bergetar 
hebat satu tangannya pun menutupi mulutnya. 


"truss Ssi sinta sinta lo itu,Bakal lo apain??"tanya Reno. 


"gue gak butuh dia, lagian dia cuman buat drama gue jadi 
biar gue putus sama Sany, trus Mosfer jadi suka sama 
Sany"senyum Famos bangga, "entar gue tarik lagi Sany, 
bakal mau lagi kok" 


"ohh jadi ini rencana lo buat Mosfer hancur dari dalam 
bukan dari luar?"tanya Rangga. 


"hem, gue mau dia sakit hati, karna dia, Sela adik gue 
meninggal"geram Famos yang mengepalkan tangannya. 


Di sisi lain,tubuh Sany gemetar sambil menutub mulutnya, 
Sany terus menggeleng setelah mendengar pembicaraan 
mereka, tangisannya pecah begitu saja, ucapan Langit 
kemarin memang benar dirinya merasa bersalah tak 
mempercayai Mosfer begitu juga Langit. 


Namun yang lebih mengejutkan, mantan pacar Sany 
Famos,dia bukan sekedar anggota VARNES saja namun dia 
adalah ketua VARNES. 


aaa 


Next? 
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Sany berlari di koridor sekolah mencari Mosfer di penjuru 
sekolah, namun sial Mosfer tidak ada di mana mana. Bahkan 
saat Sany bertanya kepada Anggota AKSENDER lainnya 
mereka bilang 'Tadi abis bel istirahat bunyi dia langsung 
ngilang',capek sungguh Sany sangat capek mencari Mosfer. 


"lif lo udah gak gangguin Sany lagi?"tanya Fafa yang 
menyenggol lengan Olif. 


Olif menggeleng lemah menjawab ucapan Fafa namun 
kedua matanya masih menatab Sany yang berlari di koridor 
sekolah,"Gue gak mau macem macem lagi sama dia" 


"Kenapa?,udah gak berani lo?"senyum remeh Fafa. 


"karna dia anak Ra... "gantung Olif dia teringat dengan 
perjanjiannya jika identitas Sany terbongkar Olif akan di 
keluarkan dari sekolah, dan lebih baik Olif diam saja. 


"Anak Siapa?"sambung Fafa. 


"beasiswa"senyum paksa Olif yang mulai berjalan menuju 
kelas. 


"dihh tu anak aneh kenape sih? " 


Di sisi lain, Sany masih saja berlari mengelilingi sekolah, 
namun saja Mosfer tak ada dia malah bingung sendiri. 


"Mos kamu di mana sih"sebal Sany dengan nafas yang tidak 
teratur. 


"Hai kak San"sapa perempuan yang tak sengaja berjalan 
searah dengan Sany. 


"Hai"senyum kikuk Sany dia sama sekali tak mengenal 
perempuan di hadapannya ini. 


"Kakak mau kemana?"tanya perempuan itu. 
"kamu liat Mosfer?"tanya Sany. 


"ohh Kak Mosfer, tadi aku liat jalan menuju Balkon 
sekolah"jawab perempuan itu. 


Mendengar ucapan perempuan itu, senyuman Sany terukir 
begitu saja,sungguh gila dirinya sangat lupa jika ada balkon 
di sekolah ini, "yaudah aku mau ke sana,makasih yah"ucap 
Sany yang mulai berjalan menuju tangga yang mengarah ke 
balkon sekolah. 


Sany mulai masuk kedalam balkon sekolah, senyumannya 
mengembang melihat laki laki yang dia cari sedang 
terduduk di sana,"Mosfer"panggil Sany yang membuat 
Mosfer membalikkan badan menatab Sany datar. 


"boleh aku duduk?"tanya Sany yang membuat Mosfer 
langsung berdiri Seketika. 


"loh Mosfer mau ke mana?"tanya Sany saat melihat Mosfer 
bangkit dari tempat duduk. 


"Ke kantin"dingin Mosfer. 
"Sany boleh ikut?"tanya Sany. 


"gak usah"dingin Mosfer. 


"kenapa? Kan Sany ke kantin juga"ucap Sany. 


"Io masuk bentar lagi bell"ujar Mosfer yang mulai keluar dari 
balkon. 


Sany terdiam membeku, tangisannya mulai mengalir, "Sany 
salah sebenarnya Sany harus percaya sama Mosfer bukan 
malah percaya sama Rangga"tangis Sany pecah. 


Namun sedetik kemudian, dengan cepat Sany mengusap air 
matanya dengan kasar,Sany menghembuskan nafas berat 
berulang kali, bagaimanapun Sany harus berjuang maaf 
untuk Mosfer enatah Mosfer akan memaafkannya atau tidak. 


Sany berlari mengikuti Mosfer dari belakang, dia tak malu 
sedikit pun dengan di lihat oleh banyak murid di koridor 
sekolah, malah Sany menegakkan kepalanya percaya diri 
Saja. 


"Mosfer," panggil Sany yang di hiraukan oleh Mosfer. 


Sany harus sabar,dengan cepat Sany pun berlari menuju 
samping Mosfer dan menjajarkan langkah Mosfer,"Mos aku 
mau ngomong"ucap Sany yang membuat Mosfer 
menatabnya malas. 


"gak usah,gue gak mau denger"dingin Mosfer yang 
mempercepat langkahnya. 


"Yah Moss pliss"mohon Sany yang dihiraukan oleh Mosfer. 


Teruss Saja Sany memohon kepada Mosfer sampai menuju 
Kantin, bahkan sampai mereka memesan bakso di kantin. 
Walau seluruh kantin melihat sifat Sany yang aneh tak tau 
malu,Sany masih membiarkannya. 


"makasih yah bang"ucap Sany yang menerima semangkuk 
bakso dan mulai berjalan mengikuti Mosfer yang sudah 
duduk di bangku bersama Rena dan anak anak AKSENDER 
lainnya. 


"Ehh San, duduk sini samping gue sini"tawar Uji yang 
tersenyum menatab Sany yang baru saja datang di bangku 
resmi milik AKSENDER. 


"EKHEM"dehem Mosfer keras yang membuat semuanya 
menatab Mosfer aneh. 


"kenapa Fer?"tanya Ferry. 


"Keselek bakso"jawab Mosfer dingin dan mulai menatab 
tajam Uji. 


Uji yang langsung di beri tatapan tajam Mosfer, langsung 
tersenyum bangga dia malah suka melihat aksi Mosfer kali 
ini, "Sini San"suruh Uji. 


Dan tentu saja Sany menurut,dia pun mulai berjalan menuju 
bangku samping Uji dan duduk di sebelah Uji. 


"Maksud gue bukan Sany tapi Allen"bisik Uji tertawa. 
"jangan sebarin ji"mohon Sany lirih. 


"Langit udah tau"ceplos Uji yang membuat Sany menatab 
Uji tajam. 

"Santai San, dia mau kok bungkam, iya kan lang"ucap Uji 
melirik Langit. 


"apa sih?"ujar Langit yang mengerutkan alisnya, pasalnya 
dia tak tau apa yang di katakan Uji. 


"Gak Jadi"balas Uji,"San lo udah percaya sama Mosfer"bisik 
Uji yang diangguki Sany,"Ahh mantab gue ucapin lo pasti 
getun kan milih Rangga"tawa Uji yang menjadi pusat 
perhatian Anak anak AKSENDER. 


"Gue salah"tunduk Sany bersalah. 


"udah gak papa, tapi lo gak bakal nyerahkan dapetin Mosfer 
lagi?"tanya Uji. 


"bukan mau dapetin Mosfer lagi, tapi Sany mau minta maaf 
sama Mosfer"ucap Sany. 


"Io kalau gak di maafin tetep ngejar San?" 


"hem, iya sampe dia mau maafin Sany,tapi kalau belum yah 
mau gak mau Sany ngejar dia terus"lesu Sany. 


"Semangat San, gue yakin lo pasti bisa"ucap Uji yang 
tertawa kecil. 


"Makasih"senyum Sany. 


Sendari tadi Mosfer menggeram keras sendok garpu yang di 
pegangnya,tatapannya menujuk ke Sany dan Uji, dia tak 
suka jika Uji di samping Sany, sungguh habis ini dia akan 
menghajar Uji mati matian. 


daa 


"que duluan yah"pamit Sany sambil membawa tasnya 
berlari keluar kelas menghiraukan Rena yang terus berteriak 
memanggilnya. 


"Hihhh San San, cinta buta lo, temen aja di tinggallin"geram 
Rena yang mencangklong tasnya dan berjalan keluar kelas 
menuju parkiran sekolah. 


Di sisi lain, Sany duduk di salah satu bangku depan kelas 
Mosfer, dia sendari tadi terus menunggu Mosfer keluar dari 
kelasnya. 


Pintu kelas Mosfer terbuka, menampilkan segrombolan laki 
laki yang tertawa berbahak bahak.namun sedetik 
kemuadian tawa mereka berhenti saat melihat Sany duduk 
di bangku depan kelas Mosfer. 


"Sany?"panggil Uji memastikan jika yang dia lihat adalah 
Sany atau tidak. 


Sebagai jawaban Sany hanya terdiam tersenyum Kikuk saja. 
"ngapain lo di sini?"tanya Langit kepada Sany. 

"Mosfer"ucap Sany yang mencari keadaan Mosfer. 

"Ini di sampi-Ehh jir tadi di samping gue"ucap Ferry yang 
mencari keberadaan Mosfer.padahal seingatnya,terakhir kali 


Mosfer berada di samping Ferry. 


"udah dulu Mosfernya"tunjuk Lio kepada punggung Mosfer 
yang mulai menjauh. 


"Nihh orang sekarang kok dingin amat yah"geram Ferry 
menatab sebal punggung Mosfer. 


"San lo mau ngapain nyariin Mosfer?"tanya Uji. 


"Gak papa, yaudah Sany nyusul Mosfer dulu"ujar Sany yang 
berlari mengikuti Mosfer dari belakang. 


"Kisah cinta mereka aneh yah"ujar Lio yang memandang 
punggung Sany yang mulai menjauh. 


"Banget, kalau yang satu ngejar yang satu acuh tak acuh, 
trus giliran yang ngejar tadi acuh tak acuh, sekarang yang 


acuh tak acuh jadi ngejar"geleng Uji. 


"Io pasti sirik kan sama mereka?"tebak Wiliam yang kali ini 
membuka suara. 


"hoo,lo sih pada jomblo jomblo"tawa kencang Ferry yang 
mendapatkan tatapan tajam dari Lio dan Uji. 


daa 


"Mosfer"teriak Sany yang sendari tadi berlari mengejar 
Mosfer dari belakang. 


"Mosfer, denger Sany ngomong gak?"tanya Sany yang 
membuat langkah Mosfer berhenti. 


"Io ngapain ngikutin gue? Gue mau ke lapangan basket 
untuk latihan perlombaan bulan januari entar"dingin Mosfer 
yang melanjutkan langkahnya. 


"yaudah Sany ikut"ucap Sany yang berjalan menuju Mosfer 
dan menyamakan langkah Mosfer. 


"Mosfer,"panggil Sany yang membuat Mosfer menatab 
wajah Sany datar,"Sany mau minta maa-" 


"gak usah, gue gak mau denger"dingin Mosfer. 


"Ya masak orang mau minta maaf gak di dengerin sih"gerutu 
Sany tak terima. 


"o kan yang gak pernah percaya sama gue dari awal, 
padahal niat gue cuman satu nylametin lo San"datar Mosfer. 


"iya Sany salah,iya Sany salah gak pernah percaya sama 
Mosfer, tapi janji abis ini Sany percaya deh sama Mosfer"ujar 
Sany memohon. 


"jangan janji San, kalau akhirnya lo ingkarin lagi"senyum 
Mosfer kikuk. 


"Moss maaf Moss"mohon Sany. 


Mosfer menghentikan langkahnya,dia pun mulai 
membalikkan badannya menghadap Sang dan 
menghembuskan nafas beratnya,"lo Mending pulang deh 
San, gue mau latihan dulu" 


"yaudah Sany ikut, Sany tunggu Mosfer sampai 
selesai"bantah Sany. 


"gak usah San, mending lo pu-" 


"SANY IKUT TITIK!!"tajam Sany yang membuat Mosfer 
membalikkan badannya berjalan kembali menuju lapangan 
basket. 

Sany terus saja mengikuti Mosfer sampai menuju lapangan 
basket, tidak hanya itu dia terus menunggu Mosfer sampai 
selesai latihan,hingga tak sadar dirinya sudah tertidur pulas 
di salah satu bangku tunggu pinggir lapangan Basket. 


"Ya Sudah Anak anak, kita akhiri latihan hari ini dengan 
berdoa,"ujar guru pembimbing basket,"berdoa mulai" 


"Selesai" 


"silahkan jaga kesehatan bulan depan kita sudah tanding, 
bapak harap kalian bisa bersungguh sungguh"ucap Guru 
pembimbing yang di iyakan oleh Mosfer dan lainnya. 


Setelah berpamitan dengan guru pembimbing,Mosfer pun 
mulai berjalan menuju Sany dan tasnya yang berada di 
pinggir lapangan. 


Mosfer tersenyum tipis melihat wajah Sany yang sudah 
lelap,imut itulah batin Mosfer, namun Sedetik kemudian 
dengan cepat Mosfer pun menggeleng kepala pikirannya 
oleng begitu saja, sungguh Mosfer sangat lelah sekarang. 


"San bangun San" 


"San bangung"ujar Mosfer yang menepuk pipi kanan Sany 
dengan lembut. 


S 


any mulai mengerjabkan kedua matanya,mengosoknya 
pelan, namun sayang rasa ngantuknya sangat berat, 
terpaksa Sany pun tidur kembali. 


"Yah ni anak malah tidur lagi"sebal Mosfer yang menatab 
Sany kembali tertidur pulas. 


Dengan geram Mosfer pun menggendong tubuh Sany 
dengan gaya bridal styel, mengambil tasnya dan berjalan 
keluar dari sekolah yang sambil menggendong Sany. 


"hehh lo yang mau masuk mobil"teriak Mosfer je ada salah 
satu siswa yang ingin masuk kedalam mobil. 


"Iya kak apa?"tanya laki laki itu. 


"gue pinjem mobil Lo besok gue kembaliin"ujar Mosfer 
memohon. 


"tapi kak gue pakek apa?"tanya Laki laki itu yang keluar 
dari Mobil. 


Mosfer melempar kunci motornya kepada laki laki itu, 
setelah melempar dia pun nulai bejalan menuju bangku 
supir. 


"Io pakek motor gue, kalau lo minta uang,bilang aja nanti 
gue tranfer" 


pe 
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Ceklek 


Mosfer membuka pintu rumahnya, namun kedua matanya 
Kini beralih ke perempuan paruh baya yang duduk di sofa 
bersama Papanya dan Aries di sana. Tentu saja jarak Ramos 
dan Dila jauh sekarang. 


"Ehh Mosfer sini duduk,bunda mau bicara baik sama 
Mosfer"ucap Dila ibu Mosfer yang menyuruh Mosfer duduk 
di sebelah Dila. 


Namun tidak untuk Mosfer dia memilih duduk di Samping 
Aries adik kesayangannya,"lo kenapa di sini??"spontan 
Mosfer menatab tajam Dila. 

"Mosfer yang baik kalau bicara!"tegas Ramos menatab 
tajam putranya. 


"jangan luluh pa sama perempuan itu, Mosfer gak suka 
sama dia"bangkit Mosfer yang berdiri dari bangkunya. 


Namun saat membalikkan badannya ingin berjalan menuju 
tangga kamar, tatapan Mosfer kini beralih ke perempuan 
yang sedang berjalan menujunya dengan nampan berisi 
lima gelas teh hangat. 


"Mosfer ini kenalin dia Vana calon tunangan kamu"senyum 
Dila yang berjalan menuju Vana. 


Mosfer mengerutkan alisnya, jadi ini maksud dari 
kedatangan ibunya ke sini untuk menjodohkannya dengan 


Vana?,"Apa lo bilang,calon tunangan? Jadi gue Dijodohin 
sama Wanita ini?"tanya Mosfer menatab tajam Dila. 


"Bunda ini Mosfer? Ya ampun mimpi gue tunangan sama 
dia"senyum bangga Vana yang meletakkan senampan tadi 
di meja. 


"Iya sayang ini gak hanya calon tunangan, lebih tepatnya 
calon suami buat Va-" 


"Gue gak terima tunangan ini!"tegas Mosfer yang berjalan 
menuju tangga kamarnya. Namun sayang teriakan Dila. 
Menghentikan langkahnya. 


"Mosfer!,Bunda gak suka yah kamu deket deket sama anak 
gak jelas itu yang namanya Sany, Bunda mau kamu deket 
Sama Vana yang lebih baik, karna dia an-" 


"Anak Sahabat Lo"teriak Mosfer yang menatab tajam Dila 
dan Vana,dengan cepat Mosfer pun berjalan menuju 
kamarnya. 


Sedangkan Ramos sendari tadi hanya terdiam mengepal 
tangannya kuat kuat, entah mengapa dalam diri Ramos Dia 
tak 

suka jika Sany di ejek seperti ini. Bagaimanapun Sany 
adalah Anak Sahabatnya sendiri dan dia sudah 
menganggapnya sebagai calon menantunya. 


"Ramos kamu setujukan Sama tunangan Mosfer sama 
Vana?"tanya Dila yang membuat Ramos terdiam menatab 
Aries yang menggeleng pelan kepalanya. 


"Dari pada Sama si anak gak jelas itu, mending sama Vana 
yang mamanya adalah sekretaris perusahaan punya Rada 
kan lebih baik"ujar Dila tersenyum bangga. 


"Dila!,jaga mulut kamu!"teriak Ramos menatab tajam Dila. 
"ohh gak setuju? Baiklah tapi ingat Mosfer juga anak aku" 
kekok 

"SANY"teriak Rena heboh yang masuk begitu saja ke kelas. 
"kenapa sih??"tanya Sany malas. 

"ayuk kekantin"ajak Rena yang diangguki Sany. 


Keadaan Kantin IPS sangat ramai, memang jika istirahat 
seperti ini Kantin seperti pasar di pagi hari, sangat Ramai. 


"duduk San, kali ini biar gue yang ambil baksonya"senyum 
Rena yang mulai pergi dari hadapannya. 


Sany mulai duduk di bangku salah satu di kantin, namun 
semenit kemudian suara riuh semakin terdengar di penjuru 
kantin menampilkan segrombolan laki yang bergaya sok 
cool yang berjalan menuju bangku Resmi milik mereka, 
siapa lagin kalau bukan AKSENDER. 


Sendari tapi Sany terus menatab laki laki yang berjalan 
santai menuju bangkunya, senyumannya terukir begitu saja 
menatab laki laki itu. 


"hehh San, jirr liatin sape lo"geram Rena yang membuat 
Sany reflek menatab Rena. 


"hihh enggak kok"geleng Sany cepat. 


"Mosfer yah?dihh dihhh sahabat gue lagi jatuh Cinta"tawa 
Rena. 


"Ihh apaan ih"bantah Sany yang mulai memakan bakso di 
hadapannya. 


"San"panggil Rena yang membuat Sany menatanya,"lo 
masih ngejar minta maaf sama Mosfer?"tanya Rena. 


"hem, aku akui Sany salah udah gak percaya sama Mosfer, 
tapi yah gimana lagi mau gak mau Sany minta maaf"jawab 
Sany. 


"tapi San gue pikir pikir lo harus jujur deh sama Mosfer 
kalau lo itu Allen"ucap Rena. 


"gak gak bisa, Sany gak mau"geleng Cepat Sany tak setuju. 


"Ya ampun San, dari pada dia tau sendiri kebenaran lo, mah 
marah entar Mosfer"Ujar Rena, "gue tau San kalau lo suka 
sama Mosfer, tapi gak hanya lo doang kok, Mosfer juga"ujar 
Rena yang membuat senyuman Sany terukir begitu saja. 


"bener juga sih Ren, tapi gimana bilangnya, masak bilang 
gini, 'Aku Itu Allen yang beberapa tahun ini menghilang 
'gitu?, Aneh Ren"cemberut Sany. 


"mbuahahaha, goblok lo netral juga yah"tawa Rena yang 
membuat Sany menatab heran Rena. 


"dikit dikit San, gak langsung asal ceplos gitu"geleng Rena 
tertawa. 


"iya terus gimana??"tanya Sany lesu. 


"nah itu, gue denger denger nih yah dari Uji, kalau Mosfer 
nanti malam tanding sama Elang,lo ambil aja tuh, lawan 
Elang"ucap Rena asal ceplos. 


"hahh?untuk apa?ogah ah"malas Sany. 


"Io gila yah San, lawan aja tuh, nanti kalau lo menang lo 
minta sama Mosfer buat maafin lo, kan kelar udah"senyum 


Rena bangga. 
"goblok lo-" 


"Udahh ikutin kata gue,entar lo ikut gue pulang ke markas, 
gue ajuin lo"jawab Rena. 


"tapi entar kalau seluruh sekolah tau gimana?"takut Sany. 


"udah gak papa, yang penting AKSENDER sama ALVOS 
suruh bungkam"jawab Rena asal,"yang penting entar sore 
gue keapart lo," 


"oke Rena,gue manot wae"jawab Sany pasrah. 
"inget San lo harus menang,gue gak terima kekalahan" 


da 


Sepulang sekolah, Sany menuruti saja kemauan Rena, 
mereka pun mulai ke markas AKSENDER dengan motor 
Rena. 


Rena memarkirkan motornya di halaman markas 
AKSENDER,setelah memarkirkan Sany pun turun dari 
boncengan Rena begitu juga dengan Rena sendiri. 


"Ren, beneran nih?"gugup Sany. 


"Allen Allen, gugup amat sih lo"geleng Rena menatab aneh 
Sany,"Yokk"ujar Rena yang mengandeng tangan Sany 
menuju ke markas. 


"Ehh ngapain lo ke sini?"tanya Maul yang menatab Rena 
tajam. 


"Gue yang nanya kenapa lo kesini Mail"tanya balik Rena. 


"ni anak gak ada otak"geram Maul. 
"Ngapain Ren,San ke sini? "tanya Langit. 
"Itu nganu em-" 

"Pesen makanan Bi Suci"jawab Rena Asal. 
"kangen Ren?"tanya Uji. 

"Banget"ceria Rena. 


"San, Seren di dalem"ujar Elang yang membuat Sany 
tersenyum mengaggukkan kepalanya. 


"Seren pacarnya Elang?"heboh Rena. 
"Nahh betull Ren"tawa Maul. 
"Wah wahh gue pengenn ketemu"semangat Rena. 


"Hai"sapa gadis yang keluar dari dalam Markas menatab 
Rena dan Sany. 


"ehh lo Seren?"tanya Rena tersenyum menatab Seren, 
sebagai jawaban Seren pun hanya mengangguk antusias 
sambil tersenyum. 


"Io Rena?"tanya Seren. 

"hemm lo tau itu" 

"Sany hai"sapa Seren yang membuat Sany tersenyum kikuk. 
"Ehh pada mau makan apa?"tawar Seren. 


"mie instan aja"jawab Rena tersenyum. 


"Oke gue pesenin yah buat kalian"senyum Seren. 


"ehh gak usah biar gue aja, lo sama Sany duduk di 
sini"Cegat Rena yang diangguki Seren. 


Seren dan Sany duduk di samping Uji, sedangkan Rena dia 
ke dapur memesan mi Instan untuk dia dan Sany juga. 


"San lo masih marah sama Mosfer?"tanya Seren sambil 
melirik Mosfer yang kini sedang menatab layar HP nya. 


"enggak"geleng Sany jujur, "tapi sekarang Mosfer yang 
dinginin Sany"lesu Sany. 


"Io udah minta maaf?"tanya Seren. 


"udah,tapi masih belum di maafin"'jawab Sany yang 
menghembuskan nafas berat. 


"gue tau perasaan lo, dan gue tau juga perasaan Mosfer, 
gue yakin kalau kalian abis ini bisa baikan" 


"Thanks Seren"senyum Sanny. 


"Ehh entar melem jadi toh?"tanya Uji yang menatab Mosfer 
dan Elang secara bergantian. 


"Jadi dong"jawab Elang. 
"Ship,apa taruhan lo? "tanya Mosfer. 


"motor ninja baru gue yang baru kemarin dateng"jawab 
Elang. 


"trus Lo Fer?"tanya Maul. 


"gue sama, tapi bedanya gue pesen sekarang"ucap Mosfer 
yang menatab layar hpnya segera memesan motornya 


untuk taruhan nanti. 


"Ahh mantab nihh, ketua ALVOS nglawan ketua 
AKSENDER"ceria Uju. 


"EKHEM"dehem Rena yang baru saja keluar markas yang 
mendapatkan tatapan bingung di seluruh markas. 


"kenapa Ip, keselek bakso hah?"tanya Bintang. 
"lo kira gue kayak Mosfer hah?"elak Rena. 
"truss kenapa?" 

"gue ikutan balapnya"spontan Rena. 


"maksud lo?"serentak seluruh markas kecuali sany dan 
Seren saja. 


"gue ikutan balapnya,"jawab Rena tersenyum. 
"emang taruhan lo apa?"tanya Fatur. 


"taruhan gue?gue traktir kalian di mana pun sesuai harga 
motor yang Mosfer beli"jawab Rena. 


"wah mantab nihh, dia kalah bakal makan makan kita"tawa 
Ferry. 


"ahh setuju dehh"jawab Elang. 

"tapi hanya juara satu saja, pokoknya yang kalah itu juara 
dua juara tiga, sesuai kesepakatan, yang kalah taruhan jadi 
juara Satu"jawab Lio. 


"kalau lo menang Mos, taruhan gue sama Elang jadi milik 
lo"jawab Rena menatab Mosfer. 


"dan jika lo menang Lang, taruhan gue sama Mosfer itu jadi 
milik lo" 


"Dan kalau gue menang, taruhan lo lang gue ambil, dan lo 
Mos taruhan lo gue gak ambil, tapi lo harus maafin 
Sany"jawab Rena. 


"hahh mana bisa?"bangkit Mosfer,"Lo setuju Lang?"tanya 
Mosfer menatab Elang. 


Elang terdiam mendengar ucapan Mosfer, namun sedetik 
kemudian, senyumannya terukir, bagaimana pun dirinya 
harus merelakan motornya demi temannya bisa memaafkan 
Sany, "Gue setuju" 


Nass! Mosfer terdiam tak bisa menjawab, bagaimana pun dia 
haru memang. 


"Udah tenang aja harga diri lo masih utuh Fer, lagian yang 
minta maaf Sany, lo aja yang tinggal maafin susah 
Amat!"sinis Elang. 


"hmm oke"pasrah Mosfer setuju, "emang seyakin itu lo bakal 
menang?"tanya Mosfer. 


"menurut lo?"tanya balik Rena. 


"Io bakal bisa ngalahin gue sama Elang pas balap 
nanti?"tanya Mosfer terus terang. 


"Bukan gue yang balap nanti"jawab Rena datar. 
"hahh terus siapa?"tanya Elang. 


Rena mengangkat tangannya menunjukkan jari telunjuknya 
kepada Sany yang terdiam Membeku di tempat. Reflek 
semua menatab Sany dengan keheranan kecuali Langit dan 


Uji yang saling menatab, terkejut apakah Sany akan 
memberitahukan kalau dirinya adalah Allen?. 


"yang bakalan lawan kita bukan lo tapi Sany?"tanya Elang 
terkejut. 


"kenapa? Katanya ALVOS gak mandang kelamin kan?"tanya 
Balik Rena. 


"Tapi gue takut kalau Sany kal-mphhh"ucap Fatur yang 
langsung mulutnya di sumpal tangan besar milik Uji. 


"diem gak?"ancam Uji tajam. 
"oke gue terima"ragu Elang. 


"lo gila? Dia pakek pespa, kalian pakek motor ninja, kasian 
atuh"ucap Lio. 


"hehh siapa bilang Sany pakek pespa, ngatur aja lo"balas 
Rena tajam. 


"terima gak Mos?"tanya Rena. 


Mosfer terdiam sejenak,lalu tatapanya pun beralih ke Sany 
yang terdiam di tempat, bagaimana pun Mosfer tak berani 
melawan Sany, bukan karna takut, tapi dia takut jika Sany 
kenapa napa nanti. 


"Gur terima tantangan lo"nekat Mosfer. 
daaa 
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"Wellcome back, Allen" 
-Allena Sanny 


"Beneran lo bakal balap nglawan Mosfer San?"tanya Lia 
yang menatab Sany. 


"emang kenapa? Bukan urusan lo kan?"sinis Rena dia 
memang tidak suka dengan Lia. 


"ehh udah udah, Sany mandi dulu yahh, jangan 
gelut"peringat Sany yang mulai berjalan menuju kamar 
mandi dengan membawa handuk di tangannya. 


"angan sok kawatir lo sama Sany, kalau belakangnya lo 
cuman mau ngrampas apa haknya"sinis Rena menatab 
tajam Lia. 


"maksud lo apa?"lengos Lia. 


"otak kecil otak kecil, jangan sok suci lo anak dari 
selingkuhan papa Sany,"senyum Rena. 


"dan inget gue tau semua kebenaran lo, jika lo bantah, inget 
gue bakal kasih tau ke Sany tentang lo"ujar Rena yang 
memakan kripik tela dihadapannya. 


"Adik Sany"senyum Rena puas melihat muka Lia yang 
memanas. 


"Ohh ya, jangan pernah ngrebut Mosfer dari Sany 
yah"peringat Rena tajam, "atau lo bakal ngadepin 
gue"senyum puas Rena. 


"emang lo siapanya Mosfer?"tanya terus terang Lia. 

"emang lo siapa gue?mau tau aja kebenarannya"sinis Rena. 
"halah temen aja bangga lo"balas Lia. 

"halahh gak kenal aja sok sok kenal lo"balas Rena balik. 


Lia menggeram tangannya,emosinya sangat meningkat, 
namun dia harus tahan, ini demi dirinya juga. 


"gue kenal kok sama Mosfer"teguh Lia. 


"ohh yah kenal? Baru kenal aja nawarin ciuman"tawa Rena 
puas. 


"mak maksud lo?"gugup Lia. 


Rena tersenyum remeh, dia pun mulai menatab layar 
ponselnya. Namun sedetik kemudia Rena memperlihatkan 
Video yang ada di layar hp. 


Lia terkejut mentab video di hp Rena, matanya melotot 
melihat Video rekaman CCTV di apartemen Sany saat 
kejadian Lia memeluk Mosfer,-46 penjelasan 
terakhir.padahal seingat Lia rekaman CCTV hari itu sudah 
dia hapus. 


"terkejut?"tawa Rena puas melihat wajah Lia terkejut. 
"Ke- kenapa lo punya rekaman ini?"tanya Lia gugup. 


"Io kira gue bego hah?"tajam Rena, "gue ahli nyadap CCTV 
orang walau lo udah hapus rekaman itu, rekaman udah 


masuk ke lebtob gue"tawa Rena puas. 


"mau bantah lo? Langsung gue kasih ke Sany entar"tawa 
Rena puas. 


Plak 


Lia menampar pipi kanan Rena, emosinya benar benar tak 
terkendali, tatapannya tajam menatab Rena yang hanya 
tersenyum sinis menatab Lia. 


"Lia kamu kok nampar Rena sih"teriak seseorang yang baru 
saja keluar dari kamar mandi yang tak lain dia adalah Sany. 


"Sany?"gugup Lia yang menatab dirinya tajam. 


"Rena gak papa? Maafin Lia yah?"ucap Sany yang 
mendekati Rena. 


"Gue gak bisa maafin inget itu!"tajam Rena yang menatab 
Lia tajam. 


Lia memilih terdiam, tak menjawab, andai saja dia bisa 
mengendalikan emosinya, pasti ini tak akan terjadi. 


"yaudah gue mandi San, nanti abis mandi kita keluar"jawab 
Rena yang mulai bangkiat dari bangkunya. 


"gue ikut yah San"mohon Lia menatab Sany memohon. 
"iya bo-" 
"GAK BOLEH!"teriak Rena Cepat. 


"Rena tapi kan dia mau ikut, gak masalahkan dia mau 
ikut"ucap Sany. 


"gue gak mau ada dia, titik! "tajam Rena. 


"pliss Ren, lagian dia nanti juga bakal pakai motor 
sendiri"ujar Sanya yang lagi lagi membuat Rena 
menghembuskan nafas kasar. 


"boleh"malas Rena, namun sedetik kemudian tatapannya 
beralih kepada Lia yang menatab dirinya senang"dan lo 
,gue harap lo gak usah jadi benalu"ucap Rena tajam, dirinya 
pun mulai menuju kamar mandi sambil membawa 
pakaiannya. 


"Udahh jangan di dengerin, Rena gitu orangnya"bisik Sany 
yang membuat Lia mengagguk tersenyum. 


Dert derttt 


Sany menatab layar ponselnya,kedua alisnya mengerut, 
Sany sangat bingung kenapa Famos meneleponnya?.tanpa 
rasa ragu Sany pun menerima panghilan itu. 


"Hai Fam"sapa Sany pada orang disebrang sana. 


"kenapa lo sekarang gak pernah jenguk Rangga, udah tiga 
hari San, lo lupa?,atau jangan jangan lo sekarang sama Mos- 


H 


"Maaf belakangan ini banyak urusan"potong sany 
berbohong. 


"kenapa gak bilang ke gue, ntar gue bantu tugas lo san" 
"Gak usah makasih"dingin Sany. 

"Ohh ya ntar malam kita jalan bisa?" 

"Sorry ada acara"datar Sany. 


"acara apa?" 


"bukan urusan Famos" 

"besok? Gimana? Atau-" 

"minggu ini gak bisa" 

"Minggu depan sa-" 

"fokus belajar"singkat Sany. 

"trus kapan lo mau ada waktu buat gue" 


"emang Famos siapa Sany?"balas Sany malas, dia sudah 
jengah dengan prilaku Famos. 


"temen, atau calon pac-" 
"putus putus gak usah balik"dingin Sany. 
Hening. 


"kapan lo mau jenguk  Rangga?"tanya Famos 
mengalihkannya percakapan. 


"kalau gak ada kerjaan.kalau Famos minta ganti rugi,Sany 
siap tranfer" 


Tut tut tut 


Sany mematikan sambungannya dengan cepat, berulang 
kali Sany menghembuskan nafas kasar mengingat Famos, 
namun dirinya harus sabar. 


da 


"Io yakin bakal balap sama Sany ,Mos?"tanya Ferry menatab 
Mosfer tak yakin. 


Kini Mosfer dan seluruh anggota AKSENDER sedang 
berkumpul duduk di bangku tempat pertandingan di mulai 
satu jam lagi. 


"Gak tau"datar Mosfer. 
"Io bakal ngalah Mos? "tanya Uji terus terang. 


"Kapan AKSENDER ngalah? "tanya balik Mosfer, "anggota aja 
gak boleh, masak ketua se enaknya"datar Mosfer. 


"bener juga,lo sih gimana toh Jl"ucap Lio yang menonyorkan 
kepala Uji ke dapan. 


"ya siapa tau"nyengir Uji. 


Suara gemuruh motor semakin mendekat, memperlihatkan 
ketua ALVOS dan anggotanya yang memarkirkan motornya 
di dekat motor milik anggota AKSENDER. 


"Hei Bro"sapa Elang yang di ikuti Seren dan anggota ALVOS 
lainnya dari belakang. 


"Udah siap buat kalah?"tanya Mosfer tertawa kecil. 


"Walau lo cowok, atau cewek guw tetep gak mau 
kalah"senyum Elang. 


"oke dehh, kita lihat nanti"ujar Mosfer tersenyum sinis. 


"Hai para abang abangkuu'"teriak Alvin yang berjalan 
menuju Mosfer dengan dua teman di belakangnya. 


"Io kokk gak keliatan aja sih vin?"tanya Uji. 


"Si alvin mah lagi ngejar cewek bang"jawab Adit tersenyum 
ria. 


"Dih dih, adik gue udah gede sekarang"ucap Mosfer 
merangkul pundak Alvin. 


"udah gede bang"datar Alvin. 


"calon penerus AKSENDER"ucap Elang menatab Mosfer yang 
mengagguk bangga. 


Suara gemuruh motor semakin mendekat,semua pandangan 
yang ada di area balap menatab tiga motor yang mendekati 
mereka. 


"siapa Mos?"tanya Elang yang membuat Mosfer menggeleng 
kepala.dia sama tak tau siapa orang itu, namun satu motor 
yang sangat dia kenal di matanya yaitu motor KLX milik 
Rena. 


Lantas dua orang lainnya, dia adalah Sany yang 
mengendarai motor ninja, dan satu lagi dia adalah Lia yang 
mengendarai motor pespanya. 


Sany, Rena,Lia memarkirkan motornya di samping motor 
milik ALVOS.belum,mereka belum tau siapa dua orang 
lainnya, namun anggota AKSENDER sudah menebak gadis 
di samping Sany itu Lia. Tapi tidak untuk Sany mereka tak 
mengenal siapa gadis berpakaian serba hitam itu. 


Sany mulai melepas helmnya, namun wajahnya belum 
terlohat oleh seluruh anggota AKSENDER dan ALVOS. 


“siapa Sihh?"tanya Elang. 


"Sany kah?"tebak Seren, memang postur tubuh perempuan 
itu seperti Sany. 


"masak sihh"tak percaya Mosfer. 


Sany memegang pundak Rena, jantungnya jedak jedug 
terus berirama, perasaannya aneh, entah mengapa nyali 
Sany menciut seketika. 


"udahh gak papa San, yuk ke sana"ujar Rena yang 
mengandeng tuhuh Sany untuk membalikkan badannya. 


Deg! 


Seluruh orang yang berada di area balap menatab Sany 
terkejut,penampilannya berubah dratis, dari sepatu boot 
hitam, celana kulit hitam, dan jaket kulit hitam,semua serba 
hitam. 


"San ini beneran lo?"geleng Seren tak percaya,dan Sany 
hanya terdiam tersenyum kikuk saja. 


"Gila jirt cakep"seru Maul menatab Sany ceria. 


Semua terkejut, terkecuali Uji dan Langit, mereka asik 
terdiam saling menatab satu sama lain. 


"Allen"lirih Uji yang membuat Langit mengagguk 
meng'iya'kan ucapan Uji. 


Mosfer terdiam menatab perubahan Sany yang sangat 
drastis.namun tidak untuk Elang dia malah menatab Sany 
menyelidik. 


"Sekarang nih?"tanya Fatur yang di iyakan oleh semuanya. 


Sany mulai menaiki kembali motor ninjanya, tidak hanya 
Sany,Elang dan Mosfer pun juga mulai menaiki motornya 
dan mengendarai menuju garis Start di area balap. 


Sany menghembuskan nafas panjangnya, menatab Rena 
yang tak jauh darinya dengan perasaan gugup. 


"San lo harus menang, ohh kalau gak awas aja lo"teriak 
Rena yang membuat Sany tersenyum kikuk saja. 


Elang dan Mosfer sendari tadi terus menggembor 
motornya.namun Sany dia malah asik dengan mendiamkan 
motornya yang menyala Sambil berdoa di dalam hati 
semoga selamat. 


"peraturan pertama, tidak. Ada kecurangan dalam balapan 
ini"teriak Bintang pemandu balap. 


"kedua, tidak boleh saling bermusuhan setelah perlombaan 
ini, Karna ini adalah untuk kesenangan saja" 


"dan ketiga, harus sprotif dan ingat disini hanya tiga 
putaran saja."lanjut Bintang. 


"gue hitung sampai tiga semua bersiap diposisi masing 
masing"ucap Bintang. 


"SATU" 
Sany meremas gas Motornya kuat sekuat tenaga. 
"DUA" 


Sany menghembuskan nafas beratnya,ini adalah balap 
motor pertama di SMA ini. 


"TIGA" 


Ketiga kendaraan motor itu melesat jauh menjauhi garis 
Start ,begitu juga dengan Sany dia mengegas motornya 
dengan kecepatan tinggi hingga sudah berada di posisi 
kedua di belakang Mosfer setelah dirinya menyelip Elang. 


Lintasan pertama Mosfer, Sany, dan Elang sudah di 
lalui.Sany mengegas dengan kecepatan tinggi.bagaimana 
pun juga Sany harus menyelip Mosfer. Bukan demi Rena tapi 
juga ini demi Sany juga. 


Sany mengegas motornya tinggi, dia mulai menyelip Mosfer 
dari kanan,namun sial Sany tak bisa ini sangat sulit. 


Sany menghembuskan nafasnya, satu trik yang selalu dulu 
dia gunakan,yaitu menyelip dari kiri, itu yang selalu Sany 
lakukan saat namanya terkenal dengan sebutan Allen,walau 
trik itu sangat berbahaya saat dijalur berbelok. 


Sany mengegas gas nya tinggi tepat di jalur belokan kiri, 
dengan cepat Sany menyelip Mosfer dengan jalur kiri dan 
melepaskan gasnya perlahan. 


Nass! Sany berhasil Menyelip Mosfer, dan menduduki 
peringkat pertama. Seluruh penonton terkejut dengan aksi 
Sany mengendarai motornya yang sangat berbahaya.begitu 
pula Mosfer dan Elanh, mereka sama sama terkejut dengan 
Sany, karna menyelip di jalur kiri saat belokan itu sangat 
sulit, tapi Sany? Kenapa dia bisa selancar itu?. 


"gila San, lo pakekk trik itu"geleng Uji terkejut Sany bisa 
menyelip Mosfer tanpa ada kecelakaan sedikit pun, karna 
jika Uji yang mencoba kecelakaan itu bakal terjadi. 


"pantess,dulu menang terus, dah triknya gitu"ucap Langit 
yang melihat Sany masuk di garis finish . 


"kalau gue yang pakekk, dah deh kecelakaan dadakan"tawa 
Uji yang melihat Rena, Lia Dan Seren bersorak Atas 
kemenangan Sany. 


"betull Jii, sumpahh bahaya banget tadi" 


Sany memarkirkan motornya, membuka helmnya dan turun 
dari motornya berjalan menuju Rena dan temann lainnya di 
sana. 


"Ship San, berhasilkan"bangga Rena,"gue udah tau lo pasti 
bisa, trik lo gak bakal hilang San"tawa Rena yang memeluk 
erat Sany. 


"selamat San"peluk juga Seren kecuali Lia, dia terus 
memandangi Mosfer yang sedang turun dari motornya. 


"Shippp, lo bakal di maafin sama Mosfer"senyum Rena. 


"San, ini taruhan gue"ujar Elang yang memberikan kunci 
motor kepada Sany. 


Namun Sany dia tak menerima kunci itu, dia lebih asik 
menggelemg saja"Gak usah" 


"kenapa? Kan kesepakatan dari awal San"jawab Elang. 
"iya San ambil aja"ujar Seren. 


"Rena kamu ambil aja yah"mohon Sany yanh membuat Rena 
mengagguk antusias. 


"boleh jugaaaa"sahut Rena yang mengambil cepat kunci 
motor di tangan Elang. 


Di sisi lain, Mosfer terus bingung dengan Sany bisa 
melakukan aksi seperti tadi. Bahkan Mosfer sendiri dia 
belum pernah menggunakan itu, karna Mas sfer tau resiko 
itu sangat besar. Tapi kenapa Sany selancar itu?. 


"mikirin apa lo?"tanya Uji yang membuat Mosfer 
mengerjabkan kedua matanya menatab Uji di sampingnya. 


"udahh lo sekarang dateng ke Sany,bilang kalau lo udah 
maafin, gitu"ucap Uji yang membuat Mosfer mengagguk 
pasrah, dan berjalan menuju Sany. 


Sany menatab Mosfer yang berjalan menuju Sany, 
senyumannya mengembang, perasaanya campur aduk. 
Bahkan jantungnya pun tidak karuan, sungguh kali ini Sany 
sangat gugup. 


"San"panggil Mosfer. 
"hm? " 

"Gue maafin lo" 

KAk / 

Next? 


Yokk 


51 Maaf. 


Vote duluuuuu biarrr Authorr legaaa. 


aaa 


Mosfer terdiam di bangkunya, letak di paling belakang 
sambil menatab teman temannya yang sedang mabar di 
belakang dengan merebahkan tubuhnya. Entah mengapa 
saat melihat teman temannya bermain game online Mosfer 
tak pengaruh ikut juga bermain, namun malah dia asik 
melamun memikirkan aksi Sany kemarin. 


"Mos"panggil Uji yang membawa teh gelas untuk Mosfer. 
Namun saja Mosfer masih melamun saja. 


"Mosfer"ucap Uji yang menabuk pundak Mosfer. 


Reflek Mosfer mengerjabkan kedua matanya, dia pun 
langsung menatab Uji yang di Sampingnya. 


"mikirin apa lo?"tanya Uji yanh memberikan teh gelas itu 
tadi kepada Mosfer. 


Gelengan, Uji hanya mendapatkan gelengan dari Mosfer. 
"lo mikirin Sany?"tebak Uji. 
"Gak"elak Mosfer cepat. 


"Mos, gue tau lo mikirin Sany,kita sama kok"Jawab Lio yang 
mematikan handphonenya. 


"Yhap, aksi di mana Sany membuka BY lip lo dari 
kiri"angguk Ferry. 


"gue jadi inget dehh,siapa sih yang selalu nyelip dari 
Kiri? "tanya Lio. 


"semua orang bisa"potong Uji. 


"tapi resikonya gede ji, orang yang ahli aja yang bisa,"jawab 
Ferry."emang lo bisa?"sambung Lio menatab Uji. 


"gak"geleng Uji pasrah. 
"sama gue juga" 


"ehh udah udah diem, bu Dian ke sini"teriak Langit yang 
masuk ke dalam kelas, yang membuat seisi kelas kembali 
terdiam mengikuti perintah Langit. 


Pelajaran di mulai, Bu Dian masuk ke kelas Mosfer, dan 
menjelaskan mata pelajaran. 


Namun ketukan pintu menghentikan aktivitas bu Dian. 
Terpaksa bu Dian pun menghampiri orang yang mengetuk 
pintu kelas Mosfer. 


"Ehh Sany, ada apa Sany?"tanya Bu Dian yang melihat 
gadis di depan pintu sambil membawa buku pelajaran. 


"ini Sany suruh Bu Yuna ngasih buku tulis ke anak anak,dan 
Sany juga di suruh Bu Yuna agar Bu Dian ke Aula, untuk 
rapat bersama guru lain, untuk PAS minggu depan"ucap 
Sany. 


"Ya sudah Sany kedalam bagiin bukunya yah, ibu mau ke 
aula dulu"pamit bu Dian yang keluar dari kelas Mosfer 


"tapi bu ini sa-" 


"Saya Mohon Sany, ibu sangat lupa jika jam kali ini ada 
rapat"mohon Bu Dian yang berlari kecil meninggalkan Sany 


terdiam di depan pinti kelas Mosfer. 


Sany meneguk ludahnya susah payah, tubuhnya gemetar 
mendengar suara riuh dikelas ini yang mulai terdengar. 


Tanpa pikir panjang Masuk ke kelas Mosfer. Namun saat 
Sany masuk, suara kelas mendadak hening melihat Sany 
yang berjalan menuju meja guru. Sany meletakkan buku 
yang ada di ditangannya di meja namun sedetik kemudian 
Sany membalikkan badannya berjalan keluar dari kelas ini. 
Namun suara teriakan seseorang menyebut namanya, dan 
terpaksa Sany menghentikan langkahnya membalikkan 
badannya menatab Uji yang menyengir menatab Sany. 


"Kenapa?"tanya Sany tertunduk. 


"Sann, mau coklat gak?"tanya Uji yang memperlihatkan 
coklat ada di tangannya. 


Sany menatab Uji datar, lalu dia pun menggeleng lemah 
menatab Uji. 


Mendapatkan penolakan dari Sany, Uji pun mulai bangkit 
dari bangkunya dan berjalan menuju Sany. 


"Ambill aja,"ucap Uji yang memaksa Sany menerima Coklat 
Uji. 


Terpaksa Sany menerima Coklat Uji, namun saat menatab 
Coklat itu secarik kertas tertempel di depan coklat itu 
dengan bertulis 


San Lo bener bakal ngungkappin identitas asli lo ke 
Mosfer? 


Ya itu adalah tulisan di secarik kertas itu.setelah membaca 
Sany menatab Uji lalu tersenyum kepada Uji sambil 


mengaggukkan kepalanya, "Sany gak bisa sembunyiin 
terus"ujar Sany yang membuat Uji mengagguk mengerti. 


"Lo Cinta sama Mosfer? "tanya Uji lirih.namun Sany hanya 
menggeleng Saja. 


"Sany langsung keluar yah, makasih coklatnya"pamit Sany 
yang berlari kecil meninggalkan kelas Mosfer. 


Uji menatab kepergian Sany,senyumannya terukir begitu 
saja, "gue tau ,lo Cinta San sama Mosfer,kalau enggak lo gak 
bakal balap sama Mosfer kemarin, tapi Sayang lo belum 
ngerti sama perasaan lo sendiri San, "batin Uji. 


Skokokokok 


Sany berdiri di tepat gerbang sekolah yang sudah tertutup, 
wajahnya lesu sudah hampir dua jam dirinya menunggu 
angkot yang lewat di depan sekolah, namun tak ada satu 
pun angkot di area sekolahnya ini. Terpaksa Sany berjalan 
menulusuri trotoar menuju terminal terdekat. 


Saat berjalan menulusuri trotoar,Suara gemuruh motor 
mulai bersautan mendekati Sany. Tubuh Sany gemetar 
perasaan campur baur, terpaksa Sany berlari melarikan diri 
dari segrombolan motor itu. Namun belum saja berlari, 
tubuh Sany di cegat oleh laki laki berjaket hitam bertulis 
VARNES. terpaksa Sany menghentikan langkahnya 
menunduk ketakutan. 


Namun saat Sany mendongakkan kepalanya 
kembali,segrombolan laki laki tadi sudah memutari 
tubuhnya,membuat Sany semakin ketakutan menatab laki 
laki itu.kali ini,ini bukan Allen, tapi Sany yang sangat 
penakut. 


"Mosfer"lirih Sany dengan tubuh gemetar. 


Di sisis lain Mosfer sangat gelisah dirinya terus saja berjalan 
bolak balik kesana kemari dimarkas,"gue kenapa 
soh??"batin Mosfer bingung sendiri. 


"Kenapa Lo Mos?"tanya Langit menatab Mosfer yang sendari 
tadi sangat gelisah. 


"gak tau, gue gak tenang aja"bingung Mosfer. 


"udah,lo makan sini"ucap Uji yang menyuruh Mosfer duduk 
disampingnya, namun tidak untuk Mosfer, dia malah tak 
mengubris ucapan Uji, dia malah asik berjalan kesana 
kemari dengan kebingungan. 


Citttt 


Suara decitan motor terdengar seluruh markas, yang mulai 
memandang laki laki yang turun dari motor dengan tergesa 
gesa. 


"Dan lo kenapa?"tanya Ferry menatab Danius yang sangat 
panik. 


"Gue tadi liat Sany di bawa anak anak VARNES pakek 
mobil"panik Danius. 


"Mos ayok ke sana"ucap Uji yang menatab keberadaan 
Mosfer tadi, namun sial Mosfer sudah tak ada di sana. 


Suara gemuruh motor di markas, dan tentu saja orang yang 
membuat suara otu adalah Mosfer yang sudah duduk di 
motornya. 


"Mos-" 


Nass!,Mosfer sudah pergi sebelum Uji meneriakinya. 


Mosfer mengendarai motornya kesetanan,bahkan kecepatan 
motornya sangat  tinggi,perasaannya sangat panik 
mendengar Sany yang di bawa oleh anak anak VARNES. 


Mosfer memarkirkan motornya di depan Markas VARNES, 
namun sial keadaan markasnya sangat sepi.sekali lagi 
Mosfer sangat gelisah, dia sangat kawatir tentang keadaan 
Sany. 


Derrttt dertttt 


Handphone Mosfer berdering,terpaksa Mosfer pun membuka 
telpon dari Uji. 


"Apa lo bilang? Sany di gedung bekas pabrik gula?"tanya 
Mosfer terkejut. 


"Yaudah gue kesana, lo sama anak anak langsung nyusul" 


Tut tut 


Mosfer mematikan sambungannya cepat tanpa peduli 
ucapan Uji selanjutnya, lalu dirinya pun mulai berlari 
menuju motornya dan mengendarai motornya menuju 
gedung bekas pabrik itu yang tak jauh dari markas VARNES. 


Mosfer membelokkan motornya masuk di halam pabrik itu, 
dia pun mulai mematikan motornya dan turun dari 
motornya. Tanpa pikir panjang Mosfer pun berlari menuju 
gedung bekas pabrik itu dan masuk kedalamanya. 


Mosfer berlari mencari keadaan Sany di sana, dia terus 
menaiki tangga tangga di pabrik itu, dan benar dia 
menemukan Sany di lantai dua yang sedang terduduk lemas 
sambil kedua tangannya dan kakinya di ikat oleh tali 
pramuka, dan mulutnya di plester oleh perban. 


"Sany"panggil Mosfer yang mendapatkan gelengan keras 
dari Sany. 


Bhukk! 


Mosfer terjatuh di lantai setelah pukulan kayu mendarat di 
panggungnya,yang benar saat Mosfer menoleh orang yang 
memukulnya, raut Mosfer terkejut Saat melihat orang itu tak 
lain dia adalah Famos,mantan Sany. 


"Hai"senyum sinis Famos yang menatab Mosfer. 
"Anjing"teriak Mosfer yang menatab tajam Famos. 


"selamat datang di neraka lo Mos"tawa Famos yang 
membuat Mosfer mulai bangkit. 


"Yang lain semua kebawah!, hadepin anak anak AKSENDER 
lainnya kalau mereka datang"perintah Famos yang langsung 
di taati oleh anggota VARNES lainnya. 


Sekarang hanya tersisa enam orang saja yaitu 
Famos,Sany,Mosfer,Reno,Nuel anggota VARNES dan Rangga. 


Mosfer menatab tajam Rangga yang tersenyum sirik 
menatab dirinya. Cengkraman tangannya semakin kuat Saat 
melihat pisau yang ada di tangan Rangga mengarah ke 
leher Sany. 


"Jangan pernah lo lukai Sany"peringat Mosfer tajam. 


"KENAPA?LO PEDULI SAMA SANY?"teriak Famos yang 
menatab tajam Mosfer. 


"Emang urusan lo apa?"balas Mosfer tajam. 


"Urusan gue? Kenapa lo gak bisa jagain Shela waktu 
itu?!"teriak Famos tajam. 


"Emang lo siapa Shela hah?"tajam Mosfer balik. 


"Gue Kakaknya, gue kakak Shela, dan gue ketua 
VARNES"teriak Famos yang membuat Mosfer terdiam di 
tempat. 


"bukan Reno, tapi gue, Reno hanya nglakuin tugasnya yang 
ngaku ngaku ketua VARNES "ujar Famos tersenyum remeh 
menatab Mosfer. 


"mau lo apa?"teriak Mosfer pada intinya. 


"gue mau lo serahin diri lo, atau gue lukain Sany lo itu"dua 
pilihan Famos yang membuat Mosfer tertunduk tak berani 
menjawab. 


"Gue serain di gue"ujar Mosfer yang mulai terdiam pasrah di 
tempat. 


"Nuel,Reno,habisin Mosfer"ujar Famos yang melepar kayu 
baloknya kepada Reno. 


"Kalau lo nglawan,hati hati Rangga bakal bikin Sany 
luka"ucap Famos tersenyum menatab Mosfer. 


Reno dan Nuel mendekati Mosfer dengan menggunakan 
kayu baloknya,sedangkan Mosfer dia sudah pasrah dengan 
keadaan sekarang, lebih baik dia diam, atau Sany akan 
kenapa kenapa. 


Bhuk 


Satu balok kayu berhasil mengenai tepat di punggung 
Mosfer,tentu saja tubuh Mosfer terhuyung kedepan,namun 
dirinya masih bisa menahan beban tubuhnya.sedangkan 
Sany yang di sekap di Sana di terus menangis menatab 
Mosfer yang hanya pasrah saja. 


Bhuk 


Tepat di pipi Mosfer, Nuel memukul Rahang mulut Mosfer 
dengan balok kayu yang dia pegang, dan alhasil hidung 
Mosfer mimisan. 


Bhuk 


Kembali lagi balok itu menghantam. mengenai perut Mosfer, 
yang membuat Sany menjerit hiteris melihat Mosfer 
mengluarkan darah segar dari mulutnya. 


Sany terus saja menjerit memberontak dari dekapan 
Rangga, suaranya serah karna bagaimanapun teriakan 
terhalan oleh plester yang tertempel di mulutnya. 


"Mmppphhh-Plissss Jangan Plis"tangis Sany saat plester 
yang ada di mulutnya di buka oleh Famos. 


Saat balok kayu itu menghantam kembali di perut Mosfer, 
suara sirine mobil polisi terdengar di telinaga para Anggota 
VARNES dengan cepat mereka pun meninggalkan keluar 
dari gedung begitu juga dengan keempat orang yang 
menyekap Sany. 


Begitu juga dengan Sany dia pun langsung melepas ikatan 
yang ada di tangannya. Namun Mosfer dia masih tetap 
kokoh berdiri walau kondisinya sangat tidak baik. 


"Mosfer, pliss Mos tahan"mohon Sany yang masih membuka 
tali yang terikat di tangan dan kakinya. 


"Io gak bakal percaya sama gue lagi San, kenapa gue harus 
tahan?"tanya Mosfer tanpa sadar. Gak nyambungkan? Hm 
gila lo fer. 


"Maaf Mosfer, Sany percaya kok Sama Mosfer sekarang 
"tangis Sany yang mendengar suara serak Mosfer. 


"Pliss Mo-" 


"Mosfer Sany kalian gak papa kan?"tanya Uji dan anggota 
AKSENDER lainnya yang menatab Sany dan Mosfer. 


"Ya ampun Fer"terkejut Uji yang melihat darah Mosfer di 
lantai. 


Uji dan beberapa anggota AKSENDER segera mendatangi 
Mosfer, namun Langit dan beberpa anggota lainnya 
langsung menuju Sany menolong Sany yang terikat tali. 


"Lo gak papa kan San?"tanya Langit yang mendapatkan 
anggukan dari Sany. 


"Mos lo mau kemana?"teriak Ferry yang melihat Mosfer 
berjalan keluar dari ruangan tersebut. 


"gue susul mos-" 


"Pliase, biar Sany aja ji"Mohon Sany yang mendapatkan 
anggukan dari Uji. 


Dengan cepat Sany pun mulai berlari menghampiri Mosfer 
dari belakang sambil memanggil namanya. 


"Mosfer"sudah lebih dua puluh kali Sany memanggil Mosfer, 
namun tak ada jawaban dari Mosfer. 


Dan terpaksa Sany mengejarny Mosfer dan mendekatinya, 
saat tepat tubuh Mosfer di depannya, dengan cepat Sany 
memeluk tubuh Mosfer dengan erat. 


Yang benar kali ini Mosfer menghentikan langkahnya saat 
Sany memeluk tubuhnya, senyuman Mosfer mengembang 
begitu saja. 


"pliase jangan tinggalin Sanybfer"mohon Sany menangis. 


"jangan nangis San"datar Mosfer kembali menyembunyikan 
senyumannya. 


"Jangan tinggalin Sany Fer"tangis Sany pecah. 


"jangan nyuruh orang San, kalau lo sendiri gak pernah 
nepatin"datar Mosfer. 


"Moss pliase Sany percaya kok sama Mosfer"tangis Sany 
pecah. 


"kenapa gak dari dulu San?lo ragu sama gue?"tanya Mosfer. 


"Mosfer janji kan kemarin bakal maafin Sany, kenapa 
sekarang masih gini"ucap Sany mengalihkan pembicaraan. 


"Gue udah maafin lo san dari awal, tapi gue masih belum 
yakin sama lo"datar Mosfer. 


"Sany janji gak bakal Ninggalin Mosfer lagi"janji Sany. 


"jangan janji San, kalau lo gak pernah nepatin"dingin 
Mosfer. 


"percaya sama Sany fer, sekali aja"mohon Sany menangis. 


Dan tentu saja Mosfer luluh dengan Sany, dengan cepat dia 
pun mulai membalikkan badannya memeluk erat tubuh 


Sany. 


"Gue sayang lo San"akhir Mosfer sebelum badannya lemah 
akibat hantaman balok tadi di perutnya yang rasa sakitnya 
masih membekas. 


Mosfer ambruk di pelukan Sany,dia sudah tidak sadar lagi. 
Sedangkan Sany dengan cepat menuntun Mosfer menuju 
parkiran,dengan langkah cepat. 


"Tahan Mosfer, pliase" 
daaa 

next? 

Yukkk 

Mau liat Sanny versi Allen? 


Yeay yeayyy Allen yahh hihiii..dulu rambutnya panjang, 
sekarang pendekkkk. 


Pada pengen ngerti kok di potong? 


Makanya ikuti terus jngan setengah setengah hihihi.. 


52 Terorr.. 


Vote duluuuu biarrr lega authornya 


da 


"bisa saja,orang terdekat mu lah yang akan mencelakakan 
mu!" 


Azarelzhryahu 


Sany tersenyum mantab laki laki yang tertidur di brankar 
rumah Sakit, ya sekarang Sany sedang di rumah sakit 
bersama Rena setelah pulang sekolah untuk menjenguk 
Mosfer,tidak hanya mereka berdua saja, tapi beberapa 
anggota AKSENDER juga ikut menjenguk Mosfer. 


"Mos"lirih Langit yang menggoyangkan tubuh Mosfer 
dengan pelan. 


Mosfer yang merasakan tubuhnya bergoyang, dia pun mulai 
mengerjabkan matanya menatab teman temannya yang 
berada di sekeliling brangkarnya. 


"kenapa lo pada kesini, sekolah Sana"masih belum 
sadar,Mosfer kembali menutub kedua matanya. 


"hehhh Io pikir ini pagi hahh? Woi ferr udah jam tiga!!,ngebo 
lo?"teriak Uji yang membuat Mosfer menatab tajam teman 
temannya. 

"gak usah berisik!"tegas Mosfer. 


"ampun dehhh fer,kenapa sih perawat di sini gak bangunin 
si kebo nih"dumel Danius. 


"Iri? Bilang boss"balas Mosfer yang kembali mengerjabkan 
matanya sambil mengambil gulingnya kembali. 


Langit menatab geram Mosfer,namun tatapannya berganti 
yang melihat Sany bersama Rena yang berada di pinggir 
brangkar sebrangnya. 


"hehh Fer lo gak malu hahh? Sany di sini gila deh lo gak 
punya ra...."gantung Langit yang menatab Mosfer langsung 
duduk di brangkarnya menatab Langit tajam. 


"kenapa sih lo gak bilang kalau Sany di sini?"tanya Mosfer 
yang menatab teman temannya datar. 


"Mosfer"panggil Sany yang membuat Mosfer menatabnya 
tersenyum. 


"mandi dulu abis itu mak-" 
"Baukk Lo tu"potong Rena yang menutub hidungnya. 


"Bacot!"ucap Mosfer yang terbangun dari brangkarnya dan 
berjalan menuju kamar mandi. 


"fer infus lo mana?"tanya Ferry, pasalnya seingatnya 
kemarin dia masih menggunakan infus di tangannya. 


"gue cabut, ganggu tidur kabelnya"dingin Mosfer yang 
masuk kedalam kamar mandi. 


"Bukan kabel,selang ajirt"geleng Lio yang menatab pintu 
kamar mandi yang sudah ditutup rapat oleh Mosfer. 


"Gue heran dehh suster di sini kok gak bangunin Mosfer 
yah"pikir Ferry. 


"takutt lah fer, orang lo tau sendirikan Mosfer kalau bentak 
orang bikin paru paru mau copot"tawa Danius. 


"itu perasaan lo ji, kalau gue biasa aja"jawab Uji. 
"Ahh terserah lo deh!!" 


Sany menghembuskan nafas berat, dia pun mulai berjalan 
duduk di sofa yang tak jauh dari brangkar kasur. Sany 
mengeluarkan novel yang ada tasnya dan mulai membaca 
Novel karyanya yang sudah lebih dari tiga kali dirinya 
membacanya. 


"My husband is a badboy"ucap Wiliam yang mulai duduk di 
samping Sany,dan tentu saja Sany reflek menatab Wiliam 
terkejut. 


"Io suka Karya ALSNY? "tanya Wiliam yang menatab Sany. 
Dan tentu saja Sany mengagguk sabagai jawaban. 


"gue juga Suka sama karyanya,"ucap Wiliam yang membuat 
Sany tersenyum,"tapi Sayang gue gak tau penulisnya"kesal 
Wiliam yang mengambil novel berjudul Good Boy di dalam 
tasnya,dan tentu saja itu adalah karya Sany juga. 


Sany menelan ludahnya,senyumannya sekarang kembali 
datar, sebenarnya dia sangat ingin memberi tau jika dia 
penulisnya, namun dia harus tahan sebentar lagi. 


"Wil"lirih Sany. 


"hm iya San?"ucap Wiliam yang mengalihkan 
pandangannya dari buku yang dia baca. 


"Io kenal Allen?"tanya Sany gugup. 


"Allen?"pikir Wiliam,"Gak"datar Wiliam yang kembali pada 
novelnya. 


Sany menghembuskan nafas lega sekali lagi,dia pun mulai 
kembali membaca novelnya lagi. Namun saat membaca 
novel notifikasi hpnya berbunyi menandakan pesan masuk. 
Dengan cepat Sany pun membuka pesan itu, namun saat 
membuka pesan tubuhnya kaku,suhu di ruangan ini 
seketika menjadi panas,tangannya gemetar bahkan buku 
yang dia pegang pun terjatuh di lantai. 


A 


Ilena Sany, 

Salam kenal gue kakak Ela, 

Perempuan yang lo tabrak tiga tahun lalu. 
Lo yang udah bunuh Adik gue, 


Selamat datang di permainanku.. 
Allena Sany. 


Sekali lagi Sany menjatuhkan hpnya, tubuhnya masih 
gemetar,kini ingatannya kembali teringat kejadian tiga 
tahun lalu, dimana Sany seorang pelaku tabrak lari. 


"San lo Kenapa?"tanya Mosfer yang langsung Sany reflek 
menatab laki laki yang berdiri di hadapamnya. 


"Mosfer"gugup Sany. 


Dengan cepat Sany langsung menggelengkan wajahnya 
tersenyum lembut menatab Mosfer. Entah mengapa saat 
melihat Mosfer perasaanya sangat lega. 


"kenapa San?"tanya Mosfer sekali lagi. 


"gak papa"jawab Sany yang kemudian mengambil hp nya 
dan novelnya yang tergeletak di lantai. 


Mosfer menghembuskan nafas berat. Lalu dia pun berjalan 
menuju meja samping brangkarnya, mengambil senampan 
berisi semangkuk bubur. Dengan cepat Mosfer pun 
membalikkan badannya berjalan mendekati Sany dengan 
membawa sanampan berisi semangkuk bubur tadi. 


"Suapin"datar Mosfer yang menyondorkan semangkuk 
bubur tadi kepada Sany. Sedangkan Rena dan anggota 
AKSENDER lainnya yang menatab Mosfer dan Sany, mereka 
tak henti hentinya menahan tawa mereka. 


"Sany?"tunjuk Sany kepada dirinya sendiri. 
"kalau bukan lo siapa San?"tanya Mosfer balik. 


Sany meneguk ludahnya sekali lagi, tanpa pikir panjang 
Sany mengambil semangkuk bubur di tangan 
Mosfer.sedangkan Mosfer dia tersenyum menatab Sany yang 
mengambil mangkuk di tangnnya, tanpa pikir panjang 
Mosfer mulai duduk di samping Sany,menyuruh Wiliam 
untuk memggeserkan duduknya,malah Wiliam tidak 
menggeserkan, dia memilih pergi dari sana menuju teman 
teman lainnya. 


"Nih"ujar Sany menonyorkan sendok berisi bubur kepada 
Mosfer. 


Mosfer dengan senang hati memakan bubur yang di suapi 
oleh Sany. Bahkan senyumannya mengembanhmg setelah 
menerima suapan dari Sany. Entah mengapa saat makan 
suapan Sany rasanya tak sehambar saat dia makan sendiri. 


daaa 
Sany merebahkan Tubuhnya di kasur kamarnya,kini sudah 


jam 10 malam,dia baru saja pulang dari rumah sakit setelah 
Mosfer akhirnya mau ditinggali oleh Sany. 


Sany meraih labtobnya di meja sampingnya, setelah meja 
itu sampai di tangannya, dia pun mulai menyalakannya dan 
menulis cerita di setelah berminggu minggu dirinya sudah 
hiatus. 


Tepat pukul jam 12 malam,kedua mata Sany masih terfokus 
pada lebtob hadapannya, baru saja dia mempublis 
ceritanya, dan benar saat mempublis lebih dari 1000 orang 
sudah membaca ceritanya. 

Derrt Dertt 


Handphone Sany bergetar, menandakan sebuah pesan 
masuk untuk Sany. Dengan cepat Sany membuka room 
chatnya,yang benar saat membuka sebuah pesan yang 
berasal dari nomer tak di kenal. 


Tubuh Sany menegang, tangannya gemetar, Sany sangat 
ragu sekali untuk membuka pesan itu. 


Sany menghembuskan nafas berat, bagaimanapun dia harus 
membuka pesan itu. 


62896 1a 
Buka pintu apartemen lo 
Gue punya kejutan buat lo. 


Sany langsung mematikan Handphone nya cepat. Tubuhnya 
semakin gemetar, perasaanya sangat takut sekali. 


Namun disisi lain,tubuhnya menginginkan menuju pintu 
depan, dan benar Sany mengikuti tubuhnya, bukan apa isi 
hatinya yang menyuruh Sany tetap tinggal di kamarnya. 


Sany membuka pintu apartemennya, kedua matanya 
melihat kerdus yang berada di bawah.Sany sangat ragu 
untuk membukanya, namun bagaimana pun Sany harus 


membukannya, dia sangat ingin tau sekali isi di dalamnya 
apa. 


"siapa sih yang malem malem kirim Paket?"batin Sany. 


Sany mengambil kerdus itu, membawa masuk ke apart,dan 
menutub pintu kembali. 


Sany meletakkan kardus itu di meja ruang tamu, mengambil 
gunting di dapur,berjalan kembali menuju ruang tamu dan 
membuka plester yang memenuhi kerdus itu. 


Kerdus sudah terbuka, kedua mata Sany menatab isi kerdus 
itu dengan terkejut, tangannya bergetar begitu juga dengan 
tubuhnya, menatab sebuah batang kelinci yang di lumuri 
darah,begitu juga dengan fotonya yang tertancap oleh 
paku, dan secarik kertas bertulis, 


Selamat Datang Allen. 


Sany menendang kardus itu sampai terjatuh di lantai, 
tubuhnya semakin bergetar, Sany sangat takut kali ini. 


"Pliisss gue bukan yang bunuh dia" 
"gue gak sengaja" 

"pliss" 

"jangan sentuh gue" 

"jangan buat gue menderita" 

"gue gak sengaja" 

"Pliss jangan buat gue menderita" 


"gue udah tanggung jawab" 


"jadi jangan teror gue" 


Teriakan Sany menggema di apartemannya, kondisinya 
sekarang Sany sangat kacau, tubuhnya yang tergeletak di 
lantai sambil kedua memeluk lututnya, tangisannya pecah, 
perasaanya campur dengan ingatannya yang kembali ke 
tiga tahun yang sangat suramm. 


"Aaa plissss"tangiss Sany pecah begitu juga dengan 
teriakannya. 


Sedetik kemudian,Tepukan Tangan di pundak Sany 
membuat Sany semakin berteriak histeris," Jangan Sentuh 
Gue!"teriak Sany dangan suara yang sudah semakin serak. 


"San ini gue Lia"jawab Lia yang membuat Sany menatabnya 
Lia dan langsung memeluknya. 


"Lia tolong gue, gue di terorr"peluk Sany yang semakin erat. 


"que gak ada masalah apapun sama dia,dia ...gue 
takut"tangis Sany pecah. 


"iya San tenang,udah malam lo tidur yah"lembut Lia. 


"gue gak bisa tidur Lia, gue takut Lia, gue takut,"jawab Sany 
yang membuat Lia semakin kebingungan. 


"Io masih punya obat penenangnya San?"tanya Lia yang 
membuat Sany menggeleng cepat. 


"gue ke apotek dulu yah San beli obat tidur unt-" 
"gue ikut"potong Sany. 


"udah malem San, lagian gue cepet kok, kan apotek di 
sebrang Sana"jawab Lia lembut, yang membuat Sany 
mengaggukkan pasrah. 


"Ya udah gue keluar yah"pamit Lia yang membuat sany 
mengagguk setuju. 


daaa 


"Gimana? Baguskan teror gue"senyum laki kepada 
perempuan di hadapnnya. 


"bagus, tapi gue yang harus ngurus dia"datar perempuan 
itu. 


"Io juga gak suka kan Sama Sany? Walau dia kakak lo, dan 
inget Lia gue juga bantu lo, karna karna dia adik gue 
meninggal,gue masih belum terima itu"geram Laki laki. 


"udah lo tenang aja, kita bakal berhasil, yang terpenting lo 
singkirin Mosfer dari Sany,dan gue singkirin Sany dari 
Mosfer, gue mau hidup Sany menderita kayak ibu gue"datar 
Lia tersenyum kecut. 


aaa 


Next yukkk 


53 Teror kedua 


Vote dulu sebelum membaca! 


Yang kemarin udah baca tapi aku unpublis lagii, maaf 
banget soalnya kemarin pas udah aku Publis srbagian cerita 
ke hapus, dan sekarang aku buat lagi. 


Selmt membaca! 


ea 
Ting! 


"Lia Buka pintunya"teriak Sany dari dalam kamar Setelah 
mendengar bell apartemennya berbunyi. 


Ceklek 


Lia membuka pintu apartemen,menatab laki laki yang 
berdiri di hadapannya, dengan cepat Lia pun menutub 
mulutnya berteriak agar Sany tidak mendengar jeritannya. 


"Mosfer"senang Lia yang langsung memeluk tubuh laki laki 
itu yang tak lain adalah Mosfer. 


"ngapain sih lo?,minggir Sana'!"geram Mosfer mendorong 
kasar tubuh Lia menjauh darinya. 


"ehh Mosfer kenapa dorong Lia?"terkejut Sany yang baru 
saja keluar dari kamarnya. 

"salahin aja temen lo tu, baru datang aja main peluk peluk, 
jijik ngerti gak?"tajam Mosfer yang menatab jijik Lia. 


"ehh enggak San, tadi Lia kesandung, trus jatuh ke-" 


"bohong lo anjing banget!"potong Mosfer,"Yok San bareng 
gue"ujar Mosfer menggandeng lembut tangan Sany menuju 
keluar apartemen. 


"Lho Mosfer kok udah keluar dari rumah Sakit?"tanya Sany 
yang mulai keluar dari Apartnya. 


"Ya Gue bissa dong! Gue kan Mosfer"tawa Mosfer yang 
masih terdengar di telinga Lia. 


Lia menatab tajam kepergian Mosfer dan Sany, tangannya 
sendari tadi terus mengepal, dia sangat tak suka jika Mosfer 
memilih Sany dari pada dirinya,"Awas lo San!" 


Disisi Lain Sany terus menolak untuk berboncengan dengan 
Mosfer,pasalnya Sany sangat takut jika seluruh sekolah 
nanti menatab sinis dirinya karena datang bersama Mosfer. 


"bareng gue aja cepet"suruh Mosfer. 
"gak usah Mosfer"tolak Sany cepat. 


"ohh oke kalau lo gak mau,gue doain semoga lo di bawak 
VAR-" 


"Ehh jangan!,"potong Sany cepat, dia pun mulai menaiki 
motor Mosfer dengan geram. 


Sedangkan Mosfer dia tersenyum menahan tawa melihat 
raut wajah Sany yang sangat lucu menurutnya. 


"Cepet jalan"suruh Sany pasalnya Mosfrr sendari tadi belum 
menjalankan motornya, bahkan menyelakan saja belum. 


"pelukan dulu, entar takut jatuh lagi"tawa Mosfer membuat 
Sany menatab tajam Mosfer dari sepion dengan 
menggembungkan kedua pipinya. 


"GAK! '" 

Mosfer yang melihat aksi Sany dari sepion itu hanya tertawa 
saja, ingin sekali dia mengigit pipi bulat Sany yang di 
gembungkan itu, "kok marah sih?" 

"Siapa? "tanya Balik Sany. 


"Lo Allena Sany"jawab Mosfer yang membuat Sany lagi lagi 
menatab tajam Mosfer. 


"gue gak bakal jalan kalau lo belum melu-" 


"Cepet udah mau mendung"suruh Sany yang menatab 
langit yang sudah gelap. 


"Ya lo peluk dulu"santai Mosfer yang membuat Sany geram, 
dengan cepat Sany pun memegang seragam sekolah Mosfer. 


Bukan pelukan yang didapatkan oleh Mosfer, tapi hanya 
seragam yang dicengkram erat oleh Sany. 


"Cepet!!"suruh Sany yang membuat Mosfer tertawa kecil. 


"Nihh pakek helm dulu"suruh Mosfer yang memberikan 
helm yang baru dia beli tadi krpada Sany. 


"Baru?"tanya Sany yang menatab helm bergambar panda 
yang ada di tangannya masih kinclong. 


"Kusus untuk lo"senyum Mosfer menatab Sany yang 
membuat Sany yang ada di belakang gugup 
seketika,benar!jantung Sany sangat tak berirama. 


Mosfer yang melihat aksi Sany dia hanya tertawa kecil, dia 
pun mulai menyalakan motornya dan mulai menjalankan 
motornya dengan kecepatan sedang. 


"San"panggil Mosfer di tengah tengah perjalanan. 
"iya?"gugup Sany. 


"Gerimis"ucap Mosfer yang melihat tetesan yang turun dari 
langit mengenai tangannya. 


"Hmm iya"angguk Sany. 


"Kalau gue telpon Langit buat ngehentik in gerimis bisa gak 
yah?"tanya Mosfer berfikir. 


Sany masih saja terdiam, mencermati ucapan Mosfer, 
namun sedetik kemudian Sany tertawa terbahak bahak 
dengan ucapan Mosfer. 


"Langit maksud Mosfer Langit diatas"tunjuk Sany yang 
membuat Mosfer mengagguk, "beda sama Langit manusia 
Mosfer"tawa Sany. 


"ya siapa tau bisa San"jawab Mosfer. 
"Jangan bego dong Fer, gak baik"tawa Sany. 


"Kalau bego untuk lo, gue iklas"jawab Mosfer tersenyum,dan 
benar ucapan Mosfer itu lagi lagi membuat jantung Sany 
ikut berirama. 


Awan mulai menghitam, langit mendung mengubah yang 
tadinya gerimis menjadi hujan yang lebat, begitu juga 
dengan Sany dan Mosfer yang melanjutkan masih 
melanjutkan perjalanan menuju Sekolah. 


"pegangan San, gue mau ngebut"suruh Mosfer, namun Sany 
dia malah dengan cepat memeuluk tubuh Mosfer mencari 
pelindungan buat badannya. 


Mosfer tersenyum singkat melihat tangan putih yang 
melingkari pinggangnya dengan erat,yang benar dia harus 
berterima kasih kepada hujan karnanya mungkin Sany tak 
akan mau memeluk pinggangnya itu dengan erat. 


Mosfer mulai memarkirkan Motornya di parkiran resmi milik 
AKSENDER.Mosfer melihat tubuhnya basah kuyup begitu 
juga dengan bajunya. 


"San"panggil Mosfer yang vepat membuat Sany melepaskan 
pelukannya dan segera turun dari motor Mosfer. 


"Sany duluan Makasih"tunduk Sany yang mulai 
membalikkan badannya. 


Namun saat berjalan langkahnya kembali berhenti saat 
tangan kekar menggeret tangan Mungil Sany. 


"Tunggu"dingin Mosfer yang menatab punggung Sany. 


"Kenapa?"tanya Sany membalikkan badannya menatab 
Mosfer. 


Mosfer menatab tubuh Sany yang basah kucup seperti 
tubuhnya, begitu juga dengan seragam Sany sama juga 
dengan seragam Mosfer yang basah kuyup.namun 
pandangan Mosfer kali ini melatab sekeliling parkiran yang 
menatab tubuh Sany,dengan cepat Mosfer 
menyembunyikan tubuh Sany di belakang tubuhnya 
sekaligus tangannya membuka tasnya. 


"Pakai"suruh Mosfer yang memberikan Sany jaket miliknya. 


"inikan punya Mosfer? Mending Mosfer pakek aja,tubuh 
Mosfer basah kuyup"jawab Sany. 


"Gue cowok Sa-" 


"pakek aja Mosfer, lagian Mosferkan baru aja keluar dari 
rumah sakitkan kemarin"jawab Sany. 


"lo pakek aja"suruh Mosfer yang membuat Sany 
menggeleng. 


"Sany bawak baju olahraga kok entar Sany ganti"jawab 
Sany. 


Namun Mosfer dia segera merebut tas Sany yang basah, dia 
pun mulai membuka tas Sany, dan benar firasatnya saat 
dibuka seisi tas Sany sudah basah begitu juga bukunya dan 
baju olahraganya. 


"udah basah baju olahraga lo"datar Mosfer. 


"yahh bener, aduhh ni juga buku penting hari"ucap Sany 
frustasi yang mengecek satu persatu bukunya. 


"Pakai dulu, gue gak rela daleman lo di lihat orang"ucap 
Mosfer yang memakaikan jaket kebanggaannya kepada 
Sany. 


Tentu saja Sany terkejut dengan ucapan Mosfer, dia pun 
mulai menundukkan kepalanya menyembunyikan wajahnya 
yang memerag, malu bukan main!. 


"udah Gak usah malu, ke kelas Sana"ucap Mosfer yang 
membuat Sany berlari kecil berjalan menuju kelasnya. 


Sany terdunduk berjalan kecil menuju kelasnya, malu sekali 
karna seluruh penjuru sekolah melihatnya tak suka karna 
dirinya memakai jaket AKSENDER lebih tepatnya jaket 
ketuanya. 


"OH MY GOD, SANY"teriak Mara saat melihat Sany masuk 
kedalam kelas memakai jaket milik Mosfer. 


Sany yang mendapatkan teriakan dari Mara dia langsung 
berhenti menatab malas Mara, bisa di pastikan Sany akan di 
bully mati matian di sini. 


"Lo kenapa pakek jaket Mosfer?"tanya Mara sinis. 


"Lo itu gak pantes San!"ucap Salsa yang mendorong pundak 
Sany kebelakang. 


"Beasiswa tuh gak pantes, mending sini buat gue!"tajam 
Mara yang menggeret jaket Mosfer yang masih di pakai oleh 
Sany. 


"Io denger gak budekf!,sinj kasih Mara, lo itu sama Mara 
cantik Mara, jangan ngarep deh lo bakal di sukai 
Mosfer"tajam Salsa mendekati Sany dan membantu Mara 
menggeret jaket Mosfer yang masih di pakai Sany. 


Sany menggeram tangannya, ingin sekali dia menghabisi 
duo perempuan ini namun sayang dia tak bisa, bagaimana 
pun identitas aslinya tidak boleh diketauhi dengan keadaan 
seperti ini. 


"Cepet Sal cepet"teriak keras Mara yang diangguki Salsa. 
"ngapain tarik tarik jaket gue!"tajam laki laki yang baru saja 
masuk di kelas Sany yang membuat Salsa dan Mara 
langsung menghentikan aksinya. 


"Mosfer"gugup Mara yang mulai berjalan keluar kelas. 


Namun langkah Mara berhenti,Mosfer menghalang tubuh 
Mara dengan tubuh bidangnya, tentu saja Mara langsung 
berjalan kebelakang menghindar amarah dari Mosfer. 


"Mosfer" gugup Mara sekali lagi yang melihat Mosfer 
tersenyum jahat kepadanya. 


Nas!,tubuh Mara terpojok di dinding,sekarang dia tak bisa 
apa apa, hanya bisa berdoa agar nyawanya selamata saja. 


"Kenapa lo narik narik jaket gue??"tanya Mosfer 
tajam,sungguh tatapannya sekarang mematikan. 


Tak Ada jawaban dari Mara dia malah asik teriam dengan 
tubuh yang gemetar. 


Bhuk 


Mosfer menghantam dinding kelas tepat di sebelah kepala 
Mara,tentu saja Mara tubuh Mara semakin gemetar, takut 
sekali yang dia rasakan. 


"Mosfer udah Mos"mohon Sany yang mengandeng tangan 
Mosfer menjauhi tubuh Mara. 


"GUE INGETIN SAMA LO!"tajam Mosfer menunjuk Mara, 
"LO!"tajam Mosfer kali ini menunjuk Salsa, "DAN KALIAN 
SEMUA!, JIKA KALIAN GANGGU SANY LAGI, GUE PASTIIN 
PAGINYA HIDUP LO SEMUA TINGGAL NAMA DOANG!"tajam 
Mosfer yang langsung memeluk tubuh mungil Sany dan 
membawanya keluar kelas. 


"Anjirt lo sih Mar, gak ngotak!,kita kena imbasnyakan"tajam 
Doren laki laki sekelas Sany. 


Disisi Lain Mosfer menyuruh Sany untuk mengganti 
pakaiannya dengan pakaian yang dia beli tadi di koprasi 
sekolah,dan Sany?,dia sempat menolak seragam itu namun 
Mosfer tetap Memaksa,dan alhasil Sany menurut saja. 


Setelah menganti seragamnya, Mosfer mengajak Sany 
menuju kanti menyusul teman teman lainnya yang sudah di 
sana dan Sany tentu saja ngikut saja, lagi pula dia juga 
ingin bersama Mosfer. 


"Rena?"terkejut Sany melihat Rena yang sudah duduk di 
bangku resmi milik AKSENDER bersama anggota AKSENDER 
lainnya. 


"batu aja dateng, ehh pas di kelas lo gak ada terpaksa gw ke 
sini"jawab Rena, "Sini San duduk samping gue"ucap Rena 
yang membuat Sany mengagguk. 


"Gak!Sany bareng gw'"tajam Mosfer yang mengandeng 
tangan Sany menuju bangku kosong yang tak jauh dati 
bangku AKSENDER. 


"Mosfer mau kemana?"bingung Sany pasalnya mereka 
menjauhi bangku resmi AKSENDER. 


"Duduk"suruh Mosfer yang membuat Sany mengagguk,dia 
un mulai duduk di bangku kosong itu. 


"Woli lo, sini!"tunjuk Mosfer kepada Adik kelas yang berjalan 
melewati bangkunya. 


"gw bang?"tanya Laki laki itu yang diangguki oleh Mosfer. 


"Teh hangat dua, bakso kuahnya dua"ujar Mosfer yang 
memberikan dua lembar seratus ribu kepada laki laki itu. 


"tapi bang ini sisa"ucapnLaki laki itu. 


"sisanya lo ambil"datar Mosfer yang mulai duduk di samping 
Sany. 


"Thanks Bang"srnang laki laki itu yang mulai berjalan 
menuju salah satu stant di kantin itu. 


"Mosfer besok Sany ganti deh uangnya"ucap Sany yang 
merasa tak enak. 


"Sttt, gak usah"geleng Mosfer. 


"Aduh Mosfer, Sany gak ena-" 
"dienak enakkin," 
"mana bisa, itu bukan uang Sany" 


"hmm oke dehhh, gini aja sebagai gantinya lo harus ikut gue 
party setelah Ulangan nanti"ujar Mosfer yang membuat 
Sany memikirkan sejenak. 


"tenang aja gue gak bakal ajak lo ke club, cuman bakar 
bakar aja di rumah Gue saat tahun baru nanti"ucap Mosfer. 


"bener?"tanya Sany memastikan. 


"hem, mau?"tawar Mosfer yang membuat Sany mengagguk 
antusias. 


aaa 
Bruk 


Sany merebahkan dirinya di kasur pribadinya setelah 
pulang sekolah,namun sedetik kemudian Sany bangkit dari 
tidurnya dan mulai berjalan menuju kamar mandi. 


Tepat di depan cermin, tubuh Sany gemetar, tatapanya 
beralih ke cemin itu yang tercoret bertulis 


PEMBUNUH !! 
Dengan warna darah ditulisan itu. 
Pyar 


Sany melempar tong sampah di dekatnya mengenai cermin 
di hadapannya, pecahan kaca itu beralih mengenai kaki 


Kanan Sany yang menyebabkan goresan pada kakinya dan 
darah segar yang mengalir. 


Tentu saja Sany melihat darah itu, namun setelah melihat 
kepalanya sangat pusing, Sany pun mulai berlari menuju 
meja belajarnya,mengambil obat tidurnya dan segera 
meminumnya. 


"ANJING!"teriak Sany sambil membanting keras gelas yang 
dia bawa tadi. 


"Pliase gue bukan pembunuh!" 
"Gue bukan pembunuh!"teriak Sany frustasi. 


Entah sampai kapan Sany berteriak mungkin sampai obat 
itu berpengaruh pada tubuhnya,Sany terus berteriak keras 
tak mengubris kanan kirinya, toh kamarnya kedup suara. 


Disisi lain seorang perempuan melihat rekaman CCTV 
partemen Sany,mulutnya terbuka melihat Aksi Sany yang 
sangat mengerikan. 


"Allen" 


daaa 


Nextya! 
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Vote dulu sebelum membaca. 


kaa 


Sany memeluk tubuhnya dengan erat, tubuhnya gemetar, 
perasaanya sangat takut, bahkan jika kalian tanya keadaan 
Sany sekarang, benar dia seperti mayat hidup dengan 
Keadaan yang super berantakan. 


Sudah empat jam Sany tak bisa tidur, dari jam satu pagi 
hingga subuh ini. Kamarnya sangat berantakan, pecahan 
kaca dimana mana,bahkan kakinya mati rasa, rasa perih 
yang tadinya menjalar di kakinya akibat goresan kemarim di 
Kamar mandi, sekarang hanya rasa takut saja yang terus 
mengikutinya. 


Tidak hanya takut, rasa bimbang, emosi,dan lainnya semua 
tercampur aduk, bahkan Sany tak bisa mengendalikannya 
sekarang. 


"Allen "panggil seseorang yang membuat Sany memalingkan 
wajahnya menatab perempuan paruh baya yang baru saja 
masuk kedalam kamarnya. 


"Mama"gumam Sany dengan tubuh yang masih gemetar. 


"Ya Tuhan Allen"kawatir Rada yang langsung berlari menuju 
Sany dan memeluk tubuh Sany dengan erat. 


Sany yang Mendapatkan pelukan itu hanya membalasnya 
dengan erat, entah mengapa setiap pelukan Rada, Sany 
merasa lega, bahkan bisa di bilang Radalah obat utama 
Sany. 


"Mama, kenapa pulang?"tanya Sany,karna seingatnya 
minggu kemarin Rada sudah kembali ke jerman. 


"Mama kemarin kawatir terus sama Allen, yaudah tadi pagi 
mama putusin buat pulang ke indo,"jawab Rada yang 
membuat Sany mengagguk paham. 


"Allen,Lia mana?"tanya Rada. 


"di kamarnya kayaknya ma, Sany gak tau, soalnya Sany gak 
liat dari tadi" jawab Sany yang membuat Rada mengagguk. 


"yaudah, sekarang Allen kembali tidur entar kalau udah jam 
enam Mama bangunin, biar mama sekarang beresin kamar 
kamu"ujar Rada. 


"mama kan baru pulang, istirahat dulu ma" 


"mama tadi udah istirahat di rumah setelah dari 
bandara"jawab Rada yang mulai menjauhi kasur Sany. 


Sany hanya mengangguk saja dengan ucapan Rada,dia pun 
mulai terlelap begitu saja tanpa memikirkan hal hal yang 
dia takuti. 


Bisa di bilang Rada lah obat penenang Sany, namun itu 
yang yang hanya di ketahui Sany.Bukan hanya Rada! tentu 
saja Mosfer juga obat penenang untuk Sany, namun Sany 
belum mengetahui itu. Hanya saja yang dia rasakan jika dia 
bersama Mosfer hatinya akan tenang begitu saja,seperti dia 
dekat dengan Rada. 


aaa 


Rena menatab ragu sahabatnya di sampingnya.Hening,itu 
yang terjadi di antara mereka sendari tadi pagi hingga 


istirahat ini. Rena bingung harus berbicara apa,pasalnya 
Sany sendari tadi terus terdiam dengan wajah sangat pucat. 


"San lo udah makan?"tanya Rena yang memecah 
keheningan di antara mereka. 


Gelengan, Sany hanya menggeleng saja dengan ucapan 
Rena. 


"San cerita kalau lo ada apa apa"ujar Rena yang membuat 
Sany menatab Rena datar. 


"San ceri-" 
"gak ada"singkat Sany yang mulai bangkit dari bangkunya. 


"Io mau kemana San?"tanya Rena setelah melihat Sany 
bangkit dari tempat duduknya. 


"ke UKS"dingin Sany. 


"gue temenin yah"ucap Rena yang membuat Sany menatab 
Rena lekata. 


"Gak usah"dingin Sany yang mulai berjalan keluar kelas. 


"San kalau lo nyembunyiin terus,kapan lo bisa terbuka 
San"desis Rena yang meletakkan kepala di meja 
hadapannya. 


Disisi lain Sany menatab nanar dinding dinding langit di 
UKS.hening, itulah yang di rasakan Sany sekarang,namun 
Sany suka ini. 


"kapan penyakit mental gue hilang?"gumam Sany sambil 
memijat pelipisnya. Dia sangat Frustasi hari ini. 


Brak! 


Pintu UKS terbuka,memeperlihatkan seorang laki laki 
berjaket AKSENDER yang masuk UKS dengan semangkuk 
bakso di tangannya sambil berjalan menuju Sany dengan 
senyumannya. 


Perasaan Sany berbeda setelah melihat laki laki di 
hadapannya,perasaan tenang seketika padahal tadi hatinya 
sangat gelisah. 


"Makan"suruh laki laki itu yang tak Lain dia adalah Mosfer. 


"Mosfer udah makan?"tanya Sany yang membuat Mosfer 
menggeleng seketika. 


"Mosfer makan aja"suruh Sany tidak enak hati.dia pun mulai 
memposisikan duduk setelah membaringkan tubuhnya. 


"gue kesini untuk kasih lo makan san,buka-" 


"Sany gak enak, Mosfer makan aja, Sany gak papa 
kok"senyum Sany. 


"San plise"Mohon Mosfer yang sekali lagi membuat Sany 
menggeleng,"yaudah gue bakal telpon Uji buat nganter 
bakso buat gue, tapi lo harus makan"ujar Mosfer yang 
membuat Sany mengagguk pasrah. 


Mosfer segera menelpon Uji,setelah menelponnya Mosfer 
pun mendekati Sany dan mulai menyuapkan bakso yang dia 
bawa. 


"Gak usah di suapin Mosfer, Sany bisa sendiri kok"jawab 
Sany yang berusaha mengambil mangkuk ditangan Mosfer. 


"etsss!, No!"geleng cepat Mosfer,yang lagi lagi membuat 
Sany menatab tajam Mosfer. 
"entar mata lo copot Sany"tawa Mosfer. 


"Siapa? "tanya Sany. 


"Lo Allena Sany"ujar Mosfer yang meletakkan mangkuk 
bakso tadi di meja sampingnya. 


"siapa?Sany gak denger"goda Sany yang segera menutub 
kedua telinganya dengan kedua tangannya. 


"jangan budek san"ucap Mosfer yang langsung gencar 
menarik tangan Sany dari Kedua telinya. 


Kini kedua tangan Sany sudah disikap oleh Mosfer dengan 
kedua tangannya di kasur,sedangkan tubuh Sany dia masih 
terbaring di kasur dengan keadaan memberontak, namun 
sayang tenaga Mosfer lebih banyak di bandingkan Sany. 


"Mosfer lepasin"ujar Sany yang menatab Mosfer tajam. 


"Gak mau, sebelum lo bilang dulu sama gue kalau lo 
kalah"ucap Mosfer tersenyum licik. 


"dasar raja jahanam"geram Sany yang terus saja 
memberontak. 


Namun beberapa menit memeberontak, tubuh Sany lemas, 
dia sudah kalah dan kali ini Sany memilih diam tak 
bergerak. 


Mosfer menatab wajah Sany lekat, begitu juga dengan Sany 
dia menatab Mosfer lekat,Entah mengapa dirinya seperti di 
sihir oleh ketampanan Mosfer. 


Benar kata orang orang Mosfer begitu tampan, Sany 
mengakui itu.lalu kenapa dirinya tidak menyadari dari 
dulu?, kenapa baru detik ini? Sungguh Sany kali ini benar 
benar mengakui itu. 


"YA TUHAN,MATA GUE UDAH TIDAK SESUCI TADI PAGI"teriak 
laki laki yang masuk kedalam UKS dan langsung menutub 
kedua matanya denagan satu tangannya, katna satu 
tangannya lagi membawa senampan berisi satu mangkuk 
bakso. 


Reflek Mosfer dan Sany langsung merubah gaya tubuhnya, 
menatab gugup satu sama lain,namun sedetik kemudian 
pandangnnya berlih kepada laki laki yang baru saja masuk 
kedalam UKS siapa lagi kalau bukan UJI. 


"ya ampun Mosfer, lo itu berdosa banget, gue masih 
baby"protes Uji yang mulai membuka kedua matanya dan 
menyingkirkan tangannya dari pandangannya. 


"Kenapa lo disini?"tanya Mosfer gugup. 


"dih gak inget lo?lonsuruh gue buat ambilin bakso kan? 
Nihh gue kasih"lengos Uji yang memberikan semangkuk 
bakso kepada Mosfer,"Sebenernya lo haru terimakasih sama 
gue, kalau gue gak masuk udah kelewatan lo entar, kawin 
muda entar"ceplos Uji seenaknya. 


"cangkemnya itu iho, seenak jidat!"cibir Mosfer yang mulai 
memakan bakso dihadapnnya. 


"Allena Sany, jangan mau sama Mosfer, mending lo sama 
gue aja"goda Uji yang membuat Mosfer menggeram 
tangannya seketika. 


"Pergi Lo!"usir Mosfer yang membuat Uji melengos begitu 
saja. 


"pesen gue diinget ketek badak!, jangan kelewatan!,gue 
masih belum pengen punya keponakan!"peringat Uji yang 
membuat Mosfer melempar bantal yang tak jauh datinya. 


"Tai lo"geram.Mosfer yang langsung membuat Uji berlati 
keluar UKS. 


Mosfer berjalan malas mengambil bantal yang tafi dia 
lempar, sedangkan Sany dia mulai memakan bakso 
miliknya. 


Suasana canggung di antara keduanya mengingat kejadian 
tadi , Sany memilih diam memakan bakso,sedangkan Mosfer 
dia lebih asik bermain game srtelah menghabiskan bakso 
miliknya. 


Sany meremas seprei dengan erat, dia sangat tak suka 
suasana ini, apa lagi setelah mengingat kejadian tadi, ingin 
sekali Sany melempar jauh jauh pikiran itu. 


Jantung Sany berdetak tak karuan, namun dia harus bisa 
mengendalikannya, Sany menghembuskan nafas 
berat,menatab Mosfer secara cermat, "Mosfer"panggil Sany 
yang langsung Mosfer menatab Sany cepat. 


“Goblok lo Mos, ngapain lo semangat banget, sebenernya lo 
jawab hm kek papa kekk, kok lo malah semangat sih"batin 
Mosfer Frustasi. 


"Mosfer gak ke kelas?"tanya Sany yang masih gugup. 
"enggak"ucap Mosfer spontan, padahal dirinya ingin sekali 
kekelas agar dirinya todak gugup, tapi hatinya ingin tetep 
disini. 

"udah masuk, Mosfer enggak belajar?"tanya Sany. 


"pelajaran Bu Yuna,gue gak mau"mulut Mosfer terlanjur 
mengatakan itu, sungguh otaknya sekarang dan tubuhnya 
tak bisa berkompromi. 


"ohh, Sany mau tidur aja yah"ucap Sany yang lagi lagi 
Mosfer mengagguk setuju. 


Tentu saja Sany langsung memejamkan matanya, dan 
terlelap dalam tidurnya, dan lagi lagi Mosfer mengacak 
rambutnya, kenapa dirinya tadi seperti tersihir oleh Sany?. 


Mosfer memutar tubuhnya kesamping menghadap tubuh 
Sany yang sedang tertidur,mematikan hp nya.senyumannya 
terukir begitu saja melihat wajah manis Sany yang sedang 
terlelap. Mosfer mengacak gemas rambut Sany, setelah itu 
dia pun mulai menggengam erat tangan Sany. 


"jangan pergi lagi San"lirih Mosfer yang mulai meletakan 
kepalanya dipinggir pinggir kasur,memejamkan kedua 
matanya tanpa melepas gengaman tangannya. 


16.30 sore!! 


Sany membuka kedua matanya perlahan,dirinya pun mulai 
memposisikan tubuhnya untuk duduk,tatapannya pun kini 
beralih kejam dinding yang tak jauh darinya. 


Kedua matanya melotot menatab angka yang menunjukkan 
pukul 16.30.gila Sany tertidur pulas selama 7 jam, dan 
sekolah berakhir sudah satu jam lalu. Kebo sekali kau san. 


Sany pun mulai menjauhi kasurnya, namun sayang saat 
menjauhi kasurnya kedua matanya menatab Mosfer yang 
tidur di dekatnya dengan tangan yang menggenggam 
tangan Sany. 


"Mosfer"panggil Sany yang menepuk nepuk pipi Mosfer 
lembut. 


Mosfer mengerjabkan matanya menatab Sany 
dihadappanya dengan mengerutkan wajahnya, dia sangat 


bingung pasalnya,,,ahhh entahlah Mosfer bingung saja kali 
ini. 


"Kenapa San?"tanya Mosfer. 
"udah pulang Mos, udah jam setengah lima"ujar Sany panik. 


Terkejut!, Mosfer sangat terkejut dengan ucapan Sany, 
dengan cepat Mosfer pun bangkit dari bangkunya begitu 
juga dengan Sany dia pun mulai turun dari kasur dan 
merapikan pakaiannya. 


"Ayo Mos"ucap Sany yang mengandeng tangan Mosfer 
berjalan keluar dari UKS menuju kelasnya. 


Tepat di depan kelas Sany, kelas itu sudah tertutup rapat. 
Padahal tasnya ada didalam. 


"udah San besok aja"ujar Mosfer. 
"gak bisaa Mos-" 


"terserah lo deh San gue mau duluan"ujar Mosfer yang 
berjalan menuju parkiran, sungguh nyawanya belum 
terkumpul sepenuhnya. 


"Yah yah, Mosfer"teriak Sany berlari mengikuti Mosfer dari 
belakang. 


Mosfer memakai helm, namun Sany dia tidak, karna Mosfer 
tak Membawa helm untuk Sany, dia tak membawa, pasalnya 
pagi tadi Mosfer terlambat, dan setahunya Sany sudah 
berangkat dan nyatanya benar. 


"peluk dulu"suruh Mosfer. 


"udah jalan aja"balas Sany. 


"lo itu harus nurut sama gue san" 
"Mosfer siapa San-" 


"Calon pacar"senyum Mosfer membuat Sany 
menyembunyikan wajah malunya. 


Mosfer menggelengkan kepala senyumannya terukir, dia 
pun mulai mengendarai motornya keluar dari gerbang 
sekolah. 


Mosfer mengendarai motor dengan kecepatan 
sedang,senyumannya masih terukir sampai sekarang, walau 
wajahnya masih menatab Sany di sepion motornya yang 
terdiam menatab jalanan di sini. 


"San"panggil Mosfer yang membuat Sany menatab Mosfer 
dari sepion. 


"kenapa Mosfer?"tanya Sany. 


"Kenapa gue suka nama Sany san?"tanya Mosfer yang 
membuat Sany mengerutkan kedua alisnya. 


"menurut Mosfer?"tanya balik San. 


"karna...gue gak tau"ucap Mosfer yang mengangkat kedua 
bahunya. 


"kalau Allen Mosfer suka?"tanya Sany. 
"mungkin tidak"geleng Mosfer ragu. 
"kenapa?" 

"Namanya pasaran"tawa Mosfer puas. 


Bhuk! 


Sany menepuk punggung Mosfer keras,menunjukkan 
kegeramannya kepada Mosfer, sungguh jika Sany jujur, 
Mosfer adalah manusia teraneh,terkonyol dan berdosa 
sedunia, titik!. 


aaa 


Next? Yuk! 
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Vote duluuuu!!! 


aaa 


Ceklek 


Sany membuka pintu apartemennya dia baru saja pulang 
dari sekolah setelah Mosfer mengantarnya pulang tadi,dia 
pun mulai menutup pintunya ,mencopot sepatunya dan 
mulai berjalan menuju sofa ruang tamu. 


Sany merebahkan tubuhnya di sofa itu, dia pun mulai 
merogoh saku roknya untuk mengambil hpnya dan 
membukannya. 


Kedua mata Sany menatab Satu pesan dari ibunya- 
Rada.Sany pun mulai membuka pesan dari ibunya yang 
belum dia baca. 


Mama 

Mama keluar dulu yah untuk ngurus toko mama, kalau Allen 
laper tinggal kedapur aja, mama udah siapin makanan 
untuk Allen sama Lia 


Allena Sanny 
Oke maa. 


Sany mematikan HP nya, dia pun mulai berjalan menuju 
kamarnya. 


Pyar 


Tepat saat membuka pintu kamarnya,tubuh Sany 
gemetar,melihat jendela kamarnya pecah begitu saja akibat 


lemparan batu dari luar. 


Sany menjatuhkan tubuhnya di lantai menatab nanar 
pecahan kaca yang sudah berserakan di lantai, air matanya 
mengalir begitu saja,entah mengapa perasaannya sangat 
kacau sekali. 


Namun tatapanya kini beralih kepada batu yang yang tak 
jauh darinya, yang benar batu itu adalah batu untuk 
melempar kaca jendela kamar Sany tadi. 


Sany pun segera merangkak mengambil batu itu walau 
tubuhnya masih gemetar,namun kedua matanya beralih di 
kertas yang tertempel di batu itu,betuliss..... 


Gue bakal buat hidup lo menderita, karna lo udah 
bunuh adik gue!! 


Pyar 


Sany melempar batu ig di pecahan kaca tadi, tubuhnya 
semakin gemetar perasaan takut terus menghantuinya 
hingga Sany segera mememluk kedua kakinya. 


"pliase jangan ganggu gue" 

"gue mintaa maaf" 

"tapi pliase jangann ganggu gue, gue minta tolong, jangan 
ganggu gue"mohon Sany,pikirannya mulai berputar tiga 
tahun yang lalu. 

Cittttttttt!! 

Brakkkkk... 


Sany menabrak perempuan yang menyelamatkan laki laki 
yang tak sengaja ingin dia tabrak. Alhasil perempuan itu 


yang tertabrak. 


Tubuh Sany gemetar,setelah melihat darah yang ada di 
tangannya ,tubuhnya ambruk di aspal jalanan.namun saat 
Sany terbangun dia melihat perempuan yang dia tabrak tadi 
tergeletak jauh darinya bersama laki laki yang fia selamat 
tadi. 


Sany tertegun sebentar, dia pun mulai segera berdiri 
berjalan cepat menuju motornya walau kakinya dalam 
keadaan pincang. 


Setelah berada didepan motornya Sany pun mulai menaiki 
motor itu, dan dengan cepat mengendarai motornya 
meninggalkan area itu menghiraukan teriakan warga sana 
yang menriakinya. Toh mereka tak wajah pelaku siapa. 


Sany menutub kedua matanya cepat, kejadian itu terus 
berputar di ingatannya bagaikan memory yang terus 
tersetel berulang kali. 


"Pliasee jangann ganggu gue pliasee"tangis Sany pecah. 
Ceklek 


"SANY"teriak seseorang yang baru saja masuk kedalam 
apartemennya berlari menuju Sany dan memeluknya tubuh 
mungilnya. 


Sany mendongakkan kepalanya menatab perrmpuan itu 
yang tak lain dia adalah Rena sahabatnya sendiri. 


"Re rena"gagap Sany,dirinya masih sangat takut. 


"San gue telfon Uji bentar ya bawa mobil untuk atar lo 
kerumah sakit"ucap Rena namun tak di gubris oleh Sany. 


Sany memilih untuk dia mememluk erat tubuh Rena untuk 
mencari perlindunan. 


Setelah menelpon Uji Rena pun membantu Sany berjalan 
keluar apartemen,banyak sekali yang menatab keadaan 
Sany super berantakan saat berjalan keluar apartemen, 
namun Rena dia membalas tatapan orang orang dengan 
tatapan garangnya. 


"Kenapa Sany?"tanya Uji kawatir pasalnya keadaan Sany 
Kali ini sangat tidak baik, bisa di bilang super berantakan. 


"udahh kerumah sakit dulu"ujar Rena yang segera 
memasukkan tubuh Sany dimobil Uji. 


Uji mulai menjalankan mobilnya dengan kecepat tinggi, dia 
sangat tak tega dengan keadaan Sany sekarang, sungguh 
kondisinya sangat memprihatinkan. 


Uji mulai memarkirkan mobilnya di parkiran rumah Sakit, 
mereka pun drngan cepat segera keluar dari mobil dan 
berjalan cepat menuju rumah sakit dengan Uji mengendong 
Sany di pundaknya. 


"cepet Ji"ucap Ren yang membuat Uji menatab tajam Rena. 


Tepat di pintu masuk, Sany pun langsung segera di sambut 
oleh perawat dan langsung menaruhkan tubuh Sany di 
brangkar itu, dan menjalankannya menuju ruang UGD. 


Tepat di depan ruang UGD,Rena tertegun sebentar,kenapa 
di ruangan ini?,ya sudahlah dia harus pasrah dan 
menunggu keadaan Sany. 


Tepat tiga puluh kemudia ruangan pun terbuka 
menampilkan dokter yang keluar dari ruangan itu. 


"Kalian keluarga dari Allena Sany?"tanya dokter itu. 


Dan tentu saja Ren amengagguk bersama Uji, mereka 
terkejut pasalnya dokter ini tahu nama Sany. 


"tenanglah,ikut keruangan saya, saya akan 
memberitahukan keadaan Sany, dan untuk Sany nanti akan 
saya pindahkan juga di ruangan rawat inap VIP setelah obat 
penenang itu bereaksi di tubuhnya,"jawab dokter itu. 


"baik dok"ujar Ren ayang mulai mengikuti dokter itu menuju 
ruangannya. 


"silahkan duduk kalian berdu"suruh dokter itu, mau tak mau 
Uji dan Rena menuruti perintah dokter itu. 


"pasti kalian terkejut karna saya tahu nama 
pasienkan?"tanya dokter itu yang membuat Rena 
mengagguk. 


"Saya dokter Aldi, saya kenal dia, dia Allen, mantan pasien 
dokter Ridwan atasan saya tiga tahun yang lalu"jawab 
Dokter Aldi yang tentu saja membuat Uji dan Rena terkejut. 


"Jadi Sany?gimana dok?"kawatir Rena. 

"despresinya sangat sulit dihilangin, saya tau kejadian ini 
akan terjadi karna, ketakutan Allen dan Emosinya sulit 
dikendalikan"jawab Dokter Aldi. 

"maksud dokter?"bingung Uji. 


"pasti kalian tau kan penyebab Allen seperti ini? "tanya 
dokter Aldi. 


"kita tau dok, Sany pernah menabrak perempuan itu sampai 
meninggal"jawab Uji. 


"yah kalian tau tentang itu, tapi kalian tidak tau siapa yang 
membuat Allen menjadi seperti ini lagi"jawab Dokter Aldi. 


Sekali lagi Uji dan Rena tak mengerti ucapan dokter Aldi, 
dan mereka memilih diam, karna mereka tak tau apa apa. 


"penyakit ini bisa kambuh kapan saja, karna ini penyakit 
mental, dan lebih tepatnya Allen masuk kedalam gangguan 
kecemasan" 


"jadi dok? " 

"saya yakinin dia pasti akhir akhir ini mempunyai despresi 
yang sangat berat"jawab Dokter Aldi, "dan jika saya ingat 
ingat gangguan ini bisa kembali karna pengaruh orang" 

"dia di teror dok"spontan Rena. 


"maksud lo Ren?"terkejut Uji. 


"gue sadap CCTV apartemen Sany,dan beberapa akhir ini 
dia sempat di teror oleh kakak dari perempuan yang Sany 
tabrak"jawab Rena jujur, dia sering melihat aksi Sany akhir 
akhir ini. 


"jadi terorr itu dok?"tanya Uji menatab dokter Aldi. 
"menurut saya tidak" 
"lalu?" 


"yang kalian tau tentang Allen tiga tahun yang lalu itu 
apa?"tanya dokter Aldi. 


"pembalab liar?"jawab Uji ragu namun diangguki oleh 
dokter Aldi. 


"betul Allen mempunyai sifat nakal yang membuat dirinya 
pun harus mengalami despresi itu"jawab dokter Aldi,"dan 
yang kalian kenal tentang sifat Sany?" 


"baik, ramah, ceria, namun akhir akhir ini sebelum kejadian 
ini ada Sany menjadi pendiam,emosi, pemarah, keras kepala 
dan egois ,bahkan Sany selalu mudah melamun"ingat Rena 
dimana sifat Sany memang berubah sejak saat Mosfer 
melukai Rangga waktu itu. 


"penyakit itu tak akan kabuh jika hanya mendapatkan teror 
saja, namun akan kambuh jika sifat Allen yang dulu kembali 
pada dirinya,dan mengingatkannya pada kejadian yang 
membuatnya despresi berat dan itu akan membuat 
penyakitnya kambuh seperti ini"jawab dokter Aldi. 


"boleh saya bertanya? "tanya dokter Aldi. 
"boleh dok"angguk Rena. 


"siapa orang yang akhir akhir ini sering membuat Allen 
Emosi?"tanya dokter Aldi namun Rena tetap terdiam 
memikirkan siapa orang itu, "yasudah begini saja, siapa 
orang yang membuat Allen akhir akhir ini sifatnya menjadi 
pendiam, emosi, sering melamun?"tanya Dokter Aldi. 


Reflek Rena dan Uji langsung teringat dimana kejadian 
Rangga di pukuli oleh Mosfer, dan mulai sejak itu sifat Sany 
berubah drastis. 


"Mosfer"ucap Uji dan Rena bersama. 
"kejadian?"tanya dokter Aldi. 


"dimana Mosfer memukuli Rangga, dia tidak terima 
pasalnya karna Rangga adalah mata mata dari geng 
lain,"ujar Rena yang diangguki oleh Uji. 


"apa mereka sekarang baik baik saja?"tanya dokter Aldi. 
"hmm, sudah baik, bahkan sudah saling dekat lagi" 
"apa Sany sangat tenang jika bersama Mosfer?" 


"tadi kemarin mereka sudah bisa saling tertawa, padahal 
malam itu Sany penyakit Sany kambuh lagi"jawab Rena 


"berarti Mosfer tak hanya penyebab sifat Allen yang dulu 
kembali, tetapi dia juga seperti Rada bunda Sany,Mosfer 
juga obat penenang penyakit Sany" 


KKKKK 


Mosfer berjalan kesana kemari di kamarnya selama 
beberapa menit ini, perasaan kawatirnya kepada Sany terus 
saja menghantuinya.Padahal baru saja satu jam yang lalu 
dia mengantarkan Sany pulang.. 


"kenapa lo fer?"tanya Lio menatab Mosfer yang Sendari tadi 
menampilkan wajah kawatir. 


"gue gak tau"bingung Mosfer. 


"cemas Aja muka lo,... ehhh Uji kok belum dateng 
yah?"tanya Ferry terus terang. 


"nahh bener kokk belum dateng yah, coba lo telfon Fer"ujar 
Langit. 


"ntar"ucap Ferry yang mulai menelfon Uji. 
"gimana?"tanya Lio. 


"gak aktif" 


"coba lagi"suruh Lio yang mau tak mau 
menyetujuinya. 


"Sama aja"datar Ferry. 
"itu bocah kemana yah?"gemaas Langit. 


Derrtt derttt 


Ferry 


Handphone Mosfer bergetar, menunjukkan pesan masuk 


dari Rena, dia pun mulai membuka pesan dari Rena. 


Reenaaa. 


Uji bareng gue,kalian gak usah kawatir gue lagi kencan! 


Sialan! 


Kokokokokok 


Next? 


55 kebenaran 


Vote dulu sebelum membaca! 


aaa 


Rena menatab Sany yang sendari tadi tertidur pulas di 
brangkarnya, kini Rena bersama Uji sendari tadi masih di 
ruang VIP rumah sakit untuk menemani Sany, hingga 
kondisinya membaik. 


"o gak bakal pulang malam ini ren?"tanya Uji yang 
mendapatkan anggukan keras dari Rena, "yaudah gue 
temenin"pasrah Uji, lagian Mosfer menyuruhnya agar tetap 
menjaga Rena, walau Mosfer tak tau dirinya sedang di 
rumah sakit, mereka memilih diam tak memberitahu 
sebelum Sany memberitahu sendiri. 


Ceklek 


Pintu ruangan terbuka memperlihatkan perempuan paruh 
baya yang baru saja masuk kedalam ruangan itu, tentu saja 
Rena dan Uji reflek menatab perempuan paruhbaya itu. 


"ALLEN"teriak perempuan itu yang tak lain adalah Rada ibu 
Sany sendiri. 


Rada langsung berlari menuju brangkar Sany dengan 
kawatir, dia tau jika Sany di sini karna di beri tahu oleh 
dokter Aldi. 


"Mamanya Sany?"tanya Rena yang berjalan menuju Rada 
bersama Uji yang ada di belakangnya. 


Reflek Rada menatab dua remaja dihadapannya,dia sama 
sekali belum tau siapa dua Remaja ini, namun didalam 


pikirannya, jika dua remaja ini ada disini, berarti mereka tau 
tentang Sany sebenarnya-Rada. 


"Temennya Sany?"gugup Rada sendiri pasalnya dia tadi 
mengatakan Allen. 


Tentu saja Rena mengagguk sebagai jawaban bersama Uji, 
"benertan,saya Rena dan ini Uji" 


"ka-kalian kenapa disini? Kalian tau kebenaran kalau Sany... 
"gantung Rada. 


"Allen"jawab Rena. 


"Kami tau tan, itu bukan dari tante tadi saat memanggil 
Allen kepada Sany, tapi kami tau dari Sany sendiri"jawab 
Rena. 


"tante senang Sany mau berbagi tentang dirinya kepada 
kalian"senyum ramah Rada yang mulai mengusap ngusap 
lembut rambut Sany. 


"Tante"panggil Rena kepada Rada, dia memanggil Rada 
karna Reflek pikirannya tertuju kepada dokter Aldi tadi sore. 


"mungkin kalian sudah tau kebenaran seperti ini, tapi lebih 
baik kalian menyelidiki kebenaran dari Rada ibu dari 
Allen"ucap dokter Aldi menatab Uji dan Rena. 


"Maksud dokter?"bingung Rena. 


"Kalian akan tau kebenarannya jika kalian bertanya kepada 
ibu Allen sendiri" 


"Bagaimana nak?"tanya Rada yang Reflek Rena menatab 
Rada. 


"Tante nyembunyiin sesuatu?"gugup Rena. 


"Maksud kamu?"tanya Rada bingung. 


"Tante nyembunyiin sesuatu dari Sany?"tanya Rena gugup 
dia sangat takut jika Rada memarahinya. 


"Nyembunyiin? "bingung Rada. 

"tante tau kebenarannya? "tanya Rena terus terang. 
"kebenaran tentang? "tanya Rada srkali lagi. 
"tentang penyakit mental Sany"jawab Uji. 


Rada terdiam membeku di tempat, mulutnya tak bekata apa 
apa, dengan cepat dia pun menggandeng tangan Uji dan 
Rena berjalan keluar dari ruangan tersebut. 


"tante mohon jangan pernah membicarakan semua ini 
didepan Allen"mohon Rada setelah keluar dari ruangan 
Sany, dan kini mereka sedang berada di koridor rumah sakit 
yang sangat sepi. 


"tapi tante saya moh-" 


"baiklah, Saya akan memberitahukan kepada kalian"pasrah 
Rada, "Saya tau penyebab penyakit Sany itu adalah karna 
dia despresi karena yang dia tabrak meninggal"jawab Rada 
tertunduk. 


"tante tau sejak awal?"tanya Uji yang mendapatkan 
anggukan dari Rada. 


"kenapa tan, kenapa tante ti-" 


"Saya hanya mau Sany jujur kepada Saya, saya teruss 
menunggu sampai Sany mau jujur"balas Rada dan tentu 
saja Rena mengagguk paham. 


"lalu dimana sekarang Shela??"tanya seseorang yang baru 
saja datang menatab 
Rena,Uji dan Rada. 


Reflek semua menatab laki laki itu, Rena mengrutkan kedua 
alisnya bingung begitu juga Ujo, namun Rada dia sangat 
gugup sekali. 

"Tante Rada,Shela sekarang dimana tan?"tanya Laki laki itu. 


"Elang"guman Rada dia tau betul jika remaja yang baru 
datang itu dia adalah Elang. 


"Elang lo kenapa disini?"tanya Uji bingung. 

"gue disini mau tanya sama Tante, Shela dimana tan?"tanya 
Elang sekali lagi. 

"siapa yang menyuruh mu La-" 


"Ayahnya"ujar laki laki yang memotong ucapan Rada 
barusan,yang tak lain dia adalah Dokter Aldi. 


"dokter ayahnya Elang?"tanya Rena yang diangguki oleh 
dokter Aldi. 


"lo tau itu ayahnya Elang Ren? "bisik Uji. 
"Enggak"geleng Rena. 
"lang lo Kenal tante Rada?"tanya Uji kepada Elang. 


"kenal, gue pernah ketemu Tante Rada dikafe beberapa 
bulan yang lalu, dan ternyata Tante adalah Sahabat Papa 
gue, dan itu gue baru beberapa jam yang lalu"jawan Elang. 


"AI kenapa lo beri tahu semuanya Al"protes Rada yang 
menjitak kepala Aldi. 


"Rad Rad, lo harus kasih tau ini, jangan pendem 
Sendiri,kalau lo pengen Sany sembuh"balas Aldi. 


"tapi gue ga-" 


"tante Shela dimana tan?"tanya Elang terus menerus 
pasalnya dia juga belum tahu keadaan Shela sekarang, 
perempuan yang ditabrak Sany. 


"baiklah! Tante jujur"tegas Rada pasrah. 


"bagus Rad, gue suka kalau lo gini"senyum Aldi yang 
merangkul Rada sahabatnya itu. 


Rada tenang menatab semuanya yang ada disini, dia pun 
mulai menghembuskan nafas beratnya,bagaimana pun ini 
sudah kebongkar, "Shela berada di Singapura sekarang, dia 
belajar disana,dia tidak meninggal tapi hanya hilang 
ingatan saja" 


"Shela?Shela siapa?"batin Uji bertanya tanya. 


"dia berhasil selamat, dan tante beri perawatan di 
singapura, tapi tante memberitahu kepada keluarga untuk 
menyebarkan kematian Shela"tunduk Rada. 


"untuk keluarga mereka tahu kalau Shela disana?"tanya 
Elang. 


"mereka tahu semuanya,tapi mereka menyembunyikan. 
bagaimana pun jika Allen belum jujur kepada tante,tante 
tidak akan memberi tahukan ini kepada semuanya" 


"tapi tan kalau seperti ini Sany bakal despresi berat 
gini"protes Rena tak setuju. 


"Kalian hanya tau tentang Sany saja, namum tidak dengan 
Allen"ujar Rada. 


"tapi tan sebaiknya tante beritahu kebenaran itu kepada 
Sany"ujar Elang,dia setuju dengan ucapan Rena. 


"Kalian tahu keras kepalanya Allen?,apa dia bakal berubah 
jika dia mengetahui hal ini sebenarnya?,dia saja tidak 
memberi tahu kepada tante jika Dia menabrak orang, lalu 
Jika tante kasih tau hal ini kepada Allen apa dia akan 
menjadi Sany yang sekarang?"tanya terus terang Rada. 


"tante sangat menyukai Allen yang sekarang, dia sangat 
ceria,bahkan pintar dalam segala hal, pelajaran, menulis 
semuanya, tante bangga itu, tapi yang tante tunggu dari 
sekarang tentang kejadian itu mengapa dia tidak memberi 
tahukan tabrakan itu Kepada ibunya sendiri"ucap Rada. 


"kalian pasti tahu Allen hanya sebatas nama saja bukan 
dengan isinya,"ujar dokter Aldi, "memang benar Allen 
adalah pembalap liar dulunya, nakal? Tentu, pulang malam 
tentu? Bermain di club?tentu,selalu mabuk? Tentu, padahal 
dia masih kepas 9 SMP,perempuan lagi, apa itu 
pantas?"sekali lagi ketiganya hanya terdiam saja. 


"jika bukan karna ini Allen akan mau merubah sifatnya, 
cuman kita tunggu dia mengakui kejadian itu"Ujar dokter 
Aldi, dan ketiganya hanya mengiyakan saja,memang benar, 
jika kebenaran ini dari dulu kebongakar mungkin saja Allen 
akan tetap menjadi Allen bukan Sany. 


"Maaf tan"ucap ketiganya kompak,terutama Rena dia sangat 
salah karna sudah menuduh Rada yang tidak tidak, padahal 
ini untuk kebaikan Sany, kalau bukan karna Rada mungkin 
Rena tak akan bersama Sany sekarang,mungkin sekaranga 
yang dia kenal adalah Allen pembalap Liar bukan Sany 
sahabat tersayangnya. 


"sini"ujar Rada yang menyuruh Rena, Elang dan Uji menuju 
dirinya, dan tentu saja mereka menuruti kemauan Rada. 


Dengan cepat Rada memeluk Rena, Elang, dan Uji dengan 
erat, dia tau semua anak dari siapa mereka bertiga ini, 
pertama Elang dia adalah anak sahabatnya sendiri, Uji dia 
adalah anak dari adik kelasnya sendiri yang dia sayangi, 
dan Rena? Kalian akan tau kebenarannya nanti. 


"yasudah tante kedalem dulu,"ujar Rada dengan 
gayanganya,jangan heran jika kalian bersama Rada 
cerewetnya bakal nular. 


Setelah kembalinya Rada ke ruangan Sany dan Aldi kembali 
keruangannya, kini hanya tinggal mereka bertiga yang 
terdiam menatab layar hp sendiri,kecuali Uji yang masih 
terdiam memikirkan sesuatu. 


"Lang ikut gue"ujar Uji yang langsung menggeret tangan 
Elang menjauhi tempat ini. 


Tepat di taman rumah Sakit, kini Uji menatab menyelidik 
Elang, entah mengapa dia masih bingung ucapan Epang 
tadi. 


"maksud lo Shela yanh mana?"tanya Uji, "Shela yang 
itu?"tanya Uji yang diangguki Elang, mereka seperti 
berbicara dengan ikatan batin saja. 


"Shela siapa?"tanya perempuan yang menatab Elang dan 
Uji. 


Reflek Uji dan Elang menatab perempuan itu yang tak lain 
dia adalah Rena. 


"Rena"gumam Elang. 


"gue nanya Shella siapa?"tanya Rena yang mulai berjalan 
menuju Uji dan Elang dengan tatapan tajam. 


"Dia yang ditabrak Sany dulu"datar Elang. 


"kenapa kalian kenal Shella?, kenapa lo kenal?"tunjuk Rena 
kepada muka Elang. 


"kita kenal aja"bohong Elang. 


"Bohong"senyum Rena dia tau betul jika Elang kali ini 
berbohong. 


"gak"acuh Elang. 
“siapa ji? Kasih atau...."gantung Rena mengancam. 


"Dia orang yang Sany tabrak dan dia adalah Pacar Mosfer 
dulu"ujar Elang berteriak. 


"Pacar Mosfer? "terkejut Rena. 


aa 


Pagi hari ini Sany masih memejamkan kedua matanya, 
kesadarannya belum pulih akibat obat itu, dia tidak sekolah, 
bahkan Rada harus membuatkan surat izin untuk Sany yaitu 
Sany izin keluar kota untuk menjenguk neneknya,dan tentu 
saja Rada senang tiasa masih menunggu Sany hingga pagi 
hati ini. 


Ceklek 


Pintu ruangan terbuka menampilkan sosok laki laki 
paruhbaya yang ada di ambang pintu bersama dengan istri 
selingkuhannya dia adalah Rama mantan suami Rada dan 
Papa kandung Sany. 


"Allen"teriak Rama yang berlari menuju Sany. 


"Jangan lo sentuh anak gue!"peringat Rada yang Membuat 
Rama menghentikan langkahnya. 


"maksud kamu apa Rada, dia juga anak aku"protes Rama. 


"heleh jangan cari perhatian,lo kesini mau minta 
uangkan"senyum Rada sadis. 


"lo itu punya anak juga kan?Lia anak lo kan? Ngapain lo gak 
sayang dia ,dia juga hasil lo cinta sama dia"tunjuk Rada 
kepada perempuan paruh baya yang disamping Rama yang 
tak lain dia adalah Nia. 


"gue udah murah hati lohh, anak lo gak gue usir dari 
apartnya Sany,dan udah gue sekolahin, minta apa lo? Mau 
gue kubur hah?"tajam Rada dia sangat membenci Rama 
sejak kejadian penghianatan itu terbongkar. 


"dan Lo nenek lampir"tunjuk Rada Kepada Nia ibu 
Lia,"jangan pernah suruh anak lo buat ngambil hati 
gue,ingat gue bukan ibunya, dan gue tetep mencintai Allen 
karna dia anak saya, dia yang gue kandung selama 
sembilan bulan bukan Lia yang berpura pura ambil 
hati,panggil gue mama, itu pun dia hanya untuk ngadepin 
harta dari Allen"tajam Rada, "walau lo udah suruh dia buat 
ngerayu gue buat gue nganggap dia sebagai anak 
kandungnya melebihhi Allen, maaf saya tidak oleng karna 
itu"senyum puas Rada yang membuat tubuh Nia bergetar, 


Rada tau semua ini, karna kemarin malam Rada diberitahu 
oleh Rena tentang perilaku Rama dan Nia yang ada CCTV 
apartemen Sany yang menunjukkan Lia sedang bertelefon 
dengan Rama tentang rencana untuk mendapatkan 
perusahaan Rada. 


Bodo bukan? Tentu. 


"Karna anak gue bukan Lia tapi Allen, anak yang paling gue 
sayang, dan jelas dia yang akan mewarisi perusahaan gue, 
bukannya anak dari perusak keluarga gue,maaf gue masih 
waras"tajam Rada. 


"Rada kau kurang ajar!!"geram Rama yang ingin menampar 
pipi Rada. 


"kenapa? tampar sini!!! Lo gak mau kan anak lo serba 
kekurangan? Lo tampar gue anak lo gue usir dari apartnya 
Sany!, gue keluarin dia dari sekolah, gue gak mau biayain 
dia sampai lulus SMA besok"tajam Rada memang benar 
Rada membiayai keperluan Lia dari paud sampai 
SMA,sebenarnya Rada ingin menyekolahkann Lia sampai 
sekolah tinggi namun semua sudah berbeda dimana Nia ibu 
Lia terciduk dengan Rama, dan itu memutuskan Rada untuk 
membiayai Lia sampai SMA saja, dan kuliah itu akan 
ditanggung keluarganya sendiri,karna pikiran Rada sudah 
ada Ramos dia adalah Ayah bagi Lia sekarang, dan tugas 
seorang Ayah membiayai kebutuhan keluarga dan anaknya 
bukan malah orang lain yang membiayai itu. 


aaa 


Next? 


56 Mosfer 


Vote duluuuu biarrr Authorr legaaa!! 


Maaf beberapa hari ini tidak update, karna tugas sekolah 
author numpuk banyak bangettt, jadi terpaksa author 
kerjain:) 


Slmt mbaca! 


daa 


Mosfer menatab kosong bakso dihadapannya,sendari tadi 
dia terdiam di kantin tanpa memakan apapun, menatab 
bakso saja dia sama sekali tak merasa lapar. 


Memang benar dia tak mengikuti pelajaran hari ini, dia tak 
merasa minat apapun, karna yang Mosfer mau adalah Sany 
sekarang. 


Entah mengapa surat izin Sany itu dia sangat tak percaya, 
bahkan hatinya sangat kawatir, karna jika Sany pergi keluar 
kota dia akan tetap membalas seribu pesan yang dia kirim 
dari kemarin hingga hari ini, itu pun semua tak ada satu pun 
yang dibalas. 


Bahkan terakhor dilihat Sany kemarin pagi, itulah yang 
membuat Mosfer semakin kawatir. 


"Io kenapa fer?"tanya Ferry yang sendari tadi hanya terdiam 
saja. 


Sebagai jawaban Mosfer hanya menggeleng saja. 


"Ji Sany kemana?"bisik Langit lirih, pasalnya dia sangat tak 
tega melihat ekspresi Mosfer yang seperti ini dan Langit tau 


penyebabnya adalah Sany. 
"di rumah sakit"jujur Uji lirih. 


"hahh? Gak bohong kan lo?"terkejut Langit yang membuat 
teman temannya menatab Langit aneh, kecuali Mosfer yang 
masih terdiam. 


"Kenapa lo?"tanya Ferry menatab Langit menyelidik. 
"Anu an-" 


"Itu mie ayam mbak mira ada diskon"cepat Uji yang mulai 
diangguki oleh Langit. 


"gak bohong kan lo?"tanya Lio menyelidik. 
"Kayaknya,"ragu Uji. 


"gimana sih, kalau iya gue kesana pulang entar, lama gue 
gak kesana"senyum Lio. 


"dihhh kemarin aja kesana lo"sinis Ferry. 

"Ji lo gak bohongkan?"lirih Langit. 

"kemarin gue kemana?"tanya Uji. 

"kencan lo sama Rena"jawab Langit. 

"Io percaya? "tanya Uji. 

"ya gue mah percaya percaya"angguk Langit antusias. 
"Kalau Mosfer percaya gue udah dijitak dari tadi"datar Uji. 


"Yadi bener Sany di rumah sakit?"tanya Langit. 


"hm, entar pulang sekolah gue kesana sama Rena, lo ikut 
aja"ujar Uji yang diangguki oleh Langit. 


Brak!! 


Mosfer menggebrak meja hadapannya dengan keras, Reflek 
seluruh anggota AKSENDER menatab Mosfer terkejut. 
Dengan cepat Mosfer bangkit dan mulai berjalan keluar dari 
kantin tersebut. 


"kenapa sih Mosfer?"tanya Lio yang membuat seluruh 
anggota menaikkan bahunya. 


Disisi lain Mosfer sudah berhasil keluar dari sekolah,kini dia 
menyenderkan tubuhnya di tembok besar pagar sekolah 
sambil menunggu seseorang untuk menjemputnya. 


Suara motor mendekati Mosfer,dengan cepat Mosfer 
menatab laki laki yang baru saja datang. Ya tak lain laki laki 
itu adalah Danius, dia disuruh Mosfer untuk menjemput di 
belakang sekolah, dan Danius menurutinya walau dia harus 
membolos pelajaran toh tak masalah untuk Danius,lagian 
Danius memiliki berbagai akal untuk membolos,seperti izin 
untuk acara keluarga dadakan, panggilan penting, dan lain 
lainnya, tidak seperti Mosfer dan teman temannya yang 
selalu memanjat pagar atau menrobos pagar sekolah karna 
jika Mosfer izin seperti Danius, guru disini tidak percaya 
apalagi dengan Mosfer menghadiri acara keluarga, guru 
disekolahannya akan syhok dadakan. 

Mosfer berjalan mendekati Danius, sambil melepaskan 
headsed di telinganya menatab Danius dengan dingin, 
"turun"suruh Mosfer dingin. 


Dan tentu saja Danius menurutinya, dengan segera Mosfer 
pun menaiki motor Danius dan memakai helmnya. 
Sedangkan Danius dia sudah pasrah bagaimana pun dia 
haru menurutinya dan berjalan menuju markas atau 


akibatnya akan Fatal. 
"Dan Lo Mau kemana?"teriak Mosfer bingung yang melihat 
Danius berjalan menjauhi dirinya. 


"jalan ke markas"balas Danius. 


“Goblok lo, sini gue boncengin, gue ngajak lo bukan untuk 
kayak gini, ketua apaan gue kalau gak solidaritas banget 
sama anggotanya"ujar Mosfer. 


"gue di boncengin lo Mos?"geleng  Danius tak 
percaya,pasalnya dari dulu Mosfer tak pernah mau 
berboncengan selain dengan adiknya dan Sany, dan seingat 
Danius, dulu dirinya juga pernah menjemput Mosfer seperti 
ini, dan saat itu Danius naik di boncengan motornya yang 
sudah dipakai oleh Mosfer dan akhirnya Mosfer 
menyuruhnya tirun berjalan menuju  markas,kejam 
bukan?,Ya itulah Mosfer ketua AKSENDER dulu. 


"Hmm Iya cepet"malas Mosfer yang membuat Danius berlari 
girang menuju Mosfer dengan wajah alaynya, dia senang 
pasalnya dia adalah orang pertama di anggota AKSENDER 
yang dibocengin oleh Mosfer. 


Mosfer mulai mengendarai motornya dengan kecepatan 
sedang dengan Danius yang terus tersenyum tak percaya 
dengan sifat Mosfer kali ini,dan tepat di halaman markas 
AKSENDER,Mosfer pun memarkirkan motor Danius,turun 
dari motornya dan berjalan menuju motor besar Mosfer yang 
tak jauh dari motor Danius. 


"ikut gue"suruh Mosfer yang langsung diangguki oleh 
Danius. 


Mosfer mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi 
bersama Danius dibelakangnya, yang jelas Mosfer 
mengendarai motornya menuju apartemen Sany, dia hanya 


ingin memastikan saja Sany ada di apartemennya atau 
tidak. 


Mosfer dan Danius memarkirkan motornya di parkiran 
apartemen Sany, dengan cepat setelah turun dari motornya 
dia pun mulai masuk gedung apartemen bersama Danius 
dibelakangnya. 


"mau ke apart Sany mos?"tanya Danius,namun tak ada 
jawaban Mosfer. Seketika Danius mengerti dengan wajah 
Mosfrr yang panik, bagaimana pun jika doa bertanya Mosfer 
tak akan menjawab jika kekawatirannya belum hilang. 


Tepat di depan pintu apart Sany, Mosfer pun mulai menekan 
bell di sana namun sayang saat pertama kali tak ada satu 
pun yang membuka pintu itu, tanpa menunggu lama lagi 
Mosfer menekan bell itu sekali lagi, dan benar sedetik 
kemudian pintu terbuka melihat menampilkan perempuan 
paruh baya yang menatab Mosfer bingung. 


"Siap-" 


"Lo Siapa?"terkejut Mosfer,dia sama sekali tak pernah 
melihat wanita ini di apart Sany. 


"maksud Kalian?"bingung perempuan itu. 


"ini apart Sany, kenapa lo disini? "tegas Mosfer yang 
menatab sengit perempuan itu. 


"kalian siapa?"tanya Perempuan itu yang membuat Mosfer 
jengkel sambil mengepal tangannya kuat kuat. 


"Maaf tante, saya dan teman saya adalaah teman Sa-" 


"GUE MOSFER CALON PACAR SANY!"tegas Mosfer memotong 
ucapan Danius. 


Hening... 


Tak ada jawaban dari perempuan paruh baya itu,sama sekali 
tak ada, sedangkan Danius dia merasa syhok, Menurutnya 
Mosfer sangat bucin, dan Danius sebagai sahabat Mosfer dia 
sangat malu sekali dengan ucapan Mosfer kali ini. 


Namun semenit kemudian suara gelak tawa perempuan 
paruhbaya itu terdengar di telinga Mosfer dan Danius, yang 
membuat Mosfer semakin menatab emosi perempuan 
dihadapannya ini. 


"maaf tante,tante siapanya San-" 
"Io siapanya Sany sih? "teriak Mosfer jengkel. 


Sedetik kemudian perempuan paruh baya itu menghentikan 
tawanya menatab Mosfer dengan tersenyum,"perkenalkan 
Saya Afrada ibu dari Sany"senyum perempuan paruhbaya 
itu yang tak lain adalah Rada ibu Sany. 


Mosfer membeku di tempat, terkejut bukan main, begitu 
juga dengan Danius dia terkejut namun matanya pun 
beralih menatab Mosfer dengan jengkel. 


"GOBLOK LO MOS!" 


kokokakok 


Sany menatab kosong bubur dihadapannya, dia sudah sadar 
dua jam jam lalu, namun dirinya belum berani membuka 
handphonenya,dia masih takut dengan teror yang sering 
datang tiga hari belakang ini. 


"udah gak usah dipikirin, makan buburnya"ujar Adriel yang 
membuat Sany tersenyum kaku menatab Adriel. 


Ya,Adriel tidak masuk kesekolah hari ini, dia memilih 
menemani Sany di rumah sakit ini, toh juga ibunya yanh 
menyuruhnya untuk menemani Sany.. 


"kak Ad"panggil Sany yang membuat Adriel menatab Sany. 
"Apa?"jawab Adriel. 


"gimana kalau Sany gak bisa ngrubah sifat Allen?,kakak 
bakal jauhin Sany? Atau..."gantung Sany. 


"kapan gue jauhin lo San?"tanya Adriel yang membuat Sany 
berfikir ulang kejadian masa lalu. 


Benar!, kapan Adriel menjauhi Sany?, kapan? Sany tak 
pernah merasa itu malah dirinya yang selalu menjauhi 
Adriel.ya,Adriel tak pernah menjauhi Sany, atau pun sifat 
Sany dulu, Adriel selalu disisi Sany sebagai kakaknya, walau 
balasan Sany selalu kasar atau Sany selalu 
mengacuhkannya. 


Dulu pernah Adriel mengatakan jika Sany adalah adik 
sepupu tersayangnya di bandingkan adik sepupu Adriel 
lainnya. Namun balasan Sany, "gue gak pernah sayang 
sama lo sebagai manusia atau kakak gue!,ingat itu!"Sadis 
bukan?, jahat bukan?, tapi Adriel tipe orang yang 
penyayang dia rela menamani Sany sampai Sany mau 
mengaggapnya kakak, dan benar Sany mulai memanggil 
Adriel kakak saat kelas 5,itu pun karna Adriel telas 
menyelamatkan Sany dari kecelakaan yang menimpanya, 
dan sejak itu Sany menjadi akrab dengan Adriel, dan nama 
Sany pertama kali di panggil oleh Adriel, karna Adriel tak 
suka dengan nama Allen, itu adalah dimana sifat yang 
selalu buruk untuk Sany. 


"gak kan?"tanya Adriel yang diangguki oleh Sany, 
mememnag Adriel selalu disisinya. 


"Thanks"ujar Sany yang meletakkan semangkuk bubur 
dihadapannya je ada meja disampingnya dan dengan cepat 
Sny pun memeluk tubuh Adriel disampingnya. 


"Kakak Adik pelukan"sidir seseorang yang baru datang di 
ruangan itu. 


"Rena?, Uji?,Langit, Elang?, Seren?"terkejut Sany menatab 
empat manusia itu yang menghempiri Sany. 


"Kalian kenapa disini? "tanya Adriel menatab lima orang itu 
dengan bingung. 


"JENGUK SANY BEGO!"sengit Uji. 


"Santai woi"geram Elang yang menonyorkan kepala Uji,dan 
Uji membalasnya dengan menyengir saja. 


"San,gimana?"tanya Seren yang duduk di salah satu kursi di 
samping Sany. 


"Baik"senyum Sany ramah,"dia gimana?"tanya Sany melirik 
perut Seren. 


"sangat baik"senyum Rena yang meletakkan buah buahan 
di meja hadapannya. 


"aku senang itu"senyum Sany. 


"gimana lo San?,enggak buka Chat kan?"tanya Rena yang 
membuat Sany menggeleng pelan, tersenyum menatab 
Rena. 


"Shipp, semoga cepet sembuh"senyum Rena yang 
meletakkan sekantung plastik berisi makanan untuk Sany. 


"Thanks" 


"Nih buat lo, semoga cepet sembuh"ujar Uji yang 
memberikan sebuket bunga indah untuk Sany. 


"Makasih Ji" 


"bisa gak sih lo kalau ada orang sakit gak usah dikasih 
bunga"cibir Elang, pasalnya dia sangat tak suka jika Uji 
memeberikan bunga kepada orang sakit, DIA PIKIR 
LAYATTAN APA? 


"udah tradisi di kamus gue"kokoh Uji. 
"coret"timpal Langit. 


"Nih San,gue sama Elang beliin lo ES TEH"ujar Langit yang 
memberikan dua cup es teh warung kepada Sany. 


"jing gak ada otak lo!,terlalu Misguen"ledek Uji. 


"Io gak bakal rety ji, Es teh itu artinya Eiss Lop yuu" alay 
Langit yang memeluk badan Uji. 


"jirt Najis!" 


"nihh San, gue gak ngerti mau beli apa, tapi kata ayah gue 
gak papa kalau es,biar pikiran lo dingin"ujar Elang yang 
memeberikan es teh itu kepada Sany. 


"makasih yah, lain kali kalian gak usah beliin ginian,jadi gak 
enak" 


"udahh lagian kita juga cuman sekali kok, hanya 
pembukaan doang,besok besok enggak bener gak 
semua"ceplos Uji,yang langsung mendapatkan tatapan 
tajam keempat temannya. 


Ceklek 


Pintu ruangan Sany terbuka, menampilkan perempuan 
paruh baya yang baru saja datang menatab Sany dan 
lainnya. 


"Allen"teriak Rada heboh yang berlari menuju Sany. 
"kenapa Ma?"bingung Sany. 


"Mosfer temen kamu di apart tadi"gugup Rada yang 
membuat Sany terdiam membeku di tempat,MOSFER? 


"Mosfer Ma?"tanya Sany lirih. 
"iyaaa,marah marah dia" 
"kok Ma?" 


"mama ceritai deh"ujar Rada yang mulai dududk disamping 
Rena dan mulai menghirup nafas panjang. 


Lanjut besok oke!. 
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"Jadi tadi Mosfer tadi keapart,dia ngaku kalau dia pacar 
Sany"ujar Rada yang membuat Sany dan lainnya melotot 
menatab Rada, terkejut bukan main. 


"beneran tan?"geleng Uji tak percaya begitu juga dengan 
lainnya. 


"hm, emang bener kalau Sany pacar Mosfer?"tanya Rada 
menatab Sany dengan menyelidik. 


"enggak mama"geleng Sany cepet. 
"bener?"tanya Rada menatab Sany datar. 


Sany meneguk ludahnya susah payah, dia pun mulai 
menggeleng cepat menatab Rada. 


Rada menghembuskan nafas pelan,"tapi ganteng Iho 
San"goda Rada tertawa. 


Semua tertawa mendengar Rada tertawa kecuali Sany, 
benar! Rada adalah orang yang memecahkan suasan 
canggung atau semacamnya. 


"Tapi gak sopan"desis Rada datar. 
"nahh bener tan,"setuju Rena. 


"tapi udah gak kayak dulu kok tan sekarang udah lumayan 
jinak"ujar langit sambil melirik Sany. 


"hahh jinak? Maksudnya? "bingung Rada. 


"duhh tan kejemnya minta ampun, nakalnya duhh udah 
dehh"omel Rada. 


"nakal gitu?, suka bolos gitu?"tanya Rada. 
"yhp tan lebih dari itu "Ujar Elang Setuju. 
"Jadi?..."gantung Rada. 

"Kayak Allen"dingin Sany. 


Reflek seluruh yang ada di ruangan menatab Sany cepat, 
namun saat menatab Sany, semua yang ada diruangan 
canggung seketika,tak ada suara, semua terdiam tanpa kata 
satu pun. 


"aku mau mandi"ujar Sany yang mulai turun dari 
brangkarnya dan berjalan menuju kamar mandi sambil 
membawa bajunya. 


Masih saja terdiam walau Sany sudah masuk kamar mandi, 
semuanya yang ada diruangan ini saling menatab, sungguh 
mereka sangat lupa jika sifat Allen sama persis dengan 
Mosfer. Namun bedanya sifat Sany dari lahir, namun sifat 
Mosfer terjadi sejak seorang yang dia sayang 
meninggalkannya. 


"dia bukan allen kan?"tanya Uji gugup dia sangat takut 
sekali pasalnya Uji sangat tau betul sifat Sany dulu, dia tau 
karna semalam Uji di beritahu oleh dokter Aldi tentang 
kejadian dimana dokter Aldi hampir dibunuh oleh Sany. 
Psikopat bener yah, wkwkwk. 


"gak tau"geleng semua yang ada di ruangan itu. 


daaa 


Flashback 


"perkenalkan saya Afrada ibu dari Sany"senyum Rada yang 
membuat Mosfer dan Danius terdiam membeku ditempat. 


"kalian temannya Sany? Ayo masuk dulu"suruh Rada yang 
mulai masuk ke apart begitu juga dengan Mosfer. 


"kalian teman satu kelas?"tanya Rada. 


"bukan tan, saya Danius beda sekolah, dan samping ini 
Mosfer dia beda kelas tapi satu sekolah"jawab Danius 
Ramah. 


"ohh, kalian disini cari Sany?"tanya Rada yang membuat 
keduanya mengagguk mengiyakan ucapan Rada. 


"Sany di luar kota,neneknya nyuruh dia kesana untuk 
nemenin karna lagi sakit"bohong Rada namun Mosfer dan 
Danius percaya percaya saja"kenapa ya?" 


"Enggak tan,cuman Mosfer tadi chat Sany tapi gak 
dibalas"jawab Danius. 


"ohh hpnya saya bawa,"jawab Rada. 
"ohh gitu tan"angguk Danius. 


"emm kamu pacarnya Sany?"tanya Rada yang beralih 
menatab Mosfer. 


Reflek Mosfer menatab Rada dengan cepat,gugup sekali, 
bagaimana pun fia merasa tak enak sudah membentaknya 
tadi. 


"Cuman-" 


"Calon pacarnya Tan"tegas Danius yang membuat Mosfer 
menatabnya tajam. 


Mati lo Dan, cangekwmu itu loo. 
"hah calon pacar?"bingung Rada. 
"enggak tan, cuman temen"Elak Mosfer. 


"Ohh temen"angguk Rada polos padahal dia sangat geram 
sekali dengan Mosfer, kenapa laki laki dihadapannya ini 
mulutnya sangat tak berwibawa?. 


"Mau minum?"tawar Rada kepada Mosfer dan Danius. 
"Tidak Tan" 
"Boleh Tan" 


Serentak!,keduanya mengatakan dengan sesama namun 
beda jalur, Danius yang mengatakan Boleh, dan Mosfer 
mengatakan Tidak!. 


"Nahhh Sipp, tante pilih yang punya Danius"ujar Rada yang 
mulai bangkit dan mulai berjalan menuju dapur. 


Bhuk! 


"Anjing lo dannn"geramm Mosfer yang meninju perut 
Danius dengan keras. 


"GUE HAUS ANJIRT!" 


KKKKK 


Tepat hri ini hari ketiga Sany tak masuk kelas,bahkan tak 
menjawab chat dari Mosfer satu kata pun. Sany lebih asik 
mengembalikan mentalnya agar tak takut lagi, 


bagaimanapun dia harus mengembalikkan mentanya 
dengan cepat agar dirinya bisa sekolah lagi. 


Benar!,Sany sangat Rindu Mosfer begitu juga sebaliknya. 


Dan lebih tepatnya Sany harus bisa kembali seperti 
biasanya untuk besok pagi agar bisa mengikuti Ujian. 


"Ma besok Sany bisa sekolahkan?"tanya Sany kepada Rada 
yang sedang merapikan pakaiannya yang ada didalam 
koper. 


"kita tunggu kabar dari dokter Aldi dulu yah"senyum Rada 
yang membuat Sany mengagguk antusias. 


"besok Ujian ma, Sany pengen ikut, karna Sany gak mau 
susulan"dingin Sany yang membuat Rada mengiyakan saja. 


Lima belas menit kemudian, pintu ruangan terbuka 
menampilkan laki laki paruhbaya berseragam putih bersih, 
dengan membawa sebuah kertas ditangannya. 


Ya dia adalah Dokter Aldi yang mulai berjalan menuju Sany. 


"Allen"panggil Dokter Aldi yang membuat Sany 
menatabmya antusias. 


"gimana dok? Sany boleh sekolah kan?"tanya Sany antusias. 


"gak boleh"dingin dokter Aldi yang membuat senyuman 
Sany pudar seketika. 


"gak boleh dok? Kok gitu"cemberut Sany. 


"gak boleh gak Ujian"senyum dokter Aldi yang Reflek 
membuat Sany menatab dokter Aldi senang dan 
memeluknya erat. 


"sayang dokter"peluk Sany yang membuat dokter Aldi 
mengacak rambutnya gemas. 


"Jadi sekarang boleh pulang dok?"tanya Sany melepaskan 
pelukannya. 


"gak boleh,biar mamamu aja yang ambil seragam kamu dan 
kamu besok tinggal berangkat dari sini"ujar Dokter Aldi. 


"Makasih dokter" 


aaa 


Mosfer memarkirkan motornya dihalaman markas 
AKSENDER,wajahnya dingin, sprot matanya tajam de erti. 
Hewan buas yang ingin menerkam mangsanya, namun satu 
pikirannya sangat kosong. 


"Mosfer"panggil Langit yang membuat Mosfer menatabnya 
Malas. 


"pagi pagi lesu, entar Ujian moss"protes Langit. 


"urusan lo apa? Gue Ujian enggak Uji sama aja, akhir 
akhirnya juga gue pegang perusahaan bokap"lesu Mosfer 
yang mulai duduk dibangku samping Uji. 


"bener juga, lo kan tajir tapi masih tajir gue"kokoh Lio yang 
membuat lainnya menatab tajam Lio. 


"yuk kekelas yok"usul Uji. 


"ngapain kekelas masih jam 6 lebih lima belas aja, 
kesana"protes Mosfer. 


"beneran lo gak mau kesana sekarang?"tawar Ferry. 


"emang kenapa sih lo pada? ada yang cewek baru apa? "cibir 
Mosfer. 


"ada cantik banget orang,gue garcep loh Mos, tapi gue takut 
lo marah"goda Uji. 


"emang kenapa sih? Gue gak suka siapa siapa selain 
Sany"kokoh Mosfer. 


"beneran yang satu ini gak bakal lo anggurin nih? "Tanya Uji 
tersenyum jail. 


"Iya hooo"datar Mosfer. 


"Yess gue dapet cewek cantik"locat Uji, dia pun mulai berlari 
menuju sekolah. 


"Jirt gila tu anak"geleng mosfer yang melihat kelakuan Uji 
seperti anak kecil. 


"beneran lo bakal gak ambil tu cewek Mos?"tanya Lamgit 
memastikan. 


"ya kenapa sihh?"bingung Mosfer, "emang siapa tu 
cewek?"tanya Mosfer. 


"Dia Allena Sany"jawab Langit. 
Brak!! 


Mosfer berdiri sambil mendorong meja hadapannya, sunggu 
dia sangat terkejut bukan main, jadi perempuan yang 
ditawarkan oleh Uji tadi adalah Sany?perempuam.yang dia 
sukai. 


"ANJING UJI!" 


xX 


Next? 
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"gak gue gak mau titik!!"tegas Uji menatab Mosfer tajam. 


"Ji lepasin, Sany punya gue!"tajam Mosfer yang menatab Uji 
tak bersahabat. 


"Hehhh lo tadi bilang apa hahh? Ambil ajakan? 
Yaudah"ledek Uji. 


"heh kapan gue bilang gitu"elak Mosfer. 

"dihh sok amnesia lo, gue injak mati lo"cibir Uji. 

"gue ketua, lo mau gue hantam hahh?"tajam Mosfer. 
"mau ketua atau enggak gue tetep gak peduli"tegas Uji. 
"mau gue apain sih lo?" 


Beginilah keadaan keduanya yang terlihat dikedua mata 
Sany, Mereka saling menyalahkan satu sama lain yang 
membuat Sany menatab jengah keduanya. 


"Gue ajak gelutt lo"tegas Mosfer. 
"Hahh apa?"goda Uji. 
"jing budek lo"tajam Mosfer. 


"apa gue bu-" 


"diam Semua!"tegas Sany menatab keduanya dengan 
tajam. 


Keduanya terdiam setelah Sany membentak mereka, tak 
ada yang berani mengatakan lagi, begitu juga dengan 
Mosfer.namun satu sejak kapan Sany berani membentaknya 
seperti ini,memang benar dia pernah di bentak oleh Sany, 
namun tidak untuk di tempat umum. 


"Sany kedalem"dingin Sany yang mulai berjalan kedalam 
kelas. 


Semua terdiam begitu juga dengan Uji, namun tidak dengan 
Mosfer dia menatab tajam Uji tak bersahabat. 


"mau lo apa sih?"geram Mosfer yang membuat Uji 
menatabnya balik. 


"mau guel...... "gantung Uji. 
"Apa?"sentak Mosfer keras. 


"kalau lo gak garcepin Sany, gue ambil nih"goda Uji yang 
membuat Mosfer jengkel setengah mati, padahal sampai 
sekarang Uji masih menyukai Sinta seperti sebelumnya, dia 
hanya tak mau Mosfer menggantung Sany terlalu lama, dia 
takut jika rahasia tentang Shela terbongkar Mosfer akan 
bersama Shela dan dia tak mau itu terjadi, karna 
menurutnya Shela tak akan bisa membuat Mosfer sebahagia 
ini selain Sany,karna manurut Uji Shela terlalu manja 
dengan Mosfer,dan itu membuat Uji tak menyukai 
kepribadian Shela yang sangat manja. 


"Awas lo kalau lo deketin Sany sekali lagi, gue bikin lo 
pulang tinggal nama"ancam Mosfer yang berjalan meni 
ggalkan Uji. 


"Coba Aja"gumam Uji mendesis pelan. 


Disisi lain Sany menenggelamkan wajahnya di kedua 
tangannnya yang dia tekuk di meja bangkunya, kepalanya 
sangat pusing sekali,dia takut jika pikiranya ini akan 
membebani Ujiannya nanti. 


Ting! 


Sebuah pesan masuk di handphone Sany, dengan segera 
Sany membuka pesan itu, dan Nass!, Sany sangat bodoh 
membuka pesan orang yang tidak dia kenal, yah no yang 
selama ini meneror Sany. 


Pembunuh! 


Sany melempar keras hpnya mengenai papan tulis didepan, 
dan benar suara bantingan hpnya membuat seluruh murid 
disana menatabnya heran kecuali perempuan yang baru 
saja masuk kedalam kelas Sany dengan keadaan terkejut. 


Ya dia adalah Rena perempuan yang baru saja mesuk 
kedalam kelas, Rena berjalan mendekati hp Sany, dan benar 
dia terkejut bukan main dengan pesan tersebut, dengan 
cepat Rena berlari menghampiri Sany dan memeluknya 
cepat.Namum saja saat memeluknya,Sany mendorong keras 
tubuh Rena. 


"MINGGIR!"teriak Sany keras. 


"gawatt! Sany sadar San"lirih Rena yang kembali memeluk 
Sany dengan cepat. 


"jangan ganggu gue"teriak Sany yang membuat seluruh 
kelas menatabnya aneh. 


"kenapa sih tu anak?"sindir seseorang di pojok sana, ya dia 
adalah Mara. 


"gila"tawa Salsa. 


"WOI LO!MAU GUE BUNUH LO!"tajam Seseorang yang baru 
saja datang di kelas Sany, dia adalah Langit, dia tak sengaja 
berjalan didepan kelas Sany tepat dimana Sany menjerit. 


Terdiam! Tak ada yang berbicara selain Sany yang memeluk 
erat Rena disana sambil mengatakan jangan ganggu gue. 


"Ren ayo ikut gue sama Sany"teriak Langit yang membuat 
Rena mengagguk, dia pun segera berjalan menuju Langit 
sambil menuntun Sany menuju UKS. 


"letakkan"suruh petugas PMR. 
"biar kita yang nangannin"ucap petugas PMR itu. 


"GAK USAH"tegas Langit yang menatab seluruh petugas 
PMR. 


"KALIAN KELUAR!"tajam Langit yang dituruti oleh petugas 
PMR. 


"gimana sih lo malah di suruh keluar lang"protes Rena 
sambil memeluk Sany dengan erat. 


"lo gila? Mereka bakal tau entar"ujar Langit yang membuat 
Rena mengagguk,dia sangat lupa dengan itu. 


BRAK!! 


Pintu terbuka menampilkan guru yang baru saja masuk 
menatab Sany dengan cemas. 


"Allen"teriak Bu Yuli kepala sekolah di sekolah ini. Dia pun 
mulai berlari menuju Sany dengan kawatir dan memeluk 
tubuhnya. 


"gue takut," 
"gue bukan pembunuh" 
"gue takut" 
"gue takut" 
"gue takut" 


Itulah yang terus diucapkan Sany, dengan tubuh yang 
gemetar. 


"gue kekelas dulu, siapa tau Sany bawak obatnya"ujarRena 
kepada Langit. 


Dan tentu saja Langit menyetujui itu dai mengagguk 
antusias,"gue bakal telpon om Aldi"ujar Langit yang 
diangguki Rena. 


Rena berlari dengan gelisah,dia pun mulai berjalan menuju 
bangku Sany dan meraih tas Sany mencari obat 
penenangnya, Pikirannya Sany akan membawa itu. 


Nass! Tak ada satu pun obat penenang selain obat tidur. 
Namun seingatnya dokter Aldi pernah berkata 'jangan kasih 
Sany obat tidur karna itu tak akan berpengaruh sama sekali, 
dia akan tetap merasakan gejalannya setelah bangun tidur' 


"Gila masak gak ada obatnya"gerutu Rena tak terima. 


Dan sekali lagi dia teringat dengan ucapan dokter Aldi 
waktu itu dengan, 'berarti Mosfer tak hanya penyebab sifat 


Allen yang dulu kembali, tetapi dia juga seperti Rada bunda 
Sany,Mosfer juga obat penenang penyakit Sany' 


Detik itu juga Rena tersadar dua pun mulai berlari entah 
kemana,yang terpenting dia harus menemukan Mosfer 
secepatnya. 


Tepat di bangku Kantin milik anggota AKSENDER,senyuman 
Rena mengembang melihat Mosfer yang berada 
disana,"Mosfer"panggil Rena dengan nafas yang terengah 
engah. 


"apa?"dingin Mosfer. 
"ikut gue keUKS, Sany sakit" 
BRAK! 


Reflek semuanya menatab Mosfer dengan seksama,raut 
wajah Mosfer seketika menjadi kawatir, dia pun mulai berlari 
menuju UKS diikuti Rena dan anggota AKSENDER lainnya. 


Tepat didepan pintu UKS yang sudah tertutup,dengan 
segera Mosfer mendobrak pintu UKS dengan keras. 


Brak! 


Terbuka!, sekali dobrakkan pintu UKS terbuka sempurna,dan 
reflek seluruh orang yang ada di UKS melihat Mosfer dan 
anggota AKSENDER lainnya dengan terkejut. 


"MOSFER!"teriak lantang Bu Yuli. 


"maaf bu"ucap Mosfer yang mulai berjalan kawatir menuju 
Sany yang sedang tertidur pulas dikasur akibat obat 
penenang tadi. 


"hehhh hehh kenapa kamu Pegang Sany mundur 
mundur"usir bu Yuli yang mendorong tubuh Mosfer 
kebelakang. 


"kenapa sih bu?"tegas Mosfer. 


"gak sopan, liat di belakang ada ibunya Sany, sama 
papanya Elang,"tegas Bu Yuli, dan Mosfer dia langsung 
menatab Rada dengan tersenyum namun tidak dengan 
dokter Aldi, Mosfer terdiam menatab laki laki paru bayah itu. 


"ibu tadi bilang apa?"tanya ulang Mosfer. 


"ini Mamanya Sany, trus sampingnya papamya Elang"ujar 
bu Yuli. 


Dan Nasss!!,Mosfer terdiam menataba sejenak lakiaki paruh 
baya itu, dia sama sekali tak mengenal laki laki paruh baya 
itu, sama sekali. Karna menurutnya nama dari papa Elang 
sendiri adalah Om Dirga lalu siapa laki laki ini?. 


"papanya Elang?"guman Mosfer tak percaya. 


"ya ada apa yah?"balas Dokter Aldi yang mendengar 
gumanan Mosfer. 


"Dokter boleh saya Bicara pribadi sama dokter?"tanya 
Mosfer, dan kali ini dia berbicara dengan sangat sopan. 


Dan tentu saja balasan dari dokter Aldi adalah Anggukan, 
dengan cepat Mosfer pun dan dokter Aldi meminta izin 
lepada semuanya untuk keluar. 


"dokter papanya Elang?, setau saya ayahnya Elang om 
Dirga"protes Mosfer, dia sangat bingung sama kali. 


"saya Ayahnya"kokoh Aldi. 


"mana bisa,saya gak pernah liat om" 

"saya Ayahnya Elang" 

"mana bisa ngaku ngaku kan dokter"tunjuk Mosfer. 
"saya bicara jujur"balas Aldi. 

"ahh mana bisa, buktinya apa?" 


"saya Ayah kandungnya Elang, dan Dirga dia adalah Ayah 
asuh Elang dari kecil, saya tidak pernah ke indonesia 
setelah almarhum ibu Elang meninggal, dan saya 
menitipkan Elang ke Dirga karna saya ke Amerika untuk 
meneruskan pendidikan saya, dan jika kamu tanya saya 
dirga itu siapanya, jawabannya saya sahabatnya, seperti 
ayahmu dan Dirga bersahabatan kita bersahabat"jawab Aldi. 


"om sahabatnya papa?"tanya Mosfer. 


"iya, saya dokter Aldi saya sahabat ayahmu Ramos"ujar Aldi 
yang membuat Mosfer menatabnya terkejut, sama sekali dia 
tak tau tentang semua ini, bahkan Elang sahabat Mosfer 
sendiri. 


"baiklah saya permisi"uuar Aldi yang mulai berjalan 
menjauhi Mosfer yang terdiam tak mengerti apa apa. 


"Berarti lang om Dirga bukan papa kandung lo??" 


daa 


"Allen sekarang istirahat, mama takut besok kamu gak bisa 
mengikuti Ujian dengan baik"ujar Rada yang membaringkan 
tubuh Sany di kasur karnya. 


"ma"panggil Sany yang membuat Rada menatabnya. 


"Sany malu" Tunduk Sany yang mengingatkan dimana 
dirinya berteriak tak jelas didalam kelas tadi. 


Rada tersenyum menatab Sany, dia sangat mengerti apa 
yang dirasakan anak gadisnya itu,"jangan takut Allen"jawab 
Rada. 


"tapi ma San-" 


"ada gue San"potong seseorang yang berdiri di ambang 
pintu. 


"Kak Adriel?"terkejut Sany menatab laki laki itu yang tak 
lain adalah Adriel. 


"gue kakak lo San, gue bakal jagain lo"jawab Adriel yang 
membuat Sany tersenyum mengagguk saja. 


"udah yuk Adriel kita keluar, biar Allen istirahat"ujar Rada 
yang diangguki oleh Adriel, Mereka pun mulai 
meninggalkan Sany di kamar sendirian. 


Rada keluar dari kamar Sany, begitu juga dengan Adriel 
mereka pun mulai duduk di sofa ruang tamu. 


"ma besok Sany bakal kesekolah?"tanya Adriel yang 
membuat Rada mengagguk,"gak papa ma?"tanya Adriel 
waspada, dia takut jika Sany kenapa kenapa. 


"Sany yang minta, bagaimana pun kita harus percaya"ujar 
Rada yang meyakinkan Adriel agar percaya. 


"Maa"panggil seseorang yang membawakan senampan 
berisi dua gelas teh hangat kepada Adriel dan Rada. 


Rada menatab perempuan dihadapannya yang tak lain dia 
adalah Lia, Rada tersenyum ramah menatab Lia, namun 


tidak untuk Adriel dia menatab tak suka Lia karna dia tau 
jika Lia berbuat baik pasti ada maunya, dan Adriel,Rada tau 
itu. 


"Lia sini  duduk"ujar Rada yang membuat Lia 
tersenyum,mengagguk dan mulai duduk di samping Rada. 


"Iya ma?"jawab Lia, mendengar hal itu mulut Adriel mulai 
berbicara tanpa suara mengikuti ucapan Lia. 


"mama udah urus perpindahan kamu di srkolah lama mu ke 
sekolah barumu, tinggal saja tunggu wakyu setelah 
Ujian"ujar Rada yang membuat Lia mengagguk faham. 


"makasih ma"peluk Lia senang. 


Namun Rada dia tersenyum simpul membalas pelukan Lia, 
bagaimana pun dia harus membalas Lia, jika Lia berbuat 
baik di depan namun di belakang dia ada maksud, maka 
Rada juga harus seperti itu, dia hanya perlu tidak Oleng dan 
menjalankan rencananya. 


"kalau bukan kemauan anak gue, gak bakal gue sekolahin 
lo!" 


aaa 


Next!. 


59 kencan 


Vote dulu sebelum membaca!!! 


daa 


Tiggg!!! 


Suara bell apartemen Sany menggema seluruh ruangan 
yang membuat Sany,Lia,dan Rada menatab satu sama lain 
di ruang tengah. 


"Siapa sih malem malem tingtong ting tong"oceh Sany yang 
mulai bangkit dari sofanya. 


"yang sabar atuh Allen"geleng Rada. 
"iya San"angguk Lia tertawa. 
Ceklek 


Sany membuka pintu apartemennya, tatapannya terkejut 
menatab laki laki yang dia kenal berpakaian serba hitam 
yang langsung membuat Sany syok apa lagi saat laki laki itu 
merapikan rambutnya. 


Ganteng amat! 


"Ngapai lo liat gue kayak gitu? Naksirr hahh?"tanya Laki laki 
yang membuat Sany menabuk dadanya dengan cepat. 


"pede"desis Sany pelan. 


"udah baik?"tanya Laki laki itu yang membuat Sany 
mengagguk pelan. 


"Shipp, kita keluar yukk jalan jalan "ujar laki laki itu sambil 
mengacak pelan rambut Sany. 


"hahh mau kemana?"tanya Sany pelan. 
"Mau nikahh"jawab asal laki laki itu. 


"Mosfer!"geram Sany menabuk dadanya laki laki itu sekali 
lagi, siapa lagi kalau bukan Mosfer. 


"ahh sakittttt"rengek manja Mosfer,padahaal menurutnya 
itu sama sekali tak sakit. 


"rasain"malas Sany, "ngapain kesini?"tanya Sany. 
"Mama lo ada?"tanya Mosfer. 
"Ada" 


Senyuman Mosfer mengembang, dia pun mulai mendekati 
mulutnya di telinga kanan Sany, "Mau ketemu Camer"bisik 
Mosfer,tak lama setelah itu dia pun langsung nyelonong 
masuk kedalam meninggalkan Sany yang masih terdiam 
membeku ditempat. 


"Calon mertua?"gumam Sany,namun setelah itu dia 
tersadar, dengan cepat Sany menutub pintu apartemennya 
dan langsung mengikuti Mosfer dari belakang. 


"hai tante"sapa Mosfer yang langsung menyalimi Rada 
dengan antusias. 


Sedangkan Lia disamping Rada dia tersenyum lebar 
mengarah kepada Mosfer,dengan cepat Lia pun 
mengarahkan tangannya kepada Mosfer, namun sayang 
Mosfer tak membalas uluran tangan Lia, dia lebih memilih 
duduk di sofa yangtak jauhdarinya. 


"Mosfer, kenapa kesini?"tanya Rada. 


"itu tan mau izin ajak Sany keluar"ucap Mosfer yang 
membuat Rada langsung menatab Sany yang sedang berdiri 
terdiam sambil menggeleng cepat. 


Rada yang melihat reaksi Sany, dia pun mulai tersenyum 
jahil yang membuat Sany menatab tajam Rada,"Boleh 
boleh"angguk Rada yang membuat Mosfer tersenyum cerah 
sedangkan Sany,dia menghembuskan nafas berat. 


"Mosfer bawa martabak manis gak?"tanya Rada blak blak 
an. 


"enggak tan"geleng pelan Mosfer. 


"besok lain kali kalau mau ajak Sany keluar harus bawa 
martabak manis," 


"shp tan, entar Saya belikkin tan"ujar Mosfer yang membuat 
Rada tersenyum cerah. 


"Tapi ma Sany kan baru sembuh"protes Lia yang membuat 
Mosfer menatabnya malas. 


"Biarin Lia,Biar Sany refresing dulu sebelum besok 
Ujian"ujar Rada yang membuat Lia menghembusan nafas 
berat. 


"udah sana San kedalem, ganti pakaiannya"suruh Rada 
yang membuat Sany berjalan malas menuju kamarnya. 


"Mosfer gue boleh ikut gak?"tanya Lia tersenyum manis 
menatab Mosfer. 


"Gak boleh!"tegas Mosfer. 


"kenapa?"tanya Lia polos. 


"gue cuman bawa motor,lo mau di rodanya entar?" 
"ya gak gitu juga Mosfer,kita pakek taxi aja" 


"yah gue gak bisa mesra mesraan entar sama Sany kalau 
ada lo"sinis Mosfer. 


"Tapi Ma Lia boleh ikut kan?"tanya Lia memohon kepada 
Rada. 


"Udah biarin Lia, biar mereka berdua aja"balas Rada. 
"Tapi Maa-" 


"Ayo Mos keluar,"potong Sany yang baru saja keluar dari 
kamarnya. 


"Pamit mama lo dulu san"ujar Mosfer yang membuat Sany 
mengagguk saja. 


"Hati hati yah,dan inget jam sepuluh harus sudah 
diapartemen besok masih Ujian"ujar Rada yang membuat 
keduanya mengagguk saja. 


Setelah berpamitan dengan Rada Mosfer dan Sany pun 
mulai keluar dari Apartemen, dan segera menuju motornya 
yang ada diparkiran apartemen yang ada di bawah. 


"Nih pakek helm"ujar mosfer yang memberikan helm kepada 
Sany. 


"Makasih" 
"naik" 


"iya"jawab Sany malas, "mau kemana sih?"tanya Sany yang 
sudah duduk di motor Mosfer. 


"jalan jalan, gue laper"tawa Mosfer. 


"yaudah jalan"dingin Sany yang membuat  Mosfer 
mengaggukkan kepalanya. 


"iya iya Allena Sany" 


Mosfer melajukan motornya dengan kecepatan sedang,terus 
saja Mosfer tersenyum senang menatab tangan Sany yang 
sekarang memeluk pingnya dengan erat. 


"Io panas San?"tanya Mosfer keras. 
"Enggak, kenapa?"geleng Sany. 
"masih waras kan?" 

"Masih" 


"Allhamdulilah lo akhirnya mau meluk gue"tawa Mosfer 
keras yang membuat Sany langsung melepaskan 
pelukannya,sumpah dirinya tak sadar itu. 


"maaf"lirih Sany tertunduk. 


"Apaan sih lo tu, santai aja kalik gue gak bakal makan 
lo"geleng Mosfer tertawa melihat wajah Sany panik yang 
ada di spion motornya. 


Kembali tenang, semua kembali tenang tak ada yang 
berbicara,hanya angin yang terus berhembusan menerba 
kulit mereka masing masing. 


Mosfer memarkirkan motornya di parkiran mall bawah 
tanah,setelah mematikan mesinnya Sany pun mulai turun 
dari motornya begitu juga dengan Mosfer.Namun sayang 
saat Sany ingin kedalam  Mosfer mengehentikan 
langkahnya. 


"Kenapa?"tanya Sany menatab Mosfer bingung. 


"pakai jaket gue"ujar Mosfer yang memberikan jaket 
kebanggaannya kepada Sany. 


"Gak usah Mosfer aja"dingin Sany. 


"Udah cepet gak ada penolakan"suruh Mosfer yang 
membuat Sany terpaksa memakai jaket Mosfer. 


"Emang kenapa sih? "tanya Sany. 
"biar mereka tau kalau lo pacar gue"senyum jahil Mosfer. 
"HAH?"terkejut Sany. 


"calon pacar"senyum Mosfer yang membuat Sany terdiam 
tak berkutik apapun, jantungnya benar benar tak bisa 
dikondisikan. 


"udah yuk kedalem"ujar Mosfer yang mengandeng tangan 
Sany menuju kedalam. 


Sendari tadi Sany tertunduk tak berani menatab 
sekelilingnya yang menatabnya iri,kalian tau sendiri kalau 
Sany merasa tak suka jika berada di situasi ini. 


"Angkat kepala lo Sany"suruh Mosfer. 
"gak mau"geleng Sany. 

"San" 

"Enggak"geleng Sany cepat. 

"Allena Sanny" 


"Enggak Mosfer"ujar Sany yang menatab Mosfer. 


"bagus akhirnya lo mau angkat kepala lo"senyum Mosfer 
yang reflek membuat Sany menatabnya menundukkan 
kepalanya tadi. 


"jiihh Mosfer itu kan?" 

"Anjirt ganteng amat!" 

"ehh perempuan samping itu siapa sih" 
"Sany anak beasiswa sekolah gue" 

"gak level" 

"gak cocok" 


Itulah ocehan perempuan disini, dan tentu saja Mosfer 
mendengar semua itu, tangan kanannya menggeram 
sedangkan tangan kirinya mengeratkan Gandengan tangan 
Sany. Jika Mosfer tak ingat berada di tempat umum bisa 
dipastikan dirinya akan membuat mereka pulang hanya 
nama saja,entah itu perempuan atau laki laki jika sikapanya 
sama saja,Mosfer akan melakukkannya tanpa memandang 
kelamin. 


"Mau ke gramedia?"tanya Mosfer yang membuat Sany 
mengaggukkan kepalanya,Dengan cepat Mosfer membawa 
Sany di Gramedia di mall ini. 


Kini Sany tepat dirak buku dimana karya miliknya 
tepampang jelas disana. Senyumannya terukir begitu saja 
saat memegang buku itu, dalam dirinya dia sangat senang 
melihat karyanya itu, sangat tak menyangka karya abal 
abalannya ini banyak pembeli yang membelinya. 


"Io mau beli itu san?"tanya Mosfer dari jauh yang membuat 
Sany reflek mengembalikan buku itu. 


"Enggak"geleng cepat Sany. 


Mosfer berjalan mendekati Sany dengan beberapa buku 
yang akan dia beli, dengan cepat Mosfer pun mengambil 
buku yang dipegang Sany tadi dan memberikannya kepada 
Sany, "udah ambil aja gue bayarin"ujar Mosfer. 


"enggak Moss Sany udah punya"ujar Sany yang 
mengembalikan buku itu ke rak buku seperti awal. 


"yaudah, lo ambil aja yang belum lo punya trus kasih ke gue 
biar gue bayarin,"ujar Mosfer yang diangguki oleh Sany. 


"yaudah lo lanjutin pilihnya,gue juga mau lanjutin pilih 
untuk adik gue"ujar Mosfer, pasalnya sebelum dia pergi tadi 
Adiknya Aries menyuruhnya untuk ke Gramedia untuk 
membelikan buku novel stok untuk tiga bulan kedepan, 
karna tiga bulan kedepan setelah akhir taun ini Aries tepat 
di bulan januari awal tahun baru akan pergi ke Amerika 
untuk ikut Ramos tentang perkejaannya. 


"iya Mosfer" 


Setengah jam berlalu, kedua nya sudah keluar dari 
Gramedia untuk membeli buku yang dinginkan oleh Aries. 
Namun tidak untuk Sany, dia sama sekali tak memilih buku 
yang dia inginkan, dia malah asik melihat lihat saja selama 
setengah jam itu. 


"bener gak beli buku?"tanya Mosfer menatab Sany. 
"Iya Mosfer"angguk Sany meyakinkan Mosfer. 


"yaudah ikut gue"ajak Mosfer sambil menggandeng tangan 
Sany menuju salah satu store jam tangan yang menurut 
Sany sendiri store itu menjual jam tangan yang sangat 
mahal. 


"kenapa ke sini?"tanya Sany tak enak. 


"o0 mau yang mana?"tanya Mosfer yang menunjuk dua 
benda yang terpampang dihadapannya. 


"Enggak mau"geleng Sany. 


"Yah San pliase masakk gue ajak lo kesini lo pulang gak 
bawa apa apa"protes Mosfer mengacak rambutnya. 


"gu gak butuh ini Mosfer" 
"trus lo mau apa?" 

"gak ada"dingin Sany. 
"San-" 


"katanya tadi Mosfer laper, yaudah makan yuk, Sany juga 
laper"ujar Sany yang mengandeng tangan Mosfer keluar 
dari store itu. 


Sekarang tepat di sebuah salah satu lestorant makanan 
jepang di mall ini,Sany dan Mosfer pun masuk kedalam 
lestoran itu, dan segera memesan makan. 


Setelah memesan makan,mereka berdua pun menunggu 
pesanan mereka datang sambil asik bermain hp sendiri 
sendiri. 


"HP teross"sindir Mosfer yang membuat Sany langsu g 
meletakkan Hp nya di atas meja. 


"kenapa?"dingin Sany. 


"Dihh untung pekaaa"senyum Mosfer. 


"Kalau Sany gak peka,Mosfer mau ngapain Sany?"tanya 
Sany yang membuat Mosfer terdiam berfikir sejenak. 


Tepat sedetik kemudian Mosfer memajukan wajahnya lebih 
tepatnya memajukan mulutnya tepat di telinga Sany,"gue 
cium" bisik Mosfer. 


Blush! 
"Air air, makk anakmu butuh air"batin Sany menjerit. 
Brak 


Mosfer menggebrak mejanya keras yang membuat Sany 
reflek mengarahkan tatapannya kepada Mosfer, "Mosfer 
kenapa?"malu Sany, pasalnya seluruh orang yang Berada di 
sini menatabnya Aneh. 


"Lo Blush!"bisik Mosfer tertawa. 


Dan dengan cepat Sany pun memukul dada Mosfer dengan 
cepat dirinya sangat malu sekali saat ini. 


"Silahkan mas mbak, selamat makan"ujar salah satu 
pelayan resto yang memberikan Sany dan Mosfer makanan 
yang mereka pesan tadi. 


"Terimakasih"ujar keduanya kompak. 


da 


Setelah dua jam Mosfer dan Sany mengitari store dimall ini, 
mereka pun pulang, namun sebelum pulang Mosfer 
menghentikan motornya di pinggir jalan tepat dimana 
pedagang martabak berjualan. 


Tentu saja Mosfer ingat dengan janjinya tadi, dan Kini 
dirinya sedang mengantri untuk mendapatkan martabak itu, 


walau dia harus rela bersabar untuk beberapa menit saja. 


Dan kini giliran Mosfer, entah apa yang dia pesan, yang 
terpenting semua martabak yang ada disini diabeli semua, 
entah itu macam martabak atau varian rasanya. 


"nuhun bang"ujar Mosfer yang mulai menjauhi gerobak 
penjual martabak dengan membawa dua kantung plastik 
berisi sepuluh kerdus martabak yang dia bawa. 


"nih lo bawa,"ujar Mosfer yang menyerahkan satu sekantung 
plastik kepada sany dan sekantung plastik lainnya dia 
taruhkan di depan. 


Mosfer pun mulai menjalankan motornya, keadaan 
keduanya hening, tak ada yang berbicara sama 
sekali,dimana Mosfer yang fokus kepada jalanan di 
sekitarnya, dan Sany dia lebih asik terdiam menikmati 
suasan sepi dimalam hari. 


Tepat di depan gedung apart Sany,Mosfer menghentikan 
motornya,dan tentu saja Sany trun dari Motornya sambil 
membawa sekantung plastik tadi. 


"pegangin San"suruh Mosfer kepada Sany yang disuruhnya 
pun mengikuttinya dengan antusias. 


Sany memegang seplastik itu, sedangkan Mosfer dia mulai 
menyalakan motornya.dan sedetik kemudian Mosfer 
melajukan motornya meninggalkan Sany yang menatabnya 
kebingungan sambil memegang dua plastik berisi martabak 
yang mosfer beli tadi. 


"Kok di tinggal sihh, Mosfer martabaknya ketinggalan"Teriak 
Sany. 


"Ambil aja San, itu buat lo, Makasih untuk hari ini"teriak 
Mosfer tanpa dosa, dia memeang meninggalkan Sany 
dengan martabak itu, karna menurutnya jika dia berpamitan 
dan memberikan martabak sebanyak itu, mungkin Sany tak 
akan menerimanannya. 


"Yah Mosss kebanyakan"teriak Sany lantang, namun sial 
Mosfer sudah pergi terlalu jauh, dan terpaksa Sany masuk 
kedalam apartnya dengan hembusan nafas berat. 


Ceklak 

"udah pulang?"tanya Rada yang berada di sofa ruang tamu. 
"hmm"angguk Sany. 

"masih jam 9 atuh"ujar Rada yang melihat jam didinding. 


"Nih martabak dari Mosfer"ujar Sany yang meletakkan dua 
kantong plastik besar yang masing masing berisi 5 kardus 
setiap plastiknya. 


"WHAT? Allen,Mosfer waraskan?"tegun Rada sebentar, 
memeng dia menginginkan martabak namun tak sebanyak 
ini. 


"Gak"dingin Sany yang mulai berjalan ke kamarnya. 


"Tapi banyak banget ini len, kamu mau makan Allen?"tawar 
Rada. 


"enggak ma,Sany kenyang"teriak Sany dari dalam kamar. 


"belum aja pacar baru calon pacar udah kayak gini, apa lagi 
besok pacaran,tunangan,nikah,Allen lama lama jadi 
Emas"pusing Rada, walau Rada juga memiliki usaha yang 
sukses namun dia tidak seboros ini. 


"Mosfer anak siapa sih?" 


KKKKK 


"Ma Sany berangkat yah"teriak Sany yang mulai berjalan 
menuju pintu keluar apartemennya. 


"Allen gak makan?"tanya Rada mendekati Sany. 
"Makasih ma"senyum Sany menatab Rada. 


"mana hp Allen"tanya Rada yang mengulurkan tangannya 
kepada Sany. 


"untuk?" 


"biar ujian Allen gak keganggu"ujar Rada yang membuat 
Sany langsung menyerahkan hpnya kepada Rada. 


"nih Allen pakek ini dulu"ujar Rada yang memverikan hp 
Rada yang lainnya. 


"makasih ma"senyum Allen yang mulai mencium punggung 
tangan Rada. 


"San lo naik motor? Bareng yuk"tawar Lia. 
"emm Sany gak naik motor"kaku Sany. 
"Truss?" 


"bareng Mosfer"dingin Sany yang mulai keluar dari Apartnya 
di ikuti Lia dari belakang. 


"San perut gue sakit bisa lo anter gue ke sekolah gue 
San?"tanya Lia. 


"lia mama ada di apart, lo minta tolong aja sama mama"ujar 
Sany dingin. 


"Sann sini"teriak seseorang yang tak lain yaitu Mosfer, 
dengan cepat Sany pun berjalan menuju Mosfer dengan 
gembira di ikuti Lia dari belakang. 


"gimana udah siap?"tanya Mosfer yang membuat Sany 
menaggukkan kepalanya. 


"Nih helmnya"suruh Mosfer yang diangguki oleh Sany. 


"Aduh aduh San, perut gue sakit banget"rengek Lia yang 
membuat Sany menatab Lia terkejut, tubuh Lia sudah 
terduduk di lantai. 


"ia bangun Lia,bajunga entar kotor"ujar Sany yang 
membuat Lia terbangun namun masih saja memegang 
perutnya. 


"anterin gue San"regek Lia. 
"Yah Lia bensin Sany abis,suruh anter mama aja" 
"Gak enak San,dia kan mama lo" 


"Yaudah gini aja, Lia bareng Mosfer,biar Sany bareng 
Mama"ujar Sany yang membuat Lia mengagguk antusias 
sedangkan Mosfer menatab tajam Lia. 


"Mosfer pliasse yah anter Lia ke sekolah,"mohon Sany yang 
lagi lagi membuat Mosfer mengagguk pasrah, dia sama 
sekali tak bisa menolak permohonan Sany. 


"Thanks Mosfer,yaudah Sany kedalem dulu yah"ujar Sany 
yang mulai berlari menuju apart meninggalkan Lia dan 
Mosfer disana. 


"Ngapain lo liat gue?"tajam Mosfer menatab Lia. 
"Helm"tedeng Lia tersenyum manis. 


"Sorry,ini punya calon pacar gue, lo itu cuman 
penumpang "ujar Mosfer tersenyum sadis. 


"Terserah Mosfer, gue mau naik"ujar Lia yang mulai menaiki 
motor Mosfer,namun baru saja mau naik ucapan Mosfer 
membuat Lia kembali menjauhi motor Moasfer. 


"jangan naik dulu" 


Setelah itu Mosfer pun turun dari motornya dan mulai 
mengam mantrol yang ada di bagasinya dan mulai 
menmpatkannya di bangku yang akan Lia pakai. 


"Wahh romatis amat, kusus buat gue ini Mos?"tanya Lia 
berbinar. 


"Iya kusus buat lo biar motor gue gak ternodai"dingin 
Mosfer. 


"kok gitu sih?"protes Lia. 


"Io bikir lo itu sepesial buat gue hah? Gakk!! Gue gak 
pernah sudi pacaran sama perempuan murahan kayak lo!" 


"Emang Lia kenapa sih? Sany sama Lia cantik Lia, Lia sama 
Sany pinter Lia, semua Lia Mosfer,kenapa sih Mosfer gak 
mau nerima Lia?"protes Lia. 


"karna lo itu Lia bukan Sany"dingin Mosfer yang membuat 
kedua mata Lia berkaca kaca. 


"nahh ini nih yang gue lebih gak suka sama lo, lo itu 
cengan, dan gue najis suka sama orang cengeng, kayak gak 
ada gizi aja"sindir Mosfer. Anjirt Author juga scengen Mos:( 


"Naik"ujar Mosfer yang langsung membuat Lia menaiki 
motor mosfer dan langsung memeluk pinggang Mosfer. 


"eh anak babi minggir!najis tangan lo di pinggang gue"ujar 
Mosfer tajam. 


"gak mau, nyaman" 


"lo tau kenapa gue semakin gak suka sama lo? Lo itu 
murahan!" 


"Sany lebih murah"asal Lia yang mempererat pelukannya. 
Brak! 


Mosfer mendorong tubuh Lia hingga terjatuh dari motornya, 
sedangkan Mosfer dia mulai mendekati tubuh Lia dengan 
tatapan mematikan. 


"ingat ucapan gue"tajam Mosfer sambil menarik kerah Lia 
kasar. 


"Gue gak bakal mau sama lo murahan!, dan ingat kenapa 
gue suka Sany dari pada lo? Karna dia Sany gue suka dia, 
kalau lo gue udah gak suka lo dari awal ketemu,ingat 
itu'!"tajaam Mosfer yang mulai menaiki motornya dan 
mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi. 


"Sany Awas lo!" 


aaa 


Sumpah akhirr akhir ini author jarang nulis, gak tau kenapa 
mood author ilang, padahal masih nulis naskah INDIGO GIRL 
yang mau diterbitin, dan itu ngebuat Author pusing, antara 
milih yang mana. 


Buat kalian yang pengen banget Cerit ini cepet Up, tolong 
yah, promosiin cerita ini, biar author semangat lagi hihi. 


Siapa tau lohh temen kalian suka sama cerita ini. 
Sekian dehh sampai disinj. 


Salam dari Author:) 


60 kembaran Mosfer. 


Vote dulu sebelum baca! 


aaa 


Kini hari Selasa tepat Ujian akhir semester satu selesai, 
semua murid Sma Nusantara merassakan kelegaan, begitu 
juga dengan Sany yang merasa lega juga, pertama dirinya 
lega menyelasaikan tugas, dan kedua Sany merasa lega 
karna seminggu ini dirinya tidak diteror oleh no tak dikenal 
itu,dan bisa kalian pastikan jika hubungan Mosfer dan Sany 
Kini baik baik saja, bahkan dirinya sekarang sudah sangat 
dekat dengan mosfer. benar!, Mosfer berhasil membuat Sany 
lupa tentang teror itu. 


"AKHIRNYA UJIAN SELESAI"jerit Rena yang merangkul Sany 
dari belakang. 


"Rena malu atuh"geleng Sany menatab Rena malas. 


"gue itu bangga,karna kali ini gue Ujian ngerjainnya 
sendiri"bangga Rena. 


"centang indah bangga"geleng Sany tertawa. 
"Yhap benar banget San, gue silang indah"tawa Rena pecah. 


Kini keduanya sedang berjalan menulusuri koridor sekolah 
menuju parkiran, dan kebetulan Sany berangkat bersama 
dengan Mosfer, dan Mosfer kali ini menunggu Sany di 
parkiran. 


"yaudah gue duluan yah san"senyum Rena yang mulai 
berlari menuju motornya,begitu juga dengan Sany kini 


dirinya mulai berjalan cepat menunju Mosfer yang sudah 
bersender di motor besarnya menunggu Sany. 


"Hai"sapa Sany tersenyum. 


Mosfer tersenyum menatab Sany, lalu dengan cepat dia pun 
mengacak gemas rambut Sany yang membuat Sany 
menatab garang Mosfer, "udah ayuk berangkat"ujar Mosfer 
dan lagi lagi Sany mengagguk mengiyakan ucapan Mosfer. 


Mosfer mulai mengendarai motornya dengan lecepatan 
sedang. Sany tersenyum menatab wajah Mosfer di kaca 
sepion motor, sedangkan Mosfer sediri dia masih terfokus 
pada motornya. 


"ikut ke rumah gue san"ujar Mosfer yang membuat Sany 
terdiam sejenak. 


"untuk? "jawab Sany. 


"ikut aja entar lo tau"ujar Mosfer yang langsung membuat 
Sany mengagguk. 


Kini tepat di depan halaman rumah Mosfer Sany pun mulai 
turun dari motor Mosfer sedangkan Mosfer mengendarai 
motornya menuju garasi rumahnya untuk memarkirkan 
motornya. 


Sany menatab rumah besar megah dihadapannya, benar 
rumah Mosfer termasuk perumahan yang mewah di kota ini. 


"KAK SANY"teriak Aries keluar dari rumahnya dengan berlari 
menuju Sany san memeluknya. 


"Aries apa kabar"peluk Sany balik. 


"Baik kak, kakak sendiri gimana?"tanya Aries. 


"Baik banget"senyum ramah Sany. 


"Kak ikut Aries kekamar yuk, kita liat film"ujar Aries yang 
langsung menggeret tangan Sany masuk kedalam 
rumahnya. 


"Aries di rumah sendiri?"tanya Sany. 


"Papa ke kantor, cuman Aries aja sama asisten rumah 
tangga" 


Sany mulai duduk di kasur empuk Aries sedangkan Aries dia 
mulai memilih milih Film yang ada di rak kamarnya. 


"Kakk mau nonton seris atau film?"tawar Aries. 
"terserah ar" 


"Series aja yah kakk, kita liat di youtube"ujar Aries yang 
langsung lompat menuju kasurnya. 


"Series thailand atau drakor?"tanya Aries, dan Sany dia 
lebih menyukai series Thailand. 


"Terserah ar,"asal Sany. 


"Thailand yah kakk, Aries lebih suka itu dari pada 
drakor"ujar Aries yang mulai memilih milih series yang ada 
di tvnya. 


"Sotus mau kak?"tanya Aries. 
"BL?(boy Love)"tanya Sany memastikan. 
"hm, putra ganda, homo kak"senyum Aries bangga. 


"Aries pernah Liat?"tanya Sany. 


"Am pernah, tapi belum sampe selesai, tapi bagus kok 
kakk,pemainnya ganteng ganteng"tawa Aries. 


"tapi masih gantengan gue"ujar seorang laki laki yang 
mentab dingin Sany dan Aries. 


"Kak Mosfer"guman Aries tersenyum nyengir. 

"ngapai Ares bawa pacar kakak?"tanya Mosfer dingin. 
"pinjem kakk"nyengir Aries. 

"Ares kira dia barang nylonong pinjem pinjem"sinis Mosfer. 


"Ya ampun kakk,kak Sany juga mau kok, lagian cuman satu 
jam kok"mohon Aries. 


"satu jam lama Ares"malas Mosfer. 
"setengah jam deh"mohon Aries. 


"hm boleh, tapi inget setengah jam, entar kalau udah 
setengah jam gue kesini jemput Sany"ujar Mosfer yang 
mulai berjalan keluar. 


"Shiap kak"teriak Aries senang. 
"Kakk ayuk nonton"ujar Aries yang diangguki Sany. 


Suasana di kamar Aries selama setengah jam sangat sunyi 
hanya ada suara film yang masih berlanjut saja. 


ceklek 


Pintu kamar Aries terbuka menampilkan Mosfer dengan 
tatapan dingin mentab Aries dan Sany. 


"udah setengah jam"dingin Mosfer. 


"Pliase kakk, setengah jam lagi"mohon Aries. 


"ehh mana bisa, udah setengah jam Aress, entar jam lima 
Sany mau pulang"ujar Mosfer yang mulai menggandeng 
tangan Sany berjalan keluar kamar Aries. 


"Ya tapi kakkk Ser-" 


"besok lagi"balas Mosfer lantang yang membuat Aries 
langsung mematikan series yang ada tvnya. 


Sedangkan Sany sendiri dia masih saja terdiam seperti 
boneka yang dipinjam kesana kemari,sungguh Sany tak bisa 
membantah satu pun ucapan dari Mosfer dan Aries. 


"San,"panggil Mosfer yang langsung membuat Sany 
menatab Mosfer. 


"iya mos?"tanya Sany. 


"gue kenal lo pertama kali saat di kantin itu, itupun sudah 
dua bulan yang lalu"ujar Mosfer tersenyum,kini mereka 
berdua sedang  dibalkon kamar Mosfer  menatab 
pemandangan komplek rumah Mosfer disore hari ini. 


"Waktu itu Sany jadi Babu Mosfer"tawa kecil Sany 
menggeleng mengingat dirinya sendiri yang dulu takut 
sekali dengan Mosfer. 


"gara gara lo jatuhin hp baru gue ke mangkuk bakso lo"tawa 
Mosfer menggeleng. 


"Sany gak ngerti kenapa kita sekarang jadi deket"geleng 
Sany. 


"takdir Tuhan"bisik Mosfer yang lagi lagi membuat Sany 
tersenyum menatab Mosfer tersenyum. 


"Manis"gumam Mosfer namun sayang Sany mendengarnya. 
"Apa Mosfer?" 


"Hahh enggak"salting Mosfer yang langsung berdiri berjalan 
masuk, dan tentu saja Sany mengikuti Mosfer dari belakang. 


"San"panggil Mosfer gue mau jujur. 
"hm?" 


"Sini"suruh Mosfer yang membuat sany berjalan menuju 
Mosfer. 


Kini kedua mata Sany menatab bingkai foto dihadapannya 
yang terpampang jelas berderet di meja itu. 


"tebak siapa perempuan disamping gue"ujar Mosfer yang 
memberikan salah satu bingkai berfoto satu laki laki yaitu 
Mosfer dan dua perempuan lainnya disamping kanan 
kirinya. 


"Aries"tunjuk Sany kepada gadis kecil disamping kanan 
Mosfer siapa lagi kalau bukan Aries. 


"Satunya"ujar Mosfer menunjuk satu gadis lainnya. 

Sany menatab foto perempuan itu,sungguh Sany sangat 
bingung kepada dirinya sendiri kenapa dirinya pernah 
melihat perempuan ini?, sungguh wajahnya sangat tak 
Fameliar sekali di kedua mata Sany. 

"Dia oren kembaran gue"ujar Mosfer dingin. 


"itu gue"ujar seorang perempuan yang masuk begitu saja di 
dalam kamar Mosfer. 


Sany terdiam menatab perempuan itu, sungguh Sany 
sangat terkejut, bahkan dirinya sendiri sama sekali tak 
mengetahui hal ini, padahal perempuan itu adalah sahabat 
Sany sendiri,"Rena"gumam Sany menatab Rena terkejut. 


"gue Oren, perempuan di foto itu"ucap Rena yang membuat 
Sany menggeleng tak mengerti. 


"Maksud Rena?" 
"gue Kembarannya Mosfer" 
"Hahh?" 


"San lo pernah tanya ke gue kan inisial A di nama depan 
gue? Tapi gue gak pernah jawab pertanyaan lo kan, 
sekarang gue jawab"gantung Rena sambil menghembuskan 
nafas berat. 


"A.Rena Adilta Putri yang asli Atmosrena adilta putri, 
paham? "ujar Rena Jujur. 


"jadi kalian kembar, dan Rena itu Oren adik Mosfer 
sendiri?"tanya Sany tak percaya. 


"gue ada alesan nyebunyiin itu dari lo San"ujar Rena 
menatab Sany datar, "Ikut gue ketaman belakang"ujar Rena 
menggeret Sany keluar dari kamar Mosfer. 


"Gue ikut"teriak Mosfer. 
"gak usah Mos"balas Rena lantang. 


Kini Sany dan Rena berada ditaman belakang rumahnya, 
Keduanya kini sedang duduk manis di sebuah bangku 
taman yang menghadap sebuah kolam renang yang lumaya 
lebar. 


"Kenapa Rena gak bilang ke Sany kalau Mosfer kembaran 
Rena?"tanya Sany. 


"San, kita tuh sahabat tapi kita nyembunyiin hal yang 
sebenarnya,lo nyembunyiin identitas lo, dan gue juga 
sama"ujar Rena yang membuat Sany terdiam, dia juga sama 
sekali sama dengan Rena. 


"Io nyembunyiin identitas lo buat nyembuhin penyakit lo, 
dan gue sama" 


"Maksud Rena?"bingung Sany. 


"Io inget kapan gue dateng kesekolahan? Gue dateng waktu 
kelas dua semester satu kan?"ya Sany mengagguk dengan 
ucapan Rena, "sebelum itu gue di rumah nenekgue selama 
dua tahun, karna waktu kelas dua smp gue memiliki 
penyakit jika melihat seseorang yang ngelukai gue,guet 
bakal taku begitu saja"ujar Rena tertunduk. 


"Phobia?" 
"iya gue phobia sama mantan pacar gue"tunduk Rena. 
"mantan pacar?" 


"Hm,lo inget dimana gue gak masuk beberapa hari didua 
bulan yang lalu?saat gue pamit untuk festival makanan,dan 
lo inget paginya Mosfer tempur ngelawan Varnes, lo ingat 
itu?"tanya Rena Yang membuat Sany mengagguk 
mengingat kejadian itu,"Mosfer tempur karna gue" 


"Maksud rena?" 


"Sore setelah pulang sekolah itu, gue mampir di warteg 
untuk membeli makanan tapi saat gue pesen Reno dateng 
nyamperin gue, dan jika lo tanya Reno itu siapa gue, dia 


mantan pacar gue, dan dia yang bikin gue phobia sama 
dia,gue takut kalau liat dia, gue takut kejadian dulu bakal 
keulang sama gue"tunduk Rena takut. 


"Gue faham Ren"angguk Sany paham dia pun mulai 
memeluk tubuh Rena dengab erat, sungguh Sany sangat 
tau dengan situasi ini, bagaimana pun jika Rena 
melanjutkan ceritanya itu, penyakit mentalnya itu tak akan 
bisa sembuh, karna dirinya akan mengingatnya terus 
kejadian itu, dan alhasil phobia Rena akan kumat seketika. 


"gue gak berani ceritain ke lanjutannya"geleng Rena takut. 


"Iya Sany faham Ren, Sany ngerti sama kondisi Rena,kita 
sama Ren" 


aaa 
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"Rena sama Mosfer kembar kan, kok muka Rena sama Mosfer 
gak sama sih?"tanya Sany bingung. 


"ya beda kali San, gue kan cewek, dia cowok, lagian muka 
gue lebih terawat dari pada Mosfer"kokoh Rena sambil 
meminum segelas es teh miliknya. Sedangkan Sany dia 
mengaggum saja. 


"San Mama lo bakal dateng besok pas ambil raport?"tanya 
Rena basi basi sambil menyantab mie goreng 
hadapannya,kini Sany dan Rena sedang sarapan dipagi hari 
di kantin Ips. 


"Gak tau"geleng Sany bingung pasalnya mamanya dari dulu 
sampai sekarang tidak pernah mengambil raport, Bi Nia lah 
yang srlalu mengambil rport Sany. 


"Biasanya Bi Nia kan, mamanya Lia?" 


"hm, tapi kayaknya besok enggak"ujar Sany menyantab 
bakso hadapannya. 


"San,lo percaya sama Lia?"tanya Rena menatab Sany 
menyelidik. 


"percaya"angguk Sany,"Emang kenapa? "lanjut Sany. 


"Ibunya pelakor, siapa tau anaknya juga pelakor loh"ujar 
Rena datar. 


"emang bakal jadi pelakor buat siapa?"tanya Sany tertawa. 
"Io San"dingin Rena. 


Mendengar ucapan Rena, Sany mulai tertawa terbahak 
bahak mengoreksi dirinya tak mempunyai pacar sekali 
gus,"Ren, Sany gak punya pacar Lia bakal jadi pelakor 
antara siapa? Sany sama Angin?"tawa Sany. 


"kalau lo gitu berarti lo rela kalau Mosfer diambil sama 
Lia"dingin Rena menyantab mie gorengnya sekali lagi. 


Mendengar hal itu Sany langsung menghentikan tawanya 
menatab Rena datar,dia sama seki bingung dengan ucapan 
Rena barusan. 


"Maksud Rena?" 
"maksud gue hati hati kalau Li-" 
Brak!! 


Suara keras gebrakan meja kantin memotong pembicaraan 
Rena,reflek Sany dan Rena menatab orang yang 
menggebrak meja tadi dengan tatapan tajam. 


"Woi Ji Ngapain sih lo?"teriak Rena lantang menatab sang 
pelaku dengan tatapan garang. 


"Gak papa,cuman ngetes pendengaran kalian 
berdua"nyengir Uji tanpa dosa. 


"Gak ada Akhlak lo ji" ujar Rena menatab malas Uji. 


"gue ada otak"balas Uji,"Ohh iya bentar lagi kan malem 
taun baru, kalian berdua mau bareng AKSENDER bakar 
bakar gak?"tawar Uji menatab Sany dan Rena secara 
bergantian. 


"Io gak usah nawar gue sama Sany bakal dateng "ujar Rena 
yang diangguki Uji. 


"ohh gitu"angguk Uji, "oiya gue lupa, San lo dipanggil 
Mosfer tuh di Balkon sekolah" 


"hahh beneran ji?"senyum Sany yang Langsung bangkit dari 
bangkunya. 


"hem"angguk Uji. 


"sana temenin"suruh Rena yang membuat Sany mengagguk 
antusias,dia pun mulai berlari menuju Mosfer. 


Tepat di balkon sekolah Sany  mengehentikan 
langkahnya,nafas Sany terengah engah namun saat melihat 
punggung Mosfer disana senyumannya terukir begitu saja. 


"ngapin lari segala?"tanya Mosfer membalikkan badannya 
menatab Sany yang sedang menfambil nafasnya panjang 
panjang. 


"itu di kejar anjing"asal Sany, dia begitu saja salting setelah 
melihat wajah tampan Mosfer. 


"Lo kira ni sekolah kebun binatang apa?"geleng Mosfer yang 
mulai berjalan mendekati Sany, "pantes gini kepala lo 
panas"geleng Mosfer yang menempelkan punggung 
tangnnya dijidat Sany. 


"Ahh apaan sih enggak"elak Sany yang menjauhi 
kepalanyaa dari tangan Mosfer. 


"Mau ke UKS?"tawar Mosfer yang membungkukkan 
kepalanya menatab wajah manis Sany. 


"Ahh apasih Mos, Sany gak sakit kok"geleng Sany cepat. 


"lalu?" 

"ngapain Mosfer nyariin Sany?" 
"siapa yang Cari?" 

"ehh panggil Sany, kenapa?" 


"Nih,untuk lo"Ujar Mosfer yang memberikan selembar kertas 
pengumuman yang akan dibagikan oleh sekolah nanti. 


"Apa ini?"bingung Sany Menerima selembR lertas itu. 
"Baca aja"senyum Mosfer. 


"hahh Mosfer kok udah dapet sih?"terkejut Sany setelah 
membaca selembar kertas pengumuman yang akan 
dibagikan oleh guru nanti, kenapa Mosfer sudah 
mendapatkan surat itu. 


"Gak usah terkejoet gitu dong"senyum Mosfer. 
"Mosfer nyuri?"tebak Sany. 

"iya gue nyuri?"angguk Mosfer. 

"Kok bisa?" 


"gue pinter banget ngerti gak,saking pinternya gue rela 
dateng pagi pagi jam empat kesekolah untuk nyuri kertas 
pengumuman terima raport besok buat lo"nyengir Mosfer. 


"kenapa Mosfer nyuri?" 


"Dari pada lo dikelas bosen mending lo jalan jalan sama 
gue"gandeng Mosfer ditangan Sany. 


"Mosfer tas Sany di kelas" 


"lo liat gak itu tas siapa?"tanjuk Mosfer kepada tas yang 
berada di pinggir balkon yang tersender di salah satu gang 
di sana. 


"kok disana sih entar jatuh,"cemas Sany pasalnya jika 
tasnya jatuh kebawah,tasnya tak akan terjatuh di halaman 
sekolah melainkan diluar sekolah, dan lebih parahnya 
didalam tasnya ada handphonenya. 


"Yaudah ayok jalan jalan"ujar Mosfer mengandeng tangan 
Sany. 


"Tapi kalau bawa tas entar ketahuan"elak Sany sambil 
mengigit bibir bawahnya. 


"yaudah yang lebih aman gue jatuhin tasnya"ujar Mosfer 
langsung menyenggol tas Sany menuju keluar sekolah yang 
mebuat Sany panik seketika. 


"Yahh Mosfer ada handphone.....'"gantung Sany lega 
ternyata saat melihat kebawah tas Sany sudah ditangkap 
oleh Danius. 


"Apa San, udah tenang aja aman aman"nyengir Danius 
dibawah sana. 


"Gimana aman kan"ujar Mosfer tersenyum. 


"Aman aman,bikin jatungan atuh"sebal Sany yang menebuk 
pinggang Mosfer keras. 


aduh Sakit San"rengek Mosfer manja. 


"Masak?" 


"Enggak"ujar Mosfer yang langsung mengandeng Sany dan 
berlati keluar balkon sekolah menuju pintu belakang 
sekolah. 


Dan sekarang kini Mosfer dan Sany tepat di belakang pintu 
sekolah, dan benar dugaan Sany, disana sudah ada Rena 
yang berboncengan dengan Uji, Elang yang berboncengan 
dengan Seren, Langit yang menduduki motor Mosfer dan 
Danius yang duduk dimotornya. 


"jomblo nasib nasib"malas Danius yang menatab teman 
temannya malas. 


"Ya lo sama Lio, Ferry aja sono di markas"usir Uji. 
"lah wiliam mana ui?"tanya Langit. 


"Ohh dia tadi pamit ke gue nganter ceweknya ke 
sekolah"ujar Uji. 


"Anjim Ceweknya cantik gak?"tanya Danius. 


"jangan jadi pelakor lo,kasian atuh jomblo terus Wiliam"olok 
Elang. 


"Danius jomblo?"tanya Sany polos, yang membuat 
semuanya langsung menatab Sany menahan tawa. 


"Gakk gue punya cewek"datar Danius, sedetik kemuadian 
semua tertawa kecuali Sany yang kebingungan. 


"Neng Sany jomblo gak?kalau jomblo yuk sama bang 
Uji"tawar Uji langsung membuat Mosfer menatab tajam Uji 
dan mulai menyembunyikan tubuh Sany ditubuh bidang 
Mosfer. 


"Anjirrr pawangnya ganas, rasain lo ji, mampus lo pulang 
tinggal nama"tawa Danius yang melihat nyali Uji menciut 
begitu saja. 

"Kasian lo ji, rasain lo"tawa Seren begitu juga dengan Elang. 
"Moss kasian Uji, entar ngompol"bela Rena tertawa. 


"Nahh bener Ren"tawa Langit. 


"Kok lo gak bela gue sih Ren"desis Uji yang menatab tajam 
Rena dibelakang. 


"mending bela abang gue dati pada lo"tawa Rena. 
"ngapain lo godain cewek gue?"tajam Mosfer. 
"gue kira belum jadian Mos"nyengir Uji. 


"Kalau udah kenapa?"tajam Mosfer,walau didalam hatinya 
dia tertawa terbahak bahak melihat ekspresi Uji yang 
ketakutan. 


"kirain belum kok" 
"gue tanya kalau udah kenapa?" 


"ya gak jadi godain, kan w bukan bercita cita jadi 
pelakor"bela Uji. 


"kalau belum?"tanya Uji. 
"Gue sungkem udah ada pawangnya"takut Uji. 
"Yaudah cepat sungkem"suruh Mosfer tersenyum sinis. 


"Lo belum jadian,anjort cowok apaan lo tuhh,san mending lo 
Sam gue aja, kasian digantungin sama Mosfer"ujar Uji 


menatab Sany. 
"Mau lo apa sih ji"geram Mosfer. 


"Moss udah udah, yukk cepetan pergi, takut entar satpam 
dateng "ujar Sany yang membuat Mosfer mematuhi nya, Dia 
pun mulai berjalan menuju Langit dan mengendarai 
motornya menjauhi teman teman laknatnya itu. 


"Mosfer marah sama Uji"tanya Sany. 

"Enggak"geleng Mosfer. 

"ohh,Sany kira marah" 

"sedikit, gue cuman ngerjain dia tadi,"sesnyum Mosfer. 
"kenapa ngerjain?" 

"biar Genit ke cewek orang berkurang" 

"Emang Sany cewek orang?"polos Sany. 

"gak tau"geleng Mosfer. 


"Mosfer tadi saat nglindungin Sany kayak Atmosfer"ujar 
Sany datar. 


"Maksud lo San" 

"Mosfer Kayak Atmosfer"ulang sany. 

"itu nama gue San" 

Sany menepuk jidatnya pelan, sungguh dirinya sangat lupa 


jika Atmosfer adalah nama laki laki yang memboncenginya 
ini,"ohh iya Sany lupa"nyengir Sany. 


"Gue Atmosfer gitu?"tanya Mosfer. 

"hm,Sany suka Nama Atmosfer"ujar Sany tersenyum. 
"Namanya doang??"tanya Mosfer tak percaya. 
"Ya,Atmosfer tu pelindung Bumi,sany suka itu" 

"Kalau gue jadi Atmosfer lo boleh gak??"tanya Mosfer. 


Nasss! Tubuh Sany kaku begitu saja, jantung Sany berdetak 
kencang,bibirnya tak bisa berkata apa apa, sungguh Sany 
srkarang seperti patung saja. 


"San"panggil Mosfer. 

"jadi Atmosfer Sany?"ulang Sany. 

"Hm" 

"Gak tau"ujar Sany mengangkat bahunya. 

"Lo tadikan bilang san kalau gue kayak Atmosfer" 
"iya,tapi-" 


"Oke,berarti mulai sekarang gue resmi jadi Atmosfer 
lo"Nas!!tubuh Sany mati rasa seketika. 


"Maksud Mosfer?"tanya Sany ulang. 


"San lo mau jadi pacar gue?"tanya Mosfer menatab wajah 
Sany dari kaca sepion. 


"pacar?"gumanb Sany mengulang ucapan Mosfer. 


"Nikah langsung juga boleh kok,biar langsung halal"nyengir 
Mosfer. 


"Mosfer!"malu Sany yang mencubit pinggang Mosfer. 


"Sakit atuh san"rengek Mosfer manja, "Jadi mau gak?"tawar 
Mosfer kaku, pasalnya ini adalah usul Uji, jika menmbak 
cewek dimontor akan dijamin lebih bertahan sampai 
dipelaminan dari pada menembak di reto mahal atau di 
tempat umum. 


"Mosfer belajar nembak cewek darimana?"tanya Sany 
mengalihkan pembicaraan. 


"gak tau san kepikiran aja"asal Mosfer. 


"Sany kira dari Uji"ujar Sany yang membuat Mosfer 
tersenyum kikuk. 


"ya ampun ngalihin pembicaraan,mau atau enggak? Kalau 
enggak gue sama Lia"ujar Mosfer malas. 


"Emang Mosfer mau sama lia?"tanya Sany menggoda 
Mosfer. 


"Ya enggaklah,"merinding Mosfer menggelengkan 
keplanya,"gimana mau gak?" 


"Sany bakal mau kalau Mosfer mau nurutin permintaan 
Sany" 


"Apa?"semangat Mosfer"Mau rumah?, berlian? Emas? Apa? 
Gue penuhin semua kalau lo minta" 


"enggak Mosfer"geleng Sany. 
"Trus apa?"tanya Mosfer. 
"Mosfer jangan pernah marah lagi sama Sany" senyum Sany. 


"itu doang? Ya Sany mengagguk sebagai jawaban. 


"San gue gak pernah marah sama lo sekali aja gak 
pernah"Jujur Mosfer. 


"Makasih"senyum Sany. 

"Jadi lo mau jadi pacar gue?"tanya Mosfer. 
"Hm"angguk Sany tertunduk malu. 
"apasih gak jelas" 

"Mau" 

"Gak denger"doga Mosfer. 

"Sany Mau'"Teriak Sany lantang. 


"udah udah malu dilihat banyak orang"tawa Mosfer yang 
membuat Sany memeluk pinggang Mosfer 
erat,menyembunyikan wajah malunya. 


Dan sejak hari itu, Sany pun resmi menjadi pacar Mosfer 
begitupun sebaliknya. Allena Sany dia segalanya bagi 
Mosfer, melebihi hidupnya, setengah jiwa Mosfer ada di 
Sany, jika beberapa hari dia tak bertemu dengan Sany, pasti 
tubuhnya akan mati rasa, suasana hampa selalu 
menyelimuti kehidupan Mosfer,walau Mosfer Belum 
mengetahui kehidupan Sany yang sebenarnya. 


aaa 


Tamat!!! 


Tapi Boong wkkwkwk.. Gak gak, masih sepuluh part 


lagi kayaknya wkkwwk... Mau berapa part yuk 
riguest? 


Next? 


62 Tahun Baru 


Vote dulu sebelum membaca!! 


daaa 


Kini Sudah tiga hari setelah penerima raport akhir 
sementara satu,tentu saja hubungan Sany dan Mosfer sudah 
berjalan sekitar lima hari namun satu hubungan mereka 
belum diketahui oleh semua orang kecuali Uji , dan juga 
tepat dihari ini penantian pergantian tahun baru akann 
dimulai.Ya,seluruh anggota AKSENDER lainnya sibuk untuk 
menyiapkan acara bakar bakar nanti malam. 


"Mau yang mana? Sosis atau bakso?"tanya Sany yang 
membawa dua bungkus bakso ditangan kanannya dan sosis 
di tangan Kkirinya. 


"Dua duanya"ujar Mosfer yang merebut dua bungkus di 
tangan Sany. 


"oke lah"angguk Sany menyetujui ucapan Mosfer. 
"Borong aja semua tuh di Frizer," 


"Mosfer kasian entar yang mau beli gak kebagian"protes 
Sany. 


"San, disini juga pasti ada stok atuh"ujar Mosfer. 


"Iya Sany tau bakal ada stok tapi sebaiknya kita belinya gak 
banya-"Nas!!,Sany langsung terdiam begitu  Mosfer 
membawa semua bungkus yang ada di Frizer itu dan 
meletakkannya kepada troli belanjaannya. 


"Mos banyak banget"protes banget. 


"ini masih kurang San, kamu taukan anak AKSENDER itu 
banyak, lagian ini cuman sedikit entar takut kurang dan 
untungnya aku udah beli sebagiannya kemarin abis borong 
tiga supermarket yang ada di deket rumah aku"ujar Mosfer 
panjang lebar,dan jangan pada terkejut Mosfer sudah 
mengganti sebutan lo dengan kamu itu kusus untuk Sany 
saja. 


"Kok gak ngajak Sany sih?" cemberut Sany. 
"mepet San"nyengir Mosfer. 


"terserah Kamu"lengos Sany yang mulai berjalan keluar 
supermarket meninggalkan Mosfer yang ada disana. 


"San bantu bawain atuh"teriak Mosfer namun sial Sany tak 
menjawab ucapan Mosfer sepatah katapun. 


"nasib nasib punya pacar manis"geleng Mosfer dia pun 
mulai berjalan menuju kasir sambil mendorong troli 
belanjaanya. 


Disisi lain Sany terdiam diri di mobil Mosfer sambil 
memainkan  Handphonennya,tentu saja ini bukan 
handphonenya ini Handphone milik Rada, Sany sengaja 
memakai Handphone Rada beberapa hari kedepan, karna 
dia takut jika dia memakai Handphone lamanya nomer yang 
meneror Sany selama ini akan membuat mental Sany down 
seketika. 


Pintu bagasi terbuka, reflek Sany menatab laki laki yang 
membuka pintu bagasi balakang yang sedang memasukkan 
bahan bahan yang dia beli tadi. 


"San,mama kamu chat aku, katanya abis ini kamu keapart 
dulu mama kamu mau pergi ke tempat temennya,trus kamu 
sekalian habis keapart ke rumah aku sambil bawa baju 


untuk entar malem"ujar Mosfer sambil menata barang 
barang yang dia beli dibagasi mobil belakang. 


"Hm oke, jadi abis ini kita langsung ke apart aku kan?"tanya 
Sany yang diangguki Mosfer. 


Setelah menata barang di bagasi mobilnya, Mosfer pun 
segera menutub kembali bagasi mobilnya dan segera 
berjalan menuju bangku pengemudi,setelah duduk Mosfer 
pun segera menjalankan mobilnya menuju apart Sany. 


Hening tak ada suara di dalam mobil, semua fokus pada 
masing masing, Sany fokus pada hpnya sedangkan Mosfer 
dia fokus mengemudi. 


"San"panggil Mosfer yang membuat Sany langsung cepat 
menatab Mosfer. 


"Apa Mosfer?"jawab Sany. 


"Jangan main hp atuh, temenin akuuu nih loh"manja Mosfer 
yang membuat Sany mendesis pelan. 


"Mosfer aja Fokus nyetir, trus Sany mau apa? Lama lama 
ngantuk Mosfer"jawab Sany. 


"Kalau aku pikir pikir San, menurut aku enak Sany yang 
dulu,yang belum jadi Pacar Mosfer"dingin Mosfer. 


Setelah Sany mendengar ucapan terakhir dari Mosfer 
dengan cepat dia pun mulai mematikan hpnya dan 
meletakkan hpnya di tas selempangnya, setelah itu dengan 
santai Sany menatab Mosfer tersenyum. 


"kenapa senyum senyum gitu?"datar Mosfer menatab Sany 
yang tersenyum manis kepadanya. 


"Emang Sany senyum? "tanya Sany. 
"Enggak"geleng Mosfer. 

"Masak?" 

"Enggak" 

"Masak sih?" 


"Enggak Allena Sany"ujar Mosfer yang mengacak gemas 
rambut Sany dengan tangan kirinya. 


"ihh jangan entar berantakan rambutku"ujar Sany yang 
merapikan rambutnya dengan kedua tangannya. 


"udah gini aja cantik kok"senyum Mosfer. 

Blush 

Pipi Sany memerah begitu saja, dengan cepat dia pun 
membalikkan badannya menyembunyikan wajahnya dari 


Mosfer, sedangkan Mosfer dia tertawa melihat wajah merah 
Sany. 


"Dasar kepiting rebus"gemas Mosfer yang mengacak rambut 
Sany sekali lagi. 


"Mosfer!"geram Sany yang membalikkan badannya menatab 
Mosfer garang. 


"santai aja atuh mukanya sayang, ehh canda sayang"goda 
Mosfer tertawa. 


"Mosfer!"geram Sany memukul perut Mosfer keras. 


"Aduh San jangan di perut sakit"ringik Mosfer kesakitan, 
pasalnya tubuhnya sama sekali belum siap menerima 


pukulan Sany dadakan. 
"Mau lagi?"tanya Sany tajam. 


"ehh jangan San, Aku lagi nyetir"Ujar Mosfer yang membuat 
Sany menghembuskan nafas berat dia pun mulai 
mengambil sebotol minum ditasnya dan meminumnya. 


"Haus neng?"goda Mosfer. 


"iya om haus banget"angguk Sany tersenyum sambil 
menutub sebotol minumnya. 


"apa kamu bilang, aku Om gitu?"tanya Mosfer yang 
menjewer telinga Sany dengan tangan kirinya. 


"Ampun om, ehh Canda Mosfer"ringik Sany kesakitan. 


"Emang aku setua itu kah?"gerutu mosfer tak terima sambil 
Memarkirkan Mobilnya di parkiran apartemen Sany. 


"menurut Mosfer?"tanya Sany yang membuka pintu 
mobilnya. 


"Enggak" 
"menurut Sany iya"jahil Sany tertawa. 
"Apa kamu bilang?"tanya Mosfer memastikan. 


"Mosfer kayak om om'"teriak Sany yang langsung keluar dari 
mobil Mosfer dan berlari menuju gedung Apartemen. 


"Dasar kurcaci"geleng Mosfer sabar,Dia pun mulai berjalan 
santai masuk kedalam gedung apartemen Sany. 


Ting! 


Live berhenti dilantai dua, dengan langkah Sanyai Mosfer 
pun berjalan menuju apart Sany,Dan sekarang tepat di 
depan apart sany pintu apar terbuka, dengan santai Mosfer 
pun berjalan masuk kedalam sambil mengucapkan salam 
kepada Rada. 


"Ehh Mosfer sini duduk dulu, tante kira kamu langsung 
pulang"sambut Rada yang berjalan menuju Mosfer dan 
mengandengnya masuk kedalam. 


"Ditinggal Sany atuh tan"aduh Mosfer yang menatab tajam 
Sany pacarnya yang sedang merebahkan dirinya di sofa 
ruang tamu. 


"enggak kok ma, Mosfer aja yang jalannya lambat"balas 
Sany tak terima. 


"iya karna ka-" 


"udah udahhh diem,kalau kalian kayak gini mama gak bakal 
berangkat berangkat"frustasi Rada yang segera mengambil 
tasnya di meja ruang tamu. 


"Mama mau berangkat sekarang?"tanya Lia yang baru saja 
keluar dari kamarnya. 


"Iya ya,"angguk Rada, "ohh iya untuk kalian berdua entar 
Lia diajak yah nanti malem tahun baruan kasian Lia entar 
kalau diapart sendirian"ujar Rada yang menunjuk Sany dan 
Mosfer, sedangkan Sany dia mengagguk mengiyakan 
ucapan rada namun tidak dengan Mosfer dia malah 
menatab Lia malas. 


"Yaudah mama keluar dulu yah, Sany,Mosfer,Lia"pamit Rada 
yang mulai keluar dari apart meninggalkan Sany, Mosfer 
dan Lia di apart. 


"Lia udah beresin bajunya untuk nanti?"tanya Sany yang 
membuat Lia mengagguk antusias. 


"Gue jadi curiga nih kalau ini rencana lo"ujar Mosfer 
menatab Lia sadis. 


"Mosfer!kok gitu sih?"tegas Sany menatab Mosfer tajam. 


"iya iya maaf"ujar Mosfer pasrah, dia takut jika Sany akan 
marah besar kepalanya. 


"yaudah Sany mau ngemasin baju dulu dikamar"ujar Sany 
yang segera masuk kedalam kamarnya. 


"Ngapain lo liatin gue?"tajam Mosfer yang menatab Lia jijik, 
pasalnya Lia sendari tadi menatab Mosfer terus. 


"Seneng aja gitu liat Mosfer"ujar Lia yang membuat Mosfer 
mendesis jijik pelan dia pun mulai bangkit dari tempat 
duduknya,dan berjalan menuju kamar Sany. 


Setelah setengah jam mengemasi baju Sany, Mosfer dan Lia 
pun mulai keluar dari apartemen dan berjalan keluar 
menuju mobil Mosfer yang ada di parkiran. 


"San gue didepan yah"ujar Lia saat Sany membuka pintu 
depan. 


"Ehhh apa apaan lo!, ini mobil gue! Seenak jidat aja lo 
ngatur ngatur"tegas Mosfer menatab tajam Lia. 


"Mosfer udah, Sany dibelakang gak papa"ngalas Sany yang 
membuat Lia tersenyum puas. 


"Kalau lo dibelakang gue gak mau jalanin mobil,"ujar Mosfer 
yang mulai menutub kasar pintunya, sungguh dirinya 
sangat marah dengan keberadaan Lia di sini. 


"Lia dibelakang aja yah gimana?"tanya Sany halus. 


"Gak papa San, gue di belakang gak papa"ujar Lia 
tersenyum kikuk, dia pun mulai membuka pintu mobil 
belakang dan mulai masuk kedalam. 


Sany menghembuskan nafas berat menatab Mosfer yang 
berada tak jauh darinya, dia sangat tau jika Mosfer sangat 
tak suka dengan keberadaan Lia disini, dengan cepat Sany 
pun berjalan menuju Mosfer untuk membuju pacarnya itu. 


"Mosfer ayo mos"bujuk Sany. 


"San kamu tau kan kalau aku gak suka sama dia?"tanya 
Mosfer tajam. 


"Mos,Sany tau tentang itu-" 


"lalu kenapa kamu selalu ngalah San sama dia? Dia itu siapa 
kamu sih?"bentak Mosfer yang membuat tubuh Sany 
gemetar  seketika,dia sangat takut jika Mosfer 
membentaknya. 


Mosfer yang melihat tubuh Sany seketika,hatinya pun 
langsung luluh, dia kembali teringat janjinya kepada Sany 
yang tidak akan memarahinya lagi, dengan cepat Mosfer 
pun memeluk erat tubuh mungil Sany, "maaf San"bisik 
Mosfer merasa bersalah. 


Sany pun mengagguk sebagai jawaban, dia pun mulai 
melepaskan pelukan Mosfer menjauhi dirinya dari tubuh 
bidang Mosfer,"Ayo Mos"gandeng Sany yang mulai berjalan 
menuju mobil Mosfer. 


Setelah Masuk kedalam mobil, Mosfer pun segera 
menjalankan mobilnya menjauhi apartemen Sany. 


Hening itulah suasana dalam mobil Mosfer, Lia yang fokus 
kepada hpnya, Sany yang menatab jalanan melalui jendela 
mobil, dan Mosfer yang fokus menyetir Mobilnya. 


Mosfer memarkirkan mobilnya dihalaman rumahnya, setelah 
mesin mobil mati, Sany,Mosfer begitu juga turun dengan Lia 
mereka turun dari mobilnya membiarkan para pembantu 
Mosfer yang mengambil barang barang Sany,Lia dan 
beberapa makanan yang tafi sany dan Mosfer belanja di 
bagasi mobil mosfer. 


"rumahnya Mosfer?"bisik Lia kepada Sany sambil melihat 
rumah megah dihadapnnya. 


"udah ganteng,kaya,dih cocok sama Lia-" 


"Gak usah mimpi"potong Mosfer datar, untung saja ucapan 
Lia tadi tak terdengar oleh Sany. 


"Ayok San kedalem"ujar Mosfer yang mulai merangkul Sany. 


"Lia ayo"ujar Sany yang diangguki antusias oleh Lia, 
sedangkan Mosfer sendiri dia menatab Lia malas. 


Saat masuk kedalam suara nyaring mulai terdengar,siapa 
lagi kalau bukan Aries yang berlari kegirangan memanggil 
nama Sany, diikuti Rena dari belakang yang berjalan santai 
menuju Sany dan lainnya. 


"Kakk Sany"peluk Aries erat yang membuat Sany memeluk 
Aries kembali. 


"Aries kanget banget smaa kak Sany"ujar Aries yang 
membuat Sany tersenyum menatab Aries. 


"Kak Sany juga kangen banget sama Aries" 


"dia siapa kak?"tanya Aries menujuk Lia yang ada 
dibelakang. 


"Hai cantik, kenalin aku Lia"ujar Lia berjongok menatab 
Aries tersenyum. 


Sedangkan Aries dia tak langsung memblas ucapan Lia,dia 
malah menatab Rena terlebih dahulu,sedangkan Rena dia 
malah mengedipkan mata kanannya satu kali yang 
membuat Aries langsung menatab Lia malas. 


"Pelakor"desis Aries pelan,yang terdengar di kedua telinga 
Lia namun tidak untuk yang lainnya. 


"Kakk ayo kekamar aku"ujar Aries semangat, dia pun 
langsung menggandeng tangan Sany menuju kamarnya. 


Sedangkan Lia yang ingin mengikuti Aries dan Sany, 
langkahnya terhenti dimana Rena menghadang tubuh Lia 
dengan tatapan tajam. 


"Mos, lo duluan aja sama Sany, gue mau urus ni satu 
anak"suruh Rena sedangkan Mosfer dia mulai mengagguk 
dan berjalan menuju kamar Aries menyusul Sany dan Aries. 


"ngapain sih lo?"tanya Lia tak suka. 
"Io yang ngapai di sini?"tanya Rena balik. 
"Gue diajak Sany"kokoh Lia. 


"gue bajak CCTV apart Sany,kalau lo bujuk Mama Sany buat 
lo bisa disini" 


Diam,Lia terdiam dengan ucapan Rena, memang benar 
dengan ucapan Rena jika dia tadi sempat membujuk Rada 
satu jam lebih agar bisa ikut dengan Sany. 


"gue bilangin yah ke lo, kalau lo itu bakal susah deketin 
Mosfer, karna lo tau Aries aja jijik sama aura lo apa lagi 
Mosfer,"senyum Rena remeh, "padahal baru pertama kali 
ketemu"tawa Rena,"dulu pas Sany ketemu Aries pertama 
kali, Aries langsung suka sama Sany kok lo gitu yah" 


"emang apasih urusan lo?"balas Lia geram. 

"Io mau tau cara Mosfer biar suka sama lo? Deketin kedua 
adeknya buat dia nyaman sama lo"remeh Rena,"kalau lo 
bisa otomatis Mosfer mau sama lo, tapi kalau gak bisa, maaf 
dimohon mundur yah neng"tawa Rena. 


"kalau gue bisa?"tanya Lia menatab Rena tersenyum remeh. 
"enggak mungkin" 


"Emang lo siapanya Mosfer sih?"geram Lia. 
"emang urusan lo apa nanya nanya gitu?" 


"atau lo suka juga sama Mosfer?" 


Mendengar ucapan Lia,Rena pun mulai tertawa terbahak 
bahak menggeleng pelan dengan ucapan Lia, "Emang gue 
se munafik lo apa,jadi pelakor diantara sahabat sendiri yang 
sudah gue anggep saudara sendiri?" 


Lia menggeram tangannya,menatab Rena tajam, "gue bakal 
buat adik Mosfer suka sama gue, dua duanya'"tegas Lia. 


"emang lo tau adik Mosfer Satunya siapa?"tanya Rena 
remeh. 


"gue bakal cari tau"kokoh Lia. 
"gue tebak lo gak bakal bisa jinakin"tawa Rena. 


"gue belum nyoba"balas Lia. 


"semoga lo mundur"senyum sadis Rena. 
"Gak mungkin"senyum Lia. 


"semoga sukses"ujar Rena yang mulai pergi dari hadapan 
Lia, sedangkan Lia sendiri dia menatab punggung Rena 
jengkel dengan malas dia pun mulai menyusul Sany dan 
Mosfer di kamar Aries. 


da 


Kini sudah jam 8 malam,Rena dan Sany asik menyiapkan 
alat alat untuk bakar bakar nanti di taman belakang 
sekolah, Sedangkan Aries dan Lia mereka mendekor taman 
agar lebih semenarik mungkin,dan jika kalian tanya Mosfer, 
fia sedang keluar untuk mencari snack di supermarket 
daerah komplek Mosfer. 


"San"panggil Rena yang membuat Sany menghentikan 
aktifitasnya menatab Rena,"lo pacar Mosfer?"sambung Rena 
yang membuat Sany terdiam seketika. 


"Rena tau dari Mosfer?"tebak Sany. 
"Enggak" 

"Rena cenayang?" 

"ya Enggaklah San" 

"truss?" 


"gue tau aja, Mosfer kalau bohong keliatan banget dimata 
gue"tawa Rena. 


"jadi Rena tau sendiri?"tanya Sany. 


"hm, gue tau apa yang dirasain Mosfer semuanya, dia 
seneng gue juga ikut seneng, dia sedih gue juga"cemberut 
Rena. 


"ikatan anak kembar itu erat banget Ren"ujar Sany. 


"tapi gue paling gak suka kalau kayak gitu, kalau dia nangis 
masak gue juga harus nangis sih,masak gitu"protes Rena. 


"nangisnya di tahan atuh Ren" 
"kagak bisa orang netes gitu"datar Rena. 


"uluh uluh yang sabar atuh adik ipar"tawa Sany memeluk 
tubuh Rena dari samping. 


"ihh apaan sih,udah nih dilanjutin"geleng Rena melepaskan 
pelukan Sany. 


Suara gemuruh motor terdengar didepan halaman rumah 
Mosfer yang membuat Sany,Rena,Aries dan Lia berlari 
menyambut anggota AKSENDER dan ALVOS yang baru saja 
datang. 


"WOI ADA ORANG GAK?"teriak seseorang dari luar sana. 
Ceklek 
"Masukkk"ujar Rena yang diangguki semuanya. 


"Ehh udah ada Sany ternyata"ujar Uji yang membuat Sany 
tersenyum. 


"Bang Jii'peluk Aries yang membuat Uji memeluk balik 
Aries. 


"Ariesss"teriak Dara dan Seren yang membuat Aries 
melepaskan pelukan Uji dan memeluk Seren dan Dara. 


"Gimana kabar Aries?"tanya Seren melepaskan pelukannya. 
"Baik "senyum Aries. 


"Ship"ujar Seren yang memberi kedua jempolnya pada 
Aries,"Sanny,Renaa"heboh Seren memeluk Sany dan Rena. 


"hehh kenapa lo meluk meluk gue"dingin Rena. 


"Gak tau, hati gue lagi bahagia banget"tawa Seren 
melepaskan pelukannya. 


"jangan jangan lo?..."gantung Rena. 
"ihh apaan sih"lengos Seren. 
"dih dih terserah lo gih"sambung Rena menggeleng. 


"ohh iya, entar temn gue Bulan sama Kikiy ke sini, gak papa 
kan?"tanya Seren yang membuat Sany dan Rena 
mengagguk saja. 


Sedangakan Lia dirinya sendari menatab interaksi Sany dan 
kedua temannya, dirinya sangat geram sekali dengan 
semua ini, bahkan Aries pun sudah kedalam bersama Dara. 


"San Siapa dia??"tanya Seren menatab Lia datar. 

"teme-" 

"Saudara Sany"potong Lia. 

"Dihh saudara"ujar Rena memutar bola matanya malas. 
"Lo kenapa sih Ren? "tanya Seren menatab Rena bingung. 


"Gak papa cuman terkejoet saja"senyum manis Rena namun 
membuat Lia geram setengah mati. 


"Yaudah kedalem yok, semua udah didalam"ujar Rena yang 
membuat Sany,Seren,dan Lia berjalan kedalam. 


"Ehh Entar Ely kesini loh sama temennya"teriak Lio. 
"Asikkk Paulin dateng"seru Danius bergembira. 


"Ihhhh gila lo?"tanya Rena menggeleng melihat tingkah 
Danius. 


"gue gak gila tapi Seneng"tawa Danius. 


"san, Gelya siapa sih?"tanya Lia, dia sangat tak tau siapa 
Gelya. 


"Gelya ketua Warmen"jawab Sany. 
"Ketua Warmen?" 


"Lo gak tau Warmen?"tanya Seren yang membuat Lia 
menggeleng,"gue kasih tau,Warmen tuh semacam klub 
motor kayak AKSENDER sama ALVOS,tapi itu perempuan, 
ketuanya adik kelasnya Sany sama Rena, namanya 
Gelya"ujar Seren yang membuat Lia meneguk ludahnya 
susah payah. 


"SEREN"teriak dua remaja yang baru saja masuk kedalam 
halaman belakang rumah Mosfer. 


"Bunga,Kikiy"ujar Seren yang diangguki oleh kedua 
temannya. 


"San gue kesana duluan yah"tunjuk Seren kepada Elang 
yang sudah duduk dibawah bersama teman temannya 
lainnya," mau ikutan gak?"tawar Seren. 


"Gak usah makasih, Sany pengen disini dulu"senyum Sany. 


"ehhh lo Sany?"tanya Bulan yang diangguki oleh 
Sany,"kenalin, W bunga, dan nih sebelah gue Kikiy"ujar 
Bulan yang diangguki oleh Sany. 


"Anjir, Mosfer punya"tunjuk Kikiy yang membuat Sany 
tersenyum kikuk saja. 


"gosip lo deket sama Mosfer beredar di sekolahan gue 
beberpa bulan ini"ujar Kikiy. 


"masak sih?"tanya Sany tak percaya. 


"iya, ini baru deket aja udah melebar apa lagi Pacaran, 
nikah,udah sampe planet Mars entar"ujar Kikiy tertawa. 


"Anjirt muka lo"geleng Bulan menepuk jidat Kikiy. 


"Ehh udah udah, maafin temen senting gue yah San, belum 
di minumin obat soalnya,"nyengir Seren yang menggeret 
kedua temannya itu menjauhi Sany yang menggeleng Saja. 


"San"panggil Lia yang membuat Sany menatabnya. 
"iya?" 


"Gue malah gak enak nihh,gak kenal siapa siapa"cemberut 
Lia. 


"Lia,Sany juga gak semuanya kenal" 


"tapi San lo kan gak kenal tapi mereka kan kenal lo,lah gue 
gak ada satu pun yang kenal, nyebut nama gue aja gak 
ada"cemberut Lia. 


"Lia entar ju-" 


"lo itu beda San setelah kenal Mosfer"potong Lia dingin. 


"maksud Lia?" 

"gara gara dia lo lupain gue"cemberut Lia. 
"Lia Aku gak maksud nglupain kamu" 
"trus apa?" 

"Aku bakal kenalin kamu deh entar" 
"Bakal ada yang mau?"tanya Lia. 


"Gakk"ujar seseorang yang membuat Sany dan Lia menatab 
orang itu. 


"Mosfer apa apaan sih?"geram Sany menatab Mosfer tajam. 


"Emang gak ada kan?"ujar Mosfer yang membuat Lia 
tersenyum kikuk saja. 


"Mosfer kok git-" 


"udah kesana yok"ujar Mosfer yang mulai berjalan menuju 
teman temannya di ikuti Sany dan Lia dari belakang. 


"WOI!!LO SEMUA LIAT GUE, ADA YANG MAU KENALAN 
NIH!"teriak Mosfer yang membuat semua yang ada di taman 
belakang ini menatab Mosfer. 


"SIAPA MOS?"teriak balik maul. 


"Dia"tunjuk Mosfer kepada Lia, dengan segera Mosfer pun 
berjalan menuju Sany,menggandeng tangannya berjalan 
menjauhi Lia. 


"ngantuk gue"protes Uji menguapkan mulutnya,sedangkan 
Lia dia masih terdiam, sungguh Lia sangat geram dengan 


Mosfer,gara gara Mosfer dia harus menanggung malu 
didepan teman temannya. 


"Cepet entar keburu ganti taun"teriak Danius geram. 
"Nama gue..."gantung Lia dengan tubuh gemetar. 


"Meylia"ujar seseorang yang baru saja nemasuki taman 
dengan pakaian serba hitam,rambut ombre,tatapan 
tajam,dan tangan kanan yang sedang membawa permen 
lolipop kesukaannya diikuti empat teman lainnua dari 
belakang. 


"Ely"guman Lia menatab perempuan itu yang tak lain 
adalah Gelya. 


"Gelya"teriak Fatur yang melambaikan tangannya kepada 
Gelya. 


"Gelya?"guman Lia tertegun, karna yang dia kenal Lia itu 
adalah Ely, bukanlah Gelya. 


"Kokk lo tau namanya El?"tanya Langit menatab Gelya 
menyelidik. 


"Ibunya pembantu rumah gue"ceplos Gelya tersenyum licik 
menatab Lia yang hanya tertunduk malu saja. ya!,Gelya 
juga sangat sebal dengan Lia 

,karna saat pertama kali bertemu dengannya ,Lia begitu 
sombong memamerkan perhiasan tangannya kepada Gelya 
saat Gelya tak sengaja menjatuhkan bukunya di 
perpustakaan umum bulan yang lalu,walau perhiasan itu 
akhirnya milik Sany sendiri. 


Flashback 


Perpustakaan Umum 


Bruk 


Gelya tak sengaja menabrak perempuan yang sedang 
membawa beberapa buku, alhasil perempuan itu terjatuh 
dan buku yang dibawanya berserakan dimana mana. 


"Maaf, gue gak sengaja"ujar Gelya yang menjulurkan salah 
satu tangannya kepada perempuan itu yang tak lain adalah 
Lia. 


"Jo tau gak? Ni gelang kalau patah harganya mahal!"tajam 
Lia yang mrmbuat Gelya menatabnya Aneh. 


"Jo itu siapa?"tanya Gelya. 


"Kenalin gue Meylia, keluarga Radatwins"kokoh Lia yang 
mebuat Gelya terdiam tak enak saja. 


"Ngapain diem?"tanya Lia yang mmembuat Gelya menatab 
Lia dingin. 
"Keluarga Radatwins?"tanya ualang Gelya. 


"hm, kenapa takutkan lo?"tawa Lia. 


"kenalin gue anak tunggal keluarga Radatwins'"ujar Lia 
tersenyum sinis. 


"kenapa lo ngaku ngaku?"sinis Gelya. 
"emang kenyataanya"kokoh Lia. 


"Mon maaf anaknya Radatwins itu Allena Sany bukan 
Meylia"senyum Gelya yang membuat Lia terdiam saja 
meneguk ludahnya,"jangan ngaku ngaku,entar lo mati gak 
ada Yang nglayat kaya sinetron azab azab gitu"tawa Gelya 
yang mulai berjalan menjauhi Lia yang hanya menggeram 
tangannya. 


Sejak hari itu Gelya menjadi geram dengan Lia,perempuan 
berengsek yang dia temui pagi pagi hari itu membuat Gelya 
ingin mengetahui Lia yang sebenarnya. 


Namun sayang saat dua minggu mencari cari keberadaan 
Lia,Gelya menyerah,pasalnya perempuan aneh itu tidak 
mengunjungi perpustakaan lagi.Gelya mencari Lia bukan 
untuk membutuhkannya namun dia mencari untuk 
menyindir tentang pengakuannya sebagai anak sultan itu. 


Ceklek 


"gue pulang "datar Gelya namun sungguh terkejutnya Gelya 
saat menatab perempuan yang dia cari ternyata 
dirumahnya. 


"Ilo"tuding Gelya kepada Lia,yang membuat Lia menatabnya 
terkejut. 


"Ely kamu kenapa?"tanya Ibu dari Gelya yang membuat 
Gelya langsung menatab sang ibundanya tajam. 


"dia ngapain disini ma?"keras Gelya yang membuat Lia 
terkejut,dia sama sekali tidak mengetahui jika ibunya 
sendiri bekerja di rumah Gelya perempuan yang 
mengejeknya dua minggu lalu. 


"dia anak dari bi Nia"ujar ibunda Gelya yang membuat 
Gelya sendiri menatab Gelya dengan senyuman Licik. 


"ohh anaknya"keras Gelya yang membuat lia terdunduk 
malu saja. 


"gue kira anak orang kaya" 


Next—- 


"Ohh gitoo"teriak lantang semuanya kecuali Sany yang 
terdiam saja sambil menunduk. 


"udah udahhh kita mulai yuk bakar bakar udah jam 
sembilan nih"lantang Rena yang membuat semuanya 
langsung berdiri menyiapkan apa saja yang akan dibakar 
nanti. 


"Ehh sini El,paulin,Anas,Rasya,Dania"Ucap Seren yang 
membuat kelima anggita Warmen itu menghampirinya. 


Sedangkan Sany Mosfer dan beberapa lainnya mereka 
langsung memulai menusuki sosis dan bahan yang akan 
mereka  bakar.sedangakan setengah lainnya mereka 
menyiapkan panggangan untuk membakar nanti. 


"San"bisik Mosfer yang langsung membuat Sany menoleh 
menatab Mosfer,"Cantik"bisik Mosfer yang membuat wajah 
Sanny memerah seperti kepiting rebus,"dihh blush"tawa 
Mosfer. 


"Mosfer"malu Sany sambil mencubit pinggang Mosfer 
dengan gemas. 


"Aduhh sakit San"rengek Mosfer berpura pura kesakitan. 


"ihh maaf atuh Mos"ujar Sany yang mengelus elus pinggang 
Mosfer bekas dia mencubitnya tadi. 


"kalau kamu yang nyubit aku gak bakal Sakit"bisik Mosfer. 
"alay"geleng Sany tertunduk malu. 


"biarin"ujar Mosfer yang langsung meletakan kepalanya di 
pangkuan Sany. 


"Dihhh berasa dunia milik berdua"sindir Fatur yang 
menggeleng kelakuan Mosfer dan Sany sendiri tadi. 


"Ehh Fer jangan lo gantungin terus,kasian atuh Sany"Ujar 
Danius yang membuat semuanya menyoraki Mosfer kecuali 
Uji dan Rena yang sudah tau tentang mereka. 


"iya ati ati entar diambil orang"kokoh Langit. 
"Nhh betolll" 


Mosfer tebangun dari rebahan tidurnya,dia pun memutarkan 
bola matanya malas menatab teman temannya,namun 
kedua matanya berhenti saat menatab Lia yang menatab 
Sany dari jauh dengan tatapan tajam,dengan satu ide yang 
mengalir,Mosfer pun tersenyum menatab teman 
temannya,"siapa yang gantungin?iya kan San?"ujar Mosfer 
yang membuat Sany langsung teedunduk menahan malu. 


"Anjir lo berdua udah jadian?"teriak Laskar heboh. 


"udah kenapa"datar Mosfer percaya diridan yang kalian 
bisa rasakan jika Lia mengepal tangannya kuat kuat 
menatab Sany dengan tatapan tajam. 


"Anjay kapan ehh?"tanya Langitt. 


"Udah lima hari yang lalu"kokoh Mosfer yang membuat Sany 
memeluk tubuh Mosfer erat dan menyembunyikam wajah 
malunya di badan bidang Mosfer. 


"Ihh gak kabar kabar"desis Elang. 
"gak sempet"balas Mosfer. 


"dahh yang penting party party"Teriak Uji yang membuat 
semuanya bersorak kecuali Lia yang termenung masih 


menatab tajam Sany. 


"Gue setujuh!,bawa kita ke mbak mira"teriak Bintang 
lantang. 


"Nahh setujuh!" 
"Besok kesana"santai Mosfer. 
"Ship,kita tunggu partynya"Ujar Lio heboh. 


Sedangkan Sany sendiri dia tersenyum  menatab 
Mosfer,namun satu dalam dirinya Sany terus meminta maaf 
kepada Mosfer,karna sudah menyembunyikan satu hal yang 
belum bisa Sany ungkapkan kepada Mosfer yaitu tentang 
sisi buruk Sany. 


"Maaf"lirih Sany. 


Sedangkan Lia yang sendari tadi menatab Sany dengan 
sebal,dengan cepat dia pun mulai bangkit dan berjalan 
masuk kedalam rumah Mosfer menuju halaman rumah 
depan. 


Setelah dirinya berada di halaman rumah depan Mosfer 
dengan segera Lia pun menelfon nomor yang selama ini 
meneror Sany. 


"Mau gak mau lo harus teror Sany sekarang!,gue mau 
kebenaran dia terungkap sekarang!,gue mau semua 
kebongkar"ujar Lia tegas,namun tak di sangka dua orang 
yang sedang bersembunyi tak jauh dari Lia mendengar 
Ucapan Lia siapa lagi kalau bukan Rena dan Uji. 


"Lia yang neror?"terkejut Uji. 


"Udah gue duga"datar Rena. 
"maksud lo?" 


"Gue udah duga kalau semua ini kelakuan perempuan gak 
tau malu tu"geram Rena. 


"truss sekarang gimana?" 


"Bagaimana pun gue udah janji sama Mama Sany buat jaga 
agar rahasia ini tertutup,"ujar Rena yang diangguki Uji,"Ji lo 
ambil handphone Sany segera"suruh Rena. 


"Trus lo?" 


"gue urus perempuan gak ada otak itu"tajam 
Rena,sedangkan Uji dia langsung mengagguk berjalan 
menuju halaman belakang. 


Rena berjalan menuju Lia dengan geram,sungguh dirinya 
sangat geram dengan Lia,bagaimana busa orang yang 
sudah dianggap Sany sendiri sebagai saudara malah 
menusuk dirinya dari belakang. 


"Lo harus teror seka--" 
Bruk! 


Rena langsung mendorong tubuh Lia sampai terbentur 
mencium rumput halamannya,Rena melihat hal itu tertawa 
puas melihat wajah Lia yang sangat mengenaskan itu. 


"Ngapain sih lo tu?"tanya Lia menatab tajam Rena. 


Rena mendekati Lia tajam,namun kedua matanya melirik 
tangan Lia yang yang sedang meraih hanphonnya,dengan 
cepat Rena pun menginjak hanphone Lia dengan cepat 
hingga layar hanphonnenya pecah. 


"Ngapain lo teror Sany?"tegas Rena yang membuat tubuh 
Lia gemetar. 


"Bukti lo apa?"gagap Lia. 


Dengan cepat Rena melihat hpnya dan sedetik kemudian 
memperlihatkan video rekaman cctv saat Lia bertelefon 
dengan tentang seseorang yang menyuruh orang itu segera 
meneror Sany,"Gue punya Semua buktinya,lo yang neror 
Sany,lo yang pengen papa Sany sama mamanya 
bersatu,dan lo yang pengen semua hak Sany lo ambil,gue 
semua punya!"tajam Rena yang membuat Lia terdiam saja. 


Namun sedetik kemudian sebuah mobil putih terhenti di 
depan pagar Rumah Mosfer,dengan cepat Lia bangun dan 
berlari ke mobil itu. 


Rena menatab mobil.itu sudah berjalan menjauh,namun 
Rena tak melihat Mobil itu namun dia melihat no plat mobil 
yang ada dibelakang mobil,setelah itu di tersenyum 
licik,sambil mengetik no itu yang dihpnya. 


"D xxx XYZ"senyum Rena puas. 


Setelah mencatat Rena pun mulai masuk kedalam,dan 
berjalan menuju halaman belakang untuk memberitahu 
Sany jika Lia pulang. 


"Lia tadi pamit ke gue untuk pulang mau nemuin 
mamanya"bohong Rena yang membuat Sany mengagguk 
percaya saja. 


Kini sudah jam 11 lebih lima puluh lima,lima menit lagi 
pergantian malam tahun baru,Sany dan Mosfer sedang 
memakan jagung bakar dan lainnya pun sendang 
menyiapkan Untuk petasan nanti. 


"Ehh cepet cepet,sepuluh detik lagi"teriak Rena dan Seren 
yang membuat semuanya berteriak senang. 


"Lima" 
"empat" 
"tiga" 
"dua" 
"Satuu" 


"Happy New year!!!"seru semuanya diiringi dengan suara 
petasan yang menghiasi langit. 


"Happy New year Sany"Ujar Mosfer sambil merangkul tubuh 
Sany. 


"Happy New year Mosfer"balas Sany tersenyum sambil 
memakan jagung bakar miliknya. 


tokek 
Next!! 


Ohh iya,yang pada nanya ini taun berapa,Author gak kasih 
tau dehh,author juga bingung wkwkkw. 


63 penyebar Hoax 


Vote dulu sebelum membaca! 


KKKKK 


"Lepasin helm ku"manja Sany yang membuat Mosfer gemas 
menatab Sany dan segera melepaskan 
helmnya,"Makasihh"senyum Sany setelah helm itu terlepas 
dari kepalanya. 


"Yuk masuk"ujar Mosfer mengandeng Sany menuju markas 
AKSENDER. 


"Wih wihh kencan teros"geleng Uji mrnatab Mosfer dan Sany 
yang baru saja masuk kedalam markas. 


"dihh biarin gue"balas Mosfer,"Bi suci mana? "tanya Mosfer. 


"baru aja pulang,anaknya rewel"sahut Langit yang membuat 
Mosfer mengagguk saja. 


"San Laper?"tanya Mosfer menatab Sany. 


"LAPER BOS!!"ujar Semua Anggota Aksender yang membuat 
Mosfer memutarkan bola matanya malas. 


"ji sana keluar beli nasi goreng"suruh Mosfer. 


"Uangnya boss"senang Uji yang menedengkan kedua 
tangannya didepan wajah Mosfer. 


Dengan malas Mosfer mengambil dompetnya dan 
memberikan lima lembar uang seratus ribu kepada 
Uji, "Entar kalau kurang pakek uang lo dulu entar gue 
ganti"datar Mosfer. 


"beli berapa nih? "tanya Uji. 
"50"ujar Mosfer. 
"lahh kurang lahh moss" 


"gue bilang kan sama lo tadi kalau kurang entar pakek uang 
lo dulu kalau udah entar gue ganti"ujar Mosfer. 


"Yo ikut gue yok"Ajak Uji yang merangkul Lio keluar dari 
Markas. 


Sedangkan di dalam markas mereka tertawa puas pasalnya 
jika Uji selalu tak mempunyai dia selalu mengajak Lio untuk 
ikut kepadanya. 


"Dah dah,Diem lo semua'"tega Mosfer yang langsung 
membuat Markas tediam seketika. 


"Entar ya yang pulang san,makan dulu"ujar 
Mosfer,sedangkan Sany sendiri dia mengagguk sebagai 
jawaban. 


"Besok Udah mulai sekolah yah?anjirr pengan libur setaun 
gue"ucap Danius yang menyenderkan tubuhnya di sofa. 


"Gue mahh kagak mau libur setaun bang"balas Alfin. 
"Lha?" 

"Entar gak ada cewek dihidup Gue"senyum Alfin. 

"Gak nyambung lo"geram Fery yang menjitak kepala Alfin. 


"Lo nyindir gue hahh?karna gue gak punya cewek?"tanya 
Danius memutar bola matanya malas. 


"ehh bukan bang,gue cuman mau bilang gitoo"ujar Alfin 
tersenyum manis. 


"Najis muka lo"geram Danius yang menurunkan topi yang 
dipakai Alfin hingga menutupi wajahnya. 


Sany hanya tertawa lirih menatab Alfin dan Danius 
berdepat,sedangkan Mosfer sendiri dia terus memandang 
Sany dari samping tersenyum simpul melihat Sany yang 
secerah ini. 


"Cantik"guman Mosfer tersenyum menatab Sany. 


daa 


Sany berjalan menulusuri Koridor sekolah dengan Lia yang 
berada di sampingnya,Sanyuman Lia terus terukir melihat 
siswa siswi disamping koridor,sedangkan Sany sendiri dia 
menatab dingin semuanya yang ada dikoridor,Sany tau jika 
gosip dirinya berpacaran dengan Mosfer pasti sudah 
tersebar luas di penjuru sekolah. 


"Lia entar kamu ke ruang TU Sendiri yah,Sany langsung ke 
kelas males"datar Sany menatab Lia disampingnya. 


"Emm okeee San,tapi ruang TU nya dimana? "tanya Lia. 


"kamu cari tau sendiri,yang penting tulisannya ruang 
TU"datar Sany,"gue masuk kelas dulu"ucap Sany yang 
membelokkan tubuhnya berjalan menuju kelasnya. 


"SANY"teriak Rena melambaikan tangannya kepada Sany. 


"Hai"senyum Sany tipis,kalau boleh jujur Sany sangat 
ngantuk sekali,pasalnya semalam dirinya pulang bersama 
Mosfer pukul dua dini hari. 


"ngapin lo lesu gitu?"tanya Rena menatab Sany datar. 


"Ngantukk"ujar Sany yang menidurkan kepalanya di meja 
hadapnnya. 


Namun belum saja Sany tertidur suara gemuruh dari koridor 
sekolah membuat Sany menaikan kepalanya menatab malas 
Koridor sekolah yang sangat ramai. 


"Siapa sih?"lesu Sany menatab Rena. 
"gak tau"geleng Rena yang asik pada game nya. 


"Ren ayo ikut aku,liat siapa tu Anak yang ganggu tidur 
aku"geram Sany yang menggeret tubuh Rena kasar. 


"Ati ati atuhh Sann "ujar Rena yang hampir saja jatuh. 


Tepat di depan pintu kelasnya,Sany dan Rena menatab 
perempuan fameliar yang sedang berjalan di koridor sekolah 
dengan gaya yang sangat sok Artis,tentu Saja Rena 
mendesis pelan melihat perempuan itu. 


"Siapa sih"desis Rena. 
"Gak tau"geleng Sany. 


"hehh masak lo gak tau sihh dia siapa?,dia itu Arvana anak 
sekertaris dari perusahaan Radatwins"ucap Mara yang 
membuat Sany dan Rena menatab satu sama lain. 


"perusahaan mama lo san"bisik Rena. 


"Perusahaan terkenal kan seperti perusahaan nya 
keluarganya Mosfer,langit,sama Lio"ujar Mara tersenyum. 


Sedangkan Sany dia terdiam sejenak,Rena yang melihat 
Sany terdiam dia langsung menggeret Sany di koridor yang 


sangat sepi. 

"Apa Ren?"tanya Sany. 

"Lo kenal dia?"tanya Rena. 
"Enggak"geleng Sany. 

"Dia kenal lo?"tanya Rena memastikan. 


"Gak tau"geleng Sany ragu,pasalnya dia tak pernah 
menemui gadis itu. 


"tapi firasat gue gak enak tentang dia"datar Rena. 
"Maksud Rena?" 


"Ahh lupakan,yukk temenin gue ke toilet"Ujar Rena dan 
tentu saja Sany mengagguk mengiyakan ucapan Rena. 


Tepat didepan tolet perempuan Rena langsung masuk 
kedalam sedangkan Sany dia memilih terdiam di luar toilet 
sambil memainkan Hpnya,menunggu Rena diluar. 


Bruk!! 


Seorang perempuan menabrak tubuh Sany begitu 
saja,pasalnya dirinya terfokus pada hpnya membuat 
perempuan itu menabrak Sany yang hanya terdiam saja. 


"Ehh sory soryy"ucap perempuan itu yang menyatukann 
kedua tangannya menghadap Sany. 


"gak  papa"geleng Sany tersenyum  kecil,pasalnya 
perempuan yang menabrak dirinya itu adalah perempuan di 
koridor sekolah tadi yang dia kenal bernama Arvana. 


“Sorry yah" 


"Gak papa,kamu murid baru? 


"emm iya,kenalan mau?"tawar perempuan itu yang 
membuat Sany menangagguk,"nama lo siapa?" 


"Aku Sany"ujar Sany dingin. 


"hahh Sany?"tanya perempuan itu tak percaya,"Allena 
Sany?"tanya perempuan itu yang membuat Sany mengigit 
bibir bawahnya takut jika dia tau siapa dia sebenarnya. 


"Iya"gugup Sany. 


"oww lo yah yang namanya Allena Sany yang beberapa hari 
ini nama lo viral gara gara gosip lo pacaran sama 
mosfer"senyum perempuan itu menatab Sany sebal,"lo 
pacar Mosfer? "tanya perempuann itu. 


Diam,Sany masih saja tak berkutip dengan ucapan 
perempuan itu malah dia terdiam menatab perempuan itu 
menyelidik,siapakah dia?. 


"kalau lo gak jawab berarti lo bukan pacarnya"senyum 
perempuan itu,"okelah ship jadi cuman gosip aja"lega 
perempuan itu yang menghembuskan nafas lega,"ohh 
ya,kenalin gue Arvana panggil aja gue Vana anak sekertaris 
perusahaan Rada twins,dan Calon tunangan Mosfer"senyum 
licik Vana yang membuat Sany menatab terkejut Vana. 


"jangan terkejut gitu mukanya,santai aja san,ohh yah satu 
lagi lo kenal Allen gak yang pembalap motor beberapa 
tahun ini menghilang?"tanya Vana yang diangguki.oleh 
Sany. 


"gue temennya"senyum Vana puas dan lagi lagi Sany yang 
mendengar ucapan Vana tertawa didalam hatinya,ternyata 
dia sama sekali tak mengenali Allen yang 


sebenarnya,namun dia hanya mengenal dari gosip yang 
tersebar dimana mana. 


"yaudah gue permisi dulu,mau ke ruang TU"pamit Vana 
yang membuat Sany mengagguk saja. 


"gue Allen Van,dan gue gak kenal lo"senyum sadis Sany 
yang menatab punggung Vana dengan geram. 


"San lo gak papa?"tanya Rena yang keluar dari toilet. 
"gak papa"geleng sany. 
"yaudah kekelas yuk!" 


Sany dan Rena berjalan menuju kelas,dan kebetulan saat 
berjalan suara bell masuk berbunyi yang membuat Sany 
dan Rena langsung berlari menuju kelas dengan cepat 
sebelum guru masuk. 


"Hoh hoh hoh hoh,Anjim minum San"ujar Rena 
ngosngossan yang menedengkan tangannya dihadapan 
Sany. 


"tuh ditas"ucap Sany yang membuat Rena langsung 
mengledahi tasnnya. 


Pintu kelas terbuka menampilkan guru dan satu murid baru 
yang ada dibelakang guru itu yang membuat Rena menatab 
terkejut perempuan itu yang tak lain dia adalah Lia. 


"Hehh jing ngapain lo disini!"teriak lantang Rena yang 
membuat seluruh kelas teralih pada Rena. 


"RENA APA APAAN KAMU INI!!,SEKARANG MINTA MAAF 
SAMA LIA!"tegas Bu Rini menatab Rena tajam. 


"SORYY,"lantang Rena,"gue gak bisa!"sambung Rena yang 
kembali duduk. 


"RENA!"lantang Bu Rini. 


"Bu udah bu,Saya gak papa,kami udah saling kenal 
makanya gitu"senyum Lia. 


"Dihh sok kenal,gundulmu i"sindir Rena. 
"Rena udahh"mohon Sany lirih. 


"San kenapa sih lo gak bilang kalau tu anak mau kesekolah 
ini?"malas Rena. 


"kemarin malem taun baru Aku udah cerita tapi Rena malah 
fokus sama hpnya"jelas Sany yang membuat Rena 
menghembuskan nafas berat. 


"Sialahkan Lia perkenalkan namamu"ucap Bu Rini yang 
diangguki Lia. 


"Hai,Perkenalkan nama gue Mayliana Afraza,Panggil aja 
Lia,semoga bisa berteman dengan baik"senyum 
Lia,sedangkan seluruh kelas hanya tersenyum kecut saja. 


Lia menghembuskan nafas berat,dia sangat tau betul 
dengan sekolah ini yang terkenal dengan murid murid super 
sombongnya,makanya tak heran jika balasannya seperti ini. 


"baik Lia,silahkan duduk disamping karin yang ada 
dibangku belakang Sany"ujar Bu Rini. 


"Baik bu"angguk Lia tersenyum dan segera berjalan menuju 
bangku kosong yang kini menjadi miliknya itu. 


"Hali"sapa Lia kepada Karin.Sedangkan Karin sendiri dia 
menatab Lia sekejab lalu kembali menatab novel yang ada 


ditangannya. 


"nama lo karin kan?"tanya Lia yang menatab teman bangku 
sebelahnya itu. 


Karin menatab Lia dengan malas,dia pun mulai mendesis 
pelan melihat muka Lia disampingnya itu,"Lo taukan?" 


Lia mengagguk mendengar ucapan Karin,"Emm gue boleh 
pinjem buku paket lo gak?soalnya gue belum beli"lirih Lia 
kembali menatab Karin. 


Lagi lagi Karin menggeram tangannya,menatab Lia malas 
dengan tatapan yang sangat tajam,"lo gak mau 
matikan?"bisik Karin yang kali ini membuat Lia meneguk 
ludahnya susah payah. 


"Psikopat"batin Lia meneguk ludahnya susah payah. 


Jam pelajaran dimulai dengan tenang,Sany dan Rena 
mendengarkan pelajarannya dengan antusias sedangkan 
Lia dia terdiam menatab Aneh karin yang sendari tadi 
terdiam membaca buku novel dilacinya dengan tenang 
tanpa takut dengan amarah guru. 


Sedangkan disisi lain Mosfer terus saja jengah pasalnya 
dirinya terus ditatap oleh murid baru yaitu Vana yang 
dijodohkan oleh bundanya sebulan yang lalu. 


"Sial!"desis Mosfer mengepal tangannya. 
"ngain lo fer?"tanya Langit disampingnya. 


"Io tau tu Cewek tu sapa?"tanya Mosfer menatab jengkel 
Vana yang terus saja tersenyum kepadanya. 


"Murid baru"jawab Langit. 


"ini pasti rencana bunda gue"datar Mosfer. 

"kokk bunda lo fer?,dia mata mata bunda lo apa?" 
"Bukan" 

"Trus?" 

"Jadi bulan kemarin bunda gue jodohin gue sama dia" 
"Hahh bener?" 

"hmm,tapi gue gak mau"dingin Mosfer. 

"truss?" 

"ya gue takut kalau dia tau pacar gue itu Sany" 
"kenapa lo takut?" 


"Lo taukan kalau mama gue berdarah psikopat babi,sama 
Aries aja berani apa lagi Sany"datar Mosfer. 


"bener juga,tu anak haruss dikasih gue pelajaran" 


"gue juga takut kalau Sany dengar berita perjodohan 
itu,gue gak mau pisah lagi sama Sany"lesu Mosfer. 


"Santai boss gue bisa tanganin tu anak"kokoh Langit. 
"Thanks Broo"senyum Mosfer menepuk pinggang Langit. 


Sedangakan Vana sendiri dia terus menatab Mosfer yang tak 
jauh darinya,rencananya sangat berhasil bisa dekat dengan 
Mosfer walau dia tau jika Sany adalah pacar Mosfer,yang 
terpenting dia adalah calon tunangannya. 


"Van"panggil cece perempuan dibangku belakangnya. 


"ya?"Ucap Vana melihat cece perempuan yang duduk 
dibangku belakangnya. 


"Io kan anak sekertaris perusahaan Radatwins kan?"tanya 
Cece yang diangguki Vana. 


"Lo kenal Allen gak anak bu Rada pemilik perusahaan "tanya 
Naya perempuan samping cece. 


"yang tiga taun lalu dikenal sebagai badgirl kota ini?"tanya 
Vana. 


"Iya lo kenal gak?"tanya Lion. 

"Temen gue"kokoh Vana yang terdengar di telinga Uji. 
"benran dia kenal Sany? "batin Uji menatab Vana mentelidik. 
"hahh beneran?"tanya Ara perempuan sebangku Vana. 
"Hm,deket gue sama dia"jawab Vana tersenyum. 


"Ya Tuhan harus w posting nihh,siapa tau viral gara gara w 
nemuin temennya Allen yang deket sama dia,kan bisa 
nambah followers hihi"tawa kecil Disa yang mulai memotret 
Vana dari kejauhan untung saja kelas Mosfer jam ini gurur 
tidak ada. 


"Bener nih?"tanya Korin teman lainnya yang menatab Vana 
menyelidik,dan Sial Vana mengagguk sebagai jawaban. 


"Anjirr gimana Allen sekarang,wahh lama gak nongol tuh 
anak disosmed" 


"yaa hoohh w aja follow ignya,sumpah gak pernah lagi 
posting dia,terakhir tiga tahun yang lalu" 


"ya hoo,Van sekarang allen dimana?"tanya Ara menatab 
Vana. 


"Home school"Asal Vana tersenyum. 
"Pengenn ketemu"rengek Lion. 


Sedangkan Vana dia tersenyum menatab Mosfer yang tak 
jauh darinya,namun tidak untuk Mosfer dia menunjukkan 
Wajah sebalnya kepada Lia. 


"Vana"panggil Lion namun saja Vana tak menatab Liom 
malah dirinya asik menatab Mosfer. 


"Vana"teriak cece yang membuat Vana mulai menatab cece 
dengan terkejut. 


"Io suka yah sama Mosfer?"ujar Ara yang membuat Vana 
tersenyum malu. 


"Tapi sayang udah punya pacar tuh cowok"ujar Lion. 
"iya si Sany tuh anak sebelah,anak beasiswa"ucap Ara. 


"gak masalah yang menting nikahnya entar sama 
gue"kokoh Vana. 


"mimpi atau apa nihh?"Ujar Langit yang mendengar ucapan 
Vana barusan. 


"Ya emang bundanya Mosfer setuju kalau gue sama Mosfer 
bukan Sama San-" 


BRAK!! 


Mosfer menggebarak mejanya dengan keras reflek membuat 
seluruh kelas menatabnya dengan terkejut. 


"JAGA MULUT SAMPAH LO ITU!"tajam Mosfer yang berjalan 
keluar dari kelas. 


"Mosfer"teriak Vana yang akan mengejar Mosfer dari 
belakang,namun belum sampai Vana keluar kelas sudah 
dihadang oleh tubuh Langit dengan tatapan tajam. 


"Gue mau ingetin Sama lo van,lo itu anak baru,angan 
nyebar Berita hoax"peringat Langit lirih,dengan segera 
Langit pun mulai berjalan keluar kelas mengikuti Langit. 


Vana yang ingin mengikuti Mosfer lagi lagi bahunya ditarik 
kebelakang oleh seseorang tak lain dia adalah Uji yang 
menatab Vana tajam. 


"peringatan untuk lo!,jangan pernah lo ngaku ngaku 
tentang Allen lagi,kalau ngaku ngaku lo sahabatnya atau 
temen akibatnya lo harus tanggung akhir nanti"datar Uji 
yang berjalan keluar dari kelas di ikuti anak AKSENDER 
lainnya. 


Sedangkan Vana sendiri dia memutarkan bola matanya 
dengan malas,bagaimana pun dia harus mengambil jalan ini 
untuk mendapatkan popularitasnya disekolah ini.toh yang 
dia tau dari ibunya jika Allen berada di luar negri,jadi tak 
masalah baginya jika menyebarkan tentang ini. 


"bagaimana pun gue harus mwncari popularitas dulj baru 
bisa menyingkirkan Sany dengan mudah"lirih Vana 
tersenyum licik. 


Disisi lain Mosfer merebahkan tubuhnya di bangku panjang 
di kantin sambil menunggu makanan pesananannya,tak 
hanya itu kedua matanya terus saja terfokus kepada layar 
handphonednya itu. 


AtmosferG. 
San 


Allena Sany 
Iya mosfer? 


AtmosferG. 
Jangan dengerin gosip dari Vana murid baru yah. 


Allena Sany 
Gosip tentang Vana colon tunangan Mosfer? 


AtmosferG. 
Kamu udah tau San? 


Allena Sany 
Iya tadi Vana bilang sama Sany,emang kenapa?itu bener? 


AtmosferG. 
Enggak Sa, 
Pliase jangan percaya yah 


Allena Sany 
Kayaknya bener deh 


AtmosferG. 
Ya ampun Sany,masak gak percaya sih aku pacarnya 
sendiri,yaudah deh entar aku ceritain siapa dia. 


Allena Sany 
Siap boss 


AtmosferG. 
J 


am istirahat gue tunggu dikantin 


Read 


Mosfer menghembusakan nafasnya dengam lega,dia pun 
mulai menutub kedua matanya sebentar menghilangkan 
setres akibat ulang Vana tadi.Namun lima setelah menit 
Mosfer wmenutub mata,tangan mungil kini beralih 
menyentuh kedua matanya. 


"Sany"tebak Mosfer,dan benar perempuan itu tak lain dia 
adalah Sany pacarnya sendiri. 


"kokk bisa nebak sihh"sebal Sany yang menjauhkan 
tangannya dari kedua mata Mosfer. 


"udah kenal dong"senyum Mosfer. 


"San kok lo udah keluar?kan masih pelajaran kan?"tanya Uji 
bingung. 


"gak ada guru dijam terakhir,yaudah Sany kesini lagian 
beberapa menit lagi bell istirahat. 


"truss si Rena mana?"tanya Uji. 

"dibelakang lagi gelut sama Lia"datar Sany. 

"Hahh lia sekolah disini?"tanya Ferry terkejut. 
"Hm,iya baru hari ini"angguk Sany. 

"gila tuh bocah berani juga"desis Langit. 

"Mosfer mau cerita apa?"tanya Sany menatab Mosfer. 


"emm jangan percaya yah sama omongan Vana tentang 
tunangan itu"mohon Mosfer. 


"yah emang bener kan?"tanya Sany. 


"yah itu bunda gue,tapi papa gue gak setuju"ujar Mosfer 
yang diangguki Sany,"lo percaya kan sama gue?"tanya 
Mosfer menatab melas Sany. 


Dengan hati yang mulia,Sany menghembuskan nafas pelan 
mengagguk pelan menatab Mosfer. 


"Thanks" 


Bell berbunyi menandakan waktu istirahat dimulai,dan 
tentu saja dalam waktu yang cepat kantin langsung penuh 
sekali dengan anak IPS yang berhamburan kesana 
kemari.sedangkan Sany,Mosfer dan anak Aksender lainnya 
mereka sudah memakan pesananya,namun tidak untuk 
Rena dan Lia yang baru saja kekantin setelah 
perdebatan,mereka berdua pun segera duduk di meja 
Aksender bersama Sany,Mosfer dan lainnya. 


"minta es nya Mos"ujar Rena yang mengambil es teh milih 
Mosfer dan segera meminumnya. 


"Ahhh nikmat"seru Rena setelah menyeruput es teh itu. 


"minta dongg"ujar Lia yang mulai merebut gelas milik 
Mosfer ditangan Rena. 


"Ehh gak gak!!,sana beli sendiri"ujar Rena yang mendorong 
kepala Lia menjauhi gelas Mosfer. 


"pelit"desis Lia. 


"terserah  gue"ucap Rena yang mulai membuka 
hpnya,namun belum sampai beberapa menit membuka Hp 
nya sebuah notiv di ignya membuatnya terkejut seketika. 


25.659 


Adisaa Lauren akhirnya Gw menemukan teman Allen si 
badgirl yang beberapa tahun menghilang,dia adalah 
Vana,teman dekat Allen,sumpah gw seneng akhirnya bisa 
menemukan serpihan puzzel dimana keberadaan Allen 
sekarang,Ya Tuhan gw pengen ketemu si legenda pembalap 
Liar kota ini 


"ANJIM"terkejut Rena yang membuat Sany menatab Rena 
aneh. 


"Kenapa Ren?" 


"gosip hangat nihh,baru tiga menit yang lalu sekarang udah 
25 ribu yang like,"heboh Rena. 


"kenapa Emang?"tanya Sany. 


"gila ternyata banyak yang mau nemuin keberadaan lo 
san"bisik Rena yang memberika hpnya kepada Sany. 


"selagi mereka percaya sama tu Anak gak bakal mereka tau 
sebelum gue yang ngungkapin"senyum Sany. 


"Io gak takut kalau ide-" 
"Gak masalah"senyum Sany. 


Suara teriakan kini telah memenuhi kantin yang membuat 
Rena menatab perempuan itu yang tak lain adalah Vana si 
penyebar hoax itu. 


"san itu tu anaknya"bisik Rena. 


Sany tersenyum simpul menatab Vana yang ada disana 
ternyata perempuan sepertinya sangat memintingkan 
popularitasnya ketimbang harga dirinya dimasa 


depannya,sungguh jika Sany menjadi Vana dirinya akan 
malu seumur hidup nanti. 


"Mari kita lihat seberapa tajamnya permainnanmu ini 
Van,jika lo bisa ngalahin gue,gue bakal serahin hidup gue ke 
lo"batin Sany menatab tajam Vana yang dikrubungi banyak 
siswa siswi disana. 


"gue bakal ikutin alur cerita lo" 


aaa 


Next? 


64 permain pertama. 
Vote dulu!! 


kaa 


"MOSFER"teriak Vana yang berlari menuju Mosfer yang baru 
turun dari motor besarnya. 


"ngapain lo kesini?"tanya tajam Mosfer. 


"dihhh gak usah gituu,minggu depan kita kan mau 
tunangan Iho"senyum Vana. 


"hahh tunangan?mimpi lo!"datar Mosfer menatab malas 
Vana,dia pun mulai berjalan masuk kedalam rumahnya. 


"Bunda kamu setuju kokk"teriak Vana mengikuti Mosfer dari 
belakang. 


"tapi gue enggak"datar Mosfer berjalan menuju tangganya. 


"Yahh Mosss kamu itu cocoknya sama aku,yang keluarganya 
terjamin,pbukan sama Si Sany sany itu si anak 
beasiswa"kokoh Vana yang membuat Mosfer menghentikan 
langkahnya,memutar badannya menatab Vana malas. 


"kalau lo gak tau tentang Sany,gak usah bacot!"tajam 
Mosfer yang mulai berjalan menuju kamarnya dan menutup 
kamanya dengan keras. 


Brak 


"Yahh Mosfer"sebal Vana namun tak ada balasan dati sang 
pemilik nama itu. 


Sedangkan Mosfer sendiri dia mulai merebahkan tubuhnya 
di kasur miliknya,terus saja berulang kali Mosfer 
menghembuskan nafas berat menatab dinding dinding 
langit dikamarnya,entah mengapa hari pertama dia masuk 
sekolah ini menurutnya adalah suatu musibah terbesar 
baginya karna kedangan murid baru seperti Vana dan Lia 
, perempuan yang sama sama menyukainya. 


"Sial!"ujar Mosfer yang bangun dari kasurnya begitu saja. 


Dengan segera Mosfer pun mencopot pakaiannya dan 
menggantinya dengan pakaian yang serba hitam,tanpa pikir 
panjang dirinya pun mulai berlari keluar kamar,namun 
langkahnya kembali terhrnti,dia pun mulai membalikkan 
badannya berlari menuju meja belajar mengambil 
dompetnya,setelah itu berjalan menuju kasurnya 
mengambil jaket  kebanggaanya yang tergeletak 
disana.Setelah semuanya yang diperlukan cukup Mosfer 
pun berjalan keluar kamar. 


"Mosfer kamu mau kemana?"teriak seseorang yang 
membuat Mosfer menghentikan langkahnya menatab 
perempuan paruh baya itu dengan malas. 


"Ke markas"datar Mosfer. 


"Mosfer kamu apain Vana tadi hahh?,kenapa dia pulang 
sambil nangis?"tegas perempuan baruh baya itu yang tak 
lain adalah ibu Mosfer sendiri yaitu Dila. 


Mendengar ucapan Dila,Mosfer terdiam sambil menatab 
malas sang ibundanya,"bukan Mosfer"datar Mosfer. 


"Mosfer,Kamu apain Vana?"tegas Dila yang menatab tajam 
Mosfer. 


"gue usir"asal Mosfer. 


"Mosfer kamu tau gak,dia calon tunangan kamu!!,sebaiknya 
kam-" 


"Tapi Mosfer gak suka bun!"bantah Mosfer. 


"Mosfer bagaimana pun kamu harus menikah dengan 
Vana,dia itu pas untuk kamu,ibunya sekertaris perusahaan 
Radatwins,papanya pemilik hotel terkenal di Amerika,itu pas 
dengan keluarga kita "jelas Dila. 


"trus?"datar Mosfer. 
"bukan sama Sany Mo-" 


"Bukan urusan bunda,mencintai Sany itu urusanku bun 
bukan urusan bunda" 


"Tapi saya bunda kamu Mosfer,Bunda cuman mau yang 
terbaik buat kamu,biar kamu dapet pasangan yang pass 
seperti Vana"jelas Dila. 


"Emang bunda Tuhan yang tau jodoh Mosfer sapa?"balas 
Mosfer yang mulai berjalan keluar dari rumahnya 
meninggalkan Dila masih meneriaki Mosfer. 


Tepat didepan motor besarnya Mosfer pun segera 
menaikinya dan menjalankan motornya keluar dari halaman 
rumahnya.tangannya terus mengegas motornya dengan 
kecepatan tinggi,tatapannya sadis,mengingat ucapan Dila 
tadi. 


Terus saja Mosfer menerobos lampu lalu lintas membuat 
pengendara lain melihat panik melihat Mosfer yang 
mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi. 


Namun tak lama kemudian terdengar suara sirine polisi di 
tepat dibelakang motor Mosfer,dan saat Mosfer menoleh 


kebelakang kedua matanya terkejut melihat polisi yang ada 
dibelakangnya dengan mengendarai motornya yang 
menyuruh Mosfer menepikan motornya,Dengan segera 
Mosfer pun menurut menepikan motornya itu dipinggir 
jalan. 


"Montor Anda saya tilang,karna tidak mematuhi persyaratan 
lalu lintas,"ucap Pak polisi menatab Mosfer yang duduk di 
motornya,"dimohon ikut saya kekantor polisi"ujar polisi itu 
yang diangguki Mosfer. 


Mosfer mulai mengendarai motornya menuju kantor polisi di 
ikuti oleh salah satu polisi dibelakangnnya.sekarang tepat di 
depan kantor polisi mosfer memarkirkan motornya,mulai 
turun dari motornya dan berjalan menuju kantor polisi di 
ikuti oleh pak polisi tadi yang menilangnya. 


"Serahkan kartu tanda pengenalmu dan surat surat 
kendaraan mu'"ujar salah satu polisi itu,dan mau tak mau 
Mosfer mengambil dompetnya yang ada saku celannanya 
dan memberikan beberapa kartu dan beberapa surat 
kendaraanya pada polisi tersebut. 


"saya tilang motor anda"ujar polisi itu yang membuat Mosfer 
memutar bola matanya malas,"saya akan telfon orang 
tuamu untuk menyetujui ini"sambungnya. 


Sedangkan Mosfer dia menatab polisi itu malas dan mulai 
duduk di bangku yang tak jauh darinya dan mulai membuka 
beberapa pesan dari ponselnya. 


Grup Anak Ganteng 


Lio 
Fer lo dimana cepet woi! 


Ferry 
Lama lo!,laper gw 


Uji 
Bangsat! 


Langit 
Jirr lama lo,gue makan nihh pizzanya. 


Alfin 
Bang cepet katanya pulang sekolah langsung,nihh empat 
jam lagi gue mau kencan. 


Danius 

Masih lama jir 
Lio 

Ferrr cepet woi! 
Mosfer 

Hm 

Uji 

Jirt lagi jedul 


Langit 
Lo dimana woi! 


Mosfer 
Polsek 


Danius 
Gabut lo Fer? 
Lio 

2 


Ferry 
3 


Alfin 
4 


Langit 
5 
Wiliam 
6 

Uji 

7 


Mosfer 
Kagak 


Danius 
Hahh?terus? 


Langit 
Ditilang lo? 


Mosfer 
Hm 


Ferry 

Anjirt gak ajak ajak lo. 
Lio 

Goblok 


Mosfer 
Jemput gw 


Langit 
Gasss 


Uji 
2 


Mosfer 
Gak usah ngitung cepet kesini! 


Setelah mengetik pesan terakhir Mosfer pun mematikan 
ponselnya menatab kedepan dengan tatapan dingin. 


"Mosfer?"tanya salah satu polisi yang mendekati Mosfer,dan 
tentu saja Mosfer langsung menatab polisi itu,setelah 
melihat wajah polisi itu dengan cepat Mosfer kembali 
menatab ponselnya. 


"Kamu Atmosfer kan anaknya pak Ramos?"tanya sekali lagi 
yang membuat Mosfer berdehem pelan mengiyakan ucapan 
polisi itutoh Mosfer sangat kenal dengan polisi ini,dia lah 
polisi yang terus saja menangkap Mosfer dan teman 
temannya selama dua tahun lamamya,"Lama gak 
kesini,saya kira udah insaf,ehh nongol lagi,ada apa ada 
masalah?"tanya Polisi itu. 


"gak ada"datar Mosfer. 
"Oke saya kira ada,udah telfon ortu kamu? "tanya polisi itu. 
"udah" 


Taklama kemudian setelah Mosfer mengatakan itu,suara 
permisi membuat seluruh ruangan menatab laki laki paruh 
baya itu yang tak lain adalah Ramos papa dari Mosfer 
sendiri. 


"silahkan masuk pak Ramos"sambut salah satu polisi disana. 


"Terima kasih "ujar Ramos yang mulai duduk dibangku yang 
sudah di sediakan. 


Disisi lain Sany menatab kosong jalanan di pinggir kota 
bandung sambil memakan secup escriem vanila 
kesukaannya,entah mengapa perasaan Sany aneh tentang 
Mosfer ,dia merasa jika Mosfer kali ini sedang dalam 
bahaya.Dengan langkah yang cepat Sany pun mulai berlari 
menuju markas Aksender yang terletak di belakang sekolah 
Nusantara dan kebetulan dia sedang tak jauh dari 
sekolahannya. 


Sesampai di depan markas Aksender Sany menghentikan 
langkahnya dan mulai mengatur nafasnya,setelah itu dia 
pun mulai masuk kedalam warung kecil itu,dan anehnya 
saat Sany masuk tak ada satu pun orang dimarkas ini 
kecuali Bi suci yang dengan terduduk disofa dalam sambil 
menonton tv disana. 


"Bi Suci"panggil Sany. 
"Ehhh Non Sany duduk sini"ujar Bi Suci tersenyum. 


Sany tersenyum membalas senyumana bi suci,dia pun mulai 
duduk disamping bisuci,namun saat duduk Sany tak 
sengaja melihat sepuluh kotak pizza yang ada dimeja,entah 
itu punya siapa Sany tak tau. 


"Non San-" 
"Sany aja bi"senyum Sany. 


"Ahh kagak bisaa"balas Bi Suci yang membuat Sany 
menggeleng pelan,"Non Cari den Mosfer?"sambungnya. 


"iya bi,kemana yah? "senyum Sany kaku. 


"aduhh tu anak bandel non,"balas Bi suci. 


Mendengar hal itu Sany mengerutkan kedua alisnya,dia 
sangat binngung sekali tentang itu,"kenapa bi?" 


"Mosfer mah dipolsek sekarang non,abis ditilang 
polisi"jawab Bi suci. 


"Hahh beneran bi?"terkejut Sany yang mulai bangkit dari 
tempat duduknya. 


"iya non,udahh non disini aja,entar juga anak anak bakal 
kesini"ucap Bi suci yang menarik tubuh Sany hingga 
terduduk kembali. 


Sany meremas tangannya namun sedetik kemudian dia pun 
mulai memakan escriem nya tadi dia bawa,"tu anak minta 
aku tampol yah?"geram Sany. 


Namun tak lama kemudian suara gemuruh motor mulai 
mendekati motor,yang benar itu adalah anak anak 
Aksender,dengan sigap Sany langsung melancarkan 
ekspresi marahnya didepan Mosfer nanti. 


Tepat saat Anak Aksender masuk,semuanya tampak terkejut 
dengan kedatangan Sany dimarkas,begitu juga dengan 
Mosfer yang sudah babak belur dengan bekas tamparan 
diwajah. 


"Sany"guman Mosfer terkejut menatab Sany dimarkas. 


Melihat wajah Mosfer yang babak belur,Sany pun segera 
mendekati Mosfer dan memegang bekas tamparan itu. 


"aghhh siall gak jadikan aktingnya"batin Sany 
sebal,pasalnya jika Sany menatab Mosfer dalam keadaan 
seperti ini entah mengapa hatinya luluh seketika. 


"Udahh entar juga sembuh"ujar Mosfer mengacak rambut 
Sany gemas. 


"Mosfer!"sebal Sany yang menjauhkan kepalanya dari 
tangan Mosfer. 


"Bi ada esbatu gak?"tanya Sany. 


"Gak ada no- Ehh den Mosfer yaampun mukanya 
kenapa?"panik Bi suci saat melihat muka Mosfer bekas 
tamparan tadi. 


"laki bi"kokoh Mosfer. 


"ya gak gitu,bibi keluar dulu beli es batu yah,ess batu punya 
bibi lagi dibuat baru aja" 


"Gak usah bi" 


"udah gak papa den"ujar Bi suci yang mulai keluar dari 
markas menuju warung depan sekolah. 


"duduk sini"ujar Mosfer menggandeng tangan Sany dan 
mulai duduk di bangku Sany tadi. 


"itu muka kenapa?"tanya Sany menatab bekas tamparan 
dipipi Mosfer. 


"gak papa" 

"Mosfer!"geram Sany. 
"ditampar papa"jawab Mosfer. 
"kok om Ramos gitu" 


"aku yang nyuruh"datar Mosfer. 


"kamu gila?"terkejut Sany menggeleng pelan menatab 
Mosfer. 


"kagakk" 
"kok bisa?" 


"aku salah jadi papa harus tampar aku,walau papa aku gak 
mau"jawab Mosfer. 


"Mosfer mabuk yah?"tebak Sany. 
"kagakk" 

"truss?" 

"gila"senyum Mosfer. 

"Mosfer!"geram Sany menatab Mosfer. 


"Ni escriem siapa?"tanya Mosfer mengambil escriem cup 
milik Sany. 


"Ehh jangan ini punya Sany,nihh ada yang baru"ujar Sany 
yang memberikan sekantong plastik sedang berisi sepuluh 
cap escriem disana. 

"Gak ahh ini aja"ujar Mosfer merebut es criem Sany kembali. 
"itu habis Sany makan"cemberut Sany. 

"Gak papa," 

"Mosfer!"geram Sany. 


"Apa Sayang"senyum Mosfer yang membuat wajah Sany 
merah seketika. 


"Jirt gak liat kalau ada kita"lengos Uji memakan sepotong 
pizza tersebut. 


“sirik bilang cuk"ujar Mosfer yang menyenderkan kepalanya 
di bahu Sany. 


"Semakin hari lo bucinnya kebangetin lo fer"ucap Danius. 


"Biarin,kan gw bucinnya sama pacar sendiri"ujar Mosfer 
memeluk tubuh Sany dengan kepalanya yang 
menenggelamkannya di bahu Sany. 


"udah deh orang lagi bucin gak bisa dilawan"ujar Langit 
yang menggeleng tingkah Mosfer kali ini yang terus 
memeluk erat Sany. 


"San"panggil Mosfer. 
"hm?" 


"mau?"tanya Mosfer sambil memberikan sesuap es criem 
dihadapan Sany. 


"enggak"geleng Sany pelan. 

"mau yah?"tawar Mosfer. 

"Enggak Mosfer"geleng Sany sekali lagi. 
"iha kenapa sih?," 


"Gak papa"geleng Sany yang mulai menyalakan 
handphonenya. 


Dengan keadaan sebal Mosfer pun memakan es criem nya 
kembali,namun sedetik kemudian senyumannya terukir 
menatab Sany disampingnya. 


"San"panggil Mosfer yang membuat Sany menatab malas 
Mosfer. 


"Apa? "dingin Sany. 


"Sayang"senyum Mosfer yang membuat Sany langsung 
memalingkan wajahnya menyembunyikan muka merahnya. 


"BUCIN TEROS!!"serempak satu markas. 


aaa 


Sial!,pagi hari ini Sany terlambat untuk pertama kalinya,ini 
semua salah Lia yang menyuruhnya untuk berangkat jam 
set 7,dan Alhasilnya kini dia sedang terdiam didepan 
gerbang bersama Lia. 


"PAK BUKAIN DONG!"jerit Sany dari luar. 


"gak bisa neng kalau udah terlambat gak boleh masuk"ujar 
Satpam penjaga sekolah. 


"udah San mending ke halte,kita pulang aja"ujar Lia. 


"Enak aja,Sany ketinggalan mata pelajaran sehari saja,ni 
otak kagak bisa masuk entar"ujar Sany malas. 


"Terserah lo deh"malas Lia. 


Sany terdiam sesaat,namun entah mengapa haus kali ini 
melanda dalam dirinya,dengan segera Sany pun menatab 
Lia untuk mengajaknya kewarung samping sekolah. 


"Lia,Sany aus"ucap Sany yang membuat Lia menatab Sany 
terdiam,"Mau ikut Sany beli minum?"tawar Sany. 


"Gue disini aja,lo beli minum abis itu lo balik trus kita 
pulang"Ujar Lia dingin. 


Tentu saja Sany mengagguk faham,dengan segera dia pun 
memutar balikkan badannya berjalan menuju warung yang 
ada disamping sekolah.Namun belum saja sampai tangan 
Sany sudah digandeng oleh seseorang yang menjauhinya 
dari warung samping sekolah dan berjalan menuju belakang 
sekolah. 


"Hehh Kamu siapa?"tanya Sany geram. 


Langkah laki laki itu  terhenti,dia — membalikkan 
badannya,dan betapa kagetnya saat Sany menatab wajah 
laki laki itu yang tak lain adalah Mosfer. 


"Mosfer"guman Sany. 

"diemm,entar ketahuan"lirih Mosfer. 
"mau kemana?"tanya Sany. 
"Kekelas" 


"kan sekolah udah ditutup Mosfer,gak boleh masuk"sebal 
Sany. 


"Siapa bilang udah ditutup,itu cuman pintu depan,pintu 
belakang kagak"senyum Mosfer. 


"bakal ketahuan Mosfer"lirih Sany. 


"makanya pelukan biar gak ketahuan"tawa Mosfer yang 
membuat Sany menatabnya tajam. 


Setelah berjalan menuju pintu belakang,entah menyangka 
atau tidak wajah Sany terkejut seketika melihat 
segrombolan anggota AKSENDER disana dan juga Rena,ada 
apa ini?,apa Sany akan dibawa untuk bolos lagi?. 


"Mau bolos?"tanya Sany menatab Mosfer dan lainnya. 


Hening,tidak ada jawaban dari teman temannya,namun 
sedetik kemudian suara tawa menggelega disana yang 
membuat Sany bingung sendiri. 


"Kagakk lahh San"jawab Rena menggeleng. 
"truss?" 


"Moss,lo bilangin pacar lo,jangan polos polos,entar gue gigit 
pipi tembemnya"goda Uji yang membuat Sany memegang 
pipinya cepat. 


"Uji kira pipi Sany bakso apa?"bantah Sany tak terima. 
"Bener"tawa Uji. 


Sedangkan Mosfer sendiri dia terus menatab tajam Uji,entah 
mengapa hatinya sangat panas melihat Uji saat menggoda 
Sany,dan itu hanya diketahui oleh Langit disampingnya 
yang terus menatab Mosfer tajam kepada Uji. 


Ceklek 


Pintu gerbang belakang sekolah terbuka membuat 
semuanya teralih kepada pintu itu dan mulai masuk satu 
persatu,dan seperti yang kalian tebak jika yang membuka 
pintu itu adalah Lio dan Wiliam yang sudah masuk sejak 
tadi pagi. 


"masuk lewat sini?"tanya Sany menatab Mosfer. 


Tentu Saja jawaban Mosfer hanya 
mengagguk,tersenyum,dan mulai merangkul pundak Sany 
Saja. 


"Kalian gak bawa tas,Sany bawa,gimana dong?"tanya Sany 
gugup. 


"Sini tasnya,"ujar Mosfer yang membuat Sany memberikan 
tasnya kepada Mosfer,"nihh kamu bawa bukunya,"ujar 
Mosfer yang mulai memberikan sebuah buku kepada Sany 
dan dengan segera melipat tas totebag Sany dan 
memasukannya pada saku celananya. 


"Yok ujar Mosfer merangkul Sany dan berjalan masuk 
menuju kedalam kelas. 


Kini hanya tinggal Mosfer,Sany,Wiliam,dan Lio saja yang 
sedang berjalan dikoridor sekolah,yang lain seperti Rena,Uji 
,dan lainnya mereka menyebar dijalan yang berbeda agar 
tidak ketahuan guru,Dan kini Sany tau kenapa Rena dan 
anak AKSENDER lainnya bisa kedalam sekolah tanpa 
ketahuan guru,ya mereka memiliki kunci salah satu pintu 
sekolah. 


"Mosfer nglakuin ini setiap terlambat? "tanya Sany. 


"enggak,tapi anak anak Aksender lainnya,aku mah cuman 
kadang kadang,kalau lagi pengen dihukum yah dihukum 
tinggal lewat pintu depan,enggak yah tinggal panggil 
temen yang bawa kunci suruh buka pintu belakang"ujar 
Mosfer yang diangguki Sany. 


Kini tepat di depan kantor guru,Sany tanpak gugup melihat 
guru yang ada didalam terlihat di jendela luar,dia takut jika 
guru itu melihat Sany nanti,dan sial saat melewati pintu 
kantor seorang guru memanggil Sany yang membuat 
Sany,Mosfer,Lia dan Wiliam yanh ada dibelakang berhenti 
menatab dingin bu Endang. 


"Kalian dari mana?"tanya guru itu. 


Dan tentu saja tubuh Sany bergetar,Mosfer yang 
mengetahui tubuh Sany gemetar dengan cepat merangkul 
tubuh Sany agar bisa menenagi ketakutannya. 


"Dari perpustakaan bu"bohong Lio. 


"sejak kapan kalian keperpustakaan?"tanya Bu Endang 
menyelidik,pasalnya dirinya belum pernah menlihat Mosfer 
dan lainnya diperpustakaan. 


"iya kita gak pernah keperpustakaan"jawab Mosfer datar. 
"truss?" 


"Saya jemput Sany bu soalnya tadi pass saya telfon Sany 
gak angkat,yaudah saya susul Sany diperpus,ehh ternyata 
nih orang lagi tidur"jawab Mosfer menunjuk Sany 
disampingnya. 


Bu Endang yang tadinya tak percaya kini percaya karna 
melihat Sany membawa buku ditangannya,"yaudah habis 
ini kalian segera masuk kelas,jam pelajaran sudah 
dimulai"ucap Bu Endang yang mulai berjalan meninggalkan 
mereka. 


"bohong gak baik"datar Sany. 


"Yang penting selamat"ucap Nosfer yang mulai merangkul 
Sany dan mulai berjalan menuju kelas mereka. 


Kini Sany sudah berada di depan kelasnya,sedangkan 
Mosfer dan lainnya sudah masuk dikelasnya,entah mengapa 
jantung Sany  bertedak kencang melihat pintu 
dihadapannya,dia pun mulai menghembuskan nafas berat 
dan mulai 

mengetuk pintu kelasnya. 


"Permisi bu,maa-" 


"silahkan masuk"datar Bu Yuli melihat wajah Sany yang 
sudah berkeringat,dia tau jika Sany terlambat pagi hari ini. 


"makasih bu"angguk Sany lega,untung saja bu Yuli adalah 
tantenya,adik sepupu dari mama Sany,yang sudah 
mengetahui identitas Sany sebenarnya,dan sudah tau juga 
tentang penyakit Sany,maka dari itu Yuli membantu 
menyembuhkan penyakit menatal Sany dengan cara 
mencari gelar beasiswa untuk Sany dan memalsukan 
tentang keluarga Sany walau akhirnya dia tahu jika Sany 
kerap diejek dengan panggilan anak beasiswa. 


"Jirt kokk lo gak ditanyain sih"sebal Rena yang menatab 
Sany disampingnya. 


"Dia tante aku"datar Sany yang membuat Rena menatab 
Sany tak percaya. 


"beneran?"lirih Rena. 
"hm,sepupunya mama"ucap Sany datar. 


"pantess"guman Rena,"hehh truss si Lia mana?"tanya Rena 
yang membuat Sany menatab Rena terkejut. 


"guwe lupa dia didapan"ucap Sany menepuk jidatnya. 
"udah diemmin aja" 
"tapi kal-" 


"Entar juga pulang"Ucapa Rena yang membuat Sany 
mengagguk membenarkan ucapan Rena. 


Dua jam kemudian bell istirahat berbunyi yang membuat 
semua mutid berhamburan menuju kantin begitu juga 
dengan Rena yang sudah berlari mengantri untuk membeli 
batagor kesukaannya,dan bakso pesanan Sany. 


Sedangkan Sany sendiri dia sudah terduduk di sebuah 
bangku sambil menunggu Rena yang sedang 
mengantri.namun setelah itu senyumannya terukir begitu 
saja melihat Mosfer dan anggota lainnya memasuki kantin 
ini dengan teriakan perempuan dimana mana yang memuji 
Mosfer. 


Namun tak lama kemudian senyuman yang tadinya terukir 
kini menjadi senyuman yang datar dan tatapan yang tajam 
begitu melihat Vana yang mendekati Mosfer dengan 
manja,tangnnya menggeram entah mengapa hayinya 
sangat panas seketika melihat aksi Vana yang keterlaluan 
itu. 


"San"panggil seseorang yang membuat Sany menatab 
perempuan yang ada disampingnya. 


"Olif"guman Sany menatab perempuan itu. 


"Gue minta maaf san"ujar Olif yang mulai duduk disbrang 
Sany. 


"minta maaf?"ucap Sany mengulang ucapan Olif. 
"waktu itu yan-" 

"lupakan"jawab datar Sany. 

"San"panggil Olif sekali lagi. 

"hm" 

"jangan terlalu peduli sama ucapan Vana"ujar Olif. 
"maksud Olif?" 


"dia cuman mau Mosfer San" 


"tau" 

"tapi tidak dengan Allen"lirih Olif. 

"Maksud lo?"terkejut Sany. 

"Io Allen kan San?,dan lo bukan temen dia kan?" 
"Io tau gue Allen dari mana?"tanya Sany datar. 


Terkejut,Olif terkejut sakali lagi mendengar Sany 
mengatakan lo gue kepadanya,memang benar Olif pernah 
mendengar ini dari Sany namun aura kali ini berbeda tidak 
seperti sebelumnya,tatapan kali ini tajam seperti aura Allen 
saat dia mendengar gosip Allen dari temannya. 


"Woi!,lo tau gue dari mana?"tanya Sany sekali lagi. 


"kan mama lo kesini kemarin"jawab Olif yang membuat 
Sany menghembuskan nafas berat dia lupa dengan kejadian 
itu. 


"Hehh ngapai lo disini?"tanya Rena menatab Olif tajam. 
"ngomong,emang gak boleh?"tanya Olif tersenyum singkat 
"mending lo pergi san-" 

YYangan"potong Sany datar. 

"San tapi dia ka-" 


"dulu dulu Ren,jangan samain sekarang"datar Sany yang 
mengambil mangkuk berisi bakso,dan mulai berjalan menuji 
bangku AKSENDER. 


Sedangkan Rena dia menatab Olif 
disampingnya,menatabnya penuh menyelidik,dia hanya was 


was saja jika Olif mempunyai permainan lebih. 
"Gue udah punya pacar sendiri"jujur Olif. 
"truss?" 


"gue juga tau Allen itu Sany"ucap Olif yang mulai berjalan 
mengikuti Sany dari belakang. 


"Kapan dia tau?"terkejut Rena yang mulai mengikuti Rena 
dan Olif sambil membawa batagornya. 


Sedangkan Sany dia sudah meletakkan baksonya dimeja 
Aksender lebih tepatnya di depan Vana,tentu saja semua 
yang berada di meja melihat Sany yang menatab Vana 
ganas. 


"minggir"usir Sany dingin. 
"ogah"tolak Vana tersenyum. 


"Io denger gak? pacar gue usir lo?minggir Sana!"usir Mosfer 
yang membuat Vana menatab tajam Mosfer. 


"Kalian tau kan kalau gue itu calon tunangan Mosfer!"tegas 
Vana. 


"ya lo itu calon doang,belum sah"tawa Langit yang 
membuat seluruh anggota Aksender tertawa mengikuti 
Langit. 


Olif yang melihat wajah Vana tediam,tanpa pikir panjang dia 
mengambil es milik Uji dan segera menuangkan cepat es itu 
di baju Vana,"nihh untuk cangkem yang selalu ngomongin 
mimpi"ujar olif tersenyum licik. 


"ahh basahh"desis Vana melihat bajunya yang sudah 
basah,setelah itu tatapannya pun beralih menatab Olif yang 


ada disana dengan tatapan tajam,"apa apaan lo tu?,gak 
usah ikut campur anak IPA!"tegas Vana menatab Olif tajam. 


"cangkem lo dikondisikan"ujar Rena tersenyum sambil 
menatab Vana remeh. 


"Io taukan kalau gue anak dari sekertaris Radatiwns?"tanya 
Vana kokoh. 


"yang terpenting lo bukan anaknya"ujar Sany tersenyum 
bangga. 


"itu bukann urusan gue,yang terpenting kalian bakal habis 
ditangan Allen"ancam Vana tajam. 


"Ahh ampunilah kami,kami sangat menyesal sekali"akting 
Uji yang menyatukan kedua tangnnya dihadapan Vana. 


"Io tau"senyum remeh Vana. 


"Ehh tapi gue gak nyesel,gue berani sama Allen"lanjut Uji 
tersenyum mengarah Sany. 


"Dasar Anj-" 


"Udah ikut gue aja sini"ucap Olif menggeret tubuh Vana 
menuju keluar dari kantin. 


Sedangkan Sany sendiri dia mulai duduk disamping Mosfer 
dan melanjutkann makannya,dan Mosfer,dia terus menatab 
Sany dari samping,entah mengapa dalam hatinya Mosfer 
sangat bingung dengan sifat Sany kali ini. 


"San kamu nyebunyiin suatu hal dari aku?"batin Mosfer 
menatab nanar Sany disampingnya. 


Sedangkan disisi lain Olif menyert tubuh Vana sampai 
menuju koridor belakang yang paling sepi,dengan Olif 


melepaskan cengkraman tangannya dan menatab Vana 
tajam. 


"Gue ingetin yah,kalau lo bakal terus main main sama Sany 
Kayak tadi gue hanya doain aja agar Sany tetep sabar 
ngadepin lo kayak gini,semoga sisi lainnya tidak membuat 
keluarga lo hancur dalam waktu sekejap"senyum Olif yang 
mulai pergi dari koridor itu. 


"Hehh maksud lo apa?"teriak Vana tertawa. 


"nas keluarga lo bakal hanvur Van bentar lagi"batin Olif 
setelah mendengar ucapan Vana dari jauh. 


aaa 


Next? 
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Vote dulu sebelum membaca! 


aaa 


Sany berjalan menulusuri trotoar dipinggir jalan,dia 
terpaksa pulang kali ini dengan berjalan kaki karna Mosfer 
sedang latihan basket untuk perlombaan yang akan 
diadakan minggu depan.Sebenarnya Mosfer menyuruh Alfin 
untuk mengantar Sany untuk pulang,namun Sany menolak 
pasalnya dia tak mau merepotkan Alfin adik kelasnya. 


Sendari tadi Sanyberjalan sambil mendengarkan lagu di 
headsed telinganya,alunan musik terus berputar 
ditelinganya,membuat dirinya tak sadar jika seseorang 
mengikutinya dari ybelakang. 


Kini tepat di pinggir jalan segrombolan motor terhenti 
disana,tubuh Sany gemetar menatab segrombolan laki laki 
berpakaian hitam itu yang sudah memutari tubuhnya,dan 
tentu saja Sany tau jika segrombolan laki laki ini adalah 
anggota Varnes. 


"Allena Sany"eja salah satu laki laki itu yang membaca 
nama Sany dinametag seragamnya. 


"Allen boss"ujar laki laki itu yang membuat Sany langsung 
mencopot headsed yang ada ditelinganya. 


"Allen yang ngebunuh adik Famoskan?boss kita?"senyum 
Salah satu anggota Varnes menatab Sany sadis. 


"Adik Famos?Ella perempuan yang kutabrak adik dari Famos 
sendiri?"guman Sany tak percaya dengan ucapan salah satu 
laki laki itu. 


"Iya lo yang ngebuat Sella meninggal Al"ujar Laki laki itu 
yang tak lain dia adalah Reno mantan ketua Varnes. 


"Reno"gemetar tubuh Sany. 
"iya lo All,ya lo San,iya lo Allena Sany"tuding Reno tajam. 
Plakk 


Sany langsung menampar pipi Reno dengan 
keras,tatapannya tajam mengarah kepada Reno,"gue bukan 
pembunuh!"teriak Sany lantang. 


"oO pembunuh Allen!'"teriak Reno balik,"lo ngebunuh 
Sella!"ujar Reno mendorong bahu kanan Sany. 


"Gue bukan pembunuh!,gue gak sengaja'"tajam Sany 
mendorong tubuh Reno hingga terjatuh kebawah,dengan 
cepat Sany berlari menuju Reno yang terjatuh disana dan 
segera menduduki dada Reno sambil menggeret kerah 
bajunya. 


"gue bukan pembunuh inget itu!gue gak sengaja!"teriak 
Sany hingga membenturkan kepala Reno di aspal trotoar. 


Semua yang melihat kelakuan Sany yang sangat kejam 
ini,langsung menghampiri Reno untuk 
menyelamatkannya,namun semuanya kembali berhenti 
begitu melihat Reno menggeleng pelan kepada anggotanya. 


"tapi lo tetep pembunuh Al!"bentak Reno yang membuat 
Sany menatab geram Reno. 


"Gue bilang sama lo!,gue bukan pembunuh'!"teriak Sany 
yang memukul rahang mulut Reno dengan keras. 


"lo itu kejem Al,lo itu kejem sama kayak Allen diri lo 
dulu"lantang Reno yang membuat Sany reflek berdiri dari 
sana dan berjalan memundurkan langkahnya menjauhi 
Reno,"Gue nanya sekarang sama lo, lo itu Sany atau 
Allen?"tanya Reno tajam. 


Terdiam,Sany tak menjawab ucapan Reno,tubuhnya 
gemetar,sungguh dirinya kali ini sadar jika dirinya tadi 
sangat kelewatan sekali. 


"Gue nanya!,"tegas Reno,"kalau lo jawab Sany,itu tandanya 
lo orang pembohong yang berani membohongi pacar lo 
sendiri,Mosfer,dan Jika lo Allen,berarti lo itu pembunuh yang 
ngebunuh Sella pacar dari Mosfer dulu!"bentak Reno yang 
membuat tubuh Sany gemetar seketika. 


"CEPAT JAWAB!"teriak Renoo lantang. 


"Sella pacar Mosfer dulu?"lirih Sany dengan tubuh yang 
gemetar. 


"ya lo yang ngebunuh Sella san"teriak seseorang dari 
belakang yang menyelinap masuk dari grombolan laki laki 
yang melingkari Sany. 


Dia adalah Famos ketua Varnes dari dulu hingga sekarang !. 


"Lo itu yang ngebunuh Ella'"tegas Famos menatab Sany 
geram. 


"adik Famos itu Ella?"tanya Sany ulang. 


"iya lo yang ngebunuh Adik gue!,kenapa gue deketin lo?biar 
gue bisa nglukain lo dari belakang,kenapa gue ngeberontak 
gini?Pkarna gue gak terima,kenapa kasus adik gue ditutup 
sebelum orang yang nabraknya ketangkap"tajam Famos 
yang membuat Sany terdiam dengan tubuh gemetar saja. 


"gue deketin lo,gue ambil semua bukti tentang lo nabrak 
Ella,tapi saat gue kasih itu bukti dikantor polisi,mereka 
bilang kasus tabrak lari tiga tahun yang lalu atas nama 
Shella Gayantri sudah ditutup"ucap Famos tajam,"gue 
frustasi,dan gue berencana untuk bunuh lo digedung 
itu,tapi semua gagal gara gara Mosfer dateng nylametin 
lo!"tuding Famos tajam. 


"kenapa gue juga benci sama Mosfer,karna dia yang ngajak 
Ella buat keluar pada waktu itu,kalau misal Ella gak keluar 
pada waktu itu,mungkin Ella gak bakal mati ditabrak 
lo!'"tuding Famos dan lagi lagi membuat tubuh Sany 
gemetar. 


"lo itu pembunuh San,lo pembunuh"sambung Famos tajam. 


Sany menggeleng pelan menatab Famos tak 
percaya,ternyata orang yang selama ini dia percayai,dia 
cintai ternyata orang yang hanya ingin membalas dendam 
atas kematian adiknya. 


"sebenarnya gue pengen nyebar kalau lo itu Allen,lo yang 
udah ngebunuh adik gue,tapi gue kagak bisa,gue kasian 
sama lo"remeh Famos tersenyum kecut menatab Sany. 


"Io sebar gak papa"tunduk Sany lemah. 


"tapi gue gak bisa San,gue kasian kalau lo diputusin 
Mosfer"senyum Famos. 


"Tapi gue gak mau dikasianin Fam!"tegas Sany. 


"Gak bisa,gue masih punya permainan yang halus dulu buat 
logue belum bisa ngancurin lo sekarang"ujar Famos 
tersenyum kecut kepada Sany. 


"WOI LO JAUHIN SANY!"teriak seseorang dari jauh yang 
membuat Sany,dan anggota Famos menatab segrombolan 
laki-laki yang mendekati mereka menggunakan motor. 


"Sial Elang,Semua Cabut!"ujar Famos yang segera berjalan 
menuju motornya dan bergegas mengendarainya menjauhi 
Sany,Elang dan lainnya. 


"Io gak papa kan San?"tanya Elang yang menepuk bahu 
Sany. 


"Kakk maaf kakk kalau tadi gue jagain lo gak bakal kayak 
gini"ucap Alfin yang menyatukan kedua tangannya 
dihadapan Sany. 


"bukan salah lo ini salah gue sendiri"lirih Sany yang 
mengusap air matanya kasar. 


"Kita anterin pulang yah?"tanya Elang yang membuat Sany 
menatab Elang,Alfin,dan anggota Alvos lainnya yang 
memutari Sany. 


"Gak usah"ujar Sany menrobos laki laki yang 
menghalanginya dan kembali berjalan pulang menuju 
apartemennya. 


"AI lo ikutin Sany,gue mau ambil motor dulu"ujar Elang 
yang mulai berlari menuju motornya. 


Sedangkan Sany sendiri dia terus bejalan dengan tubuh 
gemetar,air matanya mengalir membasahi pipinya,suara 
Famos tadi terus saja berputar ditelinganya,sedangkan 
dipikirannya terus berputar dimana kejadian Sany 
menabrak Shella waktu itu,sungguh pikiran Sany sangat 
kacau kali ini. 


"gue bukan pembunuh!"guman Sany menatab kedua 
tangannya nanar. 


"Kak"panggil Alfin yang sudah ada disamping 
Sany,sedangkan Sany sendiri dia langsung menatab Alfin 
dengan terkejut,reflek Sany pun menjauhi tubuhnya dari 
Alfin dengan teriak yang membuat Alfin mengerutkan kedua 
alisnya,"Gue bukan pembunuh"teriak Sany frustasi yang 
mulai berjongkok sambil memegang kedua telinganya. 


"kakk San,kakk kakak gak papa?"bingung Alfin yang 
memegang kedua bahu Sany untuk 
menyadarkannya.Namun belum saja sadar Sany sudah 
pingsan di pundak Alfin,yang membuat Alfin bingung 
setengah mati. 


"Yahh pingsan lagi,duhh nihh kalau ketauan bang Mosfer 
mati gue"takut Alfin yang mengigit bibir bawahnya. 


"Fin cepet masukin Sany kesini"ujar seseorang disebrang 
jalan yang sedang manaiki mobilnya,dia adalah Seren. 


"Gak kuatt kak"balas Alfin yang membuat Seren berdecak 
kencang. 


Tak lama kemudian suara montor mendekati Alfin,dan 
segera orang itu mengendong Sany dengan gaya Bridal 
style,"Kelamaan lo bocil"ujar Elang yang langsung bersiap 
untuk menyebrang jalanan menuju mobil Seren. 


"Anjing lo"desis Alfin yang mulai mengikuti Elang 
menyebrang jalanan dari belakang. 


Setelah membaringkan tubuh Sany dibangku belakang 
bersmaa Alfin,Elang punn langsung menyalakan mobilnya 
dan mengendarainya menuju apartemen Sany di ikuti 
anggota Alvos lainnya yang mengendarai motornya di 


belakang mobil Elang,entah mengapa dia tak bisa 
mengantarkan Sany dirumah sakit dimana papanya 
berkerja,karna Elang mempunyai alasan sendiri untuk itu. 


Elang memarkirkan mobilnya diparkiran bawah tanah 
apartemen Sany,dengan segera setelah Elang mematikan 
mesin mobilnya mereka pun segera berjalan kedalam 
apartemen Sany bersama anggota Alvos lainnya. 


Dok dok dok 


Alfin mengetuk pintu apartemen Sany,namun sial sudah 
lima amenitmengetuk pintu Lia tidak membuka pintu 
apartemen Sany,dengan geram Elang pun menyuruh Alfin 
untuk membuka tas totebag Sany siapa tau jika kunci 
apartemen Sany ada ditasnya. 


"Gak ada Lang"ujar Alfin. 


"Coba tu disaku baju Sany"ujar maul yang membuat Alfin 
mengulurkan tangannya di saku seragam Sany,namun 
belum saja menyentuh seragamnya,Seren sudah memukul 
keras tangan Alfin dan menatab tajam Alfin. 


"Modus kan lo?"tuding Seren kepada Alfin. 
"Enggak" 


“siapa tau,udah gue aja sini"ujar Seren yang mulai merogoh 
saku seragam Sany,dan dapat!,Seren menemukan kunci 
apart Sany,dengan segera Seren pun membuka apart Sany 
dengan kunci tersebeut. 


Saat terbuka dengan cepat Alfin pun membuka pintu kamar 
Sany agar Elang bisa meletakkan tubuh mungil Sany 
dikasur. 


"kalian keluar"ujar Elang yang menyuruh Alfin dan anak 
Alvos untuk keluar dari apart Sany. 


"Lang kok gak ke rumah sakit aja?"tanya Seren menatab 
Elang yang mencari keberadaan obat penenang Sany di laci 
laci meja. 


"Papa gak di rumah sakit,dia keluar negri" 
"hahh sejak kapan?" 


"tadi pagi,"ucap Elang,"papa suruh aku buat ngepastiin 
Sany biar penyakitnya gak kambuh,kalau kambuh papa 
bilang kalau jangan di kasih dirumah sakit,karna papa gak 
ada disana,dokter lain gak bisa karna papa doang yang 
sudah berpengalaman sama Sany,"sambung Elang. 


"jadi?" 


"ahh ketemu"lega Elang yang sudah menemukan 
sebungkus obat penenang milik Sany,"Jadi sebelum ini 
penyakit Sany kambuh lagi,kita pakein obat dulu"ujar Elang 
yang mulai duduk disamping Seren. 


"Ohh gitu toh"angguk Seren faham. 


"kamu bisa Minumin obat ini sekarang?"tanya Elang kepada 
Seren. 


"sepertinya"angguk seren ragu. 


"biar aku aja,kamu tunggu sini aku kedapur mau ambil 
Air"ujar Elang yang mulai meninggalkan kamar Sany. 


"Cepet sembuh San"senyum Seren menatab Sany yang 
tertidur pulas diranjangnya. 


"Nihh tolong bawain ini air"ujar Elang yang memberikan 
segelas air kepada Seren. 


"dihancurin dulu?"tanya Seren menatab Elang yang sedang 
menghancurkan obat itu dengan kedua sendoknya. 


"hem,biar gak nyangkut"ujar Elang yang membuat Seren 
tersenyum melihat Elang yang sungguh peduli dengan 
pacar sahabatnya. 


Jika kalian tanya tetang Seren cemburu atau 
tidak,jawabannya dia sama sekali tak cemburu,sifat Seren 
inilah yang disukai Elang dan teman temannya,dimana 
gadis lain cemburu jika pacarnya perhatian dengan 
perempuan lain namun tidak dengan Seren,dia selalu 
berfikir positif terlebih dahulu,dia tak pernah memikirkan 
hal negatif sebelum tau hal yang sebenarnya.Walau Seren 
itu perempuan yang pemberani dan ceria namun orangnya 
sensitif jika mendengar bentakan dari orang terdekatnya,dia 
akan menangis atau marah seketika,dan jika marah 
pelampiasan Seren adalah memakan coklat sebanyak 
banyaknya hingga dirinya merasa lebih baik. 


"kamu buka mulutnya yah,aku nuangin obatnya"suruh 
Elang yang membuat Seren mengagguk antusias. 


Seren mulai membuka mulut Sany dengan kedua 
tangannya,tepat saat mulut Sany terbuka lebar dengan 
segera Elang pun memasukan obat yang sudah dia 
hancurkan tadi di mulut Sany ,dan di susul dengan Elang 
memberikan air putih kepada Sany. 


"kok nggak bangun yah?"bingung Seren melihat Sany 
masih saja tertidur pulas setelah Elang selesai 
memberikannya obat. 


"kata papa udah biasa kalau dia minum obat sambil 
tidur"ucap Elang yang diangguki Seren,"Mau keluar?"tawar 
Elang. 


"Enggak,aku disini aja nunggu Sany"geleng pelan Seren. 


"kalau ada apa apa,bilang yha"ucap Elang yang diangguki 
oleh Seren. 


Elang mulai keluar dari kamar Sany,dan benar saat keluar 
sekelompok anggotanya sedang terdiam.di ruang tengah 
dengan memakan cemilan sambil menonyon tv. 


"lang lo mau pulang?"tanya Bintang menatab Elang yang 
berada di depan pintu kamar Sany. 


"enggak,tapi kalau kalian mau pulang silahkan"ujar Elang 
yang mulai duduk disamping Alfin. 


"nanti aja"balas Maul yang mulai memakan cemilan Sany. 
"emang lo bakal pulang kapan sama Seren?"tanya Fatur. 
"nanti gue bakal pulang"ujar Elang datar. 

"nunggu salah satu keluarganya dateng?"tanya Alfin. 
"iya,gue gak bisa ninggalin Sany sendiri"datar Elang. 


"ha emang Sany siapa lo lang?,gue bisa kok entar telfon 
Mosfer biar nemenin Sany"ujar Fatur dingin. 


"jangan pernah lo telfon Mosfer"tunding Rlang menatab 
tajam Fatur. 


"Emang masalahnya apasih,dia itu juga pacar Mosfer 
lang,dia juga gak ada urusannya kan sama kita?"blas balik 
Fatur. 


"dia itu pacar sahabat kita!kalian gak faham hah?"dingin 
Elang. 


"mana kita mau faham kalau lo nyembunyiin satu hal yang 
ngebuat lo gak bisa pulang sekarang "ujar Laskar datar. 


"gue punya alasan sendiri buat jaga dia!"datar Elang. 


"maksud lo apa?,trus Seren lo apain lang?,"geram Fatur 
menatab tajam Elang. 


"tur lo salah,gue gak maksud gitu" 


"truss apa?ceritain lang!,gyue nanyak gini karna Seren itu 
adek sepu-" 


"Sany itu anak sahabat papa aku"potong Elang tajam. 
"Maksud lo lang?"bingung Laskar. 


"kalian tau kan?kalau ayah gue,papa angkat gue,ayah 
Mosfer,papanya Langit itu sahabatnya bu Rada pemilik 
perusahaan Radatiwns yang terkenal itu?"dingin Elang yang 
diangguki semuanya,"Sany,dia anaknya tante Rada!"dingin 
Elang menatab teman temannya. 


"Hahh jadi dia All-" 


"ya dia Allen,dia pembalap motor perempuan yang 
bertahun tahun menghilang dan kalian cari beberapa hari 
yang lalu"dingin Elang menatab sahabatnya. 


"beneran bang?"tanya Alfin tak percaya. 


"kalian gak percaya?,apa muka gue bohong hahh!!,kalau 
kalian gak percaya,kalian bisa ingat gimana Sany 
memenangkan pertandingan ngelawan gue sama Mosfer 
sebulan yang lalu"ujar Elang yang membuat semuanya 


terdiam mengingat dimana kejadian balap itu yang 
dimenangkan Sany. 


"kalau memang dia Allen,kebapa dia harus 
menyembunyikan identitasnya?"tanya Bintang. 


"dia punya alasan sendiri"jawab Elang. 
"kenapa lo sekawatir itu sama Sany?"tanya Fatur. 


"karna Ayah gue nitipin Sany ke gue,karna ayah gue baru 
keluar negeri"jujur Elang. 


"kan dia pacar Mosfer,lagian kalau lo tel-" 


"jangan telfon"tatap Elang tajam kepada Fatur.jangan heran 
jika ucapan Fatur sangat tajam,benar dia seperti Langit di 
Aksender,namun sayangnya Fatur sangat sensitif seperti 
Seren,dan mudah bersangka buruk seperti sekarang,bisa 
dibilang Fatur kebalikan dari Seren,Seren yang selalu 
berfikir positf namun tidak dengan fatur saudara sepupunya 
yang selalu bersangka buruk terlebih dahulu. 


"emang kenapa sih dia kan pacarnya kan?kenapa gak 
boleh?"datar Fatur. 


"bukan gak boleh karna Mosfer belum tau siapa Sany 
sebenarnya sama keadaan yang sebenarnya"dingin Elang. 


"emang kenapa sihh dia nyembunyiin identitasnya?"balas 
Fatur balik. 


"Karna lo gak tau kenyataan tur"balas Elang yang mulai 
geram. 


"ya makanya lo kasih tau gue yang sebenarnya biar gue tur 
fer,dia itu ke-" 


"Dia pasien Ayah gue yang menderita penyakit mental?puas 
lo?"teriak Elang lantang yang mulai berjalan keluar dari 
apart Sany dengan membanting keras pintu apartemen 
Sany. 


"tur gue saranin deh kelima ratus sembilan belas,kalau 
belum tau gebenarannya tanya dulu baik baik"nasehat 
Bintang yang menepuk pundak Fatur dari belakang dan 
keluar dari apartemen Sany mengikuti Elang dari belakang 
untuk menengkannya.Jika Fatur pembuat emosi,namun 
tidak dengan bintang,dia adalah obat penenang untuk 
alvos. 


aaa 


66 Kebenaran Sany. 


Vote dulu!! 


kaa 


Sany membuka kedua matanya dengan malas,dia pun mulai 
menatab jam dinding yang sudah menunjukkan pukul set 
6,dengan segera Sany pun berjalan menuju kamar mandi 
untuk mandi,sambil membawa handuknya,dan baju.Tepat 
didepan wastafel kamar mandi,Sany menatab nanar 
wajahnya yang sangat pucat,entah mengapa pikirannya kini 
melayang dikejadian dimana Famos mengatakan jika Sany 
adalah orang yang menabrak pacar Mosfer. 


"gue pembunuh"guman Sany menatab wajahnya di kaca 
hadapannya dengan nanar,dengan cepat Sany pun 
membasuh wajahnya dan segera masuk kedalam kamar 
mandi. 


Sepuluh menit kemudian Sany pun keluar dari kamar mandi 
yang sudah memakai baju bebas,pagi ini Sany memutuskan 
untuk tidak ke sekolah karna keadaannya belum 
baik.wajahnya pucat,begitu juga dengan bibirnya. 


Ceklek 


Pintu kamar terbuka memperlihatkan Lia yang berada 
diambang pintu dengan senyumannya. 


"Gak kesekolah?"tanya Lia menatab Sany yang sedang 
tertidur diranjangnya. 


"enggak"geleng datar. 


"pamitin gak nihh sama bu Yuli?" 


"iya,bilangin yah kalau Sany lagi sakit" 


"Shiap boss"senyum Lia mengacungkan jari jepolnya dan 
mulai menutub pintu kamar Sany. 


Sany menghembuskan nafas berat,dia pun mulai 
berdiri,berjalan menuju lemarinya,dan membuka pintu 
lemarinya.Tepat di rak ketiga kedua mata Sany menatab 
jaket kulit hitam miliknya dulu,tangan Sany bergetar saat 
ingin meraik jaketnya itu,tanpa pikir panjang Sany pun 
mengambil jaket hitam miliknya itu. 


"Allena S.Y" ucap Sany membaca tulisan namanya yang 
berada di jaket miliknya. 


Setelah membaca tulisan itu,Sany pun mulai meletakkan 
jakettnya kembali di lemarinya dan mulai duduk di kursi 
meja belajarnua sambil meraih lebtobnya. 


S.Y 


Allen 
Gw mau semua kumpul ditempat biasanya 


Setelah itu Sany pun mulai menutub kembali leptobnya 
mengambil jaket kulit hitamnya yang berada di meja 
belajarnya,tas hitam miliknya,hp dan dompet yang berada 
di meja kecil samping kasurnya. 


Belum saja keluar dari kamarnya Sany pun memundurkan 
langkahnya mengingat sesuatu yang belum dia bawa,helm 
dan kunci motor ninjanya,dengan segera Sany pun 
mengambil kerdus dibawah tempat tidurnya dana 
membukanya,saat dibuka terlihat helm,kunci motor,tas 
hitam,dan lainnya.Tanpa pikir panjang Sany pun mengambil 
helm miliknya dan kunci motor ninjanya.Setelah itu dia pun 


mulai berjalan keluar dari apartnya menuju parkiran dimana 
motor ninjanya berada. 


Tepat di depan motor ninjanya,Sany menghembuskan nafas 
berat,perasaan takut menyelimutinya hingga kedua 
tangannya gemetar begitu hebat. 


"San lo harus bisa"lirih Sany yang disusul oleh hembusan 
nafas berat. 


Setelah tubuhnya merasa tak bergetar lagi Sany pun mulai 
menaiki motornya,memakai helmnya,menyalakan mesin 
motor besarnya dan mengendarainya keluar dari parkiran 
menuju markas lamanya. 


Sany mengendarai motornya dengan kecepatan 
sedang,perjalanan kali ini cukup lama pasalnya tempat itu 
berlokasi di dekat rumah lamanya dan itu membutuhkan 
waktu setengah jam untuk sampai disana. 


Setengah jam kemudian Sany membelokkan motor besarnya 
di sebuah bangunan yang terlihat bekas bengkel.Sany pun 
mulai memarkirkan motornya di halaman bengkel itu dan 
segera berjalan masuk sambil membawa tasnya. 


Sany membuka roling door itu sedikit hingga tubuhnya bisa 
masuk,setelah masuk dia pun mulai menutub nya kembali. 


"Haii All" sapa seseorang yang sedang duduk disebuah sofa 
disana. 


"Arsi"senyum Sany yang mendekati Arsi dan memeluk Arsi 
perempuan berambut pirang sepundak dengan senyuman 
yang manis dan kulit yang putih. 


"Gue kangenn lo Al,udah tiga taun gak ketemu"ujar Arsi 
memeluk erat Sany. 


"Sama"ujar Sany melepaskan pelukannya dan tersenyum 
menatab Aris. 


"muka lo kok pucat sih All?" 


"udah gak papa,gak usah dipikirn gue sehat kok"senyum 
kikuk Sany 


Setelah itu Sany pun menatab ruangan 
sekitar,senyumannya terukir ternyat ruangan ini masih 
seperti dulu.Benar!,ini adalah sebuah tempat dimana Sany 
berkumpul dengan teman temannya,temoat yang masih 
sama dimana Sany berpamitan dengan teman temannya 
disinu,seperti sofa yang masih berada ditempatnya,Tv yang 
masih seperti dulu dan sebagainya. 


"Masih sama"senyum Sany menatab ruangan sekitarnya. 


"Vo tau Al,setelah lo pergi ini tempat jarang banget 
didatangin,paling cuman satu bulan sekali,itu pun kadang 
kadang"ujar Arsi. 


"Arsi gak sekolah?"tanya Sany menatab Arsi cermat. 
"Enggak"geleng Arsi tertunduk,"gue udah enggak sekolah, 


"trus kenapa?"bingung Sany yang mulai duduk disamping 
Arsi. 


"dua tahun yang lalu gue hamil dan sekolah tau,gue 
dikeluarin dari sekolah"tunduk Arsi sendu,dengan segera 
Sany pun memeluk Arsi dari samping menguatkannya. 


"Yang hamilin?" 


"Bagas"dingin Arsi. 


"Bagas cebol itu??"ucap Sany melepaskan pelukannya 
menatab Arsi dingin. 


"hm"angguk arsi. 
"truss anak lo?"tanya Sany menatab Arsi. 
"dirumah sama mama"jawab Arsi. 


Sany mengagguk sebagai jawaban.tak lama kemudian suara 
roling door terdengar membuat tiga orang masuk kedalam 
dan salah satu mulai menutub pintu itu. 


"Allen"teriak ketinganya sambil memeluk Sany. 
"Heyy,Ae,rai,Cai"ujar Sany memeluk ketigannya. 


"Udah baik All,muka lo kok pucet sih?"tanya Ae,perempuan 
berambut panjang memakai kaca mata dan berwajah manis 
yang melepaskan pelukannya di ikuti yang lainnya. 


"Nggak papa"senyum Sany kaku. 


"Sepi tau ni markas gak ada lo"ujar Varai lesu.perenpuan 
berkulit putih,berambut hitam panjang. 


"Nahh bener banget,gue aja kadang kadang kesini"nyengir 
Afcai perempuan berwajah cina dengan kedua mata yang 
sipit,dan rambutnya yang panjang. 


Seny tersenyum sebagai jawaban namun kini dirinya 
menatab satu sama lain,dan benar kurang satu orang 
temannya yang belum berkumpul bersamanya,ya dia adalah 
Meiysa perempuan bermulut pedas. 


"Mesya mana?"tanya Sany menatab keempat sahabatnya 
itu. 


Namun saat ditanya mereka semua terdiam,bergitu juga 
dengan Arsi,benar Saat Arsi mendengar nama Mesya kedua 
matanya memutar dengan malas. 


"Kalian kenapa?"tanya Sany was was. 


"gue keluar dulu beliin kalian minum'"ujar Arsi yang mulai 
berdiri dan mulai berjalan menuju keluar. 


"kok lo pada gak jawab sih?"geram Sany menata ketiga 
sahabatnya itu. 


"AI Mesya udah gak sama kita lagi"datar Ae. 


"kenapa?"terkejut Sany pasalnya diantara mereka berenam 
Mesya lah yang paling cantik dan pintar sewaktu SMP,tidak 
hanya cantik mulutnya pun pedas dengan kata kata,bahkan 
sindirannya pun menyamai dengan sindiran Langit. 


"dua tahun yang lalu atau kelas sepuluhkan Arsi ketahuan 
hamil,kita berempat sempet kaget,dan gue ,Ae sama Varai 
nemenin Arsi selepas pulang sekolah,berulang kali gue ajak 
Mesya buat jenguk keadaan Arsi,tapi Mesya gak mau,dia 
bilang kalau dia gak mau temenan sama orang berbadan 
dua,lo tau kan Al Mesya itu gimana mulutnya,trus kondisi 
keluarganya gimana? "ujar Afcai datar. 


Sany mengagguk sebagai jawaban,yang benar Mesya itu 
bermulut pedas,Sany tau itu,bahkan dulu dia selalu 
menagandalkan Mesya untuk beraduh mulut dengan guru 
waktu zaman SMP. 


"truss waktu gue ajak,dia mau tapi males,dan ini foto yang 
dia kasih ke Arsi"ujar Afcai yang memberikan Sany foto 
mereka ber enam namun wajah Arsi dicoret oleh Mesya. 


"dia juga bilang kalau, Arsi harus keluar dari grup kita,yang 
bener yah Arsi bantah,gue,Varai sama Ae juga gak rela,trus 
Mesya bilang lagi 'kalau lo gak mau keluar gue yang keluar' 
gitu,trus dia keluar dari rumah Arsi,gue anggap itu cuman 
boongan yah,trus pas pagi gue mau jelasin sama Ae 
disekolah Mesya udah keluar dari sekolah,dan saat gue 
kerumahnya rumahnya udah kosong,gitu"datar Afcai 
menatab Sany cemberuct. 


"Jadi gara gara itu doang?"tanya Sany menatab ketiga 
temannya. 


"hm,si Arsi jadi males kalau denger namanya,makanya dia 
tadi kayak gitu"ujar Ae. 


"makanya saat gue dm dia di instagram gak dibales"dingin 
Sany. 


"Dia orangnya gitu,selalu sensitif banget,"ujar Varai datar. 


"udah udah gak usah gibahin,lupain aja"ujar Sany yang 
membuat semuanya menagguk saja. 


Tak lama kemudian Arsi sudah kembali di markas dengan 
membawa ,sedangkan Sany sendiri dia merasa bingung 
sendiri karna sendari tadi hpnya trus berdering,ya itu adalah 
Mosfer yang memanggilnya,dengan ragu Sany pun 
menerima telfon itu dan menyuruh temannya untuk tetap 
diam. 


"Ada apa Mosfer?"tanya Sany gugup. 


"Ihhh Mosfer Aksender bukan Al?"lirih Varai yang membuat 
Sany menatab Varai tajam. 


"Kamu dimna San? Aku cariin lo nih,kata si curut temen 
kamu,kamu lagi Sakit,aku ke apart kamu tapi kok kamu gak 


ada?" kawatir Mosfer yang memebuat Sany mengogit bibir 
bawahnya. 


"Sorry Mosfer,aku kerumah mama" 
"aku kesana yah?" 

"I'm fine, don't worry" 

"Tapi San,aku Kangen" 


Blush,kedua pipi Sany memerah seketika,diiikuti dengan 
jantung yang berdetak kecang,tanpa pikir panjang pun 
Sany menutub telfonnya sebelum rasa gugupnya melanda 
dirinya. 


"Lo kok bisa sama Mosfer sih san?"bingung Ae. 

"iya kok lo bisa jadi pacarnya sih "angguk Arsi. 

"apa jangan jangan lo....."ganyung Afcai. 
"Cangkemnya"geram Varai menapuk pundak Afcai keras. 
"sakit jing" 


"Hehh udah udahhh jangan ribut dongg"peringat Arsi,"All lo 
nyuruh kita kesini buat apa?"tanya Arsi menatab Sany 
bingung. 


"Emm gini,jadi akhir akhir ini gue selalu aja diteror,gue gak 
tau yang neror gue itu siapa,tapi gue yakin dia famos,na-" 


"tunggu tunggu Famoss anak Varnes hm?"tanya Arsi 
menatab Sany menyelidik. 


"Hm,dia ketuanya ternyata"dingin Sany. 


"Hahh apa ketuanya? "terkejut keempat teman Sany. 


"Iya,lo tau dari mana kalau Famos itu anak Varnes? "bingung 
Sany. 


"Ohh itu mah udah lama,dia pacar temen gue Tania"jawab 
Arsi. 


"Hahh sejak kapan?"terkejut Sany. 

"Dahh dari Smp "jawab Arsi,"kenapa Emang?" 

"Dia kakak yang tiga tahun gur tabrak"datar Sany. 
"HAH BENERAN? "teriak keempatnya demgan terkejut. 
"dua juga dulu pacar aku waktu kelas 11" 


"Tunggu tunggu,dia juga mantan lo Al?"terkejut Afcai,dan 
Sany hanya mengagguk sebagai jawaban. 


"dia balas dendam"lirih Arsi namun terdengar oleh 
semuanya. 


"Coba lo ceritain dong Al kejadianya"ujar Varai yang 
membuat Sany menghembuskan nafas berat. 


Setelah menghembuskan nafas berat,dengan pasrah Sany 
pun menceritakan kejadian diamana dia bertemu dengan 
Famos hingga kejadian dia di dikepung oleh Varnes kemarin. 


"Minta gue tampol tuhh si Famoss,tapi ingett ahh Dia pacar 
temen gue kasian gue"datar Arsi. 


"Bales dendam sigitunya yha?"dingin Varai. 


"keterlaluan sihh diamenurut gue"Geram Ae. 


"kayak dirrncanain deh ini menurut gue"ujar Afcai yang 
membuat Sany dan lainnya menatab Afcai. 


"Sepemikiran,gue juga mikir gitu,ada orang dibalik semua 
ini yang ngebuat hidup lo hancur Al"ujar Arsi yang 
membuatSany mengerutkan kefua alisnya. 

"Siapa?"tanya Sany. 


"orang terdekat lo,yang tau segala hal tentang lo,bahkan 
tau tentang penyakit lo sejak awal"ucap Arsi dingin. 


"Lia"guman Sany mengeram tangannya dengan erat,lalu 
dengan cepat Sany pun bangkit dari bangkunya dan 
berjalan menuju keluar markas. 


"mau kemana Al?"teriak Afcai yang melihat Sany membuka 
roling door. 


"gue duluan,Thanks semua"balas Sany teriak. 


"Kalau butuh kita lo telfon aja,gue langsung dateng"jawab 
Semuanya yang membuat Sany tersenyum menatab 
temannya dan mulai menutub roling door itu. 


"Dia tau?"tanya Ae menatab Arsi. 

"Gue yakin dia tau" 

"Emang siapa sih?"tanya Varai bingung. 
"Lo kenal Lia?"tanya Arsi. 

"Ohh anak kampung itu,kenapa?" 

"Dia orangnya," 


"Beneran Hahh?" 


aa 


Sany menatab datar Papan tulis kelasnya,entah mengapa 
pikirannya sangat kacau sejak kemarin setelah pulang dari 
markasnya,dan bahkan pelajaran hari ini tidak ada yang 
masuk ke otaknya. 


"San lo gak papa?"tanya Rrna disampingnya. 


"Gak papa"geleng Sany yang membuat Rena kembali 
menatab papan tulis memperhatikan guru didepan. 


Sedangkan Sany dia pun mulai melirik Lia 
dibelakang,tangannya mengepal rasa geramnya sudah 
menumpuk numpuk ingin sekali menghajar wajah sok polos 
itu.Benar!,Sany sama sekali belum berbicara dengan Lia 
sejak pagi,bahkan setelah pulang dari markas Sany 
langsung dikamar menutub pintunya rapat rapat. 


Bell pulang berbunyi,semua Siwa siswi segera memasukkan 
buku mereka kedalam tas,begitu juga dengan Sany dia 
langsung memasukkan bukunya kedalam tas bersiap untuk 
pulang.Setelah diizinkan pulang oleh guru,Sany,Rena dan 
Lia pun berjalan menuju keluar di ikuti murid yang 
lainnya.Tepat didepan kelas Sany melebarkan senyumannya 
saat melihat Mosfer yang sedang berdiri disana sambil 
menatab Sany tersenyum. 


"Hai Tuan putri"salam Mosfer yang membuat Sany memeluk 
erat Mosfer. 


"Kangen kahh atau..."gantung Mosfer. 
"Atau?"tanya Ulang Sany. 


"gak jadi"senyum Mosfer,yang membuat wajah Sany datar. 


"Jalan jalan mau?"tanya Mosfer kepada Sany.Sedangakn Lia 
yang menatab dua pasangan dihadapannya dia pun mulai 
menggeramkan tangannya dengan erat. 


"Hmm,oke"angguj Sany setuju. 


"San katanya kemarin mau nemenin gue beli baju"ujar Lia 
cemeberut. 


Sany menatab malas Lia,tatapannya tajam yang membuat 
Lia mengerutkan kedua alisnya,dia sangat mengenal 
dengan tatapan ini. 


"Besok aja"datar Sany. 
"San pliase,besok gue gak bisa"mohon Lia. 


"ya lo ajak yang lain bisa enggak?"tajam Sany yang 
membuat Lia meneguk ludahnya susah payah. 


"iy iy Iya"gagap Lia yang mengangguk gugup. 


"Yokk San"rangkul Mosfer yang menjauhi Rena dan Lia 
disana. 


"sekarang lo kena,lo mau disantab Allen lagi hahh?"senyum 
kecut Rena,dia pun mulai berjalan menjuahi Lia. 


"Siall,awas lo san'"tajam Lia melihat benci punggung Sany 
yang sedang dirangkul oleh Mosfer. 


Disisi lain Sany sedang menaiki motor bedar 
Mosfer,berboncengan dengannya dan segera memeluk erat 
pinggangnya yang membuat Mosfer tersenyum menatab 
Sany simpul dikaca sepionnya. 


"udah?"tanya Mosfer yang membuat Sany menangguk saja. 


Setelah itu Mosfer pun langsung mengendarai motornya 
keluar dari sekolah,Sedangkan Sany drinya masih terdiam 
meletakan kepalanya dipinggung belakang Mosfer.namun 
pemikirannya masih kepada Lia,entah mengapa perasaan 
geram terus menyelimuti diri Sany,ingin sekali dia 
menampar kuat Lia namun dia harus tahan bebrapa saat 
lagi. 


"mau makan?"tawar Mosfer yang membuat Sany 
mengagguk antusias. 


"Pinggir jalan atau Resto?"Sambung Mosfer. 
"pinggir jalan aja"jawab Sany ceria. 
"Mie ayam atau ika-" 


"Mie ayam"potong Sany cepat yang membuat Mosfer 
menggeleng pelan dengan tingkah Sany. 


Lima menit kemudian Mosfer pun membelokkan motornya 
dan mulai memarkirkan motornya di parkiran warung mie 
Ayam mbak mira.setelah Mosfer mematikan mesin motornya 
Sany pun mulai turun dari motornya dan melepaskan 
helemnya begitu juga dengan Mosfer. 


Setelah semuanya beres Mosfer pun mengandeng tangan 
Sany menuju kedalam  watung  unyuk memesan 
makan,setelah memesan makan mereka pun segera duduk 
bangku paling pojok,karna menurut mereka itu paling 
nyaman,njirr jangan mikir aneh aneh yha!Dosaaa. 


"Mosfer kaya kaya tapi lokal"ucap Sany menatab Mosfer 
yang duduk berada disebrangnya. 


"lokall gimana?"bingung Mosfer yang mengerutkan kedua 
alisnya. 


"Makannya mie ayam"tawa kecil Sany. 


"jelas Nenek aku yang ngajarin aku untuk suka sama 
makanan pinggir jalan"senyum Mosfer yang membuat Sany 
menggeleng kecil. 


"kenapa Mosfer mau?"tanya Sany menatab Mosfer dengan 
keingin tahuan. 


"kamu tau,nenek aku gadis desa,beliau menyuruhku untuk 
sesekali makan makanan dipinggir jalan tidak diresto 
mulu,beliau bilang tidak hanya enak tapi juga menghemat 
uang"ujar Mosfer yang membuat Sany tersenyum kecil. 


"Gak suka masakan rumah?atau masakan bunda 
Mosfer?"tanya Sany lugu. 


"Mama papa aku cerai waktu Aries lahir,aku yang dirumah 
sama Rena gak pernah makan rumahan walau setiap hari 
pembantu aku masakin buat aku,tapi rasanya beda,aku 
milih makan diluar sama Rena atau makan dirumah 
Nenek"jawab Mosfer datar,yang membuat Sany mengigit 
bibir bawahnya,dia sangat tidak tau dengan kejadian ini. 


"Mosfer maa-" 


"Gak usah San,aku yang salah gak kasih tau keberanannya 
kekamu"potong Mosfer sambil memegang erat kedua 
tangan Sany yang berada dimeja. 


"Mosfer,Sany gak papa,ini juga privasi kamu kan" 


"Iya san,tapi kamu itu pacar aku,sebenernya aku harus 
juju"tunduk Mosfer yang membuat Sany mematung 
ditempat,benar Sany tersindir dengan ucapan Mosfer 
barusan. 


"Maaf Mosfer"batin Sany bersalah. 


"Silahkan Di makan atuh Den Mosfer,Non Sany"ujar Mbak 
Mira yang diangguki keduanya. 


Sany pun langsung memakan semangkuk mie 
dihadapannya,begitu juga Mosfer dia pun langsung meraih 
garpunya,menggeleng pelan dengan tingkah Sany yang 
asik memakan mienya. 


"kamu tau San,aku dulu benci banget sama Aries"ujar 
Mosfer yang membuat Sany menatab Mosfer dengan 
tatapan tajam namun terkejut. 


"Kenapa?"ujar Sany mengerutkan kedua alisnya. 
"Aries sama aku itu bukan saudara kandung" 

"Hahh beneran?"terkejut Sany tak percaya. 

"hm,dia adik tiri aku,anak dari istri kedua papa aku" 
"Maksudnya?" 


"waktu aku Tk kecil nih sama Rena,papa bilang didepan 
bunda kalau papa ngehamilin anak orang,Aku yang denger 
dari jauh sempat kaget,katanya papa dijebak itu pun untuk 
ngerusak keluarga aku,Bunda yang denger marah besar 
sama papa,trus mama minta cerai,truss suruh papa nikahin 
mamanya Aries buat tanggung jawab"jelas Mosfer. 


"trus papa Mosfer nikah sama mamanya Aries?" 


"hm papa aku nikah seminggu kemudian sama mama 
Aries,dan kamu tau mama Aries itu masih muda SMA kelas 
11,Ya Mama Aries juga dijebak waktu itu,aku gak tau yah 


yang jebak gimana ,tapi yang aku tahu mereka ngelakuin it 
gak sadar"jawab Mosfer. 


"setelah nikah dan mama aku cerai sama papa,keluarga aku 
jadi berantakan,mama yang sibuk selalu keluar negri untuk 
ngebuat perusahaan baru,dan papa yang sibuk ngejagain 
mama Aries,dan aku sama kita cuman diem aja dalam 
beberapa bulan"sambung Mosfer. 


"Papa Mosfer cinta sama Mamanya Aries?"tanya Polos Sany. 


"Setahu aku papa gak cinta,katanya itu terlalu muda buat 
papa,cuman papa kayak gitu untuk tanggung 
jawab.Sembilan bulan kemudian Aries lahir,aku yang masih 
kecil cuman seneng karna punya adik baru,dan setelah 
beberapa hari kemudian mama Areis meninggal,karna down 
bangey.Papa aku yang gak bisa ngurus Anak,terpaksa papa 
kasih Aries ke panti Asuhan,dari pihak keluarga mama Aries 
gak ada yang nerima Aries,mereka tidak mau jika Aries 
disana"ujar Mosfer datar. 


"beberpa tahun kemudian tepat aku kelas 4 Sd mama aku 
pulang,aku yang denger mama pulang sama Rena seneng 
banget,tapi saat mama pulang,Entah Kenapa rasa ku 
pengen ngeliat Aries jadi males,mama aku ngehasut aku 
sama Rena dengan kata kata itu kek sana kekk,semuanya 
sampai aku smaa Rena bener benr Emosi dan gak mau 
terima Aries.dua bulan kemudian Aries dateng kerumah aku 
sama papa.Aku,Rena,sama papa cuman diem dan gak 
naggepin ucapan Aries,entah kenapa dulu kita selalu 
berfikir aries seolah olah gak ada,bahkan jika Aries bertanya 
kepada kami,kami tidak pernah menjawabnya" 


"Truss kenapa Mosfer bisa sayang banget sama Aries?"tanya 
Sany menatab Mosfer lekat. 


"karna pada waktu kelas 6 Sd aku disuruh papa untuk 
sekalian jemput Aries pakekk mobil ku,kan waktu itu aku 
gak suka bareng Aries makanya aku minta papa beliin mobil 
trus suruh supir untuk ngejemput aku secara pribadi" 


"Rena?" 


"Aku beda sekolah sama dia,dia selalu nyepeda dan aku 
antar jemput"jawab Mosfer yang diangguki faham oleh 
Sany,"saat aku ngejemput Aries,aku liat Aries di pinggir 
jalan,aku lambai tanganku biar dia liat,pas liat dia 
seneng,dia lari gak karuan pas nyebrang jalan,tapi pas 
nyebrang dari arah lain ada mobil yang berkendara dengan 
kecepatan cepat,aku yang sadar langsung keluar dari mobil 
buat nylametin  Aries,tapi terlambat Aries udah 
tetabrak,terpental jauh hingga pendarahan dikepalanya" 


"enggak hilang ingatan kan?"tanya Sany lirih. 


"Iya,Aries hilang ingatan dua tahun setelah itu,dan selama 
dua tahun itu aku sama Rena udah mau terima Aries"ujar 
Mosfer yang membuat Sany mengagguk faham. 


"sekarang udah bisa ngingat lagi?" 
"udah, kejadian itu udah lama San,saat Aries kelas 2 Sd" 


Sany mengagguk sebagai jawaban,dalam hatinya Sany 
sangat bertepuk tangan untuk Aries karna kecil kecil 
sepertinya jika bersanding dengan Sany,Sany akan 
kalah,pasalnya dijauhin keluarga lebih menyakitkan dari 
pada dikatai anak beasiswa oleh semua murid. 


Setelah selesai makan,Mosfer pun langsung bergegas ke 
mbak Mira untuk membayar makanannya,sedangkan Sany 
dia masih saja duduk dibangkunya sambil bermain 
hp.namun saat bermain hp,satu notifikasi pesan berbunyi 


membuat Sany langsung segera menekan sebuah pesan 
baru entah dari siapa itu. 


+ 628961 
Pembunuh lo! 
Allen atau Sany lo? 
Pembunuh!! 


"Aww jangan ganggu gue!"teriak Sany yang membuat 
semuanya menatab Sany aneh. 


"gue bukan pembunuh"tangis Sany setelah melempar 
handphonenya dilantai. 


Mosfer yang mendengar triakan Sany dia pun segera 
mendekatinya bersama mbak Mira dari belakang,saat 
berada didepan Sany Mosder pun langsung memeluk erat 
tubuh Sany yang gemetar hebat untuk menenangkannya. 


"Are you oke San?"tak ada jawaban dari Sany,malah yang 
ada Sany tertelab dalam pingsannya. 


"Pingsan Den?"Tanya Mbak mira yang membuat Mosfer 
menatab Sany sambil mengagguk. 


"coba kamu kerumah sakit dulu Mosfer, takut kalau sany 
kenapa napa,"ujar mbak Mira yang diangguki Mosfer,tanpa 
pikir pajang pun Mosfer langsung menggendong Sany 
membawanya menuju pinggir jalan untuk menghadang 
angkot. 


KKK 
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Mosfer berjalan kesana kemari di depan ruang UGD,sendari 
tadi dirinya teruss meremas tangannya dia takut jika Sany 
kenapa napa.tak lama pintu UGD terbuka menampilkan 
seorang dokter yang berjalan keluar dari ruangan 
tersebut,tanpa pikir panjang Mosfer menghadang dokter 
tersebut. 


"Gimana keadaan Sany dok?"tanya Mosfer kawatir. 


"Mohon maaf, penanganan penyakit ini untuk dokter 
lain,saya tidak bisa me-" 


"Dokter Sany punya prnyakit apa?,kenapa dokter seperti 
anda tidak bisa menangani pasien!"tegas Mosfer yang 
sudah terlanjur Emosi. 

"Saya harap tenang,pasien mempunyai penya-" 


"penyakit apa?!"tegas Mosfer yang membuat Dokter 
tersebut menghembuskan nafas berat. 


"dia mempunyai penyakit gangguan mental"ujar Dokter 
tersebut. 


Setelah mendengarkan ucapan Dokter tersebut ,Mosfer 
memundurkan langkahnya menatab tak percaya sang 


dokter,dalam hatinya pun dirinya terus berkata tidak,namun 
kedua telinganya sudah terlanjur mendengarnya. 


"Saya permisi dulu,untuk memanggil dokter lain yang 
mampu menangani ini"pamit dokter berjalan meninggalkan 
Mosfer disana. 


Mosfer menyenderkan tubuhnya di dinding rumah sakit 
sambil mengacak rambut frustasinya,bahkan tanpa sadar 
dirinya pun sudah terduduk di lantai dengan wajah 
frustasi,emosi dan kawatir.Frustasi entah kenapa,emosi 
karna Sany tidak memberitahunya pasal ini,dan kawatir 
tentang keadaan Sany sekarang. 


"San Kok lo nyembunyiin hal ini dari gue?"guman Mosfer 
tertunduk menatab lantai dihadapannya dengan datar. 


Setelah setengah jam Mosfer terduduk dilantai dengan 
keadaan cemas,ruang UGD pun terbuka menampilkan 
sejumlah suster yg mendorong brangkar yang di situ ada 
tubuh Sany yang tertidur disana.Mosfer yang melihat itu 
langsung berdiri mengikuti arah brangkar tersebut,namun 
belum saja mengikuti, tubuhnya sudah dihadang oleh 
Dokter yang keluar dari ruang UGD. 


"Pacar Allen??"tanya Dokter tersebut yang membuat Mosfer 
mengerutkan krdua alisnya bingung kenapa dokter itu 
menyebut Sany Allen. 


"Ikut saya keruangan saya"ujar Dokter tersebut yang 
membuat Mosfer dengan malas mengikuti dokter tersebut. 


Setelah masuk dan duduk di salah satu kursi di sana,Mosfer 
menghenbuskan nafas berat sudah lima menit dirinya 
melihat Dokter tersebut mencari sebuah kertas di 
lokernya.Dengan geram Mosfer pun menggebrak meja 
didepannya menatab tajam dokter tersebut,"Dok cepettan 


saya mau ketempat Sany!"tegas Mosfer yang membuat 
dokter itu membanting sebuah map di meja itu. 


"Buka"datar Dokter itu yang mulai duduk di 
kursinya,setelah itu menatab datar Mosfer dan tersenyum 
ramah. 


Mosfer yang melihat map dimeja itu langsung duduk 
dikursinya kembali dan mulai membuka map 
tersebut.Betapa terkejutnya dirinya melihat data lengkap 
Sany yang tertulis disana. 


"Nama Saya Ridwan Varmansah,Saya seorang psikiater yang 
tiga tahun yang lalu merawat Allen dan saya ya-" 


"Apa Allen?"potong Mosfer menatab Aneh Dokter Ridwan. 


"Ya Allen, mungkin kamu belum mengetahui Allen"jawab 
Dokter Ridwan. 


"Dia Sany Dok bukan Allen"Elak Mosfer. 
"Allena Sany kan?"tanya Dokter tersebut. 
"Iya"angguk Mosfer. 

"Saya menyebutnya Allen" 


"Allen?"dingin Mosfer memikirkan nama yang pernah 
didengarnya. 


"Coba kertasnya kamu balik,disitu ada foto Allen dulu"ujar 
Dokter Ridwan yang membuat Mosfer membalikkan kertas 
tersebut,dan betapa terkejutnya dirinya melihat perempuan 
berpakaian hitam yang pernah dia lihat di instagram Allen si 
pembalap perempuan yang tiga tahun ini menghilang. 


"Allen"geleng Mosfer tak menyangka melihat foto 
dihadapnnya itu. 


"Dia Allen,dia Allena Sany,dia Sany pacar kamu,dan di-" 


"MANA MUNGKIN!"bangkit Mosfer menggebrak meja 
hadapannya. 


"Tapi itu kenyataanya"jawab dokter Ridwan. 


"Tapi Sany gak pernah bilang ke saya soal ini,jangan pernah 
anda membuat buat"geram Mosfer menatab tajam Dokter 
Ridwan. 


"Mohon maaf sebelumnya,tapi Allen punya Alasan Lain 
untuk menyembunyikannya"jawab dokter Ridwan yang 
membuat Mosfer menggeramkan tangannya dan berjalan 
keluar dari ruangan tersebut. 


Mosfer berjalan keluar dari rumah sakit itu,perasaan tak 
percaya,dan keingin tahuan terus menghantuinya,jika 
memang benar apa yang dibicarakan oleh dokter Ridwan 
tadi,Mosfer akan merasa gagal menjadi pacar Sany,karna 
tidak mengetahui apa pun tentang kebenarannya. 


"Mosfer menghentikan angkot di pinggir jalan,tanpa pikir 
panjang dia pun mulai masuk kedalam angkot tersebut 
untuk menuju warung mie ayam mbak Mira mengambil 
motornya. 


Di perjalanan Mosfer Tidak diam dia terus fokus pada 
Hpnya,menghubungi Alfin adik kelasnya untuk menjaga 
Sany di rumah sakit sampai dirinya kembali mendapatkan 
kabar tentang kebenarannya.Bahkan tanpa dia sadari 
banyak siswi sekolah lain di angkot itu yang terus memotret 
Mosfer dari samping depannya,bahkan mereka salting dan 
heboh sendiri melihat Mosfer diangkot itu. 


Angkot pun berhenti tepat warung mbak Mira,setelah 
membayarnya pun Mosfer langsung bergegas berjalan 
keluar dari angkotnya menuju motornya. 


"Mbakk Mira ambil motor"teriak Mosfer lantang saat menaiki 
motornya,Dan belum saja menyalakan mesin motornya 
suara lantang membuat Mosfer menatab seseorang yang 
memanggil namanya,siapa lagi kalau bukan Mbak Mira. 


"Den Mosfer bentar bentar"teriak Mbak Mira yang berlari 
menuju Mosfer. 


"Apasih"keluh Mosfer melihat Mbak Mira yang berada di 
hadapannya. 


"Nihh hpnya pacar kamu'"tegas Mbak Mira yang 
memberikan Hp Sany kepada Mosfer. 


"Makasih"angguk Mosfer yang kemudian dirinya mulai 
mengendarai motornya menuju Markasnya. 


Sesampai dimarkas Mosfer pun mulai berjalan mencari 
keberadaan Uji dan Langit,namun sial didalam Markas tidak 
ada satupun dati mereka berdua,hanya ada Danius dan 
anak anak lainnya yang asik bermain remi. 


"Woi Langit Sama Uji mana?"tanya Mosfer menatab para 
anggotanya. 


"Langit dia nemenin Bundanya kesalon"jawab Danius. 
"Truss Uji?" 

"Gak tau,tau tau tu bocah ngilang"jawab Ferry. 

"Gak biasanya lo nyariin dua raja pergibahan"ujar Lio. 


"Iya,kenapa sih Mos?mau gibah lo?"tawa Ferry. 


"Bacot lo"geram Mosfer yang mulai keluar dari markas itu. 


Namun saat keluar bibirnya terangkat melihat Wiliam yang 
baru saja datang,tanpa pikir panjang Mosfer pun menggeret 
lengan Wiliam dan mendudukkannya di kursi depan markas. 


"Kenapa sih lo?"tajam Wiliam yang membuat Mosfer 
meneguk ludahnya susah payah,dia terkejut dengan 
bentakan wiliam. 


"Anu emm itu-" 


"kalau ngomong cepet gue mau nyelesaiin novel gue"datar 
Wiliam. 


"Lo kenal Allen?"tanya Mosfer pada intinya. 
"Pacar lo kan?" 

"Hahh"terkejut Mosfer. 

"Iya Allena Sany kan?" 


"O'on juga nih bocah"guman Mosfer menghembuskan nafas 
berat. 


"bener kan?" 


"bukan itu will,Allen Allen pembalab perempuan tiga tahun 
yang lalu"geram Mosfer. 


"ohhh tau,kenapa?" 
"Io tau dia menghilang karna apa?" 


"Io kira Gue tau gitu?,Mosfer lo kira gue manusia pinter 
yang tau hal tentang orang lain gitu?,gak Woi gue cuman 
pinter pelajaran doang,kalau soal pergosipan lo tanya aja Uji 


sama langit,itu bocah kalau gosip kayak emak emak 
komplek"ujar Wiliam yang mulai bangkit dan berjalan 
menuju kedalam markas. 


"Masalahnya gw gak tau itu dua bocah kemana,"ujar Mosfer 
yang mengusap wajahnya Frustasi,setelah itu dia pun mulai 
menelfon Ujinamun saat menelfon Uji,panggilan tak 
terjawab,dengan malas dia pun berjalan menaiki motornya 
dan mulai mengendarai motornya menuju Rumah 
sakit.Mosfer sengaja tak menelfon Langit karna dia tak mau 
mengaggunya karna dia sedang menemani ibunya 
disalon,dan dirinya teringat jika ibunya sangat galak. 


Mosfer memarkirkan motornya di parkiran rumah 
sakit,setelah memarkirkan motornya dengan segera mosfer 
pun masuk kedalam untuk menemui Sany.Tepat di ruang VIP 
Mosfer menghembuskan nafas berat,dengan lambat dia pun 
meraih puntu tersebutuntuk membukannya,tapi belum saja 
menyetuh suara berat yang memanggilnya membuat Mosfer 
menatab cepat sang pemilik suara tersebut. 


"Om Aldi"rguman Mosfer menatab laki laki paruh baya yang 
tak jauh darinya. 


"boleh saya berbicara dengan mu,Mosfer?"tanya dokter Aldi 
yang membuat Mosfer menatab Alfin yang sedang terdiam 
terduduk di sofa yang tak jauh dari brangkas milik Sany. 


"AI lo jagain Sany yah"ucap Mosfer yang membuat Alfin 
mengagguk saja,dan kembali fokus pada hpnya. 


Setelah itu Mosfer dan Dokter Aldi pun keluar dari ruangan 
tersebut menuju ruangan Dokter Ridwan,sesuai arahan 
Dokter Aldi. 


"Dokter Ridwan apa kabar"sapa Dokter Aldi yang mulai 
berjabat tangan dengan Dokter Ridwan. 


"Baik,bagaimana dengan kamu?"jawab Dokter Ridwan. 
"Cukup baik"jawabnya. 


"Baiklah silahkan duduk kalian berdua,saya akan 
mengambil sebagian berkas milik Allen yang masih saya 
simpan diruangan sebelah,saya permisi dulu" 


"Baik dok"jawab dokter Aldi yang membuat Dokter Ridwan 
berjalan keluar dan mengambil berkas milik Sany. 


"kenapa berkas milik Sany yang dulu masih 
disimpan?"tanya Mosfer menatab Dokter Aldi yang berada 
di sampingnya. 


"Karna kita tau kalau penyakit itu akan kambuh lagi"jawab 
Dokter Aldi. 


"kenapa bisa seperti itu?" 


"karna penyakit gangguan mental sangat sulit di 
hilangkan,walau pun sudah sepenuhnya sembuh tapi akan 
bisa kambuh kembali"jawab Dokter Aldi yang membuat 
Mosfer terdiam sejenak. 


"om Aldi,boleh saya bertanya?"tanya Mosfer. 
"Iya boleh,kenapa?" 


"om papanya Elang kan?,apa Elang tau tentang masalah 
ini?"tanya Mosfer menatab Dokter Aldi serius. 


"Dia tau" 
"Sejak kapan om?apa baru baru ini?" 


"Sebenarnya,Sebelum mengenal nama Sany dan dekat 
dengan Sany,Elang sudah mengenal dengan nama Allen 


dan pernah dekat dengannya,tentu saja dia tau karna 
selama setengah tahun dia selalu datang setiap sore untuk 
mengantarkan baju untuk om di rumah sakit"jawab Dokter 
Aldi yang membuat Mosfer mengagguk sambil menggeram 
tangannya. 


"Ini Berkas Allen,ada resep obat dan semacamnya 
disini"ucap Dokter Ridwan yang memberikan map biru 
kepada Dokter Aldi. 


"Aldi kamu bisakan,jika kamu butuh saya,kamu boleh 
menelfon saya"sambung Dojter Ridwan. 


"Baik,saya akan menelfonmu jika ada sesuatu yang saya 
tidak bisa"ucap Dokter Aldi. 


"Permisi dok,boleh saya bertanya sesuatu?"tanya Mosfer 
menatab Dokter Ridwan dengan cermat. 


"boleh ada apa?"jawab dokter Ridwan. 


"Penyakit mental Sany itu seperti apa yah?,kenapa sekarang 
bisa kembali lagi?" 


"oke,jadi penyakit mental itu bermacam macam,dan salah 
satunya punya Allen, penyebabnya yaitu dia mempunyai 
trauma yang membuat mentalnya terganggu,tapi satu 
penyakit itu cepat sekali dihilangkan,tapi sangat lama 
disembuhkan,dan sangat cepat kambuh dalam suasana 
apapun yang membuat dirinya stress atau mengingat hal 
yang membuatnya trauma,"ucap Dokter Ridwan. 


"Kalau boleh tau trauma Sany apa ya dok?" 


"Saya tidak bisa memberi tahu kepada mu,Karna saya sudah 
berjanji Allen untuk menjaga rahasia ini"ucap Dokter Aldi 
yang membuat Mosfer menghembuskan nafas berat. 


Dok dok dok 


"Maaf menggangu dok,Sany sudah sadar,apa mau diperiksa 
dulu?"tanya Alfin yang masuk kedalam ruangan. 


"Baik,Saya periksa dulu"ucap Dokter Ridwan yang kemudian 
keluar dari ruangan tersebut di ikuyi Dokter Aldi,Mosfer dan 
Alfin menuju ruangan milik Sany. 


"Hallo Allen,bagaimana? Udah membaik?"tanya dokter 
Ridwan sambil mendekati Sany yang tertidur menatab 
dingin semua yang ada diruangan ini dengan wajah yang 
pucat. 


"Dokter Iwan,Allen boleh pulang?"lirih Sany saat dokter 
meemriksa jantungnya. 


"Bisa,tapi berjanjilah untuk meminum obat sesuai resep 
yang dokter berikan"ucap Dokter Ridwan tersenyum 
menatab Sany,"Jangan lupa makan yang teratur,"ucap 
Dokter Ridwan yang membuat Sany mengangguk pelan. 


"Apa besok Sany boleh sekolah?"tanya Sany menatab 
Dokter Ridwan memelas. 


"Tidak,kamu harus istirahat sampai pulih dulu,jangan paksa 
dirimu untuk berfikir dulu,buat dirimu rilexs,itu akan lebih 
baik"ucap Dokter Ridwan yang membuat Sany mengagguk 
pelan. 


"Saya akan mengambil resep obat dulu,setelah itu kamu 
boleh pulang"ucap Dokter Aldi. 


"Sany boleh pulang sekarang dok?"tanya Mosfer yang 
menghentikan langkah Dokter Ridwan. 


"saya ijin kan,yang terpenting dia meminum obat tepat 
waktu"ucap Dokter Ridwan yang membuat Mosfer 
mengagguk paham. 


Setelah itu Mosfer pun berjalan menuju Sany yang terdiam 
tersenyum kikuk kepada Mosfer. 


"Udah baikan?"tanya Mosfer kepada Sany. 


Sebagai jawaban Sany pun tersenyum mengangguk saja,dia 
merasa bersalah karma tidak memberi tagutentang 
penyakitnya ini kepada Mosfer. 


"Kamu bawa Motor Mosfer?"tanya Dokter Aldi yang 
diangguki Mosfer,"kebetulan om bawa mobil nanti kamu 
temananin Allen yah diapart,kamu antar pakai mobil om" 


"Tapi saya bawa motor ninja om"jawab Mosfer. 


"Kamu pikir om tidak bisa memakai motor ninja? 
hadehh,kamu tau? masa muda om dulu apa?," 


"Apa?"jawab Serempak Alfin,Mosfer dan Sany. 


"om itu salah satu anggota geng berandal tahun 
1982"senyum Dokter Aldi. 


"Makanya Elang ngikut jalur papanya"sindir Mosfer yang 
membuat Dokter Aldi merangkul bahu Elang dengan erat. 


Sedangkan Sany dia terdiam menatab Dokter Aldi dengan 
datar,"Elang anaknya Dokter Aldi?"Tanya Sany kepada 
Dokter Aldi. 


"Oh Elang dia-" 


"Allen ini obat kamu,"potong Dokter Ridwan yang kemudian 
memberikan obat itu kepada Sany. 


"Makasih dokter,"ucap Sany menerima obat 
tersebut.Setelah menerimanya Sany pun mulai bangkit 
bersiap untuk pulang bersama Mosfer. 


"Hati hati San"Ucap Mosfer menuntun Sany di koridor rumah 
sakit. 


"bang,gue langsung pulang yah"ucap Alfin yang membantu 
menuntun. 


"Iya Nanti abis nuntun Sany je mobil" 
"oke ship habis ini gue tidur"lega Alfin. 


"Io cuman pulang doang,trus tidur?"tanya Mosfer yang 
diangguki Alfin. 


"Alfin Mending tidurnya di rumah Sany,entar pulangnya pas 
mama Sany pulang aja"ucap Sany yang membuat Alfin 
terdiam sejenak. 


"Iya lo nemenin gue"ucap Mosfer melirik Alfin yang masih 
terdiam. 


"'gimana?"tanya Sany melirik Alfin yang berada 
disampingnya. 


"Ada makanan gak dirumah lo kak?"tanya Alfin menatab 
Sany. 


"Banyak,entar kalau habis kamu beli diluar aja pakek duit 
Mosfer"ucap Sany yang melirik Mosfer dan mulai tertawa. 


"uang gue?"tanya Mosfer. 


"Iya,"angguk Sany. 


"Iya dehh gak bisa nolak gue"ucap Mosfer yang membuat 
Sany tersenyum lebar. 


"Ship uang tabungan gue utuh,"teriak Alfin kegirangan. 


"Diem lo cerewet!"teriak Mosfer menjitak kepala Alfin. 


da 


"Itu ciki cikian yang didepan lo bang"tunjuk Alfin yang 
membuat Mosfer mengambil makanan itu dan meletakkan 
di keranjaan belanja Alfin. 


"kok satu sih!,15 bang'"ucap Alfin yang membuat Mosfer 
menjatuhkan dua keranjang belanjaan Alfin yang berada di 
kedu tangannya. 


"Io ambil sendiri deh ya,nih atm gue,gue tunggu di mobil 
sama Sany"ucap Mosfer yang kemudian pergi setelah 
memberikan atm nya kepada Alfin. 


"Ship belaja bebas"ucap Alfin kegirangan,yang kemudian 
mengambil banyak ciki cikian dihadapannya tanpa 
memikirkan harga satu barang pun. 


Disisi lain Mosfer mulai duduk di mobil dengan muka yang 
penuh amarah yang membuat Sany mengerutkan alisnya. 


"Mosfer kenapa?"tanya Sany yang melihat Mosfer 
menyalakan mesin mobionya drngan keadaan 
marah,"Mosfer jangan jalanin mobil dengan keadaan 
marah!"tegas Sany yang membuat Mosfer menghembuskan 
nafas berat. 


“Sorry"lirih Mosfer tertunduk bersalah. 


"cerita kenapa?"tanya Sany menatab Mosfer tajam. 


"Jadi Alfin it-Sany hidung lo berdarah"panik Mosfer begitu 
melihat hidung Sany yang mulai mengluarkan darah. 


"Beneran Mosfer?"terkejut Sany yang kemudian membuka 
tas sekolahnya dan mengambil tisu miliknya. 


"Sini Aku bersihin"ucap Mosfer. 
"Gak usah Mosfer,Sany bisa sendiri" 
"Sini,entar kenapa kenapa" 


"Gak usah,Sany bisa,mending sekarang Mosfer jalanin 
mobilnya,Alfinkan bawa motor"ucap Sany yang kemudian 
Mosfer pun melajukan mobilnya menuju apart Sany. 


aaa 


"Sakit enggak?"tanya Mosfer melihat Sany yang tertidur di 
Kasurnya. 


"Enggak,"geleng Sany yang kemudian meminum obatnya. 


"Mau makan?"tawar Mosfer yang membuat Sany 
menggeleng pelan. 


"Yaudah kalau ada apa apa,bilang yah,aku diluar mau 
tidur"ucap Mosfer yang kemudian mengambil bantal milik 
Sany dan berjalan keluar dari kamar Sany. 


Ting tong! 


Bell Apart Sany berbunyi,dengan malas Mosfer pun berjalan 
menuju pintu depan untuk membukakan pintu untuk orang 
itu. 


Ceklek 


"Minggir!"ucap Alfin yang kemudian berjalan menerobos 
Mosfer dengan membawa empat kantong plastik besar 
ditangannya. 


"Beli apa aja sih lo?"geram Mosfer yang melihat Empat 
kantong plastik besar yang terletak di meja ruang tamu 
Sany. 


"Es krim,buat stok kulkas Sany,tru-" 


"kenapa lo beli stok kulkas Sany?"potong Mosfer yang 
melihat banyak sekali eskrim di salah satu kantong plastik 
tersebut. 


"ya Kan biar Sany bisa makan"ucap Alfin yang kemudian 
berjalan menuju dapur Sany dengan membawa sebungkus 
plastik besar yang berisi eskrim tersebut. 


"Io belanja habis berapa?"Teriak Mosfer. 
"Jangan marah yah bang"teriak balik Alfin dari dapur. 
"Yah Berapa dulu?" 


"10 Jutaa"balas Alfin yang membuat Mosfer membulatkan 
kedua matanya. 


"Belanja cuman segini sepuluh juta?" 
"iya,kurang apa?" 
"Kok dikit" 


"Iha sekarang apa apa mahal mos,gue beli ciki cikian 10 
bungkus besat 200 Ribu" 


"Gue Kira lo bakal habis 20 juta" 


BRAK! 
"Lo gak marah? "tanya Alfin sambil menggebrak meja dapur. 


"Kagak"datar Mosfer yang kemudian menaruh bantalnya di 
sofa dan segeramembatingkan tubuhnya disofa. 


"Njir kalau gitu gue tadi beli yang banyak"desis Alfin yang 
kemudian memberikan kartu ATM mosfet kepada 
pemilikknya,"Thanks" 

"Hm" 


Setelah itu Mosfer pun mulai tertidur pulas,sedangkan Alfin 
dia masih memakan cemilan yang fia beli sambil menonton 
Tv. 


17.00 


"Moss Bangun!!,Mosfer"bisik Alfin yang membuat Mosfer 
mengusap kedua matanya pelan. 


"Kenapa sih lo?"jawab Mosfer dingin. 


"Bangun udah jam 5,entar kalau lo tidur terus kepala lo 
pusing" 


"jangan sok perhatian lo!" 


"bukannya gitu,jadi batu saja handphone Sany berdering di 
saku celana lo,nahh disitu Lia telfon katanya di pulang 
bentar lagi,karna tau kalau lo ada dirumah" 


"Hanjir kok tau dia" 
"ya karna gue yang angkat Mosf" 


"kenapa sih lo angkat" 


"yah kan siapa tau penting" 


"Matamu i"geram Mosfer yang kemudian bangkit dari sofa 
menuju kamar Sany. 


Ceklek 


"Mosfer" ucap Sany saat melihat Mosfer masuk kedalam 
kamarnya. 


"aku pulang yah,bentar lagi Lia dateng,tadi telfon,nih hp 
mu"ucap Mosfer yang memberikan hp milik Sany kepada 
pemiliknya. 


"Thanks"senyum Sany menerima hp itu. 


"Istirahat yang bener,besok kalau gak ada tugas sekolah aku 
kesini" 


"Iya" 
"Aku pulang yah,"pamit Mosfer yang diangguki oleh Sany. 


daaa 


Sany menatab datar jalanan di luar jendela kamarnya.Pagi 
ini Sany tak berangkat kesekolah karna Dokter Ridwan 
menyuruhnya untuk tetep dirumah sehati saja untuk 
beristirahat. 


"Allen,bentar lagi dokter Aldi datang,gimana kesehatan 
kamu sudah membaik?"tanya Rada yang diangguki oleh 
Sany. 


"Udah ma"jawab Sany mengagguk angguk. 


"jika keplanya masih sakit bilang yah"ucap Rada yang 
kemudian berjalan menuju keluar kamar Sany. 


"Ma"panggip Sany yang menghentikan langkah Rada. 


"lIya,gimana Allen?"tanya Rada membalikkan badannya 
menghadap Sany. 


"Sini"dingin Sany yang membuat Rada mendekati Sany dan 
duduk disampingnya,"Ma,Maafin Sany ma"tangis Sany 
pecah saat Sany memeluk tubuh Rada. 


"Maksud Allen?,Allen salah apa sama mama?"tanya Rada 
bingung. 


"Sany bohong sama mama,Sany nyembunyiin hal terbesar 
yang ngebuat Sany kayak gini"tangis Sany yang membuat 
Rada mengurai lembut rambut Sany. 


"bohong apa Allen?" 


"Sany ngebuat Orang meninggal gara gara Sany,Sany 
nabrak orang itu,dan Sany gak tanggung jawab,Maaf ma" 


"Kapan Sayang kapan?" 

"tiga tahun yang lalu ma"tangis Sany. 

Rada menghembuskan nafas berat,senyumannya terukir 
begitu saja,dia senang jika Sany jujur padanya,padahal 
dirinya sudah menanyikan kejujuran ini selama tiga tahun 
lamanya. 

"Are you oke?" 

"Yess"angguk Sany. 


"Kamu jujur,mama udah Seneng" 


"tapi ma Sany ngebuat orang itu meninggal"ucap Sany 
menatab kedua mata Rada dengan tegang. 


"nama anak itu Shella kan?"tanya Rada yang diangguki 
Sany,"dia sekarang baik baik saja"sambung Rada yang 
membuat Sany mengetutkan kedua alisnya. 


"Maksud mama" 


"Maksud mama kamu,Shella sekarang baik baik saja,dia 
sedang di Singapura sekolah disana"ucap Dokter Aldi yang 
baru saja masuk kedalam kamar Sany. 


"Shella di  singapuralalu orang yang meninggal 
itu?"bingung Sany. 


"itu hanya kuburan buatan,"jawab Rada tersenyum. 
"kenapa bisa?" 


"Jadi waktu shella di bawa rumah sakit,keadaannya sudah 
parah,keluarga Shella punya rekaman semua kejadian itu 
lewat CCT disana, dan untungnya dokter Aldi liat rekaman 
itu karna kebetulan dokter sedang kerja disana dan 
mendatangi keluarga Shella yang sudah pasrah 
disana"jawab Dokter Aldi. 


"kenapa dokter tau kalau itu Sany?"tanya Sany kepada 
Dokter Aldi. 


"Dokter tau karna plat motor kamu itu plat motor yang sama 
dengan mama kamu pakai" 


"mama pernah pakai motor Sany?" 


"pernah seminggu sebelum kamu kecelakaan Mama pakai 
untuk ketemu Dokter Aldi sama Ayah Elang satunya"ucap 
Rada yang diangguki Sany. 


"Setelah itu dokter kitim plat itu ke Mama kamu sebelum 
keluarga Shella melaporkannya pada polisi,untungnya 
Mama kamu cepet datang dan mencegah keluarga Shella 
untuk melaporkanmu"ucap Dokter Aldi. 


"Setelah dibicaran baik baik dan keluarga Shella setuju 
untuk memberitakan kematian palsu Shella karna pelaku 
tabrak lari,Mama langsung berangkat ke singapura bersama 
dokter Aldi sama Shella"ucap Rada. 


"kenapa keluarga Shella setuju untuk memberitakan 
kematian palsu Shella?" 


"biar mama bisa merubahmu juga Allen"tangis Rada yang 
membuat Sany tertunduk terdiam saja. 


"Allen,walau kamu tau atau enggak kebenarannya,itu sama 
saja,trauma karna kecelakaan itu sama saja"ucap Dokter 
Aldi yang membuat Sany menatabnya tajam. 


"Kenapa Kalian tidak  memberitahuku?,"geram Sany 
menatab tajam kedua orang tua di hadapannya. 


"agar Kamu bisa berubah Allen"jawab Rada. 


"Ma Perilaku bisa diubah,tapi karakter tidak bisa ma,apa lagi 
sifat!"tangis Sany pecah. 


"Allen,maafin mama"ucap Rada memeluk tubuh mungil 
Sany. 


"Sany yang minta maaf ma,maafin Sany karna selama ini 
gak jujur sama mama"ucap Sany memeluk erat tubuh 
mamanya. 


"Ya mama maafin kamu,sekarang kamu cek kesehatan 
kamu yah,mama kedapur dulu buattin minum buat dokter 


Aldi yah"ucap Rada yang diangguki oleh Sany. 
"Pusing?"tanya dokter Aldi. 
"Enggak dok"geleng Sany lemah. 


"inget Jaga kesehatan besok kesekolah kan?"tanya dokter 
Aldi yang diangguki oleh Sany. 


"Makasih dok"senyum Sany. 


"Terus berfikir positif,lupakan kejadian itu,besok kalau sudah 
baik kita ke Singapura untuk menemui Shella" 


KKK 
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68 Allen bukan Sany 


Oke balik lagi dehh heheh,Jngn lupan Vote!!!itu penting 
yahh!! 


KKK 


Sany terdiam menatab cermin dihadapnnya,bibir maupun 
wajahnya masih pucat,dengan segera dia pun mengambil 
lipstiknya, bedaknya di meja rias dan memoleskan dua 
benda tersebut diwajah Sany,karna jika Rada melihat 
wajahnya yang masih pucat,Sany tidak akan di izinkan 
untuk sekolah pada pagi hari ini. 


"Semoga mama gak curiga"doa Sany,yang setelah itu dia 
pun mengambil tasnya,namun saat ingin berjalan menuju 
keluar kamarnya langkahnya berhenti mrngingat sesuatu 
yang selama tadi malam dia selalu pikirkan. 


Sany pun membalikkan badannya berjalan menuju lemari 
pakaiannya,membuka lemari itu, dan mengambil jaket kulit 
hitam mmilik Allen dirinya yang dulu. 


"oke San,jujur itu lebih baik,jadi jangan sembunyikan 
terus"ucap Sany yang kemudian menghembuskan nafas dan 
berjalan menuju bawah kasut mengambil kerdus yang 
menyimpan beberapa pakaian yang sering dia pakai. 


Sany mengambil salah satu sepatu boots yang dulu sering 
dia pakai,model sepatu boots hitam yang akan serasi 
dengan rok pendeknya itu. 


Setelah memakai sepatunya itu,lalu Sany pun meletakkan 
jaketnya di ditasnya tersebut,dan setelah semuanya selesai 
Sany pun segera keluar dari kamarnya tersebut. 


"ma Sany berangkat"ucap Sany yang menyalimi Rada. 
"gak makan dulu?"tanya Rada kepada Sany. 


"Enggak ma,Sekarang udah jam set 7 kurang 15 Rena pasti 
nunggu dibawah,entar kalau Lia nanya Sany udah 
berangkat"ucap Sany dengan memamerkan kunci motornya. 


"Allen kamu mau pakek motor ninja kamu?"tanya Rada yang 
diangguki Sany. 


"ya ma,Sanyberangkat dulu da!"ucap Zaire yang kemudian 
keluar dati apartnya menuju keluar. 


Saat keluar kedua mata Sany melihat Rena yang sedang 
menunggu di depan gedung,Sany yang melihat Rena disana 
dia tersenyum ramah menatab Rena. 


"Aku ambil motor dulu di parkiran,anterin dong"ucap Sany 
yang kemudian membonceng Motor KLX Rena,setlah itu 
Rena pun melajukan motornya menuju prakiran dimana 
motor Sany diparkirkan. 


"Io bakal jujur sekarang san sama Mosfer?" tanya Rena yang 
diangguki Sany. 


"hm,Sany gak mau tunda tunda"ucap Sany yang kemudian 
turun dati motor Rena begitu motor Rena berhenti di tepat 
motorbesar Sany diparkirkan. 


"Allen lo kembali"ucap Rrna tersenyum melihat Sany yang 
srdang mengenakan jaket kulit hitamnya yang tadi dia 
siapkan. 


"Entar parkirnya di warung sebelah sekolah yah"nyengir 
Sany. 


"Sama aja jing"desis Rena. 


Setelah Sany memakai helmnya,mereka pun segera 
melajukan motornya keluar dari parkiran apart menuju 
sekolah Sany. 


Sany mengendarai motornya dengan Kecepatan 
sedang,sedangkan Rena dia mengikuti Sany dari 
belakang,karna jika dia di depan dijamin Rena akan 
meninggalkannya. 


Sany memarkirkan motornya di warung sebelah 
sekolahannya,begitu pun dengan Rena dia mengikuti Zaire 
saja,setelah turun Zaire pun melepaskan jaketnya dan 
melipatnya. 


"bakal lo bawa atau lo kasih tas jaket lo itu?"tanya Rena 
menatab Sany yang sedang melipat jaketnya 


"bawa aja"ujar Sany yang diangguki Rena. 


"yaudah yuk masuk"ucap Rena yang diangguki Sany,"Bee 
nitip motor entar Rena ambil"teriak Rena kepada penjual 
warung tersebut. 


"Siyap neng!" 


Saat masuk semua mata mengarah kepada 
Zaire,penampilan Zaire kali ini berbeda,dengan memakai 
sepatu boots hitam yang membuat siswi disini berbisik bisik. 


Tidak hanya itu,wajah zaire juga pucat,karna bedak yang 
dia pakai luntur saat dijalan,jadi penampilan saat ini Sany 
wajah sepertu mayat hidup. 


"bedak lo luntur zai"bisik Vanes yang membuat Zaire 
memutar bola matanya malas. 


"biarin aw gak usah dibahas"ucap Zaire yang kemudian 
melanjutkan berjalan hingga menuju kelasnya. 


Namun belum saja sampai dikelas Sany dan Rena sudah 
dilabrak oleh perempuannyang menatabnya remeh,siapa 
lagi kalau bukan Vana. 


"minggir lo!"teriak Rena. 


"Ya lo bisa minggir kan?"balas Vana yang membuat Rena 
menggeram tangannya. 


"sombong amat sih lo'"tegas Rena yang membuat Vana 
memutarkan bola matanya malas. 


"sebenernya gue gak mau debat sama calon adik ipar gue 
upss,ketahuan"ucap Vana yang membuat selurub koridor 
sekolah berbisik seketika. 


"Kalau gue ingat ini bukan sekolah, gue udah buat lo mati 
disini!"tegas Rena menatab tajam Vana. 


"Mati?apa lo bakal berani ngelawan Allen temen gue!'!"tegas 
Vana yangembuat Sany menatab tajam Vana. 


Rena yang mengetahui perubahan raut wajah Sany dia pun 
langsung mengandeng tangan Sany dan menjauhinya Vana. 


"Yahh takut kan mereka,ya takut lah Lawannya Allen"tawa 
Vana yang membuat Sany mengeratkan gandengan tangan 
Rena,menahan emosinya. 


"Vana sampein ke Allen yah kalau gue mau temenan sama 
dia"ucap salah satu siswi kepada Vana. 


"santai besok gue sampein,tenang aja"ucap Vana tersenyum 
bangga. 


"gue juga Van" 
"iya gue juga van,mau temenan sama Allen" 


Setelah mendengar itu,Dengan Emosi Sany pun melepaskan 
gandengan tangan Rena dan berlari menuju Vana hingga 
menekik lehernya. 


"Aww San,lo kenapa,sakitt"rengek Vana kesakitan. 


"san lepasin san"ucap Rena yang membuat Sany 
melepaskan cekikannya di leher. 


"gila apa lo cekik cekik orang!"teriak Vana yang mengusap 
beskas cekikan Sany. 


"Makanya jangan jadi penipu"tajam Sany. 
"maksud lo san?"tanya salah satu siswi. 


"kalian percaya kalau Vana itu temennya Allen?"tanya Sany 
menatab siswi siswi yang berada di koridor sekolah. 


"emang kanapa sih lo?lo iri apa kalau gue temenan sama 
Allen?"tanya Vana menatab tajam Sany. 


"gue gak iri"jawab Sany datar,yang membuat semua orang 
di koridor menatab Sany terkejut,dengan ucapan gue 
lo.memang setahu mereka Sany tak pernah mengatakan itu. 


"truss ngapain lo cekik gue!" 
"karna lo ngaku ngaku!,"tegas Sany menatab tajam Vana. 


"ngaku gimana sih?emang lo siapanya Allen sih sok deket 
aja"desis Vana. 


"kalau lo deket,apa lo punya no Allen?"tanya Sany menatab 
remeh Vana. 


"punya gue punya,itu pun dati tante Rada"senyum Vana 
angkuh. 


"kalau gitu telfon Allen sekarang!,dia bakal angkat kan kata 
lo dia home school,"ucap Sany yang membuat Vana 
bergetar dengan mencari kontak Allen. 


"CEPET!"tegas Sany yang membuat Vana menekan ikon 
hijau dihpnya. 


Berdering 
Tulisan yang tertera di hp Vana tersebut. 
Tut tut tut 


Tak lama handphone Sany bergetar,dengan segera Sany 
pun mengangkat telfon itu. 


"Hallo?"ucap Sany. 


"Hallo?"suara Sany dalam ponsel Vana setelah Sany 
mengucapkan Hallo. 


Vana yang mendengar itu langsung menjatuhkan 
hpnya,menggeleng pelan tak percaya. 


"Kalian kenal dengan nama Allena SY namun kepanjangan 
dari nama tersebut yaitu Allena Sany"ucap Sany menatab 
Vana dengan tajam,yang membuat semua yang berada di 
koridor menatab terkejut Sany. 


"sekarang lo tau kan?kenapa gue marah kalau lo ngaku 
ngaku Allen adalah teman lo!,yah karna itu nama gue,dan 
gue gak pernah yang namanya punya temen seperti 


lo!"tajam Sany yang meremas jaket ditangannya dengan 
geram. 


"San udah san,entar semua orang ta-" 


"biarin mereka tau kalau ni orang pembohong,lo tau Ren? 
gue tipe orang yang gak suka diaku aku,gue paling benci 
itu!!"potong Sany sambil menatab tajam Vana yang masih 
syock oleh telfon tadi. 


"San apa lo bener Allen?"tanya salah satu siswi di koridor 
yang membuat Sany langsung menatab sang pemilik nama 
itu. 


"Tanya tu si Vana,dia beneran gak temannya Allen"ucap 
Sany yang melirik Vana yang masih saja terdiam syok saja. 


"lo temennya Allen bukan van?"tanya Salah satu siswi 
tersebut kepada Vana. 


Vana menghembuskan nafas panjang untuk menghilangkan 
syoknya,setelah itu dia pun tersenyum kecil menatab Sany 
yang masih saja menatab tajam Vana. 


"lo percaya kalau dia Allen?"tanya Vana menatab Sany 
tersenyum,"Gue mah kagak orang Allen sifatnya beda jauh 
sama Sany"ucap Vana yang membuat siswi di koridor 
berbisik membetulkan ucapan Vana. 


Bruk 


Sany menggeret kerah baju Vana dengan keras dan 
membenturkan tubuh Vana di dinding hingga lagi lagi Vana 
syok dengan perlakuan Sany. 


"Udah San entar kamu masuk rua-" 


"LO BISA DIEM GAK!!"teriak Sany yang membuat Rena 
menghentikan ucapannya. 


"o mau mati sekarang hah?"tanya Sany tajam yang 
membuat Vana meneguk ludahnya susah payah. 


"Mati?"tanya Vana yang mendorong tubuh Sany 
kebelakang,"lo aja sana!" 


"kenapa harus gue,lo yang salah lo yang ngaku ngaku kala-" 


"TAPI LO SALLAH NGARTIIN SY ITU APA!"potong Vana yang 
membuat Sany terdiam,"SY itu Syfara Yours,itu nama grub 
bukan nama Sany"sambung Vana. 


"SALAH!"ucap seseorang yang baru saja datang dengan di 
ikuti tiga perempuan dibelakangnya dengan memakai baju 
serba hitam dan masker yang menutupi mulut dan 
hidungnya. 


"Kalau gak tau apa apa diem,jangan ngaku ngaku,"ucap 
salah satu temannya itu. 


"SY itu memang Sany,buka sfyara yours"ucap teman yang 
satunya. 


"angan ngadi ngadi, lo bocil!"ucap temannya yang 
mendorong bahu, Vana. 


"Kalian itu siapa!dateng dateng bawa masalah aja!" 
"Io mau tau siapa gue?" 
"Siapa emang?" 


"GUE ARSI TEMANNYA ALLEN"ucap Arsi yang membuka 
maskernya dan menunjukkan wajahnya kepada Vana di ikuti 
ketiga temannya yang lainnya. 


Seluruh siswa siswi disana gempar saat melihat wajah 
Arsi,Ae,Afcai,Varai,dan tentu saja,wajah berempat ini sangat 
Fameliar sekali,karna sangat dekat dengan Allen. 


"LO JANGAN NGAKU NGAKU DEH,ALLEN GAK PERNAH PUNYA 
TEMEN KAYAK LO!!"tegas Varai mendorong tubuh Vana 
hingga terpojok ditembok. 


Sedangkan Sany dia masih terdiam dengan kedatangan 
keempat tamannya,dengan malas diapun memutar 
wajahnya yang tak sengaja dirinya melihat Mosfer dan 
lainnya yang ternyata menatab Sany dari jarak jauh,dengan 
malas Sany pun mulai berjalan manjauhi tempat itu. 


"ALLEN LO MAU KEMANA?"Teriak Kencang Arsi yang 
membuat semuanya yang berada di koridor menatab Sany 
yang berjalan dikoridor dengan tatapan tajam. 


Tak ada jawaban dari Sany,dengan segera Arsi dan lainnya 
pun mulai mengikuti Sany dati belakang. 


"All lo itu denger gue atau enggak?"teriak Arsi yang masih 
saja tak ada jawaban dari Sany sampai di koridor sekolah 
yang paling sepi. 


"AL!"Geram Arsi yang membalikkan tubuh Sany hingga 
Sany menatab ke empat temannya itu. 


"Kenapa sih lo diem aja!"tajam Ae. 
"Lo punya telinga atau en- 


"kenapa Lo semua Kesini!"potong Sany tegas yang 
membuat Afcai bungkam seketika. 


"San ini demi kebaikan lo,gue gak mau kal-" 


"APA? !,Teriak Sany tajam. 


"Al gue gak mau lo nglukai orang demi diri lo sendiri!,"tegas 
Varai. 


"Coba lo bayangin jadi gue!,diri lo di aku aku buat naikin 
derajat dia di sekolah ini,apa lo bakal terima?"tajam Sany. 


"tapi gak gitu juga san!"tegas Arsi. 


"Siapa yang bawa itu masalah,kenapa gue yang harus 
nanggung? !"geram Sany. 


"Tapi Al di-" 


"LO ITU BAYANGIN DULU,GIMANA RASANYA DIGITUIN!"tegas 
Sany yang membuat Semua terdiam. 


"Tapi kenapa lo gak kasih tau masalah lo sendiri kepacar lo 
sendiri San?"tanya Wiliam yang membuat Sany menatab 
wiliam Pemilik nama itu,dan Mosfer yang berada di 
sampingnya bersama Rena dan anggota Aksender inti 
lainnya. 


"Emang harus gitu?"tanya Sany yang membuat Mosfer dan 
lainnya menatab terkejut dengan ucapan Sany. 


"San aku tau kamu-" 


"Tau apa?"tegas Sany yang membuat Mosfer 
menghembuskan nafas berat dan berjalan pelan menuju 
Sany. 


Saat berada didekatnya Mosfer pun langsung memeluk 
tubuh Sany yang membuat Sany membuka mulutnya 
kecil,terkejut dengan perlakuan Mosfer. 


"San,aku Mosfer pacar mu"ucap Mosfer yang membuat Sany 
menjatuhkan tas,dan jaket yang berada ditangannya. 


"aku kenal kamu itu Sany bukan Allen"bisik Mosfer yang 
membuat Sany terdiam membeku ditempat,entah mengapa 
ucapan Mosfer membuat Sany melupakan hal itu. 


"Maaf"tangis Sany pecah saat dirinya tersadar jika Mosfer 
mengenalnya dengan nama dan karakter Sany bukan Allen. 


"Gak papa"ucap Mosfer yang mengeratkan pelukkannya. 


"Maaf"ucap Sany sekali lagi yang membuat Mosfer 
mengagguk pelan mengeratkan  pelukkannya,dengan 
tersenyum menatab Rena yang telah memberitahunya 
tentang penyakit yang diderita Sany dan cara 
menyembukannya dengan cepat, Saat Mosfer sempat 
dihadang oleh Rena di koridor sekolah tadi. 


Dua hari sebelumnya. 

"Nungguin siapa sih?"tanya Uji yang sendari tadi mereka 
duduk,menunggu di depan ruang yang akan mereka 
kunjungi. 


Kini Rena dan Uji berada di rumah sakit dimana ayah Elang 
berkerja,ya mereka menunggunya sudah selama satu jam 
lebih,namun Rena tak menjawab ucapan Uji sekali pun. 


"Maaf Rena,Uji lama menunggu om"ucap Dokter Aldi yabg 
diangguki oleh Rena. 


"Gak papa om"ucap Uji dan Rena bersamaan. 


"Silahkan masuk"ucap Dokter Aldi. 


Rena dan Uji pun masuk kedalam ruangan tersebut dan 
duduk disalah satu kursi yang berada disebrang bangku 
Dokter Aldi. 


"Jadi tadi om habis kerumah sakit dimana Dokter Ridwan 
bekerja,om dipanggil karna Sany berada disana"ucap Dokter 
Aldi,"dia dirawat disana,ditemanni oleh Mosfer" 


"Apa?! Jadi Mosfer..."gantung Rena. 


"Ya dia sudah tau penyakit itu,tapi saat saya memberitahu 
tentang Allen kepada Mosfer,dia belum percaya "ucap nya. 


"Sekarang Sany?" 


"tenang saja dia ditemani oleh Mosfer dan Alfin"ucap Dokter 
Aldi yang membuat Sany menghembuskan nafas lega. 


"Jadi gimana dok Sany nya?"tanya Uji yang membuat Dokter 
Aldi mengambil sebuah map di dalam tasnya dan 
meletakkannya di meja hadapannya. 


"Sebentar"ucap Dokter Aldi yang kemudian membuka map 
tersebut dan membaca semua dokumen tentang penderita 
penyakit Sany yang ditulis khusus oleh Dokter Ridwan. 


"Penyakit milik Allen ini sangat sulit disembukan,gampang 
di tanangkannya dan mudah sekali kembali" 


"cara nyembuhnya dengan cepat?" 


"bentar"ucap dokter Aldi yang kemudian kembali membaca 
isi map tersebut. 


"Terkadang Allen akan lupa jika dirinya adalah Sany,dia 
akan lupa dimana Sany tinggal sekarang bahkan data 
secara pribadinya,dia akan lupa secara dadakan,dan akan 


mengingat dengan nama Allen"ucap Dokter Aldi yang 
membuat mereka saling menatab. 


"Jadi Jika sifat Allen kembali dia tidak akan ingat dengan 
Sany?"tanya Rena. 


"ya,memory Sany hilang sekejab,dan akan sadar jika dia 
sudah merasa tenang"ucap Dokter Aldi, dia bahkan akan 
mengenal orang terdekat nya Allen saja. 


"dan satu, jika seseorang membisikannya dengan hati yang 
tulus dan menyadarkan,Sany jika dirinya bahwa dirinya 
Sany,dia akan kembali ingat dengan itu"sambung Dokter 
Aldi. 
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"San,kenapa kamu gak kasih tau aku kalau kamu punya 
penyakit ini?"tanya Mosfer yang menatab Sany yang sedang 
terdiam menatab dinding UKS dengan wajah dingin. 


"Maaf Mosfer"tunduk Sany yang membuat Mosfer lagi lagi 
mengangguk ke puluhan kalinya. 


"San jelasin yah"ucap Mosfer yang membuat Sany 
menghembuskan nafas berat. 


"Kita udahan yah"ucap Sany tersenyum singkat menatab 
Mosfer. 


"San maksud kamu apa?"terkejut Mosfer yang mendekati 
Sany dan langsung memeluk tubuhnya. 


Reflek Sany mendorong tubuh Mosfer kebelakang sambil 
menangis dan menyatukan kedua tangannya sambil 
menatab Mosfer. 


"Plis Mosfer,pliss"mohon Sany. 


"Tapi San kamu harus kasih tau penyebabnya apa?,kenapa 
kamu putusin aku?"tegas Mosfer,memang dia tidak terima 
jika Sany memutuskannya seperti ini. 


"Kalau aku kasih tau apa penyebabnya, apa kamu masih 
terima aku?"tangis Sany,dia juga sama sekali tak rela jika 
Mosfer akan berpisah dengannya,tapi apa boleh buat,jujur 
tetap jujur dia sudah siap menanggung resikonya. 


"Apa San?"ucap Mosfer,"Kalau kamu mutusin cuman gara 
gara penyakit,itu bukan alasan yang tepat San"ucap 
Mosfer,"Tapi pliss San jangan tinggalin aku"Mohon Mosfer 
yang berjongkok dilantai sambil memegang tangan Sany 
yang berada dikasur UKS. 


Sany melepaskan pegangan tangan Mosfer pada 
tangannya,dia pun mulai menyatukan kedua tangnnya 
sambil menatab Mosfer,"Bukan soal penyakt Mosfer"tangis 
Sany pecah. 


"lalu apa san?,aku cinta kamu!,apa kamu masih kurang 
itu?,apa aku harus kasih semua yang aku punya 
untukmu?"tanya Mosfer yang membuat Sany menggeleng 
lemah,"lalu apa san,aku ud-" 


"AKU UDAH NABRAK SELLA PACAR MOSFER DULU!"tegas 
Sany yang masih saja menangis sambil tertunduk tak berani 
menatab Mosfer. 


Mosfer memundurkan langkahnya,menatab tak percaya 
Sany,"Apa itu benar San?"ucap Mosfer yang masih sajatak 
percaya. 


"Aku udah gak bisa sembunyiin semua ini lagi Mos,"tangis 
Sany yang membuat Mosfer berlari keluar dari ruangan UKS 
meninggalkan Sany yang masih saja menangis. 


Mosfer keluar dari sekolah lewat pintu belakang,dia pun 
mulai berlari menuju Markas Aksender yang berada tak jauh 
dari pintu belakang sekolah. 


Saat berada di Markas, Mosfer pun langsung terduduk di 
sofa dalam markas,tentu saja semua anggota Aksender yang 
sedang bolos pelajaran dan terduduk di markas menatab 
heran Mosfer. 


"Bang lo gak ikut pela-" 


"DIEM LO!"potong Mosfer yang membuat Alfin terdiam saja 
dan kembali memainkan hpnya 


"San kenapa lo nyembunyiin hal besar ini?,"batin Mosfer 
yang kemudian mengacak frustasi rambutnya. 


"Assalamualaikum"salam seseorang yang diluar sana yang 
membuat Mosfer bangkut dan berjalan menuju suara yang 
dia kenal itu. 


Bhuk! 


Mosfer memukul keras kepala Elang yang membuat Elang 
langsung terjatuh di lantai dengan keadaan terkejut. 


"Mosfer lo gila apa?!"terkejut Seren menatab Mosfer geram. 


"Gue gila?,lo tanya pacar lo itu,kenapa dia nyembunyiin 
siapa Sany sebenernya!"tegas Mosfer. 


"apa kalau Elang ngasih tau siapa Sany Sebenernya apa lo 
bakal percaya?"balas Seren geram yang kemudian 
menunjukkan rekaman dihp nya dimana kejadian pagi tadi 
yang sudah tersebar di media online manapun. 


"Asal lo tau!,gue sama Elang bela belain kesini setelah lihat 
Video ini!,karna lo tau kita kawatir sama keadaan 
Sany!"sambung Seren menatab geram Mosfer dihapannya. 


"kalau kalian udah tau semuanya, kenapa lo pada diem 
kalau kebenaran Sany yang udah nabrak Sella'!"balas 
Mosfer. 


"Mos lo udah tau kalau Sany yang nabrak Sella?"tanya 
Elang yang mulai bangkit dan berjalan menuju Mosfer. 


"iya emang kenapa?,lo juga tau kan?"balas Mosfer. 
"Iya gue tau"datar Elang. 


"lalu ngapain lo sembunyiin ini dari gue!"geram Mosfer yang 
mencengkram kerah baju Elang. 


"Asal lo tau Mos,kita disuruh Sany buat diem,bagaimana 
pun gue gak bisa ngelanggar,dan satu Sany tau kalau lo 
pacarnya juga belum lama!"tegas Seren menuding wajah 
Mosfer dengan jarinya. 


Mosfer melepaskan cengkraman baju Elang ,dengan geram 
dia pun mulai duduk di bangku depan markas dengan wajah 
yang sudah sangat geram. 


"Ser lo kedalam dulu,gue mau ngomong kedia"ucap Elang 
uang membuat Seren duduk didalam markas,sedangkan 
Elang dia mulai dudui disamping Mosfer. 


"Kenapa lo gak kasih tau gue kalau lo kenal Sany udah 
lama"ucap Mosfer menatab Elang yang berada di 
sampingnya. 


"Apa lo bakal percaya kalau Sany itu sebenernya 
Allen?"tanya balik Elang yang membuat Mosfer terdiam 
saja. 


"Gue kenal dia Allen bukan Sany mos, kata ayah 
gue,sebagaian memori Allen hilang,bahkan gue sempet 
terkejut waktu olimpiade waktu itu saat nama yang dikenal 
itu Sany bukan Allen"ucap Elang. 


"Jadi lo udah tau kalau dia Allen?"tanya Mosfer kepada 
Elang. 


"Hm,tapi saat dia liat gue rasanya beda saat gue dulu kenal 
Allen,sifatnya beda tapi karakter Allen masih melekat sama 
Sany "ucap Elang. 


"Io tau,gue dulu pertama kenal Allen aja dia manggil gue 
lalang tapi setelah setengah tahun Allen udah bisa 
mengontrol dirinya sendiri,lama lama dia lupa sama 
gue,bahkan pernah gue kecafe satu tahun yang lalu dia liat 
gue kayak orang ketakutan"ucap Elang tertawa lirih. 


"beneran?"tanya Mosfer tak percaya. 


"hm,ya mulai sejak itu gue cari tahu Allen,dan ternyata 
namanya udah diubah jadi Sany,gue nanya ke papa gue 
kenapa sama Sany tapi papa gue sibuk,apa lagi ayah 
kandung gue" 

"lucu"geleng tak percaya Mosfer. 


"Yadi gimana Sany sekarang?"tanya Elang yang membuat 
Mosfer menghembuskan nafas berat. 


"Gue sama dia putus"datar Mosfer. 


"To mutusin Sany gara gara udah nabrak Sella?"terkejut 
Elang. 


"mata lo,Sana yang mutusin gue"datar Mosfer. 
"truss lo diem aja gitu?lo nrima apa ucapan Sany?" 
"hm gue nrima,itu keputusan dia" 


"goblok lo!"ucap Elang sambil mendorong kepala Mosfer 
kedepan dengan salah satu tangannya. 


"emang kenapa sih" 


"Io mau kehilangan Sany?," 
"Gak" 


"lahh ngapain lo terima kalau dia mutusin lo?,apa lo benci 
Sany gara gara dia udah nabrak Sella?" 


"Seumur hidup gue yah lang gue kagak pernah benci 
Sany"terang Mosfer. 


"truss?" 


"kalau menurut dia kita udah putus kalau menurut gue kita 
lagi backstreet"terang Mosfer,"gue tadi marah,karna gak 
terima aja kenapa gue sebagai pacarnya kagak ngerti siapa 
identitas aslinya,malah yang tau betul lo sahabat 
gue"dingin Mosfer. 


"Jadi lo gak marah kesany karna udah nabrak Sella?" 


"awalnya marah tapi gue cinta sama Sany,saking cintanya 
gue luluh njirt,kagak bisa marah lah"ucap Mosfer mengacak 
frustasi rambutnya. 


"kalau Sella masih hidup lo bakal milih Sany atau 
Sella?"tanya Elang yang membuat Mosfer mentab Elang 
dengan mengerutkan kedua alisnya. 


"Gue cinta mati njirt sama Sany,kagak bisa oleng gue sama 
orang yang udah mati!"tegas Mosfer. 


"kalau masih hidup?"tanya Elang yang membuar Mosfer 
terdiam menatab Elang. 


"Sella masih hidup?"tanya Mosfer dengan wajah serius. 


"kalau iya,lo Bakal balik?"tanya Elang yang membuat Mosfer 
terdiam saja. 


"Sella ada di Singapura,dia tinggal disana,tapi...."gantung 
Elang. 


"Tapi Apa?"tanya Mosfer yang membuat Elang menatab 
Mosfer ragu ragu. 


"Dia hilang  ingatan"jawab Elang yang membuat 
Mosferbangkit dari tempat duduknya seketika. 


"Mau kemana lo?"tanya Elang yang melihat Mosfer bangkit 
dari tempat duduknya. 


"Singapura"jawab Mosfer yang membuat Elang menepuk 
jidatnya dengan salah satu tangan kirinya. 


"Lo kira Singapura itu jarak Rumah lo sama rumah gue 
apa?"ucap Elang yang membuat Mosfer menghembuskan 
nafas berat. 


"Truss kita ke singapura kapan?"tanya Mosfer. 


"Minggu aja,bareng tante Radha mamanya Sany"ucap Elang 
yang membuat Mosfer menatab tajam Elang. 


"Masih 4 hari lagi lang,masih lama"keluh Mosfer. 

"Io masih cinta sama Sella?"tanya Elang memastikan. 
"Enggak,tapi gue mau ketemu aja"jawab Mosfer. 
"Yaudah makanya ikutin ucapan gue" 

"tapi kalau gue sekolah,gue bakal liat Sany," 

"lah emang kenapa?" 


"gue kalau ketemu Sany bawaannya mau meluk terus lang" 


"Trus lo mau gimana?" 

"gak tau"ucap Mosfer yang mengakngat bahunya. 
"Gue punya ide"usul Elang. 

"Apa?" 


"Sini"ucap Elang yang mulai membisikkan sesuatu kepada 
Mosfer 


"Asshiap gue bakal pakai cara ini"senyum Mosfer yang 
membuat Elang menggeleng pelan,mungkin kelakuan 
cerewet Mosfer hari ini karna Sany trlah memutuskannya. 


"Okee gue bakal cuek keSany mulai hari ini" 


KKK 


"SANY AYO KEKANTIN"Teriak Rena keras yang sedang 
berjalan menuju UKS yang membuat Sany yang 
mendengatkan teriakan Rena langsung menghapuskan air 
matanya. 


"SAN LO NANGIS?"teriak begitu masuk kedalam UKS dan 
melihT Sany yang sedang mengusap air matanya. 


"Enggak kok"jawab Sany tersenyum singkat. 


"Bohong dosa lo"tunjuk Ren Yang membuat Sany 
menggeleng pelan,"kalau ada apa apa cerita"ucap Rena. 


Mendengar hal itu Sany hanya tersenyum kikuk saja sebagai 
jawaban. 


"Yaudah ini kan istirahat yuk kekantin"Ajak Rena. 
"Gak dulu deh Ren,aku gak enak badan "tolak Sany. 


"cuman makan kok,lagian yah San lo.juga harus makan,atau 
jangan jangan gara gara tadi pagi lo gak berani yah kel-" 


"gue berani"ucap Sany yang langsung bangkit dari tempat 
tidurnya. 


"Nahh gini dong,ini kan baru Allena Sany"ucap Rena yang 
merangkul Sany dari belakang,dan krmudian mereka pun 
berjalan menuju Kantin bersama sama. 


Saat berjalan dikoridor sekolah,semua siswi sisw yang 
berada di koridor langsung memotret Sany yang sedang 
berjalan bersama Rena. 


Tatapan Sany tajam menatap kedepan,memang benar dia 
sangat tak suka jika seluruh siswa siswi sekolah ini 
memotretnya hanya untuk kevirallan di akun mereka. 


Tepat saat berada di Kantin, semua mata di penjuru kantin 
mrnatabnya,bahkan banyak siswi yang menarinya untuk 
duduk bersamanya,namun saja Rena terus membisik Sany 
agar menolaknya. 


"Jangan dengerin,"bisik Rena yang membuat Sany langsung 
berjalan menuju salah satu penjual disana dan membeli 
bakso kesukaannya. 


Setelah semangkuk bakso dia sudah dapatkan,Sany pun 
segera berjalan menuju bangku Rena yang sedang 
memakan batagor disana. 


"asik bener"sindir Sany yang meletkakan semangkuk bakso 
miliknya di meja banhkunya. 


"Laper"nyengir Rena yang membuat Sany menggeleng 
pelan. 


Saat Sany dan Rena asik memakanan makanannya,salah 
satu siswi mendatanganninya dengan membawa handphone 
untuk berpose dengan Sany,tak hanya satu,setelah silang 
setengah menit Siswi tadi datang,beberapa siswi pun 
datang untuk berfoto debgan Sany. 


Sany menggeram kedua tangannya menatab datar bakso 
hadapannya,nabsu makannya berhenti seketika karna udara 
disekitarnya sangat  panas.Rena yang mengetahui 
pergerakan Sany sekerang tanpa pikir panjang langsung 
menggebrak meja hadapannya yang membuat senua yang 
berada dikantin terkejut seketika 


Brak!! 


"LO SEMUA BISA PERGI GAK?,GAK LIAT APA Lo SANNY LAGI 
MAKAN?"tegas Rena yang memvuat semuanya bubar 
seketika. 


Sedangkan Sany dia terdiam menatab perubahan Mosfer 
yang sedang memakan sepiring nasi goreng 
dihapannya.Benar Sany merasa hati ini setelah kejadian dia 
memutuskan Mosfer,sifatnya 90 berubah seketika,yang 
biasa makan saat dijam istirahat bersamanya sekerang 
tidak,bahkan tadu Mosfer menatab Sany datar tak sepertu 
biasanya yang selalu Senyum kepadanya. 


"Maaf Mosfer"tunduk Sany bersalah. 
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Tiga hari kemudian. 


Sany menatab datar Mosfer yang sedang bermain basket di 
lapangan basket belakang sekolah,Kebetulan Sany berjalan 
menuju kelasnya setelah dirinya pergi keperpustakaan yang 
tak sengaja menatab Mosfer yang sedang latihan basket 
untuk perlombaan yang akan datang minggu depan. 


Mosfer yang mengetahui keberadaan Sany yang 
menatabnya di koridor sekolah,entah mengapa langkahnya 
bermain basket berhenti,namun tepukan tangan dari Langit 
dibahunya membuat Mosfer teringat jika Sany bukan siapa 
siapanya lagi. 


"Bukan pacar lo fer,lanjutin misi lo jangan gagal!"bisik 
Langit yang membuat Mosfer langsung menatab malas 
Sany. 


Sany yang melihat reaksi Mosfer itu air matanya menetes 
seketika,namun dengan segera Sany mengusapnya dengan 
tangannya dan berjalan menjauhi tempat itu.Mosfer yang 
melihat pergerakan Sany yang mengusap air matanya 
merasa tidak enak,tanpa pikir panjang di pun berjalan 
mengikuti Sany dari belakang. 


Sany masuk kedalam toilet perempuan dengan tangisan 
yang pecah,didalam toilet itu Sany terus menangis 
menyalahkan dirinya sendiri karna telah bertindak 
semaunya sendiri tanpa memikirkan perasaan dirinya 
sendiri kedepannya. 


Mosfer yang mendengar tangisan Sany di luar 
toilet,membuat dadanya sesak,dia sudah bersikap sangat 
cuek kepada Sany selama tiga hari,bahkan dirinya terus 
mengoda perempuan kelas sebelah untuk memanasi 
Sany,tak hanya itu dia juga menyebarkan kepada semua 
orang bahwa dia sudah tidak berhubungan apapun kepada 
Sany. 


"San lo salah,lo goblok,ngapain lo nglukain diri lo sendiri 
kalau kedepannya kejadiannya bakal sesakit ini"ucap Sany 
menyalahkan dirinya sendiri. 


Ucapan Sany membuat Mosfer langsung terdiam membeku 
di tempat.Ingin sekali Mosfer memeluk erat tubuh 


Sany,namun sayang Mosfer tidak bisa karna jika dia 
membuka pintu ini,rencana yang dibuat matang matang 
akan hancur berantakan. 


Suara kunci pintu mulai terbuka,Mosfer yang mendengar itu 
langsung berlari dari toilet perempuan meninggalkan Sany 
yang masih berada di toilet itu 


Setelah membersihkan wajahnya Sany pun mulai berjalan 
menuju kelasnya untuk mengikuti pelajaran kembali. 


"Abis Nangis?"Tanya Rena yang diangguki Sany,"Gara gara 
Mosfer lagi?" 


"Bukan"geleng Sany. 
"trus?" 


"Gak usah dipikirin,sekarang Salin itu tugas dulu"ucap Sany 
yang kemudian menulis tugas yang berada di papan tulis 
pada buku tulisnya. 


Setengah jam kemudian bell pulang berbunyi yang 
membuat Sany dan Rena berjalan menuju parkiran sekolah 
dimana motor mereka diparkir disana.Sany menunggangi 
motor besarnya dan menjalan keluar dari sekolah di ikuti 
Rena dati belakang. 


Dari jarak jauh Mosfer menatab Sany sendu,dia berharap 
dengan ini Sany sadar apa kesalahannya. 


aaa 


Pagi hari,Mosfer mendodok rumah besar milik Elang.sudah 
hampir dua puluh menit pintu yang dia dodok ini tidak 
terbuka buka,yang membuat Mosfer sendiri geram dan ingin 
menggebrak pintu ini. 


"Aduhhhh denn cari siapa sih?"teriak tetangga sebelah yang 
sudah berisik mendengar dodokan pintu keras yang 
dihasilkan oleh Mosfer. 


"Cari Elang bi,ada?" 


"Elang Elang anak Orang kaya itu den?yang bapaknya ada 
dua,satu dokter,satu pemilik perusahaan itu?"tanya ibu itu. 


"iya dimana yah bu sekarang?" 


"Aduh den Elang mah gak tinggal.dirumah ini,dia tinggal di 
perumahan Nakula no 18 kalau ini Perumahan Sadewa den 
no 18 rumahnya Kosong keluarganya meninggal dua tahun 
yang lalu,angker rumahnya"ucap Ibu itu yang membuat 
bulu kuduk Mosfer berdiri semua. 


"Beneran Bu?" 
"Iyaa" 


"Yaudah Saya permisi bu,makasih informasinya"ucap Mosfer 
yang kemudian lari dari halaman tumah itu dan melajukan 
mobilnya menuju perumahan sebelah. 


"dihh dibohongi mau,toh nih rumah emang belum dihuni 
emang belum jadi,dih dasar penakut"cibir Ibu itu melihat 
Mosfer yang meninggalkan perumahan ini dengan tergesa 
gesa. 


Sesampai di rumah Elang perumah Nakula no 18,dengan 
segera Mosfer pun mendodok pintu rumah itu dan benar 
pintu terbuka menampilkan Elang yang menatab Mosfer 
kebingubgan karna raut Mosfer sangat ketakutan. 


"Kenapa lo?"tanya Elang bingung. 


"perumahan nakula atau sadewa?"tanya Mosfer menatab 
Elang tajam. 


"Nakula" 
"Njirt kenapa lo bilang Sadewa?" 


"sejak kapan gue bilang?"tanya Elang datar,"atau jangan 
jangan lo keperumahan Sadewa yah trus ketemu ibu ibu 
yang bilang itu rumah udah gak di isi gara gara satu 
keluarga  meninggal?"ucap Elang yang  diangguki 
Mosfer,"goblok lo mau aja dibohongi ibu ibu" 


"lah terus?" 


"itu rumah belum jadi,ibu bilang gitu karna lo pasti teriak 
teriak kan?"tuding Elang yang membuat Mosfer meringis 
saja,"yaudahh masuk kedalem,makan dulu,istri gue lagi 
masak"ucap Elang yang kemudian Mosfer pun mulai masuk 
kedalam rumahnya. 


"dihhh isteri" 
"Biasalah" 


"To tinggal cuman sama Seren doang?"tanya Mosfer 
menatab Seren yang sedang memasak didapur. 


"Hm gue kan udah berkeluarga jadi punya rumah 
sendiri"ucap Elang yang menyusul Seren untuk menyiapkan 
makanan. 


"Terserah lo dehh"ucap Mosfer yang kemudian duduk di bar 
dapur menatab pasangan dihapannya yang sedang 
memasak. 


"Udah berapa bulan ser?"tanya Mosfer yang menatab perut 
Seren yang sudah membesar. 


"besok selasa 7 bulan,iyakan lang?"tanya Seren yang 
diangguki Elang. 


"perkiraan lahirnya bulan apa?" 
"Maret sihh" 
"Katanya kembar nih?mau laki semua atau apa nihh?" 


"Kalau gue mau cowo cewe biar kayak lo sama Rena"ucap 
Elang. 


"Kalau gue tergantung mau cewe semua kekk,cowo semua 
kekk,cowo cewe kekk yang penting ni anak gue"kokoh 
Seren. 


"Anak kita"ucap Elang sabar. 
"kalau lo egois lagi otomatis ni anak punya gue" 
"gak ada gue gak ada tu anak didalam perut lo" 


"Dehh udah deh,cepet siapin makan, gue laper!"ucap 
Moafer yang membuat pasangan dihadapannya itu menatab 
tajam Mosfer. 


"Lo laper?masak sendiri sono!'"tegas Elang dan Seren 
serentak yang membuat Mosfer terdiam saja. 


KKK 


Mosfer menatab datar isi bandara bersama Elang,mereka 
terduduk di ruang penunggu dihadapannya,Elang menatab 
fokus layar handphonenya,sedangkan Mosfer dia menatab 
kedepan,melamun begitu saja. 


"Elang,Mosfer"panggil perempuan paruh baya yang 
membuat Mosfer dan Elang langsung menatab perempuan 
paruh baya yang tak lain adalah Rada. 


"eh tante"ucap Elang yang mencium punggung Rada 
disusul dengan Mosfer. 


"udah pesen tiketnya tan?"tanya Mosfer. 


"itu dibawa Allen"ucap Rada yang menunjukkan keberadaan 
Sany yang berjalan menuju mereka bersama dengan Alfin 
yang berada disampinya. 


"LALANG"teriak Sany yang berlari menuju Elang dan 
memeluk tubuhnya erat. 


Elang terdiam membeku di tempat,panggilan ini tertengar 
begitu nyata setelah beberapa tahun menghilang. 


"ALLENN"ucap Elang memeluk tubuh mungil Sany. 
"cukup cukup,sesak nafas gue" 
"Tante kok All-" 


"nanti saya jelaskan,sekarang kita mulai menuju kedalam 
pesawat"ucap Rada yang diangguki semuanya. 


Mosfer menatab Aneh Sany,entah mengapa dia 
beda,bahkan sepertinya Sany tidak mengenalinya. 


Mosfer mulai duduk di bangku miliknya tepat disamping 
milik Elang bersama Rada sedangkan Alfin dan Sany dia 
berada di babgku paling belakang. 


"Ingatannya sudah balik tante?"tanya Elang kepada Rada. 


"iya,itu adalah cara tercepat juga menyembuhkan penyakit 
mentalnya ini"jawab Rada. 


"Apa Sany ingat saya?"tanya Mosfer kepada Rada. 


"Tentu,itu tidak akan hilang karna dia hanya mengingat 
kejadian yang dia lupakan saja dimana dirinya di terapi 
saja" 


"tapi kenapa dia berbeda tadi?" 


"kalian sudah tidak ada hubungan?maka itulah karakter 
Allen" 


"Mos,karakter Sany hanya sementara,lo haru nerima 
karakterny Sekarang"ucap Elang. 


"bukan sementara,jika Allen benar benar mencintai Mosfer 
karakter Sany akan masih tertanam didalam diri Allen,tapi 
hanya Mosfer saja yang bisa merasakannya"jawab Rada 
yang membuat Elang mengangguk. 


"lalu bagaimana Sany mengingat kejadian yang dia lupakan 
selama ini tante?" 


"Kata Dokter Ridwan dulu, ingatan Allen bisa pulih jika 
dirinya tidak terbebani oleh kejadian yang membuat dirinya 
trauma" 


"sama saja jika ingatan Allen pulih, penyakitnya sudah 
sembuh?" 


"Ya, karna tidak ada yang membuatnya Trauma" angguk 
Rada yang membuat Mosfer dn Elang tersenyum. 


"Karakter Allen akan kembali tante?" tanya Mosfer yang 
sendari tadi mengkuatirkan hal itu. 


"itu akan terjadi, tapi percayalah dengan tante, dia masih 
mempunyai perasaan untuk mu Mosfer" ucap Rada yang 
meyakinkan Mosfer. 


"kalian putus itu karna kemauan Sany bukan lo Mosfer,"bisik 
Elang kepada Mosfer. 


"trus?" 


"Io bisa ajak dia balikan" ucap Elang yang membuat Mosfer 
terdiam sesaat, "lo gak berani apa?" sambung Elang. 


"bukan gitu," 
"trus?" 


"gue takut di tolak"jawab Mosfer yang membuat tertawa 
seketika. 


"Apa? Mosfer takut cuman gara gara ditolak?"tawa Elang. 


"Udah diem bentar lagi take off" ucap Mosfer yang 
Kemudian menutub kedua matanya, memikirkan hal 
sejenak. 


"setelah ini gue harus apa?" 


aa 


Mosfer menginjakkan kakinya di landasan pesawat di salah 
satu bandara Singapura. Ya, mereka sudah sampai di 
Singapura, beberapa menit yang lalu. 


"akhirnya nyampe" ucap Elang yang merentangkan kedua 
tangannya setelah turun dari pesawat. 


"Ngapain sih lo?"tanya Mosfer menatab Elang risi. 


"Ilah terserah gue, lo tau pas pesawat landing ini isi perut 
gue kocak semua" ucap Elang sambil mengelus elus 
purutnya. 


"Gak lucu" datar Mosfer yang kemudian berjalan menyusul 
Rada,Zaire dan Alfin yng sudah berjalan duluan. 


"Moss tunggu woi" 
Setengah jam kemudian 


Mosfer masuk kedalam salah satu resto yang ada di luar 
bandara sesuai ucapan Rada tadi di dalam pesawat,Ya Rada 
duluan bersama yang lain karna Mosfer dan Elang dia 
mengambil uang di ATM terlebih dahulu.Mosfer menatab 
Sany yang sedang terduduk di salah satu bangku, 
senyumannya mengembang begitu melihat Sany yang 
tertawa bersama Alfin disampinya. 


"Mosfer sini" panggil Rada yang melambaikan tangannya 
yang membuat Mosfer dan Elang berjalan menuju mereka. 


"kalian mau makan apa?,ini pesen dulu"ucap Rada yang 
diangguki keduanya. 


"Io apa mos?"bisik Elang kepada Mosfer. 
"Gue spageti" 

"gue udah kenyang"lirih Elang. 

"ya pesen aja makanan ringan," balas Mosfer. 
"spageti sama kaya lo aja"ucap Elang. 
"minumnya apa lo?" 


"es teh ada gak sih?" 


"goblok, lo itu orang kaya lang jangan malu maluiin deh" 
"Ia kan gue lagi pengin Mos" 


"Yus alpukat mau?"tanya Rada yang membuat keduanya 
mengangguk saja."baiklah jus alpukat 2, sama.."jeda Rada. 


"Spageti" 


"Oke sepegeti 2, dan jus alpukat dua"ucap Rada yang 
diangguki Mosfer,"excuse me | want to order food"teriak 
Rada yang membuat Salah satu pelayan mendatanginya. 


"Of course, what do you want to order?" 
"two spaghetti and two avocado juice" 
"all right, please wait" 


"Thank you" senyum Rada ramah yang kemudian 
melanjutkan makanannya. 


Sedangkan Mosfer dia sendari tadi terus saja menatab Sany 
yang berada di sebelah Alfin. Senyuman Mosfer terukir 
seketika melihat Sany yang sedang memakan makannya 
dengan lahap. 


"AI" panggil Elang yang membuat Sany menatab Elang dan 
Mosfer. 


Sedangkan Mosfer dia langsung mengalihkan 
pandangannya yang membuat raut wajah Sany berubah 
seketika.Elang yang melihat perubahan raut wajah Sany 
setelah menatab Mosfer, senyumannya terukir begitu saja. 


"Dia masih cinta sama lo"bisik Elang yang membuat Mosfer 
menatab Elang tajam. 


"Kalau mau ngomong cepetan,manggil manggil tapi gak 
ngomong" ucap Mosfer yang membuat Elang menepuk 
jidatnya lupa dengan ucapannya sendiri. 


"Anu San besok Rabu lo dateng yah kerumah gue, Seren 
mau syukuran ke 7 bulannannya. 


"udah tujuh bulan Elang?"tanya Rada yang diangguki Elang. 


"Iya tan"senyum Elang, "besok dateng yah tan, lo juga fin 
sama mama lo gue undang"ucap Elang. 


"iya, tante besok dateng sama adik tante smaa mereka 
berdua"ucap Rada. 


"ship tan,besok lo juga Mos"ucap Elang. 
"Gue bakal dateng sama Rena" 


"udah tau semua?"tanya Alfin yang membuat Elang 
menggeleng saja. 


"Anak satu sekolah belum tau sama anak anak ALVOS," 
"bakal lo sembunyiin sampe kapan?" 


"alah bentar lagi juga lulus, santai aja kalik toh si seren 
lairannya Maret" ucap Mosfer yang diangguki Elang. 


"two spaghetti and two avocado juices, please enjoy" ucap 
pelayan yang meletakkan makanan dan minuman yang 
dipesan tadi. 


"Thank you" 


Setelah itu Mereka pun makan dengan tenang. Sedangkan 
Sany dia menatab Sendu Mosfer, entah mengapa saat 


melihatnya perasaannya campur baur, bahkan bisa di bilang 
Sany bingung dengan perasaannya Sendiri. 


Setelah memakan makanannya, Rada pun mulai membayar 
pesanan mereka dan berjalan menuju taxi yang sudah Rada 
pesan tadi yang berada di luar Resteront tersebut. 


"Tante udah pesen pesawat nanti pukul 3 sore untuk kalian 
pulang besok masih sekolahkan?" ucap Rada begitu mobil 
taxi berjalan. 


"Tante masih disini?" tanya Alfin kepada Rada. 


"tante langsung ke Amerika, ngurusin dokumen 
peninggalan kakek, masih banyak yang belum tante 
beresin,mungkin selasa pulang"ucap Rada yang diangguki 
Alfin. 


Mulai detik itu Mosfer tau kehidupan Sany, kehidupan 
karakter Sany yang masih dikenal dengan nama Allen. Ya, 
Sany kurang kasih sayang kedua orang tuanya, itu 
penyebabnya, Mosfer tau karna kelihatan di mata Sany 
sekarang dia malas menatab Rada yang ingin keluar negri. 


Taxi pun sampai di salah satu apartemen dimana Sella 
sekarang tinggal disini bersama ibunya, dengan segera 
semuanya pun turun dari taxi tersebut dan segera berjalan 
menuju apartemen itu. 


Tepat di depan kamar Apartemen bernomer 52, Rada 
menekan bell apartemen itu, dan benar tak lama pintu 
terbuka menampilkan perempuan paruh baya yang 
menatab Rada tersenyum. 


"Eh Bu Rada, silahkan masuk ayok,masuk"sambut ibu Sella 
yang membuat semuanya masuk dan mulai duduk di ruang 
tamu. 


"saya kesini bawa Allen sama Mosfer mereka mau ngomong 
sesuatu" 


"Tante ingat Mosfer?"tanya Mosfer kepada ibu Sella. 
"tentu lah"senyum Ibu Sella. 


"Maaf waktu itu saya gak bener jaga Sella"ucap Mosfer 
bersalah. 


"Sella yang salah waktu itu gak hati hati nyabrangnya 
padahal udah tau jalannya rame" ucap Seseorang yang baru 
saja keluar dari kamarnya. 


"Sella" ucap Mosfer yang bangkit dari tempat duduknya. 


"Io gak salah mos, gue waktu itu salah gue sendiri, gue 
ngeyel sama omongan lo"ucap Sella yang membuat Mosfer 
mendekatinya. 


Ya, Mosfer merindukan perempuan dihadapannya ini,namun 
satu tatapan Sella berubah, Mosfer merasa Sella tak 
mencintainya lagi, dan itu membuatnya lega. 


"Kita masih temenan?" tanya Sella yang diangguki Mosfer. 
"tentu"angguk Mosfer. 
"Thank you" senyum Sella. 


"Hai" sapa Sany yang berjalan menuju Sela dan berdiri di 
samping Mosfer. 


"lo Allen?" tanya Sella tak percaya. 


"iya, maaf waktu itu gue udah nabrak lo, maaf" ucap Sany 
tertunduk. 


"gue salah lo salah,gue gak hati hati, dan lo ngebut dengan 
kecepatan tinggi,kita sama salah jadi kita saling 
memaafkan,"peluk Sella kepada Sany,"maaf gara gara gue 
lo diteror kakak gue" tunduk Sella. 


"maaf juga gara gara gue nama lo di indonesia udah 
dibilang meninggal"ucap Sany yang membuat Sella tertawa. 


"gak masalah tentang itu, gue juga gak bakal balik ke indo 
setelah ini"senyum Sella. 


"lalu?" 


"mama lo udah nyekolahin gue sampe kuliah di 
amerika"ucap Senang Sella. 


"mama beneran?"tanya Sany menatab Rada yang hanya 
mengagguk saja,"selamat"sambung Sany memeluk kembali 
Sella. 


Mosfer yang melihat Sany tersenyum hatinya sangat lega 
sekali,setidaknya Mosfer bisa melihat Sany tersenyum di 
jarak yang cukup dekat ini. 


"Mau jalan jalan ditempat wisata Singapura?"tanya Sella 
kepada Semuanya. 


"Tentu!" 


"yuk masih jam 11 „tiket udah tante pesan jam 3, yuk 
buruan" ujar Rada yang diangguki semuanya. 


Mereka pun langsung keluar dari apartemen ini, dan 
menaiki mobil milik ibu Sella, menuju tempat wisata yang 
sangat terkenal di Singapura yaitu Merlion atau patung 
Singa. 


Setengah jam kemudian mereka sampai di tempat Melion 
Park. Sany keluar dari mobil disusul yang lainnya. Sesampai 
disana semuanya berfoto foto di patung singa itu kecuali 
Sany yang hanya terdiam diri di jembatan menatab lainnya 
heboh berpose pose. 


"Norak"ucap Sany saat melihat Alfin yang sedang borpose 
bergaya putri duyung. 


"kamu gak ikut foto?"tanya Mosfer yang membuat Sany 
menatab Mosfer dingin, dan menggeleng saja, "boleh aku 
tanya?"sambung Mosfer. 


"apa?"jawab Sany. 


"kamu tau apa yang aku rasakan sekarang?" tanya Mosfer 
yang membuat Sany menggeleng pelan saja. 


"nggak tau"jawabnya. 


"aku orang tergoblok sedunia yang masih mencintai kamu 
walau kamu udah ngakirin hubungan kita" ucap Mosfer 
yang membuat Sany membeku di tempat setelah 
mendengar ucapan Mosfer, "aku gak bisa lupain kamu 
San,"ucap Mosder mengacak rambutnya frustasi. 


Sany menggeram besi jembatan yang berada di depannya, 
perasaannya campur baur, entah mengapa dia bingung 
dengan suasana ini. 


"Allen kamu ta-" 


"jangan panggil aku Allen, aku tetep Sany yang lo kenal 
Mos, jangan jadiin aku orang asing,"mohon Sany yang mulai 
mengusap air matanya. 


Mosfer yang melihat interiaksi Sany tanpa pikir panjang dia 
pun mulai memeluk erat tubuh mungil Sany , dia paham 
dengan perasaan Sany ,bahkan dia tak tahan jika Sany terus 
menangis karna dirinya. 


"Maaf Mosfer aku salah,aku salah waktu itu uda-" 


"aku paham San, kamu tertekan, aku ngerti,karna kamu 
bakal mikir aku marah sama kamu setelah tau yang 
sebenarnya.kamu tau, aku kalau udah bener bener cinta, 
aku gak bakal mandang status kamu, katakter kamu, 
bahkan fisik kamu San, gue marah sama kamj waktu lo kasih 
tau kamu tentang hal itu, ya itu jelas, tapi aku gak semarah 
yang lo kira san"peluk Mosfer erat yang kemudian mencium 
jidat Sany. 


"aku marah cuman karna sahabat aku tau tentang kamu 
sebenarnya, kenapa aku pacar kamu sendiri gak tau apa 
apa"sambung Mosfer. 


"Maaf Mosfer, maaf" tangis Sany pecah yang membuat 
Mosfer mengeratkan pelukannya. 


"Udah gak papa, sekarang aku mau ngasih kamu 
sesuatu"ucap  Mosfer yang kemudian melepaskan 
pelukannya dan berjongkok dihadapan Sany sambil 
mengambil kotak merah  disakunya yang sudah 
disiapakannnya tiga hari yang lalu. 


"kamu mau jadi pendamping hidupku Allena Sany?"ucap 
Mosfer yang memperlihatkan cicin di kotak merah itu yang 
membuat Sany menatab Mosfer terkejut. 


"Tapi aku masih sekolah Mosfer"ucap Sany yang membuat 
Mosfer tertawa Kecil. 


"aku tau Sany" 


"Lalu?" 
"kita bakal nikah setelah lulus" 
"tapi aku pengen kuliah dulu" 


"kita nikah diem diem"tawa Mosfer, Sedangkan Sany dia 
menatab tajam ucapan konyol Mosfer itu. 


"Gak boleh" 


"yaudah, gini aja kita mikirin ni nikah kapan sekarang kamu 
jawab ucapan aku, mau jadi pendamping hidupku Allena 
Sany?"tanya Mosfer sekali lagi. 


"Ayo All terima"teriak Sella dari jarak jauh. 

"Mama dukung keputusan kamu Allen"teriak Rada. 
"Terima San terima!!" 

"iya terima San" 

"Allen terima aja" 


"aku ..." gantung Sany yang membuat jatung Mosfer 
berdetak tak seirama. 


"mau"sambung Sany yang membuat Mosfer langsung 
memakaikan cincin itu kepada Sany dan setelah itu Mosfer 
pun memeluk tubuh Sany dan mengecup singkat pipinya. 


"Makasih San"bisik Mosfer yang mengecup sekali lagi pipi 
Sany. 


Sedangkan Sany dia langsung menjauhi Mosfer dan berlari 
dari Sana menyembunyikan wajah malunya. 


"Dasar kurcaci" ucap Mosfer yang kemudian mengejar Sany 
dari belakang. 


Begitu di depannya Mosfer langsung memeluk tubuh mungil 
Sany dari belakang. 


"Mosfer malu banyak yang liat" 
"biarin" 

"entar dikatain orang gila Mosfer" 
"orang gila bebas Sany" 


"itu Mosfer bukan Sany" tawa Sany yang setalah itu berlari 
menjauhi Mosfer sambil tertawa. 


"Sany!"teriak Mosfer yang mengikuti Sany dari belakang. 


"kalau kamu lari terus perutku sakit lama lama San"teriak 
Mosfer. 


Sany yang mendengar itu langsung berlari mendekati 
Mosfer dengan keadaan panik, "sakit?" tanya Sany kawatir. 


"Ketangkep"ucap Mosfer yang kemudian merangkul Sany 
dan berjalan bersamaan sambil tertawa bersama. 


Mosfer menatab Sany yang di sampingnya yang sedang 
tertawa. perasaannya tenang, akhirnyad ia bisa 
mengembalikkan tawa dari Sany, benar Mosfer sudah lama 
tak melihat tawa manis ini, tentu saja Mosfer merindukan 
ini. 


"Gue janji San gak bakal buat senyuman yang ada di muka 
manis lo itu luntur karna gue"batin Mosfer yang kemudian 
mengecup jidat Sany. 


-END- 


KKK 


Akhirnya tamat jugaa lahh, author lega udah selesai 
juga ini cerita: ) 


Gimana End nya? 

"Thor maaf kok gantung yah?" 

"kok cepet banget thor?" 

"Trus Lia sama Vana gimana?" 

"masak akhir ceritanya gini doang?" 

Etss siap siap buat Extra Part!!! 

Siap untuk Dua Exstra Part?? 

Siap untuk pembalasan Allen ke Lia? 

Siap untuk pemecatan ibu VANA? 

Siap Untuk Akhir cerita ini? 

Siap untuk membaca Exstra Part? 

Tungguin 2 Exstra Part selanjutnya!, kita bakal 
seruan bareng dengan adegan yang udah diperbuat 
oleh Lia dan Vana!! 

Tungguin, karakter Allen akan comeback!! 


Siap untuk pembalasan Allen? 


Komen yang nungguin Extra part, biar ni cerita gak 
berkesan gantung! 
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